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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Haji Pada Hari Tarwiyah

Apabila tiba hari Tarwiyah, para jemaah haji kernbali

melakukan ihram dan membaca Talblnh untuk haji. Dia harus

mengerjakan sebagaimana saat di miqat (berihram). Dia dapat
melakukan ihram di Makkah, maupun di luar Makkah, inilah
tatacara yang benar. Para sahabat Nabi $ berihram sebagaimana

diperintahkan oleh Nabi # dari Bathha'. Sedangkan yang

sunnah adalah, ihram dilakukan dari tempat dimana dia berada

atau singgah. Demikian juga penduduk Makkah, melakukan
ihram dari rumahnya. Hal ini senada dengan saMa Nabi S,

,? lfi :y ^i4x'^k 
lsi ny 'or :f
|^* Jr3#'^* JLI

"Bamngsiap lnng di dekat Makkah, maka

talbighng dimulai dari rumahryn, sehingga penduduk Makkah
bertalbiyah dari rumah merel<a masing-masing. "7

Sesuai dengan As-Sunnah, orang-omng yang melakukan
haji harus bermalam di Mina, Ialu menunaikan shalat Zhuhur,

Ashar, Maghrib dan Isya di sana. Mereka tidak boleh keluar dari

I HR. Bukhari (pernbahasan: Haji, 1524), dan Mr.rslim (p€rnbahasan: Haji,
1181,/11), keduanyra dari hnu Abbas *,.

1



Majmuhh Fatawa Ibnu Taimiyyah

Mina hingga matahari terbit, sebagaimana yang dilakukan oleh

Nabi S.
Sedangkan menyalakan api merupakan bid'ah yang

makruh sesuai kesepakatan ulama. Namun menyalakan api hanya

dibolehkan di Muzdalifah khusus setelah kembali dari Arafah.

Sementara menyalakan di Mina dan Arafah merupakan

perbuatan bid'ah.

Kemudian bertolak dari Mina menuju Namirah melalui

jalan Dhab dari sisi kanan jalan. Namirah adalah perkampungan

di luar Arafah dari sisi kanan. Mereka kemudian menetap disana

hingga matahari tergelincir, sebagaimana yang dilakukan oleh

Nabi $. Kemudian bergerak menuju permukaan lembah, yaitu

tempat dimana Nabi $ menunaikan shalat Zhuhur dan Ashar,

kemudian berkhutbah. Ia merupakan batas Arafah di Bathan

Uranah. Disana ada sebuah masjid yang disebut dengan Masjid

Ibrahim, yang dibangun di masa awal pemerintahan Bani Abbas.

Kemudian menunaikan shalat Zhuhur dan Ashar dengan

cara qashar, sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi $, dan saat

ihr semua jamaah haji shalat di belakang beliau, baik penduduk

Makkah dan juga lainnya, semuanya melakukan shalat dengan

caftr jamak dan qashar. Disana imam bisa menyampaikan
khutbah, sebagaimana dulu Nabi S menyampaikan khutbah di

atas untanya kepada jamaah haji yang ada bersama beliau saat

ifu. Saat khutbah selesai, muadzdzin mengumandangkan adzan

dan iqamat, lalu menunaikan shalat sebagaimana yang

didapatkan dari As-Sunnah. Dalam pelaksanaan shalat di Arafah,
Muzdalifah dan Mina dilakukan dengan qashar, baik itu penduduk

Makkah maupun yang lainnya.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Demikian juga para jamaah haji menjamak shalat di

Arafah, Muzdalifah dan Mina, sebagaimana dulu penduduk

Makkah juga melakukan shalat di belakang Nabi # di Arafah,

Muzdalifah dan Mina. Demikian juga dulu saat mereka shalat

dibelakang Abu Bakar dan Umar @.

Nabi $ dan para Khulafa' Ar-Rasyidin setelah beliau

tidak pernah memerintahkan seseorang dari penduduk Makkah

unfuk menyempumakan rakaat shalat mereka. Mereka juga tidak

pernah berkata di Arafah, Muzdalifah dan Mina,
"Sempumakanlah rakaat shalat kalian, karena kami tengah

melakukan perjalanan. "

Apabila ada ulama yang menceritakan bahwa, mereka

pemah mengucapkan hal ini, maka ini merupakan suafu

kesalahan. Sedangkan yang pemah dinukil dari Nabi $, bahwa

beliau pemah mengucapkan pemyataan tersebut saat perang

penaklukkan Makkah, ketika beliau menunaikan shalat bersama

penduduk Makkah di sana.

Sedangkan dalam pelaksanaan haji, beliau tidak menetap

di Makkah, akan tetapi beliau menetap di luar Makkah dan disana

beliau menunaikan shalat bersama para sahabatnya. Saat keluar

menuju Mina dan Arafah, para penduduk Makkah maupun
penduduk lainnya ikut keluar bersama beliau. Saat beliau kembali

dari Arafah, merekapun ikut kembali bersama beliau. Saat beliau

menunaikan shalat di Mina beliau shalat bersama mereka, dan

beliau tidak mengatakan, "Sempumakanlah mkaat shalat kalian,

sesungguhnya kami tengah melakukan perjalanan."

Nabi $ tidak menetapkan batas perjalanan, baik dari sisi

jarak maupun wakfu. Pada saat itu, belum ada seseorang yang

menetap di Mina. Oleh karena itu beliau bersabda,
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

/-// o / 1t1l /'k,J a* rH
"Mina adalah tempat tinggal orang-orang dahulu.'2

Namun, ada yang berpendapat, bahwa orang-orang mulai

menetap di Mina pada masa pemerintahan Utsman, dan

dikarenakan hal ini Utsman menyempurnakan rakaat. Karena

Utsman berpendapat, bahwa seorang musafir adalah yang

membawa bekal perjalanan.

Kemudian setelah itu jamaah haji berangkat ke Arafah. Ini

merupakan perbuatan yang mengikuti As-Sunnah. Akan tetapi di

masa sekarang ini hampir tidak ada orang yang berangkat

menuju Namirah maupun tempat shalat Nabi 6$. Namun mereka

masuk ke Arafah dari jalan Ma'zamin dan masuk ke Arafah

sebelum zawal (matahari tergelincir). Di antara mereka, juga ada

yang datang ke Arafah di malam hari kemudian menginap disana

sebelum hari wukuf Arafah. Semua yang dilakukan orang-orang

ini dapat diterima hajinya, akan tetapi terdapat kekurangan yaitu
tidak mengikuti As-Sunnah Nabi #. Seorang jamaah haji

hendaknya berusaha menunaikan amalan sesuai As-Sunnah Nabi

seperti menggabungkan dua shalat fiamak). Kemudian

mengumandangkan satu adzan dan iqamat pada setiap shalat.

Menyalakan api di Arafah merupakan bid'ah yang makruh.
Demikian juga menyalakan api di Mina merupakan bid'ah, sesuai

kesepakatan ulama. Akan tetapi menyalakan api hanya di
Muzdalifah secara khusus di saat kembali.

2 HR. Ab, Daud (pembahasan: Manasik, 2019), dan At-Tirmidzi (pembahasan:

Haji), keduanya dari Aisyah.
At-Tirmidzi berkata, 'Hadis 'rnt hasn shahih."
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Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Kemudian wukuf di Arafah sampai matahari terbenam,

dan mereka tidak boleh meninggalkan Arafah hingga matahari

tenggelam. Saat matahari tenggelam, baru boleh meninggalkan

Makkah, baik dari diantara dua tanda, maupun dari kedua sisinya.

Kedua tanda pertama merupakan batas fuafah, maka mereka

tidak boleh meninggalkan keduanya hingga matahari tenggelam.

Dua mil setelah itu merupakan batas Muzdalifah, dan diantara

keduanya adalah Bahtan Umah.

Pada saat ifu, dianjurkan untuk berusaha memperbanyak

bacaan ddzikir dan doa, karena iblis tidak terlihat lebih kecil, lebih

hina, lebih emosi dan tergelincir dibandingkan pada hari Arafah,
sebab dia melihat turunnya rahmat dan ampunan Allah &
terhadap dosa yang agung sebagaimana dia terlihat pada hari

Badr, karena dia melihat Jibril membagi-bagi barisan para

malaikat.

Wukufnp wanita haidh dan Snng tidak haidh sah. Boleh
juga melakukan wukuf di Arafah dengan berjalan dan

berkendaraan. Sedangkan yang lebih utama adalah, berbeda-beda

sesuai dengan perbedaan manusia. Apabila dia melihat bahwa

berkendaraan dikarenakan kebuhrhan orcmg-orang kepadanya

atau merasa berat unfuk tidak berkendaraan, maka dia dapat
berkendaraan, karena Nabi # melakukannya dengan

berkendaraan.

Demikianlah ibadah haji. Diantara manusia ada yang

melakukan haji lebih utama dengan berkendaraan. Diantara

mereka ada yang hajinya lebih utama dengan berjalan kaki. Nabi

fl$ tidak menentukan doa dan ddzikir untuk hari Arafah. Akan

tetapi setiap orang boleh membaca dzikir dan doa syar'i apapun.

Demikian juga dia bisa membaca takbir, tahlil dan berdzikir

menyebut Allah hingga matahari tenggelam.

5



Maimuhh Fatawa Ibnu Taimiyyuh

Mandi untuk hari Arafah diriwayatkan dari hadits Nabi S
dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Umar serta yang lainnya. Tidak
ada yang dinukil dari Nabi gf$ maupun para sahabatnya di dalam

haji kecuali tiga mandi; mandi ihram, mandi memasuki Makkah

dan mandi Arafah. Sedangkan mandi unfuk selain ifu seperti,

mandi untuk melontar jumrah, thawaf dan bermalam di
Muzdalilah tidak ada dasamya, dari Nabi S dan para sahabat.

Mayoritas irnam tidak menganjurkan hal ini, baik Malik, Abu

Hanifah maupun Ahmad, meskipun ada sebagian ulama fikih
Hanbali lnang junior menyebutkannya. Akan tetapi hal ini
menrpakan bid'ah, kecuali ada sebab yang menjadikannya
sunnah untuk melakukan mandi. Seperti, adanya aroma tidak
sedap pada fubuhnyia, yang dapat mengganggu orang yang

berada di sekitamya. Pada saat ini, dia disunahkan mandi unfuk
menghilangkan arorrn tidak sedap tersebut.

Semua wilayrah Arafah merupakan tempat wukuf, namun
tidak boleh melakukan wukuf di Bathan Uranah. Sementara

menaiki bukit yang terdapat disana bukan merupakan
keunnahan. Bukit itu lebih dikenal dengan nama Jabal Rahmah.

Demikian juga menaiki qubah yang ada di atasnya bukan
merupakan perbuatan sunnah. Qubah ini dinamakan Qubah
Adam, dan tidak disunahkan memasukinya serta shalat di sana.

Sedangkan thawaf di sana, sahara, kamar Nabi $ dan bukan

bagian dari Baitullah, maka hal ini adalah salah satu bid'ah besar
yang haram.
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Maimuhh Fatawa Ibnu Taimiyyah

Kembali ke Muzdalifah.

Setelah selesai di Arafah, maka bergerak menuju Masy'ar
AI Haram melewati jalan Ma'zamain, yaifu jalan orang-orang di

masa sekarang ini. Para pakar fikih menyatakan, melewati jalan

Ma'zamain karena menuju Arafah ada jalan lain yang dinamakan
jalan Dhab. Nabi S masuk ke Arafah dari sana, dan keluar dari

jalan Ma'zamain.

Rasulullah S saat melakukan manasik dan hari raya pergi

dari suatu jalan dan kembali dari jalan lainnya. Beliau masuk dari
bukit tinggi dan keluar dari bukit rendah. Beliau masuk dari Pintu
Bani Syaibah dan keluar dari pintu Hazwarah sekarang. Beliau

masuk ke Arafah dari jalan Dhab dan keluar dari sana melalui
jalan Ma'zamain. Beliau mendatangi jumrah aqabah (di hari id)

dari jalan tengah dan keluar dari sana menuju Mina. Saat kembali

ke tempat beliau di Mina, beliau menyembelih sembelihannya

disana, kemudian memotong rambutnya dan kembali dari jalan

kedatangan orang-orang di masa sekarang ini.

Jemaah haji hendaknya mengakhirkan Maghrib hingga

tiba waktu Isya di Muzdalifah. Dia tidak boleh berdesak-desakan,

akan tetapi apabila menemukan jalan lowong (tidak banyak orang

berdesakan), maka dia boleh melewati jalan itu dengan bergegas.

Apabila dia tiba di Muzdalifah, maka hendaknya dia langsung

menunaikan shalat Maghrib yang dilanjutkan dengan shalat Isya.

Namun jika dia menunda shalat Isya, maka tidak apa-apa dan

tidak dikenakan apapun. Lalu bermalam di Muzdalifah. Semua

wilayah Muzdalifah adalah Masy'ar Al Haram, yaitu dari

Ma'zimain Arafah hingga Bathan Muhassar.
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyuh

Pada setiap dua Masy'ar Al Haram ada batas yang bukan

terletak pada keduanya. Antara Arafah dan Muzdalifah ada

Bathan Uranah. Antara Muzdalifah dan Mina ada Bathan
Muhassi. Nabi S bersabda,

$slSt? ,y. :r r*1S U* rdgiiV

# tn? ej #,y :r t*:rs U.r,,n?

b*,n?*pi
"Arafah semuanya adalah tempat wukuf, dan berjalanlah

dari Bathan Uranah. Muzdalifah semuanya tempat wukuf, dan

berjalanlah dari Bathan Muhassir. Mina semuanya adalah tempat
sembelihan, dan jalan di anbra dua gunung Makkah semuanya

adalah jalan."3

Sedangkan yang sesuai dengan As-Sunnah adalah,

bermalam di Mtzdalifah hingga terbit fajar. Lalu shalat Subuh di
sana, tepat di awal waktu. Kemudian wukuf sejenak di Masy'ar Al
Haram hingga sebelum matahari terbit. Sedangkan bagi jamaah

haji yang lemah, kaum fua renta, anak-anak dan sejenisnya,

dapat mempercepat keberangkatan dari Muzdalifah menuju Mina

saat bulan mulai tidak tampak lagi. Sedangkan bagi jamaah yang

masih kuat sepantasnya tidak meninggalkan Muzdalifah hingga

terbit fajar, lalu menunaikan shalat Subuh dan wukuf di sana

(Muzdalifah). Semua areal Muzdalifah adalah tempat wukuf.

Namun, wukuf di dataran tinggi lebih utama, yaitu bukit Al

3 HR. Muslim (pembahasan: Haji, 149/l2l8l, dan Abu Daud (pembahasan:

Manasik, 1937), keduanya dari Jabir bin Abdullah, sedangkan redaksi ini adalah
milik Daud.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Maqidah, yang sekarang mempakan tempat wukuf orang-orang.

Di sana sudah dibangun suatu bangunan, yaifu tempat yang

disebut oleh para ulama dengan nama Masy'ar Al Haram.

Apabila matahari belum terbit, maka jamaah haji harus

bergerak dari Muzdalifah menuju Mina. Saat tiba di Muhassir,

maka hendaknya dia berjalan cepat secepat lemparan batu. Saat

tiba di Mina, maka langsung melempar jumrah aqabah sebanyak

tujuh kali, dengan mengangkat tangan saat melempar. Jumrah ini
merupakan jummh terakhir dari arah Mina, dan jumrah yang

terdekat dari arah Makkah. Jummh aqabah ini merupakan
jumrah kubra. Pada hari Nahr (10 Dzulhijjah) tidak ada jumrah

lain yang dilempar selain jumrah ini. Melempar jumrah ini

dilakukan dengan menghadap ke arahnya dan memposisikan

Baitullah di sebelah kiri dan Mina di sebelah kanannya. Inilah
posisi melempar yang benar yang bersumber dari Rasulullah $.
Disunahkan membaca takbir saat melempar jumrah. Dapat juga

sembari membaca doa,

ltS Vf*t Wj t3ris t* iie*r 6Ar
to14 .. /

'P
"Allahummaj'alhu hajjan mabruran wa a'5nn masykuran wa

dzanban maghfuran, (Ya Allah jadil<anlah haji ini haji yang

Mabrur usaha yang disytkui (diterima) dan dosa yang
diampuni)." Hendaknya dia mengangkat tangan saat pelemparan
jumrah ini.

Saat bergerak dari Masy'ar Al Haram, jamaah haji harus

tetap membaca talbiyah, sama seperti keberangkatan menuju

Arafah dan juga dari Arafah ke Muzdalifah, hingga melempar

9



Maimuhh Fatawa Ibnu Taimiyyah

jumrah pertama. Saat selesai jumrah, bacaan talbiyah dihentikan,

karena saat ini merupakan wakfu untuk bertahallul.

Mengenai talbiyah ini, para ulama bersilang pendapat

dalam tiga pendapat. Diantara mereka ada yang berpendapat,

talbiyah dihentikan saat tiba di Arafah. Ada juga yang

berpendapat, bacaan talbiyah tetap dibacakan baik di Arafah dan

juga tempat lainnya hingga saat melempar jumrah. Pendapat

ketiga menyatakan, apabila dia bergerak dari Arafah menuju

Muzdalihh tetap membaca Talbiyah. Apabila bergerak dari

Muzdalifah menuju Mina tetap membaca talbiyah hingga

melempar jumrah aqabah. Demikian inilah yang sesuai dengan

amalan Nabi S.

Hukum Talbiyah di Arafah dan Muzdalifah.

Talbiyah saat wukuf di Arafah maupun di Muzdalifah tidak
dinukil dari amalan Nabi $, akan tetapi hal itu bersumber dari

para Khulafa' Ar-Rasyidin serta yang lainnya. Dimana, mereka

membaca talbiyah saat berada di Arafah. Setelah melempar
jumrah aqabah, jemaah haji dapat menyembelih kurban, jika

telah membawa kurban, maka disunahkan menyembelih unta

sembari menghadap kiblat dalam keadaan berdiri. Sedangkan jika

menyembelih sapi ataupun kambing, maka menyembelihnya

dengan membaringkannya di sisi sebelah kiri sembari menghadap

ke arah kiblat juga. Kemudian membaca,

10
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" Bismillah wallahu Akbar. Allahumma minka wa laka.

Allahumma taqabbal minni kama taqabbalta min lbrahim

Khalilika, (Dengan menyebut nama Allah dan Allah Maha Besar.

Ya Allah, ini dai-Mu dan untuk-Mu. Ya Allah, terimalah (ini)

daiku, sebagaimana Engkau telah menerima (sembelihan)

Ibnhim kekasih-Mu)."

Setiap yang disembelih di Mina yang telah dibawa dari

tanah halal menuju tanah haram adalah hadyu, baik unta, sapi

maupun kambing. Dapat juga dinamakan dengan udhhiyah
(qurban). Berbeda halnya dengan sembelihan yang dilakukan
pada hari Nahr (10 Dzulhijjah) di luar tanah haram. Sembelihan

terakhir ini disebut dengan udhhiyah (kurban), bukan hadyu.

Apabila dia membeli heuran kurban dari Arafah, kemudian

menggiringnya menuju Mina, maka ini disebut dengan hadyu,

sesuai kesepakatan ulama. Demikian juga apabila dia femaah
haji) membelinya dari tanah haram lalu membawanya ke Tan'im.
Sementara jika membeli hewan dari Mina dan menyembelihnya

juga di dalam Mina, maka ada silang pendapat diantara para

ulama mengenai apakah ia dapat disebut hadyu atau tidak.

Menurut Madzhab Malik, ia tidak dapat disebut dengan hadyu.

Hal ini dinukil dari hnu Umar. Sedangkan menurut ketiga

madzhab lainnya, ia dapat disebut hadyt. Hal ini dinukil dari

Aisyah.

Kemudian jamaah haji dapat mengambil bafu kerikil
darimanapun dia kehendaki. Akan tetapi tidak boleh

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

o / ? a'-'-,YW
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Maimuhh Fatawa Ibnu Taimiyyah

melemparkan bafu kerikil yang sudah dilemparkan. Disunnahkan

mengambil batu kerikil yang besarnya melebihi kacang sedikit,

dan bukan sebesar peluru. Namun jika dia memecahkan batu

tersebut, maka hal ini boleh. Mengambil batu kerikil lebih utama

dengan memecahnya dari bebatuan bukit.

Kemudian setelah itu, dia dapat mencukur atau

memendekkan rambutnya. Namun mencukur lebih utama

daripada sekedar memendekkan rambut. Apabila dia hanya

memendekkan, maka dia dapat melakukannya sebesar kuku atau

lebih pendek atau juga lebih panjang. Wanita tidak boleh

memotong rambutngn lebih dari itu. Sedangkan lelaki dapat

mernendekkan rambutnya sesuai yang diinginkannya.

Jika dia telah melakukan hal ini (mencukur atau

memendekkan) rambut, maka dia telah melakukan tahallul

perfama, sesuai kesepakatan ulama. Dengan demikian, dia dapat

memakai baju, memotong kuku dan juga memakai parfum

wervangian, sesuai pendapat yang shahih. Dia juga dapat

menikah, berbum, dan semua hal kecuali melakukan hubungan

suami istri (senggama). Jadi, semua larangan ketika ihram sudah

menjadi halal kecuali hubungan suami istri.

Selanjutnya, dia bergerak menuju ke Makkah untuk

menunaikan thawaf ifadhah. Apabila dia memungkinkan, maka

dia dapat melakukan thawaf ifadhah pada saat hari Nahr (10

Dzulhijjah), namun apabila tidak memungkinkan, maka dia dapat

melakukannya setelah itu. Akan tetapi thawaf ifadhah ini harus

dilakukan pada hari-hari tasyriq. Apabila dia menunda thawaf
ifadhah hingga melewati hari-hari tasyriq, maka dalam hal ini
para ulama berbeda pendapat.
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Selanjutnya dia melakukan sa'i haji. Sedangkan orang

yang menunaikan haji ifradhanya berlaku satu kali sa'i. Demikian
juga orang yang menunaikan haji qiran, menurut mayoritas

ulama.

Demikian juga bagi yang melaksanakan haji tamattu'
menurut pendapat yang paling shahih dari para ulama. Ini juga

merupakan riwayat yang paling shahih dari dua riwayat Ahmad,
yaitu dia (pelaku haji tamattu) hanya diharuskan satu kali sa'i.

Karena, para sahabat yang menunaikan haji tamatfu'bersama
Nabi S hanya melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah hanya

sekali saja sebelum hari Arafah.

Apabila jernaah haji yang menunaikan haji tamaltu' hanya

melakukan sa'i di awal, maka hal ini juga diperbolehkan.

Sebagaimana jamaah haji ifrad dan qiran.

Hal ini senada dengan pemyataan Abdullah bin Ahmad

bin Hanbal, "Ayahku pemah ditanya mengenai berapa kali
jamaah haji tamatfu'melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah?.

Kemudian dia menjawab, 'Apabila dia melakukan Thawaf

mengelilingi Baitullah dan sa'i antara Shafa dan Marwah, maka

ini lebih baik. Namun jika dia hanya melakukan sa'i satu kali,

maka tidak apa-apa. Namun jika dia melakukan sa'i dua kali,

maka hal ini sangat membuatku kagum'." Ahmad berkata, "Al
Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Al Auzai

menceritakan kepada kami dari Atha' dari hnu Abbas, dia

berkata, 'Orang yang melaksanakan haji tatnalfu' dapat

melakukan thawaf di Baitullah dan sa'i antara Shafa dan

Marwah'."

Para ulama berbeda pendapat mengenai para sahabat
yang menunaikan haji tamatfu'bersama Nabi $, bahwa mereka
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melakukan thawaf pertama sekali dan sa'i diantara Shafa dan

Marwah saat mereka kembali dari Arafah. Ada yang

berpendapat, mereka melakukan sa'i juga saat melaksanakan

thawaf ifadhah. Pendapat lain menyatakan, mereka tidak

melakukan sa'i. Inilah yang terdapat di dalam Shahih Muslim dari
Jabir, dia berkata, "Nabi $ bersama para sahabatnya tidak

melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah kecuali hanya sekali,

yaifu pada thawaf pertama."4

Diriwayatkan dari hadits Aisyah, bahwa mereka

melakukannya dua kali.s Namun mengenai penambahan ini, ada

yang berpendapat, ini merupakan pemyataan Az-Zuhri, bukan

berasal dari Aisyah. Sebagian ulama ada yang menjadikan hadits

tersebut sebagai sandaran bahwa disunahkan melakukan thawaf

mengelilingi Ka'bah sebanyak dua kali, dan ini merupakan
perrdapat yang dha'if.

Dalil yang paling zhahir adalah hadits Jabir, dan dalil ini
dikuatkan oleh sabda Nabi $,

o zO

J), "{rt
tO;, g l I

,.*r)
o 7.gl.*a-^G)l ,6-)

\'J -
O. )AU

" Umrah boleh dilakul<an dalam bulan haji hingga Hari
Kiamat."6

Jadi orang yang menunaikan haji tamatfu', sejak

melakukan ihram umrah dia telah memasuki haji. Hanya saja dia

dipisahkan dengan adanya tahallul, agar lebih mudah dalam
pelaksananaan ibadah haji dan merupakan ajaran agama yang
paling disukai oleh Allah &.

a fa*niinya telah disebutkan sebelumnya.
s fa*ndjnn telah disebutkan sebelumnyra.
6 Takhriinya telah disebutkan sebelumnya.
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Tidak disunahkan bagi orang yang melaksanakan haji

tamalfu' maupun lainnya untuk melakukan thawaf qudum setelah

Arafah. Apabila telah melakukan thawaf ifadhah, maka orang

yang berhaji telah dihalalkan kepadanya semua hal yang

sebelumnya dilarang saat ihram, termasuk melakukan hubungan

suami istri-

Tidak ada shalat Hari Raya di Mina, akan tetapi jamaah

haji saat ifu melempar jumrah aqabah, yang bersamaan dengan

pelaksanaan shalat id bagi orang-orang mukmin yang tidak

menunaikan haji di seluruh penjuru dunia.

Nabi $ tidak menunaikan shalat Jum'at maupun id saat

berada dalam suatu perjalanan, baik di Makkah maupun di

Arafah. Bahkan, khutbah beliau di Arafah mempakan khutbah

haji, bukan merupakan khutbah Jum'at, dan beliau tidak

mengeraskan suara bacaan di dalam shalat saat berada di Arafah.

Mabit di Mina dan Melempar Jumrah-

Selanjutnya dia kembali ke Mina unfuk bermalam disana,

dan melempar tiga jumrah pada setiap hari setelah tergelincimya

matahari. Dimulai dari jumrah pertama yang dekat dengan Masjid

Khaif. Disunnahkan baginya berjalan menuju tempat jumrah, dan

melempar jumrah sebanyak tujuh lemparan. Disunnahkan

melempar jumrah sembari membaca takbir pada setiap

lemparannya. Bisa juga membaca doa,
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"Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mna)

saudah dua hari, maka tiada dosa bagin5n. (Qs. Al Baqarah [2]:
203',)

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

o t",

"Allahummaj'alhu hajjan mabruran wa sa'yan masykuran

wa adzanban , (Ya Allah jadikanlah haji ini haji yang

Mabrur, usaha yang disyukuri (diterima) dan dosa yang

diampuni)."

Disunnahkan baginya saat melempar jumrah untuk maju

ke depan sedikit sembari membaca doa dan menghadap kiblat

serta mengangkat kedua tangan.

Kemudian bergerak ke tempat jumrah kedua dan

melemparkan jumrah, sebagaimana di tempat pertama.

Kemudian melemparkan batu kerikil di tempat jumrah

ketiga, yaitu jumrah aqabah. Pada tempat ini, batu kerikil yang

dilemparkan juga sebanyak tujuh buah.

Pada hari selanjutnya, kembali melemparkan jumrah

sebagaimana pada hari sebelumnya. Apabila memungkinkan, dia

dapat kembali melakukan lemparan untuk ketiga kalinya. Ini lebih

utama. Namun jika tidak, maka dia boleh meninggalkan Mina
sebelum matahari tenggelam. Hal ini senada dengan firman Allah

#,
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Saat matahari telah tenggelam di hari ifu, dan dia masih

berada di Mina, maka dia harus bermalam disana. Kemudian

keesokan harinya dia kembali melempar jumrah di hari ketiga.

Seorang imam yang bermalam bersama jamaahnya tidak boleh

beranjak pergi meninggalkan mereka. Akan tetapi disunnahkan

unfuk menetap bersama mereka hingga hari ketiga. Juga

disunnahkan seorang imam tetap memimpin shalat berjamaah di

Mina.

Disunahkan untuk tidak meninggalkan shalat di Masjid

Mina, yaitu Masjid Khaif bersama imam. Karena, Nabi $, Abu

Bakar dan Umar menunaikan shalat bersama jamaah secara

qashar dan tidak dijamak di Mina. Semua orang yang berada di

belakang beliau juga menunaikan shalat dengan qashar, baik
penduduk Makkah maupun bukan penduduk Makkah.

Diriwayatkan dari Nabi S, bahwa beliau bersabda,

.firiFW i<*$)'^k'Utu
" Wahai penduduk Makkah, sempumakanlah shalat kalian,

kita tengah melakukan perjalanan."T

Hadits ini beliau ucapkan tatkala beliau shalat berjamaah

di Makkah. Apabila tidak ada imam di dalam suatu jamaah, maka

salah seorang jamaah lelaki dapat memimpin shalat berjamaah.

Masjid Khaif dibangun pasca masa Nabi $, dan bukan dibangun

ketika beliau masih hidup.

Saat meninggalkan Mina, apabila singgah dan bermalam

di Muhashshib (yaitu suatu tempat yang berada di dua gunung

hingga pemakaman), kemudian beranjak meninggalkan Mina,

z nR. Uaik di (dalam Al Muonthtln ', pembahasan: Qashar Shatat, 21)
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maka hal ini lebih baik. Karena, Nabi $ pernah menginap

disana, kemudian keluar meninggalkan Mina. Beliau tidak pemah

menginap lagi di Makkah setelah dari Mina, akan tetapi beliau

langsung menunaikan thawaf wada'(perpisahan).

Beliau bersabda,

*L,e# b\ 3f< 3, iri3*n
"Janganlah sekali-kali seseorang pergt (meninggalkan

Makkah), sebelum mengakhiri perjumpaannya dengan

Baitullah.'8

Seorang yang berhaji tidak boleh meninggalkan Makkah

hingga melakukan perpisahan dengan Baitullah, yaitu dengan

melakukan thawaf wada', sehingga akhir perjumpaannya adalah

Baitullah. Sedangkan bagi orang yang tinggal (mukim) di Makkah,

tidak ada pelaksanaan thawaf wada'baginya.

Thawaf ini dapat ditunda bagi orang yang akan

meninggalkan Makkah, hingga setelah dirinya menyelesaikan

segala urusannya. Dia tidak boleh melakukan kesibukan setelah

itu, seperti jual beli maupun lainnya. Namun apabila sekedar

menunaikan hajatnya, atau sekedar membeli sesuatu untuk
perjalanannya sesaat setelah thawaf wada] atau menuju tempat

tinggalnya di Makkah guna unfuk membawa barang-barangnya

menuju ke kendaraan atau hal-hal lainnya yang berkenaan

dengan kegiatan keberangkatan, maka dia tidak perlu untuk
mengulangi thawaf wada'yang telah dilakukannya.

e HR. Bukhari (pembahasan: Haji, 1755); dan Muslim (pembahasan: Haji,
379/L3271, keduanya bersumber dari hnu Abbas.
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Namun, apabila dia kembali bermalam di Makkah setelah

thawaf wadai maka dia harus mengulangi thawaf wada'. Thawaf

wada' ini hukumnya adalah wajib menurut mayoritas ulama.

Akan tetapi kewajibannya dapat menjadi gugur disebabkan

keadaan haidh bagi kaum wanita.

Jika hendak mendatangi Multazam yaifu daerah di antara

Hajar Aswad dan pintu Ka'bah, kemudian meletakkan dada,

wajah, tangan dan telapak tangannya sembari berdoa memohon

hajatnya kepada Allah, maka hal ini diperbolehkan. Dia harus

melakukan hal ini sebelum pelaksanaan thawaf wada'. Mendekati

dan mendatangi Multazam bukan hanya bisa dilakukan saat

thawaf wadal akan tetapi juga pada saat-saat lainnya.

Para sahabat kerap melakukan hal ini saat memasuki kota

Makkah. Jika mau, dia dapat membaca doa ma'tsur yang

bersumber dari hnu Abbas,

,# Arl UtS !;;; iirs !'r" +) 6et

e !;\c_i*SO{r:y |cfrv Jb

, -o /
,rYl ,f

tr,

\y V, ,f 35jtl € ''t=?3

- 
tll

.'! t.::rlr(>

. o).
tI)

:,9 # rtti JbXti:# Ua*4.

tte4zlti ti4r 6)s W * a;tZ :tl'F ,s" ?:v
i5 ag,nS 14.lJ*l. * ,).e:'f oL qU4r
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a_4urr G*G i;rlr W * iS ab fV
:*iS G) e t;-a*rg ,* e.'aLAt5 +!
ts-F';;r. 4&tS €fri v'!)&tL g::tS #

,$ zV",f *Ct1.;itsrj*lr
" Ya Allah, aku adalah hamba-Mu, anak dari

hamba-Mu yang laki-laki dan anak hamba-Mu Wng perempuan.

Engkau bawa kami dengan apa yang telah Engkau jalankan

kepadaku dai makhluk-Mu. Engkau jalankan diriku dari negeri-

Mu sehingga Englau dengan nikmat-Mu ke rumah-

Mu. Engkau banfu kami agar dapat menunaikan manasikku.

I{alau sekiraryn hgkau ridha kepada diriku, maka tambahkanlah

kepadaku keridhaan-Mu. Kalau sekiranya (belum), maka dari
sekarang herikanlah) keridhaan kepadaku sebelum meninggalkan

rumah-Mu (menuju) rumahku. Ini adalah waktu kepergianku,
jikalau Engkau mengizinkan kepadaku tanpa (ada rasa)

menggantikan dari diri-Mu, juga rumah-Mu, dan (tidak ada

perasaan) benci kepada-Mu dan pada rurnah-Mu. Ya Allah,
Tuhanku. Sertakanlah kepadaku kesehatan pada badanku, dan
kqehatan di tubuhku serta jagalah Perbaikilah tempat
kembaliku, berikanlah rqeki (dengan) ketaatan kepada-Mu selagi

aku (masih) hidup. Gabungkanlah untukku kebaikan dunia dan

akhirat. Sesungguhnya Engl<au Maha Kuasa abs setiap sesuatu."

Apabila dia berdiri di sisi pintu Ka'bah dan berdoa disana

tanpa menempelkan di Ka'bah, maka hal itu (iuga)baik.
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Saat berpaling setelah thawaf wadai dia tidak boleh

berhenti ataupun menoleh serta tidak boleh berjalan secara

Qahqari Dalam Fiqhu Al Lughah, Ats Tsa'labi mengemukakan,

Qahqari adalah berjalan mundur. Bahkan ada yang berpendapat,
jika kembali melihat Baitullah, maka dia harus mengulangi thawaf
wada'. Demikian pula saat mengucapkan salam kepada Nabi S
(di makam beliau), tidak boleh berpaling (memalingkan wajah saat

kembali), dan juga tidak boleh berjalan mundur. Akan tetapi dia

harus keluar, sebagaimana orang-orang keluar dari masjid setelah

pelaksanaan shalat.

Tidak ada penambahan pada pelaksanaan haji qiran dan

haji ifrad. Dengan kata lain, pelaksanaan haji ifmd sama dengan

haji qiran. Hanya saja yang melaksanakan haji tamatfu'
dikenakan pembayaran dam, baik dengan seekor unta, sapi

maupun kambing. Bagi yang tidak bisa membayar dam, dia dapat

menggantinya dengan melaksanakan puasa tiga hari sebelum hari

Nahr, dan tujuh hari setelah pulang. Dia dapat melaksanakan

puasa saat setelah ihram, menurut pendapat yang paling shahih.

Mengenai hal ini ada tiga riwayat dari Ahmad. Ada pendapat

yang menyatakan, dia melakukan puasa sebelum pelaksanaan

ihram umrah. Pendapat lainnya, dia tidak bisa berpuasa kecuali

setelah ihram haji. Pendapat lainnya menyatakan, dia dapat

menunaikan puasa setelah ihram umrah, dan ini merupakan

pendapat yang palig rajih. Jadi, dia melaksanakan puasa setelah

tahallul dari ihram umrah. Pada saat itu dia mulai masuk ke

dalam pelaksanaan haji, bahkan umrah telah masuk ke
pelaksanaan haji, sebagaimana wudhu masuk dalam pelaksanaan

mandi (wajib). Rasulullah $ bersabda,

-Yqt f.y- Jt(a;t a-?;*irt,l*s
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" Umrah boleh dilakukan dalam bulan haji hingga Hari
Kiamat."9

Para sahabat Nabi # juga melaksanakan tamattu'

bersama beliau, dan mereka melaksanakan ihram haji.

Disunahkan meminum air zarrtzaml dan membaca doa

sesaat sebelum meminumnya. Doa yang dibaca dapat diambil

dari doa-doa syar'i dan disunahkan mandi dengan menggunakan

air tersebut.

Sementara mengunjungi dan menziarahi masjid-masjid

yang dibangun di Makkah selain Masjid Al Haram, seperti Masjid

di bawah Shafa, yang berada di bukit Abi Qubais dan masjid-

masjid lainnya yang dibangun sebagai peninggalan Nabi # du.,

para sahabatrya, bukan merupakan bagian dari Sunnah. Tidak

ada seorang imam yang mensunnahkannya. Sementara yang

dimasyru'kan hanya mendatangi Masjid Al Haram khususnya dan

Masy'ar Al Haram seperti Arafah, Muzdalifah, Shafa dan

Marwah.

Demikian juga dengan mendatangi dan menziarahi
gununggunung lnng berada di sekitar Makkah selain Masy'ar Al
Haram Arafah, Muzdalifah dan Mina seperti gunung Hira,
gunung yang berada di Mina yang disebut dengan Qubbah Fida

dan lain sebagainya, bukan merupakan Sunnah Rasulullah $.
Bahkan hal tersebut merupakan suatu bid'ah.

Demikian juga masjid-masjid yang ada di jalanan yang

dibangun sebagai rekam jejak sejarah dan wilayah-wilayah yang

disebut memiliki rekam jejak sejarah. Nabi # tidak pemah
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mensyariatkan untuk menziarahi tempat-tempat ini sebab

keistimewaan yang dimilikinya.

Sementara memasuki Ka'bah bukan merupakan suafu

kewajiban, dan bukan sunnah muakkad. Akan tetapi,
memasukinya adalah suatu perbuatan yang baik. Nabi g$ tidak

pernah memasuki Ka'bah saat pelaksanaan haji maupun umrah,
baik umrah Ji'ranah maupun umrah Qadhiyah. Namun, beliau

memasukinya saat tahun penakukkan Makkah. Barangsiapa yang

memasuki Ka'bah, maka dia disunahkan unfuk menunaikan
shalat di dalamnya. Juga dia disunahkan membaca takbir, berdoa

dan berddzikir. Apabila memasuki Ka'bah, hendaknya masuk dan
melewati pinfunya dan maju kedepan, hingga antara dirinya dan

dinding Ka'bah berjarak tiga hasta. Begitu juga jika masuk dari
pintu belakang. Ia adalah tempat Nabi $ melaksanakan shalat,

dan beliau tidak memasukinya kecuali tidak beralas kaki.

Kebanyakan bahan Hijr Ismail dari Baitullah, jadi barangsiapa

yang memasukinya, maka dia seperti memasuki Ka'bah, dan

orang yang memasuki Ka'bah tidak berkewajiban melakukan apa
yang tidak diwajibkan bagi selainnya dari para jama'ah haji,

bahkan dia boleh berjalan tanpa beralas kaki dan yang lainnya

dari sesuatu yang diperbolehkan bagi selainnya.

Memperbanyak thawaf termasuk suafu amalan shalih.

Perbuatan ini lebih baik daripada keluar dari Makkah, kemudian

melakukan umrah. Tindakan seperti itu bukan berasal dari

amalan orang-orang terdahulu dari golongan Muhajirin maupun
Anshar. Nabi # juga tidak menganjurkan hal ini kepada

umatnya, bahkan para ulama salaf menganggap perbuatan ini
sebagai salah safu perbuatan yang makruh.
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Amalan yang Dilakukan oleh Jamaah Haji Ketika
Memasuki Madinah.

Apabila jamaah haji datang ke Madinah, baik setelah

maupun sebelum pelaksanaan haji, maka hendaknya dia

mendatangi Masjid Nabawi, dan menunaikan shalat di dalamnya.

Shalat di dalam masjid ini lebih baik daripada seribu shalat di

masjid lainnya selain Masjid Al Haram. Tidak boleh

mengusahakan perjalanan, kecuali menuju Masjid Nabawi, Masjid

Al Haram dan Masjid Al Aqsha. Hal ini sebagaimana yang

terdapat di dalam salah satu hadits Rasulullah S yang terdapat di

dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim, bersumber dari Abu

Hurairah. Abu sa'id juga meriwayatkan hadits ini melalui jalur

lain.lo

Masjid Nabawi aslinya lebih kecil daripada yang tampak

terlihat sekarang. Demikian juga dengan Masjid Al Haram. Akan
tetapi Khulafa Ar-Rasyidin dan khalifah setelah mereka

membangun dan memperluas bangunan masjid ini. Sehingga

hukum yang berkaitan dengan areal tambahan ini sama

hukumnya dengan bangunan aslinya.

Kemudian (setelah masuk) mengucapkan salam untuk Nabi

S beserta dua sahabat beliau. Karena beliau bersabda,

€)i '* lir '"r3 
'ir * w ,y3 :y v

I

'\5 r?Axblaj('

10 HR. Bukhari (pembahasan: Keutamaan Shalat di Magiid Mal*ah dan Madinah,
1189-1 190), dan Muslim (pernbahasan : Haii, 1397 /517)
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" Tidaklah seseorang yang mengucapkan salam kepadaku,

kecuali Allah akan mengembalikan ruhku kepadaku, sehingga aku

dapat membalas salamnya." 11 (HR. Abu Daud dan lainnya).

Saat Abdullah bin Umar memasuki Masjid, dia

mengucapkan,

u.1 q $b i>u.Jt ,*r i*: u- ,!)b

.4j u,*b

t
I>U*JI

ivltt kI
"Assalamualaika ya Rasulallah, assalamualaika ya Abu

Bakr, assalamualaika ya abati, (Semoga keselamatan tercurahkan

kepadamu wahai Rasulullah, semoga keselamatan tercurahkan

kepadamu wahai Abu Bakar, semoga keselamatan tercurahkan

kepadamu wahai ayahku)."

Kemudian berpaling beranjak pergi. Demikianlah para

sahabat memberikan salam kepada beliau sembari menghadap ke

kamar (makam beliau dan dua sahabatnya) dan membelakangi

kiblat, menurut mayoritas ulama seperti Malik, Asy-Syafi'i dan

Ahmad.

Sedangkan Abu Hanifah berpendapat, harus menghadap

kiblat. Diantara ulama fikih Hanafi, ada yang berpendapat, harus

membelakangi kamar. Diantara mereka ada yang berpendapat,

mengucapkan salam dengan memposisikan kamar di sebelah

kirinya. Para ulama sepakat, unfuk tidak mengusap makam beliau

dan juga tidak mencium, mengelilinginya serta shalat menghadap

ke arah makam.

Apabila dia mengucapkan salam dengan membaca,

11 HR. Abu Daud (pembahasan: Manasik, 2041) dari Abu Hurairah.
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Ja;;:lt (vLU yt & 6Wt'?fl U # b
"Assalamualaikum ya Rasulallah, ya Nabiyallah, ya

khiratallah min khalqihi, ya akramal khalqi 'ala Rabbihi, ya

imamal muttaqin, (Semoga keselamatan tercurahkan kepadamu

wahai Rasululkh, wahai Nabi Allah, wahai orang terbaik di sisi

Allah dai senua ciptaan-Nya, wahai ciptaan paling mulia di sisi

Tuhannya, wahai pemimpin orang-orang bertakwa)."

Maka semua yang termuat di dalam ucapan salam ini

men:pakan sifat beliau. Demi ayah dan ibuku sebagai tebusan

beliau, demikianlah sebenamya ucapan unfuk mengucapkan

shalawat dan salam kepada beliau, dan ini merupakan perintah
Allah &.

Tidak diperbolehkan berdoa menghadap makam, hal ini
semua dilarang sesuai kesepakatan ulama. Malik adalah salah

seorang imam yang paling tidak menyukai hal ini.

Suafu hikayat yang menyebutkan bahwa Malik menyuruh

Al Manshur untuk menghadap ke arah makam saat berdoa,

merupakan suafu kedustaan terhadap Malik. Juga tidak

diperbolehkan berhenti di depan makam unfuk berdoa untuk diri
sendiri, karena ini merupakan suafu bid'ah. Tidak ada seorang

sahabat pun yang berhenti di hadapan makam dan berdoa unfuk
dirinya sendiri. Akan tetapi, mereka kerap menghadap kiblat saat

akan berdoa di dalam Masjid Nabawi.

Rasulullah $ pemah berdoa,

26



" Ya Allah jangankh Engkau jadikan makamku sebagai

berhala yang disembah." t2

Beliau juga bersabda,

u# 6* 64 is (v ,s;" *r'i
# fJJ,b'"og #vi" ,*tivs

-,tunsunnn kafian menjadikan makamku sebagai tempat
perayaan, dan janganlah kalian menjadikan rumah-rumah kalian

sebagai makam. Bershalawatlah kalian kepadaku dimanapun

kalian berada, karena shalawat kalian akan sampai kepadaku." L3

Beliau juga bersabda,

zi-"+;t qs atlLt (y- $at :y (rb 5;5i

?F 35 ,U6 tp i:zt;; fJ**
/ll a

JP

(?at'";ttiS .q.Ai *j ;oS..,J.#t6e

.r,ri<!t lsi -J?U fr ,r:lit Ji
"Perbanyaklah shalawat kepadaku pada hari Jum'at dan

malam Jum'at, karena shalawat kalian akan

disampaikan kepadaku." Mereka (para sahabat) bertanya,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

l,.oJ
.J+,_

6'"&6s qi3 Jta n

12 Takhrilnya telah disebutkan sebelumnya.
13 Takhrilnya telah disebutkan sebelumnya.
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"Bagaimana shalawat kami disampaikan kepadamu, sementara

engkau telah hancur (menjadi tanah)?" Beliau menjawab,

" sesungguhnya Allah mengharamkan tanah memakan jasad para

Nabi."14

Beliau mengabarkan bahwa beliau mendengar shalawat

dan salam dari dekat, dan beliau juga mendengar hal ifu dari
jauh.

Beliau juga bersabda,

igql jr$ Vit ,sj65 'tHr iiir GJ

3t;.1 qt$5,Qc ilStjlru 3# rnt-G

.\"-\-*Li,'i6A- 31 'rr< 4S *
"Allah melaknat kaum Yahudi dun' Nurhruni yang

menjadikan kubumn pra nabi mereka sebagai masjid." Beliau

memperingatkan apa yang mereka lakukan. Aisyah berkata,

"Kalau bukan karena hal ini, aku akan menampakkan kuburan

beliau. Akan tetapi beliau tidak suka menjadikan makamnya

sebagai masjid." (HR. Bukhari dan Muslim).15

Para sahabat memakamkan beliau # di tempat beliau

wafat, yaitu kamar Aisyah. Kamar tersebut dan kamar-kamar

lainnya sebenamya bagian dari luar Masjid Nabawi. Namun, di

masa Al Walid bin Abdul Malik masjid ini dan beberapa areal di
sekitamya mulai dibangun. Gubemumya di Madinah adalah Umar

14 HR. Abu Daud (pernbahasan: Shaht, 1047) dan An-Nasai (pembahasan:

Jum'at, 1374) keduanya dari Aus bin Aus
15 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Janazah, 1330), dan Muslim (pembahasan:

Masjid,79/529l.
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bin Abdul Aziz. Dia memerintahkan untuk membeli kamar-kamar
tersebut dan menambahkannya sebagai bagian dari Masjid

Nabawi. Akhirnya, di masa ifu kamar tersebut masuk ke dalam

masjid, dan kamar itu dibangun membelakangi kiblat, agar tidak

ada seseorang yang shalat menghadap kamar ifu. Karena, Nabi

$ bersabda,

w11.u'ts r,it db b.{1 .j

"Jangan kafian duduk di kubunn, dan janganlah shalat

menghadap ke atahnya." (HR. Muslim dari Abu Martsad Al
Ghanawi). 16 Walahu a'lam.

Dalam ziarah kubur ada dua benfuk. Ziarah syar'iyah, dan

ziarah bid'iyah.

Ziarah syar'iyah adalah ziarah yang bertujuan unfuk
keselamatan bagi si mayit dan mendoakan kebaikan untuknya,
sebagaimana tujuan dari menshalatkan jenazah. Merziarahi
jenazah (kuburnya) setelah meninggal dunia merupakan bagian

dari menshalatkannya. Disunahkan untuk mengucapkan salam

kepada si mayat, dan mendoakan kebaikan unfuknya baik
seorang nabi maupun selain nabi. Rasulullah # juga

memerintahkan para sahabatnya jika mereka menziarahi

kuburan, hendaklah mengucapkan,

|wyJt u )w)t ,#l # i>tlJt

l$r fyi'o;.'l 6, iJir 'st:r,it fu 'g);,,Jti

16 HR. Bukhari (pembahasan: Janazah, 1330), dan Muslim (pembahasan: Masjid,
19/5291
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Semoga keselamatan bagi kalian wahai para penghuni

negeri, dari golongan kaum mukminin dan muslimin, dan kami
insya Allah akan meryrusul kalian. Semoga Allah merahmati

orang terdahulu dan terakhir dai kami dan kalian. Kami
memohon kepada Allah keselamatan pada kami dan kalian. Ya

Allah, janganlah Engkau menghalangi kami pada pahala mereka.

Janganlah Engkau memberi fitnah kepada kami setelah mereka,

dan ampunilah dosa-dosa kami dan mereka."

Demikianlah beliau berdoa saat menziarahi penghuni

pekuburan Baqi', baik para sahabat maupun yang lainnya, dan
juga saat beliau menziarahi para syuhada perang Uhud serta

lainnya.

Shalat di kuburan mereka atau yang lainnya tidak

disunahkan menurut salah seorang imam muslimin. Bahkan

shalat di masjid yang di dalamnya tidak ada kuburan salah

seorang nabi, orang-orang shalih ataupun lainnya lebih utama

daripada masjid yang di dalamnya ada kuburan, sesuai

kesepakatan ulama. Bahkan, shalat di dalam masjid yang ada

kuburan di dalamnya bisa haram ataupun makruh.

Ziarah yang bersifat bid'ah adalah, ziarah dimana

pelakunya bertujuan untr.rk meminta hajatnya kepada si mayat

atau bertujuan herdoa di kuburannya. Tindakan ini bukan
mempakan bagian dari Sunnah Nabi # dan juga tidak
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disunnahkan oleh seorangpun dari para imam dan ulama salaf.

Bahkan ini merupakan tindakan bid'ah yang dilarang sesuai

kesepakatan para imam dan ulama salaf.

Malik dan para ulama lainnya memakruhkan seseorang

berkata, "Aku menziarahi kuburan Nabi $." Karena, kalimat ini

tidak dinukil dari Nabi #, dan bahkan hadits-hadits yang

berkaitan dengan permasalahan ini adalah seperti,

+ ;*1tj eG e-el.t $ ,U5,5\,i
.^i+t I'r ,* d

" Barangsiapa yang menzianhi aku dan menzianhi ayahku

Ibrahim di dalam setahun, nnka aku menjadi jaminan atas Allah
bahwa dia mendapatkan surga."

Atau hadits,

a5 AY e,55 €* AY 
'$6. ,5\ #

GLtil 4b * JG:x.,5r:
" Barangsiapa Wng menzianhi aku setelah kematianku,

maka sakan-akan dia menziarahiku saat aku masih ltdup.
Barangsiapa yang menziamhiku setelah kematianku, maka dia

b erhak m en dapatkan sya faatku."

Dan hadits lainnya, merupakan hadits-hadits dha'if, dan

bahkan termasuk dalam kategori hadits maudhu', yang tidak

dapat dijadikan sebagai sandaran di dalam Islam, tidak dinukil
oleh salah seorang imam muslimin maupun salah seorang dari
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imam empat besar maupun yang lainnya. Akan tetapi, hadits ini

diriwayatkan Al Barraz, Ad-Daruquthnil7 dan lainnya dengan

sanad-sanad yang dha'if. Karena kebiasaan Ad-Daruquthni dan

lainnya menyebutkan hadits ini di dalam As-Sunan agar dapat

diketahui, dan kemudian dia dan ulama hadits lainnya

menetapkan kelemahan hadits dhaif tersebut. Apabila perkara

yang didalamnya ada unsur bid'ah dan kesyirikan ini, maka

perbuatan-perbuatan tersebut di larang di kuburan beliau, yang

notabene mempakan manusia terbaik di muka bumi. Jika
perbuatan tersebut dilarang di kuburan manusia terbaik, maka

apalagi memberlakukan larangan pada kuburan selain beliau.

Disunahkan bagi orang yang berhaji unfuk mendatangi

Masjid Quba, dan shalat di dalamnya. Karena, Nabi $ bersabda,

1 c. ital I ''
,te:;-,c uyt f J#t 6*15 *. e # U

.;';L ;Ki 'ot7 *;J&;lr .i1 i,; 'l ;6/r/-'/
" Barangsiap yang bersuci di dan dia

menyempumakan bercucinya, kemudian mendatangi Masjid

Quba, dia tidak menghendaki kecuali shalat di dalamnya, maka
dia mendapatkan pahala seperti pahala umrah." (HR. Ahmad,
An-Nasa'i dan lbnu Majah). 18

Rasulullah juga bersabda,

*F ;4 *A. i>,:at

17 HR. Daruquthni (pernbahasan:Haji,2/2781dari hnu Umar dan Hathib.
18 HR. Ahmad 13/4871, An-Nasai (pernbahasan: Masjitl, 699), dan Ibnu Majah

(pernbahasan: Mendirikan Shalat, L4ll-1472), semuanla bersumber dari Sahl bin
Hunaif
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" Shalat di dalam Masjid Quba (pahalanya) seperti umrah."

At-Tirmidzi berkomentar, "Hadits ini hasan." 79

Melakukan perjalanan menuju Masjid Al Aqsha dan shalat

di dalamnya, berdoa, berdzikir, membaca Al Qur'an dan i'tikaf
hukumnya sunnah dilakukan kapan saja, baik di musim haji

maupun di luar musim haji. Amalan dan perbuatan yang

dilakukan di dalamnya dan juga di Masjid Nabawi sama dengan

yang dilakukan di masjid-masjid lainnya. Tidak ada mengusap,

mencium dan thawaf di dalamnya. Karena, kesemua hal ini hanya

dilakukan khusus di dalam Masjid Al Haram. Tidak disunnahkan

mengunjungi shakhrah (batu besar), tapi yang disunnahkan

adalah shalat di masjid Al Aqsha yang dibangun oleh Umar bin

Khaththab untuk kaum muslimin.

Seseorang tidak boleh melakukan wukuf kecuali di Arafah.

Dia juga tidak boleh melakukan wukuf di Masjid Al Aqsha. Dia
juga tidak boleh wukuf di makam seseorang, baik para nabi,

syaikh maupun yang lainnya, sesuai kesepakatan ulama. Bahkan,

menurut suafu pendapat yang paling rajih, seseorang tidak

diperbolehkan melakukan perjalanan untuk menziarahi kuburan

siapapun.

Akan tetapi dalam melakukan ziarah kubur harus

melakukan ziarah kubur syar'i, baik dalam jarak dekat atau hanya

sekedar melintas. Sebagaimana boleh berziarah ke Masjid Quba
bagi orang yang menziarahi Madinah. Seseorang tidak boleh

melakukan perjalanan untuk sekedar menziarahi Masjid Quba,
karena Rasulullah * melarang bersusah payah melakukan

perjalanan kecuali ke tiga tempat.

le HR. Tirrnidzi di dalam "Abwabu Ash Shalati" (324), dari Usaid bin Z.rhair Al
Anshari
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Hal ini disebabkan agama ini dibangun atas dua pondasi.

Pertama, tidak menyembah selain Allah semata, dan tidak

ada sekutu bagi-Nya.

Kdua, tidak menyembah Allah kecuali dengan cara dan

metode yang disyariatkan.

Dengan kata lain, kita tidak boleh menyembah-Nya

dengan cara bid'ah. Hal ini senada dengan firman Allah &,

,q;n;\J W 1i j1:-); .{r,"W tF, i(;,
l./4
I-r-l z*t

z)n

"Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya,

maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah

ia mempersekufukan seorangpun dalam beribadat kepada

Tuhannya. "(Qs. Al Kahfi [18]: 110]

Hal inilah yang menyebabkan Umar mengucapkan dalam

doanya,
tc

o$). il-*tj t+t:? k ;* #;t 6et
.ti{, *\*:f isudv

" Ya Allah, jadikanlah amalanku semuanya baik, dan
jadikanlah ia tulus semata-mata unfuk-Mu serta jangan jadikan
sedikitpun di dalamnya unfuk s6eorang."

Al Fudhailbin Iyad menafsirkan firman Allah.&,
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eira*i{h
"Supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang

lebih baik amalnya. " (Qs. Al Mulik 1671,21.

Fudhail berkata, "Maksudnya adalah, amalan yang paling
tulus dan benar." lalu ada yang bertanya kepadanya, "Wahai

Abu Ali apa yang dimaksud dengan yang paling tulus dan
benar?" Dia menjawab, "Sesungguhnya amalan itu jika dilakukan
dengan fulus, namun tidak dilakukan secara benar, maka ia tidak
akan diterima. Apabila dilakukan dengan benar, namun tidak
dilakukan secara tulus juga tidak akan diterima. Akan tetapi
amalan tersebut harus dilakukan dengan fulus dan benar.

Ketulusan maksudnya adalah dilakukan semata-mata karena

Allah. Sedangkan yang dimaksud dengan benar adalah, dilakukan

sesuai As-Sunnah.

Allah S berfirman,

flU{t1 .>}i'drf V;, 1.:u;1 A1"f

'Apakah mereka mempunSai sembahan-sembahan selain

Allah yang mensyaiatkan untuk mereka agama yang frdak

diizinkan Allah?" (Qs. Asy Syuura l42l:21)

Tujuan semua ibadah harus ditujukan kepada Allah
semata. Allah adalah Tuhan yang disembah, Tuhan yang

merupakan tempat manusia berharap dan Dia juga Tuhan yang

mesti dipatuhi, disembah dan diminta serta ditakuti. Hanya
kepada-Nya tujuan agama diarahkan, dan kepada-Nya juga

t\ a,
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semua yang berada di langit maupun di bumi menyerahkan diri,

baik dengan sukarela maupun terpaksa. AI Qur'an dipenuhi

dengan ayat-ayat yang seperti ini.

Di antaranya adalah firman Allah &,

si{$(t @ # :.ifi ;'i A .S-J 34j

nui ${f ,@F o)i x a? -:,,i ii6 6\ 6.4
"a.g

'Kitab (Al Qunn ini) diturunkan oteh Altah Yang Maha

Perkasa lagi Maha Bijaksana. Saungguhnya Kami menumnkan

kepadamu Kitab (Al Quran) dengan (membawa) kebenaran. Maka

sembahlah Allah dengan memumikan ketaatan kepada-Nya.

Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari

swk).

Hingga firman-Nya,

,e:fiWa^i6,
" I{atakanlah: Hanya Allah saja Yang aku sembah dengan

memumikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)

agamaku."

Hingga firman-Nya,

s#$qM-,#U;ifi'fiif s
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"Katakanlah: Maka apakah kamu men5ruruh aku

menyembah selain Allah, hai orang-orang yang tidak
berpengetahuan?" (Qs. Az zumar ([39], 1-54)

Allah & jugu berfirman,

,:'Afr'#t; 1sii';;t'*3 fi A i,K

6i ei,v Jt;4.ilIo6Jfr"i
"Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allah berikan

kepadanya Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata

kepada manusia: HendaHah kamu menjadi penyembah-

penyembahku bukan penyembah Allah. "(Qs.Aali Imraan [3]' 79
dan 80)

Dia juga berfirman,

,{{5K$-i6 -ai; i #, tjiVj il
-tJ*;i

"I{atakanlah: Panggillah merel<a tmng kamu anggap
(tuhan) selain Allah, maka mereka tidak akan mempunyai
kekuasaan unfuk menghilangkan bahaya daripadamu. " (Qs. Al
Israa' I17l: 56,571.

Sejumlah ulama salaf berkata: Dulu banyak kaum yang

meminta dan memohon kepada para Malaikat dan para nabi.

Seperti Al Masih dan Uzair. Kemudian Allah menumnkan ayat

berikut ini. Dia berfirman,
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"Dan mereka berkata: Tuhan Yang Maha Pemurah telah

mengambil (mempunyai) anak, Maha Suci Allah. Sebenamya
(malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan.

Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka

mengerjakan perintah-perintah-Nya. (Qs Al Anbiyaa' l21j: 26-

271

Banyak ayat Al Qur'an yang senada dengan ayat ini.

Bahkan inilah sebenamya tujuan Al Qur'an, yang juga

merupakan fujuan dakwah para rasul serta tidak menyekufukan-
Nya.

Allah @ berfirman,

9D3*!-16''i,rrAeYl
"Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka mengabdi kepada-Ku." (Qs. Adz-Dzaaiaat [5U:
56)

Setiap muslim wajib mengetahui bahwa, haji merupakan
jenis dari amalan shalat dan ibadah-ibadah lainnya. Dimana,

fujuannya adalah menyembah Allah semata, dan tidak

menyekutukan-Nya. Sedangkan menyalati jenazah dan

menziarahi kubur merupakan bagian dari mendoakan kebaikan

bagi mayat. Mendoakan sesama manusia, baik yang masih hidup
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maupun yang telah meninggal dunia merupakan suafu perbuatan
yang baik, sekaligus merupakan bagian dari jenis sedekah.

Semua ibadah yang diperintahkan oleh Allah & adalah

Tauhid dan Sunnah. Sedangkan selainnya yang di dalamnya ada

unsur kesyirikan dan bid'ah seperti, ibadah kaum Nasrani dan

sejenisnya seperti, pergi dengan fujuan ke suatu tempat yang

bukan merupakan ibadah yang diperintahkan Allah adalah bukan
bagian dari ajaran agama.

Oleh sebab ini, para ulama menganggap kegiatan

melakukan perjalanan untuk menziarahi makam para nabi dan

orang-orang shalih sebagai bagian dari sejumlah perbuatan

bid'ah. Menurut pendapat yang paling shahih, hal ini merupakan
perbuatan yang tidak disyariatkan. Bahkan salah seorang dari
mereka menyatakan, dalam melakukan perjalanan dengan fujuan

seperti ini, tidak boleh melakukan qashar shalat, karena
perjalanan ini merupakan perjalanan maksiat.

Demikian juga perjalanan menuju suafu tempat untuk
meminta pertolongan kepada makhluk, kepada kuburan atau

berangkat ke pekuburan guna unfuk meminta perlindungan

kepada penghuni kuburan. Perbuatan ini merupakan perbuatan

syirik dan bid'ah, sebagaimana yang dilakukan kaum Nasrani dan

kaum-kaum lain seperti mereka. Dimana, mereka melakukan

ibadah dan kunjungan ke suatu tempat dengan dipenuhi berbagai

kegiatan berbau kesyirikrikan dan bid'ah.

Oleh karena itu, Nabi $ bersabda ketika beberapa istri

belau menuturkan sebuah gereja yang mereka lihat di Habasyah
(Ethiopia) penuh dengan gambargambar. lalu beliau bersabda,
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" Saunggwhnya mereka (penduduk Habasyah) apabila ada

salah seomng yang shalih dari mereka meninggal dunia, maka

mereka mendirikan sebuah masjid di atas kuburnya, kemudian

mereka menggambar di dalamnya dengan gambar-garnbar ifu.

Mereka adalah makhluk yang buruk di sisi Allah pada Hari
Kiamat kelak."2o

Berdasarkan hal ini, para ulama melarang segala

perbuatan yang di dalamnya terdapat unsur peribadatan kepada

selain Allah S, serta meminta bantuan dan permohonan kepada

salah seorang nabi atau omng-orang shalih yang telah meninggal

dunia. Seperti, menuliskan permohonan di atas kertas, kemudian

menggantungkannya di kuburan seorang nabi ataupun orang

shalih, atau bersujud kepada kuburan atau berdoa kepada

penghuni kubur itu. Para ulama menyatakan, tidak diperbolehkan
membangun masjid di atas kuburan. Karena Nabi S bersabda

lima hari sebelum wafat,

r.L# 3rar'43* Gg i{*.33{ u'itt
.a, # €Wl aV rzLG 3r;:tbW )G t'i

20 HR. Bukhari (pembahasan: Shalat, 94271; dan Muslim (pembahasan: Masjid,
528/76-17l
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" Sesungguhnya kaum sebelum kalian menjadikan kuburan
sebagai masjid. Ingatlah, jangankh kalian menjadikan kubumn
sebagai masjid, karena aku melarang kalian dari hal 1fu." (HR.

Muslim).21

Beliau juga bersabda,

i,'ei ;qt *Jlir ,F ,yl* I g

J"t; -*.t1,
"Jika aku boleh menjadikan seorang dari penduduk bumi

sebagai kekasih, niscaya aku akan menjadikan Abu Bakar sebagai

kekasih." 22

Hadits-hadits ini terdapat dalam kitab Ast>Shahih.
Sedangkan apa yang biasa dilakukan oleh sebagian manusia,

berupa memakan kurma di dalam masjid dan mengganfungkan
rambut di lampu adalah bid'ah yang dibenci.

Setiap orang diperbolehkan membawa air z:irrzam.
Karena para ulama salaf kerap mengambil dan membawanya.

Sementara kurma Shaihani tidak memiliki keutamaan apapun.
Namun kurma Ajwa lebih baik daripada kurma Shaihani. Banyak
hadits yang menyatakan hal ini, diantaranya adalah sabda

Rasulullah # yang terdapat dalam Ash-Shahih,

2r Takhriiaya telah disebutkan sebelumnlra.
z2 HR. Bukhari (pembahasan: Keutamaan Sahabat, 36563658); dan Muslim

(pembahasan: Keutamaan Sahabat, 2383/3-61
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rl o ,,i.-- v) t.r
" Barangsiapa di wakfu pagi makan tujuh butir kurma

Ajwa, maka pada hari ifu dia tidak akan terkena racun dan sihir."

Sedangkan berkaitan dengan kurma Shaihani tidak ada

satu riwayatpun. Perkataan sebagian orang-orang bahwa, kurma

Shaihani pemah berteriak (bahasa Arab: Shaha) memanggil Nabi

$ adalah perkataan bodoh darinya. Padahal kurma Shaihani itu

dinamakan demikian karena keringnya. Contoh, ';3t tY
"Kurma ifu kering", jika ia sudah kering. Hal ini sebagaimana

perkataan orang-orang bodoh, bahwa mata air zarqa' datang

bersama Nabi $ dari Makkah. Padahal di Madinah pada masa

Nabi s tidak ada mata air yang mengalir, baik mata air zarqa',

hamzah dan air mata selainnya. Justm semua ifu keluar setelah

beliau.

Kemudian, mengeraskan suara di dalam masjid adalah

dilarang. Dalam suatu riwayat disebutkan, bahwa Umar bin

I(haththab melihat dua orang yang mengeraskan suara di dalam

masjid. Lalu Umar berkata, "Jika aku mengetahui bahwa kalian

berasal dari penduduk daerah mana, rnaka aku akan menyakiti

kalian dengan pukulan."

Dalam masjid Nabi tidak boleh mengeraskan suara. Apa
yang biasa dilakukan oleh orang-orang bodoh, berupa

mengeraskan suara setelah shalat dengan mengucapkan,
" Assalamualaika Ya Rasulallah" dengan suara keras merupakan

suatu kemungkaran yang buruk. Tidak ada ulama salaf yang

tlo irFev*#,r4-.A)
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melakukan hal ini setelah shalat, baik dengan suara keras

maupun sebaliknya. Akan tetapi di dalam shalat sudah ada

bacaan, 'n€rt 1rr1 eiy 'r$ t$ qb i>lr-lr, bacaan ini

disyariatkan, sebagaimana shalat akan tetap disyariatkan di setiap

waktu dan tempat.

Diriwayatkan secara tsabit dalam Ash-Shahih bahwa,

beliau bersabda,

.Y*C,*c"iOt *v'ty't* * *
" Elarangsiapa yang bershalawat kepadaku safu kali, maka

dengan ifu Attah bershalawat kepadanya sepuluh kali."8

Diriwayatkan dalam AI Musnad,

3fr ,!tb x;*1

";;*1 :ib ,!)j af tir e*t_ riL :iG *v
,!)rzi # Xt e"t" til:ib Db U" ,!lb
ijir a*5"- tiL:ib alb rd? Ay Xt*i :ib

4:y '-a

i$ )ej'"ii:^lr j*: q

,{p'tt ;S !)taI ;i o V

"Ada seorang lelaki berkata, 'Wahai Rasulullah, aku

menjadikan sepertiga shalawatku atasmu.' Beliau bersabda,'Jika
demikian, Alkh akan mencukupi sepertiga perkaramu.' Dia

berkata lagi, 'Aku menjadikan dua pertiga shalawatku atasmu.'

2s HR. Muslim (pernbahasan: Shalat, 4o8nq dari Abu Hurahah
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Beliau bersabda, 'Jika demikian, Allah akan mencukupi dua

pertiga perkaramu.' Dia berkata lagi, 'Aku menjadikan semua

shalawatku atasmu.' Beliau bersabda, 'Jika demikian, Allah akan

mencukupi keinginanmu, dari perkara dunia dan akhiratmu'." 24

Diriwayatkan dalam As-Sunan dari beliau, bahwa beliau

bersabda,

#t *,fus ae,si" b3*.i
,* {J<)Q"r$

"Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai (tempat)

hari raya. Bershalawatlah kalian kepadaku di mana pun kalian

berada, karena shalawat kalian akan sampai kepadaku." 25

AMullah bin Hasan, seorang syaikh di Hasniyyin pada

masanya pemah melihat seseorang mendekati kuburan Nabi @
dan berdoa di sana. Kemudian dia berkata, "Wahai tuan,

sesungguhnya Rasulullah $ bersabda, ,tVS t* ,tf t2i413 i

,# #-Xt 
'bg, 

?1:g vl" tb 'Jansan kalian meniadikan

kuburanku sebagai (tempat) hari raya. Bershalawatlah kepadaku

di mana pun kalian berada, karena shalawat kalian akan sampai

kepadaku.'26 Sesungguhnya engkau dan seseorang yang berada

di Andalus sama saja."

Oleh karena ifu, para ulama salaf kerap memperbanyak

shalawat dan salam kepada beliau, di setiap wakfu dan tempat.

Mereka tidak berkumpul di kuburan beliau, baik untuk membaca

24 HR. Ahmad (5/1361dari Ubai bin Ka'b.
25 Takfuij{tg telah disebufl<an sebelumnya.
26 Takhriiaya tetah disebutkan sebelumnya.
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Al Qur'an, menyalakan lilin, memberi makanan dan minuman,

melanfunkan qashidah maupun yang lainnya. Bahkan kesemua

hal ini merupakan perbuatan bid'ah. Para ulama salaf dahulu

hanya melakukan perbuatan-perbuatan yang disyariatkan saja di

berbagai masjid, seperti shalat, membaca Al Qur'an, doa, i'tikaf,
menyampaikan ilmu agama dan mempelajarinya serta yang

lainnya.

Mereka mengetahui bahwa, Nabi S akan mendapatkan

pahala atas amalan shalih umatnya. Karena beliau bersabda,

tI
I'ra to.*l) J,J br v 'JL)/

ti<
AIe

O/ t o ,id.ri, JL Gt
tlollc er+ . . lo. ?.i o1 o t..ltt ;,c U2i4_ J, t' J) A-*il

" Barangsiapa yang mengajak kepada petunjuk (kebaikan),

maka dia mendapatkan pahala seperti pahala orang yang
mengikutinya, tanpa mengurangi pahala mereka sdikitpup." 27

Beliaulah yang mengajak umatnya menuju pada setiap

kebaikan, sehingga setiap kebaikan yang dilakukan salah seorang

dari umatnya, maka beliau akan mendapatkan pahala yang sama

dengan orang tersebut. Beliau tidak membufuhkan unfuk

diberikan hadiah pahala shalat, sedekah maupun bacaan Al

Qur'an dari seseorang untuk beliau, karena beliau pasti

mendapatkan pahala dari amalan para umatnya yang

mengamalkan ajaran yang beliau bawa, tanpa mengurangi pahala

mereka sedikitpun.

27 t{R. Muslim (pembahasan: Ilmu, 16)
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Barangsiapa yang paling patuh dan mengikuti ajaran yang

dibawa Nabi $, maka dia adalah orang yang utama di dunia dan

akhirat.

Allah .& berfirman,

"*F, *s6 tL* &"^\ SyYi's-,5*j"-,iL3
"I{atakanlah: Inilah lalan (agama) ku, aku dan orang-orang

yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah

yang nyata. "(Qs. Yuusuf [12]: 108)

Rasulullah S bersabda,

njir C: dy ,Y))\ dt*i grt ,i ir 'i't

" Saungguhnya keluarga Abu Fulan bukanlah para

kekasihku, namun kekasihku adalah Allah dan orang shalih yang

beriman." 28

Beliau lebih utama bersama setiap mukmin daripada diri
beliau sendiri. Beliau adalah perantara antara Allah dan para

makhluk-Nya dalam penyampaian perintah dan larangan-Nya,

janji dan ancaman-Nya. Perkara yang halal adalah apa yang

dihalalkan oleh Allah, perkara yang haram adalah apa yang

diharamkan oleh Allah, dan agama adalah apa yang disyariatkan
oleh-Nya.

28 HR. Bukhari (pembahasan: Adab, 5990), dan Muslim (pembahasan: Iman,
215/366\, keduanya dari Amr bin Ash

o

;BF;t dvas
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Allah {$jl adalah Tuhan yang disembah, tempat memohon

dan meminta pertolongan. Dialah Tuhan yang dimuliakan dan

ditakuti. Kepada-Nyalah kita bertawakkal.

Allah & berfirman,

'i 43 i5 fri,izufrr:6"irt #- J3
/,

"Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya

dan takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, mal<a mereka

adalah orang-orang yang mendapat kemenangan " (Qs- An-Nuur

1241:52)

Dia memerintahkan untuk taat kepada-Np dan juga

kepada Rasul-Nya. Sebagaimana firman-Nya,

'Ai'{t Jfi J;;}i #-#
'Barangsiapa Jnng mentaati Rasul ifu, saungguhnya dia

telah mentaati Alkh. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 80)

Dia juga menjadikan rasa takut, ketakuraan hanya kepada

Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya.

Dia juga berfirman,
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13lji, A;; ,rt\ }i*r; U t#) ;6 I,
$t 3t, 

-4 -A;; 4#, ;r fri V *K,,i,i \3 ; :
5*S

"Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang

diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata:

Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikan sebagian dari
karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya, saungguhnya kami
adalah orang-orang yang berharap kepada Allah, (tenfulah yang
demikian itu lebih baik bagi mereka). "(Qs. At-Taubah [9]' 59)

Allah @ menghubungkan beberapa ayat ini kepada Allah

dan Rasul-Nya. Sebagaimana firman-Nya,

E

i,r;a)aiqvrb3-x\;.:jgr":u;
"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah.

Dan apa yang dilamngnya bagimu, maka tinggalkanlah. " (Qs. Al
Hasyr [59]: 7)

Tidak ada seorangpun yang boleh menerima, kecuali apa
yang diperbolehkan oleh Rasul. Apabila Allah & memberikan hal

ini kepadanya dalam benfuk kemampuan dan kekuasaan, maka

sebenaranya hanya Dia{ah yang memberikan kekuasaan kepada

siapa yang dikehendaki-Nya, dan Dia jugalah yang akan

mencabutnya dari siapa yang dikehendaki-Nya.

Oleh sebab itu, Nabi S membaca doa pada saat i'tidali

setelah ruku,
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d,t#nSltqeu{
lo
"JLl,!L t*t ti

*Ya Allah, tidak ada yang bisa mencqah apa yang

Engkau berikan, tidak ada yang dapat memberi apa yang Engkau

cegah, dan tidak bermanfaat kemuliaan orang yang mulia bagi-

Mu. "

Maksudnya adalah, barangsiapa yang Engkau anugerahi

kemuliaan, berupa harta dan kekuasaan, maka hal ini tidak dapat

menyelamatkannya dari-Mu, kecuali iman dan takwa.

Tawakkal hanya kepada Allah semata, dan harapan juga

hanya kepada-Nya. Sebagaimana Allah S berfirman,

fifrG ";i36;
'Mereka berkata: Cukuplah Allah menjadi Penolong

kami. "(Qs. Aali Imraan [3], L731.

Dalam firman-Nya ini, Dia tidak mengatakan, cukuplah

Allah dan rasul-Nya menjadi penolong.

Mereka (orang-orang yang beriman) berkata,

Oi+i$\ Jt-(Y-

"Saungguhnya kami adalah omng-orang yang berharap

kepada Allah, (tentulah yang dernikian itu lebih baik bagi

mereka). "(Qs. At Taubah [9] : 59).

t!),&

'islir-
, 1o.
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Di sini mereka tidak mengatakan, dan rasul-Nya.

Sebagaimana firman-Nya tentang pemberian. Bahkan ini senada

dengan firman-Nya,

,?;(,qr$b@.=u Jiv$
"Maka apabila kamu telah selesai (dai sesuafu urusan),

kerjakanlah dengan sungguh-zungguh (urusan) yang lain, dan

hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. " (Qs. Al
Insyiraah 194]7-81.

Dia juga berfirman,

"i;1,L1! F r;r.'i 66i 4 J,6i ti x6 r$i

Jg;i .ir3fiit ( .I-- \ 36; (*L J;rj
*(Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang

kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan,
'Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan unfuk
menyerang kamu, karena ifu takutlah kepada mereka', maka
perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka

menjawab, 'Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah
adalah sebaik-baik Pelindung'. "(Qs Aali Imraan [3], 173)

Diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari dat'' Ibnu Abbas

bahwa, dia berkata kalimat " Hasbunallah wa ni'mal wakiil' adalah

bacaan Nabi Ibrahim & ketika dia hendak dilempar ke daiam

api. Nabi Muhammad S mengatakan kalimat ketika, ';t XC

rnrt (Gi36;G.,_y &;ri 'ig6 F r;; i a6\i+J,6i
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'lgi,i '6 "Ada orang yang mengatakan kepada mereka,

'Saungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk
menyerang kamu, karena ifu takutlah kepada mereka,' maka
perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka

menjawab, 'Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah
adalah sebaik-baik Pelindung'."

Allah S berfirman,

<r-9|i;i b 6(€r {, {;1 ia'di qli-
*Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan

bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu."(Qs. Al Anfaal [8]t
64).

Maksudnya adalah, cukuplah Allah sernata sebagai

Penolong bagimu, dan juga bagi orang-omng beriman yang

mengikuti jalanmu.

Apabila ada yang berkata, "Sesungguhnya Allah dan

orang-oftrng yang beriman cukup sebagai penolong bagimu,"

maka dia telah sesat. Bahkan pemyataannya ini mempakan
bagian dari kekafiran.

Hanya Allah semata yang cukup (menjadi Pelindung dan

sebagainya) bagi setiap orang yang beriman. Al hasbu artinya

adalah al Kaafi (melindungi), sebagaimana firman Allah &,

5'3g*,',ifiA1
r!'

"Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-

Nya. " (Qs. Az-Zumar [39], 35)
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Allah & adalah Pemilik kebenaran dan Dia Maha Benar,

tidak ada yang bersekutu dengan-Nya, baik dalam peribadatan,

keikhlasan, tawakkal, rasa takut, harapan, haji, shalat, zakat,

puasa dan sedekah. Rasulullah S membawa kebenaran yang

harus diimani, ditaati, diikuti Sunnahnya dan orang-orang setelah

beliau serta harus mengedepankan kecintaan kepada beliau di

atas keluarga, harta benda dan dirinya sendiri. Hal ini

sebagaimana sabda beliau,

bfi & €Ei b;".i e*,f e$s

"Demi Dzat yang jiwaku ditangan-Nya, tidak sempuma

iman salah seorang dai kalian aku menjadi orang yang
paling dicintainya daipada anaknln, ayahnya dan semua

. r2Qmanusa. "-

Bahkan diwajibkan untuk mengedepankan jihad,

sebagaimana dia diperintahkan untuk melakukannya.
Sebagaimana firman Allah &,

o,t$5 ert55 elt'r";il a .'l(-..> I!
otA)

*f,LS;Y_, 

#Aj ;qAy, ,{rVr, i,( ot-,i;

6',\7K t;i fJg; 5#!i3i !(,fr ##,
-l;; fi G ,ulY6 \4;;; t<6)

z9 HR. Al Bukhari (pembahasan: Iman, 1+15); dan Muslim (pembahasan: Iman,
4/69-7O)
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l KV:,A{rt 1_'i*Wi -rbi e 2r!i,
I l';ii,s)nI

"Katakanlah, Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-

saudara, isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang

kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya,

dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai
dan Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, maka

tunggulah sampai Allah mendatangkan kepufusan-Nya'. Dan

Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik."
(Qs. At-Taubah [9]' 24)

Demikianlah pemaparan di dalam ringkasan ini, dan

penjelasan mengenai hal ini telah disebutkan dalam pembahasan

yang lain. Wallahu a'lam.

Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan

kepada junjungan kita Muhammad dan para keluarga serta

sahabatuaya semua. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.

Sunnah Nabi S Tentang Cara dan Hukum Haji.

Syaikhul Islam Ibnu Taimi5ryah berkata,

Cara dan hukum yang berkaitan dengan pelaksanaan haji
diambil dari hadits-hadits Rasulullah S.

Hadits-hadits ini diriwayatkan secara mutaunaatiroleh para

ulama hadits dalam beberapa jalur periwayatan, yang terdapat

dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim maupun yang lainnya.
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Pada pelaksanaan haji wada i beliau bersama kaum

muslimin lainnya melakukan ihram dari Dzulhulaifah. Kemudian

beliau bersabda,

'"& :tl ;a uj'W ;F,'",M Si re :i
.W #S ;F,'"& :tI ;u uj W fe,

" Barangsiapa yang ingin bertalbiyah unfuk umrah, maka

silahkan dia melakukannya. Barangsiapa yang ingin bertalbiyah

untuk haji, maka silahkan dia melakukannya. Dan barangsiapa

yang ingin bertalbiyah untuk umrah dan haji, maka silahkan dia

melakukannya."30

Saat mereka tiba di Makkah dan melaksanakan thawaf di

Ka'bah, dan sa'i antara Shafa dan Marwah, beliau

memerintahkan kaum muslimin yang berhaji bersama beliau

untuk bertahallul dari ihram mereka dan menjadikannya (ihram

ifu) sebagai ihram umrah, kecuali orang-orang yang membawa

sembelihan, dan mereka ini tidak boleh bertahallul hingga tiba

waktu penyembelihan. Namun sebagian mereka ada yang tidak
mau, sehingga beliaupun marah. Lalu beliau bersabda,

" Perhatikan apa yang aku perintahkan kepada kalian, lalu
lakukanlah." 3T

30 Takhriirrya telah disebutkan sebelumnya.
sl HR. Muslim (pembahasan Haji, L2l6/1431

$il vbpl, 1.2
o_9itr-c li tu

z)
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Sedangkan Nabi $ ketika itu termasuk orang berhaji yang

membawa sembelihan, jadi beliau tidak bertahallul dari ihramnya

saat itu.

Saat beliau melihat keengganan sebagian mereka unfuk

bertahallul, beliau bersabda,

bi*t v t3)

tjE'V q'at e':tiniS*d)* qral

" Jika aku melakukan kembali apa yang telah aku lakukan,

niscaya aku tidak akan mempersembahkan hewan kurban, dan

aku akan menjadikannya sebagai umrah. Jika bukan karena aku

membawa hewan kurban, maka aku akan bertahallul."

Beliau juga bersabda,

& l-1 rt Gk bts e\: bil +)

A
" Sungguh aku sudah mengikat rambutku dan telah

menandai hewan qurbanku, maka aku tidak akan bertahallul

kecuali setelah menyembelih hewan qurban (pada hari Nahr)."

Kemudian semua orang muslim bertahallul, kecuali mereka

yang telah membawa hewan kurban. Di antara mereka ini adalah

Rasulullah & sendiri, Ali bin Abi Thalib dan Thalhah bin

Ubaidillah.

Pada saat hari Tarwiyah, para sahabat melakukan ihram

haji. Mereka bertolak ke Mina dan bermalam di sana. Beliau
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menunaikan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan Subuh

bersama mereka di Mina. Kemudian mereka bergerak menuju

Namirah dari jalan Dhab. Namirah berada di luar Uranah dari sisi

kanan dan barat. Tempat ini bukan bagian dari tanah haram

maupun Arafah. [-alu tenda didirikan untuk beliau di Namirah.

Para Khulafa Ar-Rasyidin dan khalifah setelahnyn berhenti di

sana. Di sana ada pasar, dan bisa menunaikan hajat, makan dan

lain sebagainya.

Saat matahari tergelincir beliau berkendaraan bersama

orang-orang yang lainnya. Kaum muslim beranjak menuju

mushalla (tempat shalat) di Bathan Uranah, sekarang telah

dibangun masjid, dan tempat ini tidak termasuk tanah haram
maupun bagian dari Arafah. Namun, lembah ini merupakan
perbatasan antara keduanya; tanah halal dan tanah haram. Jarak

antara Bathan Uranah dan tempat wukuf sekitar 1 mil.

Kemudian Nabi # menyampaikan khutbah haji dari

kendaraannya, dan pada hari itu adalah hari Jum'at. Kemudian
beliau furun dari kendaraan dan shalat Zhuhur dan Ashar
bersama kaum muslimin secara jamak qashar. Selanjutnya beliau

bersama kaum muslimin lainnya bergerak ke tempat wukuf yaitu

di bukit yang dikenal dengan Nama Jabal Rahmah, yang juga

disebut dengan llal, yang dinamakan oleh-orang sebagai Arafah.
Pada saat itu beliau bersama kaum muslimin lainnya tems

membaca dzikir dan doa hingga matahari tenggelam.

Kemudian beliau bertolak menuju Muzdalifah, dan
menunaikan shalat Magrib dan Isya pada saat tenggelamnya

mega-mega merah. Beliau bermalam di sana hingga terbit fajar,

lalu menunaikan shalat Subuh pada awal waktu, dimana suasana

masih gelap. Kemudian beliau berhenti di Jabal Qazah, yaitu

bukit Muzdalifah yang dinamakan Masy'ar Al Haram, meskipun
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seluruh wilayah Muzdalifah adalah Masy'ar Al Haram

sebagaimana disebutkan di dalam Al Qur'an. Beliau bersama

kaum muslimin saat itu tetap berhenti hingga wakfu mulai terang.

Kemudian beliau dan kaum muslimin lainnya melanjutkan
perjalanan hingga tiba di Mina. Mereka memulai dengan

melempar jumrah aqabah, kemudian beliau kembali ke

tempatnya di Mina dan lalu memotong rambutnya. Kemudian
beliau menyembelih 63 unta dari hewan kurban yang dibawanya.

Beliau memerintahkan Ali dan selanjuhrya disembelih oleh yang

lainnya, yang kesemuanya berjumlah 100 unta.

Kemudian beliau bertolak ke Makkah dan melakukan

thawaf lfadhah. Untuk meringankan kelemahan ahlu baitnya dari
Muzdalifah, beliau kembali ke Mina sebelum matahari terbit dan
kemudian melakukan lempar jumrah di malam hari. Kemudian
beliau bersama kaum muslimin menginap 3 hari di Mina dan

shalat bersama kaum muslimin lainnya secara qashar namun
tidak dijamak. Beliau melontar jumrah setiap hari setelah

matahari tergelincir di siang hari, yang dimulai dengan melempar
jumrah pertama (jumrah shughra) yang dekat dengan Mina, dan

diakhiri dengan melempar jumrah aqabah. Beliau kerap berhenti
agak lama di antara jumrah pertama dan kedua, serta antara
jumrah kedua dan ketiga, seukuran pembacaan surat Al Baqarah.

Pada saat itu beliau kerap senantiasa berdzikir mengingat Allah
dan juga berdoa kepada-Nya.

Kemudian beliau bertolak di akhir malam hari tasyriq

setelah melempar semua jummh. Beliau bersama kaum muslimin
lainnya berhenti di Muhasshib di I(haif Bani Kinanah. Beliau

bersama kaum muslimin lainnya bermalam disana pada malam

keempat.
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Pada malam ihr, beliau mengutus Aisyah bersama saudara

lelakinya untuk melakukan umrah dari Tan'im. Tempat ini

merupakan sisi haram terdekat menuju Makkah dari jalan

penduduk Madinah. Setelah itu, di wilayah ini dibangun sebuah

masjid, yang dinamakan dengan Masjid Aisyah. Karena tidak ada

seorangpun sahabat yang berumrah setelah haji bersama

Rasulullah S kecuali Aisyah.

Hal ini disebabkan Aisyah haidh saat kedatangannya,

sehingga dia tidak bisa melakukan umrah dan melakukan thawaf

di Baitullah serta juga tidak bisa melakukan sa'i antara Shafa dan

Marwah. Nabi S bersabda kepadanya,

*J\ ey.i,ii * *t ,€+n-v s4sl

.;5y15 r,iLst a.is
" I-akukanlah apa yang dilakukan orang yang berhaji

namun janganlah melakukan thawaf di Baitullah dan juga sa'i
antara Shafa dan Marwah."32

Selanjutnya Nabi dan kaum muslimin lainnya melakukan

thawaf wada'. Tidak ada seorangpun di masa beliau yang keluar

dari tanah haram menuju tanah halal, kecuali Aisyah 6.
Kemudian para ulama hadits seperti Ahmad dan lainnya,

menetapkan hal ini sebagai Sunnah beliau, meskipun ada di
antara mereka yang tidak sepakat dengan sebagian hal ini,

disebabkan adanya penafsiran yang sebelumnya tersembunyi.

32 HR. Bukhari (pernbahasan: Haid, 2941; dan Muslim (pembahasan: Haji,
rztl/ttgl
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Oleh karena ifu, mereka menganjurkan kaum muslimin

untuk menunaikan haji sebagaimana yang diperintahkan oleh

Nabi # kepada para sahabatrrya. Tatkala adanya kesepakatan

kesemua riwayat, bahwa Nabi # pemah memerintahkan

sahabatnya unfuk melakukan tahalallul dari ihram dan menjadikan

ibadah haji mereka sebagai tamath)', maka para ulama

menganjurkan haji tamattu' bagi jamaah haji yang hanya

melakukan satu kali perjalanan pada dua ibadah ini (umrah dan

huji), kemudian melanjutkan ihram untuk pelaksanaan haji,

sebagaimana yang telah diperintahkan Nabi # Mereka

mengetahui, siapa yang melakukan haji ifrad dan berumrah

setelah haji dari tanah halal (meskipun mereka mengklaim hal ini

diperbolehkan), namun hal ini tidak pemah dilakukan seorangpun

di masa Rasulullah gi$, kecuali Aisyah 9,. Hal ini berdasarkan

pendapat para ulama Kufah. Sedangkan menurut mayoritas

ulama, Aisyah menunaikan haji qain.

Mereka juga mengetahui, barangsiapa yang tidak

membawa hewan sembelihan tidak boleh menggabungkan kedua

ibadah (qiran). Meskipun mayoritas mereka seperti Ahmad dan

lainnya menyatakan hal ini boleh dilakukan, meskipun tidak
pemah dilakukan seorangpun di masa Nabi kecuali Aisyah.

Para ulama hadits dan fikih seperti Ahmad dan lainnya

tidak berbeda pendapat, bahwa Nabi # sendiri tidak

melaksanakan haji ifrad maupun tamatfu'. Sebagian ulama fikih
Hanbali menyatakan, beliau $ menunaikan haji secara tamatfu',

dan telah bertahallul dari ihram. Pendapat ini sangat keliru.

Demikian juga dengan pendapat yang menyatakan, bahwa beliau

tidak melakukan umrah saat pelaksanaan hajinya adalah

pendapat keliru.
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Adapun dugaan sebagian pakar fikih yang menyatakan,

beliau menunaikan umrah setelah haji, sebagaimana yang

dilakukan jamaah haji ifrad, tidak ada yang meriwayatkannya.

Tidak ada juga seorangpun di muka bumi ini yang menyatakan
hal tersebut. Tidak ada silang pendapat di antara mereka bahwa

beliau maupun para sahabat tidak ada yang menunaikan umrah

kembali setelah haji kecuali Aisyah. Oleh sebab itu tidak dikenal

tempat ihram umrah kecuali Masjid Aisyah, karena tidak ada

seorangpun yang keluar dari tanah haram menuju tanah halal

untuk menunaikan ihram umrah, kecuali Aisyah. Nabi $ juga

tidak menunaikan haji qiran, yang menunaikan thawaf dan sa'i

dua kali. Karena, berbagai riwayat yang shahih kesemuanya

menjelaskan bahwa beliau hanya melakukan thawaf dan sa'i

hanya sekali.

Seorang ulama dari para ulama fikih Hanafi, Maliki, Asy-

Syafi'i atau Hanbali yang menyatakan pemyataan ini, dia telah

keliru.

Sebab kekeliruannya adalah adanya lafazh musytaril<ah
(lafazh yang memiliki lebih dari satu makna) yang terdapat pada

lafazh para sahabat yang menukil tentang hadits Nabi S. Dalam

berbagai hadits shahih yang bukan hanya satu hadits, diantaranya

dari Aisyah, Ibnu Umar dan lainnya menyatakan, bahwa beliau

melakukan tamatfu' umrah hingga haji. Dalam riwayat lain

disebutkan, beliau melakukan haji ifrad. Kesemua yang menukil
beliau melakukan haji ifnd menyatakan, beliau menunaikan
bmmatfu'umrah hingga pelaksanaan haji. Bersumber dari Anas

bin malik, bahwa dia berkata: Aku pemah mendengar beliau

bersabda,
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t6 / .t*>)

" Iabbaika ummbn wa hajjan, (Aku memenuhi panggilan-

Mu dengan umrah dan haji)."33

Bersumber dari Umar, bahwa dia meriwayatkan dari Nabi

$, beliau bersabda,

,i*at q)i 4 i; b .>1 49
-6 /

.A*2-,

"Ada utusan dari Tuhanku yang datang kepadaku (yaitu di
lembah Al Atiq), dia berkata, 'Katakanlah: Umrah biasa dilakukan

dalam bulan-bulan hafi '.' 34

Tidak ada seorang ulamapun yang menceritakan lafazh

Nabi S yang berihram untuk haji, kecuali Umar dan Anas. Oleh

sebab ini, Imam Ahmad berkata, "Aku tidak ragu, Nabi #
menunaikan haji qiran."

Mengenai lafazh para sahabat, sesungguhnya tamatfu'
umrah hingga haji adalah sebutan bagi semua orang yang

melakukan umrah di bulan-bulan haji dan haji pada tahun itu,

baik dia menggabungkan antara keduanya (haji dan umrah)

dengan safu kali ihram, atau bertahallul dari ihram (umrah). Ini

merupakan tamatfu' umum dan qiran termasuk di dalamnya.

Sehingga, diwajibkan baginya sembelihan menurut jumhur ulama,

karena termasuk di dalam firman Allah,

B Tal<fui|nya telah disebutkan sebelumnyra.
u fa**ilrrya telah disebutkan sebelumnya.

*e5

jvi,e. ! ^,
L3 0';e
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"erA'e::.*iGU 3y;iy##
'Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum

haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) kurban Wng
mudah didapat. "(Qs. Al Baqarah[2lt L96l

Meskipun sebutan tamalfu' terkadang dikhususkan pada

orang yang melakukan umrah, kemudian berihram haji setelah

menunaikan pelaksanaan umrahnya.

Bagi yang menyatakan, "Bertamatfu umrah hingga haji,"

bukan maksudnya bertahalull setelah ihram. Akan tetapi

maksudnya, dia menggabungkan dua manasik dalam keadaan

umrah ketika pelaksanaan hajinya pada bulan-bulan haji. Akan
tetapi tidak menjelaskan apakah berihram umrah sebelum thawaf

atau berihram haji setelah itu? Apabila telah berihram sebelum

thawaf, maka tidak dipungkiri lagi dia melaksanakan haji qiran.

Apabila berihram untuk haji setelah thawaf dan tidak bertahallul

dari ihram (haji), berarti dia melaksanakan haji tamatfu'. Karena

dia melakukan umrah sebelum berihram untuk haji. Dinamakan
qimn karena dia berihram haji sebelum bertahallul dari umrah.

Oleh sebab itu, sebagian ulama fikih Hanbali menamakannya

dengan tamatfu 'dan sebagian lain menamakannya dengan qiran,

serta sebagian lainnya menamakannya dengan kedua nama ini.

Ini adalah yang paling benar. Hal ini berkenaan pada tamatfu'
khusus, sedangkan tarnatfu' umum tidak dipungkiri ia juga

mencakupnya.

Atas dasar ini, maka yang benar adalah yang

disampaikan oleh Ahmad bahwa Nabi $ berihram haji sebelum

thawaf. Hal ini berdasarkan bacaan talbiyah beliau,
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'I-abbaika umratan wa hajjan, (Aku memenuhi
panggilan-Mu dengan umrah dan haji." 3s

Apabila berihram dari umrah, maka masuk dalam

firman-Nya,

$:P:iG
'Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji. " (Qs.

Al Baqarah [2]: L96).

Karena umrah masuk di dalam haji, sebagaimana yang

dinyatakan oleh Nabi $.
Apabila umrah tamattu' merupakan bagian dari haji

tamattui maka sembelihan yang dibawa tidak disembelih hingga

saat mereka membersihkan diri dari kotoran. Hal ini senada

dengan firman Allah €8,

t6 . /
.l->:E>) i 1"4

n)r 4)
ft-lrri VHs#;fri

X-ot
,'e.9

1+
_>)

" Kemudian, hendaHah mereka menghilangkan kotoran
yang ada pada badan mereka dan hendaklah mereka

menyempumakan nadzar-nadar mereka." (Qs. Al Hajj l22l:29).

Ini merupakan isyarat kepada penyembelihan yang

dibawa, karena ia merupakan nadzar.

Sementara hal-hal yang termaktub di dalam Sunnah

Rasulullah # seperti bertolak ke Mina di hari Tarwiyah,

3s Takhriitya telah disebutkan sebelumnya.
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bermalam di Mina sebelum hari Arafah, bertolak ke Uranah (yang

berada di antara Masy'ar Al Haram dan Uranah) hingga matahari

tergelincir, bergerak ke Arafah dan berkhutbah, menunaikan

shalat saat di perjalanan di Bathan Uranah, kesemua ini
merupakan seperti kesepakatan di antara para pakar fikih,
meskipun banyak di antara penulis hadits tidak

mengistimewakannya.

Diantara sunnah Rasulullah S, beliau mengumpulkan

semua kaum muslimin di Uranah, dan menjamak antara Zhuhur

dan Ashar, dan di Muzdalifah antara Maghrib dan Isya. Di antara

mereka banyak yang tempat tinggal mereka tidak termasuk jarak

yang diperbolehkan melakukan qashar, seperti penduduk Makkah

dan sekitarnya. Beliau tidak memerintahkan orang-orang yang

berada di dekat Masjid Al Haram (penduduk Makkah) untuk tetap

melaksanakan setiap shalat pada wakfu (tanpa dijamak). Para

penduduk Makkah ini juga tidak menyendiri menunaikan shalat,

dengan tidak ikut shalat Ashar bersama jamaah lainnya, atau

menunaikan shalat sendiri di waktu shalat, dan tidak mengikuti
jamaah kaum muslimin. Hal ini dapat diketahui jika kita mengkaji
hadits-hadits ini. Ini merupakan pendapat Malik dan sejumlah

kelompok dari ulama fikih Asy-Syafi'i dan Ahmad.

Namun sebagian dari ulama fikih Asy-Syafi'i dan Ahmad

tidak sepakat dengan ini. Mereka menolak analogi jamak dari

kelompok pertama di atas. Sebagian dari kelompok ulama fikih
Asy-Syafi'i dan Ahmad ini meyakini, bahwa jamak hanya bisa

dilakukan disebabkan adanya faktor perjalanan. Jamak yang

diperbolehkan karena perjalanan tidak berlaku, kecuali jika

mencapai 16 farsakh, sedangkan penduduk Makkah menuju
Uranah tidak mencapai jarak ini.
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Pernyataan ini kurang tepat. Karena jika shalat-shalat

tersebut digabung disebabkan faktor perjalanan, maka beliau

akan menggabungkan shalat-shalat ini pada waktu sebelum dan

sesudahnya. Sementara saat beliau berada di Mina pada hari

Tasyrik beliau tidak menggabung shalat ini. Terlebih lagi tidak

ada yang menukil dari beliau, bahwa beliau menggabung (shalat)

di dalam perjalan saat beliau singgah di suafu tempat, kecuali

hanya sekali. Beliau menggabungkan shalat di dalam perjalanan,

apabila melakukan perjalanan tersebut dengan kesulitan.

Pensyaratan faktor perjalanan dalam penggabungan

shalat yang berasal dari para ulama fikih Hanbali ini sangat jauh

dari asal. Karena, Ahmad sendiri memperbolehkan
penggabungan shalat disebabkan beberapa faktor lain selain

faktor perjalanan. Bahkan Al Qadhi Abu Ya'la dan yang lainnya

menafsirkan pendapat Ahmad yang menyatakan, shalat dapat

digabung pada jarak yang diperbolehkan meninggalkan shalat

jamaah. Jamak (penggabungan) bukan merupakan keistimewaan

perjalanan. Hal ini berbeda dengan qashar (memendekkan

shalat), yang hanya disyariatkan bagi orang yang melakukan

perjalanan.

Oleh sebab itu, mayoritas ulama (termasuk Asy-Syafi'i

dan Ahmad) menyatakan, mengqashar shalat dari Arafah menuju

Muzdalifah dan Mina di hari tasyrik tidak diperbolehkan kecuali

hanya bagi musafir yang diperbolehkan mengqashar shalat

menurut mereka, sebagai suafu penolakan atas analogi dan

meyakini bahwa qashar tidak diperbolehkan kecuali disebabkan

faktor perjalanan. Berbeda halnya dengan jamak.

Sebagian kelompok ulama Madinah seperti Malik,

sebagian ulama fikih Asy-Syafi'i dan Ahmad seperti Abu Khitab

berpendapat, penduduk Makkah dan yang lainnya dapat
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mengqashar shalat, karena qashar disini adalah disebabkan

ibadah haji.

Dalil mereka adalah, tidak ada yang menyebutkan Nabi

S memerintahkan orang-orang yang shalat di belakang beliau

yang berasal dari penduduk Makkah, baik di Arafah, Muzdalifah
maupun di Mina unfuk menyempumakan shalat. Sebagaimana

beliau pernah memerintahkan mereka untuk menyempurnakan

shalat mereka saat shalat di belakang beliau di hari penaklukkan

Makkah. Pada saat itu beliau bersabda,

" Sempumakanlah mkaat shalat kalian, karena l<ami

tengah m elakukan perjalanan." 36

Jika para penduduk Makkah saat itu kembali berdiri
(untuk melanjutkan rakaat lainnya) saat shalat Zhuhur di belakang
Nabi g dengan menyempurnakannya menjadi 4 rakaat,

kemudian pada saat shalat Ashar juga kembali berdiri untuk
menyempumakan 4 rakaat, kemudian kernbali juga berdiri
menyempurnakan shalat menjadi 4 rakaat pada saat menunaikan
shalat Isya, dan saat di Mina menyempurnakan shalat di belakang

beliau kembali, maka tentu para periwayat hadits tidak akan
meremehkan keadan ini.

Salah satu perbuatan banyak yang kerap keliru adalah,

meyakini disunnahkan shalat Id saat di Mina pada hari Nahr.
Sehingga, sebagian orang menunaikan shalat Id dan
mengaitkannya dengan pemahaman fikih atau analogi. Ini
merupakan suatu kelalaian terhadap Sunnah yang menyatakan,

?FWi<1,*$1
oi'z.P
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Nabi S dan para khalifah setelah beliau tidak pemah sama sekali

menunaikan shalat Id di Mina.

Shalat Id di Mina adalah melontar jumrah aqabah.

Melempar jumrah aqabah pada jamaah haji setingkat dengan

pelaksanaan shalat Id bagi mereka yang tidak menunaikan haji di

tahun itu.

Oleh sebab itu, Ahmad menganjurkan kaum muslimin
yang tidak berhaji menunaikan shalat Id saat para jamaah haji

berada di hari Nahr di Mina.

Nabi S juga menyampaikan khutbah setelah hari Nahr

setelah melempar jumrah, sebagaimana kaum muslimin yang

berbagai wilayah mendengarkan khutbah sesaat setelah shalat Id.

Beliau melontar jumrah sebagai suafu penghormatan terhadap

Mina, sebagaimana melaksanakan thawaf juga merupakan

penghormatan terhadap Masjid Al Haram.

Sejumlah kelompok ulama di antaranya Ibnu Uqail

menyatakan, bagi orang yang berihram disunatkan menunaikan

shalat Tahilyatul Masjid saat memasuki Masjid Al Haram sama

seperti di masjid-masjid lainnya. Kemudian melanjutkannya

dengan melaksanakan thawaf qudum dan lainnya. Namun

mayoritas ulama baik dari para ulama fikih Hanbali maupun

lainnya menolak dan mengingkari pemyataan tersebut.

Hal ini disebabkan beberapa hal;

Pertama, menunaikan shalat tahi5ryaful masjid tidak

sesuai dengan Sunnah yang diriwayatkan secara mutawatir dari
perbuatan Nabi $ beserta para sahabat dan khalifah setelah

beliau. Saat mereka ini memasuki Masjid Al Haram mereka tidak

melakukan tahiyyatul masjid, akan tetapi mereka langsung
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menunaikan thawaf, kemudian melanjutkan dengan menunaikan
shalat setelah thawaf.

Kedua, penghormatan terhadap Masjid Al Haram adalah

dengan menunaikan thawaf. Sedangkan penghormatan terhadap
masjid lainnya adalah menunaikan shalat tahi5ryatul masjid.

Sebagian ulama fikih Asy-Syafi'i menganjurkan bagi

orang yang menunaikan sa'i dari Shafa ke Marwah untuk

menunaikan shalat setelah sa'i, sebagaimana pelaksanaan shalat

setelah thawaf. Para ulama lain termasuk dari ulama fikih Asy-
Syafi'i lainnya mengingkari dan membantah hal ini. Mereka
menyatakan, ini merupakan salah safu bid'ah.

Sedangkan Sunnah yang berlaku menyatakan, Nabi @
dan para khalifah setelah beliau thawaf dan shalat, sebagaimana
Allah & menyebutkan thawaf dan shalat. Kemudian setelah

melakukan sa'i, mereka tidak menunaikan shalat. Kesunnahan

shalat setelah sa'i seperti kesunnahannya ketika melempar
jumrah atau wukuf di Arafah, atau melakukan shalat Subuh 4
rakaat karena dianalogikan dengan shalat Zhuhur. Meninggalkan
rawatib adalah sunnah, sebagaimana melakukan rawatib sunnah.

Beda halnya jika tidak melakukannya karena tidak ada tuntutan,
atau habisnya syarat, atau adanya penghalang, kemudian ada

dalil yang ditunjukkan oleh syariat untuk melakukannya pada saat

itu. Sebagaimana mengumpulkan Al Qur'an dalam Mushhaf,
berkumpulnya manusia dalam shalat Tarawih dengan mengikuti
imam yang safu, mempelajari bahasa Arab dan nama istilah
dalam sebuah ilmu dan lain sebagainya, dari sesuafu yang

dibufuhkan dalam agama, dengan sekiranya kewajiban atau

kesunnahan tidak bisa sempuma, kecuali dengan sesuatu

tersebut. Sesungguhnya Nabi S tidak melakukan rawatib karena

tidak adanya syarat atau adanya penghalang.
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Sedangkan meninggalkan jenis ibadah, yang seandainya

hal itu disyariatkan, maka beliau pasti melakukannya atau beliau

mengizinkan untuk melakukannya, dan para khalifah setelah pasti

melakukannya serta para sahabat. Maka wajib memutuskan

bahwa hal itu adalah bid'ah dan kesesatan, serta tidak bisa

danalogikan dengan amalan yang sepertinya, walaupun analogi

terhadap yang pertama diperbolehkan. Hal itu seperti analogi

shalat dua hari raya, istisqa' dan gerhana terhadap shalat lima

waktu, yaifu adzan dan iqamah. Sebagaimana yang dilakukan

oleh sebagian golongan dalam shalat Id. Dan juga seperti

analogika kamar beliau dan lain sebagainya dari kuburan para

nabi terhadap Baitullah tentang istislam dan mencium, serta yang

lainnya dari beberapa analogika yang menyerupai analogika

orang-orang yang dikisahkan oleh Allah & tentang mereka,
5

mereka berkata, Wi |i'd, 6y 'saungguhnya iual beti itu

sama dengan riba." (Qs. Al Baqarah l2l:275).

Para pakar fikih hadits seperti, Asy-Syafi'i, Ahmad dan

lainnya dari ulama Kufah sepakat dengan mayoritas shabahat dan

ulama salaf mengenai talbiyah Rasulullah S. Diriwayatkan dari

Nabi S, beliau senantiasa membaca talbiyah hingga melempar

jumrah aqabah.

Sedangkan para ulama lainnya (sejumlah kelompok

ulama salaf dari para sahabat, tabi'in dan penduduk Madinah

seperti Malik) berpendapat, talbiyah dihentikan setiba di tempat

wukuf di Arafah. Karena, talbiyah merupakan ijabah (awaban

dari panggilan haji) yang dihentikan saat telah tiba di tempat

tujuan.

Kedatangan di Arafah (meskipun telah sampai di tempat

wukuf ini), seorang yang berhaji juga akan menjawab panggilan
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menuju tempat berhenti lainnya, seperti Muzdalifah. Saat setelah

di Muzdalifah, dia kembali akan menjawab panggilan untuk

melempar jumrah di Mina. Setelah selesai melempar, dia telah

selesai menjawab panggilan-Nya. Tidak ada tempat lain lagi, saat

dia dipanggil dalam keadaan ihram. Karena mencukur dan

menyembelih dilakukan setelah selesai ihram, dan thawaf

i fa dha hpun dilakukan setelah tahallul pertama.

Mereka juga menyatakan, sebagaimana yang

diriwayatkan di dalam hadits Nabi, bahwa beliau terus bertalbiyah

hingga menyentuh hajar aswad. Meskipun hnu Umar dan para

penduduk Madinah yang mengikuti pendapatnya (seperti Malik)

berpendapat, membaca talbiyah adalah setelah sampai di tanah

haram. meskipun setiba di tanah haram, dia juga dipanggil

menuju Baitullah.

Pelajaran yang dapat diambil dari makna ini, membaca

talbiyah adalah saat melakukan perjalanan, bukan saat wukuf
atau berhenti di Arafah maupun Muzdalifah dan bermalam

disana. Ini merupakan permasalahan yang masih dalam silang

pendapat para ulama hadits.

Sedangkan talbiyah saat di perjalanan dari Arafah ke

Muzdalifah, dari Muzdalifah ke Mina sesuai dengan berbagai

hadits shahih.

Para ulama juga berbeda pendapat mengenai seorang

muhrim (yang berihram) memakan dagrng buman yang diburu

dan disembelih di tanah halal. Ada tiga pendapat di dalam

perbedaan pendapat ini;

Pertama, beberapa ulama menyatakan hal ini adalah

haram, sesuai yang mereka pahami dari firman Allah &,
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"Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan

darat, selama kamu dalam ihram. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 96)

Juga hadits yang bersumber dari Nabi S, bahwa beliau

menolak daging buruan saat diberikan kepada beliau.

Kedua, para ulama lainnya (diantaranya Abu Hanifah)

berpendapat, memakan hewan buruan ini mutlak diperbolehkan,

berdasarkan hadits Abu Qadatah saat berburu keledai, dia
memberikannya kepada Nabi $. Kemudian dia memberitahukan

kepada beliau, bahwa dia tidak bermaksud untuk melakukan

pemburuan tersebut, sebagaimana yang diriwayatkan di dalam

berbagai hadits shahih mengenai hal ini.

Ketiga, diantaranya merupakan pendapat para fukaha

hadits. Pendapat ini menyatakan, hal tersebut mubah bagi orang
yang ihram, selama dia bukan yang berburu atau tidak diburu
untuk dirinya. Hal ini bersandar kepada hadits yang diriwayatkan
oleh Jabir dari Nabi S, beliau bersabda,

?;;t:6.a j;a'&{6 lrt

i< ".11 * c
i(i 3th3. :t;,

ils iy'ivir
.Jz
J*j

"Daging hewan buruan darat halal bagi kalian selama

kalian bukan yang berburu atau diburu unfuk kalian."37

37 HR. Abu Daud (pembahasan: Haji, 1851), dan At-Tirmidzi (pembahasan: Haji,
846), dan An-Nasa'i (pembahasan Manasik, 28271, semuanyra bersumber dari Jabir.
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Menurut imam Asy-Syafi'i, ini merupakan hadits terbaik

yang berkenaan dengan permasalahan ini. Ini merupakan

pendapat dalam madzhab Malik, Ahmad dan Asy-Syafi'i serta

para ulama lainnya.

Akan tetapi mereka bersilang pendapat apabila diburu

untuk orang yang ihram tersebut, apakah diperbolehkan bagi

yang lainnya selain muhrim atau tidak. Di dalam permdsalahan ini
ada dua pendapat, dan keduanya juga merupakan pendapat

dalam Madzhab Ahmad *{8.

Syaikhul Islam Ibnu Taimi5757ah ditanya
mengenai thawaf wanita haidh, orang junub dan yang
berhadats.

Syaikhul Islam Ibnu Taimi5ryah menjawab,

Di dalam hadits disebutkan, bahwa Nabi $ bersabda,

utHt.iliv ,r-,,tilt ,5*h Hgl
.u:iu. -. )

" Wanita haidh bisa melakukan semua manasik, kecuali

thawaf di Baitullah." 38

Beliau juga pemah bersaMa kepada Aisyah,

.*\""y 'i3i *gtta-v G*l
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" Lakukanlah semua yang dilakukan orang yang haji,

namun janganlah engkau thawaf di Baifullah."39

Ketika ada yang mengatakan kepada beliau bahwa

Shafiyyah haidh, maka beliau bersabda, g9 ti!:nvi "Apukuh diu

menghalangi kita?' Lalu ketika ada yang menjawab kepada beliau

bahwa dia telah menunaikan thawaf ifadhah, maka beliau

bersabda, r'S1 Xi " Jika demikian dia tidak (menghalangi kita1."+o

Juga ada hadits yang menyatakan, bahwa saat beliau

mengufus Abu Bakar di tahun kesembilan menunaikan ibadah

haji dan menjadi pimpinan yang menangani masalah haji, beliau

memerintahkan kepadanya untuk menlampaikan, tidak boleh
berthawaf di Baitullah dengan telanjang bulat.al

Tidak ada seorang ulama yang menukil bahwa, beliau

memerintahkan orang yang berthawaf unfuk berwudhu ataupun

menghindari najis, sebagaimana beliau rnemerintahkan orang
shalat untuk berwudhu.

larangan beliau tehadap wanita haidh untuk melakukan

thawaf bisa jadi dikarenakan demi kebersihan masjid, wanita

haidh tidak boleh berada di dalam masjid, sedangkan dalam

pelaksanaan thawaf harus dilakukan dengan memasuki masjid

atau dikarenakan thawaf ifu sendiri dilarang dilakukan oleh wanita

haidh, sebagaimana wanita haidh juga dilarang menunaikan

shalat, berpuasa berdasarkan nash, melakukan senggama dan

39 Taffiriirrya telah disebutkan sebelumnya,
40 HR. Al Bul,J:ari (pembahasan: Haji, 1733); dan Muslim (pembahasan: Haji,

L27l/3841, keduan5ra bersumber dari Aisyah
41 HR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, L622), dan Muslim (pembahasan: Haji,

7347/4351, dari Abu Hurairah
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menyenfuh mushaf menurut mayoritas ulama, serta membaca Al

Qur'an menurut salah safu pendapat ulama.

Para ulama seperti Ahmad, Asy-Syafi'i dan Abu Hanifah

berbeda pendapat mengenai pembacaan Al Qur'an oleh wanita

haidh, atau wanita nifas sebelum mandi dan setelah berhentinya

darah atas tiga pendapat:

Pertama, wanita haidh diperbolehkan membaca Al

Qur'an, demikian juga bagi wanita nifas. Ini kesimpulan

pendapat dari Abu Ya'la, dan dia berkata, "lni merupakan

pemyataan Ahmad yang zhahir."

Kdua, wanita haidh dan juga nifas dilarang membaca Al

Qur'an.

Ketiga, wanita nifas diperbolehkan membaca Al Qur'an,
sedangkan wanita haidh tidak. Ini merupakan kesimpulan
pendapat Al Khilal salah seorang ulama fikih Hanbali.

Namun apabila dalam keadaan darurat dapat

diperbolehkan. Berada di masjid disebabkan ada suatu keadaan

darurat, bagi wanita haidh diperbolehkan. Seperti khawatir ada

orang yang akan membunuhnya jika tidak masuk ke masjid, atau

berada di cuaca dingin yang mengharuskannya masuk ke masjid

unfuk menghindarinya, atau tidak memiliki tempat naungan lain

selain masjid.

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim dan lainnya, dari

Aisyah,@, dia berkata: Rasulullah S bersabda kepadaku, dSv
,*:-;ir :t -r'At "Ambilkan aku khumrah42 kecil dari masjid."

a2 l*tummh adalah sesuafu dimarn seseorirng dapat meletakkan wajah pada

sujudnya, ynng berasal dari tikar dan sejenisnya.
ljh. An-Nihasah(2f77).
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Aku (Aisyah) menjawab, "Aku sedang haidh." Beliau bersabda, 
'bt

1* e LA '!b" " sesungguhnya haidhmu bukan pada

tanganmu."43

Bersumber dari Maimunah isteri Nabi fl$, dia berkata,

*\: &*S #'at J, *r it*:'r\s
i*s P.v e5 ';iyilt ;i ur-*1 n a-

.pir; @rlei :.* r*-At Jty9(rr;-1
"Rasulullah S meletakkan kepalanya di kamar salah satu

dari kami (istri-iski Nabi .d&) dan beliau membaca Al-Qur'an.

Sementara dia (isteri Nabi yang ada dalam kamar) sedang haidh.

Kemudian salah satu dari kami bangkit membawa tikar ke masjid,

lalu menggelamya, padahal dia sedang haidh." (HR. An-Nasa'i)44

Abu Daud meriwayatkan dari hadits Aisyah, dari Nabi

$, beliau bersabda,

jb3.w
I

'is 3$l tl-.t Y
ottr

l-,:-+

" Tidak dihalalkan masjid bagi orang junub dan wanita

haidh." (HR. hnu Majah dari hadits Ummu Salamah).45

43 HR. Muslim (pembahasan: Haid, 298/LL-l2l
4 HR. An-Nasa'i (pembahasan: Besuci, 385)
45 HR. Abu Daud (pembahasan: Bersuci,332), Ibnu Majah (pembahasan: Bersuci,

54s).
Di dalam Az-hwa )i/ disebutkan, 'Sanad hadib ini dha if, l<arena Muhdaj bukan

orang lrang tsiqah, sedangkan Abu Khitab seorang yarg majhul."
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Oleh sebab ini, mayoritas ulama (seperti Asy-Syafi'i,

Ahmad dan lainnya) membedakan antara melintasi dan berada di

dalam masjid, untuk menggabungkan hadits-hadits di atas.

Diantara ulama ada yang melarang wanita haidh unfuk

melintasi rrrzrupun berada di dalam masjid, seperti Abu Hanifah

dan Malik. Sebagian ulama lainnya tidak mengharamkan masjid

bagi wanita haidh, bersandar kepada firman Allah &,

W,ssGSVeiT;
'(Jangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam

keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja." (Qs. An-Nisaa'

[4]: 43)

Ahmad dan ulama lainnya memperbolehkan masuk ke

dalamnya bagi png telah berwudhu.

Hal ini bersandar kepada hadits yang diriwayatkan
Ahmad sendiri dan juga lainnya dari Atha bin Yasar, dia berkata,
"Aku pemah melihat kaum lelaki dari sahabat Rasulullah S
duduk di masjid, padahal mereka sedang dalam keadaan junub,

jika mereka telah berwudhu sebagaimana wudhu saat akan

menunaikan shalat."

Hal ini disebabkan -wallahu a'lant- masjid adalah rumah
para Malaikat, dan Malaikat tidak akan memasuki rumah yang

ada orang junub di dalamnya, sebagaimana yang diriwayatkan
dalam berbagai Sunan. 46 Oleh sebab itu, Nabi S melarang

orang yang sedang junub untuk tidur sebelum berwudhu. a7

46 HR. Abu Daud (pernbahasan: Bersuci, 227), An-Nasa'i (pembahasan: Bersuci,
261), keduanya bersumber dari Abdullah bin Najji dari ayahnya.

47 HR. Abu Daud (pembahasan: Bersuci,221), dan An-Nasa'i (pembahasan:

Bersuci, 259), keduanya bersumber dari Umar bin Khaththab radhiyallahu anhu.
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Yahya bin Sa'id meriwayatkan dari Hisyam bin Uruah, dia

berkata: Ayahku mengabarkan kepadaku dari Aisyah, bahwa dia

berkata, "Apabila salah seorang dari kalian yang menggauli

istrinya, kemudian dia hendak tidur, maka janganlah dia tidur

hingga dia berwudhu sebagaimana wudhu shalat. Karena dia

tidak mengetahui sekiranya dirinya terkena sesuafu di dalam

tidurnya."48 Dalam redaksi lainnya disebutkan, jika dia meninggal

dunia, maka Malaikat tidak akan menyaksikan jenazahnya." Nabi

# ju a memerintahkan orang junub untuk benvudhu saat akan

hendak makan, minum dan juga mengulangi senggama dengan

istrinya. Ini merupakan dalil yang menunjukkan jika dia berwudhu
janabah akan menghilang janabah dari anggota tubuh yang

dibasuh saat wudhu, sehingga tidak tersisa janabah secara

penuh, meskipun anggota tubuh lainnya masih dalam keadaan

hadats.

Hal ini mengisyaratkan bahwa janabah memiliki

beberapa bagian, dimana sebagian dapat hilang dari tubuhnya

dan sebagian lainnya tidak, sebagaimana yang dinyatakan para

mayoritas ulama.

Sedangkan haidh, hadats yang ada di dalamnya bersifat

permanen, dan tidak memungkinkan bagi wanita haidh ada

bersuci yang menghalanginya dari sifat perrnanen ini. Jadi,

wanita haidh berada dalam keadaan kotor baik saat berdiam diri,

saat tidur, makan dan lain sebagainya. Maka menurut pendapat

yang paling kuat dari para ulama, dia tidak terhalangi dari

membaca Al Qur'an, jika dia sangat membutuhkannya,

€ Atsar ini diriwayatkan (dalam Al Muenththa, pernbahasan: Bersuci, l/4748
[77]). Namun tidak ada redaksi, "Karena dia tdak mengetahui sekiranya ditinyra

terkena sesuahr di dalam tidumya."
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sebagaimana pendapat di dalam madzhab Malik, Ahmad dan

salah satu pendapat dalam pendapat Asy-Syafi'i.

Di dalam madzhab Ahmad, dia tetap membutuhkan

membaca Al Qur'an, dan tidak memungkinkan baginya

melakukan bersuci, meskipun sifat hadatsnya lebih berat dari

hadats orang junub, dikarenakan wanita haidh tidak boleh

berpuasa sebelum darah haidhnya berhenti. Namun orang junub

masih bisa melanjutkan puasanya, sedangkan wanita haidh tidak

boleh shalat meskipun berwudhu maupun tidak, dan suaminya

tidak boleh melakukan senggama dengannya saat haidh.

Hal ini menunjukkan konsekuensi larangan dalam diri
wanita haidh lebih kuat. Akan tetapi, saat dia membutuhkan
sesuafu (seperti membaca Al Qur'an dan lainnya), maka larangan

baginya menjadi diperbolehkan, dengan tetap adanya sebab

iarangan, disebabkan keadaan darurat. Sebagaimana semua

larangan menjadi mubah apabila dalam keadaan darurat, seperti
darah, bangkai maupun daging babi. Sedangkan jika keharaman
yang lebih ringan tidak diperbolehkan tanpa ada hajat yang

memaksa, seperti mengenakan sutera, meminum dari bejana

yang terbuat dari emas maupun perak dan lain sebagainya.

Demikian juga shalat tidak ke amh kiblat dengan tanpa
menutup aurat dan ada najis di fubuh maupun pakaian. Larangan
ini lebih berat daripada yang lainnya. Dalam keadaan ini, dia
diperbolehkan bahkan diwajibkan untuk tetap melaksanakannya
(shalat), disebabkan ada hajat yang mendesak dan lainnya.

Sedangkan keharaman yang lebih ringan dari ini, seperti hanya

sekedar membaca Al Qur'an tanpa adanya hajat yang memaksa

tidak diperbolehkan.
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Apabila ada orang junub yang tetap berada dalam

keadaan janabah, dan dia tidak mampu untuk melakukan mandi,

maka hukumnya sama dengan wanita haidh, berkenaan adanya

rukhsah keringanan bagi keduanya, meskipun hal ini sangat

jarang terjadi.

Baginda Rasulullah # telah memerintahkan wanita

haidh untuk tetap keluar di hari raya Id, menyaksikan kebaikan,

mendoakan kaum muslimin serta bertakbir sebagaimana yang

lainnya.49 Demikian juga wanita haidh maupun nifas, yang telah

diperintahkan Nabi untuk tetap berihram, talbiyah, berdzikir yang

ada pada ihram dan talbiyah, ikut mendatangi Arafah sembari

berdzikir dan berdoa, dan melempar jumrah sembari berdzikir

sertia lainnya.

Hal-hal ini tidak dimakruhkan bagi wanita haidh, bahkan

menjadi wajib baginya. Sedangkan bagi orang junub hal ini
dimakruhkan, hingga dia mandi wajib. Karena pada kasus ini dia

mampu untuk melakukan mandi, berbeda halnya dengan wanita

haidh.

Ini merupakan dasar di dalam permasalahan ini. Kita

tidak bisa hanya melihat mafsadah besar yang mengakibatkan

munculnya larangan, kecuali kita juga tetap harus melihat adanya

hajat kebutuhan yang memaksa yang dapat mendatangkan

keringanan, baik sunnah maupun wajib.

Semua hal yang diharamkan di dalam pelaksanaan shalat

menjadi wajib saat ada hajat yang mendesaknya untuk

melakukannya, selama dia tidak dapat menunaikan shalat kecuali

dengan keadaan tersebut. Shalat dalam keadaan seperti ini lebih

ringan daripada meninggalkan shalat ihr sendiri. Jika seseorang

4e HR. Muslim (pernbahasan: Idatn L2/8901dari Umnm Ahi!,ah.
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melakukan shalat dengan bertayammum, padahal dia bisa

menggunakan air, maka shalatnya haram. Sedangkan jika dia

tidak bisa menggunakan air, maka shalat dengan menggunakan

tayammum tetap menjadi wajib dengan persyaratan wakfu.

Demikian juga shalat dengan tidak memakai busana,

tidak mengarah ke arah kiblat, adanya najis, tanpa membaca ayat

dan dzilir, shalat wajib dalam keadaan duduk, atau tidak

sempuma rukuk dan sujud atau lain sebagainya yang diharamkan
jika sanggup, namun menjadi wajib apabila ada kelemahan yang

menghalanginya.

Sama halnya dengan memakan bangkai, darah dan

daging babi yang diharamkan saat tidak dalam keadaan terpaksa

mengkonsumsinya. Namun, memakannya menjadi wajib saat

dalam keadaan darurat, menurut para imam serta mayoritas
ulama. Masruq berkata, "Apabila ada orang yang berada dalam

keadaan darurat (terpaksa), namun dia tetap tidak memakan
(makanan png diharamkan) hingga akhimya meninggal dunia,

maka dia akan masuk neraka." Hal ini disebabkan dengan

enggan memakan makanan ini dalam keadaan darurat dapat
membanfunya dalam membunuh dirinya sendiri, sehingga

menjadi sama dengan usaha bunuh diri. Berbeda halnya dengan

pejuang yang mengorbankan dirinya. Barangsiapa yang berani

mengungkapkan kebenaran kepada penguasa yang zhalim, jika

dia terbunuh, maka kematiannya tersebut demi kemaslahatan

agama Allah.

Alasan wanita haidh dilarang thawaf disebabkan

kehormatan Masjid. hnu Taimiyyah melihat ini menjadi alasan

sebagiaq ulama Hanafiyah. Di dalam madzhab Abu Hanifah,
bersuci adalah wajib thawaf, dan bukan fardhu maupun
syarakrya. Akan tetapi alasan ini sesuai dengan pendapat yang
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menyatakan, thawaf orang yang berhadats tidak haram. Ini

merupakan madzhab Manshur bin Al Mu'tamir dan Hamad bin

Abu Sulaiman yang diriwayatkan Ahmad dari keduanya.

Abdullah bin Ahmad di dalam pembahasan Manasik

berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Sahl bin Yusuf

menceritakan kepada kami, Syu'bah memberitahukan kepada

kami dari Hammad dan Mashur keduanya berkata, dia berkata:

Aku menanyakan keduanya tentang seorang lelaki yang

melakukan thawaf di Baitullah dalam keadaan tidak berwudhu.

Keduanya berpendapat tidak ada masalah di dalam hal ini.

Abdullah berkata: Aku pemah menanyakan ayahku mengenai hal

ini. Dia menjawab: Yang lebih aku sukai dia melakukan thawaf di

Baitullah dalam keadaan berwudhu, karena thawaf sama dengan

shalat. Ada perbedaan riwayat dari Ahmad mengenai

pensyaratan dan kewajiban bersuci di dalam thawaf. Apakah

bersuci syarat dalam thawaf atau tidak. Sama halnya dengan

kewajiban thaharah di dalam thawaf. Pemyataan Ahmad dalam

hal ini menunjukkan adanya dua riwayat mengenai ini.

Sama halnya dengan pendapat sebagian ulama

Hanafiyah yang menyatakan, bersuci bukan merupakan

kewajiban di dalam thawaf maupun sunah. Namun menurut

mereka, orang yang meninggalkannya wajib membayar dam.

Ulama yang menyatakan orang hadats boleh melakukan thawaf,

berbeda halnya dengan orang junub dan wanita haidh,

mengemukakan alasannya disebabkan kehormatan masjid, bukan

disebabkan thawaf ifu sendiri. Karena di dalam thawaf

diperbolehkan berbicara, makan dan minum, yang tidak
diperbolehkan di dalam shalat. Karena shalat dibuka dengan

bersuci, pengharamannya dari semua perbuatan selain perbuatan

shalat adalah takbiratul ihram dan penghalalan semua perbuatan
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selain perbuatan shalat adalah salam. Namun, tidak halnya

dengan thawaf. Mereka mengemukakan, pelarangan thawaf

dalam keadaan telanjang disebabkan akan menyebabkan
pandangan orang banyak kepadanya dan juga disebabkan

kehormatan masjid.

Ulama yang menyatakan hal ini mengemukakan, tempat
thawaf lebih mulia dari masjid-masjid lainnya, yang hampir tidak
pemah sunyi dari orang-orang yang datang berthawaf. Allah ts
berfirman,

$^+
'K4:1'li-b-A,>

"Ambillah (pakailah) pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) masjid. "(Qs. Al A'raf [7]' 31)

Allah memerintahkan mengambilnya (memakainya) saat

memasuki masjid. hal ini berbeda dengan shalat. Orang shalat

wajib menufupi aurat untuk shalat itu sendiri, dan shalat bisa

dilakukan di bumi manapun. Apabila seseorang menunaikan
shalat secara sendirian di rumah yang gelap, dia tetap harus

menutup aurat. Berbeda halnya dengan thawaf yang disyaratkan

dilakukan di dalam Masjid Al Haram, dan i'tikaf disyaratkan

dilakukan di semua jenis masjid.

Berdasarkan pendapat mereka, orang junub dan wanita
haidh tidak dilarang melakukan thawaf lika dia terpaksa harus

melakukann5la, sebagaimana halnya menurut mereka tidak

dilamng orang yang berhadats melakukan thawaf. Karena, orang
berhadats tidak dilarang memasuki masjid saat itu, dan keduanya
(orang junub dan wanita haidh)jika dalam keadaan terpaksa lebih

diprioritaskan dari orang yang berhadats yang diperbolehkan
melakukan thawaf dalam keadaan hadats tanpa ada udzur
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ti a^*i *.1 ;ua v ,J * L$, xt'bt

.D'L)t .A

U .j

" Allah senanb'asa menetapkan hukum yang di kehendaki-

Nya, dan salah satu yang telah ditekpkan-Nya, - yaitu

kalian berbiara dalam shalat."S7

Di dalam shalat, berbicara dilarang secara mutlak.

Sementara di dalam thawaf diperbolehkan. Dari sini tampak jelas

perbedaan antara thawaf dengan shalat jenazah. Dimana, di dalam

shalat jenazah ada takbiratul ihram dan juga salam, sehingga

berbicara dilarang saat menunaikannya. Kesemua ini telah

disepakati para ulama. Sedangkan membaca surat di dalam shalat

merupakan Sunnah dari Nabi S, dan ini merupakan pendapat

yang paling shahih dari para ulama.

Sementara mengenai sujud tilawah, para ulama berbeda

pendapat apakah ia merupakan shalat yang disyaratkan bersuci di

dalamnya, meskipun ia hanSn sujud, lang merupakan rukun shalat

terbesar secara praktek. Tidak boleh berbicara saat sujud ini, akan

tetapi hendaklah bertakbir saat akan sujud kemudian bangkit dan

salam (menurut salah satu pendapat ulama), bagi mereka yang

menlntakan ada salam dalam sujud tilawah ini. Pada sujud ini

diwajibkan bersuci. Ulama lain menyatakan, sujud boleh tanpa

wudhu. Karena ia sekedar mempakan sujud yang tidak termasuk

di dalam definisi shalat (dimulai dari takbir dan diakhiri dengan

salam). Mengenai sujud ini, tidak ada riwayat dari Nabi # yang

menyatakan, beliau memerintahkan bersuci di dalamnya. Akan

tetapi, yang didapatkan dalam hadits shahih adalah, bahwa Nabi

trugs

s7 HR. Abu Daud (p€rnbahasan: Stnlat, 9241danAn-Nasa'i ll227l.
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# melakukan sujud tilawah ketika membaca surah An-Najm.

Begitu juga ikut sujud bersama beliau dari kalangan kaum

muslimin, musyrikin, bangsa jin dan juga manusia.S8

Dalam suatu periwayatan yang bersumber dari hnu Umar

disebutkan, dia melakukan sujud tilawah tanpa berwudhu. Tidak
ada seorang sahabat pun yang meriwayatkan bahwa Nabi $
mewajibkan bersuci di dalam sujud tilawah. Tidak ada juga yang

meriwayatkan, baik Nabi # maupun para ulama salaf yang

melakukan salam di dalam sujud tilawah. Ini merupakan salah safu

riwayat pendapat dari Ahmad. Dia menyatakan, tidak pemah

mendengar suafu riwayat atsar yang menyatakan adanyra salam di

dalam sujud tilawah. Para ulama yang menyatakan adanya salam

di dalam sujud tilawah telah melakukan qirys fasid (analogi rusak),

dimana mereka menyramakan sujud tilawah dengan shalat.

Sebagian ulama berpendapat, wudhu di dalam shalat

jenazah bukan mempakan syarat. Akan tetapi, ini merupakan
pendapat yang lemah. Karena di dalam shalat jer.erzah juga ada

takbir dan salam, dan ia termasuk dalam jenis shalat, tidak seperti

thawaf yang tidak ada takbir maupun salam di dalamnya,

sementara wanita haidh tetap membutuhkannya (saat haji). Jika

mereka tidak boleh menunaikan shalat wajib ketika sedang haidh,

maka dalam shalat sunnah lebih diprioritaskan untuk tidak

dikerjakan. Doa dan permohonan ampunan bagi si mayit dari
wanita haidh dapat menggantikan posisi shalat jenazah. Karena

dengan doa dan permohonan ampunan tersebut dapat mencapai

maksud tujuan shalat tersebut. Seperti halnya mereka ikut serta

menyaksikan hari raya dan berdzikir bersama kaum muslim dapat

mencapaikan maksud tujuannya.
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jiwanya dan juga berakibat kelemahan atau ketidakmampuan

untuk kembali pulang ke keluarganya. Ketetapan menetap di

Makkah dengan adanya sisi kelemahan atau ketidakmampuannya

akan hal ifu dan membahayakannya merupakan sesuafu yang

tidak disepakati oleh syariah. Karena menurut madzhab

mayoritas ulama, barangsiapa yang memungkinkan unhrk

melaksanakan melaksanakan haji, namun tidak bisa pulang ke

keluarganya, maka dia tidak wajib melaksanakan haji. Dalam

masalah ini ada pendapat lemah yang menyatakan, dia tetap

diwajibkan apabila memungkinkan menetap. Sedangkan dengan

adanya bahaya yang berupa kekhawatiran terhadap dirinya, atau

ketidakmampuannya unfuk menafkahi diri, maka tidak ada yang

mewajibkan dirinya untuk menetap. Hal ini menunjukkan dia

tidak wajib melanjutkan haji dengan menjadi penduduk Makkah.

Banyak kaum wanita yang jika tidak pulang dengan

kelompok hajinya, maka dia tidak akan bisa pulang. Apabila

memungkinkan baginya unfuk pulang setelah ifu, maka dia tidak

wajib tetap dalam keadaan ihram dengan adanya kemampuan

unfuk pulang ke keluarganya. Dia tetap harus dalam keadaan

tersebut hingga pulang. Ini juga merupakan suafu beban yang

tidak dibebankan di dalam Islam, sebab hal ini berefek kewajiban

haji dua kali, padahalAllah hanya mewajibkannya sekali.

Orang yang diwajibkan qadha haji seperti orang yang

merusak (pelaksanan haji), disebabkan adanya kelalaian dari

dirinya yang merusak pelaksanaan hajinya. Maka oleh karena itu

tidak wajib qadha bagi muhsaFo menumt pendapat paling kuat

dari ulama, karena tidak ada kelalaian di dalamnya. Ulama yang

50 Muhsar adalah orang yang melakukan ihram untuk salah satu dari dua
macam ibadah (haji dan umrah) atau melakukan kedua-duanya sekaligus, tetapi ia
terhalang untuk melakukan thawaf bagi yang mengerjakan umrah, dan terhalang
untuk wuquf di Arafah dan thawaf ifadhah bagi yang mengerjakan haji.
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mewajibkan qadha bagi orang yang melewatkan bagian dari
pelaksanan, mereka mewajibkannya karena dia lalai dalam hal

haji.

Apabila ada pendapat mengenai wanita ini, "Dia harus

bertahallul sebagaimana orang muhsar melakukan tahallul," hal

ini tidak melahirkan pengguguran kewajiban dari wanita ini,

sehingga dia akan butuh menunaikan haji di tahun kedua.

Kemudian di tahun kedua dia tetap akan mengkhawatirkan hal

yang sama. Orang muhsar trdak diperbolehkan kecuali jika

disebabkan adanya kelemahan inderawi, musuh, sakit, kefakiran

atau ditahan. Sementara di sisi syariat, seseorang tidak bisa

menjadi muhsar, karena semua yang telah tiba di Baitullah tidak

bisa menjadi muhsarmenurut syariat.

Jika ada yang berpendapat, pelaksanaan haji gugur dari

wanita ini, sebagaimana wanita yang tidak bisa menunaikan haji
kecuali dengan orang yang melakukan keji untuknya. Disebabkan

thawaf dalam keadan haidh diharamkan seperti kekejian.

Ada yang berpendapat, hal ini bertentangan dengan

dasar syariat. Karena, syariat berdasarkan firman Allah &,

*ffiv'ifr15i6f'
"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut

kesanggapanmu."(Qs. At Taghaabun [64]: 16)

Juga sabda Rasulullah #r,

vAL G6 /\t<y,t tttw
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"Apabila aku memerintahkan sesuafu kepada kalian,

maka lakukanlah semampu kalian."S7

Sudah diketahui apabila seorang wanita tidak dapat

melakukan sesuafu seperti kewajiban shalat, puasa ataupun

lainnya kecuali dengan tindakan kekajian, maka dia tidak boleh

melakukannya. Karena, Allah & tidak memerintahkan sesuafu

kepada para hamba-Nya yang tidak sanggup dilakukan kecuali

dengan kekejian.

Hukum Memaksa Zina-

Zina tidak diperbolehkan meskipun dalam keadaan

darurat, sebagaimana memakan bangkai diperbolehkan dalam

keadaan darurat. Namun jika dia dipaksa melakukannya dan tidak

mampu mencegah hal tersebut, maka perbuatan tersebut tidak

melibatkan dirinya. Mengenai pemaksaan, ada dua pendapat

ulama, dan keduanya merupakan riwayat dari Ahmad.

Pertama, dia tidak diperbolehkan dalam keadaan

terpaksa, kecuali dalam benfuk ucapan bukan perbuatan.

Kedua, (ini merupakan pendapat mayoritas ulama) jika

dia dipaksa melakukan zina atau meminum khamer, maka dia

dapat diampuni. Hal ini bersandar firman Allah &,

#3f"U$t-.i;ir';irl9'lj^K,-;)

51 HR. Bukhari (pembahasan: Berpegang Teguh 72881, dan Muslirn
(pernbahasan : Haji, 1337 / 4I,2l
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"Dan yang memaksa mereka, maka

saungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa rfu. " (Qs. An
Nuur 1241 33].

Adapun terhadap lelaki pelaku zina ada dua pendapat di
dalam madzhab Ahmad dan lainnya. Abu Hanifah dan Ahmad
sebagaimana yang di-nash menyatakan, "[-aki-laki tidak bisa

menjadi orang yang terpaksa dalam perbuatan zina."

Apabila seorang hamba dapat melakukan sebagian

kewajiban, maka dia diperintahkan untuk melaksanakan sesuai

dengan kemampuannya. Sementara yang tidak dapat

dilakukannya menjadi gugur. Seperti orang yang tetap

diperintahkan shalat dalam keadaan tanpa busana, ada najis dan

tidak mengarah ke arah kiblat, jika dia tidak dapat melakukannya

kecuali dalam keadaan tersebut. Seperti orang yang melakukan

thawaf dengan berkendaraan atau ditandu, disebabkan suatu

udzur, sesuai dengan nash dan kesepakatan ulama. Namun, jika

tanpa ada udzur atau alasan, maka para ulama masih berbeda

pendapat di dalam masalah ini. Seperti juga orang yang sakit

diperbolehkan menunaikan shalat fardhu dalam keadaan duduk

atau berkendara, namun hal ini tidak diperbolehkan tanpa ada

u&ur. Meskipun shalat tanpa mengarah ke kiblat, atau tanpa

busana, atau tanpa istinja' atau dengan menggunakan pakaian

yang najis haram, baik dalam shalat fardhu maupun sunnah.

Dalam keadaan ini, shalat fardhu dengan keadaan larangan ini
lebih baik daripada meninggalkan shalat itu sendiri. Demikian
juga dengan shalat khauf dengan banyak gerak, tidak mengarah
ke kiblat dan terpisah dari kepemimpinan imam saat dalam shalat

serta hal-hal lainnya tidak diperbolehkan tanpa adanya udzur.
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Jika ada yang mengatakan, thawaf dalam keadaan haidh

sama seperti shalat dalam keadaan haidh dan puasa dalam

keadaan haidh. Dimana hal ini jelas tidak diperbolehkan.

Maka sesungguhnya adalah puasa dalam keadaan haidh

tidak perlu, karena yang diwajibkan bagi wanita haidh dalam

keadaan ini adalah menggantikannya di luar bulan Ramadhan.

Jika dia tidak boleh menunaikan kewajiban yang fardhu dalam

keadaan haidh, maka terlebih lagi amalan yang sifatnya sunnah.

Karena dia masih memiliki altematif lain dalam hal ini, yaifu

berpuasa saat telah suci. Demikian juga orang yang menunaikan

shalat sunnah di waktu yang dilarang, masih memiliki altematif
lain untuk menunaikan shalat ini di wakfu lain.

Pada saat ini (haidh), wanita haidh tidak perlu

menunaikan puasa, karena dalam keadaan ini tidak

diperbolehkan selama tidak dibutuhkan. Seperti tidak
diperbolehkan shalat sunnah tanpa sebab di waktu-waktu yang

dilarang. Berbeda halnya dengan shalat sunnah yang memiliki

sebab.

Sedangkan pendapat mjih dari para ulama adalah

diperbolehkan menunaikannya saat dia membufuhkannya.

Dimana, jika dia tidak melakukannya maka akan terhalangi

amalan tersebut dan hilang kemaslahatannya. Berbeda halnya

dengan amalan sunnah semata, yang tidak hilang

kemaslahatannya jika difunda pelaksanaannya. Puasa yang

dimaksud dalam permasalahan ini mempakan puasa yang dapat

dilakukan di wakfu lain saat suci. Maka oleh sebab itu, para

ulama memperbolehkan wanita mustahadhah untuk berpuasa dan

menunaikan shalat.
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Sementara shalat jika diperbolehkan dilakukan dalam

keadaan haidh, maka haidh tidak menjadi penghalang shalat saat

ifu. padahal haidh merupakan sesuatu yang menjadi kebiasaan

kaum wanita. Rasulullah .s bersabda kepada Aisyah,

.{rT 9tZ. e *t 6Len ti,^'"oL

" Saungguhnya ini (haidh) adalah sesuatu yang telah

ditetapl<an oleh Allah kepada anak cltcu Adam yang

perempuan."52

Apabila Rasulullah memperbolehkan mereka menunaikan

shalat dalam keadaan haidh, maka shalat dalam keadaan haidh

akan sama jika dilakukan dalam keadaan suci.

Kemudian, beberapa ibadah diperbolehkan dan tidak

menjadi penghalang dalam keadaan haidh. Sedangkan orang yang

dalam keadaan junub maupun hadats kecil tidak dapat melakukan

amalan tersebut. Wanita haidh tidak membutuhkan shalat saat

dalam masa haidh, dan dia bisa melakukan shalat saat dalam

keadaan suci (yang merupakan mayoritas waktunya dalam

sebulan), yang tidak perlu dilakukannya saat dalam masa haidh.

Namun, dalam keadaan haidhpun dia dapat melakukan berbagai

amalan yang dia butuhkan seperti talbiyah, berdzikir dan berdoa.

Wanita haidh diperintahkan untuk melakukan hal tersebut dengan

mandi. Sebagaimana Nabi S pemah memerintahkan Asma unhrk

mandi saat akan berihram, disebabkan keadaannya yang masih

nifas. Beliau juga memerintahkan kesemua wanita secara muflak.

Beliau memerintahkan Aisyah yang tengah haidh untuk mandi,

dan kemudian berihram untuk pelaksanaan haji. Beliau juga

memerintahkannya untuk mandi dalam keadaan haidh untuk
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berihram haji. Dalam keadaan ini, wanita haidh diberi keringanan

untuk bertalbiyah, wukuf di Arafah, berdoa dan ber&ikir tanpa

mandi maupun wudhu. Hal ini tidak dimakruhkan bagi wanita

haidh. Namun orang junub dimakruhkan untuk melakukan hal

tersebut tanpa bersuci. Hal ini dikarenakan wanita haidh

membufuhkan hal ini, dan mandi serta wudhunya tidak

berpengaruh pada hadats yang berkesinambungan (haidh).

Berbeda dengan mandinya saat ihram, yang merupakan mandi

yang sifabrya unfuk kebersihan, sebagaimana mandi unfuk

menunaikan shalat Jum'at.

Kemudian, apakah dia dapat mengganti mandi ini dengan

bertayammum saat tidak ada air atau tidak. Ada dua pendapat

mengenai permasalahan ini di dalam madzhab Ahmad. Demikian
juga pada permasalahan jenazah yang hanya ditayammum, jika

berhalangan untuk dimandikan. Ada dua pendapat di dalam

permasalahan ini. Hal ini bukan seperti mandi janabah dan wudhu

pada hadats. Oleh sebab itu, wanita haidh tidak diperintahkan

untuk mandi saat akan memasuki Makkah dan wukuf di Arafah.

Saat wanita haidh dilarang menunaikan shalat dalam keadaan

haidh namun berdzikir tidak dimakruhkan, maka kita telah

membedakan antara sesuatu yang dibufuhkannya dengan yang

tidak dibutuhkannya.

Apabila ada yang yang menyatakan, orang junub dan

yang berhadats juga diperbolehkan mengucapkan berbagai dzikir,

dan tidak ada larangan dalam hal ini.

Orang junub dilarang membaca Al Qur'an, dan

dimakruhkan adzan saat dalam keadaan junub. Dia juga

dimakruhkan tidur sebelum berwudhu. Sama halnya dengan

amalan manasik yang dilakukan tanpa bersuci, padahal dia

sanggup melakukan hal ini. Orang berhadats juga disunatkan
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melakukan bersuci untuk berdzikir menyebut Allah. Hal ini

sebagaimana sabda Rasulullah S,

,AL *ittit't ;;1 ii A;; st, - , -.

"AkLt tidak suka berdzikir kepada Allah kecuali dalam

kadaan suci.'S3

Sedangkan wanita haidh tidak disunatkan melakukan hal

ini, dan juga tidak dimakruhkan berdzikir tanpa wudhu menumt

salah safu pendapat ulama, yang bersandar kepada sunnah yang

berkenaan dengan masalah ini.

Para ulama berbeda pendapat dalam hal mernbaca Al

Qur'an. Tidak ada hadits yang melarangnya dari Al Qur'an.
sedangkan saua beliau #, qTir :y W +L, SS i,p.gri'p *
" Seorang wanita haidh dan orang junub tidak boleh membaca Al
Qur'an,"s4 mempakan hadits dha'it sesuai kesepakatan ulama

hadits. Hadits tersebut bersumber dari Isma'ilbin A547asy dari Musa

bin Uqbah dari Nafi' dari hnu Umar. Hadits-haditsnya dari
penduduk Hijaz banyak terdapat kekeliruan di dalamnya. Hadits ini
bukan bersumber dari Nabi S dan bukan dari hnu Umar, Nafi'

maupun Musa bin Uqbah.

Sejak di masa beliau, kaum wanita kerap mengalami

haidh. Apabila membaca Al Qur'an diharamkan bagi mereka,

tentu Nabi $ akan menjelaskannya kepada umah"ryn dan beliau

juga akan mengajarkan hal ini kepada para ishi beliau, lalu

s HR. Abu Daud (pernbahasan: Bersuci, 17) dari Al Muhajir bin Qanfadz.

'{ HR. At-Tirmida b€rnbahasan: Bersuci, 131), hnu Majah (pembahasan: Bersuci,
595), keduanfra dari hrur Umar.

Pengarang At-Talk*rish berkomentar, "Dahm sanadn5ra ada Isma'il bin Agnsy,
dari ulann Htpz dha if, dan ini ternrasuk dari itu."
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kemudian disampaikan dan dinukilkan kepada semua orang.

Namun realitanya, tidak ada seseorang yang menukil larangan ini

dari Nabi S, sehingga tidak boleh diharamkan karena beliau

sendiri tidak melarang dan mengharamkannya. Apabila beliau

tidak melarang hal ini, sementara kaum wanita banyak di masa

beliau dulu, maka hal ini bukan merupakan perbuatan yang

dilarang.

Ini sama halnya dengan dalil yang menjadi dasar kami,

bahwa apabila sperrna merupakan najis, maka beliau akan

memerintahkan para sahabatrya unfuk mengilangkannya dari

fubuh dan pakaian mereka. Karena sperrna pasti mengenai fubuh

dan pakaian seseorang saat dia mimpi. Tatkala tidak ada

seseorang yang menukil beliau memerintahkan untuk

menghilangkannya baik dengan dicuci maupun digosok-gosok

padahal sperrna telah banyak mengenai fubuh dan pakaian orang-

orang hingga hari kiamat kelak, maka dapat disimpulkan sperrna

bukanlah najis. Karena menghilangkannya bukan merupakan

sesuatu yang bersifat najis dan beliau sendiri tidak pemah

memerintahkannya. Berbeda halnya dengan istinja dari buang air

besar maupun kecil serta haidh, yang telah diperintahkan beliau

untuk melakukannya.

Sama halnya denga berwudhu disebabkan menyentuh

wanita ataupun najis yang keluar dari selain kemaluan dan anus.

Dimana, beliau tidak memerintahkan kaum muslimin untuk

berwudhu disebabkan hal-hal tersebut, meskipun banyak dialami

oleh orang-orang. Jika berwtrdhu dalam keadaan ini wajib

hukumnya, maka Nabi $ pasti akan memerintahkannya. Apabila

beliau telah memerintahkannya, maka hal ini akan dinukil dan

disampaikan oleh kaum muslimin. Sementara perintah beliau

untuk berwudhu disebabkan menyentuh kemaluan merupakan
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perintah yang sifatnya sunnah, dan memang harus dikategorikan

sebagai sesuafu yang sunnah.

Apabila Sunnah Rasulullah # sudah berlaku dan

diterapkan berkenaan dengan beberapa keringanan yang diberikan

kepada wanita haidh yang tidak diberikan kepada orang junub

dikarenakan adanya hajat (kebutuhan) wanita haidh tersebut

terhadap keringanan itu, maka pada keadaan tanpa ada hajat

kebuhfian tersebut tetap diharamkan bagi wanita haidh unhrk

melakukannya.

Pada saat tersebut (tidak ada hajat kebutuhan untuk

mendapatkan keringanan), dia dilarang melakukan berbagai hal

sebagaimana dilarang pada saat puasa, disebabkan adanya haidh.

Apabila hal ini berlaku pada puasa, maka terlebih lagi pada

keadaan shalat. Ini juga yang dilarang bagi mereka pada saat

thawaf, apabila masih memungkinkan baginya untuk

melakukannya saat masa suci tiba. Karena thawaf sama seperti

shalat dalam beberapa sisi, namun tidak secara keseluruhannya.

Hadits yang diriwayatkan An-Nasa'i dari Ibnu Abbas dari
Nabi @ yang berbunyi,

p *1 aiir '"oi.if ii'b *\ ;tpt
' ;4$'&ia *'{s'w'Y<i'

" Thawaf di Ka'bah adalah shalat, hanJn nja Allah

memperbolehl<an di dalamnya pernbiaraan. hmngsiapa yang

mal<a janganlah dia berbicam kecuah dengan kebaikan."

Ada yang berpendapat, bahwa hadits ini merupakan
pemyataan hnu Abbas. Baik itu men-rpakan sabda Nabi #
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maupun pernyataan Ibnu Abbas, tetap saja maknanya bukan

menjadikan thawaf sama seperti shalat seperti halnya shalat
Jum'at, shalat istisqa, shalat gerhana maupun lainnya. Allah @
telah membedakan antara thawaf dengan shalat, di dalam firman-
Nya,

,r$i d/)i 5 teSA|', -*;)E\',{w
/o

sl

-'&3rd$j

"Bersihkanlah rumah-Ku unfuk orang-orang yang thawaf,

yang i'tikaf, yang ruku dan Jnng sujud. "(Qs. Al Baqarah l2l: 125)

Para ulama banyak membicarakan, manakah yang lebih

utama saat datang; shalat atau thawaf? Para ulama sepakat, bahwa
Nabi S senantiasa melakukan thawaf di Baitullah lalu shalat di

balik maqam Ibrahim sebanyak dua rakaat.

Banyak hadits dari Nabi 6$ maupun pemyataan dari para

sahabat, tabi'in maupun para ulama yang telah membedakan

definisi shalat dan thawaf, sehingga thawaf tidak bisa dijadikan
jenis dari pelaksanaan shalat. Nabi 6f$ bersabda,

ffir WS :,'+:r Wq ti,bst

" Kunci shalat adalah suci, keharamannya adalah takbir,

dan penghalalnya adalah salam-"Ss

Maksudnya, adalah shalat wajib dilaksanakan dalam

keadaan bersuci, yang dimulai dengan takbiratul ihram yaifu

takbir yang menjadikan segala perbuatan selain perbuatan shalat

ss Takhrtirrya telah disebutkan sebelumnya.
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menjadi haram dilakukan. Sedangkan penghalal adalah salam.

Yaitu, kehalalan perbuatan lain selain perbuatan shalat adalah

salam. Sedangkan thawaf tidak dimulai dengan takbir dan juga

tidak diakhiri dengan salam. Para ulama salaf maupun

sesudahnya banyak yang berbeda pendapat mengenai kewajiban

wudhu dari hadats saat melakukan thawaf. Sementara wudhu
saat hendak melakukan shalat sudah pasti mempakan dasar di

dalam agama Islam. Barangsiapa yang mengingkarinya, maka dia

menjadi kafir. Namun, tidak ada yang menukil dari beliau

mengenai kewajiban wudhu saat melakukan thawaf. larangan
yang berlaku bagi wanita haidh (dalam hal thawaf) tidak sama

dengan yang berlaku kepada orang berhadats. Para ulama juga

berbeda pendapat mengenai bersuci bagi wanita haidh, apakah

dia wajib atau syarat thawaf. Dalam hal ini ada dua pendapat.

Namun, para ulama tidak berbeda pendapat mengenai bersuci

unfuk shalat merupakan syarat sah shalat.

Nabi @ juga pemah bersabda,

qllir 2 6 // .
1-r, Y! ;),;" Y

" Tidak ada shalat kecuali dengan ummul Qur'an."!56

Para ulama sepakat membaca bukan merupakan wajib

shalat, bahkan mengenai kemakruhannya ada dua pendapat bagi

para ulama.

Rasulullah,{jB jrsu pemah bersabda,

s5 HR. Al Bukhari (pembahasan: Adzan, 756), dan Muslim (pembahasan: Shalat,

394/34,36l,
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(alasan). Bukankah orang berhadats dilarang menunaikan shalat

dan menyentuh mushaf dalam keadaan mampu melakukan

bersuci, dan hal ini juga diperbolehkan bagi orang junub yang

hanya bertayammum. Jika dia tidak bisa melakukan tayammum,

dia boleh menunaikan shalat tanpa mandi wajib, dan tidak boleh

bertayammum menurut salah satu pendapat ulama. Ini
merupakan pendapat yang masyhur di kalangan madzhab Asy-

Syafi'i dan Ahmad, sebagaimana yang dijelaskan di dalam hadits

shahih, bahwa para sahabat menunaikan shalat dalam keadaan

junub sebelum diturunkan ayat berkenaan dengan tayammum.

Wanita haidh dilarang menunaikan puasa, karena dia

tidak butuh melakukan puasa saat haidh. Dia dapat melakukan

puasa pada bulan di luar Ramadhan. Sementara orang musafir

dan orang sakit, meskipun mampu berpuasa, dia juga boleh

melakukan puasa di bulan lainnya. Dan, wanita haidh yang

dilarang melakukan hal tersebut lebih utama untuk berpuasa di

luar Ramadhan. Orang haidh dapat mengganti puasa di bulan

Iainnya, dan tetap diwajibkan baginya sebagaimana kewajiban

yang berlaku bagi orang lainnya. Sedangkan wanita istihadhah,

tetap harus melakukan puasa meski dalam keadaan istihadhah.

Karena hal ini tidak dapat dihindari.

Sementara shalat, terus diulangi dilakukan 5 kali setiap

hari semalam. Wanita haidh dilarang untuk menunaikan shalat.

Jika ada yang berpendapat, shalat boleh dilakukan wanita haidh
jika ada alasan yang mendesak, sehingga haidh tidak

menghalangi pelaksanaan shalat saat itu. Sedangkan puasa dan

thawaf di Baitullah lebih besar daripada keharaman shalat.

Pendapatnya ini kurang tepat. Akan tetapi keharaman

shalat itu sendiri yang menyebabkan wanita haidh Udak boleh

menunaikan shalat. Dia hanya boleh shalat saat dalam keadaan
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suci. Jika wanita haidh dilarang thawaf disebabkan Masjid Al
Hamm, maka sudah maklum adanya hal ini (thawaf dalam

keadaan haidh) diperbolehkan lebih utama dari pembolehan

menyenfuh mushaf disebabkan adanya alasan yang memaksa.

Apabila dia memiliki mushaf, dan dia tidak dapat menjaga mushaf

itu kecuali dengan menyentuhnya maka dia boleh menyentuhnya.

Seperti ada pencuri atau orang kafir yang hendak mengambil

mushaf itu, atau ada seseorang yang hendak merampasnya dari

dirinya. Dalam keadaan ini dia diperbolehkan menyentuh mushaf.

Hal ini diperbolehkan baginya meskipun orang berhadats tidak

boleh menyenfuh mushaf.

Telah diketahui keharaman mushaf lebih besar pada

masjid. Jika wanita haidh diperbolehkan menyentuh mushaf

dalam keadaan terpaksa (hajat), maka masjid yang keharamannya

lebih rendah daripada kehamman mushaf lebih diprioritaskan

untuk diperbolehkan (memasukinya).

Pasal

Sementara jika halangan thawaf berasal dari thawaf itu
sendiri, maka sama seperti jika halangan tersebut berasal dari luar

thawaf. Kita dapat menyatakan, apabila wanita haidh terpaksa

hams berthawaf, dimana tidak dimungkinkan haji tanpa

thawafnya dan dia dalam keadaan haidh yang tidak dapat

menetap disana Ma[.kah) hingga tiba masa suci, maka

permasalahan ini berkutat pada dua hal.

Antara melakukan thawaf dalam keadaan haidh atau

membiarkan diri dalam bahaya yang dinafikan syariah. Karena,

ketetapan menetap berefek rasa khawatir terhadap diri dan
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Sementara thawaf, memiliki berbagai keistimewaan dari

bentuk manasik lainnya, karena thawaf dilakukan di dalam masjid.

Thawaf juga disyariatkan secara independen, dan juga disyariatkan

di dalam umrah serta haji. Sedangkan ihram, sa'i antara Shafa dan

Marwah dan bercukur hanya disyariatkan di dalam pelaksanaan

haji ataupun umrah. Orang yang bukan dalam keadaan haji

maupun umrah tidak melakukan ihram, sa'i maupun bercukur.

Sedangkan wukuf di Arafah, Muzdalifah dan juga Mina juga hanya

disyariatkan di dalam pelaksanaan haji saja. Tidak ada wukuf di
Arafah, Muzdalifah dan juga Mina bagi orang yang umrah. Dengan

kata lain, Allah & menjadikan thawaf sebagai salah satu jenis

usaha mendekatkan diri kepada Allah, yang dapat dilakukan baik

dalam keadaan ihram maupun tidak. Di dalam thawaf tidak

diwajibkan berbagai hal yang diwajibkan di dalam pelaksanaan

shalat, dan juga tidak diharamkan berbagai hal yang diharamkan

dalam pelaksanaan shalat. Maka dengan demikian, shalat lebih

besar dan agung, dan thawaf tidak sama dengan shalat.

Para ulama yang menyatakan, thawaf lebih utama dari

shalat di masjid, disebabkan karena shalat dapat dilakukan di bumi

Allah manapun, berbeda halnya dengan thawaf yang hanya dapat

dilakukan di Baihrllah di Makkah. Keutamaan thawaf disini

berdasarkan tempat dan waktu pelaksanaannya, dan bukan
jenisnya yang lebih utama dari shalat. Sebagaimana doa setelah

shalat lebih utama dari berdzikir dan membaca Al Qur'an, dan

berdzikir saat rukuk dan sujud lebih utama dari membaca Al
Qur'an saat itu. Karena Nabi $ bersabda,

.t+v*|t1t) (iystiii 31 4;
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"Aku dilarang unfuk membaca Al-Qur'an dalam

keadaan ruku atau suju6l."59

Sama halnya menjawab adzan lebih utama daripada

shalat dan membaca Al Qur'an. Karena waktu dan kondisi yang

satu akan berakhir, dan tidak pada yang lainnya. Sebagaimana
juga shalat gerhana lebih utama dari lainnya, ketika gerhana ifu

datang. shalat gerhana lebih utama dari lainnya karena

dikhawatirkan keadaan ini akan beranjak pergi. Thawaf lebih

utama karena, jika keluar dari Makkah tidak ada lagi tempat

thawaf. Jadi, pengutamaan thawaf disini adalah terletak pada

kondisi dan keadaan, dan bukan merupakan keutamaan jenisnya.

Tidak ada yang pemah menyatakan thawaf lebih utama dari shalat

dari sisi jenis ibadah. Ibadah haji tidak dapat dianalogikan

seluruhnya dengan shalat yang merupakan tiang agama. Haji
diwajibkan Allah hanya sekali seurnur hidup bagi setiap muslim-

Amalan di dalam ibadah haji tidak diwajibkan kecuali juga hanya

sekali, bahkan diwajibkan di dalamnya thawaf dan wukuf hanya

sekali.

Demikian juga halnya dengan sa'i, sebagaimana yang

diriwayatkan Ahmad dalam salah riwayatnya mengenai hal ini. Dia

menyatakan, bagi yang menunaikan haji tamattu'tidak diwajibkan
kecuali hanya sa'i sekali, baik sebelum Arafah maupun sesudahnya

setelah thawaf. Maka oleh sebab itu para mayoritas ulama

menyatakan, umrah tidak diwajibkan. Sebagaimana yang

dinyatakan di dalam madzhab Malik dan Abu Hanifah serta salah

satu dari dua pendapat yang ada di dalam madzhab Asy-Syafi'i dan

Ahmad. Pendapat ini dalilnya lebih zahir. Karena Allah tidak

meu,ajibkan kecuali haji mengunjungi Baihrllah, dan Dia tidak

meurajibkan umrah. Akan tetapi, Allah mewajibkan

s9 HR. Muslim (pembahasan: Shalat, 487/2141
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menyempumakan haji dan umrah bagi orang yang

menunaikannya. Karena umrah merupakan haji kecil, yang harus

disempumakan sebagaimana diwajibkan menyempumakan haji

sunnah. Allah hanya maruajibkan yang namanya haji, dan tidak

mewajibkan haji besar dan kecil. Kata haji maksudnya adalah haji

besar, dan muflak inilah yang menjadi pemahaman dari kata haji,

sehingga tidak diwajibkan yang selainnya. Di dalam ibadah umrah,

tidak ada amalan yang melebihi amalan di dalam ibadah haji.

Maksudnya disini adalah, haji tidak diwajibkan kecuali

hanya sekali. Jika demikian, bagaimana bisa dianalogikan haji

dengan ibadah yang dilakukan sebanyak lima kali dalam sehari

semalam.

Inilah yang membedakan antara thawaf wanita haidh

dengan pelaksanaan shalat oleh wanita haidh. Wanita haidh (dalam

haji) membuhrhkan thawaf yang merupakan suatu kewajiban

baEnya seumur hidup sekali. Dia telah melakukan perjalanan

panjang, membawa unta menuju tanah haram yang pasti dipenuhi

dengan rasa lelah dan kesulitan di dalamnya. Lihatlah betapa

butuhnya dia terhadap thawaf melebihi kebutuhannya terhadap

shalat dalam keadaan haidh. Shalat masih bisa dikerjakan nantinya

setelah tiba masa suci!. Dalam pembahasan sebelumnya telah

disebutkan, wanita haidh tidak dilarang membaca Al Qur'an saat

dia membutuhkannya, dan kebutuhannya terhadap thawaf dalam

keadaan ini lebih besar.

Jika ada yang menyatakan, membaca Al Qur'an boleh

dilakukan meski dalam keadaan berhadats kecil, sedangkan thawaf

wajib dilakukan dengan bersuci. Jawabannya, di dalam hal ini

terdapat silang pendapat bagi para ulama salaf dan khalaf. Mesti

ada dalil yang menunjukkan keharusan bersuci kecil dalam

101



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

pelaksanaan shalat. Sementara sabda Rasulullah $, q\ OyW

i>.* " Thawaf di Baifuttah sama dengdn shalat" merupakan dalil

yang lemah. Tujuan hadits tersebut adalah, shalat mirip dengan

thawaf dalam beberapa hukumnya, namun tidak sama secara

keseluruhan. Maksud hadits tersebut, shalat dan thawaf sama

dalam haladanya keharusan menjauhi hal-hal yang dilarang di luar
shalat. Sementara hal-hal yang membatalkan shalat seperti makan,

minum dan bergerak yang banyak bukan merupakan sesuafu yang

membatalkan thawaf, meskipun hal ini dimakruhkan apabila tidak
sangat diperlukan di dalam thawaf, karena dapat melalaikan diri
dari tujuan thawaf itu sendiri. Sama halnya hal-hal tersebut juga

dimakruhkan saat membaca Al Qur'an, berdoa maupun dzikir.
Halini senada dengan sabda Rasulullah $,

Z /,

.;'i'LSt F- (t', ti tt':, q gt
" Seonng hamba akan selalu dianggap shalat selana dia

menunggu shala t hersarna imam1." oo

Rasulullah # jusa bersabda,

Z ln't I
l-,^-i rJ rt /,'i lil(.J 9

.r{,b ,t tfr| *,A1
"Apabila salah seorang dart kalian masuk ke masjid, maka

janganlah dia menjalinkan jari-jarinya, l<arena dia sedang dalam
shalat." 6L

eo HR. Al Bul6ari : Adzan, 4n dui Abu Hurainh dengan redalsi
png hampir sama.

6L Talduiji\F telah disebutkan sebelumr6ra.

1o.
t*4

o 2 
#)+j-JJt J! i
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Oleh sebab itu beliau bersabda,

.ry(ir y i< 21s.i 
iitr i'i it

"Hanya nja Allah memperbolehl<an di dalamnya

pembicataan."

Sudah sarna-sama diketahui, di dalam thawaf diperbolehkan

makan dan minum. Beberapa larangan di dalam shalat yang dapat

membatalkan shalat seperti makan, minum dan banyak bergerak

tidak berlaku di dalam thawaf, meskipun hukumnya makruh

dilakukan jika tidak ada hajat yang mendesak. Sarna halnya

dengan perbuatan yang sia-sia di dalam pelaksanaan shalat.

Apabila thawaf terpotong dengan pelaksanaan shalat wajib atau

shalat jenazah, thawaf tetap bisa dilanjutkan. Sementara tidak

halnya dengan shalat. Tidak semua larangan maupun kewajiban di

dalam shalat juga merupakan larangan dan kerarajiban di dalam

thawaf, seperti takbirahrl ihram dan salam. Jadi, mereka yang

meurajibkan thawarah kecil (wudhu) di dalam pelaksanaan thawaf

mesti mengemukakan dalil s5ar'i, dan saya tidak menemukan (dalil)

diwajibkannya wudhu di dalam pelaksanaan thawaf.

Jadi telah jelas, bahwa di dalam pelaksaan thawaf tidak

disyaratkan bersuci dari hadats kecil. Tidak dapat dipungkiri, tidak

ada diwajibkan wudhu di dalam pelaksanaan thawaf, hanya saja

disunnahkan di dalam bersuci ini di dalam thawaf. Dalildalil syar'i

menunjukkan tidak ada kalajiban berwudhu di dalam thawaf.

Tidak ada dalil s5rar'i lnng menunjukkan adanya ker,vajiban bersuci

kecil (dari hadats; wudhu) di dalam thawaf. Maka kami tidak

menerima pem5ntaan ]/ang menyatakan, thawaf lebih utama

jenisnp dari mernbaca Al Qur'an. Bahkan, mernbaca Al Qur'an
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dalam pelaksanaan shalat lebih utama dari thawaf. Sedangkan

thawaf, tidak ada dzikir yang wajib dibacakan saat pelaksanaannya.

Jika ada yang berpendapat, ada beberapa bacaan yang

diwajibkan di dalam thawaf. Pemyataan ini dapat dijawab, di

dalam shalat bahkan membaca bacaan diwajibkan, sehingga shalat

tidak sah tanpa ada bacaan. Jika demikian, maka bagaimana bisa

menganalogikan thawaf dengan shalat. Apabila membaca Al

Qur'an lebih utama, yang diperbolehkan bagi seorang wanita
haidh saat dia membutuhkannya menumt pendapat yang paling

kuat, maka terlebih lagi halnya dengan thawaf yang juga

diperbolehkan jika dibutuhkan untuk dilakukan.

Jika mereka menyatakan, bagaimana anda bisa saja

menyatakan thawaf pada dasamya dilarang bagi wanita haidh,

namun diperbolehkan apabila dalam keadaan darurat.

Sama halnya dengan membaca Al Qur'an yang dilarang

bugr wanita haidh, terlebih lagi bacaan di dalam shalat.

Membacanya diluar shalat tanpa ada hajat yang mendesak juga

dilarang berdasarkan pendapat mayoritas ulama. Namun,
membacanya dalam keadaan darurat diperbolehkan. Jika

membaca Al Qur'an ini diperbolehkan dalam keadaan kebufuhan

kepadanya, maka terlebih lagi dengan thawaf.

Kemudian disyaratkan bersuci besar dan kecil saat

menyentuh mushaf menurut mayoritas ulama, sebagaimana yang

disebutkan di dalam Al Qur'an maupun hadits yang bersumber

dari Salman dan Saad serta para sahabat lainnya. Hurmah
mushaf lebih besar daripada masjid. Namun, apabila seseorang
yang junub maupun berhadats terpaksa harus menyentuhnya,
maka dia boleh melakukannya. Dengan demikian, apabila
terpaksa harus melakukan thawaf yang tidak ada dalil yang
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menyatakan harus dilakukan dalam keadaan bersuci, lebih

diprioritaskan untuk diperbolehkan.

Apabila ada yang berpendapat, di dalam thawaf ada

beberapa hal yang sifahrya wajib. Pemyataan ini dapat dijawab,

bahkan di dalam menyentuh mushaf juga terkadang diwajibkan

dalam beberapa keadaan. Misalnya, jika seseorang wajib

menyenfuhnya meski dalam keadaan tidak berwudhu, atau dalam

keadaan yang mewajibkannya unfuk membacanya atau

membawanya. Dimana, jika dia tidak dapat melakukan sasuafu

yang wajib kecuali dengan cam menyenfuhnya.

Sabda Nabi $,

.:|ut d|iK ,r*,,tilt ,5+h Hwl

" Wanita haidh bisa melakukan semua manasik haji
kecuali Thawaf di Baitullah.'62

Senada dengan sabdanya yang lain,

.lxiu
. a. 

)

& b'rei ti! €*i ';i'b iiir 'ffi.i
C*

"Allah tidak akan menerima shalat s*eorang dari kalian
yang berhadats hingga dia berwudhu."63

62 Takhriinya telah disebutkan sebelumnya.
63 HR. Al Bukhari (pembahasan: Wudhu, 135); dan Muslim (pembahasan: Bersuci,

2/22s\.
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Juga dengan sabda beliau,

6./tol.)q\ 
"u.wiJtb 

',1,t 1U tj,7

'Allah tidak akan menerima shalat wanita yang sudah

haidh hatigh), kecuali dengan memakai tutup kepala.-64

Juga senada dengan sabda beliau lainnya,

'a?iwnS*r*il)t'b\ \
" Tidak dihalalkan masjid bagi orang junub dan wanita

haidh."55

Bahkan wudhu merupakan syarat sah shalat, sama

halnya dengan penufup kepala wanita di dalam shalat. Larangan

shalat tanpa wudhu lebih besar daripada lamngan thawaf dalam

keadaan haidh. Beliau telah mengharamkan masjid bagi orang
yang junub dan wanita haidh, dan beliau juga memberi

keringanan bagi wanita haidh untuk mengambil tikar kecil dari

masjid.

Beliau bersabda kepada istrinya,

1*e
" Sesunggwhnya haidhmu bukan pada tanganmu."66

Dari sini tampak jelas, bahwa haidh adalah berada pada

kemaluan, dan kemaluan tidak mencapai masjid. Ini merupakan

04 HR. Abu Daud (pernbahsan' Shalat, 941); clan At-Tirrnidd (pembahasan: Shalat,
377l,

65 fakfuiiaya telah disebutkan sebetumnya.
66 Takfutinya telah disebutkan sebelumnyn.

u4 d'2" !
c
0
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alasan yang memperbolehkannya bagi wanita haidh secara

mutlak. Namun, beliau juga bersabda,

'ls 'J*-3,l tJ-t9
I

o
.91 /

0412-I

trtq-:+ .j
I

" Tidak dihalalkan masjid bagi orang junub dan wanita

haidh."

Maka ini berarti akumulatif antara keduanya. Beriman

kepada sesuafu yang difurunkan Allah, selama tidak ada sesuatu

yang menghapusnya, maka ini merupakan dasar umum.

Sehingga ini hanya pembolehan yang khusus untuk sekedar

melewati. Inilah yang menjadi pengecualian di dalam larangan ini,

pada saat tidak dalam keadaan damrat. Maka, pembolehan

thawaf dalam keadaan darurat tidak dinafikan oleh pengharaman

nash ini. Seperti, diperbolehkannya shalat bagi seorang wanita
tanpa kerudung (penutup kepala) dalam keadaan darurat, dan

diperbolehkannya shalat tanpa wudhu dalam keadaan darurat

dengan hanya bertayammum. Bahkan juga diperbolehkan jika

tanpa wudhu dan tayammum dalam keadaan darurat,

sebagaimana yang dilakukan para sahabat saat mereka tidak

mendapatkan air sebelum turun ayat (tayammum). Seperti juga

shalat tanpa membaca dalam keadaan darurat, meskipun beliau

bersabda, qli, i! {f '|i,b t "Tidak sah sahalat kecuali dengan

membaca ummul Qur'an." Sama halnya juga dengan shalat dan

thawaf dengan adanya najis dalam keadaan darurat, meskipun

beliau bersabda, * *t;e ? *lt ? O,- " GosoHah kain tersebut,

kemudian basahi, setelah itu shalatlah dengannya."57

67 HR Al Bukhari (pembahasan: Wudhu, 227); dan Muslim (pembahasan: Bersuci,
297/ll0\, keduanya bersumber dari Asma'
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Demikian juga halnya dengan shalat di tempat yang najis

dalam keadaan danrrat, dan beliau telah bersabda,

.urts6,*u* qj'F4.U+
" Setiap bumi Jnng bagas itu dijadikan untukku sebagai

masjid dan alat bercuci."68

Bahkan, pengharaman mengkonsumsi darah dan daging

babi yang lebih besar perkaranSra juga diperbolehkan dalam

keadaan darurat.

Sesuatu yang disebutkan di dalam sunnah, thawaf

merupakan ibadah pertengahan antam shalat dengan manasik

lainnya. Dimana thawaf lebih utama dari yang lainnya, karena

wanita haidh dilarang untuk melakukannya. Shalat lebih

sempuma dari thawaf. Karena, thawaf mirip dengan shalat dalam

beberapa keadaan, dan thawaf han5ra khusus dilakukan di dalam

masjid (Masjid Al Hamm).

Berdasarkan kedua keutamaan ini, wanita haidh dilarang

unfuk melakukannya. Sedangkan tidak ada hadits yang melarang

orang yang berhadats melakukannya. Sesuatu yang tidak

diharamkan bagi orang yang berhadats, maka lebih diprioritaskan

dia juga tidak diharamkan bagi wanita haidh dalam keadaan

darurat. Seperti membaca Al Qur'an dan i'tikaf di masjid.

Apabila wanita haidh diharamkan melakukan thawaf dalam

keadaan berhadats, maka tidak mesti ia juga diharamkan dalam

keadaan darurat. Seperti menyenhrh mushaf dan lainnya.

Barangsiapa yang menjadikan hukum thawaf sama seperti shalat

68 HR. Al Bukhari (pembahasan: TaSrammum, 335) dan Muslim (pembahasan:

Masjid,3/5211
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pada beberapa kewajiban dan larangan di dalamnya, maka dia

berarti telah menyimpang dari nash dan ijmak.

Seseorang tidak boleh berhujjah dengan pendapat

seseorang dalam berbagai permasalahan yang masih

diperdebatkan. Akan tetapi dia harus bersandar kepada nash,

ijmak dan dalil-dalil lain yang disarikan dari nash yang ada.

Pendekatan-pendekatan hukum tersebut ditetapkan berdasarkan

dalil-dalil syari'at, bukan ditetapkan dengan pendapat-pendapat

sebagian ulama, karena pendapat-pendapat ulama tersebut perlu

dicarikan dalilnya berupa dalil-dalil syari'at, tidak dapat dijadikan

sebagai dalil secara independen di atas dalildalil syari'at. Orang
yang terdidik dalam suafu madzhab akan terbiasa dengan ini dan

meyakini pendapat (madzhab), dan tidak cakap dalam

menimbang dalil-dalil syar'i dan perbedaan pandangan ulama.

Dia tidak bisa membedakan sesuafu yang datangnya dari
Rasulullah # yu.rg diterima oleh umat beliau dan harus diimani

dengan sesuatu yang bersifat pendapat sebagian ulama yang

susah dan sukar untuk dibuktikan. Orang yang tidak bisa

membedakan ini dan itu, maka dia tidak cakap unfuk
berkomentar mengenai suahr ilmu yang hanya berdasar kepada

pendapat ulama. Orang ini hanya sekedar muqallid (yang

mengikuti suatu madzhab) yang menukil pendapat para orang

lain. Sama seperti al muhaddits (pakar hadits) yang menukil

haciits dari orang lain. Orang yang menyaksikan sesuafu dari

orang lain, tidak bisa menjadi hakim. Orang yang sekedar

menukil adalah orang yang menceritakan (memindahkan sesuafu

ke tempat lain) dan tidak dapat disebut sebagai mufti (orang yang

berfatwa). Kemungkinan pada permasalahan wanita ini tidak

keluar tiga perkara ini.
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Pendapat lain menyatakan, thawaf ifadhah sebelum

wukuf dapat diterima jika tidak memungkinkan melakukan thawaf

setelah Arafah, hal ini sebagaimana yang disebutkan sebagai

pendapat di dalam madzhab Malik mengenai orang yang lupa

melakukan thawaf ifadhah hingga kembali ke rumahnya. Thawaf
qudum yang dilakukannya (setelah kembali lagi ke Makkah) dapat
diterima, meskipun dia tidak memiliki kelapangan di dalamnya.

Karena terkadang, masa haidh yang dialami seorang wanita
dapat terjadi sejak masuk ke Makkah hingga keluar.

Dalam pendapat di atas terdapat unsur mendahulukan
thawaf sebelum tiba waktunya yang telah ditetapkan oleh Al
Qur'an, hadits maupun ijmak. Melakukan suafu manasik sebelum

tiba wakfu pelaksanaan tidak dapat diterima. Permasalahan ini
berkutat pada lingkaran antara melakukan thawaf ifadhah dalam

keadaan berhadats atau tidak melakukan thawaf. Pada kasus

seperti ini, menunaikan thawaf dalam keadaan berhadats lebih

baik. Karena permasalahan mengenai pensyaratan bersuci di
dalam thawaf masih berada dalam perdebatan ulama. Banyak
ulama seperti Abu Hanifah dan Ahmad dalam satu riwayatnya
menyatakan, dalam keadaan mampu melakukan bersuci, jika
tetap melakukan thawaf dalam keadaan haidh, thawafnya tetap
diterima, dan dia tetap dikenakan dam, meskipun dia berdosa

apabila mengerjakannya. Ini merupakan pendapat masyhur.

Disini tampak jelas bagi anda, bahwa thawaf dalam
keadaan haidh lebih baik daripada melaksanakannya sebelum tiba
wakfu pelaksanaannya. Para pengemuka pendapat ini
menyatakan, bersuci merupakan wajib bukan syarat di dalamnya.
Sernua yang sifatnya wajib dapat digugurkan dalam keadaan

ketidakmampuan melakukannya. Maka oleh sebab ifu, Abu
Hanifah dan beberapa ulama lain menyatakan, setiap yang
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diwajibkan dalam suatu keadaan bukan bersifat fardhu.

Sedangkan fardhu adalah sesuatu yang diwajibkan bagi seseorang

dalam setiap keadaan.

Oleh sebab itu mereka mengemukakan, thawaf wada'
tatkala digugurkan Nabi # bagi wanita haidh menunjukkan,

bahwa thawaf wada'bukan merupakan rukun haji, sehingga

dapat diganti dengan pembayaran dam. Bermalam di Mina,
tatkala digugurkan Nabi # untuk orang yang membawa air

minum menunjukkan bahwa bermalam di Mina bukan sesuatu

yang bersifat fardhu, akan tetapi tetap dikenakan pembayaran

dam.

Demikian juga dengan melempar jumrah, tatkala beliau

memperbolehkan bagi orang yang membawa hewan dan

minuman menunda dari suatu wakfu ke wakfu yang lain,

menunjukkan bahwa perbuatannya pada saat ifu bukan sesuatu

yang fardhu.

Oleh sebab itu, tatkala beliau memberikan keringanan

bagi orang yang lemah saat bergerak ke Muzdalifah di malam

hari, menunjukkan berhenti di Muzdalifah setelah fajar bukan

sesuatu yang fardhu, akan tetapi tetap wajib merrbayar dam-

Inilah hujjah para ulama yang berasal dari para sahabat Abu

Hanifah, Asy-Syafi'i danAhmad serta yang lainnya. Pendapat ini
juga dikemukakan beberapa sahabat Abu Hanifah seperti Ath
Thahawi dan yang lainnya.

Apabila mereka menyatakan, bersuci bukan merupakan

fardhu maupun syarat di dalam thawaf, akan tetapi bersuci

menrpakan wajib yang dapat diganti dengan pembayaran dam.

Hal ini menunjukkan bahwa bersuci bukan diwajibkan bagi setiap

orang pada setiap keadaan. Karena, sesuatu yang divuajibkan bagi
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setiap orang pada setiap keadaan adalah fardhu menurut mereka,

yang jika dilakukan tidak berefek pembayaran dam.

Saat itu, apabila bersuci wajib pada suafu keadaan dan
tidak pada keadaan lainnya, maka dia dapat gugur dalam

keadaan ketidakmampuan, sebagaimana berbagai kewajiban

dapat gugur disebabkan adanya keadaan ketidakmampuan.

Seperti diperbolehkannya orang yang berihram memakaikan

celak ataupun khuf saat dia sangat membufuhkannya, dan dia

tidak dikenakan fidyah menurut mayoritas ulama, seperti Asy-

Syafi'i, Ahmad dan para fukaha hadits. Berbeda halnya dengan

kebutuhannya kepadanya pada beberapa keadaan lain, yang tidak

boleh dilakukan kecuali dengan pembayaran fidyah. Sedangkan

Abu Hanifah mewajibkan fidyah pada semuanya. Pada saat itu,

wanita haidh sangat membutuhkan untuk melakukan thawaf lebih

dari sekarang dikatakan dia dikenakan dam, sebagaimana

pendapat Abu Hanifah, dan salah satu pendapat di dalam

madzhab Ahmad. karena dam dikenakan pada saat tanpa udzur,

berdasarkan pendapat ulama menjadikan bersuci wajib.
Sedangkan dalam keadaan ketidakmampuan, jika dikatakan juga

diwajibkan hal ifu, maka ini merupakan fujuan suafu pernyataan

mengenainya (wanita haidh). Suatu analogi menyatakan, dia tidak
dikenakan dam saat keadaan darurat. Sedangkan ulama yang

menjadikan ini hukumnya wajib, maka harus diganti dengan

pembayaran dam. Mereka menyatakan, dam tidak gugur dalam

keadaan darurat. Ini merupakan silang pendapat dasar-dasar

syariah.

Disini tampak jelas, bahwa wanita yang dalam keadaan

damrat untuk melakukan thawaf dalam keadaan haidh tatkala
menumt ulama muslim yang mengeluarkan fatwa boleh tetap
dikenakan dam, meskipun tidak dalam keadaan darurat. Umat
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tidak sepakat bahwa thawafnya dapat diterima kecuali thawaf

yang dilakukan dalam keadaan suci secara mutlak. Bagi yang

membantah hal ini tidak ada dasar baik dari nash, ijmak maupun

analogi.

Sebagaimana yang telah kami jelaskan, hal ini dapat

diperbolehkan saat dalam keadaan hajat. Para ulama berbeda

pendapat mengenai bersuci dari hadats apakah wajib bagi wanita

haidh atau tidak. Adapun pendapat yang menafikan kau.rajiban

lebih jelas. Ummat tidak sepakat atas kewajiban bersuci secara

mutlak.

Sedangkan masalah yang Ibnu Taimiyyrah tidak

mengetahui ada perselisihan di dalamnya adalah seorang wanita

tidak boleh thawaf dalam keadaan haidh, jika memang dia mampu

unhrk thawaf dalam keadaan suci nantinya. Ibnu Taimiyyah tidak

tahu ada perselisihan terttang haramnya thawaf tersebut bagnya

dan dia berdosa bila melakukannya. Para ulama bersilang

pendapat mengenai apakah hal ini dapat diterima atau sebaliknya.

Madzhab Abu Hanifah menyatakan, hal ini dapat diterima. Ini juga

merupakan salah satu pendapat di dalam madzhab Ahmad.

Ahrnad menyebutkan riwayat bahwa orang junub jika melakukan

thawaf dalam keadaan lupa, maka hal ini dapat diterima. Di antara

para sahabat dan muridnya memberi batasan hal ini hanya dalam

keadaan lupa. Di antara mereka ada yang menyatakan, hal ini

menunjukkan bahwa bersuci bukan merupakan fardhu. Karena,

jika dia fardhu maka tidak akan gugur disebabkan lupa. Sebab,

bersuci termasuk dalam kategori perintah dan bukan kategori

larangan, sama seperti bersuci dari hadats di dalam shalat.

Berbeda halnya dengan menjauhi najis dalam shalat. Menumt
pendapat yang zhahir dalam ma&hab Ahmad, apabila seseoftmg

shalat dan lupa akan shalat atau tidak mengetahui pelaksanaan
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shalat, maka dia tidak perlu mengulangi shalat. Hal ini

dikarenakan, ini termasuk di dalam kategori larangan. Apabila dia

melakukannya karena lupa atau tidak mengetahuinya, maka dia

tidak berdosa. Dan, eksistensi keberadaannya tidak dianggap ada.

Kemudian, sebagian lainnya menyatakan, hal ini

menunjukkan bahwa bersuci di dalam thawaf bukan mempakan

salah safu mkun. Akan tetapi bersuci merupakan wajib yang dapat

diganti dengan pembayaran dam. Mengenai keabsahan thawaf

wanita haidh, mereka meriwayatkan dua riwayat;

Perbma, tidak sah.

Kdua, thawafnya sah, narnun hams membayar dam.

Salah satu yang meriwayatkan ini adalah Abu Bakarat dan yang

lainnya. Banpk di antara mereka lang menyatakan, perdebatan di

dalam bersuci disebabkan haidh dan janabah sama seperti

madzhab Abu Hanifah.

Berdasarkan pendapat ini, gugur bagi orang yang

memiliki ketidakmampuan sebagaimana unjib-wajib yang lainnya.

Para ulama fikih Hanbali lainn5n menyebutkan tiga

riwayat.

Pertama, thawaf dapat diterima dalam keadaan janabah

karena lupa, dan dia tidak dikenakan dam.

Kdua, dia tetap dikenakan dam.

Ketiga, thawafnya tidak diterima.

Sebagian orang menduga, perdebatan di dalam madzhab

Ahmad adalah pada orang junub dan berhadats, bukan wanita
haidh. Namun hal ini tidak benar. Bukan hanya seorang saja dari

ulama fikih Hambali yang menjelaskan bahwa perdebatan ini
termasuk masalah wanita haidh dan lainnya. Pemyataan Ahmad
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menunjukkan hal ini yang tampak jelas bahwa dia membahas

pada hal yang berkenaan dengan thawaf wanita haidh dan thawaf

orang junub dia juga menyebutkan berbagai pendapat para

sahabat dan tabi'in serta yang lainnya dalam masalah ini.

Abu Bakar Abdul Aziz di dalam Asy-Syafi menyebutkan

dari Al Maimun dia berkata: Aku bertanya kepada Ahmad

mengenai seseorang yang melakukan thawaf wajib dalam

keadaan tanpa bersuci, kemudian dia bersenggama dengan

istrinya. Dia menjawab, "Mengenai masalah ini para ulama

berbeda pendapat." Kemudian dia memaparkan pendapat Ibnu

Umar dan Atha yang meringankan hal ini, serta Al Hasan dan
perintah beliau # kepada Aisyah. Dimana, beliau bersabda

kepada Aisyah saat dia sedang haidh,

*\ey.i,ii *.-t'$4v &l
.fI ?q ,rb'int lK it fi i,5'"oL

'Iakukanlah semua yang dilakukan oleh orang yang haii
namun janganlah engkau melakukan thawaf di Baitullah.

Sesungguhnya ini (haidh) adalah sesuatu yang telah ditetapkan

Alkh kepada anak cucu Adan Snng perempuan'."69

Al Maimun berkata: Ada diantara para ulama yang

berpendapat, "Hajinya dapat diterima." Ini juga sesuai dengan

pengetahuan Ibnu Taimiyyah. Ada juga yang berpendapat, dia

tetap dikenakan dam. Abu Abdullah berkata, "Pertama dan

terakhir, masalah ini merupakan syubhat yang harus dikaji lebih

dalam. Ada yang berpendapat, "Apabila orang ini kembali ke

5e Takfutinya telah disebutkan sebelumnya.
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negerinya, dia harus kembali lagi unfuk menunaikan thawaf."
lbnu Taimiryah berkata, "lni terjadi dalam keadaan lupa," dia

menjawab, "Bukankah lupa memiliki banyak keringanan
hukum?." Maksudnya, dia menyatakan keadaan lupa lebih ringan
dari orang yang melakukan thawaf tanpa bersuci secara

sengaja."

Abu Bakar Abdul Aziz berkata: Kami telah menjelaskan

mengenai thawaf di Baitullah pada hukum-hukum thawaf dalam

dua pendapat (Maksudnya: Ahmad). Salah satunya, apabila

seseorang melakukan thawaf dalam keadaan yang tidak suci,

dapat diterima hajinya (sah), jika dia melakukannya dalam

keadaan lupa. Kedua, thawafnya tidak diterima, hingga dia
melakukannya dalam keadaan suci. Apabila seseorang melakukan
senggama dan telah melakukan thawaf dalam keadaan yang tidak
suci karena lupa, maka dalam hal ini ada dua pendapat. Pertama,

sama seperti yang sebelumnya. Ulama yang memperbolehkan
thawaf dalam keadaan yang tidak suci, mereka berpendapat,
"Hajin5n sempuma." Sedangkan mereka yang tidak
memperbolehkannya kecuali dalam keadaan suci menolak dari
sisi manapun, hingga dia melakukan thawaf dalam keadaan suci.

Ahmad berkata, "lnilah beberapa pendapat yang ada."

Abu Bakar Abdul Aziz dan beberapa ulama fikih Hanbali
berpendapat pada salah satu riwayat, hajinya dapat diterima jika

dalam keadaan udzur, dan dia tidak dikenakan dam. Pernyataan

Ahmad jelas dalam masalah ini. Jawaban Ahmad tersebut

menjelaskan, bahwa perdebatan yang ada berada pada thawaf
orang haidh dan yang lainnya.

Telah disebutkan dari Ibnu Umar, Atha' dan lainnya yang

meringankan masalah ini. Adapun yang dinukil dari Atha
mengenai ini bahwa wanita jika mengalami haidh saat
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pelaksanaan thawaf, maka dia boleh melanjutkan dan

menyempumakan thawafnya. Ini merupakan pemyataan Atha',
bahwa bersuci dari haidh bukan mempakan syarat. Sabda

Rasulullah S kepada Aisyah, ?tT qq ,J6 6l '^g lti r.U i1

" Sesungguhnya ini (haidh) adalah ssuatu yang telah ditetapkan

oleh Atlah kepada anak ancu Adam Wng perempuan,"To

menunjukkan bahwa hal ini merupakan suatu udzur yang dapat

dimaafkan.

Berdasarkan alasan ini, apabila wanita haidh melakukan

i'tikaf, maka i'tikafnya tidak batal. Bahkan dia boleh berada di

dalam masjid. Jika dia terpaksa harus menginap di dalam masjid,

dia bisa melakukannya. Demikian juga jika mengalami haidh pada

masa puasa selama dua bulan dan tidak berhenti, sesuai

kesepakatan ulama. Hal ini menunjukkan, dia juga dapat

mengikuti manasik tanpa ada kemakruhan dan juga ikut serha

menyaksikan hari Id bersama kaum muslimin lainnya tanpa ada

kemakruhan. Dia juga dapat berdoa dan berdzikir. sedangkan

bagi orang junub hal ini dimakruhkan. Karena, orang junub

mampu melakukan bersuci, sedangkan wanita haidh dalam

keadaan ini dimaafkan, sebagaimana juga dalam membaca Al

Qur'an. Berbeda halnya dengan orang junub yang masih

memungkinkan melakukan bersuci. Orang haidh lebih berhak

disebut mendapatkan udzur daripada orang junub yang

melakukan thawaf dalam keadaan juhub, karena dia masih

memungkinkan melakukan bersuci. Karena, wanita haidh ini tidak

bisa melakukan bersuci. Uzumya yang berupa ketidak mampuan

ftersuci) dan juga dalam keadaan darurat lebih berhak dari udzur

orang junub disebabkan lupa. Karena, orang yang lupa saat

7o Takhriiaya tetah disebutkan sebelumnya.
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diperintahkan shalat kepadanya, dia dapat melakukannya saat dia

ingat. Sama halnya dengan orang yang lupa akan bersuci

sebelum shalat, masih bisa melakukan bersuci dan menunaikan

shalat saat ingat. Berbeda orang yang tidak sanggup melakukan
syarat, seperti orang yang tidak bisa melakukan bersuci dengan

air, sehingga keurajiban bersuci ini (dengan air) menjadi gugur

darinya. Demikian juga dengan orang yang memiliki kelemahan
(ketidakmampuan) dalam berbagai rukun shalat, seperti orang
yang tidak sanggup berdiri, membaca, menyempurnakan rukuk
dan sujud ataupun menghadap kiblat. Kesemua ini dapat

menggugurkan sesuafu yang tidak sanggup dilakukannya. Dan,

Allah tidak mewajibkan berbagai kewajiban dalam ibadah

terhadap orang yang tidak sanggup melakukannya.

Jadi, apabila wanita haidh tidak bisa melakukan bersuci

atau bersuci unfuk melakukan thawaf, maka bersuci ini dapat
gugur darinln. Namun, thawaf tidak dapat digugurkan karena

merupakan rukun atau wajib, sebagaimana juga dalam shalat dan
lainnya. Allah S berfirman,

*;E5v'ifr15i6r.J
'Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut

kaanggupanmu."(Qs. At Taghaabun [64]: 16)

Sabda Rasulullah S,

"Apabila aku memerintahkan sesuafu kepada kalian, maka
lakukanlah semampu kalian."7 7

7t Takhnpya telah disebutkan sebelumnya.
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Orang haidh tidak dapat melakukan thawaf kecuali dalam

keadaannya tersebut, sehingga dia boleh melakukan ketakwaan

kepada Allah semampunya, dan dia hanya harus melakukan hal

tersebut.

Orang yang melakukan thawaf tanpa bersuci dengan

sengaja, dia akan berdosa. Hal ini telah maklum adanya. Dalam

salah satu pendapatnya, Ahmad mengatakan, apakah dia

dikenakan dam atau dia harus kembali melakukan thawaf?.

Ahmad menukil perdebatan di dalam masalah ini. Pemyataanya

ini menjelaskan, bahwa dia membahas mengenai orang thawaf

tanpa bersuci, yang mencakup wanita haidh dan orang junub

secara sengaja. Dia juga menjelaskan bahwa perkara lupa banyak

lebih ringan, sementara orang yang tidak memiliki kemampuan

untuk bersuci lebih layak disebut memiliki udzur dibanding orang

yang lupa.

Abu Bakar Abdul Aziz di dalam AsjrSyafi, pembahasan

thawaf di Baitullah dalam keadaan tidak suci, mengelnukakant

Abu Thalib berkata dalam riwayat Abu Abdullah (Ahmad)

berkata, "seseorang tidak boleh melakukan thawaf di Baitullah

kecual! hams dalam keadaan suci. Sementara dalam thawaf

sunnah sedikit lebih dipermudah. Hendaknya seseorang tidak

boleh berhenti pada semua manasik haji kecuali dalam keadaan

suci." Dalam riwayat Muhammad bin AI Hakam, imam Ahmad

berkata, "Apabila ia thawaf ziarah dalam keadaan lupa bersuci

kemudian ingat, maka tidak ada kanrajiban apapun baginya."

Dalam kasus ini Ahmad menyatakan, hendaknya dalam melakukan

thawaf harus dalam keadaan suci. Dan jika dia melakukan

senggarrra (setelah itu), maka hajinya sah, dan dia tidak dikenakan

apa-apa.
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Nash yang bersumber dari Ahmad ini lelas menunjukkan,

bahwa bersuci bukan merupakan syarat. Apabila melakukan

thawaf dan lupa berthahamh, maka dia tidak dikenakan apa-apa

dan juga tidak dikenakan dam ataupun lainnya. Kemudian, apabila

dia melakukan senggama setelah itu (pasca thawaf tanpa bersuci

yang merupakan tahallul kubra bagi jemaah haji setelah melempar
jumrah di Mina), maka hajinya tetap sah, dan tidak dikenakan apa-

apa. Saat Ahmad membedakan antara yang bersifat thathawwu'
(sunat) dengan yang lainnya dalam masalah bersuci, dia juga

menganjurkan bersuci di dalamnya dan pada berbagai manasik

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa bersuci bukan merupakan

s5rarat baginya. Dia menetapkan disini tidak ada dikenakan apapun

kepadanya dalam keadaan lupa. Dalam riwayat Abu Thalib juga,

Ahmad berkata, "Jika seseorang melakukan thawaf dalam keadaan

tidak bersuci, maka dia harus berwudhu dan mengulangi thawaf.

Apabila dia melakukan thawaf dalam keadaan junub, maka dia

harus mandi dan mengulangi thawaf." Dalam riwayrat Abu Daud

disebutkan: Suflnn menceritakan kepada kami dari hnu Juraij dari

Atha dia berkata, "Apabila seseorang thawaf dalam keadaan tanpa

wudhu, maka dia harus mengulangi thawafnya." Abu Bakar Abdul

Aziz dalam pembahasan thawaf di Baifullah dengan mengenakan

baju yang terkena najis berkata: Abu Abdullah dalam riwayat Abu
Thalib mengemukakan, "Apabila seseomng melakukan thawaf

dengan baju yang bemajis, maka Al Hasan memakruhkan dirinya

melakukan hal ini. Dia tidak seharusnya melakukan thawaf kecuali

dengan menggunakan pakaian yang suci."

Pemyataan Ahmad ini menjelaskan, thawaf tidak sama

dengan shalat dalam hal syarat-syaratnya. Maksudnya dalam

menyebutkan thawaf dengan pakaian bemajis, bahwa AI Hasan

memakruhkan hal ini. Dia berkata, 'Dia tidak seharusnya
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melakukan thawaf kecuali dengan menggunakan pakaian yang

suci." Ungkapan yang seperti ini disebutkan dalam hal yang

sunnah muakkad. Berbeda halnya dengan bersuci di dalam shalat.

Sedangkan madzhab Abu Hanifah dan lainnya menlntakan, jika

seseorang melakukan thawaf dan pada dirinla ada najis, maka

thawafnya tetap sah, dan dia tidak dikenakan apapun.

Secara umum, apakah syarat di dalam shalat juga

disyaratkan di dalam thawaf? Mengenai hal ini, ada dua pandapat

di dalam madzhab Ahmad dan yang lainnln.

Pertama, tetap disyaratkan. Ini merupakan pendapat Malik,

Asy-Syafi'i dan yang lainnya.

Kdua, tidak disyaratkan. Ini merupakan pendapat

mayoritas ulama salaf, seperti Abu Hanifah dan 5nng lainnln.
Pendapat ini kiranya yang benar. Pernyataan lrang menyatakan,

syarat di dalam shalat juga disyaratkan di dalam thauraf, tidak

merniliki dalil kecuali saMa beliau,

.i5':, *\3,pt
'Thawaf di Baitullah sama dengan shalat.'72

Meskipun disebutkan ini berasal dari Nabi $, rnmun tidak

bisa menjadi hujjah mereka, sebagaimana png telah disebutkan

sebelumn5ra. Dalildalil syariat menunjukkan pertedaan hal ini.

Karena Nabi S tidak meurajibkan orang-oftmg yang melakukan

thawaf unhrk bersuci dan menjauhi najis. Bahkan beliau bersabda,

72 Tal<hriTng telah disebutkan sebelumnya.
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d)Fj #3t 6ts :,-,iat ;'1:a &
l to'"-l.t

" Kunci shalat adalah suci, pengharamnya adalah takbir,

dan penghalahSa adalah salam."

Maksudnya, adalah shalat wajib dilaksanakan dalam

keadaan bersuci, yang dimulai dengan takbiraful ihram yaitu

takbir yang menjadikan segala perbuatan selain perbuatan shalat

menjadi haram dilakukan. Sedangkan penghalalnya adalah salam.

Yaitu, kehalalan perbuatan lain selain perbuatan shalat adalah

salam.73 Sedangkan thawaf tidak seperti ini. Di dalam pelaksanaan

thawaf tidak diwajibkan berbagai karajiban yang diwajibkan di

dalam shalat. Demikian juga di dalam pelaksanaan thawaf tidak

diharamkan berbagai perbuatan yang dilarang di dalam shalat.

Mereka (yang menyatakan bersuci syarat di dalam thawaf)
juga menganalogikan bahwa thawaf juga termasuk ibadah yang

berkaitan dengan Baifullah, sehingga bersuci dan yang lainnya

merupakan syramt di dalamnya, sama seperti shalat. Analogi ini

f,dak sesuai. Pernyataan diatas dapat dijawab, kami tidak

menerima illat di dalam dasar ini yang mengklaim thawaf

merupakan ibadah yang berkaitan dengan Baitullah. Mereka tidak

menyebutkan dalil atas pemyataan ini. Analogi yang benar adalah,

antara keduanya ashl dan fan' lpokok dan cabang) harus ada

kesamaan 5rang menjadi illatfuikum atau dalil illat.

Bersuci juga diwajibkan karena berkaitan dengan shalat,

baik ia terkait dengan Baitullah maupun tidak. Bukankah saat

7 3 Takfuijrtp telah disebutkan sebelumnln.
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mereka shalat di padang pasirpun bersuci tetap menjadi syarat,

meskipun tidak terkait dengan Baitullah. Demikian juga jika

seseorang shalat yang tidak mengarah ke arah kiblat, sebagaimana

shalat dalam perjalanan atau shalat khauf dalam berkendara. Pada

saat ini, bersuci juga merupakan syarat, meskipun tidak berkaitan

dengan Baitullah.

Melihat ke arah Ka'bah juga ibadah yang terkait dengan

Baihrllah, namun tidak disyaratkan bersuci di dalamnya. Juga ada

ibadah yang syaratnya masjid, namun bersuci bukan merupakan

syarat di dalamnya, seperti i'tikaf. Allah @ berfirman,

-'j3 i iFSi; {reSA\|'ry}Ett',* W J
"Bersihkanlah rumah-Ku unfuk orang-omng yang thawad

yang i'tikaf, yang ruku'dan yang sujud. "(Qs. Al Baqarahl2):725)

Menyamakan orang thawaf dengan orang yang ruku atau

sujud tidak lebih sesuai daripada menyamakannya dengan orang

i'tikaf, akan tetapi menyamakan dengan orang yang beri'tikaf
Iebih mirip. Karena, masjid merupakan syarat di dalam thawaf

dan i'tikaf, dan bukan syarat di dalam shalat.

Jika ada yang berpendapat, orang thawaf harus

menunaikan shalat dua rakaat setelah thawaf. Shalat tidak dapat

dilakukan kecuali harus dengan bersuci. Pemyataan ini dapat

dijawab, kewajiban dua rakaat setelah thawaf masih

diperdebatkan. Apabila keduanya memang diwajibkan, namun

tidak harus dilakukan secara langsung. Hubungan shalat dua

rakaat ini tidak lebih besar dari hubungan shalat dengan khutbah

di hari Jum'at. Maklum adanya, apabila seseorang berkhutbah

dalam keadaan berhadats, kemudian dia berwudhu dan

menunaikan shalat Jum'at ini diperbolehkan. Jika demikian
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adanya, maka thawaf dalam keadaan berhadats kemudian

menunaikan shalat dua rakaat setelah thawaf lebih diprioritaskan

unfuk diperbolehkan. Hal ini banyak menimpa orang-orang saat

lupa melakukan bersuci saat khutbah dan thawaf, dan dia juga

diperbolehkan untuk bersuci kemudian shalat. Ada juga nasi
yang menyatakan, apabila seseorang berkhutbah dalam keadaan
junub, maka hal itu juga diperbolehkan.

Hal ini memperjelas bersuci bukan merupakan syarat di

dalam thawaf. Selanjutnya perkara ini bermuara pada masalah

apakah bersuci ini wajib atau sunnah. Keduanya ini merupakan
pendapat para ulama. Ini juga merupakan dua pendapat di dalam

madzhab Ahmad dan yang lainnya serta madzhab Abu Hanifah.

Hanya saja ada di antara ulama yang menyatakan, hukumnya

adalah sunnah, sebagaimana juga disebutkan ulama fikih Hanafi

dan mereka juga menyatakan, orang tersebut dapat dikenakan

dam. Sementara Ahmad mengemukakan, dia tidak dikenakan

apapun, bark dam maupun lainnya- Hal ini sebagaimana juga

dinyatakan Ahmad berkaitan dengan orang yang melakukan

thawaf dalam keadaan junub karena lupa. Apabila wanita haidh

melakukan thawaf dengan sengaja, maka pemyataan mengarah

kepada kewajiban pembayaran dam baginya.

Dalam keadaan tidak mampu ftersuci bagi wanita haidh)

disini disebutkan dia juga dikenakan dam. Namun yang lebih pas

adalah dia tidak dikenakan dam. Karena thawaf ini merupakan

sesuatu yang diperintahkan dalam keadaan mampu bukan dalam

keadaan tidak mampu. Pemberlakuan dam adalah pada orang
yang meninggalkan sesuafu yang diperintahkan, namun dalam

kasus ini wanita haidh ini tidak meninggalkan sesuatu yang

diperintahkan. Dia juga tidak melanggar salah satu larangan

ihram, karena hal ini bukan termasuk larangan ihram, karena

124



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

thawaf dapat dilakukan dalam keadaan ihram maupun tidak.

Sehingga, larangan disini berupa jenis larangan menetap dan

berdiam diri di dalam masjid. I'tikaf wanita haidh atau menyentuh
dan membaca Al Qur'an diperbolehkan dalam keadaan darurat,

tanpa ada kanrajiban dam. Sementara thawaf ifadhah diwajibkan
setelah melakukan tahallul pertama, dan saat ihr wanita ini

diperbolehkan melakukan semua yang dilarang ketika ihram,

kecuali senggama.

Jika ada yang menyatakan, jika thawaf wanita yang

sedang haidh boleh dilakukan, maka dia juga akan diperintahkan
melakukan thawaf qudum dan thaqaf wada'. Hanya saja Nabi $
menggugurkan kewajiban thawaf wada'bagi wanita haidh. Beliau
juga memerintahkan Aisyah saat tiba melakukan haji tamatfu'
dalam keadaan haidh, sehingga dia tidak melakukan amalan

umrah dan hanya berihram untuk haji. Hal ini menunjukkan dia

tidak dapat melakukan thawaf.

Pernyataan di atas dapat dijawab, bahwa thawaf bagi

wanita haidh dilarang disebabkan hurmah (kemuliaan) masjid

(Masjidil Haram) atau thawaf, atau disebabkan keduanya.

Berbagai larangan tidak boleh dilakukan kecuali dalam keadaan

darurat. Tidak ada unsur darurat pada thawaf wada', karena

bukan merupakan rukun haji. Oleh sebab ini, penduduk Makkah

tidak perlu melakukan thawaf wada', dan thawaf ini hanya

berlaku bagi orang-orang yang datang ke Makkah, sehingga akhir
perjumpaannya adalah Baitullah. Demikian juga dengan thawaf

qudum. Wanita haidh tidak berada dalam keadaan darurat untuk

harus melakukannya.

Bahkan, jika dia tiba menunaikan haji, narnun wakfu

sangat sempit dia bisa langsung melakukan wukuf di Arafah, dan
tidak melakukan thawaf qudum. Rasulullah S memerintahkan
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kedua thawaf ini bisa disebabkan karena merupakan kewajiban

pada keduanya atau salah satu dari keduanya atau merupakan

sesuatu yang sunnah. Banyak pendapat para ulama mengenai hal

ini. Keduanya bukan merupakan nrkun dalam pelaksanaan haji

sebagaimana yang dapat dinyatakan di dalam berbagai hadits,

sesuai kesepakatan ulama. Berbeda halnya dengan thawaf fardhu,

dimana wanita haidh berada dalam keadaan darurat untuk

melakukannya. Karena, haji tidak sah tanpa melakukan thawaf

fardhu (ifadhahl. Sebagaimana wanita haidh juga diperbolehkan

memasuki masjid dalam keadaan daruat, namun bukan untuk

menunaikan shalat ataupun i'tikaf meskipun merupakan nadzar.

Hal ini juga menunjukkan larangan bagi wanita haidh

untuk melakukan thawaf sama seperti larangan melakukan i'tikaf
disebabkan kemuliaan masjid. Karena, jika tidak haidh tidak
membatalkan i'tikaf. Akan tetapi dia dilarang masuk ke masjid

bukan karena i'tikaf, karena dia tidak terpaksa untuk menetap di
dalam masjid. Jika dia diperbolehkan meski dalam keadaan

haidh, maka akan menjadi pembolehan masjid bagi wanita haidh.

Sedangkan thawaf tidak bisa dilakukan kecuali di Masjid Al
Haram, dan hanya khusus di suatu tempat saja, bukan seperti
i'tikaf. Orang yang beri'tikaf dapat keluar dari masjid untuk
melakukan beberapa hal yang dibufuhkannya, seperti membuang

hajat, makan dan minum. Saat orzrng yang beri'tikaf keluar dari
masjid dia tidak boleh melakukan hubungan suami istri ketika itu.
Hal ini senada dengan firman Allah &,

'Uanganlah kamu ampuri merel<a ifu, sedang kamu
beri'tikaf dalam masjid. " (Qs.Al Baqarah 1211187)

lz,Ar 4 5:"{c L,1 <,LH3 *J
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Redaksi '1;:Af a"dalam masjid"berl<aitan dengan redaksi

ir:^fi " beri'tikaf". Karena melakukan hubungan suami istri tidak

diperbolehkan baik bagi orang yang beri'tikaf maupun lainnya.

Bahkan, orang yang beri'tikaf di dalam masjid tidak boleh

melakukan hubungan suami ishi saat dia harus keluar unfuk
melakukan berbagai kebutuhan yang harus dilakukannya.

Ketika dikatakan thawaf sama dengan i'tikaf, dan orang

haidh diperbolehkan keluar untuk melakukan berbagai kebutuhan

yang harus dilakukannya dengan tidak memutus i'tikafnSra, Allah
juga menggabungkan antara thawaf dan i'tikaf serta shalat di

dalam perintah untuk mensucikan Bait-Nya, dalam firman-Nya,

,iAiE*)i5 6)SA:5'w;9 ,# w .I
"Bersihkanlah rumah-Ku unfuk orang-orang yang thawaf,

tnng i'tikaf, tmng ruku dan yang sujud. "(Qs. Al Baqarahl2l L2Sl'

Pada ayat ini Allah melarang wanita haidh demi
kesempumaan kesucian Bait-Nya, dan i'tikaf sama dengan thawaf
bukan seperti shalat yang bisa dilakukan di segala tempat yang

bersih dan bukan hanya dilakukan di dalam masjid. Di dalam

shalat diwajibkan berbagai hal yang tidak diwajibkan di dalam

thawaf dan i'tikaf. Di dalam shalat juga diharamkan berbagai hal

yang tidak diharamkan di dalam thawaf dan i'tikaf.

Pada intinya, thawaf merupakan salah satu ibadah yang

dapat dilakukan baik dalam keadaan ihram maupun sebaliknya,

tidak khusus dilakukan saat ihram. Thawaf fardhu-pun dilakukan

setelah tahallul pertama. Orang berhaji melalarkan thawaf tersebut

sebagaimana yang disebut dalam firman-Nya,
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v,u; t'))I,,

"Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran
(rambut) yang ada pada badan mereka dan hendaHah mereka
menyempumakan nazar-nazar mereka dan hendaklah mereka

melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah). " (Qs.

Al Hajj 122):29].

Pada saat itu jamaah haji melakukan thawaf saat tidak

berihram setelah menyelesaikan hajinya. Semua larangan saat

ihram sudah tidak berlaku lagi bagi mereka saat itu kecuali

melakukan hubungan suami istri. Oleh sebab ini, apabila ada
yang melakukan hubungan suami-isfui dalam keadaan ini, hajinya

tidak rusak, sesuai kesepakatan ulama (karena tidak
melakukannya saat ihram dan sudah menyelesaikan manasik haji
lain seperti wukuf di Arafah dan lainnya). Ketika thawaf
merupakan salah satu ibadah yang khusus dilakukan di Masjid Al
Haram sebagaimana i'tikaf wajib dilakukan di dalam masjid, maka

Allah memerintahkan untuk mensucikan Bait-Nya bagi orang
yang menunaikan thawaf, i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud.

Namun, thawaf tidak sama dengan shalat. Karena, apabila

meninggalkan salah satu wajib thawaf (ada yang berpendapat,

meninggalkan sesuatu, atau meninggalkan salah safu nusuknya)

maka dia dapat dikenakan dam. Apabila meninggalkan katajiban
yang mempakan sifat thawaf bagi orang yang tidak mampu,
maka ini merupakan lahan berijtihad, apakah disamakan dengan

orang yang meninggalkan salah safu nusuknya, atau disamakan

dengan orang yang meninggalkan nusuk secara tersendiri atau

,1t2.4'- i 1i4 71
fP'5*;*t *-t
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meninggalkannya saat dalam keadaan sanggup tanpa ada udzur,

atau meninggalkan halyang dikhususkan dalam haji dan umrah.

Sedangkan pendapat yang menyatakan, bahwa wanita
yang tidak memiliki kemampuan melakukan thawaf disebabkan

haidh ini harus kembali berihram, atau menjadi seperti muhsar,

atau menjadi gugur hajinya, atau menjadi gugur thawaf

fardhu baginya merupakan pendapat yang menyimpang dari

dasar-dasar syariat. Meskipun hnu Taimiyyah tidak mengetahui

ada seorang imam yang menjelaskannya dalam bentuk tersebut.

Sementara pemyataan yang menyatakan, dia wajib dikenakan

dam, atau kembali berihram dan lainnya (dari ulama salaf dan
para imam) merupakan pemyataan mutlak yang diberlakukan
kepada orang yang melakukan hal tersebut di masa mereka.

Masa mereka memungkinkan bagi seorang wanita haidh unfuk

menahan diri (menunggu) hingga dia bersih dan melakukan
thawaf.

Mereka pun (para ulama ini) memerintahkan para

pemimpin haji unfuk menunggu mereka, hingga mereka suci dari
haidh dan melakukan thawaf. Oleh sebab itu, Malik dan yang

lainnya menganjurkan agar penunggang keledai (pengemudi yang

akan membawa wanita ifu pulang ke negerinya) yang ada

bersamanya untuk tetap bersamanya hingga dia bersih.

Kemudian, ulama fikih Maliki mengomentari, tidak diwajibkan

bagi penunggang keledai di masa ini untuk bertahan bersama

dirinya (wanita haidh), karena akan dapat menimbulkan berbagai

bahaya.

Dapat diketahui, bahwa komentar para ulama yang

menyatakan bersuci dari haidh merupakan syarat atau wajib,
yang jika berada dalam keadaan mampu melakukannya (bersuci),

dia harus menunaikan thawaf dalam keadaan suci, bukan dalam

129



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

keadaan tidak mampu bersuci (karena masih dalam keadaan

haidh). Kecuali kalau ada di antara mereka yang berpendapat

menjadikannya syarat atau wajibpada kedua keadaan tersebut,

sehingga menjadi berdebatan antara mereka yang

mengemukakan ini.

Semoga shalat dan salam senantiasa tercurahkan ke
haribaan Nabi S.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah ditanya mengenai
keadaan darurat dalam pennasalahan haidh ini yang
kerap menimpa mayoritas kaum wanita di dalam
pelaksanaan haji dan mengenai berbagai realitas
keadaan. Dimana di antara mereka ada yang haidh
saat awal ihram, dan juga ada yang haidh di hari-hari
tasyrik.

Masalah Pertama: Wanita haidh di awal bulan,
sehingga tidak memungkinkan melakukan thawaf
kecuali dalam keadaan haidh. Kemudian pada saat
wukuf di Arafah dia melihat cairan kuning dan keruh
yang dilihatnya setelah cairan putih. Apakah hukum
dalam masalah ini?

Masalah Kedua: Mengenai wanita haidh di
tanggal kelima hingga kesembilan Dzulhijjah, kemudian
terus mengalami haidh hingga tanggal ketujuh belas
atau lebih. Kemudian dia wukuf dalam keadaan haidh,
melempar jumrah dalam keadaan haidh dan thawaf
ifadhah pun masih dalam keadaan haidh, sehingga
tidak memungkinkan baginya melakukan umrah.
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Masalah Ketiga: Mengenai wanita yang
melakukan wukuf dan melempar jumrah, kemudian
hendak melakukan thawaf ifadhah dia mengalami
haidh sebelum pelaksanaan thawaf. Lalu dia pun tidak
melakukan thawaf dan hanya diam saja. dia
menginginkan melakukan umrah namun dia tidak
melakukan umrah hingga dia pulang dia pun tidak
melakukan baik ifu thawaf maupun umrah serta
pembayaran dam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menjawab,

Segala puji hanya milik Allah Tuhan semesta alam.

Adapun masalah pertama, wanita haidh dapat melakukan
semua manasik haji dalam keadaan haidh kecuali thawaf. Hal ini
bersandar kepada hadits Rasulullah ,# yu.,g berkenaan dengan

hal ini dan juga kesepakatan ulama. Rasulullah S bersabda,

- 'o it O t o r oeuut .it t4< ,r-,tAt ,sh;J awl
o

ozlt
. g*JtJ/ -. )

" Wanita haidh dapat melakukan semua manasik secaftt

kqeluruhan kecuali thawaf di Baitullah."74

Nabi $ pemah memerintahkan Asma untuk mandi saat

akan berihram, disebabkan keadaann5ra yang masih nifas. Beliau
juga memerintahkan semua wanita secam muflak. Beliau

memerintahkan Aisyah yang tengah haidh untuk mandi, dan

7 4 Talchniarya telah disebutkan sebelumnya.
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kemudian berihram unfuk pelaksanaan haji, dan dia tidak

melakukan thawaf sebelum Arafah.

Wanita yang tiba di Makkah dalam keadaan haidh, dia

tidak melakukan thawaf sebelum Arafah, akan tetapi dia langsung

melakukan wukuf di Arafah meski dalam keadaan haidh.

Bagaimana jika dia melihat cairan kekuningan dan keruh.

Mengenai cairan kekuningan dan keruh ini para ulama terbagi

dalam tiga pendapat. Apakah dia haidh secara mutlak, atau tidak

haidh secara muflak dan yang ketiga (ini yang benar) jika

kebiasaannya cairan kekuningan dan keruh bersamaan dengan

darah kehitaman dan merah, maka ini adalah haidh, jika tidak

maka bukan mempakan haidh. Karena, saat kaum wanita

mengirimkan sebuah kotak kepada Aisyah Ummul Mukminin,

dalam kotak tersebut terdapat kapas yang telah bercampur dengan

cairan kuning dari darah haidh. Mereka bertanya bagaimana

dengan hukum shalat yang dilakukannya? Kemudian Aisyah pun

berkata kepada mereka, "Jangan terburu-buru hingga kalian

melihat cairan putih." Demikian juga bagi yang lainnya, dimana

mereka harus menganggap cairan sebelum cairan putih ini adalah

haidh. Ummu Athiyyah berkata, "Kami tidak menganggap (darah)

yang kekuning-kuningan dan keruh (sebagai darah haidh)."

Dalam manasik haji, tidak ada yang diwajibkan harus

dalam keadaan suci saat melakukannya kecuali thawaf. Dalam

pelaksanaan thawaf di Baifullah wajib dilakukan dengan bersuci,

sesuai kesepakatan ulama. Sementara pada sa'i, para ulama

berbeda pandangan di dalamnya. Jumhur menyatakan, juga

diwajibkan bersuci (bersuci) di dalamnya, sedangkan yang lainnya

tidak divrnjibkan bersuci.

Kemudian para ulama juga berbeda pendapat mengenai

bersuci ini, apakah ia syarat sah thawaf sebagaimana di dalam
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pelaksanaan shalat atau wajib, yang jika ditinggalkan harus diganti

dengan pembayaran dam, sarna seperti orang yang tidak berihram

saat tiba di miqat atau tidak melakukan lempar jumrah dan lain

sebagainya? Dalam hal ini ada dua pendapat masyhur di dalam

riwayat Ahmad.

Adapun yang paling masyhur (yang juga merupakan

madzhab Malik dan Syafii), bersuci merupakan syarat sah di dalam

thawaf. Apabila orang junub atau berhadats atau haidh melakukan

thawaf karena lupa atau tidak mengetahui, kemudian dia

mengetahui maka dia harus mengulangi thawafnya.

Pendapat kedua, bersuci merupakan wajib. Apabila ada

yang melakukannya maka dia harus membayar dam. Namun

menurut Abu Hanifah, orang junub dan haidh dikenakan dam

seekor unta dan orang yang berhadats dikenakan satu ekor

kambing.

Sementara Ahmad hanya mewajibkan pembayaran dam,

dan tidak menetapkan seekor unta. Dalam nash nya dia

menyatakan, apabila orang junub melakukan thawaf dan dia lupa,

dalam suatu riwayrat dia diwajibkan membayar dam. Di antara

ulama fikih Hanbali ada yang mengangap kedua riwayat

berkenaan khusus bagi orang yang dimaafkan, seperti orang lupa.

Di antara mereka ada juga yang mengangap kedua riwayat

berkenaan mutlak baik orang yang lupa maupun sengaja serta

lainnya.

Para ulama yang menganggap betsuci wajib berhujjah,

bahwa thawaf sama seperti shalat. Sebagaimana yang diriwayatkan
An-Nasa'i dan lainnya, dari hnu Abbas dari Nabi $ beliau

bersabda,

133



N;ajmu ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

i(i ti ri;iir '3i.ii it'b *u, ugast

.;1it&Ji'f{r ;.;d6Jr*
" Thawaf di l{a'bah adalah shalat, hanya saja Allah

memperbolehkan di dalamnya pembiaraan- Barangsiapa yang
berbicara, maka janganlah dia berbicara kecuali dengan

kebaikan."75

Ada yang berpendapat, ini merupakan pemyataan Ibnu
Abbas. Dalam hadits lainnya, beliau # juga pemah bersabda,

*:iu/ -. )

" Orang yang bulat tidak boleh berthawaf di
Baitullah." 76

Allah & juga berfirman,

#$'+'K1;1,L
*Hai anak Adam, ambillah (pakailah) pakaianmu yang

indah di setiap (memasuki) masjid. "(Qs. AIA'raaf [7]: 31)

Ayat ini turun saat mereka melakukan Thawaf mengelilingi

Baitullah dalam keadaan tanpa busana.

Salah satu hal bid'ah lain yang juga dilakukan kaum
musyrik saat itu adalah mereka melarang berbagai hal seperti
makanan saat ihram. Kemudian Allah S menurunkan firmanNya,

7s Takhiinya telah disebutkan sebelumnya.
76 Takhrii-rrya telah disebutkan sebelumnya.

.bu:i 3jB- Y
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?j,r3 s; v;6 tlu, # i:,c'fu: r,L
. yb.'6 -$i ;i'i es; i; U.16 @ grAi #1 ity-

o;t'u';$ft
"Pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)

mesjid, malan dan minumlah, dan janganlah berlebihJebihan.

Sesunggwhnya Allah tidak menyukai orang-oftrng yang berlebih-

lebihan. Katakanlah: Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari
Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan
(siap pulakah yang menghanmkan) rqki yang baik?' (Qs. Al
A'raf (7): 31)

Juga firman Allah &,

1 iifr 5t- S'q. erl K6 V;6( W ( t) 1jt3

<-,r53 { Y ;i t"'b};ifr 
"lSg,t'ry,

"Merel<a berkata: Ikmi mendapati nenek moyang kami
mengerjakan tnng demikian itu, dan Allah @ menyuruh kami

mengerjal<ann5a. I{abkanlah: Sesunguhn5a Allah & tidak

menytruh (mengeial<an) pefruatan yang keji. Mengapa kamu

mengada-adakan terhadap Allah & upu yang tidak kamu ketahui?'

(Qs. Al A'raaf l7l:28)

Kewajiban bersuci dan menufup aurat di dalam thawaf
yang tsabit dengan dalil nash adalah masalah yang disepakati.

Sementara keterangan pasti akan keharusan bersuci sebagai syarat
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dalam thawaf sebagaimana shalat (dipersyaratkan bersuci), ada

perbedaan pendapat tentangnya.

Ulama yang berpendapat, bersuci bukan syarat

menyatakan; di dalam pelaksanaan haji ada diwajibkan beberapa

hal yang dapat diganti dengan pembayaran dam dan bukan

merupakan syarat sah di dalam pelaksanaan haji. Dimana,

apabila yang meninggalkannya baik secara sengaja atau lupa,

maka dia dikenakan dam. Berbeda halnya dengan pelaksanaan

shalat.

Sementara di dalam shalat, apakah diwajibkan sesuatu

yang tidak batal jika ditinggalkan secara mutlak atau tidak? Atau

yang tidak batal jika ditinggalkan karena lupa? Dalam masalah ini

terdapat silang pendapat yang masyhur. Abu Hanifah

mewajibkan sesuatu yang tidak batal jika ditinggalkan secara

mutlak, seperti membaca Fathihah dan thuma'ninah. Demikian
juga Ahmad di dalam salah satu dari dua pendapat di dalam

madzhabnya.

Karena sejumlah ulama mewajibkan dan tidak

menganggapnya sebagai syarat sah shalat. Ahmad di dalam suatu

pendapatnya yang masyhur mewajibkan dua sujud sahwi jika

meninggalkan sesuatu karena lupa dan sesuafu yang tidak butuh

diganti seperti menjauhi najis menurut pendapat yang masyhur

darinya. Demikian juga Malik mewajibkan sesuatu karena

menjauhi diri najis dan lainnya jika ditinggalkan hams diulangi di

waktu tersebut dan tidak mengulangi setelahnya, sebagaimana

yang masyhur di dalam madzhab mereka.

Sementara masalah kedua, wanita haidh dan kembali suci

sebelum hari Nahr, maka thawaf qudum menjadi gugur

1,36



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

hukumnya, dan dia harus melakukan thawaf ifadhah di hari Nahr

dan setelahnya saat dia dalam keadaan suci.

Kemudian jika kembali haidh tidak dapat bersuci sebelum

meninggalkan Makkah, maka thawaf wada'gugur hukumnya bagi

dirinya. Hal ini bersandar kepada hadits Rasulullah $, dimana

beliau memberikan keringanan kepada wanita yang haidh setelah

menunaikan thawaf ifadhah sebelum melaksanakan thawaf

wada'. Thawaf wadaini bisa digugurkan. Saat istrinya Shafiyyah

haidh di hari Nahr, beliau bersabda, 9E9 tiLurvi "Apakah dia

menghalangi kita?' Mereka menjawab, "Dia telah melaksanakan

thawaf ifadhah," kemudian beliau bersabda, t\1 lo "Jika tidak

demikian, maka dia tidak (menghalangi kita1."zz

Jika seorang wanita haidh sebelum pelaksanaan thawaf

ifadhah, maka dia harus menunggu hingga suci dan kemudian

dapat melakukan thawaf, jika memungkinkan. Bagi orang yang

ada bersamanya juga harus menunggu wanita ini, jika hal ini

dimungkinkan.

Di zaman dahulu, jalanan masih aman, dan banyak orang
pulang pergi ke Makkah sepanjang tahun, sehingga

memungkinkan bagi wanita haidh beserta mahram atau

penunggang keledainya untuk menunggu hingga dia bersih dan

bisa melakukan thawaf. Para ulama sangat menganjurkan hal ini.

Para ulama meminta para Amirul haj untuk menunggu para

wanita haidh hingga mereka bersih dan suci. Hal ini sebagaimana

sabda Nabi *, ril i6 "Jika demikian, maka dia tidak

(menghalangi kit4." za

7t fakfuijnla telah disebutkan sebelumnya.
7 I TaMriirrrp telah disebutkan sebelumnya.
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Abu Hurairah r&, menyatakan, pemimpin haji seharusnya

menunggu wanita yang masih haidh dan belum menunaikan

thawaf ifadhah hingga mereka bersih dan dapat menunaikan

thawaf ifadhah.

Namun di masa sekarang ini, banyak kaum wanita yang

tidak memungkinkan untuk menunggu. Karena kelompok
jamaahnya akan beranjak dari Makkah sekitar sahr dua atau tiga

hari pasca hari tasyri'. Sedangkan dia haidh di hari Nahr,

sehingga tidak akan bersih hingga fujuh hari ke depan atau

bahkan lebih.

Tidak memungkinkan baginya untuk berada di Makkah

hingga tiba masa sucinya, baik disebabkan ketiadaan nafkah, atau

teman yang menemai dan pulang bersamanya nantinya. Tidak

memungkinkan baginya untuk tetap berada di Makkah

disebabkan ketiadaan ini dan ifu, atau khawatir ada bahaya yang

akan menimpa diri dan hartanya.

Teman yang bersamanya juga terkadang tidak bisa terlalu

lama menunggunya disebabkan tidak bisa terlalu lama di Makkah

dan tidak berani untuk pulang hanya dengan segelintir orang saja.

Baik disebabkan adanya bahaya yang bisa saja menimpa diri

maupun hartanya.

Terkadang, jamaah kelompoknya dapat menunggu, akan

tetapi mereka enggan melakukannya, sehingga wanita haidh

tersebut tinggal sendiri saja.

Ini merupakan realita yang kerap terjadi dan menimpa

kaum wanita. Pada saat ini, dia bisa menunaikan thawaf dan

kemudian membayar dam kambing atau unta. Hal ini sesuai

menurut para ulama yang menyatakan bersuci bukan syarat sah

di dalam pelaksanaan thawaf, sebagaimana yang telah dijelaskan
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sebelumnya di dalam madzhab Abu Hanifah dan Ahmad dalam

salah satu riwayat darinya. I--antas, apakah dia diperbolehkan
melakukan thawaf dalam keadaan udzur ini, hal ini masih perlu

dikaji lebih dalam lagi. Demikian juga pendapat yang menyatakan

bersuci merupakan syarat, apakah syarat ini juga bagi orang yang

tidak memiliki kemampuan ini dan sah jika melakukan thawaf?

Hal inilah yang perlu untuk diketahui.

Solusinya adalah, dia dapat melakukan kalajiban sesuai

dengan kesanggupannya. Sedangkan ketidakmampuannya gugur

dari kervajiban tersebut, sehingga dia dapat melakukan thawaf.

Pada saat ini, dia harus mandi fiika dalam keadaan haidh)

sebagaimana mandi ihram. Hal ini disebabkan beberapa

pertimbangan;

Pertama, wanita ini tidak dapat melakukan thawaf kecuali

dengan salah safu dari beberapa altematif.

1. Tetap berada di Makkah hingga tiba masa sucinya,

kemudian dapat melakukan thawaf.

Hal ini hanrs dilakukannya, meskipun tidak memiliki dana

unfuk menetap di Makkah sampai tiba masa sucinya atau

tidak ada yang akan menemaninya saat penantian tersebut di

Makkah. Dia tetap harus melakukan thawaf, kendatipun tidak

memungkinkan baginya untuk balik ke tanah aimya. Bisa

jadi, saat dalam penantian di Makkah ini dia mengalami

berbagai hal yang tidak baik. Bisa jadi juga terjadi harta

bendanya diambil orang, jika dia memilikinyra.

2. Kembali ke tanah air tanpa melakukan thawaf di Baitullah

dan selama di tanah air dia tetap dalam keadaan ihram,
hingga dia bisa kembali lagi ke Makkah. Jika dia tidak bisa

139



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyuh

kembali ke Makkah, dia tetap dalam keadaan ihram sampai

ajalnya tiba.

3. Melakukan tahallul sebagaimana seorang muhsar
melakukannya. Kewajiban menyempurnakan haji ini tetap

berlaku baginya, dan harus mutlak dia kembali ke Makkah

seperti muhsar, karena memiliki udzur.

Dia dapat bertahallul dari ihram, namun keurajiban haji ini
tidak gugur, akan tetapi tetap menjadi tanggungjawabnya

sesuai kesepakatan ulama. Apabila dia dalam keadaan ihram

sunnah dari haji atau umrah, kemudian terhalang dan

menjadi muhsar, apakah dia harus mengqada'nya atau tidak.

Di dalam permasalahan ini ada dua pendapat dalam riwayat

Ahmad. Pertama yang paling masyhur, dia tidak harus

mengqada'nya. Ini merupakan kesimpulan pendapat Malik

dan Asy-Syafi'i. Kedua, dia harus mengqada'nya. Ini

merupakan kesimpulan pendapat Abu Hanifah. Kedua

kelompok ulama ini bersandar kepada umrah qadhiyah.

Kelompok pertama mengemukakan, Nabi telah pernah

mengqada'nya. Kelompok kedua menyatakan, kaum

muslimin lain yang ikut menjadi muhsar bersama Nabi $
dulu tidak mengqada'nya. Saat ifu mereka berjumlah lebih

dari 1400 orang. Yang ikut mengqada' umrah bersama Nabi

# di tahun depannya jauh lebih sedikit dari jumlah

keseluruhan ini. Mereka yang tidak menyatakan kewajiban

qada' beralasan, disebut umrah Qadhiyah maksudnya pada

umrah tersebut kaum musyrik memecah dan memisah-

misahkan mereka (kaum muslimin), bukan beliau

mengqada'nya.

4. Wanita yang khawatir akan mengalami haidh sehingga tidak
memungkinkannya melakukan thawaf dalam keadaan suci
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tidak diperintahkan menunaikan haji, baik yang wajib

maupun sunnah. Setengah atau hampir setengah dari mereka

masih mengalami masa haidh, baik di tanggal 10 Dzulhijjah

atau beberapa sebelumnya. Keadaan ini terus berlangsung

hingga setelah satu, dua atau tiga hari tasyrik. Di masa ini

dalam beberapa tahun, maka kaum wanita yang tidak bisa

melakukan thawaf ifadhah dalam keadaan suci, sehingga

mereka tidak bisa berhaji. Kemudian jika di antara mereka ini

ada yang dapat menyempurnakan hajinya, maka pasti

dengan menempuh salah satu dari tiga altematif di atas,

kecuali thawaf tersebut dikerjakan dalam haidh.

Sudah maklum adanya, pertimbangan pertama ini tidak boleh

diperintahkan (diberlakukan) kepada mereka. Karena di

dalamnya terdapat kerusakan (yang tidak bagus) baik dari sisi

agama dan dunianya. Sementara sebagaimana yang

diketahui, Allah @ melarang hal ini dan tidak memerintahkan

unfuk melakukannya (baca: pengmsakan pada sisi agama

maupun dunia).

Kedua, pertimbangan kedua ini juga disebabkan beberapa

alasan

1. Allah tidak memerintahkan seseorang unfuk tetap dalam

keadaan ihram hingga meninggal dunia. Orang muhsar(yung

terhalang) disebabkan adanya musuh dapat bertahallul, sesuai

kesepakatan ulama. Sedangkan muhsar yang disebabkan

sakit atau keadaan miskin (kekurangan) masih diperdebatkan

oleh para ulama.

Sebagian ulama memperbolehkannya bertahallul dan sama

seperti orang yang muhsar yang disebabkan adanya musuh.

Sedangkan para ulama yang tidak memperbolehkan tahallull
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menyatakan, "Bahaya yang disebabkan sakit atau keadaan

miskin ini tidak akan hilang hanya dengan bertahalullul.

Berbeda halnya dengan orang yang muhsar yang disebabkan

adanya musuh. Dimana, dengan tahallul dia dapat

menghindari musuh dan kembali pulang ke tanah aimya, dan
para ulama juga memperbolehkannya melakukan semua hal

yang dilarang yang dibutuhkannya. Sedangkan yang

disebabkan sakit, dia dapat melanjutkan ibadahnya saat

sudah sehat. Sementara yang dalam keadaan miskin,

kebutuhannya untuk melanjutkan perjalanan sama seperti

kebutuhannya untuk kembali pulang ke tanah airnya. Inilah

dasar mereka (sebagian ulama) ini untuk tidak

memperbolehkan tahallul. Karena, tidak ada manfaat yang

akan didapat jika bertahallul.

Meskipun dasar ini benar, namun yang lebih tepat adalah

memperbolehkan tahallul. Dasar ini membufuhkan

konsekwensi kesepakatan para ulama, jika apabila

keberlangsungan dan kesinambungan keadaan ihram ini
melahirkan berbagai bahaya yang akan timbul dan dapat

dicegah dengan bertahallul, maka dia boleh melakukan

tahallul.

Dapat diketahui, jika wanita yang tengah haidh ini terus

dalam keadaan ihram, maka dia akan terus dilarang

melakukan senggama. Bahkan menurut salah safu pendapat

ulama, dia juga dilarang melakukan percumbuan. Dia juga

dilarang melakukan nikah, memakai parfum dan berburu.

Syariat kita ini tidak menganjurkan hal ini dan juga hal ini
tidak sesuai dengan syariat.

Apabila sebagian ulama menyatakan orang muhsar yang

disebabkan penyakit atau nafkah pembiayaan (dimana, orang
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sakit yang sukar sembuh dan orangmiskin yang tidak dapat

berdiam diri tanpa melakukan perjalanan) maka pemyataan

ini ditolak berdasarkan dasar-dasar syariat yang ada. Karena,

tidak ada seorang ulama yang menyatakan, "Allah

memerintahkan orang sakit yang lemah dan sukar sembuh

harus tetap dalam keadaan ihram sampai meninggaldunia.

Bahkan, mayoritas ulama menyatakan, dia dapat meminta

orang lain rnenunaikan haji untuknya (badal haji),

sebagaimana yang dinyatakan Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam

dasar haji. Keduanya mewajibkan bagi orang yang lemah jika

memiliki dana yang cukup untuk membadalkan haji

untuknya, karena dasar diwajibkan haji menurut keduanya

adalah merniliki bekal perjalanan.

Sedangkan menumt Malik, dasar diwajibkan haji adalah

kemampuan anggota fubuh untuk menunaikannya.

Sementara Abu Hanifah berpendapat, dasar diwajibkan haji

adalah kedua hal tersebut, maka haji diwajibkan kepada

orang yang memiliki keduanya. Tidak seorangpun dari imam

kaum muslimin yang menyatakan, orang yang lemah

diwajibkan menunaikan haji atau umrah. Lantas bagaimana

dia tetap harus dalam keadaan berihram unfuk

menyempurnakan hajinya hingga meninggal dunia?.

2. Dalam keadaan ini, jika wanita haidh tersebut sanggup

melakukannya, dia tetap diharuskan kembali lagi di tahun

depannya. Namun, di tahun depannya tidak menufup

kemungkinan hal ini juga akan terjadi terhadap dirinya.

3. Gambaran ini menunjukkan kewajiban melakukan dua

perjalanan bagi seseorang untuk menunaikan haji tanpa ada

kelalaian maupun unsur perlawanan dari dirinya. Hal ini
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bertentangan dengan panduan dasar, karena Allah tidak

mewajibkan seseorang untuk menunaikan pelaksanaan haji

kecuali sekali seumur hidup. Apabila Dia memerintahkan
qadha haji, Dia hanya mewajibkannya kepada orang yang

merusak pelaksanaan haji yang disebabkan tindakannya yang

melanggar saat ihram. Saat Dia memerintahkan hal ini, maka

tindakan ini bersumber dari kesalahan dan kelalaian orang

berhaji itu sendiri. Wukuf memiliki waktu yang terbatas yang

terkadang seseorang dapat terlambat melakukannya. Bisa jadi

keterlambatan ini disebabkan ketidaktahuannya terhadap
jalan dan lain sebagainya. Kesemua ini merupakan suafu

kelalaian yang berbeda dengan keadaan haidh, yang bukan
merupakan suafu kelalaian. Oleh sebab itu, Nabi #
menggugurkan kewajiban thawaf wada 'dan thawaf qudum

orang wanita yang tengah mengalami masa haidh,

sebagaimana yang terdapat di dalam hadits yang berkenaan

dengan kejadian yang menimpa Aisyah.

Ketiga, pertimbangan ketiga ini adalah, jika dikatakan

wanita haidh dapat melakukan tahallul sebagai orang muhsar,

maka hal ini lebih kuat sebagaimana yang disebutkan sejumlah

ulama. Kekhawatiranlah yang menghalanginya untuk tetap

berada di Makkah hingga dapat melakukan thawaf, seperti

misalnya ada musuh di Makkah yang mencegahnya melakukan

thawaf. Namun, hal ini tidak menjadikan kewajibannya gugur dan

seseorang tidak diperintahkan menunaikan haji jika dia akan

menghadapi halangan ini.

Barangsiapa yang meyakini jika dia melakukan haji akan

mengalami rintangan (muhsai, maka dia tidak diwajibkan

menunaikan haji. Akan tetapi, dia harus meninggalkannya dan

mencari rasa aman. Kemudian apabila ada waktu senggang, dia
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diharuskan melakukan perjalanan (haji) sesuai kesepakatan para

ulama.

Namun, para ulama berbeda pendapat, apakah ini

merupakan syarat wajib? Dengan kata lain, jika memiliki bekal

perjalanan yang disertai rasa kekhawatiran di jalan atau wakfu

sempit, apakah tetap diwajibkan haji baginya, sehingga jika dia

meninggal dunia mesti ada orang yang membadalkan hajinya?

Atau dalam keadaan tersebut dia tidak diwajibkan haji? Dalam hal

in ada dua pendapat.

Bagi ularna yang tidak memberikan keringanan kecuali

keringanan yang berlaku bagi muhsar, melahirkan pendapat

keempat. Yaitu wanita haidh tidak diperitahkan melaksanakan

haji, bahkan haji ini tidak diwajibkan ataupun disunnahkan bagi

dirinya. Berdasarkan pertimbangan ini, haji menjadi tidak

disyariatkan bagi banyak bahkan mayoritas kaum wanita di

sepanjang wakfu. Padahal dia masih memiliki kemungkinan untuk

menunaikan kesemua amalan haji, selain yang tidak sanggup

dilakukannya seperti thawaf ini.

Hal ini bertentangan dengan dasar-dasar syariat. Berbagai

ibadah yang disyariatkan baik yang bersifat wajib maupun

sunnah, jika tidak sanggup melakukan beberapa kewajiban yang

ada di dalamnya, ibadah ini tidak menjadi gugur, hanya

disebabkan ketidakmampuannya melakukan sedikit kewajiban di

dalamnya. Namun, Rasulullah # jugu pernah bersabda,

w i<Y;ttttv..-riis luzJ / )
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'Apabila aku memerintahkan sesuafu kepada kalian,

maka lakukanlah semampu kalian." 79

Allah & telah berfirman di dalam salah satu ayat-Nya,

*;EitvirtCifgI-
'Mala bertakwalah kamu kepda Allah menuntt

"(Qs.At Taghaabun [64]: 16)

Sudah dapat diketahui bahwa, shalat dan ibadah lainnya

yang lebih besar dari thawaf tidak gugur disebabkan adanya

ketidakmampuan dalam melakukan beberapa syarat maupun

rukun di dalamnya. Lantas, bagaimana haji dapat gugur

disebabkan adanya ketidakmampuan melakukan beberapa syarat

dan rukun thawaP.

Berdasarkan pendapat terakhir ini, keurajiban pelaksanaan

thawaf ifadah bagi wanita haidh menjadi gugur. Hal ini tentunya

bertentangan dengan dasar-dasar slariat. Karena, haji adalah

ibarat wukuf dan thawaf, dan thawaf merupakan rukun yang

paling utama. Oleh sebab itu, thawaf disyaratkan di dalam haji

maupun umrah. Beberapa syarat di dalam pelaksanaan thawaf

tidak diberlakukan di dalam pelaksanaan wukuf. l-antas

bagaimana mungkin haji dapat sah dengan dilaksanakannya

wukuf tanpa ada pelaksanaan thawaf?

Lebih dekat dengan ini dapat disebutkan, thawaf ifadhah

dapat boleh dilakukan sebelum wukuf. Dimana, dia boleh

melakukan thawaf setelah wukuf, namun jika tidak

memungkinkan dia tetap bisa melakukan thawaf sebelum wukuf.

Namun kami tidak mengetahui ada seorang imam yang telah

79 Takhriitya telah disebutkan sebelumnya.
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menggambarkan gambaran ini. Dan kami juga tidak pernah

mendengar ada ulama yang memperbolehkan hal ini, kecuali

pendapat Malik yang dinukil oleh para ulama Bashrah mengenai

orang yang melakukan thawaf dan sa'i sebelum Arafah,

kemudian dia kembali ke tanah aimya dalam keadaan lupa atau

tidak tahu, maka hal ini dapat diterima sebagai thawaf ifadhah.

Ada yang berpendapat, atas dasar pemyataan ini dapat

dikatakan, apabila wanita ini tidak dapat melakukan thawaf

kecuali sebelum wukuf maka hal ini diperbolehkan, namun saya

sendiri tidak mengetahui ulama yang menyatakan pendapat

seperti ini.

Ada yang menjawab permasalahan yang dinukil dari Malik

ini, bahwa orang lupa dan tidak tahu dapat dimaafkan. Adapun

taklif kepadanya untuk kembali akan menemukan berbagai

kesulitan besar, sehingga urutan dalam kasus ini menjadi gugur.

Sebagaimana yang dikatakan di dalam bersuci menurut salah safu

pendapat di dalam madzhab Ahmad. yaifu, apabila orang

melakukan thawaf berhadats dalam keadaan lupa hingga telah

menempuh putaran yang jauh, maka dia dapat dimaafkan, dan

dia dikenakan pembayaran dam.

Adapun mengenai mendahului thawaf wajib dari

pelaksanaan wukuf tidak dapat diterima jika dilakukan dalam

keadaan sengaja, tanpa ada perdebatan di antara ulama di dalam

rnasalah ini. Alasannya, beberapa syarat shalat tidak dapat

digugurkan dan juga tidak dapat dipersempit menurut mayoritas

ulama.

Alasan lain, apabila orang mustahadhah atau orang yang

terjangkit penyakit enurisis (ngompol tanpa disadari)

memungkinkan melakukan thawaf sebelum Arafah dengan
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bersuci namun pada setelah Arafah dia berhadats, maka dia bisa

melakukan thawaf dalam keadaannya tersebut setelah Arafah.

Oleh sebab ini, seorang wanita tidak dapat menunaikan puasa

sebelum datang bulan Ramadhan, hanya agar terhindar dari masa

haidh dalam pelaksanaan puasa Ramadhan. Karena, kewajiban
puasa berlaku pada saat datangnya bulan Ramadhan.

Alasan lainnya, dasar-dasar yang ada menyatakan, apabila

suafu perkara berkutat pada antara pelanggaran waktu ibadah

dan pelanggaran beberapa syarat maupun rukunnya, maka

pelanggaran yang terakhir ini (wakfu ibadah dan beberapa syarat

maupun rukunnya) lebih baik dilakukan. Seperti shalat, dimana

sqseorang yang shalat jika memungkinkan melakukan shalat

sebelum tiba wakfu dengan bersuci, menutup aurat, menghadap

kiblat dan terhindar dari najis, dia tidak boleh menunaikan shalat

ini sebelum tiba waktunya. Dia harus menunaikan shalat pada

waktu yang memungkinkan, dan tidak boleh melakukannya di

luar waktu yang telah ditetapkan berdasarkan Al Qur'an, hadits

maupun ijmak ulama.

Alasan lainnya, ibadah tidak boleh ditunda dari waktu
pelaksanan yang telah ditetapkan. Akan tetapi, ibadah harus

dilakukan sesuai kondisi yang memungkinkan. Orang-orang yang

memiliki udzur diberikan keringanan menggabungkan shalat,

karena shalat ifu ada dua; waktu khusus bagi orang yang lapang

dan wakfu bagi orang yang memiliki udzur. Orang yang

menggabungkan dua shalat harus menunaikannya di wakfu yang

telah disyariatkan.

Demikian juga dengan wukuf. Apabila dapat diberlakukan

wukuf sebelum tiba waktu atau setelahnya, jika tidak

memungkinkan melakukannya pada waktunya, maka wukuf yang

dilakukan bukan pada waktunya ini tidak diterima sesuai
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kesepakatan ulama. Thawaf ifadhah yang disyariatkan dilakukan

setelah Arafah; dari hari Nahr hingga hari-hari setelahnya.

Apabila dilakukan di pertengahan malam pada malam Nahr,

maka mengenai ini para ulama berbeda pendapat mengenai

keabsahannya.

Jika tampak jelas ketidakabsahan keempat hal di atas,

maka muncul hal kelima. Yaifu, seorang wanita haidh dapat
melakukan sesuafu yang sesuai dengan kemampuannya.

Sedangkan yang tidak sanggup dilakukannya menjadi gugur

darinya. Hal inilah yang difunjukkan oleh berbagai nash mengenai

masalah ini, dan hal ini sama sekali tidak bertentangan dengan

dasar-dasar dan nashyang menunjukkan kewajiban bersuci.

Seperti sabda Rasulullah S,
tt*tp toc, o ot4{ ,r*,,l3t :a.\LltYl Oze

o
oit

. (:*J, -. t{

" Wanita haidh bisa melakukan semua manasik kecuali
thawaf di Baitullah." 80

Hadis ini menunjukkan kewajiban bersuci secara mutlak.

Sama seperti sabda beliau lainnya,

:t:a*J- Frt€'ri,>*it;y
"Apabila salah seorang dai kalian berhadats, maka dia

tidak boleh menunaikan shalat hingga betwudhu. " 87

ao Takhriitla telah disebutkan sebelumnya.
Et fakhrijaya telah disebutkan sebelumngra.
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Juga hadits lainnya,

C*e g*iri,bar 3;a.j
*Allah tidak menerima shalat salah seorang dari kalian,

hingga dia berwudhu. " 82

Rasulullah $ bersabda,

/o

.)ti.?,1, f.w ii'b Elt 3t .j
"Allah tidak menerima shalat wanita yang sudah haidh

haligh), kecuali dengan mernakai fufup kepala." 83

Rasulullah $ bersabda,

-P'b?*t?vF?*
- Oototiun kain tercebut, kernudian bashi, setelah itu

shalatlah dengann5a." 84

Rasulullah S bersabda,

.3u* *\3rLt"\
" Orang yang telanjang bulat tidak boleh berthawaf di

Baifullah." 85

82 Takfuilnya telah disebutkan sebelumnyra.
I Takfuii-rrya telah disebutkan sebelumnyra.
u fa*nriinya telah disebutkan sebelumnya.
6 fa*y'eriirr,ga telah disebutkan sebelumry,ra.
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Kemudian, kesemua kewajiban ini bersyarat dengan

adanya kemampuan atau kesanggupan untuk melakukannya.
Sebagaiman firman Allah @,

iffiY-ifri56
"Maka bertakwalah kamu kepada Alkh mqturut

kaanggupanmu."(Qs. At Taghaabun [64]: 16)

Juga sabda Rasulullah #i,

Wiv\ti'u i\?<y,t,tt
"Apabila aku memerintahkan sesuafu kepda l<alian,

maka lakukanlah semampu kalian." 85

Apabila telah jelas tidak mungkin wanita haidh

diperintahkan untuk menetap (di Makkah) dengan kelemahan dan

bahaya yang dapat terjadi pada diri, agama dan hartanya. Dan,

dia juga tidak diperintahkan untuk tetap berada dalam keadaan

ihram, kembali meskipun tidak mampu, mengulangi perjalanan

dan atau membiarkan dirinya berada dalam suafu hal yang

bersifat bahaya tanpa ada kelalaian dalam dirinya. Dia tidak

cukup hanya bertahallul dan suatu fardhu tidak bisa gugur dari

dirinya dan demikian juga dengan syarat-syarat lain seperti

menutup aurat, terhindar dari najis yang lebih pasti di dalam

shalat (tujuan thawaf mirip dengan shalat), namun tidak ada nasi
yang berkaitan dengan thawaf yang menafikan diterimanya

thawaf tanpa thaharan dan menutup aurat sebagaimana di dalam

shalat.

x fa*nii+rya telah disebutkan sebelumnya.
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Oleh sebab ini para ulama berbeda pendapat, apakah

hal ifu merupakan syarat atau hanya wajib dan bukan syarat?.

Namun, para ulama sepakat bahwa hal ini merupakan syarat sah

di dalam pelaksanaan shalat. Apakah dia diperintahkan untuk

meninggalkan pelaksanaan haji, meskipun dia sendiri tidak

diperintahkan untuk meninggalkan haji selain yang telah kami

sebutkan diatas.

Dalil kedua, dapat dikatakan bahwa bersuci merupakan

syarat di dalam pelaksanaan thawaf, karena memang bersuci

merupakan syarat di dalam shalat yang lebih kuat penekanannya

di dalam shalat. Dan juga bersuci sama seperti menutup aurat

dan terhindar dari najis. Bahkan menutup aurat di dalam thawaf

lebih kuat dibandingkan thawaf itu sendiri. Karena, menutup

aurat diwajibkan baik di dalam thawaf maupun di luar
pelaksanaan thawaf. Mernbuka aurat juga merupakan salah satu

tindakan kaum musyrik yang dilarang Allah & dan rasul-Nya

secara keseluruhan-

Sebagaimana yang sama-sarna kita ketahui, wanita

mustahadhah dan orang yang terjangkit penyakit enurisis
(ngompol tanpa disadari) tetap dapat menunaikan shalat maupun

thawaf, sesuai kesepakatan kaum muslimin. Hadats yang ada

pada diri mereka ini sejenis dengan hadats pada diri yang lainnya,

dan tidak ada perbedaan antam keduanya, kecuali hanya alasan

udzur.

Jika telah demikian adanya, syarat-syarat yang berlaku di
dalam shalat dapat gugur disebabkan adanya suahr kelemahan
(baca, ketidakmampuan). Maka oleh karena ini, terlebih lagi

syarat-syarat yang berlaku di dalam thawaf juga dapat gugur

disebabkan adanya suahr kelemahan.
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Orang yang shalat dapat menunaikan shalat tanpa busana

(ika memang tidak memiliki busana yang dapat dipakaikan saat

shalat) atau dalam keadaan hadats dan bemajis seperti wanita

mustahadhah serta lain sebagainya. Orang yang shalat juga dapat

shalat dalam keadaan junub dan berhadats dengan menggunakan

tayammum atau tanpa bertayammum menurut mayoritas ulama,

jika dia tidak memiliki kemampuan (tidak sanggup) terkena air

ataupun debu.

Hanya saja, wanita haidh tidak bisa shalat, karena dia

tidak perlu shalat dalam keadaan haidh. Pada saat keadaan ini,

shalat menjadi gugur dari dirinya tanpa diganti di hari lainnya.

Karena, shalat selalu berulang sepanjang hari. Shalat-shalat lain

yang dapat dilakukannya di hari pasca haidh membuatnya tidak
perlu mengqadha pelasakanaan shalat di masa haidh.

Namun, wanita haidh diperintahkan mengqadha puasa,

dan tidak mengqadha shalat. Karena, kewajiban puasa hanya

selama safu bulan dalam setahun. Saat dia tidak bisa menunaikan

puasa dalam keadaan suci di bulan Ramadhan, maka dia harus

menunaikan puasa ifu di luar Ramadhan. Dia tidak dikenakan

kewajiban yang berulang, hanya saja dia memindahkan

pelaksanaan puasa dari suatu waktu ke wakfu lainnya.

Sedangkan apabila ketidakmampuan menunaikan puasa

ini disebabkan suatu kelemahan lnng berkesinambungan, seperti

ketidakmampuan orang jompo untuk menunaikan puasa atau

orang sakit parah yang sulit sembuh maka kewajiban puasanya

gugur dan harus menggantinya baik dengan pembayaran fidyah

memberi makan orang miskin setiap hari sebagaimana menurut
jumhur ulama (Abu Hanifah Asy-Syafi'i, dan Ahmad) atau tanpa

ganti sebagaimana pendapat Malik.
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Sementara di dalam shalat, tidak mungkin tidak memiliki

kesanggupan rnelaksanakan semua rukun di dalamnya. Akan

tetapi dia boleh melakukan sesuai dengan kesanggupannya. Jika

dia tidak dapat melakukan gerakan zahir baik dengan kepala atau

badannya, maka gerakan ini gugur darinya sebagaimana menurut

salah satu pendapat ulama, seperti Abu Hanifah dan salah satu

riwayat dari Ahmad dan Malik. Pendapat lainnya menyebutkan,

dia dapat melakukan shalat melalui hatinya. Ini mempakan
kesimpulan pendapat Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam salah satu

riwayatnya. Adapun pendapat pertama lebih kuat berdasarkan

berbagai atsar yang ada dan pengkajian secara mendalam.

Sementara di dalam pelaksanaan haji pertimbangannya

adalah, wanita haidh tidak mungkin melakukan haji kecuali dalam

keadaan ini (baca: haidh). Dia juga tidak dapat melakukan semua

yang berlaku dalam haji, maka dia sama seperti orang yang tidak
memungkinkan melakukan thawaf kecuali dalam keadaan

berkendara atau dengan membawa najis.

Jika timbul dua pertanyaan,

1. Bukankah orErng haidh ini sama seperti orang lemah.

Dimana, jika dia mampu, dia dapat menunaikan haji dan

thawaf, namun jika tidak dia dapat mewakilkan
pelaksanaan haji ini kepada orang lain.

2. Syari' (Allah &) Udak memberlakukannya kewajiban shalat

di masa haidh, sebagaimana yang berlaku bagi orang
junub dengan bertayammum atau wanita mustahadhah.

Disini, dapat diketahui, bahwa wanita haidh ini tidak sah

melakukan ibadah saat dalam masa haidh.

Kedua pertanyaan ini dapat dijawab dengan pernyataan

sebagai berikut;
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Pertama, orang lemah ini adalah orang yang tidak bisa

(sanggup) untuk masuk dan tiba di Makkah. Jika ada seseorang

yang bisa masuk ke Makkah dan kemudian tidak sanggup

melakukan beberapa kewajiban yang berkaitan dengan ibadah dia

tidak dikategorikan dengan orang yang lemah. Seperti orang

yang bisa masuk ke Makkah lalu kemudian dia tidak sanggup

terhindar dari najis sebagaimana wanita mustahadhah, orang

yang terjangkit penyakit enurisis (ngompol tanpa disadari) atau

lain sebagainya. Orang ini tetap berkewajiban menunaikan haji

berdasarkan ijmak ulama. Sementara bersuci gugur dari dirinya

disebabkannya tidak mampu melakukan bersuci. Sama halnya

dengan orang yang tidak memungkinkan melakukan thawaf

kecuali dengan didorong atau ditandu.

Sedangkan mengenai shalat wanita haidh, dia tidak

membutuhkannya dan tidak perlu melakukannya (baca: dalam

keadaan haidh). Sebab dia juga tetap diwajibkan pada saat masa

haidhnya telah berakhir. Oleh sebab itu, wanita mustahadhah

tetap diwajibkan menunaikan shalat kendati dalam keadaan

istihadhah, dan ada kemungkinan shalat dalam keadaan haidh.

Meskipun adanya darah yang keluar dan najis yang

ditimbulkannya dapat memsak shalat. Allah telah membedakan

antara orang yang dimaafkan (memiliki u&ur) dengan yang

lainnya. Maka oleh karena ini, jika memungkinkan wanita

mustahadhah harus tetap bersuci dan menunaikan shalat dalam

keadaan darah yang tidak sedang mengalir. Shalat tetap

diwajibkan baginya, dan shalat diperbolehkan kendati ada darah

yang keluar dari kemaluannya dalam keadaan darurat.

Jik ada yang menyatakan, kalajiban shalat bagi orang
junub dan wanita mustahadhah serta yang lainnya bisa

digugurkan dari dirinya sebagaimana halnya orang haidh. Dan
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shalat dapat dilakukan pada hari lainnya. Namun, Allah
memerintahkan keduanya untuk tetap menunaikan shalat dan
melarang wanita haidh menunaikan shalat. Hal ini menunjukkan
orang haidh memang tidak boleh menunaikan shalat secara

mutlak. Jika tidak diperbolehkan menunaikan shalat, maka dia
juga tidak boleh menunaikan thawaf yang nota bene sama seperti
shalat.

Pemyataan ini dapat dijawab, bahwa orang junub dan
yang lainnya tidak tems dalam keadaan ini, sehingga dapat

diwajibkan bersuci terhadap dirinya. Bahkan, orang junub sama

seperti wanita haidh yang telah berakhir masa haidhnya. Orang
junub dapat melakukan salah safu dari bersuci. Sementara jika

kanrajiban shalat digugurkan bagi wanita mustahadhah, maka dia
tidak akan shalat dan shalat ini akan bisa gugur dari dirinya
selamanya. Karena, hadats ini (bacat istihadhah) ada tems
bersama dirinya, sehingga tidak memungkinkan menunaikan
shalat kecuali dalam keadaan ini, sehingga dapat digugurkan
kawajiban bersuci bagi dirinya.

Hal ini menunjukkan, bahwa jika ibadah tidak dapat
dilakukan kecuali dalam keadaan melanggar larangan, maka
pelaksanaan ibadah itu lebih baik dari meninggalkannya. Semua

dasar sesuai dengan hal ini. Orang junub yang tidak menemukan

air atau debu, dalam menunaikan shalat dalam keadaan tanpa
bersuci, sebagaimana pendapat ulama yang paling masyhur
dalam hal ini. Karena, dirinya memiliki ketidakmampuan unhrk
melakukan bersuci.

Sedangkan wanita haidh tidak bisa melakukan shalat

karena memang dia tidak dalam keadaan bufuh untuk
melakukannya dalam keadaan haidh, karena shalat akan kembali
diwajibkan saat masa haidhnya berakhir. Sedangkan kewajiban
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haji dan thawaf tidak berulang. Jika keduanya ini tidak dapat

dilakukan dengan keadaan udzur, maka keduanya tidak dapat

diwajibkan. Dasar-dasar ajaran agama menunjukkan, jika suafu

ibadah tidak dapat dilakukan kecuali dengan keadaan udzur,

maka ibadah tersebut tetap sah dan diterima dengan adanya

keadaan udzur tersebut, sama halnya jika tidak dilakukan dalam

keadaan udzur.

Telah disebutkan diatas, shalat bagi wanita haidh bukan

mempakan suatu udzur yang memperbolehkannya menunaikan

shalat dalam keadaan haidh, karena shalat di hari-hari lainnya

akan kembali wajib saat setelah berakhir masa haidh dari dirinya.

Berbeda halnya dengan thawaf. Jika wanita haidh tidak dapat

melakukan thawaf ini, maka dia tidak dapat mengulangi thawaf

ini pada masa setelah haidh, sehingga thawaf diperbolehkan bagi

wanita haidh, sama seperti berbagai syarat ibadah lainnya yang

tidak sanggup untuk dipenuhinya.

Dalil ketiga. Dapat dikatakan, salah satr-l jenis bersuci yang

dapat digugurkan disebabkan adanya ketidakmampuan ini sama

sebagaimana jenis bersuci lainnya. Jika seorang wanita

mustahadhah tidak dapat melakukan thawaf kecuaii dalam

keadaannya yang berhadats ini, dia dapat melakukan thawaf,

sebagaimana kesepakatan para ulama. Sementara itu, para uiama

berbeda pendapat mengenai kewajiban wudhu bagi wanita

mustahadhah di dalam shalat, baik disebabkan keadaan hadats

maupun membawa najis saat menunaikan shalat. Sama halnya

apabila orang junub yang tidak bisa terkena air ataupun debu,

dapat menunaikan shalat dan thawaf tanpa bersuci, menurut

salah pendapat zahir dari para ulama.

Dalil keempat. Dapat dikatakan, suatu syarat yang

diberlakukan di dalam thawaf dapat digugurkan sama seperti
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syarat-syarat lainnya. Apabila seseorang tidak dapat melakukan
thawaf kecuali tanpa busana (karena memang tidak memilikinya),

maka melakukan thawaf dalam keadaan ini lebih ringan dari
pelaksanaan shalat tanpa busana. Hal ini tetap diwajibkan
baginya sesuai kesepakatan ulama. Jika seseorang tidak

memungkinkan melakukan thawaf tanpa menggunakan kursi
roda ini, maka thawaf dalam keadaan tersebut lebih baik dan

layak baginya.

Memang, tidak banyak para ulama yang membahas hal
ini, karena realita ini memang sangat jarang terjadi. Hampir tidak

ada seseorang yang tidak dapat menufup aurat saat thawaf di
Makkah. Namun, jika suafu ketika ada orang yang mengalami

tindak kejahatan pencurian sehingga tidak memiliki busana sama

sekali, dan tidak ada jamaah haji lainnya yang bisa meminjamkan
atau memberikanbusana kepadanya, maka dia tetap diwajibkan
melakukan thar*nf sesuai kemampuannya, kendati tanpa busana.

Hal ini sama seperti thawaf wanita mustahadhah atau orang yang

terjangkit penyakit enurisis (ngompol tanpa disadari). Meskipun
larangan melakukan thawaf tanpa busana sangat jelas dan

masyhur di dalam Al Qur'an dan hadits daripada thawaf wanita
haidh.

Pemyataan yang saya kemukakan ini sesuai dengan dasar-

dasar yang dinashkan dan bersifat umum mencakup bentuk ini,
baik dari sisi lafazh maupun makna serta sesuai dengan asumsi

dan analogi terhadap dasardasar yang mirip dengan

permasalahan ini. Hanya saja, tidak ada ulama yang membahas

masalah ini secara detail terperinci. Dan juga, tidak ada ulama

yang membahas permasalahan mengenai seseorang yang tidak

bisa menunaikan thawaf kecuali tanpa busana. Hal ini disebabkan

hal-hal ini yang belum pernah terjadi di masa mereka tidak boleh
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terlintas di benak mereka, karena akan mewajibkan mereka unfuk

membicarakan dan membahas hal-hal tersebut. Mengenai realita

ini di masa mereka, bisa jadi tidak ada sama sekali atau sangat

jarang terjadi. Pernyataan mereka di dalam hal ini sangat umum,

karena tidak ada pengkhususan pembahasan realita tertentu yang

harus dibedakan. Permasalahan dan kasus seperti ini tidak

dibahas para ulama karena memang tidak ada terjadi di masa

mereka dan para pengikut mereka, sehingga yang mereka

kemukakan dan bahas adalah realitas yang sering terjadi di masa

tersebut.

Maka oleh sebab itu, Malik dan lainnya meurajibkan para

penunggang keledai (pengemudi yang akan membawa wanita itu
ke Makkah dan pulang ke negerinya) harus menunggu wanita ini,
jika jalanan yang ditempuh bersifat aman dan keberadaannya

dengan wanita ini tidak berefek hal-hal yang negatif.

Pada masa sahabat dan yang lainnya, amirul haji

menunggu demi kemaslahatan wanita haidh dalam pelaksanaan

thawaf. Para ulama yang berasal dari murid dan sahabat Malik

menggugurkan thawaf wada'bagi para pengemudi ini dan juga

menggugurkan mabit bagi orang-orang yang membawa persedian

air minum dan para pengawas disebabkan ketidakmampuan

mereka.

Unsur ketidakmampuan inilah mewajibkan mereka untuk

menunggu di masa sekarang ini. Tidak dapat dipungkiri, para

ulama yang menyatakan bersuci adalah wajib di dalam thawaf

dan bukan syarat, pasti juga akan mengemukakan, bersuci di

dalam bentuk ini tidak diwajibkan karena ketidak kemampuan

wanita haidh untuk bersuci di dalam keadaannya ini. Apabila

orang yang berhadats melakukan thawaf dan berternpat tinggal
jauh dari Makkah, maka dia tidak perlu kembali disebabkan
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adanya kesulitan, lantas bagaimana wanita haidh tetap diwajibkan

melakukan sesuatu yang dapat dilakukannya dalam keadaan

dengan yang lebih sulit dari hal ini.

Namun ada pendapat yang menyatakan, wanita haidh ini

tetap dikenakan dam. Namun menurut kami, dia tidak dikenakan

dam, karena sesuatu yang ditinggalkan bukan karena unsur

kelalaian, tdak dapat dikenakan dam berbda dengan yang

ditinggalkan karena lupa maupun tidak tahu.

Ada juga pendapat yang menyatakan, dia tetap dikenakan
dam, karena realita ini memang sangat jarang terjadi. Sama

seperti jika ada musuh yang menghalangi seseorang untuk
melempar jumrah, sehingga dia tidak dapat melakukan jumrah

hingga akhimya hams kembali ke Makkah. Atau ada musuh yang

menghalanginya melakukan wukuf di Arafah hingga malam hari,

atau ada musuh yang menghalanginya melakukan thawaf wada',

dimana dia tidak mungkin bisa terus menetap hingga dapat
melakukan thawaf wada'.

Hadis shahih yang bersumber dari Nabi $ menyatakan,

beliau menggugurkan kalajiban thawaf wada' bagi wanita
haidh.87 Ulama yang menyatakan, thawaf mempakan fardhu dan

syarat di dalam thawaf, namun sebenamya jenis pensyaratannya

di dalam shalat tidak lebih besar dari jenis syarat di dalam shalat.

Maklum adanya bahwa syarat-syarat di dalam shalat dapat gugur

disebabkan adanya ketidakmampuan, sehingga syarat-syarat

thawaf lebih layak untuk dapat digugurkan.

Inilah yang merupakan pendapat saya di dalam
permasalahan ini. Tiada daya dan upaya kecuali berasal dari
Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Agung. Jika bukan karena

87 TaMfii{Vatelah disebutkan sebelumnya.

160



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

adanya unsur darurat dan kebutuhan mereka terhadap ilmu dan

amal, maka saya tidak perlu membahas masalah ini, karena saya

tidak menemukan seseorangpun yang membicarakan hal ini
selain saya sendiri.

Ijtihad di dalam keadaan darurat adalah salah satu yang

diperintahkan Allah kepada kita.

Apabila ada kebenaran di dalam pendapat saya ini, maka

sesungguhnya berasal dari hukum Allah dan Rasul-Nya.

Namun, apabila di dalam pendapat saya ini ada kesalahan,

maka sesungguhnya hal ini bersumber dari diri saya sendiri dan
juga setan. Allah dan Rasul-Nya bebas dan lepas dari kesalahan

ini, dan orang bersalah tetap akan mendapat ampunan dari-Nya.

Allah & lebih mengetahui segalanya. Segala puji hanya

miliknya semata. Semoga shalawat dan salam senantiasa

tercurahkan ke haribaan Nabi Muhammad beserta para sahabat

dan keluarganya.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah ditanya mengenai
wanita yang haidh sebelum pelaksanaan thawaf
ifadhah. Dia tidak bersih hingga para jamaah haji
beranjak dan dia tidak dapat menetap di Makkah
setelah kepergian mereka untuk menunggu hingga tiba
masa suci. Lantas, apakah dia boleh melakukan thawaf
dalam keadaan seperti ini disebabkan adanya unsur
darurat atau tidak? Apabila diperbolehkan, apakah dia
tetap dikenakan dam atau tidak? Dan, apakah dia
diwajibkan mandi dalam keadaan ini? wanita ini
mengetahui, berdasarkan kebiasaaan haidhnya, dia
tidak akan suci hingga jamaah haji beranjak dan dia

161



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyrh

tidak dapat menetap di Makkah pasca kepergian
mereka- lantas, apakah dia tetap diwajibkan haji dalam
keadaan ini atau tidak- Jika tidak diwajibkan, apakah
dia disunahkan untuk kembali datang dan melakukan
thawaf atau tidak? Berikanlah fatwa kepada kami,
semoga bermanfaat!

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah menjawab,

Alhamdulillah. Para ulama mengenai bersuci berbeda

pendapat, apakah dia syarat sah di dalam thawaf atau tidak. Ada

dua pendapat masyhur di dalam masalah ini.

Pertama. Bersuci merupakan syarat. Ini merupakan madzhab

Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad dalam suafu riwayatnya.

Kedua. Bersuci bukan mempakan syarat. Ini merupakan

madzhab Abu Hanifah dan Ahmad dalam suatu riwayat yang

lainnya.

Menurut ulama, apabila seseorang melakukan thawaf

dalam keadaan junub, berhadats atau membaca najis, maka

thawafnya tetap diterima, namun dia dikenakan dam. Akan tetapi

para ulama fikih Hanbali bersilang pendapat, apakah hal ini

mutlak bagi orang yang memiliki udzur yang lupa akan janabah?

Abu Hanifah menyatakan, bagi orang ini dikenakan dam

seekor unta, jika dalam keadaan haidh atau junub. Mereka yang

tidak dapat melakukan thawaf kecuali dalam keadaan haidh lebih

utama dikatakan memiliki udzur, sebab haji juga diwajibkan

kepada mereka. tidak ada seorang ulama yang menyatakan,

karajiban haji gugur bag, wanita haidh. Syariat tidak

menyatakan, suafu amalan fardhu menjadi gugur bagi orang yang
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memiliki ketidakmampuan melaksanakan salah satu kewajiban di

dalam fardhu tersebut, seperti halnya orang tidak memiliki

kemampuan untuk melakukan bersuci di dalam shalat.

Tidak dapat dipungkiri, jika wanita haidh dapat menetap

di Makkah sembari menunggu hingga dia suci, maka dia wajib

menunggu hingga keadaannya bersih. Sedangkan jika dia tidak

dapat melakukan hal ini, dan jika diwajibkan baginya untuk

kembali datang berhaji di tahun selanjutnya, berarti diwajibkan

kepadanya dua kali perjalanan haji, tanpa ada kesalahan yang

dilakukannya. Dan, tenfunya hal ini bertentangan dengan syariat.

Bangunan dasar syariat dibangun di atas dasar, bahwa

syarat-syarat di dalam suatu ibadah yang tidak sanggup dilakukan

seorang hamba dapat digugurkan darinya. Seperti misalnya

seseorang yang hendak menunaikan shalat tidak mampu

menutup aurat, menghadap kiblat dan terhindari dari najis. Dan
juga, orang yang tidak sanggup melakukan thawaf dengan

berjalan, maka dia dapat melakukannya dalam keadaan ditandu.

Jika ada ulama yang menyatakan thawaf tetap diterima

kendati tanpa bersuci meskipun tanpa udzur dan dikenakan dam,

sebagaimana yang dinyatakan oleh ulama fikih Hanafi dan

Hanbali, maka dalam keadaan udzur lebih layak dan

diprioritaskan. Sementara mengenai mandi, jika wanita haidh

melakukannya sebelum thawaf, maka hal ini sungguh sangat baik.

Sebagaimana halnya wanita haidh dan nifas mandi saat akan

berihram. Wallahu A'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ditanya mengenai
wanita yang datang bulan (haidh) pada saat waktu
thawaf, apakah yang dapat dilakukannya-
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menjawab,

Alhamdulillah. Wanita haidh dapat menunaikan segala

bentuk manasik haji kecuali thawaf di Baitullah. Dia harus

berusaha untuk tidak melakukan thawaf di Baitullah kecuali dalam

keadaan suci. Namun, jika dia tidak mampu melakukan ini, dan

tidak dapat membatalkan jadwal kepulangan untuk menunggu

hingga tiba masa suci, maka dia dapat melakukan thawaf dalam

keadaan haidh menurut salah satu pendapat ulama. Menumt Abu

Hanifah, thawaf ini dapat diterima, hanya saja dia diwajibkan

membayar dam, yaiht seekor unta. Sedangkan menurut Ahmad,

dia mewajibkan dam orang yang tidak melakukan bersuci karena

lupa dalam bentuk seekor kambing.

Allah S berfirman,

f;ffiU':'fiW$
"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menuntt

kaanggwpanmu."(Qs. At Taghaabun [64]: 16)

Rasulullah # juga bersabda,

.{;hiv4$v;\ &ltt !

"Apabila aku memerintahkan sesuafu kepada kalian,

maka lakukanlah semampu kalian."88

Shalat lebih besar dari thawaf dari sisi keagungan. Apabila
orang shalat tidak mampu melakukan salah satu syarat di dalam

shalat seperti thaharah, menutup aurat dan menghadap kiblat,

dia dapat menunaikan shalat dalam keadaannya ini.

88 Takhrinrya telah disebutkan sebelumnya
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Apa lagi dengan thawaf. Seorang wanita yang mengalami

istihadhah tidak dapat melakukan thawaf ketika membawa najis

(najis berupa darah). Dia tidak dapat menunaikan shalat

dan thawaf dalam keadaan ini, namun dia dapat berwudhu

dan bersuci, serta mengerjakan ibadah dalam kadar

kemampuannya.

Wanita haidh dapat melakukan thawaf dengan terlebih

dahulu mandi sebagaimana mandi ihram. Nabi $ juga telah

menggugurkan kewajiban thawaf wada' bagi wanita haidh.89

Beliau juga menggugurkan kewajiban mabit di Mina bagi para

pembawa minuman, dan beliau tidak mewajibkan pembayaran

dam kepada mereka. Sebab, mereka dalam keadaan berudzur,

berbeda dengan yang lainnya. Juga terhadap orang yang tidak

sanggup melempar jumrah sendiri disebabkan penyakit atau

lainnya, dia dapat mewakilkan pelemparan ini kepada orang lain,

dan dia juga tidak dikenakan dam. Orang yang meninggalkan

kewajiban disebabkan suatu ketidakmampuan, tidak sama dengan

orcmg yang meninggalkan kalajiban dengan tanpa ada unsur

ketidakmampuan ini- Wallahu A'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ditanya mengenai
seorang wanita yang menunaikan haji dan berihram
untuk umrah dan haji menunaikan haji qiran. Awalnya
dia masuk ke Makkah dan melakukan thawaf serta sa'i.
Lalu bertolak menuju Mina, disusul Arafah lalu kembali
lagi ke Mina dan menyembelih dam di Mina. Lalu dia
melempar jumrah (aqabah) lalu bergerak langsung ke
Makkah untuk berthawaf. Saat dia tiba di tanah haram

8e HR. Al Bukhari (pembahasan: Haji, 1755); dan Muslim (pembahasan: Haji,
L375 / 4361 dari hnu Umar.
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dia mengalami haidh dan kemudian dia pulang kembali
ke Mina. Kemudian dia tidak memberitahukan hal ini
karena dia yakin hajinya sudah sempurna. Diapun
kembali ke tanah airnya. Setelah beberapa tahun dia
mengetahui apa sebenarnya yang telah terjadi. Ada
yang meminta kepadanya unfuk mengulangi hajinya.
Namun suami dari keadaannya tidak
memungkinkannya melakukan hal ini.

Syaikhul Islam hnu Taimiyyah menjawab,

Apabila wanita tersebut telah melakukan thawaf ifadhah

meski dalam keadaan haidh, maka hal ini dapat diterima hajinya

menurut salah safu pendapat ulama. Ini merupakan pendapat

Abu Hanifah dan Ahmad dalam salah satu riwayatnya. Menurut

Abu Hanifah dia mesti membayar dam sebanyak seekor unta,
sedangkan menurut Ahmad dia mesti membayar dam sebesar

seekor kambing.

Sementara jika dia tidak thawaf dan melakukan tahallul
pertama, dan dia diperbolehkan memakai parfum dan menutup

wajah serta lainnya, namun dia tidak boleh melakukan senggama

dengan suaminya hingga setelah melakukan thawaf ifadhah. Jika
tidak memungkinkan untuk kembali, maka dia dapat diberikan

keringanan baginya unfuk menjadi seperti orang muhsar yang

melakukan tahallul dari ihram dengan sembelihan. Namun lebih

baiknya dia membawa sembelihannya ke Makkah untuk
disembelih, seperti menyembelih di hari Nahr. Apabila dia telah

menyembelihnya disana, berarti dia telah halal dan suaminya

dapat melakukan hubungan intim dengan dirinya dalam keadaan

tersebut.
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Jika dia berjanji menyembelihnya disana pada suatu hari

tertentu, maka dia sudah halal hingga sampai hari itu. kemudian
jika memungkinkan baginya setelah itu untuk pergi ke Makkah,

maka dia harus masuk ke Makkah dalam keadaan ihram umrah.

Kemudian melakukan thawaf sisa itu. Lalu jika dia mau, dia bisa

haji dari sana.

Jika dia tidak bisa melakukan hal ini hingga meninggal

dunia, maka sesungguhnya Allah tidak mernbebani seseorang

kecuali yang disanggupinya. Apabila memungkinkan untuk

menunjuk seseorang unfuk membadalkan haji unfuknya, maka

seseorang tersebut dapat melakukannln.

Apabila suaminya menyetubuhinya sebelum thawaf ini,

maka hajinya tidak rusak dikarenakan hal ini, namun sisa

manasik yang belum dilakukannya akan rusak. Dia tetap

berkarajiban melakukan thawaf ifadhah sebagaimana

kesepakatan para imam, seperti yang telah disebutkan

sebelumnya. Akan tetapi menurut Malik dan Ahmad dia hams

melakukan ihram umrah, sebagaimana yang dinukil dari lbnu

Abbas. Sementara menurut Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i di dalam

pendapat mereka yang masyhur mengenai masalah ini, wanita
tersebut tetap diperbolehkan meski tanpa ihram baru. Hal ini
berlaku apabila dia berada disana.

Sementara apabila dia sudah kembali ke tanah aimya,

kemudian suaminya melakukan hubungan intim dengannya,

maka dia harus kembali dengan melakukan umrah dari miqat.

Karena, semua orang yang akan masuk ke Makkah harus dalam

keadaan ihram umrah atau haji, baik yang sifatnya wajib maupun
sunnah. Kecuali, orang yang memiliki hajat keluar masuk ke

Makkah berulang kali dan yang lainnya.
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Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah ditanya
mengenai, manakah yang lebih utama bagi orang yang
berada di Makkah; thawaf di Baitullah atau keluar
menuju tanah halal untuk berumrah kemudian kembali
ke Makkah? Apakah disunahkan bagi yang berada di
Makkah untuk banyak melakukan umrah di bulan
Ramadhan dan lainnya atau melakukan thawaf sebagai
gantinya? Apakah disunahkan juga banyak melakukan
umrah bagi penduduk luar Makkah? Apakah umrah
Nabi # dari Ji'ranah dan pada umrah Hudaibiyah
merupakan dasar bagi orang yang melakukan umrah
dari Makkah sebagaimana beliau juga pernah
memerintahkan Aisyah untuk berumrah dari Tan'im?
Rasulullah # juga bersabda, '-o*t 3# 3$r, A. i';l
'Ifimrah di bulan Ramadhan setara dengan haji,"9o
apakah ini merupakan umrah AI (JfuqPt atau juga
mencakup orang Makkah yang keluar ke tanah halal
untuk melakukan umrah di bulan Ramadhan?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menjawab,

Adapun orang yang berada di Makkah, baik penduduk

Makkah, penduduk yang berada di sekitarnya, pendatang dan

lainnya jika melakukan thawaf di Baitullah lebih baik dari umrah,

baik mesti harus keluar menuju tanah halal terdekat yaitu Tan'im
yang sekarang ada sebuah masjid yang dinamakan Masjid Aisyah
disana, atau tanah halal terjauh yaitu berbagai pinggiran haram,

baik dari sisi Ji'ranah, Hudaibiyah atau lainnya. Ini mempakan
kesepakatan para ulama salaf, dimana saya tidak menemukan

90 Takhrilmya telah disebutkan sebelumnya
91 Penisbatan kepada ufuq yang artinya sisi. Maksudnya adalah, orang yatrg datang

dari luar Makkah.
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ada seorang imam yang tidak sepakat dengan hal ini perihal

umrah penduduk Makkah.

Sementara umrah dari miqat; yaitu dengan bergerak

menuju miqat dan berihram dari miqat ini, atau kembali ke

negerinya kemudian bergerak melakukan perjalanan dari

negerinya ini untuk melakukan umrah bukan merupakan umrah

penduduk Makkah, akan tetapi merupakan umrah penuh. Namun

kali ini, kita tidak membahas permasalahan ini.

Mengenai hal ini, para ulama berbeda pendapat, apakah

berada di Makkah lebih utama dari hal ini? atau kembali ke

negerinya atau ke miqat lebih utama? Mengenai hal ini akan kita

bahas pemyataan beberapa ulama yang menguatkan berada di

Makkah untuk thawaf daripada kembali umrah dari miqat.

Adapun yang mempakan silang pendapat menurut ulama,

apakah dimakruhkan bagi penduduk Makkah untuk keluar

melakukan umrah dari tanah halal atau tidak. Dan, apakah orang

yang disyariatkan melakukan umrah seperti penduduk luar

Makkah dimakruhkan melakukan umrah lebih dari sekali dalam

setahun atau tidak?Dan, apakah disunahkan unfuk banyak

melakukan umrah atau tidak?

Bagi orang yang mengetahui Sunnah Nabi $ beserta para

Khulafa Arrasyidin, sahabat, ulama salaf dan para umam tidak

meragui bahwa thawaf di Baitullah lebih utama dari umrah bagi

orang yang berada di Makkah. Hal ini disebabkan thawaf lebih

utama dari berbagai ibadah yang disyariatkan Allah & di dalam

Al Qur'an dan melalui lisan Nabi ,$. Thawaf merupakan ibadah

penduduk Makkah yang paling mulia. Yaihr, orang-orang yang

berada di Makkah, baik penduduk Makkah sendiri maupun

bukan. Thawaf merupakan ibadah rutin lnng membedakan
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mereka dengan penduduk kota-kota lainnya. Para penduduk

Makkah di masa Rasulullah, para khalifah dan para sahabat

senantiasa melakukan thawaf setiap saat dan setiap waktu, dan
mereka selalu memperbanyaknya.

Nabi # juga pemah memerintahkan para penguasa

wilayah Makkah unhrk tidak mencegah seorangpun unhrk

melakukan thawaf sepanjang wakfu dan setiap saat. Dalam suatu
hadits yang diriwayatkan oleh Jibrin bin Muth'im, bahwa Nabi $
bersabda,

6

g2 HR. Abu Daud (pernbahasan: Manasik, 1894), At-Tirrnidzi (pembahasan: Haji,
858), An-Nasa'i (pembahasan:Haji,2924l dan Ibnu Majah (ltlendirikan Shalat, 1254).

Penulis At-Tuhfah fidak menyandarkan hadib ini k pada Muslim.

4 3G t"rri $fr.i *u * d.U

&s),q i # b?v abt, Ei *

'V'ri;fi

';4t
" Wahai bani Abdul Manaf, janganlah l<alian mencegah

s*eorang melakukan thawaf di Bait ini, serta menunaikan shalat
di dalamnya setiap saat yang dikehendakinya baik malam
maupun siang hari."92 (HR. Muslim di dalam Shahitrnyadan juga

para ulama hadits lain seperti Abu Daud, Tirmidzi, An-Nasa'i,
Ibnu Majah dan 5ang lainnya).

Allah S pemah berfirman kepada Khalil-Nya yang telah

diperintahkannya untuk membangun Bait-Nya dan mengajak

orang-orang unfuk mengunjungi Bait-Nya,

,;Aid*)i5'ueS,A (.*.| w;\
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"Bersihkanlah rumah-Ku unfuk orang-orang yang thawaf,

yang itikaf, yang ruku dan yang sujud. " (Qs. Al Baqarah [2]: l25l

Allah & jtrgu berfirman,

,;il'H)S<*i*eVe[$cI$;
'Dan sucikanlah rumahKu ini bagi onng-omng yang

thawat dan onngrcmng tnng beibadat dan omng-omng Wng
ruku dan sujud. "(Qs.Al Hajj 1221,26)

Pada ayat ini disebutkan tiga hal, thawaf, i'tikaf, rukuk dan

sujud. Dalam ayat ini yang lebih khusus lebih dikedepankan dari

yang lainnya. Thawaf hanya bisa dilakukan di Baitullah ini, sesuai

kesepakatan kaum muslimin. Oleh karena ihr, para ulama sepakat

menyatakan oftmg yang melakukan thawaf selain di Baitullah

adalah sesat. Seperti oftung yang berthawaf mengeliling makam

Nabi, masjid-masjid yang dibangun di Arafah, Mina ataupun

lainnp. Atau juga melakukan thawaf di beberapa makam para

syaikh atau para nabi, sebagaimana yang banyak dilakukan orang-

orcmg muslimin yang dangkal pengetahuan agamanya. Thawaf

selain di Baitullah fidak diperbolehkan, bahkan barangsiapa yang

meyakini hal ini (thawaf di selain BaitLrllah) merupakan bagian dari

ajaran agarna, maka sebenamya ini bukan dari agama Islam dan

hal ini secara langsung dapat diketahui bukan sebagai bagian dari

ajaran Islam. Barangsiapa yang bersikeras menyatakan hal tersebut

(thawaf di selain Baitullah merupakan bagian dari ajaran agama)

dapat dihukum mati.

Sementara i'tkaf disyaria&an dilakukan di dalam berbagai

masjid, dan tidak boleh dilakukan selain di masjid. sedangkan

rukuk dan sujud disyariatkan dilakukan di berbagai belahan bumi,

Hal ini senada dengan sabda Nabi $,
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b,yi €S urts 6--% ?:lit J, -L.4
I

t:#S ti---; i'r*J t>:;t "^Kr3i d
" Tanah itu dijadikan untukku sebagai masjid dan alat

bersuci. Dimanapun salah seorang dari umatku harus shalat, maka

baginya (tanah ifu) sebagai masjidnya dan alat bersucinya."g3

Semua ini telah disepakati oleh para ulama. Meskipun ada

beberapa tempat yang dilarang menunaikan shalat didalamnya,

disebabkan ada faktor penghalang seperti najis, kuburan, .6usy

(tempat yang berumput)94 serta yang lainnya.

Maksudnya disini, Allah S mengedepankan sesuatu wilayah
(tanah) yang khusus dari yang lainnya. Allah & mendahulukan

thawaf, karena thawaf hanya dapat dilakukan di Masjid Al Haram.

Kemudian i'tikaf karena i'tikaf dapat dilakukan di Masjid Al Haram
dan masjid-masjid lainnya yang mempakan tempat menunaikan

shalat yang disyariatkan, yaitu shalat lima waktu berjamaah.

Kemudian shalat, karena tempatnya lebih umum dari yang lainnya.

Salah satu keistime'u,raan thawaf adalah, ia disyariatkan

secara tersendiri, atau di dalam pelaksanaan manasik haji maupun
juga di dalam manasik umrah. Tidak ada amalan di dalam manasik

yang juga disyariatkan tersendiri dari haji maupun umrah kecuali

thawaf. Amalan manasik ada tiga tingkatan;

ss fa*hdinya telah disebutkan sebelumnya.
9a Maksudnya adalah tempat yang banyak rerumputan di dalamnya, seperti kebun-

kebun. Dinamakan dengan husyl<arenakian banyak orang yang membuang kotorannya
disana.

LihaL Kamus, errti Has5ms5m.
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Pertama, amalan yang hanya dilakukan di dalam haji.

Seperti wukuf dan manasik setelah wukuf seperti mabit di
Muzdalifah maupun Mina.

Kdua, amalan yang hanya dilakukan di dalam pelaksanaan

haji maupun umrah. Seperti berihram dan sebaliknya (tahallul),

serta sa'i antara Shafa dan Marurah, sebagaimana firman Allah &,

fA ; Jai'€ #7 lfi q"6!Vrt5r t L

eq1;fi-;V&'cyLts
"Saunguhnjn Shafa dan Manrm adalah sebahagian dari

sytbr Alhh. Maka banngsiap Wng beribadah haji ke Baitullah

atau ber-'ummh, maka fidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i
antan kduang. "(Qs. Al Baqarah [2]: 158)

Ketiga, amalan Spng dapat dilakukan di dalam umrah, haji

maupun se@ra tersendiri, yaifu thawaf. Thawaf juga merupakan

amalan manasik terbanyak di dalam pelaksanaan haji. Dia

dis5rariatkan di saat kedatangan (thawaf qudum), saat akan

meninggalkan Makkah (thawaf qada'). Disamping itu juga thawaf
yang sifatnya fardhu yaifu thawaf. ifadhah, yang dilakukan setelah

Arafah.

Disunahkan juga thawaf saat berada di Mina, dan juga

disunahkan melakukan thawaf sepanjang tahun.

Sementara umrah bagi penduduk Makkah dengan keluar

terlebih dahulu ke tanah halal, tidak pemah dilakukan seorangpun

di masa Rasulullah S kecuali Aisynh dalam pelaksanaan haji

wada'. Meskipun sebenamya Nabi $ Udak memerintahkann5ra

untuk melakukan hal tersebut. Akan tetapi beliau mengizinkannya
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untuk melakukannya setelah sebelumnya Aisyah meminta hal ini

kepada beliau, sebagaimana yang akan kami jelaskan nantinya

Insya Allah.

Sementara para sahabat yang berhaji bersama beliau pada

haji wada' kesemuanya dari awal hingga akhir tidak ada yang

keluar dari Makkah, baik sebelum haji maupun sesudahnya, baik

menuju Tan'im, Hudaibiyah, Ji'ranah maupun lainnya, demi unfuk

melaksanakan umrah. Demikian juga penduduk Makkah yang

menetap di dalamnya tidak ada seorangpun yang keluar dari tanah

halal. Hal ini telah disepakati dan diketahui para ulama yang

mengamalkan sunnah dan syariat Nabi S.
Sama halnya para sahabat yang bermukim di Makkah sejak

Penaklukkan Makkah di bulan Ramadhan tahun 8 H hingga

wafatrya Rasulullah, tidak ada seorangpun dari mereka yang

melakukan umrah dari Makkah dan tidak seorangpun juga dari
mereka yang keluar menuju tanah halal unhrk berihram. Nabi S
juga sama sekali tidak pemah melakukan umrah saat beliau di

Makkah, baik dari Hudaibiyah, Ji'ranah maupun lainnya. Bahkan,

beliau hanya empat kali melakukan umrah; tiga di antaranya

secara tersendiri, dan sahr di antaranya saat pelaksanaan haji.

Kesemua umrah beliau dilakukan dengan mendatangi Makkah,

dan bukan dengan keluar dari Makkah menuju tanah halal.

Sementara pada umrah Hudaibiyah, beliau berumrah dari

Dzulhulaifah (miqat penduduk Madinah) bersama para sahabatnya

yang telah membaiat beliau saat umrah tersebut dibawah sebuah

pohon. Kemudian saat kaum musyrik menghalangi mereka (kaum

muslimin) dari Baitullah, beliau mengqadha umrah ini di tahun

selanjutnya dan berdamai dengan kaum musyrik, yang dikenal

dengan Shalhu Hudaibiyah(Perdamaian Hudaibiyah).
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Beliau dan para sahabatnya bertahallul dari umrah

Hudaibiyah, dan tidak masuk ke Makkah di tahun itu. Kemudian

Allah @ menurunkan surah Al Fath, dan juga firman-Nya,

'c"fi G ffi\ V i;rA 39"*,,;S et tliV
"Dan sempumakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah.

Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit),

maka (sembelihlah) kurban yang mudah didapat. "(Qs. Al Baqarah

l2l:796)'

Asy-Syafi'i dan para ulamanya telah menyebutkan adanya

ijmak kesepakatan, bahwa ayat ini difurunkan di tahun tersebut.

Lalu kemudian di tahun selanjutnya di tahun 7 H setelah

perang Khaibar (dimana perang ini berlangsung setelah beliau

beranjak dari Hudaibiyah) beliau melakukan umrah qadhiyah

bersama para sahabatnya, dan umrah ini dikenal dengan ummh
qadha'. Umrah ini berlangsung pada bulan Dzulqa'dah di tahun 7

H. Dimana sebelumnya umrah Hudaibiyah juga terjadi di bulan

Dzulqa'dah di pertengahan bulan-bulan haji. Beliau menjelaskan

kepada kaum muslimin, bahwa diperbolehkan melakukan umrah

di bulan-bulan haji. Saat beliau bersama para sahabatnya

melakukan umrah qadha', mereka berihram dari Dzulhulaifah,

lalu memasuki Makkah dan menetap di Makkah selama 3 hari,

dan di tahun itu beliau menikahi Maimunah binti Harits.

Kemudian penduduk Makkah mengingkari perjanjian di
tahun 8 H. Lantas Nabi t5S memerangi mereka dalam suatu

peperangan yang dikenal dengan Penaklukkan Makkah dengan
jumlah 10.000 orang di bulan Ramadhan. Saat itu, beliau

memasuki Makkah tanpa berihram dan di kepala beliau ada

miqfar (topi besi). Kemudian beliau melakukan thawaf dan

175



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

menetap di Makkah selama 17 hari. Beliau tidak berumrah saat

memasuki Makkah. Saat itu ada yang menyampaikan kepada

beliau, Hawazin telah bersiap berperang, dan kemudian beliau

memerangi mereka dalam perang Hunain. Setelah itu beliau

mengepung Thaif, namun tidak menyerangnya. L-alu membagikan

harta rampasan perang Hunain di Ji'ranah, dan saat ifu beliau

memulai umrah dari Ji'ranah dan datang ke Makkah untuk

melakukan umrah itu. Beliau tidak keluar dari Makkah menuju

Ji'ranah. [-alu beliau menyatakan, barangsiapa yang memulai haji

atau umrah dari suatu tempat yang bukan merupakan miqat,

harus berihram dari tempat tersebut. Sebagaimana yang

disebutkan di dalam Ash-Shahihain dari Ibnu Abbas, bahwa

Rasulullah # telah menetapkan miqat-miqat, bagi penduduk

Madinah Dzulhulaifah, bagi penduduk Syam Juhfah, bagi

penduduk Najed Qarn Al-Manazil, dan bagi penduduk Yaman

Yalamlam. Beliau melanjutkan,

*.,,#, *:y w 6 d:'# #
i

:y W i*:i, ';tg 
,yS;'i"ag et L;'Jtt

"Mqat-miqat ini bagi penduduk negeri-negeri tadi dan juga

bagi penduduk negeri lain yang datangnya dari jalur negeri
mereka, bagi yang ingin berhaji atau umrah. Siapa yang

tinggalnya setelah miqatmiqat ini maka tempat talbiyahnya dia

mulai dari rumahnya, demikian pula penduduk Makkah mereka

bertalbiyah dari rumah mereka masing-masing.'95

es Takhriirrya telah disebutkan sebelumnya.

WQfu'*#i,ysS )t-t
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Ihram Nabi S dari Ji'ranah adalah disebabkan beliau

memulai umrah dari tempat itu setelah beliau sampai disana

unhrk berperang dan membagikan harta rampasan perang. Disini

tampak jelas, bahwa Hudaibiyah bukan merupakan tempat ihram

Nabi, bukan datang ke Makkah maupun keluar dari Makkah.

Akan tetapi, tempat ihram beliau melakukan umrah adalah saat

dihalangi kaum musyrikin. Sementara di Ji'ranah, beliau

melakukan ihram dan memulainya dari sana. Kesemua hal ini

telah disepakati, dan diketahui secara mutawatir, dan tidak ada

dua orang yang memiliki pengetahuan tentang sejarah dan

sunnah Nabi $ yang bertentangan dalam hal ini.

Barangsiapa yang menduga Nabi S keluar dari Makkah

dan melakukan umrah dari Hudaibiyah atau Ji'ranah, berarti telah

melakukan kesalahan yang munkar. Tidak ada yang menyatakan

pemyataan ini selain orang-orang yang jauh dari ilmu
pengetahuan tentang sunnah dan jejak perjalanan Nabi #,
meskipun sejumlah ulama telah melakukan kekeliruan dengan

bersandar kepada peristiwa ini atas umrah dari Makkah. Tampak
jelas, bahwa Nabi bersama semua para sahabatnya tidak ada

yang melakukan umrah sepanjang hidup beliau dari Makkah,

setelah penaklukkan Makkah dan menjadi markas Islam selain

Aisyah Radhiallahu Anha.

Demikian juga tidak ada seorangpun yang melakukan

umrah dari Makkah sebelum penaklukkan Makkah yang saat itu

masih menjadi markas kaum kafir. Pada saat ifu, Nabi bersama

para sahabatnya setelah hijrah dan sebelum hijrah (kaum

muslimin yang berada di Makkah) hanya melakukan thawaf di

Baitullah. Tidak ada seorangpun dari mereka yang keluar menuju

tanah halal unfuk melakukan umrah. Karena, thawaf sudah

disyariatkan di awal pengangkatan beliau sebagai Nabi, dan
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bahkan sudah berlangsung sejak masa Ibrahim dan juga

sebelumnya. Kaum muslimin saat berada di Makkah sejak

pengangkatan Muhammad $ sebagai utusan Allah hingga beliau

meninggal dunia tidak ben:mrah dari Makkah. Akan tetapi,

mereka hanya melakukan thawaf dan berhaji dari tahun ke tahun.

Bahkan, mereka senantiasa melakukan thawaf setiap saat tanpa

didahului dengan berumrah. Sehingga berdasarkan hal ini dapat

diketahui, penduduk Makkah hanya disyariatkan thawaf, dan hal

ini merupakan amalan yang lebih utama bagi mereka dari keluar

dari tanah haram unfuk melakukan umrah. Karena, suatu hal
yang mustahil jika Nabi $ bersama para sahabaturya di masa

beliau sepakat senantiasa melakukan sesuatu yang bukan bersifat

utama dan meninggalkan amalan yang lebih utama, sehingga

tidak ada seorangpun dari mereka yang melakukan amalan yang

lebih utama. Sungguh hal ini sama sekali tidak pernah dinyatakan
oleh seorangpun yang beriman.

Salah satu hal yang memperjelas hal ini adalah, bahwa

kaum muslimin bersilang pendapat mengenai kewajiban umrah
sebagaimana haji, sebagaimana yang didapat dari dua pendapat

masyhur para ulama. Perdebatan ini sudah berlangsung sejak

masa sahabat. Sebagian dari mereka menyatakan umrah
hukumnya wajib. Pendapat ini diriwayatkan dari Umar, Ibnu

Abbas dan lainnya. Sebagian lagi menyatakan bahwa umrah
bukan sesuafu yang wajib. Ini merupakan Ibnu Mas'ud.

Pendapat pertama diatas juga merupakan kesimpulan
pendapat Asy-Syafi'i dan Ahmad. Sedangkan pendapat yang

kedua, merupakan salah satu pendapat dari keduanya (Asy-Syafi'i

dan Ahmad), dan juga pendapat Abu Hanifah serta Malik.

Namun, para sahabat, tabi'in dan ulama yang menyatakan

kewajiban umrah, tidak mewajibkan umrah bagi penduduk
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Makkah. Ahmad bin Hanbal berkata' hnu Abbas berpendapat
umrah hukumnya adalah wajib. Dia pemah berkata, "Wahai
penduduk Makkah, kalian tidak wajib melakukan umrah. Adapun
umrah kalian adalah thawaf kalian di Baitullah." Atha bin Abi
Rabah (seomng tabi'in yang sangat memahami manasik haji dan

menjadi imam dalam hal ini) berkata. "Tidak ada seorangpun dari
ciptaan Allah kecuali dia diwajibkan melakukan haji dan umrah.
Hal ini harus dilakukan bagi siapa yang mampu melakukannya.

Kecuali penduduk Makkah. Mereka hanya diwajibkan
menunaikan haji, dan tidak diwajibkan umrah, karena bisa

melakukan thawaf di Baifullah." Thawus berkata, "Penduduk

Makkah tidak diwajibkan menunaikan umrah." Diriwayatkan lbnu
Abi Syaibah.e6

Pemyataan para sahabat dan yang lainnya ini
menunjukkan mereka tidak menganjurkan umrah bagi penduduk

Makkah, apalagi meurajibkannya. Sebagaimana yang

diriwayatkan Abu Bakar bin Abi Syaibah di dalam Al Mushannaf,

bahwa Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari
Atha', dia berkata, "Penduduk Makah tidak diwajibkan
menunaikan umrah." hnu Abbas berkata, "Wahai kalian
penduduk Makkah, tidak ada umrah bagi kalian. Akan tetapi
umrah kalian adalah thawaf di Baihrllah. Barangsiapa yang

berada di antara tanah haram dan lembah bathan, maka
janganlah dia memasuki Makkah kecuali dalam keadaan

berihram." Aku (periwayat) pernah bertanya kepada Atha,
"Apakah maksud Ibnu Abbas lembah di tanah halal?" Dia
menjawab, "Lembah bathan di tanah halal." 97 Dia berkata,

96 Atsar ini diriwayatkan oleh hnu Abi Syaibah (Mushannaf+rya, pembahasan'
Haji,4/881.

97 Atsar ini diriwagratkan oleh Ibnu Abi Syaibah (lr4ushannaf*rya, pembahasan:
Haji,4/881.
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"Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Amr bin

Dinar, dari Ibnu Kaisan, dia berkata: Aku pernah mendengar Ibnu

Abbas berkata, "Wahai penduduk Makkah, kalian tidak apa-apa

tidak melakukan umrah."98 Dia berkata: Yahya bin a'id Al

Qathan menceritakan kepada kami dari hnu Juraij dari Khalf bin
Muslim dari Salim dia berkata, "Kalau sekiranya aku penduduk

Makkah, maka aku tidak akan melakukan umrah." 99 Dia

berkata, "Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, dari

Utsman dari Atha dia berkata, "Penduduk Makkah tidak perlu

melakukan umrah, akan tetapi umrahnya dalam bentuk Thawaf
mengelilingi Baitullah. Dan, penduduk Makkah dapat berthawaf

kapanpun dia mau." 70o 7yut7 Ahmad ini menunjukkan bahwa

penduduk Makkah perlu melakukan umrah, dan Ahmad juga

rnenyatakan kewajiban umrah hanya berlaku kepada selain

penduduk Makkah.

Tahqiq penekanan di dalam madzhab Hanbali

menyatakan, apabila diwajibkan umrah, maka kewajiban ini
diberlakukan kecuali bagi penduduk Makkah. Meskipun sebagian

ulama fikih Hanbali ada yang mernbedakan kedua hal ini sebagai

riwayat ketiga Ahmad, dan pemyataan yang mewajibkan menjadi
benfuk umum secara mutlak.

Di antara ulama fikih Hanbali ada yang menafsirkan
pendapatnya dengan kesimpulan, mereka tidak diwajibkan

melakukan umrah dalam pelaksanaan haji. (umrah haji), karena

mereka dapat mendahulukan umrah ini sebelum waktu haji.

98 Atsar ini diriwaptkan oleh Ibnu Abi Syaibah (Mushannaf<rya, pembahasan:
Haji,4/87\

99Atsar ini diriwayatkan oleh hnu Abi Syaibah (Mushannaf+rya, pembahasan: Haji,
4/871

lm Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Spibah (Mushannaf+rya, pembahasan:
Haji,4/881.
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Pendapat (kesimpulan pendapat) yang terakhir ini merupakan
berbeda dengan nash-nash Ahmad lainnya yang membeJakan
antara (pembahasan) umrah dan umrah haji.

Kemudian, diantara ulama ada yang menyatakan,
pemyataan ulama fikih Asy-Syafi'i yang mewajibkan umrah bagi
penduduk Makkah merupakan pendapat yang lemah sekali, dan

bertentangan dengan As-Sunnah dalam hal ini dan juga ijma
sahabat. Apabila umrah mempakan suatu kalajiban bagi
mereka, tentu Nabi $ telah memerintahkan hal ini kepada

mereka, dan merekapun akan menunaikannya.

Sebagaimana yang diketahui, tidak ada penduduk Makkah
yang melakukan umrah di masa Rasulullah # sama sekali.

Bahkan, tidak mungkin seorangpun dari para sahabat yang tidak

menukil tentang pelaksanaan umrah penduduk Makkah di masa

Rasulullah $, kecuali hanya Aisyah g.
Oleh sebab ini, jika para penulis As-Sunan memaparkan

mengenai umrah penduduk Makkah, maka mereka hanya

menuliskan kejadian Aisyah. Sebagaimana yang diketahui,

apabila ada penulisan lain selain ini pasti akan menuai dugaan

dan prasangka dalam penukilannya. Apabila penduduk Makkah
secara keseluruhan di masa Nabi keluar ke tanah halal untuk

menunaikan umrah, maka pasti akan ada yang menukil hal ini,

sebagaimana penukilan mereka keluar di dalam pelaksanaan haji

menuju Arafah.

Pada saat pelaksanaan haji wada] Rasulullah bersama

para penduduk Makkah keluar ke Arafah, namun tidak ada di

antara mereka yang menunaikan umrah setelah maupun sebelum

haji menuju tanah halal terdekat, baik penduduk Makkah maupun
penduduk luar Makkah, kecuali Aisyah 4l,.
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Hal ini tenrs demikian adanya hingga di masa

Khulafaurrasyidin. Bahkan, hnu Abbas dan Atha serta yang

lainnya yang hidup jauh dari masa Nabi $ menyatakan, "Wahai

penduduk Makkah, kalian tidak wajib melakukan umrah.

Sedangkan umrah kalian adalah thawaf kalian di Baitullah."

Sebagaimana yang juga diketahui bersama, apabila memang ada

penduduk Makkah ada yang melakukan umrah di masa

Rasulullah ,$ dan diperintahkan mengerjakan umrah, tentu lbnu

Abbas tidak akan menyatakan pemyataannya tersebut. Terlebih

lagi, Ibnu Abbas adalah pemimpin penduduk Makkah dan juga

orang yang paling mengetahui tentang manasik di masanya.

Demikian juga dengan Atha, yang merupakan gubemur

Makkah setelahnya. Bahkan dia merupakan pemimpin manusia

dalam hal manasik. Bahkan para keempat imam dan para imam

kota-kota lainnya menyatakan, Sa'id bin Al Musayyib merupakan

gubemur Madinah. Atha bin Abu Rabah adalah imam penduduk

Makkah. Ibrahim An Nakha'i adalah gubemur Kufah. Dan, Al
Hasan Al Bahsri adalah gubemur Basrah.

Orang yang paling mengetahui yang halal dan haram

adalah Sa'id bin Al Musayyib. Orang yang paling mengetahui

manasik adalah Atha bin Abu Rabah. Orang yang paling

mengetahui tentang shalat adalah lbrahim An Nakha'I, dan orang

yang paling menguasai semuanya adalah Al Hasan Al Bahsri.

Begitu juga, setiap pelaksanaan haji maupun umrah

mencakup tujuan menuju Baitullah yang meliputi Haramullah
(Kehormatan Allah), oleh sebab itu harus tergabung di dalam
ibadahnya antara (tanah) halal dan haram. Dengan demikian

tampak makna tujuan menuju kepada Allah, dan mengarahkan

diri ke Bait dan Haram-Nya. Bagi yang kediamannya berada di
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

luar tanah haram, maka dia merupakan orang yang bergerak dari

tanah halal menuju tanah haram dan kemudian Baitullah.

Sementara orang yang berada di tanah haram dan

merupakan penduduk Makkah, dia juga harus keluar menuju

Arafah lang merupakan bagian dari tanah halal. Saat mereka

bergerak dari Arafah menuju ke Baitullah itu adalah dari tanah

halal.

Oleh sebab itu, thawaf yang sifatnya fardhu (thawaf

ifadhahl dilakukan pasca Arafah, yang mempakan suatu tujuan

dari tanah halal menuju Ka'bah yang sekaligus menipakan
hakikat ibadah haji. Sebagaimana sabda Nabi $,

" Haji adalah Arafah;'

Haji dapat terlaksana dengan terlaksananya Arafah

kemudian berlalu waktunya dengan terbit fajar di hari Nahr pasca

hari Arafah. Hakikat haji mungkin didapat penduduk Makkah

maupun penduduk luar Makkah. Sebab, amalan-amalan sebelum

Arafah seperti thawaf qudum, bukan merupakan perkara yang

lazim. Karena, Nabi S pemah menyatakan kepada Aisyah saat

dia sedang haidh, agar melepas ikatan rambut, bersisir dan

berihram unfuk haji serta meninggalkan umrah.101

Mayoritas ulama menyatakan, Aisyah menjadikan hajinya

ginn, sehingga kauajiban thawaf qudun gugur darinya.

Pengguguran thawaf ini bagi orang yang menunaikan haji ifrad
lebih utama. Ini merupakan pendapat Abu Hanifah.

iiV{r

toL 7upr1n*telah disebutkan sebelumnya.
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Ada yang berpendapat, Aisyah memisahkan diri dari yang

lain untuk melakukan umrah. Ini merupakan pendapat Malik,

Asy-Syafi'i dan Ahmad. Namun mereka berbeda pendapat

mengenai orang yang melakukan hal ini tanpa ada alasan. Dalam

permasalahan ini ada dua pendapat. Hal ini menunjukkan apabila

dia melakukan haji ifrad atau qiran, maka pengguguran kewajiban

thawaf qudum dari dirinya jika dalam keadaan haidh lebih baik

dari umrah dan thawafnya (qudum).

Berbeda halnya dengan thawaf ifadhah yang hukumnya

fardhu. Saat kejadian Shafiyyah disampaikan kepada beliau,

bahwa dia tengah haidh, maka beliau bersabda, Eg tkyi
"Apakah dia menghalangi kita?' [-alu ada yang berkata kepada

beliau bahwa dia telah menunaikan thawaf ifadhah, maka beliau

bersabda, t\1* "Jika demikian, dia tidak (menghalangi kita1.'toz

Beliau juga memerintahkan agar setiap orang tidak

meninggalkan (Makkah), hingga akhir perjumpaannya adalah

Baifullah, maksudnya menunaikan thawaf *u4r'.703

Beliau memberikan keringanan bagi wanita haidh, unfuk
pulang sebelum menunaikan thawaf wada'. Saat kewajiban

thawaf wada'dapat digugurkan, maka diketahui bahwa thawaf

wada'bukan merupakan rukun haji yang harus ditunaikan.

Kemudian saat thawaf qudum dan thawaf wada' tidak
perlu dilakukan oleh penduduk Makkah karena mereka tidak

datang ke Makkah, akan tetapi tetap berada di Makkah, maka

tampak terlihat bahwa haji yang dasarnya Arafah kemudian

toz 7u1r1ir1io* telah disebutkan sebelumnyra.
103 93. Muslim (pembahasan : Haji, 1327 /379-380)
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thawaf (ifadhah) disyariatkan bagi semua jamaah haji, termasuk

penduduk Makkah.

Sementara umrah, didalamnya terdapat thawaf di Baitullah

dan sa'i dari Shafa dan Marwah. Keduanya ini terjadi di dalam

tanah haram. Sa'i dari Shafa menuju Marwah merupakan

sambungan dari thawaf, sehingga tidak boleh dilakukan kecuali

setelah thawaf, dan ia tidak berulang dilakukan, baik dalam

pelaksanaan haji maupun umrah. Tujuan terbesar dalam

pelaksanaan umrah adalah thawaf. Dimana thawaf ini

memungkinkan dilakukan oleh penduduk Makkah tanpa harus

keluar dari Makkah untuk berihram, sehingga tidak perlu keluar

Makkah untuk berihram. Karena thawaf dan i'tikaf mempakan

tujuan kedatangan ke Makkah, dan penduduk Makkah sangat

memungkinkan unhrk melakukannya. Jadi, barangsiapa yang

memungkinkan melakukan suafu fujuan tanpa melalui suatu

wasilah, maka dia tidak diperintahkan meninggalkan tuiuan

tersebut dan sibuk dengan melakukan wasilahnya.

Sebagaimana yang diketahui juga, jika orang berthawaf di
Ka'bah, maka hal ini merupakan ibadah yang memiliki tujuan.

Perjalanannya dari tanah halal merupakan wasilah dan jalan

menuju thawaf.

Barangsiapa yang mengabaikan perjalanan mengelilingi

Ka'bah dan sibuk dengan wasilah menuju thawaf, maka berarti

dia adalah orang yang kurang memahami hakikat agama.

Bahkan, dia dapat dikategorikan sebagai orang yang lebih buruk

dari omng yang kurang memahami faidah dekat dengan masjid di

hari Jum'at, dimana dia dapat bergegas cepat mendatangi masjid

tersebut, namun malah memilih masjid yang lebih jauh untuk

menunaikan ibadah yang sama yaifu shalat Jum'at.
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Kata I'timar (umrah) berasal dari kata kerja 'amar ya'munt
dan rsfrrnya adalah umrah.

Allah S berfirman,

f,;\ti'ili-€:i:,
"Maka barangsiapa yang beibadah haji ke Baifullah atau

ber-umrah."(Qs. Al Baqarah [2]: 158)

Allah&irguberfirman,

-r(A #\-;rtb" &:^:;".#
'Apakah (orang-onng) tnng membei minuman orang-

oftng yang mengerjakan haji dan mengurus Masjid Al Haram."
(Qs. At Taubah [9]: 19)

Mengurus dan memakmurkan masjid adalah dengan

beribadah di dalamnya dan bergerak menuju masjid untuk
beribadah. Sebagaimana sabda Nabi S,

1) 5@tS l*-L;Jl ) tto.)U! -,trpr p:v 15!

o

.9GryT,

"Apbila kalian melihat seseorang terbiasa dengan masjid,

maka saksil<anlah keimanannya." 104

Karena, Allah & jrsu telah berfirrnan,

ro4 HR. Ahmad (3/68),lbnu Majah (pembahasan: Masjid, 802) dan di-shahihl<arr
oleh As-Suyuthi (dalam AlJami'Al Shaghia 6341
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;1fi 3da ';X- tiy
k S y ;1 72','{a:Ji'arJr', 13\ i6 *E r

"Han3m yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah

orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta

tetap mendirikan shalat, menunaikan akat dan tidak takut (kepda
siapapun) selain kepada Allah. "(Qs. At Taubah [9]: 18)

Orang yang bermukim di (sekitar) Baitullah lebih berhak

disebut memakmurkan daripada orang yang datang menuju

kepadanya. Oleh sebab itu, ada yang berpendapat, umrah
merupakan ziarah atau kunjungan, karena orang yang berumrah

harus masuk dari tanah halal. Inilah yang dimaksud ziarah atau

kunjungan. Sedangkan orang yang mukim disebut orang yang

memakmurkan. Kata imarah (memakmurkan) lebih baik daripada

kata umrah. Adanya penambahan kata menunjukkan kelebihan

dari kata tersebut.

Oleh karena ifu diriwayatakan secara tabit dalam ^Ash-
Shahih, bahwa sebagian para sahabat Nabi $ berkata, "Aku

tidak mementingkan suatu amalan setelah aku masuk Islam kecuali

menjamu pam jama'ah haji." Sedangkan yang lain mengatakan,

"Aku tidak mementingkan suahr amalan setelah aku masuk Islam

kecuali memakmurkan Masjid Al Haram." Dan yang lainnya lagi

mengatakan, "Jihad di jalan Allah lebih baik daripada apa yang

kalian katakan tadi.' Lalu mereka ditegur oleh Umar sera!,zr

berkata, "Janganlah kalian meninggikan suara kalian di sisi mimbar
Rasulullah #, bukankah hari ini adalah hari Jum'at. Karena

setelah selesai shalat Jum'at, aku pemah datang menemui beliau,
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lalu aku bertanya kepada beliau, maka turunlah ayat, it'M- -f

.r(A #\ tq # '(Apakah (orans-orans)yans membei

minuman orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus

Masjid Al Hanm.' Dan seterusnya (Qs. At Taubah [9]: 19)

Jika demikian halnya, maka orang yang berada di sekitar

Baitullah yang melakukan thawaf disana dan memakmurkannya

dengan melakukan ibadah, berarti telah melakukan sesuatu yang

lebih sempuma dari makna orang yang melakukan umrah, yang

datang ke Baitullah untuk melakukan umrah, sehingga tidak

disunahkan meninggalkan thawaf untuk keluar dari

memakmurkan masjid agar menjadi orang yang disebut pelaku

umrah.

Hukum Umrah dari Makkah dan Tidak Melakukan
Thawaf

Sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya, bahwa

thawaf lebih utama. Hal ini menunjukkan bahwa melakukan

umrah dari Makkah dengan mengabaikan pelaksanaan thawaf

tidak disunnahkan. Bahkan, yang disunnahkan adalah thawaf,

bukan umrah. Karena dalam keadaan ini umrah merupakan suatu

bid'ah yang tidak pemah dilakukan orang-orang salaf, dan tidak

diperintahkan baik di dalam Al Qur'an maupun hadits. Tidak ada

dalil syar'i yang menunjukkan hal ini disunnahkan, bahkan

dikategorikan sebagai bid'ah makruh sesuai kesepakatan ulama.

Oleh karena itu, para ulama salaf dan para imam madzhab

melarang hal ini. Diriwayatkan dari Sa'id di dalam Sunan+tya da'i
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Thawus (salah seorang sahabat Ibnu Abbas) dia berkata, "Aku

tidak mengetahui orang-orang yang melakukan umrah dari

Tan'im akan mendapatkan pahala atau malah mendapatkan

siksa?" Orang yang didekatnya berkata, "Kenapa disiksa?" Dia

menjawab, "Karena dia mengabaikan thawaf, dan malah

menempuh jarak 4 mil, kemudian kembali lagi. Dia telah

melakukan perjalanan berjarak 4 mil, berarti dia dapat melakukan

thawaf 200 kali. Setiap sekali melakukan thawaf di Baitullah lebih

utama dari berjalan di tempat lain.

Abu Thalib berkata: Ahmad bin Hanbal pernah ditanya,
"Apa pendapatmu mengenai umrah orang yang berihram." Dia

menjawab, "Apa yang ada di dalamnya adalah umrah, yaitu

adalah yang sengaja kamu lakukan dari mmahmu."

Allah & berfirman,

**',fi;'U|;r)j
*Dan sernpumal<anlah ibadah haji dan ummh l<arena

Allah. "(Qs. Al Baqarah [2]: 196)

Aisyah berkata, "Umrah pahalanya sesuai dengan

kemampuannya, maksudnya sesuai dengan kadar besar kecilnya

kelelahan yang dirasakan dan biaya yang dikeluarkan." Kemudian

Abu Thalib juga menyebutkan hadits Ali dan Umar,

"sesungguhnya penyempumaan umrah dilakukan dengan

berihram unfuk umrah dari sekitar daerah tempat tinggalnya."

Abu Thalib berkata: Aku pemah berkata kepada Ahmad,
"Thawus (salah seorang sahabat hnu Abbas) dia berkata, 'Aku

tidak mengetahui orang-orang yang melakukan umrah dari

Tan'im akan mendapatkan pahala atau rnalah mendapatkan
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siksa?' Orang yang didekatnya berkata, 'Kenapa disiksa?' Dia

menjawab, 'Karena dia mengabaikan thawaf, dan malah

menempuh jarak 4 mil dan kemudian kembali lagi. Dia telah

melakukan perjalanan berjarak 4 mil, berarti dia dapat melakukan

thawaf 200 kali. Setiap sekali melakukan thawaf di Baitullah lebih

utama dari berjalan di tempat lain'." Kemudian Ahmad

menetapkan pemyataan Thawus ini sebagai sesuatu yang

disaksikan Abu Thalib. Diriwayatkan juga oleh Abu Bakar di

dalam Asy-Syafi.

Abdurrazzaq menyebutkan dengan sanadnya dari Mujahid,

dia berkata: Ali, Umar dan Aisyah pernah ditanya mengenai

umrah di malam Hashbah,lalu Umar berkata, "la (Umrah) lebih

baik dari pada tidak ada." Dia juga berkata, "la lebih baik dari

seberat dzanah-" Aisyah berkata, "Umrah dilakukan sesuai

dengan kemampuannya." Aisyah juga berkata, "Berpuasa tiga

hari atau bersedekah kepada 10 orang miskin lebih aku sukai

daripada berumrah seperti yang pemah aku lakukan dari

Tan'im." Thawus berkata, "Barangsiapa yang berumrah setelah

haji, maka aku tidak tahu apakah dia akan disiksa atau diganjar
pahala?" Atha' bin As-Sa'ib berkata, "Aku pemah melakukan

umrah setelah haji, kemudian Sa'id bin Jubair mencela hal ini
kepada kami."

Sebagian ulama ada yang memperbolehkannya, namun

mereka sendiri tidak melakukannya. Bersumber dari Abu Darda',
bahwa dia pemah ditanya seseorang mengenai umrah setelah

haji. Kemudian dia (Abu Darda) memerintahkannya untuk

melakukannya. Atha pemah ditanya mengenai umrah dari

Tan'im, dia menjawab, "(Umrah) itu sempuma dan diterima." Al

Qasim bin Muhammad berkata, "Umrah orang berihram

sempurna." Abdurrazzaq meriwayatkan di dalam Mushannafaya,
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dia berkata, "Saseorang yang pemah mendengar Atha'
menceritakan kepadaku, dia berkata, "Thawaf tujuh kali putaran

lebih baik bagimu daripada perjalananmu menuju Madinah." Dia

berkata, "Aku akan mendatangi Jeddah." Dia menjawab, "Tidak,

sesungguhnya aku memerintahkan kalian untuk melakukan

thawaf." Dia berkata, kalau begifu aku akan pergi menuju

syajarah (Masjid Syajanh: yang ada di Bir Ali) untuk melakukan

umrah dari sana." Dia berkata, "Tidak."105

Abu Bakar bin Abi Syaibah di dalam Mushannalberkata:

Waki' menceritakan kepada kami dari Sufuan dari Aslam AI

Manqari dia berkata, 'Aku pemah bertanya kepada Atha,
'Apakah aku boleh keluar menuju Madirnh, kemudian berihram
unfuk umrah dari miqat Nabi #?'." Dia menjawab, 'Thawaf

tujuh kali putaran lebih baik bagimu daripada perjalananmu

menuju Madinah."lo5 1tr7uLi' menceritakan kepada kami, Umar

bin Dzar menceritakan kepada kami dari Mujahid dia berkata,

"Thawaf hrjuh kali putaran lebih baik bagimu daripada

perjalananmu menuju Madinah." lo7 Dia berkata, Ismail bin

AMul Malik menceritakan kepada kami dari Atha dia berkata,

"Thawaf tujuh kali putaran lebih baik bagimu daripada pergi

keluar unhrk melakukan .rr'rrru1r." 108

lo5 61*r ini diriwayatkan oleh AMurrazzaq (Mushannafqra, 8825) dengan
redaksi, "Barangsiapa png melakukan thawaf mengelilingi Baitullah, kernudian shalat
dua rakaat dan 6dak mengucapkan kesnli !,ang baik, maka sama seperti
memerdelakan budak."

106 Atsar ini diriuayatkan oleh hnu Abi q/aibah MushannafrUra, 4/Ll3l.
lo7 45r' ini diriurayatkan oleh Ibnu Abi qnibah Mushannafqra, 4/ll3l.
108 66.r ini diriura3ntkan oleh hnu Abi q/aibah fiushannafny'a, 4/ll3l.

191



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyfah

Hukum Umrah Berulang Kali

Mengenai amalan memperbanyak umrah di bulan

Ramadhan bagi penduduk Makkah maupun yang lainnya,

terdapat tiga permasalahan di dalam pembahasannya.

Pertama, umrah di dalam setahun lebih dari sekali. Kedua,

umrah bagi penduduk Makkah Ketiga, banyak berumrah bagi

penduduk Makkah.

Mengenai memperbanyak ummh yang disyariatkan seperti

datang dari daerah keluarganya, dan berihmm dari miqat umrah
sebagaimana yang dilakukan Nabi S dan para sahabatnya, yang

menrpakan umrah yang masyhur bagi mereka. Para ulama

berbeda pendapat mengenai memperbanyak umrah lebih dari

sekali dalam setahun. Sebagian ulama memakmhkannya. Di
antaranya adalah Al Hasan, Ibnu Sirin dan ini mempakan

kesimpulan pendapat madzhab Malik hrahim, An-Nakha'i
berkata, "Mereka melakukan umrah hanya sekali dalam setahun."
Hal ini disebabkan Nabi # dan para sahabatnya hanya

melakukan umrah sekali, dan tidak melakukannya lebih dari sekali

dalam setahun, sehingga dimakruhkan menambah amalan yang

pernah mereka lakukan seperti ihram dari atas miqat dan lainnya.

Karena, dalam salah satu surat beliau, Nabi S bersabda kepada

Amr bin Hazm, 'j*\, 'eLt g'g& ii " [)mrah merupakan haii

kecil." Hal ini sebagaimana yang ditunjukkan oleh Al Qur'an, di

dalam firman-Nya,

i4'fi#;;
"Pada hari haji akbar." (Qs. At-Taubah [9]' 3).
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Haji tidak disyariatkan dalam setahun kecuali hanya sekali,

sehingga demikian juga dengan umrah.

Sekelompok ulama lainnya memberikan keringanan dalam

hal ini, diantaranya bagi penduduk Makkah. Ini merupakan

pendapat Atha, Thawus, Ikrimah dan juga merupakan pendapat

di dalam madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad. Hal ini sebagaimana

yang diriwayatkan oleh para sahabat, seperti Ali, hnu Umar,

hnu Abbas, Anas, dan juga Aisyah. Karena, Aisyah melakukan

umrah dalam sebulan sebanyak dua kali atas perintah Nabi S.
Yaifu umrahnya bersamaan dengan haji dan umrah sebagaimana

yang dilakukannya dari Tan'im atas perintah Nabi # pada

malam Hashbah yaitu hari pasca hari-hari di Mina. Yaitu tanggal

14 Darlhijjah.

Diriwa5ntkan dalam Ash-Shahihain dan lainnya yang

bersumber dari Abu Hurairah, dari Nabi ,S beliau bersabda,

3$:Jt {ts q4. q vrcl ;ij]Jt Jl ?,*,Jl

.liLt,.lfrf il d
" Umrah sampai ummh lainnjn merupakan kafant bagi

dosa di antara keduanya, dan haji mabntr tidak ada balasan

baginya kecuali surga."lo9

Hadits ini menunjukkan perbedaan antara haji dan ummh.

Dimana, jika umrah tidak dilakukan di dalam setahun hanya

sekali seperti haji, maka beliau akan menyatakan, "Suahr haji

hingga haji...dan seterusnya"

10e HR. HR. Al Bukhari (pembahasan: Umrah, L7731; dan Muslim (pembahasan:

Haji, L349/437), keduanya bersumber dari Abu Hurairah.
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Banyak juga pendapat para sahabat yang mendukung hal

ini. Asy-Syafi'i meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata,

"(Umrah ini dapat) dilakukan dalam sebulan sekali." Bersumber

dari Anas, bahwa saat kepalanya panas, dia keluar untuk

berumrah. Waki' meriwayatkan dari Israil dari Suwaid bin Abi
Nahiyah dari Abi Ja'far dia berkata: Ali berkata, "Aku berumrah

sekali dalam sebulan." Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari

Sufuan dari hnu Abi Husain dari beberapa anak Anas, bahwa

jika dia sedang berada di Makkah, dan kepalanya panas dia

keluar menuju Tan'im dan berumrah.

Inilah beberapa pemyataan berkaitan dengan umrah orang

berihram. Saat mereka berada di Makkah mereka berihram

kemudian berumrah. Hal ini menunjukkan bahwa arah dari

Makkah secara umum juga dimasyru'kan. Tidak ada perbedaan di
dalam masalah ini. Para ulama sepakat bahwa hal ini

diperbolehkan. Inilah yang dimaksud oleh sebuah hadits mursal,

dari hnu Sirin dia berkata, "Rasulullah S telah menetapkan
(umrah) bagi penduduk Makkah dari Tan'im."110 lkrimah berkata,

"Boleh melakukan umrah jika pisau cukur memungkinkan
mencukur rambutnya (tahallul), jika dia mau dia dapat melakukan

umrah dua kali dalam sebulan. Dalam suafu riwayat lainnya, dia

berkata, "lakukanlah umrah berkali-kali dalam sebulan."

Umrah juga tidak memiliki waktu yang terbatas

sebagaimana pelaksanaan haji. Dimana wakfunya mutlak dalam

satu tahun, dan tidak sama dengan haji yang waktu
pelaksanaannya hanya sekali.

Kdua, mengenai memperbanyak umrah, yang dilakukan

secara berturut-furut. Misalnya, melakukan umrah dari rumahnya

11o 93. Abu Daud (dalam Marasilrrya, pembahasan: Haji, 135)
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yang dekat dari tanah haram setiap hari atau setiap dua hari

sekali. Atau melakukan umrah dari dalam wakhl yang berdekatan

selama dua hari sekali. Atau melakukan umrah sebanyak 5-6 kali

dalam sebulan atau lainnya. Atau berumrah sebanyak sekali atau

dua kali di dalam satu hari. Kesemua ini hukumnya makruh
sesuai kesepakatan kaum salaf, dimana amalan ini tidak pemah

dilakukan seorangpun dari orang-orang salaf, bahkan mereka

sepakat menyatakan hal ini makruh hukumnya. Meskipun

sebagian ulama dari ulama fikih Asy-Syafi'i dan Ahmad

menyatakan hal ini sunah, namun mereka tidak memiliki dasar

dalam hal ini sama sekali, kecuali hanya analogi umum. Yaitu, hal

ini termasuk kategori memperbanyak ibadah.

Para ulama yang memberikan keringanan dalam

melakukan ummh lebih dari sekali dalam setahun kerap

membatasi seperti jika memungkinkan pisau cukur mencukur

rambutnya atau dua kali sebulan dan lain sebagainya.

Hal ini sebagaimana yang dinyatakan Ahmad. Ahmad
berkata, "Jika hendak melakukan umrah, maka harus mencukur

rambut atau memendekkannya. Dan, di dalam sepuluh hari

dimungkinkan untuk dapat kembali mencukur rambut."

Pemyataan Ahmad ini merupakan amalan dan perbuatan

Anas bin Malik, yang diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i, bahwa jika

dia merasa panas rambukrya, maka dia keluar dan melakukan

umrah. Hal ini disebabkan akhir dari pelaksanaan umrah adalah

mencukur atau memendekkan rambut sebagai bentuk tahallul dari
ihram. Hukumnya adalah wajib atau mustahab di dalam umrah.
Namun, ada yang menceritakan dari Ahmad dan lainnya, bahwa

hal ini hukumnya bukan wajib maupun sunnah. Hal ini tentunya
keliru. Masa fumbuhnya rambut merupakan waktu terpendek
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unfuk menyempurnakan ibadah umrah di dalam masa tersebut,

yang tidak berkurang dengan melakukan umrah.

Namun hal ini tidak pemah dilakukan oleh orang-orang

salaf, dan tidak ada seorangpun di masa Nabi yang pemah

melakukannya. Adapun yang diriwayatkan secara mutawattir

tentang haji Nabi; haji wadai bahwa beliau memerintahkan para

sahabatnya semua jika telah thawaf di Baifullah dan juga

melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah agar bertahallul dari

ihramnya, dan menjadikannya sebagai suafu ibadah umrah,

kecuali orang-orang yang membawa hewan kurban, yang tidak

boleh bertahallul hingga hari Nahr.

Nabi,$ bersabda,

" Ummh boleh dilakukan dalam bulan-bulan haji hingga

Hari KiamaL"111

Umrah Nabi $ dan juga umrah semua sahabatnya yang

telah beliau perintahkan saat pelaksanaan haji wada' masuk

kedalam pelaksanaan ibadah haji mereka. Tidak ada di antara

mereka yang membedakannya. Hanya saja mayoritas mereka

(yang tidak membawa hewan sembelihan) bertahallul dari ihram,

sedangkan yang memiliki hewan sembelihan tetap dalam keadaan

ihram. Mereka menamakan hal itu sebagai tamatfu'dari umrah

hingga haji (mengerjakan umrah sebelum haji), sebagaimana yang

dikandung berbagai hadits shahih, yang sekaligus menjelaskan

bahwa orang yang menunaikan haji qiran disebut juga tamatfu',

sebagaimana orang yang bertahallul dari ihram kemudian

rrr Takhriinya telah disebutkan sebelumnya.

yqt ?,y- JLA eilJ;l t*s
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menunaikan haji disebut juga sebagai orang yang menunaikan

haji tamattu'.

Barangsiapa yang menunaikan umrah di bulan-bulan haji,

kemudian menunaikan haji di tahun yang sama, maka dia disebut

juga sebagai orang yang menunaikan haji tamattu'dalam bahasa

para sahabat, dimana Al Qur'an diturunkan dalam bahasa

mereka (Bahasa Arab). Sedangkan haji qiran adalah bagi yang

melakukan ihmm umrah dan haji dari awal.

Juga disebut haji qimn, bagi orang yang berihram umrah

kemudian memasukkan haji kepadanya sebelum thawaf, sesuai

kesepakatan para empat imam dan yang lainnya. Apabila dia

orang yang bertamatfu' tidak melakukan tahallul karena

membawa hewan sembelihan dan dia berihram unfuk haji, maka

ihram hajinya terlaksana, dan sebagian fukaha ulama fryih

Hanbali dan yang lainnya mengkategorikan ini sebagai haji qinn,
karena tidak ada tahallul.

Sebagian lainnya menyatakan, jenis ini tidak dikategorikan

sebagai jenis haji qiran, karena dia harus melakukan haji lain lagi

setelah thawaf ifadhah, berbeda halnya dengan orang yang

menunaikan haji qiran.

Mengenai masalah ini, ada dua riwayat dari Ahmad. dia

menganjurkan sa'i yang kedua bagi yang menunaikan haji

tamatfu'.

Dalam nash lainnya dia menyatakan, orang yang

menunaikan haji tamatfu'cukup hanya sekali menunaikan sa'i,

sebagaimana yang terdapat dalam hadits shahih yang bersumber

dari Aisyah dan yang lainnya, bahwa para sahabat yang

bertamattu' bersama Nabi tidak menunaikan thawaf maupun sa'i
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kecuali hanya r.ku11.u2 Obh karena itu, Allah malajibkan orang

yang bertamattu' dari umrah hingga haji (mengerjakan umrah

sebelum haji) harus menyembelih korban 5rang mudah didapat.

Ketrajiban ini berlaku bagi orang yang berihram haji setelah

tahallul dari umrah di dalam bulan haji dan juga bagi orang yang

menggandengkan umrah dengan haji sejak ihram haji atau saat

ihram pelaksanaan haji.

Orang berihram bmalfu'yang mernbaun kurtan, dan tidak

bihram haji kectrali setelah thawaf dan sa'i yang dinarnakan (oleh

orang yrang membedalon qinndan fumtfu'khuzus) sebagai orang

png berhaji qinn, karena dia berihram haji sebelum tahallul dari

umrah. Namun penglotegorian jenis ini sebagai l:rrji tamaru'lebih
masyhur, karena orang lang menunaikan bnatfiJ' int tdak
berihram kecuali setelah pelaksanaan umrah. Ini merupakan
perdebatan lafazh yang tidak terdapat perbedaan hukum, kecuali

kamjiban sa'i kedua sebagairnarn yang kami sebutkan. Ada juga

sebagian ularna yang menganiurkan bagi orang lpng menunaikan

lrrrji hnattfu'unfuk melahrkan thauraf quum sekembalin5ra dari
Arafah sebehrm pelaksanaan thaunf ifadhah. Meskipun ini dinukil
dari Ahmad dan dikernukakan oleh sejumlah sahabatnp, narnun

Snng benar adalah pendapat jumhur ulama bahwa hal ini tidak
disunahkan. Karena, para sahabat tidak pemah melakukan hal ini
bersama Nabi $. Ini merupakan pendapat paling mutakhir di

dalam madzhab Ahmad.

Riwayat yang menyratakan Nabi & melakukan umrah

sebelum haji dan riwayat yang menlptakan beliau menggabungkan

keduanya, kedua riwayat ini benar dan memiliki safu makna png
sama.

r72 Tutlitii*u telah disebutkan sebelumnSra.
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Dernikian juga riwayat yang menyatakan beliau melakukan

ifmd, sepert hnu Umar, Aisyah dan lainnlra. Karena, maksud

mereka disini adalah han5a pelaksaraan haii (haji ifnd. Jadi para

ularna yang merir,rn5ratkan hal ini sarna dengan ularna yang

meriwagratkan beliau melakukan ifmd haii, 1nng tidak dipisah

dengan adanln tahallul, sebagaimana S;ang dilakukan orang lnng
menunaikan haji btnatfu'saat bertahallul dari murah. Dimana,

amalan beliau iuga tidak ada penambahan dari amalan ifmd tlrrfr,,

berbeda halnf dengan orang 3nng bertaha[ul dari umrah. Karena
yang temkhir ini menjadikan tahallul sebagai p€rnisah antara

umrah dan hajinya.

Nabi $ tidak benrmrah setelatl pelaksanaan haji, baik

beliau sendiri Eraupul,r para sahabatnp png menuraikan haii

brsarna beliau, kecr.lali Aistah. Hd ini disepakati

oleh sernua orang secatzr mutawatir. Tidak ada seorang pun !/ang
mernbantah bahun beliau tidak benrmrah setelah haii, baik dari
tanah halal terdekat pitu Tan'im 3png telah dibangun rnasiid Srang

dinarnakan banpk orang Masjid Tan'im maupun ternpat miqat

lainnya.

Berbagai hadits shahih dan lainnln sepakat bahun Nabi
hanlra melakukan umrah sebanyak 4 kali; Umrah Hudaibiyah,

Umrah Al Qadhiyah, Umrah Ji'ranah dan umrah pada saat

melalrsanakan haji. Maksudnp, beliau melakukan umrah bn atfit'
sembari membawa hewan kurban, dan ini fuga) disebut dengan

haji qinn dan tammattu'. Apabila ada seseorang yang berihram

umrah dan haji, maka ini dapat disebut dengan qiran dan juga

tammattu'.

Sebagian ulama ada lnng salah memahami hal ini, dengan

mengemukakan beliau hanya berihram haji saja, dan tidak
menggabungkan antara umrah baik sebelum maupun sesudah
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haji. Atau mengemukakan, beliau $ berihram mutlak kemudian

melanjutkannya dengan haji. Mereka ini mengingkari bahwa

beliau berumrah bersama pelaksanaan hajinya, dan hal ini

sekaligus membantah hadits-hadits shahih yang menyatakan

beliau menunaikan umrah sebanyak 4 kali, dan juga membantah

kesepakatan kaum muslirnin bahwa Nabi # maupun para

sahabatrya (kecuali Aisyah) tidak pemah melakukan umrah

setelah haji.

Hal ini merupakan suatu hujjah yang tidak diperdebatkan

oleh keempat imam dan mayoritas ulama. Bahwa, orang yang

melakukan tamatfu'dari umrah hingga haji (mengerjakan umrah

sebelum haji) menjadi lepas keurajiban haji dan umrahnya, baik

yang menyatakan umrah hukumnya wajib atau tidak. Karena, para

sahabat yang ikut menunaikan haji bersama Nabi mengikuti
perintah beliau dan menjalankannya. Nabi S memberitahukan

mereka, umrah masuk ke dalam ibadah haji hingga hari kiamat.

Mereka bertanya kepada beliau, "Apakah hal ini unfuk tahun ini

atau setemsnya." Beliau menjawab , Jl g|t C.ojijilt ti*S *ill.;j
F .t ?i" Untuk seterusnSa, umrah Ooi"n dihkukan dalam bulan-

bulan haji hingga Hari Kiama1." 7L3

Para sahabat yang meriwayatkan bahwa Nabi #
melakukan ifnd l:orji, maksudnya adalah beliau tidak bertahallul

dari ihram unfuk umrah tamattu', sebagaimana yang beliau

perintahkan kepada para sahabatnya yang tidak membawa

her,r.ran kurban sembelihan. Hadits-hadis mutawatir semuanya

sepakat, bahwa setiba di Makkah beliau memerintahkan

sahabatnya untuk melakukan thawaf di Baitullah dan sa'i antara

Shafa dan Marwah dan kemudian bertahallul dari ihram dan

lts TaUtij{tw telah disebutkan sebelumnya.
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menjadikannya sebagai umrah, kecuali orang-orang yang

membawa hewan kurban sembelihan. Dimana, Vang membawa

heruuan ini harus tetap dalam keadaan ihram hingga hari Nahr,

hingga hewan sembelihan itu sampai di tempat sembelihan. 114

Hal ini sebagai pengamalan dari firman Allah &,

,tvi":x &i;fa;;\i*1;
'Dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum kurban

sarnpai di tenpt penyembelihannSn "(Qs. AI Baqarahtzl. 796!-

Hal ini tidak diperdebatkan seorang ulama-pun, bahwa

pelaksanaan haji wada'demikian adanya.

Selanjutnya, banyak di antara sahabat yang meriwayatkan,

Nabi melakukan tamattu'umrah hingga haji. Sehingga, ada kaum
yang menduga beliau melakukan tahallul dari ihram umrah

kemudian berihram untuk haji, sebagaimana yang beliau

perintahkan kepada para sahabakrp lrang tidak membawa

hewan sembelihan. Para sahabat ini tadi juga meriwayatkan,

bahwa beliau menunaikan haji ifrad, untuk menghilangkan

dugaan yang menyatakan beliau bertahallul dari ihram. Mereka ini

menyatakan, beliau tidak melakukan tahallul dari ihram, akan

tetapi melakukan sebagaimana yang dilakukan orang yang berhaji

ifrad, dengan tetap dalam keadaan ihram dan melakukan amalan

yang dilakukan orang yang berhaji ifrad. Riwayat para sahabat

sepakat atas hal ini.

Semua sahabat yang meriwayatkan beliau menunaikan

ifnd juga meriwayatkan beliau melakukan tamattu'. Mereka

menafsirkan bahwa tamattu'disini adalah qiran. Mereka secara

tta Tal<hrii-rrya telah disebu&an sebelumnlE.
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jelas juga meriwayatkan bahwa, beliau bertalbiyah, €i;g6* A*
"Aku memenuhi panggilan-Mu dengan umrah dan haii.'ll'

Beliau juga pemah bersabda,

:iw !)qt Lfii{t u.,a e +; :y L>\ 49

" seorang ufuan dari Tuhanku dahng kepadaku di lembah

penuh berkah ini, dan dk berlaa, 'Ucapl<anlah umrah boleh

ditakukan dalam bulan haii'."tle

Oleh sebab ini, lnng benar adalah, orang yang membawa

herr,ran kurban sembelihan lebih utama menunaikan haji qimn.

Sedangkan orang yang tidak membawa hewan sembelihan dan

menggabung keduanya (haji dan umrah) di dalam suatu

perjalanan serta datang di bulan-bulan haji, maka /amallu'khusus
lebih utama bagi dirinSn.

Apabila dia datang di bulan Ramadhan atau sebelumnya

untuk menunaikan umrah, maka hal ini lebih utama dari tamatfu'.

Demikian juga apabila menunaikan haji saja dalam suatu

perjalanan dan menunaikan umrah dalam perjalanan lainnya,

maka hal ini lebih utama dari sekedar bmalfu'.

Berbeda dengan orang yang hanya menunaikan umrah

saja dalam suatu perjalanan, kemudian datang di bulan-bulan haji

unfuk menunaikan tamatfui maka dia mendapatkan dua umrah

dan satu haji, dan ini lebih utama, sebagaimana yang dilakukan
para sahabat bersama Nabi $ pada umnh qadhiSnh. Kemudian

tls 7uk1o'1n* telah disebutkan sebelumnp.
116 Tuprii*u telah disebutkan sebelumnrra.

##e"*
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mereka melakukan tamatfu'bersama beliau dalam haji unda'dan
umrah hingga haji. Ini merupakan yang paling utama dan

sempuma.

Demikian juga tindakan Nabi # yung berumrah terlebih

dahulu, kemudian menggabungkan di dalam hajinya antara

umrah dan haji saat membawa hewan sembelihan, namun dia

tidak melebihi dari amalan orang yang menunaikan haji ihad dan

tidak melakukan thawaf umrah, sehingga ada yang berpendapat

beliau menunaikan haji ifmd.

Kemudian di masa Abu Bakar dan Umar orang-orang
melihat hal ini sebagai suafu kemudahan, sehingga mereka hanya

melakukan umrah di bulan-bulan haji saja, dan tidak
melakukannya di luar bulan-bulan haji. Mereka tidak berumrah

dari negeri mereka, sehingga Baitullah sepi dari orang-omng yang

melakukan umrah dari berbagai wilayah kota-kota dalam satu

tahun. Kemudian Umar bin Khaththab memerintahkan mereka
yang bisa untuk melakukan umrah di luar bulan-bulan haji,

sehingga akhimya Baihrllah menjadi makmur dan dipenuhi orang,

baik di dalam maupun luar bulan-bulan haji. Tindakan yang

dipilih Umar bin l(haththab ini merupakan sesuahr yang utama,

bahkan juga bagi pam ulama yang menlratakan tamatfu'lebih
utama dari ifrad dan qimn, seperti Ahmad dan juga ulama

lainnya.

Imam Ahmad berkata: Apabila seseorang melakukan

umrah di luar bulan-bulan haji, maka hal ini lebih utama baginya

daripada menunda pelaksanaan umrah di dalam bulan-bulan haji,

baik datang ke Makkah sebelum bulan-bulan haji dan berumrah

serta menetap di Makkah hingga tiba masa haji di tahun itu
maupun berumrah kemudian kembali ke tanah aimya atau

miqatnya lalu berihram haji.
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Hal ini sangat jelas. Orang yang mendatangi Makkah

misalnya di bulan Ramadhan lalu berumrah, dia akan

mendapatkan pahala haji, sebagaimana sabda Rasulullah S,

!a* i* ctfu: eit*
" Llmnh pada bulan Ramadhan setan dengan haji."77z

Apabila datang sebelum Ramadhan unfuk bemmrah,

kemudian menetap di Makkah maka hal ini lebih utama baginya.

Karena, dia dapat melakukan thawaf dan i'tikaf selama.hari-hari

tersebut hingga tiba waktu berihram haji. Namun jika kembali ke

tanah aimya dan kemudian datang kembali dan menunaikan

ihram haji, maka dia melakukan umrah dalam suatu perjalanan

dan menunaikan haji pada perjalanan lainnya dan hal ini lebih

sempuma, sebagaimana yang dinyatakan Ali mengenai firman-

Nyu, E 'rr$(u "g WV "Dan sempumakanlah ibadah haji dan

ummh karena Allah. "(Qs. Al Baqarah lz| L96l

Ali berkata, "Maksudnya adalah, menyempumakan
keduanya dengan berihram untuk keduanya dari daerah-daerah

keluargamu, atau melakukan perjalanan untuk haji dan umrah
dari daerah keluargamu."

Sementara orang yang berumrah sebelum bulan-bulan

haji, kemudian kernbali ke tanah aimya lalu kernbali datang untuk
kedua kali di bulan-bulan haji dan menunaikan tamattu'hingga
haji, maka hal ini lebih utama bagi orang yang hanya menunaikan
haji saja pada perjalanan kedua. Karena, orang yang menunaikan
umrah saja dan umrah saat haji lebih baik dari orang yang hanya

rr7 7u1r1rii-* telah disebutkan sebelumngra.
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mendapatkan safu umrah dan satu haji. Dan, umrah bmatfu'
lebih utama daripada umrah penduduk Makkah setelah haji.

Pilihan Umar diatas juga merupakan pilihan sejumlah

ulama seperti Ahmad, Malik, Asy-Syafi'i dan yang lainnya.

Demikian juga yang disebutkan para sahabat Abu Hanifah dari

Muhammad bin Hasan. Tidak ada diketahui adanya silang

pendapat di antara para ulama di dalam pilihan ini.

Tatkala hal ini lebih utama dan lebih rajih, dimana jika

tidak dianjurkan hal itu kepada orang-orang akan membuat

mereka terlalu sibuk mengerjakannya di bulan-bulan haji saja dan

mengabaikan sesuatu yang bermanfaat bagi agama mereka, maka

sesuai dengan ijtihad dan pandangan Umar terhadap rakyahrya,

dia memerintahkannya kepada mereka. sebagaimana seorang

ayah kandung pasti akan menganjurkan yang terbaik bagr

anaknya. Karena hal ini bermanfaat bagi penduduk Makkah

akhirnya ini merupakan ladang ijtihad Ali, Imran bin Hushain dan

para sahabat lainnya. Dimana, mereka tidak memerintahkan

kaum muslimin unfuk melakukan hal ini, sehingga mereka (kaum

muslimin) yang menyukai umrah sebelum dan sesudah haji

meninggalkan hal ini, meskipun lebih baik dan lebih sempuma.

Pedebatan semakin memuncak mengenai hal ini di masa

kepemimpinan Utsman. Bahkan, di dalam Shahihain disebutkan,

Utsman melarang mut'ah (tamattu'). Saat Ali melihat hal ini, dia

tetap berihram unfuk keduanya (umrah dan hajr), daih--

menyatakan, "Aku tidak akan meninggalkan Sunnah Rasulullah

#, hanya karena pendapat seseorang." l.arangan Umar ini

menrpakan bersifat pilihan keafdhalan, bukan larangan yang

bersifat makruh.
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Kemudian, terjadi perpecahan di dalam fubuh umat Islam

atas kematian Utsman, dimana orang-orang berada dalam dua

kubu yang berbeda; kubu yang membela Utsman dan para

pengikutnya dan kubu yang membela Ali dan para pengikutnya.

Lalu, para penguasa Bani Umayyah melarang tamatfu' dan

menghukum orang yang melakukannya, sehingga tidak ada

seorangpun yang memungkinkan melakukan umrah di bulan-

bulan haji. Ini merupakan bagian dari jenis kebodohan dan

kezaliman. Saat para ulama ulama dari golongan sahabat melihat

ini seperti Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin Umar serta yang

lainnya mereka lantas mengingkari hal ini. Mereka

memerintahkan orang-orang untuk melakukan mut'ah ini unfuk

mengikuti sunnah Nabi, dan beliau telah memerintahkannya saat

pelaksanaan haji wada'. Akhimya beberapa orang mendebat

mereka dan menyatakan hal itu juga (tidak melakukan mut'ahl
berasal dari Abu Bakar dan juga Umar. Mereka berkata kepada

Abdullah bin Umar, "Sesungguhnya ayahmu dulu juga pemah

melarangnya." hnu Umar menjawab, "Sesungguhnya ayahku

tidak membantahnya dan juga tidak memukuli orang-orang

disebabkan hal tersebut, dan sebagainya."

Disini, Umar menjelaskan perintah melakukan yang

utama, dan bukan mengharamkan yang bukan utama, dan dia

memerintahkan umrah di luar bulan-bulan haji. Adapun Umar
atau salah seorang sahabat memilihkan (mengutamakan) agar

orctng-omng menunail<an ifnd di bulan-bulan haji dan berumrah

dari Makkah, ini bukan perintahnya dan bukan pilihan salah

seorang dari sahabat sama sekali. Bahkan, hal ini tidak pemah
dilakukan salah seorang sahabat di masa Nabi $ dulu sama

sekali. Bahkan juga, menunrt saya hal ini tidak pemah juga
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dilakukan oleh seorangpun di masa sahabat, dan tidak ada yang

memerintahkannya.

Sejumlah ulama melihat larangan umrah ini adalah

berkenaan dengan mutbh fasakh (Tammafu' dari pembatalan
jenis lain). Mereka menyatakan, fasakh ini diperbolehkan bagi
orang yang ada bersama Nabi #. Namun pembahasan

permasalahan mengenai hal ini dibahas tuntas pada pembahasan

lain, bukan disini.

Orang-orang salaf dan para ulama berbeda pendapat

mengenai fasakh (pembatalan). Ibnu Abbas dan para sahabatrya,
serta banyak dari golongan Zahiriyah dan Syiah berpendapat,

bahwa fasakh ini wajib hukumnya. Dengan kata lain, seseorang

tidak boleh berhaji kecuali dengan tamattu'.

Madzhab mayoritas ulama salaf dan khalaf menyatakan,

meskipun tamatfu' diperbolehkan, namun seseorang yang telah

berihram ifmd maupun qimn tidak perlu melakukan fasakh. Ini
mempakan madzhab Abu Hanifah, Malik dan AsySyafi'i.

Mayoritas ulama hadits dan lainnya seperti Ahmad bin
Hanbal berpendapat, fasakh lebih utama. Namun, apabila orang
yang berhaji ifrad maupun qiran diperbolehkan tidak melakukan
fasakh. Sementara orang yang telah membawa hewan kurban
sembelihan tidak boleh melakukan fasakh, dan hal ini tidak

diperdebatkan oleh para ulama. Fasakh diperbolehkan selama

belum melakukan wukuf di Arafah, baik bemiat saat pelaksanaan

thawaf qudum ataupun lainnya, maupun bemiat saat ihram qinn,
ifradmaupun mutlak.

Yang utama menurut mereka bagi orang yang tidak

membawa hewan sembelihan, untuk bertahallul dari ihramnya
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dengan umrah tamattu', sebagaimana yang pemah diperintahkan

Nabi kepada para sahabatnya saat pelaksanaan haji wada'.

Adapun fasakh umrah semata, tidak diperbolehkan

seorangpun dari para ulama. Demikian juga halnya orang yang

menggabungkan umrah dan haji dalam satu perjalanan, dengan

menunaikan haji di bulan-bulan haji dan kemudian berumrah

setelah haji dari Makkah. Bahkan, para ulama sepakat hal ini

bukan merupakan sesuahr yang disunahkan. Hal ini utama bagi

orang yang hanya menunaikan haji atau umrah semata dalam

suafu perjalanan.

Nabi melakukan umrah tamatfu'bersama haji, dan beliau

menunaikan haji qiran sebagaimana yang telah dijelaskan

sebelumnya. Karena orang yang hanln mendapatkan umrah

semata dan umrah saat haji lebih utama dari orang yang hanya

mendapatkan safu kali umrah dan satu kali haji. Umrah tamalfu'
lebih utama daripada umrah dari Makkah pasca pelaksanaan haji,

meskipun para ulama juga memperbolehkannya.

Saat AMullah bin Umar menjelaskan mengenai makna
pemyataan Umar yang berbeda dengan pendapatnya, dia berkata

kepada mereka, "Kalian kemukakan Umar melarang hal itu.

Apakah perintah Rasulullah $ lebih berhak untuk dipatuhi atau

Umar?"

Sama halnya saat Abdullah bin Abbas menjelaskan

mengenai sunnah Nabi dalam pelaksanaan tamattu', setelah

sebelumnya orang-orang membantahnya berdasarkan pemyataan

Abu Bakar dan (Jmar, dia berkata, "Hampir tiba masa dimana

kalian akan ditimpakan bebatuan dari langit. Aku menyampaikan
sabda Nabi $ kepada kalian, sedangkan kalian bersandar kepada

pemyataan Abu Bakar dan Umar."
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Dia menjelaskan, tidak ada seorangpun yang layak

membantah sunnah Nabi # dengan hanya berdasarkan

pernyataan segelintir orang. Padahal sebenarnya, mereka juga

salah tanggap dalam memahami pernyataan Abu Bakar dan

Umar, meskipun mereka mengetahui keadaan Abu Bakar dan
Umar atau salah paham atas pernyataan keduanya. Tidak ada

seseorang yang dapat membantah sesuafu sunnah Rasulullah

yang sudah dikenal, dengan hanya berdasarkan pemyataan

seseorang. Karena, setiap pemyataan seseorang bisa diterima
atau juga diabaikan, kecuali pemyataan Nabi $. Ini mempakan

sesuatu yang telah disepakati oleh para ulama dan imam umat

Islam.

Orang yang membantah hal ini hanya orang-orang bodoh

dari kalangan Rafidhah yang menyakini salah safu dari mereka

termasuk Ahli Bait, atau termasuk dalam kalangan syaikh atau

orang yang ma'shum. hnu Abbas bersikap berlebihan dalam
mengklaim tamattu' ini wajib hukumnln, dan men5lglanggap

faakh ft:m;ji untuk melakukan umrah) adalah wajib. Ini juga

mempakan pendapat Abu Hanifah dan sejumlah ulama Azh-

Zhahiri dan Syiah. Mereka mengklaim, orang yang selesai thawaf

dan sa'i kemudian bertahallul dari ihram disebut sebagai orang

yang menunaikan tamattui baik dia bemiat tamatfu'maupun
tidak. Ulama yang mengklaim tamattu'wajib adalah berasal dari

kalangan Syiah dan yang lainnya, hal ini tenhrnya bertentangan

dengan kalangan yang melarangnya yang berasal dari Bani

Umayiyah dan yang lainnya.

Sementara menurut para imam fikih, mereka

memperbolehkan yang ini dan yang lainnya. Hanya saja

perdebatan di antara mereka terletak pada permasalahan fasakh

dan kesunatannya. Barangsiapa yang menunaikan haji tamalfu'
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dari miqat, maka hajinya sah dan diterima sebagaimana

kesepakatan ulama. Sedangkan selain ini mereka berbeda

pendapat, baik haji ifrad, qiran maupun fasakh jika datang di
bulan-bulan haji, kecuali orang yang berhaji qiran dengan

membawa heu;an sembelihan, dimana menurut kesepakatan

ulama hajinya juga sah dan diterima.

Orang yang datang melakukan umrah di bulan-bulan haji,

kemudian menetap di Makkah hingga musim haji tiba, menurut
Ibnu Taimiyryah hal ini tidak ada perdebatan di dalamnya.

Pelaksanaan haji tamatfu' disunnatkan, demikian juga dengan
qiran, dan juga ifnd, sebagaimana kesepakatan para ulama.

Para ulama kerap melakukan kekeliruan dalam
pemahaman sifat haji wada'Nabi, disebabkan adanya kesamaan

riwayat dan perbedaan ijtihad mereka. Sehingga, sebagian ulama

dari ulama fikih Hanbali dan lainnya menduga bahwa Nabi
melakukan haji tamattu'. Maksudnya, beliau bertahallul dari ihram
unirah kemudian berihram haji. Sudah barang tentu hal ini keliru.
Imam Ahmad berkata, 'Aku tidak meragukan, bahwa Nabi $
melaksanakan haji qinn. Sementara tamatfu'lebih aku sukai
yaitu bagi orang yang tidak membawa helruan sembelihan."

Tidak ada perbedaan pemyataan Ahmad, bahwa orang
yang menggabungkan haji dan umrah dalam sahr perjalanan, dan

datang pada bulan-bulan haji dengan tidak membawa her,rran

sembelihan, maka ini adalah jenis tamatfu'yang utama baginya,
bahkan disunatkan. Karena Nabi g memerintahkan para

sahabatrya untuk melakukan hal itu.

Sementara orang yang membawa her,r.ran sembelihan,

apakah haji qimn utama baginya atau tamattu? Para ulama fikih
Hanbali menyebutkan dua riuraSrat Ahmad mengenai ini.
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sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat Al Marwazi, haji
qiran lebih utama baginya. Karena, Nabi shallallahu allaih wa

sallam melakukan haji ini, tanpa ada perdebatan para ulama

dalam hal ini.

Jika tidak berihram haji kecuali setelah thawaf dan sa'i,

dengan tetap dalam keadaan ihram, maka orang ini adalah

menunaikan haji tamalfu'. Tetap dalam keadan ihram ini

hukumnya wajib bagi Abu Hanifah dan Ahmad, jika dia telah

membawa hewan sembelihan. Sementara menurut Malik dan

Asy-Syafi'i, dia dapat bertahallul jika tidak membawa hetr.ran

sembelihan, dan tahallulnya ini adalah dari umrah. Apabila dia

berihram haji sebelum tahallul umrah, maka terdapat silang

pendapat dalam masalah ini.

Ahmad telah menyatakan dalam nasbnya, bahwa orang
yrang melakukan haji tamatfu'dapat diterima dengan safu sa'i,
sebagaimana orang yang berhaji qiran. Oleh sebab ini, keduanya

tidak ada perbedaan, kecuali dalam hal mendahulukan dan

mengakhirkan. Jika demikian adanya, maka diketahui

mendahulukan ihram haji lebih utama dari mengakhirkannya,

karena hal tersebut lebih sempuma. Hal ini sebagaimana yang

ditemukan dalam hadits shahih yang bersumber dari Nabi $.
Anas berkata, "Aku pemah mendengar beliau mengucapkan,

C-S * A$ " uObail<a umratan wa hajjan, (Aku memenuhi

panggilan-Mu dengan umrah dan haji)."t78

Demikian juga hadits shahih yang bersumber dari Umar
yang terdapat dalam Shahih Al Bukhan dari Nabi $, bahwa

beliau bersabda,

Ltg TaHrijiya telah disebutkan sebelumnya.
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" Seorang utusan dari Tuhanku datang kepadaku (yaifu di
lembah Al Atiq), dia berkata, 'Shalatlah di lembah yang diberkahi
ini dan uapkanlah, umrah boleh dilakukan pada bulan-bulan

haii'."L79

Tidak ada seorang ulamapun yang meriwayatkan selain

kedua redaksi ini sama sekali. Bahkan tidak ada yang menukil
lafazh ihram dari Nabi #, kecuali yang dikemukakan ini.

Demikian juga dengan pemyataan Aisyah dalam suahr hadits

yang telah disepakati,

e *S *b liir ir ltrr &4 e tL?
dir j, gr i*: iG? #,uiiii, (slr *e
e *\ W a36 

^$ 
i,s :f *s ,Ib

.;':lif
"Kami pemah keluar bersama Nabi S dalam pelaksanaan

haji wadai lalu kami berihram umrah, kemudian Rasulullah &
bersabda, 'Barangsiapa yang membawa hewan kurban, maka

hendaknya dia berihnm haji bersama umraht.nllQ

SaMa Nabi $,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

tlg Taliluiir$Ja telah disebutkan sebelumrrya.
L2o 7u1r1riin* telah disebutkan sebeJumnya.
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"Jika aku melakukan perkara (hal)ku yang telah aku
lakukan, niscaya aku tidak akan mempersembahkan hewan

kurban, dan aku menjadikannya sebagai *nru1i.'721

Juga menjelaskan bahwa beliau membawa hewan kurban

dan tidak menjadikannya sebagai umrah. Beliau akan
menjadikannya sebagai umrah jika beliau tidak membawa her,rran

kurban.

Hal ini dikarenakan para sahabatnya yang diperintahkan

unfuk bertahallul adalah mereka yang tidak membawa hsl.ran

kurban. Mereka awalnya tidak rela untuk bertahallul di bulan-

bulan haji, karena mereka tidak terbiasa bertahallul di tengah
ihram di bulan-bulan haji.

Lalu kemudian beliau menenangkan dan melapangkan hati
mereka dengan menyetujui tindakan mereka tersebut. lalu beliau

mengungkapkan, jika beliau melakukan haji kembali, maka beliau

tidak akan membawa hewan kurban. Maksudnya adalah, apabila

di awal ihram beliau tidak membawa ha;.ran sembelihan, maka

beliau akan berihram umrah dan bertahallul dari umrah. Ini
diambil dari nash-nash yang kuat, tanpa ada perbedaan di
dalamnya.

Beliau menjelaskan, bahwa orang yang datang ke Makkah
pada bulan-bulan haji, maka dia bisa memilih diantara dua
perkara, yaifu membawa heuran sembelihan atau bertiamatfu'

121 7"1r1i,ii*u telah disebutkan sebelumnya.
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qiran (menggabungkan haji dan umrah), atau tidak membawa

hewan sembelihan dan bertamattu' umrah dan bertahallul dari

umrah.

Kemudian yang sepantasnya dikatakan dalam hal ini,
sesungguhnya apa yang telah Allah S pilihkan untuk Nabi-Nya

merupakan yang paling utama dari dua hal tersebut.

sedangkan redaksi Lli- vJ bi';at v c-j'l ;9 tiaiii:"r il
iil V*iFt €Jj;t "Jik aku melakukan perkara (hajlku yang

telah aku lakukan, nisaya aku tidak akan mempersembahkan

hewan kurban, dan aku menjadikannya sebagai umrah." Ini
adalah hukum yang digantungkan pada syarat (kata jika),

sementara hukum yang digantungkan pada syarat itu bisa tidak

ada jika syaratnya juga tidak ada, yaitu jika beliau tidak
melakukan haji lagi. Allah S telah memilihkan untuk beliau apa

yang telah beliau keriakan, dan Dia juga memilihkan untuk beliau

agar tidak melakukan haji lagi. Pekerjaan yang lebih utama dalam
perkiraan tidak bisa menjadi lebih utama se@ra mutlak.

Hal ini sebagaimana sabda Nabi $,

-*eai|eL,I i !'
"Andaisaja aku fidak diufus kepada kalian, maka Umar

yang akan diufus kepada 1ru1iur."L22

L22 Dirinrayatkan dalam l{asyf Al l{hafa', (2t201, dan lbnu Adi lAl l{amil,
3/2t61.

hnri Adi berkomentar, "Hadits ini diriwayatkan oleh Bilal secara tidak mahluzh.

Hadits ini diriwayatkan dari Uqbah bin Amir dan Bilal dari Nabi $, obh karena itu
redaksi hadits ini berubah, karena riwayat yang sebenamya adalah, 'Andaisaja
setelahku ada seorang nabi, maka dia adalah Umar'."
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Hadits ini tidak mengindikasikan bahwa Umar adalah

sahabat yang paling utama, andai saja Rasulullah $ tidak diutus.

Juga tidak mengindikasikan bahwa dia lebih utama daripada

diutusnya Rasulullah $. Tetapi yang paling utama adalah Abu

Bakar dalam hal ini. Namun hadits ini hanya menjelaskan bahwa

kesamaan dalam beragamnya amal akan menjadi banyak dan

terpisah-pisah, yang mana hal ini lebih utama daripada

beragamnya. Sedangkan beragamnya amal adalah pilihan orang

yang mampu unfuk memilih yang lebih utama, sementara orang

yang tidak mampu memilih yang lebih rendah. Sebagaimana

orang yang memilih untuk mempersembahkan hewan kurban,

maka hal itu lebih utama baginya, sedangkan orang yang tidak

bisa mempersembahkannya serta selamat dari perpecahan, maka

ia lebih utama.

Kemudian, sejumlah ulama dari sahabat Malik, Asy-Syafi'i

dan lainnya keliru memaknai sifat haji beliau. Mereka menduga

beliau menunaikan haji ifrad. Yaitu berihram untuk haji saja, dan

tidak melakukan umrah sama sekali. Tentunya hal ini

bertentangan dengan berbagai hadis shahih.

Kemudian sejumlah ulama terakhir dari mereka menduga

Nabi $ melakukan umrah tersebut dari Makkah. Hal ini tidak

dinukil seorangpun dari para ulama yang dapat dipercaya

ucapannya. Mereka tidak membantah bahwa beliau juga

memerintahkan para sahabatnya yang tidak membawa hewan

sembelihan untuk melakukan tamatfu'dari umrah hingga haji,

dan perintah beliau ini kepada umatnya lebih layak bagi mereka

daripada amalan beliau sendiri. Terlebih lagi beliau juga

menjelaskan keistimewaan tidak bertahallul adalah disebabkan

karena membawa hewan sembelihan.

Diriwayatkan dalam Ash-Shahihain,
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Bahwa Hafshah bertanya kepada beliau, "Mengapa orang-

orang bertahallul, sementara engkau tidak bertahallul dari

umrahmu?" Beliau menjawab, " Sungguh aku sudah mengikat
rambutku dan telah menandai hewan kurbanku dan aku tidak

akan bertahallul kecuali setelah menyembelih hewan kurban
(pada hart Nahfl."t23

Hal ini tidak menafikan beliau telah berihram umrah dan

sekaligus haji, sebagaimana yang diriwayatkan Anas, Umar dan

lainnya. Karena, yang beliau lakukan ini disebut juga dengan

umrah, dan beliau sendiri yang melakukannya. Karena juga beliau

meminta sahabatrya untuk bertahallul dan menjadikan amalan

mereka (yang pertama) sebagai ibadah umrah.

Sejumlah sahabat Abu Hanifah dan lainnya juga

melakukan kekeliruan dalam memahami sifat haji beliau. Mereka

mengklaim bahwa Nabi melakukan ibadah haji qiran, dalam arti

beliau melakukan thawaf dan sa'i pertama untuk umrah,

kemudian kembali melakukan thawaf dan sa'i kedua untuk haji

sebelum ibadah Arafah.

Semua orang yang memperhatikan berbagai hadits tsabit

dan mutawatir dari Nabi mengetahui, Nabi fi$ tidak melakukan

dua kali thawaf maupun sa'i. Dan, beliau juga tidak

LB Takhrifirya telah disebutkan sebelumnya.
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memerintahkan hal ini kepada para sahabatnya yang membawa

her,r.lan sembelihan. Beliau hanya memerintahkan mereka untuk
tetap dalam keadaan ihram, maka terlebih lagi dengan sebagian

sahabat lainnya yang diperintahkan beliau untuk bertahallul.

Berbagai hadits yang menyatakan beliau mernerintahkan

sahabatuiya unfuk melakukan thawaf dan sa'i dua kali telah

dilemahkan banyak ulama hadits. Tidak ada ditemukan dalam

berbagai buku hadits, beliau melakukan thawaf dan sa'i masing-

masing sebanyak dua kali dalam pelaksanaan haji beliau. Namun,

pemyataan ini dapat ditemukan di beberapa buku penafsiran,

dimana para penulis buku ini meriwayatkan berbagai hadits yang

nota bene merupakan hadits lemah dan tidak dapat menjadi

sandamn dalam hukum. Mereka juga mendengar hadits ini dari

orang-orang yang tidak kuat hafalan maupun ingatannya dalam

periwayatan hadits.

Demikianlah yang disebutkan dalam pengutamaan

(pilihan). Meskipun para ulama mernperbolehkan ketiga jenis haji

ini (ifrad, qimn dan kmal/u), namun banyak dari mereka yang

keliru dalam penempatan skala pengutamaan. Berbagai
pemyataan yang sesuai dengan sunnah Rasulullah meluruskan hal

ini. Adapun pemyataan yang shahih adalah sebagai berikut,

orang yang datang di bulan-bulan haji dengan niat tujuan umrah

haji pada suafu perjalanan, maka disunahkan baginya melakukan

tamatfu ' hingga pelaksanaan haji.

Kemudian bagi yang telah membawa heuran sembelihan,

tidak boleh bertahallul dari ihram, akan tetapi berihram haji

bersama umrah sebelum thawaf dan sa'i lebih baik baginya

daripada menunda ihram haji hingga setelah thawaf dan sa'i. Hal

ini lebih baik baginya daripada menunaikan ibadah umrah pasca

pelaksanaan ibadah haji.
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Sedangkan bagi orang yang melakukan sahr perjalanan

dan dia berumrah sebelum bulan-bulan haji kemudian menetap

dan menunggu hrngga tiba waktu haji, maka hal ini lebih baik

baginya daripada melakukan haji tamattu'.

Ini merupakan pendapat para Khulafaurrasyidin dan juga

pendapat imam Ahmad serta yang lainnya. Ini juga merupakan
pendapat beberapa sahabat Malik, Asy-Syafi'i dan yang lainnya.

Pengutamaan tamattu' juga merupakan pendapat para ulama

hadits dan juga pendapat para fukaha Makkah yang berasal dari
para sahabat dan tabi'in, serta juga merupakan pendapat Bani

Hasyim.

Keutamaan tamattu' ini juga dikemukakan oleh para

ulama hadits beliau, penduduk negeri beliau Madinah) dan juga

ahlu bait keluarga beliau.

Meskipun Malik mengutamakan haji ifrad, namun dia tidak
mengutamakannya bagi orang yang melakukan umrah setelah

haji, akan tetapi bagi orang yang berumrah di luar bulan-bulan

haji seperti Muharram. Sedangkan dalam salah satu

pendapatnya, Asy-Syafi'i mengutamakan tamatfu'- Sedangkan

dalam pendapatnya yang lain, dia memilih mengutamakan ihram
mutlak.

Dalam pendapatnya yang lain, dia juga memilih

mengutamakan haji ifrad. Namun saya tidak mengingat
pendapatnya bagi orang yang melakukan umrah setelah haji.

Meskipun ada sebagian ulama fikih Asy-Syafi'i mengklaim hal ini
lebih utama (umrah setelah haji), namun banyak dari ulama fikih
Hanbali yang menduga madzhab Asy-Syafi'i menyatakan tamattu'
lebih utama daripada menunaikan ibadah ummh di bulan-bulan

haji.
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Banyak kekeliruan terdapat dalam hal ini, baik terhadap

sunnah maupun (pendapat) para imam. Kalau bukan karena

kekeliruan ini, bagaimana mungkin orang yang mengetahui hadits

meragukan tidak ada seorangpun dari sahabat beliau yang

melakukan umrah setelah haji. Dan juga bagaimana mungkin

seorang muslim meragukan apa yang diperintahkan Nabi

merupakan sesuafu yang utama bagi kaum muslimin.

Dengan penjelasan ini, tampak jelas bahwa umrah dari

Makkah setelah pelaksanaan haji bagi yang melakukan haji ifrad
sama sekali tidak pemah dilakukan seorangpun di masa Nabi $.
Beliau sendiri rnaupun pam l(hulafuirasyidin, para sahabat dan

para tabi'in tidak pernah mernerintahkan unhrk melakukan hal

ini. Jadi kesemua ini menjelaskan bahwa perihal umrah dari

Makkah menrpakan sr.ntu hal yang sangat lernah.

Ketiga, disini dapat kami sampaikan, tatkala penuparan

kami di atas tampak jelas b€rasal dari As-Sunnah dan

kesepakatan para uhma png menyatakan umrah dari Makkah

bukan strafu hal lrang disunnatrkan. Bahkan melakukan urnrah

berturut-hrnrt bagi orang !,ang itrarn dari miqat adalah

dirnakruhkan. Maka, melakukan umrah dari Makkah di bulan

Rarnadhan ataupun luar Ramadhan secara benrlang-ulang

merupakan perbuatan yang lebih dirnakruhkan. Karena, disini

ada dua lanngan yang didapat:

Pabnn, ienis umrah dari lvlakkah telah disepakati

menrpakan sesuahr hal yarg rnakruh s€bagai ganti thawaf.

Kdua, mengenai urnrah berturut-hrrut, para ulama

sepakat bahwa hal ini tidak disunatrkan. Bahkan dimakruhkan

s@ara mudak menurut salra bagi omrrg yang Udak rutu
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menggantikannya dengan thawaf, dan terlebih lagi orang yang

mau menggantikannya dengan thawaf.

Berbeda halnya dengan banyak menunaikan thawaf.
Thawaf ini disunahkan, terlebih lagi bagi para pendatang (ke

negeri Makkah).

Menurut mayoritas ulama, thawaf mereka di Baifullah
lebih utama daripada shalat di Masjid Al Haram, meskipun shalat

di Masjid Al Hamm ini memiliki berbagai keutamaan yang sangat

besar.

Keutamaan Umarah pada Bulan Ramadhan

Mengenai umrah pada bulan Ramadhan, banyak hadits
Rasulullah # yung berkenaan dengannya. Di antaranya:

DiriwaSntkan dalam Ash-Shahihain dan As-Suna dari
Atha', dia berkata: Aku pemah mendengar Ibnu Abbas

menceritakan kepada kami, dia berkata,

b tV't ps gb:l,r Jr r'u i*: iti
+W v:t{it L=:fr qV tt r-6t? }i<!1
c,stt*b('vt 6 t { Uw tw ;J bi

U v+u 6 lsiS cr6 ,F 6,$ j.i'?
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1.6.;';t rJUJt p ?v tty :iro ,{o
Za , 'r.oa.z;3 Jrtr3wj Q.

" Sesungguhnya umrah di bulan Ramadhan (pahalanya)

dengan i badah haji." r2s

Diriwayatkan juga dalam Ash-Shahihain,

iVtlq ifu i6 *s #at Jr';,prl:i
.,f "ate # i)W A-i*:rt:a;<lt;r1
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124 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Umnh, 1782), Muslim (pernbahasan: Haji,
L256/221[ Abu Daud (pembatrasan: Manasik, 1990), At-Tirrnidzi (pembahasan: Haji,
939); dan hnu Majah (pembahasan: Manasih 2994)

r% Takhrtirya telah disebutkan sebelumryn.

/g | /. zzl-+2j)\9 r)6-f

"Rasulullah 6$ pernah bertanya kepada seorang wanita

dari kaum Anshar flbnu Abbas menyebutkan namanya namun

aku lupa namanya), 'Apa yang menghalangimu pergt haji
bersama kami? Dia menjawab, 'Kami hanya memiliki dua ekor

unta.' Suami wanita ifu pergi haji dengan mengendarai seekor

unta. Sementara seekor lagi ditinggalkan untuk kami agar kami

bisa menggunakannya. Kemudian beliau bersabda, 'Apabila bulan

Ramadhan telah tiba, maka berumnhlah, karena umrah di bulan

Ramadhan (pahalanya) dengan ibadah hajl.'72+

Diriwayatkan juga dalam Ash-Shahihain, dari hnu Abbas,

Dari Nabi S, beliau bersabda,

.1ea i=u 3W ei*
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Bahwa Nabi S bersabda kepada Ummu Sinan (seorang

wanita Anshar), " Umrah di bulan Ramadhan ifu sama dengan

melakukan haji bersamaku." 126

Al Bukhari juga meriwayatkan hadits ini melalui jalur Jabir

secara muallaq.LzT

Diriwayatkan juga dari Ummu Ma'qil, dari Nabi $, beliau

bersabda,

.:e*i i*';tW: A.i*
" Saungguhnya umrah di bulan Ramadhan (pahalanya)

sebanding dengan ibadah haji." (HR. hnu Majah dan At-
Tirmidzi). At-Tirmidzi berkata, "Hadis i;fi fi2e2n."128

Driwayatkan dari Yusuf bin AMullah bin Salam, dari
nenekn5n Ummu Ma'qil, dia berkata,

'at; *S ,Ib iiir Jr ror i*: '€ ta
,,rr W 4,y i.i 

^iGJ F 6 itKs 
13,it

trr Jr',;rtrt €5 ,y i: ixt 3zr u";t
'il u:iw ,lL ^Aa b O tt *S *b

r25 gp. Bukhari (pembahasan: Balasan Her,van Buruan, 1863); dan Muslim
(pembahasan : Hag, 1256 / 2221, ke.duarya dari hnu Abbas.

127 11F.. Al BuLhari (pembahasan: Balasan Herpan Buruan, 1863)
128 93. At-Tirmidzi (pembahasan: Haji, 939); dan Ibnu Majah (pernbahasan,

Manasik, 29931dan Abu Ma'qil.
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jl eW(W i1 us;J of a;tv W
yi y;4:v 4b g e;frt # F 6 it9l ,y
'etttg #b G.?*'$ i6 r'lr ,W a-,y

.l,t,W b
"Ketika Nabi S menunaikan haji wada', kami memiliki

unta yang dijadikan oleh Abu Ma'qil di jalan Allah. [-alu kami

terkena penyakit dan Abu Ma'qil meninggal dunia. Kemudian
Nabi $ menunaikan haji. Saat beliau selesai menunaikan haji,

aku mendatangi beliau, dan beliau bertanya kepadaku, 'Wahai

Ummu Matqil, apa yang menghalangimu untuk peryi haji? Aku
menjawab, 'Kami telah mempersiapkannlra, namun Abu Ma'qil
wafat. Saat ifu kami memiliki seekor unta yang akan kami bawa

unfuk menunaikan ibadah haji. Abu Ma'qil merl,rasiatkan unta ini
harus digunakan di jalan Allah.' Kemudian Nabi $ bersaMa,

'Pergilah berhaji saungguhnya haji bagian dan fi
sabillillah (ialan Allah)'." (HR. Abu Daud).

Ahmad meriwayatkan dalam Musnad,

a-*|P wi'"rt 4y-<11 ,y "J *
f$t Wi 8t*|i;r a''tjl 6iS gr W
'i qt bffi *S #*'t jr';r,ar *:li 41i
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*s *. 
^t 

Jv *t i*: ius t*:i.'ol ti6

,W t3IU,drt

tOz. o I I

,.rr)
r)
€

Dari Ummu Ma'qil Al Asadiyah, bahwa suaminya

menjadikan seekor anak lembu di jalan Allah. Sedangkan dia
(Ummu Ma'qil) berkeinginan menunaikan ibadah umrah. Dia

meminta anak lembu ifu kepada suaminya, namun sang suami

tidak memberikannya. Kemudian Ummu Ma'qil mendatangi Nabi

* dan melaporkan hal ini. Lalu Nabi * memerintahkan

suaminya unfuk menyerahkan anak lembu ifu. Kemudian
Rasulullah * bersabda, " Haji dan umnh merupal<an fi
sabiliilali.'tzg

Hadits-hadits di atas menjelaskan bahwa maksud Nabi S
dengan umrah ini adalah umrah yang diketahui lawan bicara

beliau saat itu yaitu kedatangan seseorang ke Makkah untuk
melakukan Umrah. Sedangkan keluar dari Makkah untuk
melakukan umrah dari tanah halal bukan menrpakan sesuafu

yang mereka ketahui, kerjakan maupun anjurkan. Lantas

bagaimana mungkin hal ini (umrah dari Makkah) adalah yang

dimaksud dalam hadits tersebut? Wanita yang ada dalam hadits

diatas adalah berada di Madinah An Nabawiyah. Umrah yang

dilakukannya saat itu merupakan umrah yang dilakukan dari
miqat, bukan umrah yang dilakukan dari Makkah.

Berdasarkan hadits-hadits di atas menyimpulkan bahwa

beliau menganjurkan melakukan umrah dari Makkah di bulan

Ramadhan? Dimana, mereka tidak mendapatkan ganjaran besar

12e gg. Ahmad (6/375\ dan telah dijelaskan sebelumnya pada periwayatan Abu
Daud.
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dalam amalan ini. Karena Rasulullah $ tidak menganjurkan

penduduk Makkah untuk berumrah setiap tahun di bulan

Ramadhan, akan tetapi beliau menganjurkan hal ini kepada

penduduk Madinah, tatkala beliau mendengar wanita tersebut

berhalangan untuk menunaikan perialanan menuiu ibadah haji.

Karena, jika orang yang berumrah di bulan Ramadhan kembali ke

tanah aimya, berarti dia telah melakukan perjalanan penuh

pulang pergi di bulan Ramadhan yang penuh berkah untuk

menunaikan ibadah umrah. Dia telah menggabungkan kemuliaan

bulan Ramadhan dan kemuliaan umrah, sehingga kemulian ini

berada pada tempat dan wakfu pelaksanaan ibadah, yang setara

dengan kemulian waktu di bulan-bulan haji dan juga kemuliaan

tempat pelaksanaan ibadah. Meskipun keduanya (umrah

Ramadhan dan hujr) tidak juga bisa dikatakan setara dalam

berbagai aspek. Apabila orang yang berumrah Ramadhan ini

menetap di Makkah hingga tiba pelaksanaan haji, maka dia

mendapatkan ibadah yang lebih mulia, yang berbeda halnya

dengan bertamattu' di bulan-bulan haji. Dimana, yang terakhir ini

hanya ibadah haji semata meskipun bertamatfu', sehingga dia

dapat disebut berhaji sejak mulai berihram umrah.

Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits dalam jalur

periwayatan lainnya, bahwa Nabi S bersabda kepada seorang

wanita,

,f '\ta iJJj;{u: e,i*
" Umrah di bulan Ramadhan itu sama dengan melakukan

haji bersamaku."l3o

r3o Takhril-nya telah disebutkan sebelumnya,
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Maksudnya adalah, sesungguhnya ibadah umrah yang

kamu lakukan di Bulan Ramadhan setara dengan pelaksanaan

haji bersamaku. Karena, sebenam5ra wanita ini sudah bemiat
akan menunaikan ibadah haji, namun dia berhalangan disebabkan
ada alasan-alasan tertentu, lalu Nabi $ menjelmkan ibadah lain

yang setara dengan ibadah haji.

Tidak ada seorangpun lpng berakal menyatakan
(sebagaimana dugaan beberapa orang yang kurang memahami

ajaran agama), bahwa safu kali umrah dari miqat atau dari

Makkah setara dengan pelaksanaan haji bersama beliau. Suafu

hal yang sama-sarna kita ketahui, pelaksanaan haji sempurn r

lebih utama dari umrah Ramadhan. lantas, jika ibadah haji wajib
yang kita lakukan tidak sama dengan haji bersama beliau,

bagaimana lagi dengan hanya sekedar umrah? Jawabannya,

makna hadits diatas adalah, bahwa umrah seseorang di bulan

Ramadhan dari miqat setara dengan haji. Ada yang berpendapat,
hal ini berlaku bag orang yang sudah bemiat haji, namun
memiliki ketidakmampuan melakukannln. Jadi, mesti disertai niat
haji bersama umrah Ramadhan, dimara dengan berniat keduanya

sama setara dengannya, bukan hanya sekedar salah safu dari
keduanya saja.

Sama halnya dengan manusia, jika tidak memungkinkan
mengerjakan sesuatu amalan sempuma, dimana jika

memungkinkan melakukannya pasti dia akan melakukannya,

maka dia akan melakukannya. Dengan demikian, dia
mendapatkan pahala sarna dengan orang beramal lainnya. Hal ini
sebagaimana yang diriwayatkan dalam Ash-Shahihain, dari Nabi

S beliau bersabda,
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a2tr S:A:v i:i

"Barangsiapa yang menyerukan pada pefunjuk (kebaikan),

maka dia mendapatkan pahala seperti orang yang mengikutinln,
tanpa mengwrangi pahala mereka sedikitpun."l3?

Demikian juga halnya terhadap orang yang mengajak

orang lain melakukan kesesatan. Hadits-hadits yang mendukung

hadits ini sangat banyak.

Hal ini senada dengan sabda beliau dalam suatu hadits

yang diriwayatkan oleh hnu Mas'ud, dari Nabi #, beliau

bersabda,

r3r 93. Al Bukhari (pembahasan: Jihad, 2996)
132 gp. Muslim (pembahasan : Ifrmu, 267 4/16l

o i ,-?i?ci+l !

.VWlSt$-'os
"Apabila seseorang sakit atau dalam perjalanan, maka dia

mendapatkan pahala dari amalan yang biasa dia kerjakan pada

saat dia dalam kadaan sehat lagi -uki-."131
Diriwayatkan dalam Ash-Shahih, dari Rasulullah .s, beliau

bersabda,

;4,&;-!1 bu'ott (.rA JLG|:f
.we,;ibG-31 *u4tu
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'yat
o.iJ
,w tQp ,F5 et 'cil. trL.u

t5 *r*t (r" ,.,r{lt e Ls +}fus

.il*r',tt +tE ;lFJt a4;j). eS H5
" Iakukanlah secara befurut-furut antara haji dan umrah,

karena kduanya dapat membersihkan dari kefakiran dan dosa,

ubupan (alat tiup tukang besl yang dapat
membersihkan kotoran bai, emas dan perak. Tidak ada pahala

bagi haji mabrur kecuali surga." (HR. An-Nasa'i dan At-Tirmidzi).
Tirmidzi berkata, "Hadis i1; 56u7i1i."L33

Redaksi 9ffy *, 'A gitl " Iakukanlah se@ra berturut-

furut antan haji dan umrah,' maksudnya bukan umrah dari
Makkah. Karena, jika beliau memaksudkan umrah dari Makkah,
para sahabatnya pasti akan menerima perintahnya baik dengan

suatu ka*ajiban atau sunnah. Para sahabat dan tabi'in pastinya

tidak akan mengabaikan dan meninggalkan sunnah beliau.

Mereka tidak melakukan ibadah umrah dari Makkah, karena

mereka mengetahui ini bukan merupakan maksud hadits di atas.

Akan tetapi maksudnya adalah umrah yang mereka kenal dan
senantiasa kerjakan, yaifu umrah dengan mendatangi Makkah.

Hal ini diperjelas lagi, bahwa Rasulullah # tidak

memerintahkan Aisyah untuk berumrah dari daerah tanah halal

terdekat, meskipun dia sedang melakukan haji dan umrah. Jika
maksudnya adalah umrah Makkah saat itu, beliau tidak

tss HR. At-Tirmi&i (pernbahasan: Haji, 810); dan An-Nasa'i (pembahasan: Haji,
263tI
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memerintahkannya cukup melakukan amalan yang telah

dikerjakannya. Beliau bersabda,

1-5"- ful\ \i1e-tt ;;q * tp\'*

E;J,rV;"1,Lj

" Thawafmu di Baifullah dan sa'i antam Shafa dan Maruah
cukup bagimu unfuk haji dan umrahmu."L%

Tatkala Aisyah tetap bersikeras dan memohon berulang

kali kepada beliau, akhirnya beliau mengizinkannya unfuk

melakukan hal itu (umrah). Jikalau sekiranya umrah dari Makkah

ini memang diharuskan, maka beliau akan memerintahkannya

langsung saat Aisyah meminta untuk yang pertama kali kepada

beliau. Pasti saat di awal permintaan istrinya ini, beliau tidak

memintanya unfuk tidak mengerjakan umrah tersebut dan hanya

berpuas hati dengan tanpa melakukan umrah. Padahal saat ifu
Aisyah meminta sesuatu yang sangat disukai orang banyak

(umrah).

Diriwayatkan dalam Ash-Shahihain dan Sunan Abu Daud,

An-Nasa'i serta yang lainnya, dari Aisyah dia berkata, "Kami

pernah bepergian bersama Rasulullah db pada tahun haji wada',

untuk menunaikan ibadah umrah. Kemudian Rasulullah #
bersabda, W'",y- e',y.tf e?''), g *\W t1:u"'rr; S€;l

,t -, " Barangsiapa yang membawa hewan kwban, mala

sebaiknya dia berihram haji dan umrah. Kemudian dia tidak
bertahallul hingga bertahallul dari keduanya, seara bersamaan."

134 HR. Muslim (pembahasan : Haji, 12Lt /132-1 33)
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Temyata setibanya di Makkah saya mengalami haidh,
padahal saya belum thawaf di Baitullah, dan belum berlari-lari

kecil (sai) antara Shafa ke Marwah. Kemudian hal ini aku adukan

kepada Rasulullah $, lalu Rasulullah $ bersabda, ,*'b g*fit
e'$ilr 4235 ?y ,*tS !}.J.ay " Lepaskanlah ialinan rambutmu

dan sisirlah. Kerjakanlah ihram haji dan tinggalkan ihram umnh."
[-alu akupun mengerjakannya. Ketika aku sudah menyelesaikan

ibadah haji, Rasulullah $ menyuruh aku bersama Abdurrahman

bin Abu Bakar pergi ke Tan'im, kemudian aku mengerjakan

ihram umrah. Rasulullah $ bersabd a, ds;jb 'Ok g$ " Ini adalah

tempat ummhmu." Kemudian bagi mereka yang berihram umrah
hams berthawaf di Baitullah dan diteruskan haji bersai dari Shafa

menuju Marwah, lalu bertahallul. Kernudian mereka melakukan
thawaf lagi untuk ibadah hajinya, setelah kembali dari Mira.
Adapun bagr mereka yang semula mengumpulkan haji dan
umrah, maka mereka ihr crrkup melakukan thawaf *a, t61i." 135

Diriwa5ntkan dalam Ash-Shahihain dan Sunan, dari
Aisyah dia berkata: Kami pemah pergr berihram haji. Ketika
sampai di daerah Sarif, aku mengalami haidh. Lalu Rasulullah S
menemuiku saat aku sedang menangis." Rasulullah $ bersabda,

tO$S- vS " Mengapa engkau menangis?' Aku menjawab, "Aku

sedang haidh. Sepertinya aku tidak bisa menunaikan ibadah haji."

Rasulullah g menjawab, gq & fu '6;b, Et 6f $ Ar.jx,'

?tT " Subhanallah, haidh itu merupakan sesuatu yang telah Altah

tetapkan kepada anak Adam yang perempuan." Beliau

13s 93. Al Bukhari (pembahasan: Haji, 1556); dan Muslim (pernbahasan: Haji,
t27L/tltl
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melanjutkan, ,71u. 4F I bl '* # +etll dgii "Kerjakanlah

semua ibadah haji, asal engkau jangan thawaf di Baifullah." Srlat

kami tiba di Makkah, Rasulullah $ bersabda, i* @ bi ;u ;;
+ia, 'Ai6 itg :i ':t i* qirr{s ,'Baranssiapa yans mau

menjadikannya sebagai umrah, maka dia dapat menjadikannya

sebagai umrah, kecuali orang yang membawa hewan kurban."
Kemudian Rasulullah S menyembelih seekor sapi unfuk para

istri beliau di hari Nahr. Pada saat di malam Batha, Aisyah suci

ftersih dari haidh). Aku (Aisyah) berkata, "Wahai Rasulullah, para

sahabatku kembali dalam keadaan telah berhaji dan umrah,

sedangkan aku kembali hanya dalam keadaan telah berhaji."
Kemudian Rasulullah $ memerintahkan Abdunahman bin Abu

Bakar unfuk menemani, agar Aisyah menunaikan ibadah umrah

dari Tan'im. Dan, akhimya diapun menunaikan ibadah umrah.136

Diriwayatkan dalam Ash-Shahihain dan Sunan Abu Daud
dan An-Nasa'+ dari Jabir dia berkata, "Aku pemah bepergian
bersama Rasulullah ,$ untuk berihram haji ifrad, sedangkan

Aisyah untuk berihram umrah. Setiba di daerah Sarif, tiba-tiba ia

mengalami haidh. Ketika aku sudah sampai di Makkah bahkan

sudah melakukan thawaf di Baitullah dan juga sa'i antara Shafa

dan Marwah, Rasulullah $ menyuruhku bertahallul karena aku

tidak membawa hewan sembelihan. Aku bertanya, "Apa saja

yang dihalalkan?" Rasulullah $ menjawab , k ny, 
" semuanya

halal." Maka kamipun menggauli istri kami dan juga memakai

wanrangian dan berpakaian lengkap (biasa). Pada saat ifu jarak

waktu antara keberadaan kami dengan hari Arafah hanya (tersrsa)

4 malam. Kemudian kami berihram di hari Tarwiyah (8

l% Takhrijaya tehh disebutkan sebelumnfia.
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Dzulhijjah). Kemudian Rasulullah $ datang menemui istrinya

Aisyah yang sedang menangis. Rasulullah $ bertanya, SeIb u
*Ada apa dengarunu?' Aisyah menjawab, "Aku mengalami
haidh, sementara mereka semua sudah bertahallul dan berangkat

haji, sedangkan aku belum juga melakukan thawaf di Baitullah."

Mendengar pemyataan istrinya itu Rasulullah # bersabda, rU 61

"*\ ,b, ? tA6 iifi ,;tii. & fut '^1I 'rri " saunssuhnya ini

merupakan ketenfuan Allah terhadap anak cucu Adam yang
perempuan. Mandilah, kemudian beihram hajilah." Segera saja

Aisyah memenuhi saran suaminya tersebut dan menunaikan

wukuf. Ketika sudah suci dari haidhnya, dia kemudian melakukan

thawaf di Baitullah serta melakukan sa'i antara Shafa dan

Marwah. setelah Rasulullah $ bertanya, ')iF, b4 9), fri

6+ **3 " Bukanl<ah kamu telah bertahattul dai haji dan

umrahmu sekaligus?' Aisyah menjawab, "Wahai Rasulullah,

sesungguhnya aku merasa tidak berthawaf saat menunaikan haji."

Mendengar ini Rasulullah $$ bersabda, ,fi, * U g (.ai6

#t b 6*b " wahai Abdurahman, pergitah , lalu

umrahkanlah dari Tan'im." Mereka lalu pergi, dan hal ini terjadi

di malam Huthbuh."l37

Dalam riwayat Muslim disebutkan, "Rasulullah S adalah

seorang sosok yang cukup penyabar dan penuh toleransi. Apa
yang disukai oleh Aisyah beliau selalu memenuhinya, sehingga

beliau meminta Abdurrahman untuk mengantarkannya berihram

umrah dari Tan'im."

137 gg. Abu Daud (pemabahasan: Manasik, 1785); dan An-Nasa'i (pembahasan:

Haji,2763l
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Muslim meriwayatkan dari Thawus dari Aisyah, bahwa dia
berihram umrah dan tidak melakukan thawaf di Baitullah saat

sedang haidh, dan mengerjakan semua manasik. Dia juga telah
berihram haji dan Rasulullah $ bersabda kepadanya di hari

Nafar, *#3 d*L Sr1" ,#r. " Thawafmu mencukupi haji

dan umrahmu." Namun dia enggan dan kemudian Rasulullah $
mengufus Abdurrahman unhrk mengantamya ke Tan'im.
Kemudian diapun melakukan umrah setelah pelaksanaan haji. 138

Muslim juga meriwayatkan dari Mujahid dari Aisyah,
bahwa Aisyah haidh setibanya di daerah Sarif dan baru suci
sesampainya di Arafah. Kemudian Rasulullah * bersabda

kepadanya, # :* i1yJtt ri6t ;{S gJI *,* * '"t
**j " Thawafmu di Al Bait dan sa'imu antara Shafa dan

Manmh mencukupi untuk haji dan umnhmu." 139 1,ri mempakan
kisah yang dialami oleh Aisyah g.

Mengenai umrah yang dilakukan Aisyah, para ulama

terbagi dalam dua pendapat masyhur.

Pertama, ini merupakan pendapat mayoritas fukaha dan

ulama hadits dan Hijaz seperti Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad dan
yang lainnya. Bahwa Aisyah haidh saat bertamattu' dari umrah ke

haji. Haidh telah menghalanginya dari pelaksanaan thawaf
umrah. Kemudian Nabi $ memerintahkannya unfuk berihram

haji dengan tetap berihram, sehingga dengan menggabungkan

antara umrah dan haji, karena al qaarin adalah sebutan bagi

orang yang berihram unfuk haji dan umrah di awalnya, atau

berihram umrah kemudian memasuki haji tetap dalam keadaan

r38 Takhriirrya telah disebutkan sebelumnya.
ts9 Tabfiinya telah disebutkan sebelumnya.
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umrah itu sebelum thawaf. Menurut mereka, hadits-hadits ini

menunjukkan bahwa amalan orang yang menunaikan ibadah haji

qiran tidak berbeda dengan yang melaksanakan haji ifrad, dan

tidak ada penambahan kecuali hewan sembelihan. Oleh karena

itu, saat Aisyah selesai tahallul, beliau bersabda, d*, b4 9), fri

,t+ **3 " Kamu telah bertahallul dari haii dan umrahmu

sekaligus."

Kedua, ini merupakan pendapat Abu Hanifah dan para

ulama yang sepakat dengannya. Bahwa Aisyah saat haidh, Nabi

$ memerintahkannya untuk melepas (meninggalkan) umrah dan

berpindah ke pelaksanaan haji. Menurut mereka ini, Aisyah

bertahallul dari haji, dan dia diharuskan melakukan umrah lagi

untuk mengqadha umrah sebelumnya yang telah dilepasnya

(digagalkannya).

Menumt ulama yang mengemukakan pendapat ini, umrah

ini wajib dilakukannya, karena merupakan qadha dari yang telah

ditinggalkannya. Sementara menunrt jumhur, umrah ini
sifatnya boleh. Semua wanita yang datang bertamattu' dan

kemudian haidh sebelum pelaksanaan thawaf hukumnya adalah

sebagaimana yang terdapat di dua pendapat terakhir ini. Apakah

dia diperintahkan untuk melakukan ihram haji dan menjadikan

hajinya sebagai haji qiran atau menggagalkan umrah

sebagaimana dikemukakan di atas.

Ada pendapat ketiga, yang merupakan suatu riwayat dari
Ahmad yaitu, Aisyah melaksankan haji qiran dan umrah orang

yang menunaikan haji qiran tidak diterima sebagai umrah Islam.

lalu Nabi # kembali memerintahkannya melakukan umrah

sesuai Islam.
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Ada juga pendapat keempat yang dikemukan oleh
beberapa ulama Maliki. Yaitu yang menyatakan Aisyah tidak
dapat melakukan thawaf qudum disebabkan dalam kondisi haidh,
padahal dia dalam keadaan umrah. Pendapat ini merupakan
pendapat paling lemah dalam berbagai sisi, yang kemudian
disusul oleh pendapat sebelumnya.

Dasar silang pendapat ini adalah, omng yang menunaikan
haji qiran menumt para ulama pada kelompok terakhir
menunaikan thawaf terlebih dahulu, kemudian bersa'i untuk
umrah. lalu dia berthawaf dan sa'i untuk haji. Sedangkan

menurut para ulama di kelompok pertama, orang yang

menunaikan haji qimn hanya melakukan sekali thawaf dan sekali

sa'i, sebagaimana orang yang menuaikan haji ifmd- Apabila
seorang wanita tengah mengalami haidh, maka gugur kalajiban
thawaf qudum, dan sa'inya ditunda hingga saat pelaksanaan sa'i
di thawaf ifadhah pasca Arafah, dan dia tidak dikenakan apa-apa

atas hal ini.

Para ulama pada pendapat yang kedua bemsalan bahwa,

Nabi S bersabda kepada Aisyah, ,;Sili **1, " Tinggalkanlah

umrahmu."l40 puru ulama ini meyakini bahwa Rasulullah $
memerintahkan Aisyah unfuk melakukan umrah dari Tan'im, dan
meyakini hal ini menjadi wajib untuk umrah yang telah
ditinggalkan. Meninggalkan umrah ini menjadikannya tidak dapat
masuk dalam kategori haji ifrad.

Sedangkan para ulama di kelompok pertama berasalan,

kisah Aisyah telah diriwayatkan dalam berbagai bentuk
periwayatan, baik dari dirinya sendiri maupun dari Jabir dan

1'10 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Umrah, 1783)
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lainnya. Coba lihat sabda beliau saat berkata kepada Aisyah, i3

q **3 4*, b *L " I{amu telah bertahallul dari haji dan

umrahmu sekaligus." Beliau juga bersabda, 4+L *t*S #
**S " Sa'i dan thawafmu (mencukupi) untuk haji dan

umrahmu."141 pu6,, riwayat lain disebutkan, *. *r!, *'"*-
**5 ,!;F, :f *,{it': rildt 'Thawafmu di At Bait dan sa'i

antara Shafa dan Marwah mencukupi unfuk haji dan umrahmu."
742

Nash-nash ini menunjukkan Aisyah berada dalam

pelaksanaan haji dan sekaligus umrah, dan bukan dalam

pelaksanaan haji ifrad. l\arena, dia cukup melakukan satu kali

thawaf dan tidak perlu melakukan thawaf dua kali.

Dalam kitab-kitab As-Sunan yang lain dijelaskan bahwa,

Nabi $ dan para sahabat yang membawa hera,ran sembelihan

tidak melakukan thawaf di Baitullah dan juga sa'i dari Shafa

menuju Marwah kecuali hanya sekali saja.

Demikian juga, saat Aisyah berkata kepada beliau, "Wahai

Rasulullah, sesungguhnya aku merasa Udak berthawaf saat

menunaikan haji." Kemudian Rasulullah $ bersabda, Uq $\li

n+At ;y 6fri ,f'jt * " wahai Abdurrahman, pergilah

, lalu umrahkanlah dia dari Tan'im." Demikian juga

perkataan Aisyah kepada beliau, "Wahai Rasulullah, para

sahabatku kembali dalam keadaan telah berhaji dan umrah,

sedangkan aku kembali hanya dalam keadaan telah berhaji."

Lal 7u1r1r"1io* telah disebutkan sebelumnya.
uz TugriVr* telah disebutkan sebelumnln.
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Kemudian Rasulullah S memerintahkan Abdurrahman bin Abu

Bakar untuk menemani, agar Aisyah menunaikan ibadah umrah

61uri 1ur','i*. 143

Hal ini menunjukkan beliau tidak memerintahkan kepada

Aisyah untuk berumrah pada awal permintaan, akan tetapi beliau

memenuhi permintaannya saat dia enggan kembali kecuali

setelah menunaikan ibadah umrah. Karena, para sahabat Aisyah

melakukan umrah tamattu, dan telah menunaikan thawaf dan sa'i

terlebih dahulu, sementara dia tidak melakukan tahwaf dan sa'i

kecuali setelah hari Arafah. Sehingga amalan para sahabat

Aisyah ini lebih banyak dari amalan Aisyah sendiri, karena thawaf
pertama gugur darinya disebabkan dia sedang mengalami haidh.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah ditanya mengenai
orang yang telah menunaikan wukuf di Arafah,
kemudian dia tidak bisa menuju Baifullah, karena
khawatir akan dibunuh atau kehilangan harta benda.
Lantas, apakah pelaksanaan hajinya dapat dikatakan
cukup atau tidak? Juga mengenai orang yang terkena
penyakit di tubuh atau kepalanya, apakah dia bisa
menggunakan sesuatu untuk menutupi kepalanya? Jika
boleh, apakah dia harus membayar fidyah atau tidak?
Apakah yang dimaksud dengan fidyah? Apabila dia
tidak mendapatkan kecuali unta (yang berasal dari
harta) yang haram, apakah hal ini diperbolehkan atau
tidak? Apakah yang dimaksud dengan ifrad, qiran dart
tamaltu? manakah yang lebih utama dari ketiganya

r43 Takhrii<rya telah disebutkan sebelumnya.
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ini? dan orang yang tidak mengetahui ketiga hal ini
apakah hajinya tetap sah atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menjawab,

Alhamdulillaahirabbil'aalamiin Setelah pelaksanaan wukuf

harus dilanjutkan dengan thawaf ifadhah. Apabila tidak

melakukan thawaf ifadhah ini, maka hajinya belum dikatakan

sempuma, sesuai kesepakatan umat Islam. Apabila dia

mendapatkan halangan (muhshafl dari musuh atau khawatir dan

tidak bisa melakukan thawaf, maka dia harus bertahallul dan

menyembelih hewan kurban. Kemudian dia harus melakukan

thawaf setelah ifu. Dia harus masuk kembali ke Makkah dengan

melakukan umrah, sebagai ganti thawaf yang sebelumnya.

Seorang muhrim (orang yang berihram) tidak boleh

menufup kepalanya tanpa ada hajat kebuhrhan yang memang

memaksanya. Dia juga tidak boleh menggunakan baju, jubah

maupun yang lainnya, kecuali jika ada hajat yang memaksa.

Jika dia merasa khawatir terkena cuaca dingin akan

menjadi sakit, dia boleh memakainya dan kemudian hams

membayar fidyah dan meminta ampunan kepada Allah atas

segala dosanya. '

Fidyah bagi orang yang berudzur dengan tiga alternatif;

menyembelih kambing dan membagikannya kepada fakir miskin,

atau berpuasa selama tiga hari, atau bersedekah kepada enam

orang fakir. Setiap safu orangnya setengah sha' kurma. Apabila

bersedekah dan memberikan setiap orang satu roti, hal ini juga

diperbolehkan.

Tidak boleh menunaikan haji dengan menyembelih unta
yang berasal dari harta yang haram.
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Bagi orang yang membawa hewan sembelihan, maka yang

utama baginya menggabungkan antara umrah dan haji (baca,

qirar).

Sementara bagi yang tidak membawa hetr,an sembelihan

dan mau menyatukan pelaksanaan umrah dan haji, maka yang

utama baginya adalah laji tamatfu'.

Apabila menunaikan haji dalam suatu perjalanan dan

menunaikan ibadah umrah pada perjalanan lainnya, maka haji

ifradlah yang utama bagi dirinya.

Apabila seseorang berihram mutlak, maka tidak terlintas

dalam benaknya ketiga jenis haji ini, maka hajinya sah, jika dia
menunaikan ibadah haji sama seperti pelaksanan ibadah haji
kaum muslimin lainnya. Allahu a'lam.

Bab:

Had1ru, Kurban dan Aqikah

Syaikhul Islam hnu Taimiyyah berkata,

HadSnr, Kurban dan Aqikah Lebih Utama dari
Sedekah.

Kurban, akikah dan hadyt lebih utama daripada

bersedekah dalam nilai harga yang setara dengan ketiganya.

Apabila seseorang memiliki harta benda, dan dia berkeinginan

untuk mendekatkan diri kepada Allah, maka dia dapat berkurban.

Memakan hewan kurban lebih utama daripada sedekah. Al hadyu
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(menyembelih) di Makkah lebih utama daripada bersedekah di

Makkah. Apabila bemazar untuk berkurban, lalu membeli hewan

kurban namun tampak cacatnya setelah itu, maka dia harus

mengganti dengan kambing lainnya.

Sedangkan jika telah membeli hewan kurban, lalu

ditemukan cacat sebelum disembelih, maka menurut salah sahr

pendapat ulama dia dapat menyembelihnya. Jika ditemukan cacat

saat penyembelihan, maka hal ini dapat diterima.

Syaikhul Islam hnu Taimiyyah berkata: Kurban adalah

termasuk bagian dari nafkah yang baik. Kurban dapat diambil

dari harta anak yatim untuk kurban dirinya, dan juga seorang

wanita dapat mengambil harta suaminya yang setara dengan

biaya kurban keluarganya, meskipun suaminya tidak mengizinkan

hal ini. orang yang berhutang dapat berkurban, jika dia tidak

dalam keadaan diminta melunasi hutangnya. Juga diperbolehkan

berhutang dan berkurban jika dia memang sanggup melunasinya.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah ditanya tentang
orang yang tidak sanggup berkurban, apakah dia boleh
berhutang?

Syaikhul Islam Ibnu Taimgyah menjawab,

Alhamdulillaahirabbil 'aalamiin Apabila dia mampu untuk

melunasinya, maka dia boleh berhutang untuk berkurban. Namun
dia tidak wajib untuk melalarkan hal ini. Wallahu a'lam
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Berkurban Untuk Orang yang Meninggal-

Syaikhul Islam hnu Taimiyyah berkata,

Diperbolehkan berkurtan unfuk orang yang telah

meninggal dunia, sebagaimana juga diperbolehkan melaksanakan

badal haji dan bersedakah untuk orang yang telah meninggal

dunia. Diperbolehkan berkurban untuk orcmg yang telah

meninggal dunia, narnun tidak diperbolehkan menyembelih

heuran kurban di kuburan. Diriwayatkan dalam Sunan Abu Daud,

dari Nabi $ bahwa, beliau pemah melarang menyembelih di

kuburan.14

Bahkan, Ahmad memakruhkan memakan her,van

sembelihan yang disembelih di kuburan. Karena, hal ini mirip
dengan menyembelih untuk berhala.

Nabi $ pernah bersabda,

igql Jri Vi, 6lAtj',#t 'Jir #
J-*L#

"Allah melaknat kaum Yahudi dan Nashrani yang

menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjicl."745

Diriwayatkan dalam Ash-Shahih secara tsabitdari Nabi $,
beliau bersabda,

.WL;f 'ts,At JbW1
1't4 HR. Abu Daud (pembahasan: Janazah, 32221 dari Arns
las Takhril-rrya telah disebutkan sebelumnya.
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"Janganlah kalian duduk di atas kuburan dan jangan shalat

ke arahnya.'L46

Beliau juga bersabda,

.(gb;;r":t'Vt 1*:; ,n? C:1'11

" Selunth tanah adalah masjid (tempat shalat) kecuali

kuburan dan kamar -ur4i."L47
Beliau melarang shalat di kuburan, agar tidak serupa

dengan orang yang shalat kepadanya. Demikian juga beliau

melarang menyembelih di kuburan, agar tidak menyenrpai orang
yang menyembelih untuknya.

Kaum musyrik melakukan penyembelihan di kuburan dan

menjadikan hal ini sebagai salah satu cara untuk mendekatkan

diri kepada penghuni kubur. Di masa Jahiliyah, apabila ada

seseorang dari mereka yang meninggal dunia mereka akan

menyembelih hev,ran seperti kuda, unta dan lainnya di
kuburannya guna unfuk memuliakan si penghuni kubur. Nabi S
telah melarang semua hal ini.

Apabila ada seseorang yang nadzar unhrk melakukannya
(menyembelih hewan di kuburan), maka dia tidak harus

memenuhi nadzarnya tersebut. Apabila ada seorang yang

mewaqafkan mensyaratkan penyembelihan di kuburan, maka

syarat yang diajukannlra ini rusak dan tidak boleh dilakukan.

Dan yang lebih munkar dari hal itu adalah, meletakkan
makanan dan minuman di atas kubumn agar diambil dan

1'15 HR. Mr.rslim (pembahasan: Jarnzah, 972/97ldari Abu Mufsid Al Ghanawi
147 FlR. Abu Daud (pernbahasan: Shatat, 492), At-Tirmidd (penrbahasan: Stalat,

317), dan hnu Majah (pembahasan: Masjid, 475), senruanlp bersumber dari Abi Said
Al Khudri.
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dimanfaatkan oleh orang banyak. Perbuatan-perbuatan ini dan
yang sejenisnya merupakan perbuatan oransforang kafir, dan

bukan merupakan perbuatan kaum muslimin.

Berkurban dengan Hewan yang Hamil.

Berkurban dengan heunn yang sedang harnil

diperbolehkan. Apabila janinnya keluar dalam keadaan mati,

maka menurut Asy-Syafi'i, Ahmad dan para ulama lainnSra,

menyembelih janin itu cukup dengan menyembelih induknya,

baik janin itu sudah berbulu maupun belum. Apabila keluar dalam

keadaan hidup, maka harus disembelih. Menurut madzhab Malik,

apabila janin ini sudah berbulu, maka halal. Namun jika Udak

berbulu, ia tidak halal. Sedangkan menunrt Abu Hanifah, janin itu
tidak halal hingga dia disembelih saat keluar dari perut induknp.
Wallahu alam.

Berkurban dengan Hewan yang Tanggal Beberapa
Giginya-

Ada dua pendapat di dalam madzhab Ahmad mengenai

hewan yang tanggal beberapa gigin5n. Menurut pendapat yang

paling shahih, hewan ini cukup untuk disembelih. Sementam

hewan yang tidak memiliki gigi pada rahang bagian atasnya,

maka hal ini juga boleh disembelih berdasarkan kesepakatan

ulama.

Sementara hewan yang berwama seperti debu lebih utama

daripada yang berwama hitam. Namun apabila yang berwama
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hitam di daerah matanya, mulutnya dan kakinya, maka ia sama

seperti he',rran kurban Nabi S.

Syaikhul Islam Ibnu Taimuyah ditanya mengenai
bacaan yang dibaca saat disembelih hewan kurban,
cara penyembelihan dan tata cara pembagiannya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimi5ryah menjawab,

Alhamdulillaahi. Dalam menyembelih hewan kurban harus

dilakukan dengan menghadap ke arah kiblat. Membaringkannya

ke sisi sebelah kiri dan membaca,

a$ Ls €:):.fr 6Ar ;Ei XtS it *
.'!))?'efiLb

" Bismillaahi wallaahu Akbaa allahumma taqabbal minni kama
taqabbalta min lbrahima Khalillika (Dengan menyebut nama
Allah, Allah Maha Bqar. Ya Allah terimalah kurbanku ini,
sebagaimana Engkau telah menerima kurban lbrahim kekasih-
Mu)."

Kemudian saat menyembelih, membaca firman Allah,

,dsr -?gaffr cfu',f- 3t,5 at

6-tsr€,2611i:r15
"Saunguhn5n aku menghadapkan diriku kepada Rabb

yang menciptakan langit dan bumi, dengan cenderung kepada
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agan'n trulg benar, dan aku bukanlah temtasuk oftng-orang tnrTg
mernpasekufulan Tuhan. "(Qs. Al An'aam 16l: 79)

Atau firman-Nya,

'*fiis fiJt$ 3(fi 6^i ase 4,i,
'$Ai {5 "81, *; ay+'"lX a; *

"I{atakanlaht Sesungguh4n sembahlmngku, ibadatku,

hidupku dan matiku hanglah untuk Allah, Tuhan semata alam.

Tiada sekutu bagiNya; dan demikian itulah tnng diperintahl<an

kepadaku dan aku adalah orang tlang pertama-bma menyenhl<an

dirt ftepda Allah). "(Qs. AI An'aam 16I.: L52-L63)

Kemudian dagng her,r.ran kurban ini disedekahkan sepertiga

bagian dan membagi-bagikannya sepertiga lainnya. Namun apabila

pemilik hetrran kurban memakan lebih dari bagian itu atau

membagi-bagikannya atau memasaknya kemudian memanggil

oftrng untuk memakannya, maka halini diperbolehkan.

Dia juga dapat memberikan upah kepada orang yang

menyembelih heuran kurban tersebut. Dia juga boleh

memanfaatkan kulit hewan kurban atau menyedekahkannya.

Wallahu a'lam.

Cara Penyembelihan.

Dalam penyembelihan (baik itu kurban maupun lainnSn)

dilakukan dengan membaringkan heu;an yang akan disembelih ke

sisi kiri, dan penyembelih meletakkan kaki kanannya di leher
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di dalam Ash-Shahih, dari Rasulullah $. talu membaca Basmalah

dan bertakbir dengan mengucapkan,

ffi6er,ts2e9-4t;fiNs;lir f\
.*,!))?'ekLb.A#3K G,

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Bismillaah uallaahu Akbar, allahumma minka wa laka.

Allahumma taqabbal minni kama taqabbalta min lbnhima
Khalillika (Dengan menyebut Nama Allah dan Alkh Maha B*ar.
Ya Alkh saunguhn5n ini dari-Mu dan untuk-Mu, Ya Allah
terimalah kurbanku, Engkau menerima kurban

Ibmhim kekasih-Mu."1$

Siapa yang membaringkan her,r,ran sembelihan ke sisi

kanannya, dan meletakkan kaki kirinya (penyembelih) di bagian

leher hetwan sembelihan, maka hal ini akan menyulitkgnnya unfuk
menyembelih. Orang yang melakukan ini juga berarti tidak
mengenal Sunnah Nabi $ dalam hal ini. Dalam keadaan seperti

ini, dia akan menyulitkan dirinya sendiri dan juga sekaligus

menyiksa hewan kurban. Akan tetapi siapa yang melakukan hal

ini, maka daging heruran sembelihannya tetap boleh dimakan.

Mernbaringkan hernan sembelihan ke sisi kirinya akan lebih

memudahkan her,van unfuk terlepas dari ruhnya dan sangat

membantu dalam proses penyembelihan. Hal ini juga merupakan
sunnah yang telah dilakukan Rasulullah $, yang mesti juga

diamalkan kaum muslimin secara keseluruhan. Dalam

l'tE HR. Muslim (p€rnbahasan; Kurbanr l9/L96n dari Aislrah. D dahm hadits ini
tidak ada ba@an, 'Sebagainara Erglau nanerina kurban lbrahim kel<asih-Mu-"
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menyembelih heuran sembelihan, disyariatkan melakukannya

dengan menghadap ke arah kiblat.

Apabila seseorang mengkurbankan seekor kambing unfuk
keluarganya, maka hal ini dapat diterima menurut salah safu

pendapat para ulama. Ini merupakan kesimpulan di dalam

madzhab Malik, Ahmad dan juga yang lainnya. Karena, para

sahabat pemah melakukan hal ini.

Diriwayatkan dalam Ash-Shahih bahwa, Nabi $ pemah

berkurban dua ekor kambing. Kemudian beliau membacakan

untuk salah satu dari kambing itu,

#,)ts#b'gl
" Ya Allah ini dari Muhammad dan keluarga

Muhanma4."l49

Syaikhul Islam Ibnu Taim[ryah ditanya mengenai
seseor.rng yang bemama Abu Balor yang menjadi
seorang tentara. [^alu dia mengganti nam.rnya, apakah
dia berdosa dalam melakukan hal ini?

Syaikhul Islam hnu Taimryyah menjawab,

Apabila seseorang menamakan dirinya dengan suafu nama

asing untuk kemaslahatan dirinya, maka dia tidak berdosa.

Sehingga, dalam kasus ini dia memiliki dua nama. Seperti

seseorang yang memiliki nama yang diberikan oleh kedua orang

tuanya, kemudian ada orang lain yang memanggilnya dengan

nama atau sebutan lain, seperti anu agama.

Las 7u145r1i^* telah disebutkan sebelumnya.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimilryah ditanya tentang
masalah julukan yang kerap dilakukan orang banyak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menjawab,

Salah satu kebiasaan orang-orang salaf adalah memiliki
julukan atau nama panggilan. Apabila ada orang yang

memanggilnya dengan Abu Fulan, maksudnya menghubungkan

dirinya dengan anaknya yang bernama si fulan. Namun, bagi

yang tidak memiliki anak, dapat dipanggil dengan menyisipkan

namanya atau nama ayahnya, nama anak yang diberikan nama,

ataupun dengan menyisipkan dan menambahkan sesuatu yang

terkait dengannya. Seperti halnya Aisyah, yang dipanggil oleh

Nabi S dengan menyisipkan nama anak dari saudara wanitanya

Abdullah. Nabi Daud yang dipanggil dengan panggilan Abu

Sulaiman, karena beliau merupakan ayah dari Sulaiman.

Demikian halnya dengan hrahim yang dipanggil dengan

Abu Ishaq, dimana Ishaq adalah anak dari hrahim. Abdullah bin

Abbas, yang dipanggil juga dengan Ibnu Abbas, dan juga Abu

Hurairah yang dihubungkan dengan nama hunirah (anak kucing).

Demikianlah hal ini berlangsung dalam kurun waktu tiga abad.

Tatkala negeri-negeri asing (non Arab) mulai menguasai Bani

Umayyah, akhimya mulai berubah sebutan dan julukan ini.

Selanjukrya, orang-orang mulai menyisipkan nama ad-din
(agama), kemudian hal ini menyebar luas ke berbagai penjuru.

Tidak dapat dipungkiri, yang dibenarkan adalah kebiasaan

sebutan dan panggilan yang dilakukan orang-orang salaf.

Sedangkan hal ini tidak perlu dirubah kecuali sangat dibuhrhkan.

Nama-nama yang terdapat arti pembersihan di dalamnya dilarang

dalam agama. Seperti Banah (yang bersih dari noda kesalahan)

yang diganti oleh Nabi $ dengan nama Zainab, agar tidak
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tampak seakan-akan dia membersihkan diri. Julukan dan sebutan

ini dilarang karena khawatir akan melahirkan berbagai

keburukan, sehingga cukup dilakukan jika memang sangat

terpaksa.

Tidak dapat dipungkiri juga, hal-hal baru yang kerap

dilakukan orang-orang asing ini telah ditambah-tambahi dan

kerap tidak sesuai dengan makna sebenamya. Seperti
penambahan dan penyisipan kata lzzu al millah, Izzu ad4in
(kekuatan agama) dan lzzu al haq (kekuatan kebenaran) pada

nama panggilan. Banyak terjadi hal ini malah tidak sesuai dan

bersifat kebohongan. Karena, kebanyakan orang yang dipanggil

dengan nama ini tidak sesuai dan berlawanan dengan akhlak dan

prilakunya. Orang-orang yang melakukan hal ini dengan hanln
berfujuan kebanggaan dan kesombongan, niscayia akan
mendapatkan siksa dari Allah &.

Orang-orang yang bertakwa dan menjalakan semua ibadah

dan ketaatan kepada-Nya yang telah diperintahkan-Nya, akan

mendapatkan kemenangan dan kekuatan. Hal ini senada dengan

firman Allah €[,

ii) v:ai ;y-tr a v( 6iG t% #J 6L

t2,
le

'SesungguhnSa l<ami menolong rasul-nsul Kami dan

orang'oftng yang beriman dakm kehidupn dunia dan pda hari
saksi-sal<si (Ilari Kiamar."(Qs. Ghaafir [40], 51)

Dia juga berfirman,

, znA?.
-\kiYl
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i;1!r{
"Padahal kekuabn itu han5alah bagi Allah, bagi Rasul-Nya

dan bgi onng-oftrng mulonin, tebpi orang-oftrng munafik ifu
tiada mengetahur."(Qs. Al Munaafiquun [63], 8) Wallahu a'lam.

Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada

Nabi Muharnmad $ beserta seluruh keluarganya. Amiin.
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KITAB FIKIH

ZI,ARAH

$nikhul Islam lbnu Taimilrah ats trerkata:

+) --3t zt

diJt ri" r-.]J

Alhamdulilkh, segala puji bagi Allah, kami memuji-Nln,
memohon pertolongan, memohon pefunjuk, dan memohon
ampun kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan
jiwa dan dari keburukan perbuatan kami- Barangsiapa yang

ditunjuki Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya dan

barangsiapa yang disesatkan, maka tidak ada yang dapat
menunjukinya. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan selain

Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa

Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya. Semoga shalawat

dan salam Allah dilimpahkan kepadanya dan keluarganya serta

sahabatnya.

Tentang menziarahi Baiful Maqdis, disebutkan di dalam
Ash-Shahihain, dari Nabi $, bahwa beliau bersaMa,
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)*At:4tai,^r$.Jt it ie)t 1g V

ltl,6)q:;j ,G:(f| ;7;Jl5 ,g$t
" Tidak boleh bersusah payah mengadakan perjalanan

keanali ke tiga masjid: MasN Al Hamm, Masjid Al Aqsha dan

masjidku iai."L5o

Hadits ini diriwayatkan dalam Ash-Shahihain, dari riwayat

Abu Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah, dimana hadits ini

diriwayatkan pula dari jalur periwayatan lainnya. Hadits ini

menrpakan hadits mustafidh. Hadits ini diterima oleh sernua

kalangan, dimana para ahli ilmu sepakat atas ke-shahil>annya

serta menerima dan membenarkannyn.

Ulama kaum muslimin sepakat atas anjuran safar ke Baitul

Maqdis untuk ibadah png diryari'atkan, seperti shalat, doa, &ikir,
mernbaca Al Qur'an dan i'tikaf. Telah diriwayatkan pada sebuah

hadits 5rang diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam l$ab Shahihrrya:

Ge : (* $ il; i>u.lr *'ot4,;" ii
,.-J; $g- t& {rS ce;a. b rr1 i;a I
il,bst'"y), .,.,-jry a;tr u-a iri ?y-',1 ^3 

tf;5

.il ?L'"''lt *

lso HR. Al Bukhari, dari riwayat Abu Sa'id Al l(hudri : puasa, 19950;
dan Muslim, dari riuayat Abu Hurairah (pernbahasan: Haji, 1339, 1397 dan 511.
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".fuhwa Sukiman #. memohon tiga hal kepada Rabbrya:

Kerajaan yang frdak dimiliki oleh seorang ptn
memohon kepda-N5a hukum J/ang squai dengan hukum-Ng
dan memohon kepada-Nya agar tidak seorang pun mengimani di
bait ini (Baitul Maqdis) dan hanya menginginkan shalat di dalamryn
kecuali dosadosanya diampuni." 157

Karena itu Ibnu Umar s, datang ke sana, lalu shalat di

dalamnya dan tidak meminum air di sana, agar dia mendapatkan

doa Sulaiman tersebut, karena dia mengatakan, y2a)Jdt\1L;l
" Tidak menginginkan selain shalat di dalamnya," karena hal ini
menunfut keikhlasan niat di dalam safar (menempuh perjalanan)

menuju ke sana, dan tidak mendatanginya untuk maksud duniawi

dan tidak pula bid'ah.

Para ulama bersilang pendapat mengenai orang yang

bemadzar mengadakan perjalanan lsafal ke sana unfuk shalat dan

i'tikaf di dalamnya: Apakah dia wajib memenuhi nadzamp
tersebut? Ada dua pendapat yang masyhur, dimana keduanya

merupakan pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Wajib memenuhi nadzar tersebut. Ini

merupakan pendapat mayoritas ulama, seperti Malik, Ahmad bin

Hambal dan ulama lainnya.

Pendapat Kedua' Tidak wajib (memenuhi nadzar tersebut).

Ini merupakan pendapat Abu Hanifah. Karena menurut asalnya,

tidak wajib memenuhi nadzar kecuali apabila yang dinadzarkan ifu

dari jenis hal yang wajib se@ra s5nr'i. Oleh karena itu, wajib

memenuhi nadzar shalat, puasa, sedekah, haji dan umrah, sebab

15r pIR. Al Hakim, Al Musbdrak (1/30, 31). Al Hakim berkata, "shahih
berdasarkan syarat AI Bukhari dan Muslim, nzunun mereka tidak meriwalratkanngra."
Hal ini disepakati oleh Adz-Dzahabi.
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semua jenis ini merupakan perkataan yang wajib secara syar'i.

Sedangkan pemenuhan nadzar i'tikaf tidaklah wajib. Karena

menumtnya, i'tikaf tidak sah kecuali disertai puasa, ini juga

mempakan pendapat madzhab Malik dan Ahmad dalam salah satu

dari dua riwayat darinya.

Mayoritas mereka berdalih dengan hadits yang diriwayatkan

oleh Al Bukhari di dalam Shahih-n5n dari Aisyah .€t,, dari Nabi $,
bahwa beliau bersaMa,

ii ,r yj ,A-ibi3 xt 'g*3. - i:i 5^- ,/
.r.d-xaiit (#-

" Elanngsiapa benndar unfuk menaati Allah, maka

hendaHah dia menaati-Nya dan barangsiapa bernadar unfuk
maksiat terhadap Allah, maka dia maksiat terhadap-

N9a."152

Nabi $ memerintahkan untuk memenuhi nadzar bagi yang

bemadzar untuk menaati Allah, beliau tidak mensyaratkan ketaatan

ini, berupa jenis yang wajib secara sSnr'i. Ini pendapat yang lebih

shahih.

Persilangan pendapat juga terjadi, apabila seseorang

bemadzar untuk safar (menempuh perjalanan) ke Masjid Nabi S,
walaupun itu lebih utama daripada Masjid Al Aqsha. Apabila
bemadzar mendatangi Masjid Al Haram unfuk haji atau umrah,

maka dia wajib memenuhi nadzamya menunrt kesepakatan para

ulama.

1s2 93. Al Bukhari (pembahasan: Sumpah dan Nadzar, 66951.
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Masjid Al Haram adalah masjid yang paling utama,

berikutrSn adalah Masjid Nabi $, dan berikuhrp adalah Masjid Al
Aqsha. Disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dari Nabi $, bahwa

beliau bersaMa,

ta,$:y;- lii €# c-0, itl-,.

(t?t r+3it'Vt +",*jt'uitg t;jt
" Shalat di masjidku ini lebih baik daipada seribu shalat di

masjid lainnya kecuali Masjid 4111r-n."153

Jumhur ulama berpendapat, bahwa shalat di Masjid Al
Haram lebih utama daripada shalat di Masjid Nabi $.
Diriwayatkan dari Ahmad, An-Nasa'i dan ulama lainnya, dari
Nabi $,

>"-P 4l fVegt +=-3it 3i>'Ht'"01,

"Saungguhnya shalat di Masjid Al Hanrn setan dengan

seribu shalat."L$

Sedangkan shalat di Masjid Al Aqsha, telah diriwayatkan

bahwa ihr setara dengan lima puluh shalat. Ada juga yang

rss gp. Al Buktrari (pembahasan: Keutamaan Shalat di Makkah, 1190)h dan
Muslim (pembahasan: Haji, 1394, 505). Keduanya dari riwayat Abu Hurairah.

154 HR. An-Nasa'i (pembahasan: Masjid, 691, dari riwayat Maimunah dengan

lafaztr, {.(ir 't*t\t bW ui'i>u" 4i b F t35 42l; q';* "shalat di masiidku

ini lebih baik dadpada sqibu shalat di tempat lainrya kquali Masjid Ka'bah."l lfrrnu

Majah, dari riwayat Anas bin Malik (penrbahasan: Mendirikan Shalat dan Sunah di
dalamnya, 1413)); dan Ahmad, dari riwayat Jabir (V 343). Hadits ini dinilai dha if oleh
Al Albani.
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mengatakan, bahwa shalat di dalamnya setara dengan hma ratus

shalat,15s dan ini yang lebih tepat.

Bila seseorang bernadzar mengadakan perjalanan (safal ke
kuburan Al Khalil & atau kuburan Nabi $, atau ke gunung 7"rlur

(Thursina; gunung Sinai) ternpat dimana Allah berbicara secara

langsung kepada Musa &, atau ke gua Hira ternpat Nabi $
beribadah lalu datang wahyu kepadanln, atau gua yang disebutkan

di dalam Al Qur'an, beragam kuburan, tempat atau masyhad

lainnya yang dinisbatkan kepada sebagian Nabi atau S5nikh, atau

safar ke sebagian gua atau gunung, maka tidak wajib memenuhi

nadzar tersebut menurut kesepakatan Imam lrang empat. Karena

safarinrdilarang berdasarkan larangan Nabi $: ,l\ iujl 3-:31

iZtS Zjdi " Tidak botetz betsush F nh mengadal<an paj,alanan

kecuali ke tiga masjid..."l56 Maslid-mas;id saja lrang meNalpakan

mmah-mmah Allah, dimana di dalamn5a Allah memerintahkan
shalat yang lima, dilarang unfuk sfar kepadanya, termasuk Masjid

Quba' !,ang dianjurkan bagi orang png berada di Madinah untuk
pergr ke sana bendasarkan hadits yang ada di dalam ,4sr1-

Shahihain dari riwaSnt hnu Umar i{b, dari Nabi $, bahwa beliau

biasa mendatangi Quba' setiap Sabtu, baik dengan berkendaraan

maupun berjalan kuki.ls7 At-Tirmidzi dan ulama yang lainnya juga

meriwa3ratkan, bahwa Nabi $ bersaMa,

rss 6p. hnu Majah, dari riuraSnt Anas bin Malik (pernbahasan: Mendirikan Shalat
dan Sunah di dalamnla, 1413). Hadits ini dinilai dln'if olef:.Al Ahani.

tx fa*nrijHits ini tdah dikemukakan sebelumnya.
157 93. Al Bukhari (p€rnbahasan: Kutamaan Shalat di Mah*ah dan Madinah,

1191)); dan Muslim (pembahasan: Haji, 1399, 521).
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,4';r-u;l? ;t$":t 3*li*.e.# U
'#{'i it6 *i>,L]lr'v1 i,a v

" Elanngsiapa bqsuci di runatntt dan ^*rr*n**
kqnudian mandabngi MasN Quba', dimana dia fidak

manginginkan selain shalat di dalannSTa, maka bgrrya (pahak)

seputi (pahala) unnh;'

At-Tirmidzi berkata, 'Hadits lnsn slnhih.'lfi

I(arena jil<a safar kepadanya saja dilarang, apalagr dilarang

safarke Thur(ThursinA gunung Sinai) yang disebutkan di dalam

Al Qur'an. Hal ini sebagaimana yang disebutkan oleh Malik
mengenai sejumlah terrpat yang Udak dibangun unfuk shalat png
lima unktu tersebut, bahkan dilarang untuk dijadikan rnasjid.

DiriwaSratkan di dalam Ash-Slnhilain, dari Nabi $, bahwa ketka

beliau sakit menjelang ajal tiba, beliau bersaMa, t$l'fi i
|t"rt;-Z ig,ql iVl gliit €sb3t5 "Allah melalaat kaum Yahudi dan

Nashmni, mereka menjiadikan bekas-beJ<as pn Nabi mqd<a
sebagai masjid," beliau menrperingatkan akan apa yang mereka

pertuat. Aisyah berkata, "Seandainln tidak ada (hadits) itu, niscaln

kuburan beliau ditampal&an, namun dikhawatirkan itu diiadikan

masiid."l59

Disebutkan di dalam Shahih Muslim darr hinnya, dari
Nabi S, bahwa beliau bersabda,

rss HR. At-Tirrni&i (pembahasan: Stnlat, 324lli dnnAn-Nasa'i, dari riwayat Usaid
bin Zhutnir (pembahasan: Masjid, 599); dan hnu Majah, dari riwagrat Sahl bin Hunaif
(pernbahasan: Mendirikan Shalat dan Sunah di dalamnya, 1412).

ls9 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Jenazah, 1390); dan Muslim (pernbahasan:

Masjid dan Ternpat-Tempat Shalat, 529,191.
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i$t'UL*-gLs#insy'itt
€t-:i &y,r.t-# 3firbW >t, yl .r.t-*

O/fqt
"SesunggultnSn oftng-oftng yang sebelum kalian telah

menjadil<an kubunn sebagai masjid- Ingatlah, lbnganlah kalian

menjadikan kubunn sebagai masjid, karena saunggwhnya aku

melanng kalian melakukan i1u."L5o

Oleh karena itu, para sahabat tidak pernah bepergian ke

masyhad-masyhad pam Nabi, tidak pula ke masyhad Ibrahim .4/
I{halil fu maupun lainnya. Pada malam mi'rai, Nabi $ shalat dua

rakaat di Baitl Maqdis, sebagaimana png disebutkan di dalam

hadits shahih, dimana dia tidak shalat di tempat lainnya. Adapun

apa lrang diriwaptkan sebagian onrng dari hadits mi'nj, bahura

beliau shalat di Madinah, shalat di kuburan Musa &, dan shalat di

kuburan AI l(halil, maka sernua hadits ini dusta lagi maudhu'
(palsu).

Sebagian ulama muta'akhkhir memberikan rukhshah

mengadakan perjalanan ke masyhad-masyhad, namun mereka

tidak menukil perryntaan itu dari seorang imam sekalipun, dimana

mereka juga tidak berdalih dengan hujjah sSnr'i.

160 gp. Muslim (pembahasan: Masjid dan TernpatsTernpat Shalat, 532,231.

258



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ibadah 1lang Diq/ariatkan di Masiidil Aqsha

hadah-ibadah yang disSrari'atkan di Masjid Al Aqsha adalah
jenis ibadah-ibadah yang disyari'atkan di Masjid Nabi $ dan

masjid lainnya selain Masjid Al Haram, karena di Masjid Al Haram

disyari'atkan ibadah lainnya 5rang tidak diqnri'atkan di masjid

lainn5ra, lpitu thawaf mengelilingi (mengitari) Ka'bah, istilarn

(mengusap) pada kedua Rukun Yamani, dan menicum Hajar
Aswad. Adapun Masjid Nabi $, Masjid Al Aqsha dan masjid

lainnya, tidak disyaria'tkan unh.rk dikelilingi, tidak pula disyari'atkan

untuk diusap dicium, maka dari itu tidak boleh seoftrng pun thawaf
mengelilingi kamar Nabi $, kubumn para Nabi atau orang-orang

shalih lainnya, Shakhrah Baitul Maqdis, tidak pula yang lainnSra

seperti kubah yang di atas bukit Arafah dan senrpanya. Bahkan di
bumi ini tidak ada satu tempat pun yang disSari'atkan unfuk

dikelilingi seperti dikelilinginya Ka'bah.

Orang yang beranggapan bahwa thaunf di tempat lainn5a

disyari'atkan, maka dia lebih buruk daripada orang !,ang
beranggapan boleh shalat ke selain arah Ka'bah, karena setelah

Nabi $ hijrah dari Makkah ke Madirnh, selama delapan belas

bulan beliau shalat bersama kaum muslimin dengan menghadap ka

arah Baitul Maqdis, dimana itu menjadi kiblakr5ra kaum muslimin
selama masa tersebut. Kemudian Allah & memindahkan kiblat ke

Ka'bah, dan berkenaan dengan ifu Allah menurunkan Al Qur'an
sebagaimana yang disebutkan di dalam surah Al Baqarah.161 15,
Nabi $ dan kaum muslimin pun shalat dengan menghadap ke

16l hnu Taimi!,ah a (mengislpratkan k€pada afat 142-150).
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arah Ka'bah dan ihr meniadi kiblat, yang mana juga merupakan

kiblatnya hrahim serta para Nabi lainn1n.162

Orang yang sekarang menjadikan Shakhnh sebagai kiblat

dengan shalat menghadap ke arahnln, maka dia kafir lagi murtad,

dia hanrs diperintahkan untuk bertobat, apabila tidak maka

dibunuh, walaupun ifu pemah menjadi kiblat kemudian dihapus.

Apalagt orang lnng menjadikannya sebagai tempat thawaf

sebagaimana di-thawafinya Ka'bah. Thawaf di selain Ka'bah tidak

pernah disyari'atkan Allah. Begifu juga orang yang menggring

kambing atau sapi unfuk menyembelihnya di sana, dimana dia

beranggapan bahwa berkurban di sana bblf:. afdhal$ebih utama),

atau mencukur rambut di sana saat Hari Raya, atau bepergian ke

sana trnfuk ber-amfah di sana pada sore hari Arafah, maka sernua

hal ini dengan menyerupakan Baitul Maqdis dalam wukuf, thawaf,

penyembelihan hannn lnrrban dan pencukuran rarrbut termasuk

perbuatan-perbuatan bid'ah dan sesat.

Orang yang melakukan dhnl tersebut dengan beranggapan,

bahwa ini merupakan benhrk pendekatan diri kepada Allah, rnaka

dia diperintahkan untuk bertobat, jika dia tidak mau, maka dia

dapat dibunuh. Sebagirnana juga apabila shalat dengan

menghadap ke arah Shakhnh dengan beranggapan, bahwa

menghadap ke arahnya ketika shalat merupakan benfuk

pendekatan diri kepada Allah seperti halnya menghadap ke arah

Ka'bah. Oleh karena ifu, Umar bin Khaththab membangun tempat

shalat kaum muslimin di depan Masjid Al Aqsha.

Masjid Al Aqsha menrpakan sebutan unfuk sernua masjid
yang dibangun oleh Sulaiman *, dimana sebagian orang

r52 11p. AI Bul,hari (pernbahasan: Tafsir, 4H;f!61; dan Muslim (pembahasan: Masjid
dan Tempat-Ternpat Shalat, 525/1Ll; dan An-Nasa'i (pembahasan: Kiblat, 742).
Semuanyra dari riwagnt Al Barra' bin Aadb-
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menggunakan sebutan Al Aqsha untuk tempat shalat yang

dibangun oleh Umar bin Khathttab ap, yaitu yang ada di

depannya. Shalat di tempat shalat yang dibangun oleh Umar unhrk

kaum muslmin itu lebih utama daripada shalat di masjid lainp,
karena ketika Umar bin Khaththab menaklukkan Baitul Maqdis,

saat itu di atas Shakhmh terdapat banyak sampah, sebab kaum

Nashrani bermaksud menghinakannya sebagai benfuk balasan

terhadap kaum Yahudi yang shalat menghadap ke arahnya, maka

Umar rg, memerintahkan agar menghilangkan najis darinp,
dimana dia berkata kepada Ka'b Al Ahbar, "Menumtnu, dimana

sebaiknla kita bangun tempat shalat kaum muslimin?" Dia

menjawab, "Di belakang Shakhnh-" Maka Umar berkata, "Wahai

kamu anak bangsa Yahudi, kamu telah dirasuki paham Yahudi.

Aku akan mernbangun di depannSra, karena kita merniliki bagian

depan masjid." Oleh karena itu, para imam umat ini, apabila

memasuki masjid itu, mereka melaksanakan shalat di tempat shalat

lnng dibangun oleh Umar. Diriwaptkan juga dari Umar rg,

bahwa dia shalat di mihrab Daud.

Adapun Shakhrah, Umar rS, maupun para sahabat lainnya

tidak pemah shalat di sana, dimana pada masa Khulafa' fu-
Rasyidin belum ada kubah di atasnya, dibiarkan terbuka begitu saja

di masa khalifah Umar, Utsman, Ali, Muawiph, Yazid dan

Maruran. Tapi ketika anaknln; 3nitu Abdul Malik menguasai Syram,

dimarn terjadi fihah antara dirinya dan hnu Az-Zuban, orang
otang berdatangan mendukung hnu Az-Zubair, maka AMul Malik

hendak mernalingkan ormlfoftmg dari hnu Az-Zubatr, sehingga

dia pun membangun kubah di atas Slnl<hmh, dan menghiasainlp

di musim din$n dan musim panas untuk menarik orang-orang

menziarahi Baitul Maqdis sehingga melengahkan mqel<a dari

berkumpul kepada hnu Az-Zubair. Adapun para ahli ilmu dari
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kalangan sahabat dan tabiin yang mengikuti mereka dengan

kebaikan, mereka tidak mengagungkan Shakhrah, karena itu kiblat

yang telah dihapus, sebagaimana bahwa hari Sabtu dahulun5n

mempakan hari raya di dalam syari'at Musa &, kemudian dihapus

di dalam sSari'at Muhammad $ dan menjadi hari Jum'u1.163

Maka kaum muslimin tidak perlu menghadiri hari Sabtu dan hari

Ahad unhrk ibadah seperti yang dilakukan oleh kaum Yahudi dan

Nashrani. Demikian juga Shakhrah, hanya diagungkan oleh kaum

Yahudi dan sebagian kaum Nashrani.

Apa yang disebutkan oleh sebagian orang yang jahil, bahwa

di sana ada bekas kaki Nabi $, bekas sorbannya dan sebagainya,

sernua ini dusta, bahkan lebih dusta lagi, yaifu orang yang mengira

bahwa itu bekas kaki Rabb. Demikian juga tempat yang disebutkan

sebagai tempat kelahiran Isa &, itu juga hal yang dusta, karena

sebenamya ifu adalah tempat pernbaptisan kaum Nashrani.

Demikian juga orang yang menyatakan bahwa di sana adalah

shirath (titian jembatan) dan mizan (timbangan amal), atau pagar

grang dibentangkan antara surga dan neraka, yaitu dinding png
dibangun di Timur masjid tersebut. Begitu juga pengagungan

rantai atau tempatnla Udaklah diq;ari'atkan.

Masjidil Aqsha adalah Tempat Beribadah ketika
Mengunjungi Baitul Makdis

Di dalam Baitul Maqdis fidak terdapat tempat yang

ditujukan unh.rk beribadah selain Masjid Al Aqsha. Tapi apabila

menziarahi kuburan mereka png telah meninggal dan mernberi

163 gp. Mr.rslim, dari rirrrapt Abu Hurairah (pembahasan: Jum'ah, 856/22); dan
Begihr juga An-Nasa'i (pembahasan: Jum'ah, 1368).
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salam kepada mereka serta memohonkan rahmat unhrk mereka

-sebagaimana Nabi S mengajarkan kepada para sahabatrya-
maka hal itu baik. Karena Nabi $ telah mengajarkan kepada para

sahabatnya, apabila mereka menziarahi kuburan agar

mengucapkan:

'Erpt 3J) )uJ)t -Jj,t tJ +-fi
thr 77i . ItJ* :v l5 istt'ot3, :l 45, ?qy)tj
ri'*t i:U .a;az.it5 p<;45& a;3*Ar

| .'ajlAl'ls
. O oz
t-::.e., C

/t,.&
o4.-t')

f,AG?r
o

,€s

S$i(t56 P
" Semqa kaejahteraan dilimphkan kepada kalian, wahai

para penghuni kubw dari kakngan kaun mukminin lakilaki dan

perempuan, dan saungguhn5m insya Allah kami akan menytsul
kalian. Semoga Allah memhmati oftngaftng Wng lebih dulu dari
kami dan lalian serta yang belakangan. I{ami mohonkan

kaejahteraan kepada Allah untuk kami dan kalian. Ya Allah,

janganlah hgkau halangi kami untuk mendapatkan pahala

mereka dan janganlah hgkau biarl<an kami mendapat fihah
setelah ketiadaan merel<a, serb ampunitah kami dan merekal.L@

164 HR. Mus[m, dari riwa5rat Sulairnan bin Buraidah dari ayahnp (pernbahasan:

Jenazah, 974/lO3l; dan /tr.Nasa'i (pembahasan: Janazah, 204;0); dan hnu Majah,

bernbahasan: Ja:arah, 1547); dan Ahmad, dari riwayat Aisyah (7 / 76, 77 , LlLl.
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Hukum Mengunjungi Tempat-Tempat Ibadah Kaum
Kuffar

Adapun menziarahi tempat-tempat ibadah kaum kuffar

seperti tempat yang bemama Al Qunamah (tempat pembuangan

sampah), atau Beflehem, atau Shahyn (Zionis) atau lainnya,

seperti gereja-gereja kaum Nashrani, maka hal itu dilarang.

Barangsiapa yang menziarahi tempat-tempat tersebut dengan

beranggapan bahwa ziyamh itu dianjurkan, dan beribadah di

dalamnya lebih utama daripada beribadah di rumahnya, maka dia

sesat, keluar dari syari'at Islam, dan diperintahkan bertobat,

apabila menolak maka dibunuh. Adapun apabila seseorang

memasukinya karena suatu keperluan lalu tiba waktu shalat saat

dia di dalamnya, maka ada tiga pendapat ulama dalam madzhab

Ahmad dan lainnya. Suatu pendapat menyebutkan, makmh secara

muflak shalat di dalamnya. Pendapat ini dipilih oleh hnu Aqil, dan
juga dinukil dari Malik. Pendapat lain menyebutkan boleh secara

mutlak. Pendapat lain juga menyebutkan, jika di dalamnya

terdapat gambargambar maka shalat di dalamnya terlarang, jika

tidak ada maka tidak terlarang. Ini pendapat yang telah ditegaskan

dari Ahmad dan ulama lainnya, dan juga diriwayatkan dari Umar
bin Khaththab 4g dan lainnya, karena Nabi $ bersaMa,

^k>u"st 3&iu Y

"Malaikat fidak akan masuk ke rumah yang di dalamn5m

terdapat gatn6ur."L65

' tlo,A-9 lt*)/-/
f;,,olf

15s 6p. Al Bukhari, dari riwayat Aistah (pernbahasan: Permulaan Ciptaan, 32241;
dan Muslim, dari riwayrat Abu Thalhah (pembahasan: Pakaian dan Perhiasan,2106,
83); dan Begitu juga At-Tirrnidzi (pernbahasan: Adab, 2804). Dan dia berkata, "Hadis
in hasan shahih."l
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Ketika Nabi $ menaklukkan Makkah, di dalam Ka'bah

terdapat gambargambar patung, maka beliau tidak memasukinya

hingga garnbargambar itu dihapus.t66 14,/2ttahu a'km.

Tidak Ada Tempat Suci di Baitul Maqdis

Di Baiful Maqdis tidak ada ternpat yang disebut "harm"
(tempat suci), tidak di tanah Al t$alil dan tidak pula tempat-tempat

lainnya, kecuali hanSra ada tiga tempat:

Tempat Pertama: Suci berdasarkan kesepakatan kaum

muslimin, yaifu Hanm Makkah (tanah suci Makkah), dimuliakan
oleh Allah &.

Tanah Keduat Suci menurut Jumhur Ulama, yaiht Haram
Nabi fu (5nng disucikan oleh Nabi #) dari lir hingga Tsaur,157

seluas satu barid kali satu 6ri4,168 karena wilafrah ini adalah suci

menumt Jumhur Ulama seperti Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad,
berdasarkan banyak hadits shahih mengenainya dari Nabi 9.L69

Abu Daud (pernbahasan: Pakaian, 41521; dan An-Nasa'i (pembahasan: Thaharah,
251); dan dan Ad-Darimi (pernbahasan: Meminta ldn,2/2841. Sernuaryra dari riwapt
Ali.

166 HR. Al Bulfiari (pembahasan: Peperangan, 4288, juga pada pernbahasan:
Para Nabi, 3352); dan Abu Daud (pembahasan: Manasik, 20271; dan dan Ahmad
(l/3Y, dan 365). Semuangra dari riwayat hnu Abbas.

167 1ir 6un Tsaur adalah dua grrnung yang maq,rtrur, yang pertama terletak di
Madinah dan yang kedua terletak di Makkah. Ll.h. Mu'hm Al BuHanlarga Al Hamuwi
(7/ 7721.

16e Satur barid adalah dn fatsl<h. Pendapat lain menyebutkan, bahwa setiap dua

tempat singgah adalah satu barid.Uh. Lisn Al AmQ anaiz s1.-

r6e H3. Abu Daud (penrbahasan: Marasik, 203/. hn riwayat Ali, dan hadib 2036
dari riurayat Adi bin Zaidh dan Ahmad, dari riwayat Alill/ 8L,1261.
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Tempat Ketiga: Wajj, yaitu sebuah lembah di Thaif, karena

ada sebuah hadits yang diriwayatkan Ahmad di dalam Al
MusnadTo mengenainya, narnun tidak terdapat di dalam kitab-

ktab Shahih. Ini juga suci menumt Asy-Syafi'i, karena dia

meyakini keshahilran haditsnya, namun menunrt mayoritas

ulama, tempat ini Udak suci. Ahmad sendiri mqt-dha'ifl<an hadits

tersebut sehingga dia pun tidak mengambilnya. Adapun selain

ketiga tempat ini, tidak ada yang suci menumt seorang pun dari
ulama kaum muslmin. Karena AI Haram (tanah suci), adalah yang

Allah haramkan binatang buman dan fumbuhannya, dimana Allah

tidak mengharamkan binatang buman dan tanaman suatu tempat
selain ketiga tempat ini.

Menziarahi Baitul Maqdis di Semua Waktu

Adapun merziamhi Baitul Maqdis, maka hal ini
disyari'atkan di semua waktu, tapi tidak selayaknya mendatangi
pada waktu-waktu yang dimaksud oleh golongan yang sesat,

seperti waktu hari raya kurban, karena banyak orang sesat yang

bepergian untuk wukuf di sana, dan menempuh perjalanan unfuk
melaksanakan ritual Arafah di sana, karena mereka meyakini
bahwa ini adalah suahr bentuk qurbah (pendekatan diri kepada

Allah), padahal tidak diragukan lagi bahwa itu haram, dan sudah

semestinya tdak menyerupai mereka, juga tdak hrrut
menyemamkkan mereka (memperbanyak jumlah mereka).

170 63. Ahmad, dari riwayat Ya'la Al Annn @/ t721. N Haibami mengatalon di
dahm Al Majma'(LO/ 571, "(Hadits ini) diriurayatkan oleh Ahrnad dan Ath-Thabrani.
Dmana para periwayat4p Nqah-"
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Bepergian ke sana untuk berhaji bukanlah benfuk qwbah
(mendekatkan diri kepada Allah). Ucapan seseorang: "Semoga

Allah mensucikan hajimu," adalah perkataan bathil yang tidak ada

asalnya, sebagaimarn juga riwalnt:

"*til U* *$ ec q$:55,51),y
"Eknngsiapa menziarahiku dan menziarahi bapakku dalam

safu tahun, maka aku jaminkan surga baginyz."l7l

Karena ini dusta menumt kesepakatan para ahli ilmu hadits.

Bahkan setiap hadits yang diriwa5ntkan tentang menziarahi

kuburan Nabi $ adalah dha'if, bahkan maudhu'.L72 Para

pen! rstrn kitab-kitab Shahih, Sunan dan Musnad -seperti Musnad

Ahmad dan lainnya- tidak ada lnng meriwayatkan safu pun dari

hal tersebut. Namun lnng terdapat di dalam kitab-.kitab Sunan,

Apa Srang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Nabi $, bahura beliau

bersabda,

,rt3 * tht'"rl'ot't,J6'e,y: b. v

Pilt rtb'$ &
" TidaMah s*eorang memberi salan kepadaku kecuali Allah

mengernbalikan ruhku kepadaku hingga aku menjawab

salamnta."l73

171 I..i6. Al Asmr Al Marfu'ah fi Al Akhbar Al Maudhu'ah karyu Al Mala Ali Al Qari,
hal.331.

172 Uh. Al lkmil fi Adh-Dhu afa' karya hnu Adi (6/ 35ll dan Disebutkan juga

oleh fu-suyr.rthi dalam Al Jami'AslrShaqhir (8715), dimana dia memberinyra tanda

dha'if.Kdrnnyra merupakan riwayat hnu Umar.
173 gp. Abu Daud (pembahasan: Manasik, 204ll.
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Maka ini adalah menjawab salam orang yang memberi

salam kepada beliau di dekat kuburannya. Dimana salamnya orang

yang jauh tempatnya (dari kuburan beliau) kepada beliau juga

sampai kepada beliau, sebagaimana disebutkan di dalam riwayat

An-Nasa'i, bahwa beliau bersabda,

,

,J F *# "a-*r;,sfr [?i'rnr'i:t

P\il\
" SesunguhnSa Allah menugaskan malaikat di kuburanku

unfuk men5mmpaikan kepadaku alam iluri rrn272u."L74

Disebutkan juga di dalam kitab-kitab Sunan, dari Nabi $,
bahwa beliau bersabda, ,e!J;t A)9 f*t ij2 91'!dt U'i* Wit
*t"t* gfrb'bf "Perban5nHah shalawat untukku pada hari

Jum'at dan malam Jum'at, karena shalawat kalian ditampakkan
kepadaku." Mereka (para sahabat) berkata, 'Bagaimana shalawat

kami ditampakkan kepadamu padahal engkau telah hancur luluh?'

Beliau bersabda, ,q$ ?*'y'U';:i Sitl ,* # r3'.trr 61

" SesungguhnSa Allah mengharamkan atas bumi unfuk memakan

daging para 1Yu6i."775

Beliau menjelaskan, bahwa shalawat dan salam itu dapat

sampai kepada beliau walaupun dari kejauhan, dimana Allah telah

memerintahkan kita agar kita bershalawat dan memberi salam

kepada beliau.

r74 6p. An-Nasa'i (pembahasanz L;tp,12821.
175 FIR. Abu Daud (penrbahasan: Shalat, 1047); dan hnu Maiah (pembahasan:

Mendirikan Shalat dan Sunah di dalamnya, 1085).
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Disebutkan di dalam Ash-Shahih, bahwa beliau bersabda,

t cc, *6lio, JV'ty't* ,rb U
"Elamngsiapa berchalaowt unfukku safu kali, maka

Allah bershalawat untukn5n sepuluh ku1i.'r75

Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam yang

banyak kepada beliau.

Hukum Bepergian ke Asqalan

Adapun sfar ke Asqalan pada waktu-wakh.r hi udaklah

dis5nri'atkan, tidak juga wajib, dan Udak pula dianjurkan. Akan

tetapi di mata penduduk Asqalan sendiri, safar menuip Asqalan

memiliki keutamaan karena merupakan area pertatasan milik
kaum muslimin, dimana para mumbith (pelrtjaga pertatasan) di
jalan Allah tinggal di sana. Sebab disebutkan di dalam Shahih

Muslim, dari riwayat Salman, dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

F eV:vF $t,b g#spvbu.t

,)b EiiS,t'r+e ovVV ov Uj .y$j
.'o6t US ,i*t',t*:t #b G-flS ,'oi-e

" Berjaga selzari semalan di jalan Allah adalah lebih baik

daripada puasa sebulan baerb shalat malamn5ar. Dan funngsiap

176 gg. Muslim (p€rnbatrasan: Shalat, 408, 7O); dan Abu Daud (pernbalnen:
Shalat, 1530).
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mati dalan kadaan sdang berjalan, mala dia mati sebagai

mujahid, dialirkan kepadanya arnalnya, dan dialirkan kepadanya

dari surga, serta dijaga iluri 1i1ru1r."777

Abu Hurairah berkata, "Menjaga perbatasan semalam di
jalan Allah, lebih aku sukai daripada aku shalat pada malam qadar

di dekat Hajar Aswad."

Orang-orang yang memiliki pemahaman agama yang baik,

biasa menuju wilayah-wilayah perbatasan kaum muslimin unfuk

berjaga di sana -Tapal batas Syam, seperti Asqalan, Akkah,

Thartus, bukit Lebanon dan yang lainnya. Tapal batas Mesir,

seperti Iskandariyah dan yang lainnya. Tapal batas Irak, seperti

Abadan dan lainnya-. Tempat-tempat mana pun dari tempat-

tempat ini yang telah hancur dan tidak lagi ada rumah di sana,

seperti Asqalan, maka tdak lagi sebagai wilayah perbatasan,

dimana bepergian ke sana tidak mengandung keutamaan. Begifu
juga bukit Lebanon dan bukit-bukit lainnya, tidak dianjurkan safar

ke sana, dimana tidak ada orang shalih di sana yang mengikuti

syari'at Islam, bahkan di sana banyak jin, yaifu ijalul ghaib
(makhluk ghaib)5nng terkadang terlihat di tempat-tempat itu.

Allah S berfirman,

6"iiv""+,d)q|;l;:-,t'iji3r:ri,(*ii

"Dan bahwa ada bebempa orcrng laki-laki di antara manusia

meminta perlindungan kepada beberapa lakiJaki di antara jin,

177 93. Muslim (pernbahasan: Pemerintahan, 1913, 153).

270

@



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

maka jin-jin ifu menanbah bagi mereka dosa dan kaalahan." (Qs.

Al Jinn t721, 6).

Begitu juga orang-orang yang terkadang melihat Khidhir,

sebenamya yang dilihatrya itu adalah iin. Orang 5rang aku kenal

dengan baik mengaku pemah melihatTp, lalu sosok itu berkata,

"Sesungguhnya aku adalah Khidhir." Padahal sebenamya dia jin
yang menyarnarkan diri kepada kaum muslimin yang melihatrya.

Jika tidak, maka l(hidhir yang dulu pernah bersama Musa S itu

telah meninggal dunia. Seandainya masih hidup pada masa

Rasulullah $, maka dia wajib mendatangi Nabi $ dan beriman

kepadanya serta berjihad bersamanya, sebab Allah telah

ma,vajibkan kepada setiap orang yang semasa dengan Muhammad

-walaupun dari kalangan para Nabi- agar beriman kepadanya

dan berjihad bersamanya, sebagaimana firman Allah &,

# n r41i -6'Gfii'yfu'^i'il ili
-, -big'& q 3 i::, 3;' ?;q'* ig'
Yfit rJ6'ar4'&i' & i {,!r' 3;rt l(, k*3;

@r-jrf,G&W1,:563G'
" Dan (ingatlah), ketil<a Allah mengambil perjaniian dari pm

nabi: 'Sungguh, apa saja tmng Aku berikan kepadamu berup
kitab dan hilmah, kemudian dakng kepadamu seorang nsul5ang
membenarkan apa Jmng ada padamu, niscala kamu akan

sungguh-sungguh beriman kepdang dan menolongnSa.' Allah

berftrman, Apal<ah l<amu mengakui dan menerima perianiian'Ku

terhadap yang demihan ifu?'Merel<a menj,awab, 'I{ami mengakui.'
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Allah berfirman, 'Kalau begitu saksikanlah (hai para Nabi) dan Aku
merladi saki (pula) bersama kamu'. "(Qs. Aali'lmraan [3]: 81).

hnu Abbas rS berkata, "Tidaklah Allah mengufus seorang

Nabi pun kecuali Allah mengambil perjanjian yang kuat atasnya,

bahwa jika Muhammad diufus sementara dia masih hidup, maka

dia akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya.

Allah juga memerintahkannya agar mengambil perjanjian yang

kuat atas umatrya, bahwa jika Muhammad diufus sementara

merel<a masih hidup, maka mereka akan sungguh-sungguh

beriman kepadanya dan menolongnyra."

Tidak ada seorang sahabat pun yang pemah melihat
Khidhir, dimana Khidir tidak pemah datang kepada Nabi $,
sebab para sahabat lebih mengetahui dan lebih mulia daripada

menyamamya syetan kepada mereka. Tapi syetan telah

mengelabui banyak orang setelah generasi mereka, dengan

menampakkan diri kepada salah seoftmg dari mereka dalam wujud

Nabi, lalu berkata, "Aku Khidhir," padahal sebenamya dia syetan.

Sebagaimana banyak orang yang melihat munculnya orang yang

telah meninggal dunia, datang dan berbicara kepadanya mengenai

banyak hal serta pemenuhan bertagai kebufuhan, sehingga dia

mengira bahwa itu adalah orcmg yang telah meninggal tersebut,

padahal dia adalah syetan yang menjelma dalam wujud seperti

orang yang telah meninggal dunia itu. Banyak orang yang

merninta pertolongan kepada makhluk, baik Nashrani seperti Jirjis,

atau non Nashrani, lalu dia melihaforya mendatangi dirinya, bahkan

berbicara kepadanSn. Padahal sebenamya dia adalah syetan yang

menjelma dalam bentuk orang yang dimintai pertolongan ifu,

karena si perninta tolongan telah mempersekutukanya, maka dia

menjehna dalam wujudnya. Syetan-syetan juga ihr dapat masuk ke
dalam patung-patung dan berbicara kepada manusia. Hal-hal
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seperti ini banyak terjadi di masa-masa ini dan di banyak negeri. Di
antara mereka ada yang dibawa syetan-syetan lalu terbang di udara

menuju tempat yang jauh, di antara mereka juga ada yang dibawa

ke Arafah lalu melaksanakan haji yang ttdak syar'1, tanpa ihmtn,

tanpa talbi5nh, tanpa thawaf dan sa'i akan tapi wukuf dengan

pakaian biasanya, kemudian syehn-syetan ifu kembali

membawanya ke negeri asalnya. Ini termasuk permainan syetan

terhadap manusia, sebagaimana yang telah dipaparkan di selain

tempat ini. Wallahu a'lam. Semoga shalawat dan salam

dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, keluarganya serta para

sahabatnya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah *u ditanya, tentang
menziarahi Al Quds, kuburan Al Khalil &, keberkahan

dengan memakan roti dan kacang adas, dan
pemindahannya dari safu negeri ke negeri lainnya-
Manakah dari ifu yang sunnah dan yang bid'ali?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah menjawab:

Alhamdulillah. Tentang safar ke Baitul Maqdis untuk shalat

di sana, i'tkaf atau membaca Al Qur'an atau dzikir atau berdoa,

maka hal itu disyari'atkan dan disukai menurut kesepakatan para

ulama kaum muslimin.

Disebutkan di dalam Ash-Shahihain dat', Nabi $, dari

hadits Abu Hurairah dan Abu Sa'id, bahwa beliau bersabda,
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)*Ati4t*,^Af Jt 'Vt ie)t ig V

ltia 6,;c-:;j ,#:\|)nAAl5 ,e!t
" Tidak boleh bercush paWh mengadakan perjalanan

kqtali ke tiga masjid: MasN Al Hanm, Masjid Al Aqsha dan

masjidku i,ri."L78

Masjid Al Haram dan Masjid Rasulullah $ lebih utama

darinya, disebutkan di dalam Ash-Shahihain dari Nabi S, bahwa

beliau bersaMa,

>':4 4l :y;* li-6 6;q:; C-i*
(t?t ra-3]l'rlttW W

" Shalat di masjidku ini lebih baik daripada seribu shalat di
ta npt lainnSa selain Masjid Al Hanp."t79

Adapun safar yang sekedar unfuk menziarahi kuburan Al
Khalil atau kuburan para Nabi serh orang-omng shalih lainnya,

maqthad-masyhad dan peninggalan-peninggalan mereka, maka

tidak seorang pun Imam kaum muslimin lang menganjurkannya,

Udak pula keempat Imam madzhab, dan pam ulama lainnSn.

Bahkan apabila seseorang menadzarkan ifu, maka dia tidak wajib

memenuhinla, menumt keernpat Imam madzhab dan lainnya.

Berbeda halnya dengan ketiga masjid tersebut di dalam hadits,

karena apabila seseorrng menadzarkan safar ke Masjid Al Haram

unhrk haji atau umrah, maka dia wajib memenuhi ihr, menurut

na 741rii66ib ini telah dikernulokan
t7s 7r1r1o,116^6its ini telah dikemukakan sebelumnya.
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kesepakatan para Imam. Apabila bemadzar untuk melakukan
perjalanan ke kedua masjid lainnya, maka dia wajib menjalankan

safar tersebut menurut mayoritas mereka, seperti Malik, Ahmad,
serta Asy-Syafi'i pada salah safu dari dua pendapattya, hal ini
berdasarkan sabda Nabi S,

ii ,t-, yj ,Ltbit- at 'g*)- itl ,"r- ,/
,,&- Yr'.!t (r,&-

" furangsiapa bqnadzar unfuk menaati Allah, maka
hqdaHah dia mqtaati-Nya, dan bqnadzar unfuk
maksiat terhadap Allah, maka janganlah dia maksiat terhaday
Ntn." FIR. Al Bukhafl.l8o

Jadi nadzar yang wajib dipenuhi hanyalah nadzar ketaatan,

seperti nadzar shalat, atau puasa, atau i'tkaf, atau sedekah kerena

Allah, atau haji.

Oleh karena hal inilah, safar (menempuh perjalanan) ke
selain ketiga masjid itu tidak wajib, sebab hal itu bukan ketaatan,

berdasarkan Nabi g, ...*t:-i, yte 8\ iv), iii -I 
" Tidak

boleh bersusah paph mengadakan perjalanan kecuali ke tiga

masjid...." Jil<a safar ke suafu masjid lnng selain ketiga masjid ini
saja dilarang, maka masjid lainnya lebih tdak diperbolehkan lagi.

Karena ibadah di dalam masjid lebih utama daripada di selain

masjid dan selain mmah, hal ini tidak diragukan lagl, karena telah
diriun3ntkan di dalam riwayat yang Ash-Shahih dari Nabi $,
bahwa beliau bersabda,

tw Takhriihadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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'rv;;jr 4r 1l r:41 Ui
" Tempat 5nng paling dicintai Allah adatahmasjid,"lSl

Kendati pun sabda beliau,

Uv#,frJ, .1t 'vt iu;)r i* v

" Tidak bolelz bercush paWh mengadalan

ka uali ke b:ga masjid...," mengandung larangan safar ke setiap

tempat yang dimaksud. Beda halnya dengan safaruntuk bemiaga,

mencari ilmu dan sebagainyra, karena safar unhrk kebutuhan

tersebut memang kerap terjadi, demikian juga safar untuk

mengunjungi saudara fillah, karena itulah yang dimal<sud dimana

pun tempatnya.

Sebagian ulama muta'akhir menyebutkan, bahwa tidak

mengapa safar ke masyhad-masyhad, dimana mereka berdalih

bahwa Nabi $ mendatangi Quba' setiap Sabtu dengan

berkendaraan maupun berjalan kaki. Hadits ini diriwayatkan oleh

Al Bukhari dan Muslim dalam Ash-Shahihain182 1,',i bukan hujjah

mereka dalam hal ini, karena Quba' bukanlah masyhad, al<arr

tetapi masjid, dan ifu pun terlamng sfar ke sana menumt

kesepakatan para Imam, karena ifu bukanlah safar lnng
disSrari'atkan. Bahkan apabila seseorang menempuh perjalanan ke

Quba' pada pertengahan perjalanan menuju keluarganya, maka

itu tidak boleh. Akan tetapi apabila dia safar ke Masjid Nabawi,

kernudian dari situ dia pergi ke Quba', maka hal ini dianjurkan,

181 qR. Muslim, dari riwapt Abu Hurairah dengan lafazh yang mendekati ini
(pernbahasan: Masjid-Masjid dan Ternpat-Tempat Shalat, 67L, 2881.

Bz 7r1r1irii6u6i1t ini telah dikemukakan sebelumryn.
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sebagaimana dianjurkannya menziarahi kuburan Al Baqi' dan

syuhada Uhud.

Adapun rnakan roti dan kacang adas yang dibuat di lokasi

kuburan Al I(halil S, maka hal ini tidak pemah dianjurkan

seorang ulama pun, tidak yang terdahulu maupun lang
muta'akhir. Hal ini juga tidak pemah dilakukan baik pada masa

para sahabat maupun tabiin yang mengikuti mereka dengan

kebaikan, serta tidak pula setelah ifu hingga lima ratus tahun

setelah kerasulan, hingga kaum Nashrani menguasai negeri

tersebut. Dahulu, kubah yang di atas kuburannya tidak terbuka,

tapi tertutup. Para salaf dari kalangan sahabat dan tabiin tidak
pemah mengadakan perjalanan ke kubumya dan tidak pula ke

selain kubumya, akan tetapi setelah kaum Nashrani menguasai

negeri tersebut, mereka meratakan kamamya dan menjadikannyra

gereja. lalu ketika kaum muslimin menguasai negeri itu ada yang

menjadikannya sebagai masjid, padahal itu adalah bid'ah yar$
dilarang, berdasarkan hadits di dalam Ash-Shahih dari Nabi $,
bahwa beliau bersabda,

Jr$g3ir 6jAt5',4o'9o cl / .lev' I tht iA
J.*L#

"Semoga Allah melaknat kaum Yahudi dan Nashmni,

mereka menjadikan kuburan para nabi mereka sebagaimasjid."rSs

Beliau memperingatkan terkait apa yang mereka perbuat.

Disebutkan juga di dalam Ash-Shahih dari beliau, bahwa

lima hari sebelum wafat beliau bersaMa,

tB Takhriihadits ini telah dikemulokan sebelumnya.

2Tl



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

',.,-it'o r3-*- Gs ?<:J3tS V':tt
€Wi +F,|:vr*, 5$t bW is'\i,:4t*,

t 
oatoe,$

" Saungguhrya oftrng.omng Wng sebelum kalian menjadi

kubumn sebagai masjid. Ingatlah, jangan kalian menjadikan

kubunn sebagai masjid, l<arena saunguhnya aku melarang kalian

metatrul<an ifu."Lu

Kemudian sebagian orrng berwukuf untuk kacang adas dan

roti, dan ini bukan urukuf dari Al l(halil, tidak pula dari seorang

Bani Israil, tidak pula dari Nabi S, dan tidak pula dari para

khalifahnya, bahkan diriuayatkan dari Nabi S, bahwa beliau

menyerahkan desa tercebut kepada oftrng-onmg Darimi, dan tidak
mernerintahkan mereka untuk makan di masyhad AI Khalil &,
tidak berupa roti, kacang adas, dan lainnga. Orang lrang
berkq,rakinan, bahwa memakan roti dan kacang adas adalah

anjuran png disyari'atkan oleh Nabi $, maka dia pelaku bid'ah

lagi sesat, bahkan orang yang meyakini, bahwa kacang adas itu

memiliki keutamaan secam mutlak, maka dia sungguh orang yang

bodoh. Karena hadits Srang diriwayratkan: +jiir 4';* a:s\t y$

#S*::',*l AltiSS "Makanlah kacang adas, karena dia bisa

melunakkan hati, dan itu telah mensucikan tujuh puluh Nabi,"

adalah hadits png penuh dengan kedustaan dan diada-adakan

menumt kesepakatan para ahli ilmu. Sebenam5n kacang adas

ts ra*hnitadib ini telah dikemukakan sebelumryn.
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termasuk makanan 5rang disukai oleh kaum Yahudi. Allah &
berfirman kepada mereka,

"3J;r5\s"33l 6!f -/ il1jj-J\r
"Maukah kamu mengambil squafu yang rendah sebagai

pengganti Snng lebih baiQ (Qs. AI Baqarah12\ 6l).

Di antara manusia ada 5rang mendekatkan diri kepada jin
dengan kacang adas, mereka mernasak kacang adas lalu

meletakkan di tempat-tempat buang hajat, atau menaburkannyra,

dan mereka meminta kepada syetan-syetan, seperti lnng mereka

melakukan itu di tempat pemandian dan sebagainya. Ini adalah
bentuk beriman kepada jibtdan thaghut.

Dasar agama Islam adalah menyembah Allah semata tanpa
ada sekutu bagi-Nya. Allah disembah dengan apa yang

dislnri'atkan Allah & melalui lisan Nabi-Nya, Muhammad $
dengan melaksanakan kewajiban, hal-hal png disukai dan hal-hal

dianjurkan. Barangsiapa beribadah dengan suatu ibadah png tidak
wajib dan tidak pula dianjurkan, maka dia sesat, wallahu a'lam.

Syaikhul Al Islam Ibnu Taimilrah e ditanya:

Apakah lpng lebih utama berdekatan dengan
Makkah, atau dengan Masjid Nabawi, atau dengan
Masjid Al Aqsha, atau dengan suafu wilayah perbatasan
unfuk siap berperang? Dan mengenai apa yang

diriwayatlran dari Nabi g: {rtt-T'J ;*3 ,tjS ':$ :f
'Barangsiapa menziarahi kuburanku, maka wajiblah
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syafaatku baginya,'L&s dan oW iii E*iS LJr i(: ir
" Barangsiapa menziarahi Baifullah namun frdak
menziarahiku, berarti dia telah menjauhiku,'186 .r.1-1,
menziarahi Nabi $ itu dianjurkan ataukah tidak?

Berilah kami fatwa, semoga anda mendapat pahala

Slraikhul Islam Ibnu Taimilnh menjawab:

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Berjaga di

perbatasan negeri lebih utama daripada berdekatan lokasi dengan

rnasjid Srang tiga, sebagairnana lang dicatatkan oleh para Imam

Islam semuanya. Bahkan tentang berdekatan ini, mereka bersilang

pendapat: Abu Hanifah memakruhkannya, sementara Malik,

Ahmad dan ulama lain menganjurkannya. Akan tetapi menumt

mereka, beriaga di perbatasan lebih utarna daripada berdekatan

lokasi, hal ini disepakati di kalangan para salaf, sampai-sampai

Abu Humirah Ap berkata, "Menjaga perbatasan sernalarnan di
jalan Allah lebih aku sukai daripada shalat pada malam qadar di

dekat Hajar Aswad." Karena beriaga di perbatasan termasuk jenis

jihad, sedangkan jenis jihad itu lebih didahulukan daripada jenis

haji, sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari Nabi $:

185 HR. As-suyuthi dalan Al Jami'Ash=1lwht (8715), dimana diamen-dl:aitr
lonrrya.

186 HR. Ibnu Adi, Al l<anil (7 / 14); dan dan lGsyf Al l{hafa' (2/ 2241.
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,'

:'$; .,!ttl ,W q\W riG 9t1

il to,$t'

v?: )a l.r:S
jG tt;v'"1r

"Bahwa dikatakan kepada beliau, 'Amal apa lrang paling

utama?' Beliau menjawab, 'Iman kepda Allah dan Rasul-N5a.'

Dikatakan lagi, 'Kernudian apa lagi?' Beliau menjawab,'Jihad di
jalan Allalfl' Dikatakan lagr, 'Kemudian apa lagi?' Beliau

menjawab , 'Haji mabpl ."187

Allah S berfirman,

iiKr$#\-{,tAU14iF s
'^4 6#::r-., iI ,# c'r4{r ,<fi ,,;!5 i;U;f
V;v, rfrt;'"51@ i*j;i illi ,s+{7 td6 ,;'i

. . . :)fr 'rc:r;1 #'€-^t dAAl +J4\i€r
"Apakah (onngrcnng) gng mqnbqi minuman kepda

oftnpmng Wng mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Hanm,
kamu samakan dengan oftng:oftng tang beriman kepada Allah
dan hari kqtudian serb berjihad di jalan Allah? Merel<a tidak sma
di sisi Allah; dan Allah tidak membefikan petunjuk kryda laum

tang zhalim. Onng-omng tnng bqiman dan berhijnh sqh

187 HR. Al Bukhari (pernbahasan: lman, 261; dandan Muslim (pembahasan: Iman,
83, 135).
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berjihad di j,alan Allah dengan harta benda dan diri merel<a, adalah

lebih fnggi dmjah5n di sisi Allah...

@ ry'Ai3*;i;t':[
Sesungguhn5n di sisi Allah-lah phala tnng b6ar." (Qs. Atr

Taubah 191: 19-221.

Adapun saMa beliau: drtiS *S ;a3 c-ri if: if
" Elamngsiap menziarahi kuburanku, mal<a wajiblah s5mfaatku

bagin5n," hadits ini diriwaptkan oleh Ad-Daraquthni -dan
menunrt suafu pendapat- dengan sanad yang dha'if lhrena ifu
lebih dari satu orang 5rang menyebutkannya di dalam Al Maudhubt
(himpunan hadits-hadits palsu). Tidak ada satu pun periwayat

kitab-kitab Ash-Shahih Snng meriwayatkan hadits ini dalam kitab-

l<fiab ,Ash-Shahih, Sunan rnaupun Musnad.

Adapun hadis lainnya, yaihr: e6+ iil W-iS qlr g U
"Elarangsiap berhaji ke hitullah narnun tidak menziarahiku,

benrti dia telah menjauhikd' tidak diriwayatkan oleh seomng pun

dari ahli ilmu hadis, bahkan itu adalah kepalsuan atas nama

Rasulullah $, dimana maknanya menyelisihi ijma ulama. Karena

menjauhi Rasulullah $ termasuk dosa besar, bahkan kufur dan

munafik, bahkan semestinya beliau lebih kita cintai daripada

keluarga dan harta kita sendiri, sebagaimana yang disabdakan oleh

beliau $,

$ii & €-*1 bg-\ e* 4,5$S
6tS#SSettS
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" Dqri Dzat Snng jiwaku bemda di tangan-N5n, frdakhh

beriman seseoftrng dari l<alian dengan sempuma hingg, aku lebih

dicinbi daripada oftng fuanta, anakn5n dan seluruh manusia.'lB

Adapun hukum menziarahi beliau, tidak wajib menurut

kesepakatan kaum muslimin, bahkan tidak ada yang

memerintahkan itu, baik di dalam Al Kitab maupun As-Sunnah.

Adapun perintah yang terdapat di dalam Al Kitab dan As-Sunnah

adalah menyampaikan shalawat dan salam untuk beliau, maka

semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam yang banSak

kepada beliau, keluarga beliau dan para sahabat beliau. Hadits
yang banyak dijadikan sandaran oleh para ulama mengenai ziarah

adalah saMa beliau di dalam hadits yang diriwaptkan oleh Abu
Daud=

,fri'i*'jitt'::'Yt *'# P :y v

.(fl\ -.
,$ ,r, ,

l?
" Tidak seoftng muslim pun memberi sakm kepdaku,

kecuali Allah mangembalikan ruhku kepadaku, hinga aku
m em balas salamnyp." 189

Malik dan lainnp memakruhkan unfuk dikatakanr "Aku
menziarahi kuburan Nabi $." Para sahabat sendiri -seperti hnu
Umar, Anas dan lainnya- memberi salam kepada beliau # d*
kedua sahabat beliau, sebagaimana disebutkan di dalam Al
Muwathtln': Adalah hnu Umar, apabila dia masuk masjid Masjid
Nabawi), dia mengucapkan:

188 HR. Al Bulfiari (pernbahasan: Iman, 15); dan Mr.rslim (prnbahasan: Irnan, 44
dan 70).

189 TaltluijhafuB ini telah dikernukakan sebelurrurya.
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6 u,!tb ix.rr,itr i*: u 4)b i>u.jr

d.iUa)bi'xJl ,f".
,

" Semqa kaejaht*aan dilinpahkan kepdanu, urahai

Rasufullah. Semoga kaejahtenan dilinpahkan kepadamu, utahai

Abu Elakar. Sernoga kaejahteman dilinpahkan kepadarnu, whai
dtal*u-"190

Sengaja melakukan sfar ke masjid beliau adalah

diqnri'atkan, menurut kesepakatan kaum muslimin, sebagaimana

disebutkan dalam AslTshahihain dari beliau, bahwa beliau

bersaMa,

,6tr )zx)t :'r-v: $r Jt'yt i;;) 1-:ri v

...u.6 g+;j,dr!\ *:;5
" Tidak boleh bqsusah pWh mengadal<an

kanali ke tiga masjid: MasN Al Harann, MasN Al Aqsha dan

nnsjidku 7ri.'l9l

Disebutkan juga dalam Ash-Shahihain dari Nabi $, bahun

beliau bersabda,

t\h 4l bpti-L 6,)7:; A.iM
(t?t lu-..:;it 'Vt +"u*it btith W

190 HR. l"Ialik, dalam N Muuraththa' fiembahasan: Mengqashar Shalat di
Perjalanan l/ 766,681.

ter 7u1r1irii66its ini telah dikemukakan

2U



Maimu'ah fatawa lbnu Taimilyah

"Shalat di masjidku ini lebih bik daripada seribu shakt di
masjid kinnya kecuali Masjid 4111urrn.'192

Apabila seseomng mendatangi Masjid Nabi $, hendaklah

mernberi salam kepada beliau dan kedua sahabat beliau,

sebagaimana yang dilakukan oleh para sahabat.

Apabila maksud safar-nya ifu sekadar metuiarahi kuburan

Nabi tanpa bermaksud shalat di masjid Nabawi, ada perbedaan

pendapat, dan yang dianut oleh para lrnam dan mayoritas ularna,

bahwa hal ini fidak disyari'atkan dan tdak diperintahkan,
berdasarkan sabda Nabi $,

)*nt:'-tvt*,N Jt 'Vt ie1;t 3g v/ u' u, 

ol. -o , 

-t 

.. - 
'

.,."6Yi ;7:;t5 cliS t#z;t rglfl

" Tidak boleh bqsush pJnh mangadakan pajalanan

kuuali ke tiga nasjid: Masjid Al Hanm, masjidku ini dan MasN Al
Aqsha."

Karena itu para ulama tidak menyebutkan bahwa safar

seperti ini apabila dinadzarkan, maka wajib dipenuhi. Beda halnya

dengan afar ke masjid yang tiga itLl, Udak unhrk shalat di
dalamnya dan tidak pula i'tikaf, karena para ulama menyebutkan

wajibnSn itu pada sebagiannya -yaihr Masjid Al Haram-
sedangkan unfuk dua masjid lainnya, mereka berteda pendapat.

Jumhur ulama marajibkan penrenuhan radzar unfuk kedua

masjid lainnya, seperti Malik, AqrSffi'i dan Ahmad, karena safar

ke tempat yang utama tidak cukup dengan safar ke ternpat png
kurang utama. Sementara Abu Hanifah hanp ma,trajibkan sfar

t92 Tulrluii6udits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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ke Masjid Al Haram, berdasarkan alasan, bahwa hanlra diwajibkan

memenuhi nadzar png jenisn5ra wajib secara qnr'i. Jumhur ulama

metrrajibkan pemenuhan setiap nadzar berupa ketaatan,

berdasarkan hadits di dalam Shahih Al Bukhari dari AisSrah rS,

dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

o/a / -
iJ :f ,yj ,o-ids',,!tt 'g.b3, - 31 :f V

,d-)r,,&l (4-
" fumnsiap bemadzar unfuk menaati Altah maka

hendaklah dia menaati-Nla, dan barangsiap bemadzar unfuk

nnksiat terhadap Allah mal<a janganlah dia maksiat terhadap-

N5P.'193

Bahkan segolongan ulama -seperti hnu Aqil dan lainnya-
menptakan, bahwa seoftrng musafir yang menziarahi kuburan
para Nabi & dan tempat lainnya, tidak boleh meng-qashar shalat

di dalam safar (perjalanan) ini, karena hal itu adalah kemaksiatan.

Sebab dia meyakini, bahwa itu ketaatan padahal itu bukan

ketaatan, dimana dia mendekatkan diri kepada Allah @ dengan

perbuatan yang bukan termasuk ketaatan tapi kemaksiatan,

dimana juga karena dia telah dilarang dari hal tersebut, sedangkan

larangan ifu menunjukkan pengharaman.

Sebagian ulama muta'akhkhir memberikan rul<hshash afar
untuk menziarahi kuburan, sebagaimana yang disebutkan oleh Abu

Hamid di dalam Al lhya ', Abu Al Hasan hnu Abdus,194 dan Abu

Muhammad Al Maqdisi, dimana dia meriwayatkan sebuah hadits

t9z Tutlirii6uilits ini telah dikemukakan sebelumnya.
re4 yuiL, Ahmad bin Muhammad bin Abdus Al Anzi Ath-Thaifi, sahabat Utsman

bin Sa'id Ad-Darimi, wafat pada tahun 345. Ljh. Sipr Alant An-Nubala' (17 / 59).
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yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari hadits hnu Umar, dia
berkata: Rasulullah $ bersaMa,

't*G; Sg,yV'"Y.i-r I W\ {:e u
.yqtff_w'i'bf\ ii

"Barangsiapa menziarahiku, tnng mana tidak ada Wng
mendorongryn kecuali karena ingin menzirahiku, maka adalah hak
bagiku untuk menjadi memberi syafaat bagin5m pada hari kiamat
kelak;'

Akan tetapi ini merupakan riwayat dari hadits Abdullah bin
Abdullah bin Umar AI Umari, yang dinilai dha'if.195 Karena itu
tidak seorang pun dari kalangan salaf dan para Imam yang

berhujjah dengan hadits ini. Hadits seperti tidak boleh menjadi

landasan untuk menetapkan hukum syar'i menurut kesepakatan

ulama kaum muslimin. Wallahu a'lam.

Status Hadits-Hadits tentang Ziarah Kubur

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah *B berkata:

Pasal.

Adapun sabda beliau: {tti-l"i La9'Lat G.;i i$ lf
" Barangsiapa menziarahi kuburanku, maka wajiblah syafaatku

re5 gp. Ath-Thabrani, Al Kabir (12/297, no: 13149), Al Ausath (4546). Al
Haitsami mengatakan dalam Al Majma'14/5!,, "D dalam sanadnya terdapat Maslamah
hnu Salim, dia dha'if."
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bagin5n," dan hadits-hadits serupa lainnya yang diriwayatkan

tentang meruiarahi kuburan Nabi $, tidak ada satu pun yang

shahih,796 dimana tidak ada seorang pun di antara para penyusun

kitab-kitab yang bisa dijadikan sandaran dan periwayatan, tidak

para penyusun kitab-kitab Ash-Shahih, seperti Al Bukhari dan

Musilm, tidak pula para pen! rsun kitab-kitab Sunan seperti Abu

Daud dan An-Nasa'i, juga tidak pula para Imam penyusun kitab-

l<rtab Musnad, seperh Imam Ahmad dan ulama lainnya. Tidak

seoftrng pun dari Imam fikih 1nng bersandar dengan ifu, seperti

Malik, Asy-Spfi'i, Ahrrrrd, Ishaq bin Rahawaih, Abu Hanifah, Ats-

Tsauri, AI Auza'i, Al-Laits bin Sa'd dan ulama lainnya. Bahkan

mayoritas hadits ini diketahui merupakan hadits yang dusta lagi

palsu, seperti hadits, *l *'i U* )zts eG q.rgj :fii C{S(: ii
LXI "Bu-rrgriapa menziarahiku dan menziarahi bapakku dalam

safu tahun maka aku jaminkan kepada Allah surga baginya,"lg7

dan hadits, it$+ iib d;{iS V ji "Bu-r,gsiapa berhaji namun

tidak menziarahiku, maka dia telah menjauhiku,"lg8 karena hadits-

hadits ini dan yang serupa dengannya adalah dusta.

Hadits 5rang pertama diriwaSntkan oleh Ad-Daraquthni dan

NBazzar dalam Musnadnya, dan itu berhrmpu pada Abdullah bin

Abdullah hnu Umar Al Umari, yang dinilai dha'if. Tidak ada satu

pun asal hadits yang \ralid dari Nabi S tentang menziarahi

kuburan beliau dan fldak pula tentang menziarahi kuburan Al
Khalil. Adapun yang dijadikan sandaran oleh para ulama hanyalah

hadits-hadits tentang memberi salam dan shalawat untuk beliau,

seperti sabda beliau $:

tx fa*hrijnaaiits ini telah dikernukakan sebelumnya.
r97 Takliliihadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
Lsa 7u115rii66its ini telah dikemukakan sebelumnya.
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fri *tht'"r3"lt r*'e,y.: b.v
(>\tt gb'3i J.

" TidaHah s*eorzrng mernbqi salam kepadaku, kecuali
Allah mengembalikan ruhku hinga aku manjawab

filamnya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan ulama

lainnya. 199 SaMa beliau,

t.

,J :* a# "a*2c qis,'$ ar 3t

rylJl

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Saungguhn5a Allah menugaskan malaikat di kubumnku
yang menjnnpaikan kepadaku salatn dai umatku." 1H3.. An-
Nasa'i1.2oo

,a;:Lr.s.6:Lt (y->ut 3. *bil
?F 35 

'1;rt5 t* i:>t;; t"r* 'ttr;

& (".ri aiir 
'"ot,itl;t4l frS:*tbe

,t#\1 #rtfi;>fii
re Taklrnjtadits ini telah dikemukakan
2@ Takhrijhadib ini telah dikemukakan sebelumrap.
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" Perban5nHah shalawat untukku pada hari Jum'at dan

malam Jum'at, karena shalawat lalian ditampakkan kepadaku."

Mereka (para sahabat) berkata, 'Bagaimana shalawat kami

ditampakkan kepadamu padahal engkau telah hancur luluh? Beliau

bersabda, "Saungguhnya Allah mengharamkan atas bumi unfuk

memakan daging para Nabi." (HR. Abu Daud dan lainnya).2or

Malik memakruhkan seseorang mengucapkan: "Aku

menziarahi kuburan Nabi S." Mereka mengatakan, bahwa dalam

persepsi manusia, lafazh ziarah mencakup hal yang dilarang,

karena menziarahi kuburan ada dua macam: yang syarT dan yang

bid'ah.

Ziarah yang s5nr'i maksudnya adalah, memberi salam

kepada mayat dan mendoakannya, baik mayat ifu seorang Nabi

atau pun bukan Nabi. Oleh karena itu, apabila para sahabat

menziarahi kuburan Nabi gS, mereka memberi salam kepada

beliau dan mendoakannya kemudian berlalu. Tidak seorang pun

dari mereka yang berhenti di sisi kuburan beliau untuk mendoakan

dirinya sendiri, karena ifu Malik dan ulama lainnya memakruhkan

hal ihr, dan mereka mengatakan, bahwa perbuatan ifu termasuk

bid'ah yang diada-adakan. Karena itu para ahli fikih mengatakan,

"Bila seorang muslim telah memberi salam kepadanya (mayat), lalu

dia hendak berdoa untuk dirinla sendirinya, maka tidak boleh

menghadap ke arah kuburannya, tapi menghadap ke arah kiblat."

Kemudian mereka berbeda pendapat mengenai waktu memberi

salam kepada mayat, apakah dengan menghadap kiblat atau

menghadap ke arah kubumya? Abu Hanifah mengatakan, "Tidak

menghadap ke kiblat." Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad mengatakan,

"Menghadap ke arah kubumya." Hal ini berdasarkan sabda

Nabi S:
2ot TaUitijtadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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3:;iGS eis.F\'"eJll
" Ya Allah, hgkau lbdikan kubunnku sebagai

berhala tnng disem bah," 202

t3L€,Sf bW\
"Janganlah kalian menjadil<an kubunnku sebagai ternpat

kunjungan,"2o3

V,qi Jr:$ VGr,sjtA1'r$t rht bA
rZl-J

"Allah melaknat l<aum Yahudi dan Nashnni, mqel<a
menjadil<an kuburan pn nabi merelm sebagai masjid,"2@ beliau

memperingatkan apa lang mereka pertuat,

,,_,-#st'434_ G.s5r;.3 $s 3-; t:y

$41 &y,+t-# 3t3:rb:#'li'Yf .4t#

" Saunguhn5a omnsFomrg tnng sdelum l<alian tehh
menjadikan kubumn s&gai masjid. hrgathh, iang:anlah kalian

2o2 HR. Math ,4/ Muwraththa' (pernbatnsan Menqshar Shaht di Perialanan,
l/r72,851.

2o3 t{R. Abu Daud (penrbahasan: Marnsik, 20421; dan dan Ahmad, 12/2671-zu fa*fuijhrrdits ini telah dikemukakan sebehlnrya.

:f34t
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menjadikan kubunn sebagai masjid, karena sesungguhrya aku

melamng kalian metakukan i1u."2o5

Oleh karena itu, para salaf sepakat bahwa tidak perlu

menyentuh kuburan para Nabi dan lainnyra, tidak pula

mengusapnya, serta tidak dianjurkan shalat di dekatnya, dan juga

tidak boleh menujunya unfuk berdoa di sana atau dengannya,

karena hal-hal ini termasuk penyebab syirik dan penyembahan

berhala, sebagaimana yang difirmankan Allah &,

L;ir9; 6$'t, fS'$ir; K4yJiii ijui)

@ Y-6'6;;-t
"Dan mereka berkata, Uangan sekali-kali kamu

meninggall<an (pqymtbahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula

sel<ali-kali kamu meninggalkan (penyantbahan) umdd, dan jangan

pula suuna', 5mghuts, tn'uq dan nasr'. "(Qs. Nuuh lTLl:23).

Segolongan salaf mengatakan, bahwa mereka itu dulunya

adalah orang-orang yang shalih pada masa Nuh, lalu setelah

mereka meninggal, orang-orang berdiam di dekat kuburan mereka,

kemudian membuat pafung-pafung mereka, lalu menyernbah

mereka (patung-pafung mereka).

Hal-hal ini dan serupanya termasuk ziarah yang bid'ah, dan

ifu termasuk jenis agama Nashrani dan kaum musyrikin. Yaifu si

peziarah memaksudkan agar doanya dikabulkan di dekat kuburan,

atau berdoa kepada si mayat, memohon pertolongan kepadanya,

meminta bantuan kepadanya, atau bersumpah dengannya kepada

Allah dalam memohon pemenuhan keperluannya dan

2os Taffrijhadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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penghilangan kesulitannya. Semua ini merupakan bid'ah-bid'ah
yang tidak pemah disyari'atkan oleh Nabi S, dimana hal itu tidak

pemah dilakukan oleh para sahabat beliau. Para Imam juga telah

mencatatkan larangan hal tersebut, sebagaimana yang telah

dikemukakan di selain tempat ini.

Karena ifu, tidak seorang pun sahabat yang pergi untuk

menziarah kuburan Al Khalil, akan tetapi mereka mendatangi

Baiful Maqdis sebagai benfuk ketaatan terhadap, sesuai hadits
yang terdapat dalam Ash-Shahih dari Nabi #, y-g diriwayatkan

dari beberapa jalur, bahwa beliau bersaMa,

)?Al :'lvl*, 
^rt(, Jf 

'"Vf jelllg V

olco o o

&\1 ;,.x)tj re!?lu5 €

"Tidak boleh bersusah payah mengadakan

kecuali ke tiga masjid: Masjid Al Haram, Masjid Al Aqsha dan

masjidku i,ri."2o6

Karenanya, para Imam agama sepakat, bahwa apabila

seorang hamba menadzarkan safar untuk menziarahi kuburan Al
I(halil, atau Thur (Thursina; gunung Sinai), tempat dimana Allah
berbicam langsung kepada Musa &, atau gua Him dan

sebagainya, maka tidak wajib memenuhi nadzamya tersebut. [-alu,

apakah diwajibkan kaffanh yamin (penebusan sumpah, karena

tidak memenuhi na&ar ifu)? Ada dua pendapat, karena Nabi $
bersaMa,

)+%5 (

zre raknijnaaits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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iti 3t- yj ,i-ibis ditt '"4:- 31 ,;- ;
,.d-,/G'jlt

"Ehrangsiapa bemadzar unfuk menaati Allah, mal<a

hendaHah dia menaati-Nta, dan barangsiapa bemadzar untuk

maksiat terhadap Allah, maka janganhh dia maksiat terhadap-

NYl."2oz

&far ke tempat-tempat ini adalah maksiat menumt
pendapat yang lebih kuat di antara dua pendapat yang ada,

bahkan sampai ada yang mengatakan, bahwa tidak boleh meng-

qashar shalat di dalam safar (perjalanan) maksiat ini, maka pelaku

safar ini tidak boleh murg-qasharshalat. Bila seseorang bemadzar

mendatangi Masjid Al Haram, maka dia wajib memenuhinyra

menumt kesepakatan ulama, tapi apabila bernadzar untuk

mendatangi Masjid Madinah atau Baitul Maqdis, maka ada dua

pendapat ulama mengenai hal ini.

Pendapat Perhma: Pendapat yang lebih benar adalah wajib

memenuhinya, seperti pendapat Malik, Ahmad dan Asy-Syafi'i di
dalam salah safu dari dua pendapatuiln.

Pendapat kedua: tidak wajib memenuhinya, seperti

pendapat Abu Hanifah dan Asy-S5rafi'i pada pendapat lainnya. Ini
berdasarkan alasan, bahwa tidak wajib memenuhi nadzar kecuali

png dinadzarkan itu dari jenis yang wajib secara s5nr'i. Pendapat

grang benar adalah wajib memenuhi sernua nadzar yang berupa

ketaatan, berdasarkan saMa Nabi S: 'ryfiN'd?l.l:l ii; 4
"Bamngsiapa bemadzar unfuk menaati Allah, maka hendaklah dia

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimifryah

2o7 Taffirijfudib ini telah dikemukakan sebelumnya.

O2q#-
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menaati-Nya,"2o8 tanpa mengecualikan suatu ketaatan tanpa

ketaatan lainnya.

Maksudnya, bahwa para sahabat tidak pemah

menganjurkan fifar untuk menziarahi sesuafu pun dari tempat-

tempat itu, tidak juga atsar para Nabi, tidak pula kuburan mereka,

serta tidak pula masjid mereka, kecuali ketiga masjid itu. Bahkan

apabila ada sebagian orang yang melakukan hal tersebut, maka

prilaku tersebut diingkari oleh yang lainnya, sebagaimana mereka

mengingkari orang yang menziarahi Thur (gunung Sinai), tempat

dimana Allah berbicara se@ra langsung kepada Musa. Bahkan gua

Hira, tempat dahulu Nabi $ beribadah di dalamnya sebelum

diangkat menjadi rasul, tidak pemah beliau kunjungi setelah

menjadi rasul, dan tidak seorang pun dari para sahabatnya yang

mengunjunginya, begitu juga gua yang disebutkan di dalam Al

Qur'an.

Diriwayatkan bahwa Umar bin Khaththab rs sedang

berada di tengah salah satu perplanan, lalu dia melihat sejumlah

orang sedang bergantian shalat di suatu tempat, maka dia
bertangra, "Apa ini?" Mereka menjawab, "Flasululluh # pernah

shalat di sifu." Maka Umar berkata, "Tempat Rasulullah $ shalat

di sana?! Apakah kalian ingin menjadikan bekas para Nabi kalian

sebagai masjid?! Sesungguhnya binasanya otang-orcmg yang

sebelum kalian adalah karena ini." Barangsiapa yang sampai

kepadanSra waktu shalat, maka hendaklah dia shalat, jika udak,

maka silakan melanjutkan. Dernikian ini, karena Allah tidak
mensyari'atkan suatu tempat pun bagi kaum muslimin dimana

mereka saling bergantian untuk beribadah, kecuali masjid. Adapun

selain rnasjid, maka tidak disyari'atkan bepergian menujun5ra untuk

208 TaUrijhadib ini telah dikemukakan sebelumnln.
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beribadah, walaupun ifu merupakan tempat seorang Nabi atau

kuburan seorang Nabi.

Kemudian, bahwa masjid itu, Rasulullah # telah melarang

untuk dibangun di atas kuburan para Nabi dan orang-orang shalih,

sebagaimana sabda beliau,

igvi i#VGt 6Atj',{!tiitt bA

L{Wi 1ti ;4Y; 3}t bpti'\1 1*t*I' u vu,

"Allah melaknat kaurn Yahudi dan *t^i::
menjadi kubunn Wft, Nabi merel<a sebagai masjid. Ingat,

janganlah kalian menjadikan kubunn sebagai masjid, karena

snungguhntn aku melanng l<atian melaldan i1r."2o9

Kedua hadits ini terdapat di dalam Ash-Shahih. Disebutkan

di dalam Al Musnad dan Shahih Abi Hatim dari Nabi S, bahwa

beliau bersabda,

F5 i;r-ut #)i3 n q6t )fr o

!
o

0u
rzvi irj:r Sr& e$S,L6-;l

"SaungguhnSa di anbm sejahat-jahahtga manusia adalah

omng tang mengalami Kiatnat semenbra merel<a masih hidup,

dan onng-onng 5nng menjadikan kubunn sebagai masjid."zlo

2o9 7u1r1irii6u6ib ini telah dikemukakan sebelumnya.
2ro gp. Al Bukhari (pernbahasan: Fitrnh-Fitnah, 70571; dan Ibnu Hibban, kitab

Shahibnya,5808); dan dan Ahmad (l/ 4OStl.
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Bahkan beliau telah memakruhkan shalat di pekuburan

secara umutn, karena hal ifu bisa menyerupai orang ]/ang
menjadikan kuburan sebagai masjid, sebagaimana disebutkan di
dalam As-Sunan dari beliau, bahwa beliau bersabda,

(gtS i;r;t',1 y, 3r-u r4k b:.!1
" Semua bumi adalah masjid, kecuali pekubunn dan ternpat

-*4i."27L
Makna-makna ini telah dicatatkan oleh para Imam agama

dari kalangan para sahabat Malik, AsySyafi'i, Ahmad, ulama lrak
dan lainnya, bahkan dinukil dari Anas.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah *u ditanya,

mengenai sabda beliau: U-fr:rio c$F-iS g V
" Barangsiapa berhaji namun frdak menziarahiku, mal<a

dia telah menjauhifty."2l2

Syaikhul Islam Ibnu Taimiph menjawab:

Sabda beliau: OW 'rit Ay-iS V :i " Barangsiapa berhaji

namun tidak menziarahiku, maka dia telah menjauhiku," adalah
hadits yang dusta; Karena menjauhi Nabi $ adalah haram,

sedangkan menziarahi kuburan beliau tidak wajib menurut
kesepakatan kaum muslimin, dimana tidak ada safu hadits pun dari
beliau tentang menziarahi kuburannya, bahkan hadits-hadits yang

211 HR. Abu Daud (pembahasan: Shalal 4921; dan At-Tirmidzi (pembahasan:

Shalat, 317).
2t2 7u1t1rr1iy.dits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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diriwayatkan: eAt &t db'n U* )+15 eG e.$ irrt 6;(i ir
" furangsiapa menziarahiku dan menziarahi bapakku dalam safu

tahun, maka aku menjarninkan kepada Allah surga baginya, dart

hadits-hadits serupa lainnya adalah dusta, menurut kesepakatan

para ulamu.213 46-paraquthni dan lainn5n meriwayatkan sejumlah

riwayat tentang menziarahi kuburan beliau, namun itu dha'1f.2l4

Malik -yang merupakan orang yang paling mengetahui hak-hak

Rasulullah $ dan Sunnah yang dianut oleh ulama Madinah dari

kalangan sahabat dan tabiin-,memakruhkan unfuk mengatakan:

"Aku menziarahi kuburan Rasulullah." Jika lafazh ini valid dari

Rasulullah S, tentu dikenal di kalangan ulama Madinah sehingga

Malik tidak memakruhkan itu. Adapun apabila mengatakan, "Aku

memberi salam kepada Rasulullah S," maka disepakati bahwa ini

tidak makruh, sebagaimana disebutkan dalam As-Sunan dari
Nabi $, bahwa beliau bersaMa,

,fr)3 *at'l'ot'r;:[- w,H br:vI

O\ill ^fib'"tJ &\ - /'

" TidaHah s*eoftrng membei salam kepadaku kecuali Allah

mengembalikan ruhku hingga aku menjawab

alatnnya."2l5

hnu Umar bisa mengucapkan: ,91 ifi)Uqb i){aJt

*1 U OAb i>tj.t' ,f.Ul U;* i>lj*ll "semoga kesejahteraan

213 Taklaijhadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
214 Uh. Ad-Daraquthni (pembahasan: Ha)i, 2/278193, 194); dan dan Al Kamil fi

Adh-Dhu'afa' karya hnu Adi (2/382, 7 /L41.
zrs Taltluijh^dits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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dilimpahkan kepadamu, wahai Rasulullah. Semoga kesejahteraan

dilimpahkan kepadamu, wahai Abu Bakar. Semoga kesejahteraan

dilimpahkan kepadamu, wahai a!ohI<u. "216

Disebutkan di dalam Sunan Abi Daud dari beliau, bahwa

beliau bersabda, "PerbanyaHah shalawat unfukku pada hari Jum'at

dan malam Jum'at, karena shalawat kalian ditampakkan

kepadakd'. Mereka (para sahabat) berkata, 'Bagaimana shalawat

kami ditampakkan kepadamu padahal engkau telah hancur luluh?'

Beliau bersabda, "Saungguhnya Allah mengharamkan atas bumi
unfuk memakan daging para 7yu6i."277

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah * ditanSra,

mengenai Makkah, apalmh lebih utama daripada
Madinah ataukah sebaliknya?

Syaikhul Islam lbnu Taimilph menjawab:

Alhamdulillah. Makkah lebih utama, ini berdasarkan riuragrat

dari AMullah bin Adi bin Al Hamra', dari Nabi $, bahwa beliau

bersabda kepada Makkah saat beliau berdiri di atas Al Haanrah2l8,

Jt ,.ir e€i uis,,tr ,Pi t $t I'rs

U.?v .:;,- ei"I AF'lJtiS.o$t

2t6 7"p1t'1i66o ini telah dikernukalon sebehmrlra.
zlt 74r1r,ii64its ini telah dikernulokan sebelr.unnya.
218 Al Jazuah adalah sebuah ternpat di Makkah di pintn Al Hanathin l.jh- An-

mryan fr Ghadb Al Hdib (l/380l.
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" Demi Allah, sesungguhnya engkau adalah sebaik-baik

bumi Allah, dan bumi Allah Wng paling dicintai Allah. Sandainya

kaumu tidak mengusirku darimu, tenfu aku tidak akan keluar."

At-Tirmdizi berkata, "Hadits thuhih."2l9

Disebutkan di dalam riwayat lainnya:

,u JI btp:1 UiS,itt;1:i j{St
- rornn*t n* engkau sebaik baik bumi Allah, dan bumi

Attah yang paling dicintai Attuli."zzo

Disebutkan, bahwa Makkah adalah sebaik-baik bumi Allah,

dan bumi Allah yang paling dicintai Allah dan Rasul-Nya. Ini jelas

menunjukkan keutamaannya.

Adapun hadits yang berbunyi: ,'r! 9qt fi :y. ,*.?i
A$ 4U +ri ,*Yb " hgkuu telah mengeluarkanku dari tempat

tnng paling aku cinki, maka tempatkanlah aku di tempat yang
paling Engkau cintai," ini adalah hadits palsu lagi dusta, tidak

seorang pun ahli ilmu yang meriwayatkannya, wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah au ditanya, tentang
tanah tempat dikuburkannya Nabi $, apakah itu lebih
utama daripada Masjid Al Haram?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

21e HR. At-Tirmi&i (pembahasan: Kisah-Kisah Teladan, 3925), dimana dia
berkata, "Hadits iru hasan gharib shahih."

22o HR. hnu Majah (pembahasan: Manasik, 3108); dan Ad-Darimi (pembahasan:

Perjalanan Jihad,2/239). Keduanya dengan nash yang lalu.
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Adapun tanah tempat dikuburkannya Nabi $, maka aku

tidak mengetahui seorang pun yang mengatakan bahwa ifu lebih

utama daripada Masjid Al Haram, atau Masjid Nabawi, atau Masjid

Al Aqsha, kecuali Al Qadhi lyadh, karena dia menyebutkan itu
sebagai ijma ulama, padahal tidak seorang pun Srang kami ketahui

pemah mengatakan hal itu. Tidak ada hujjah atasnya, bahkan

tubuh Nabi $ lebih mulia daripada masjid.

Adapun terkait, masalah di dalamnya terdapat makhluk

atau orang yang dikuburkan, maka tidak semestinya hal tersebut

merupakan sebuah kelaziman, bahwa ifu lebih utama karena di

dalamnya terdapat makhluk yang paling mulia. Sebab tdak
seoftmg pun mengatakan, bahwa fubuh AMullah, alah beliau,

lebih mulia daripada tubuh para Nabi, karena Allah mengeluarkan

5ang hidup dari yang mati, dan mengeluarkan yang mati dari 1ang
hidup. Sebab Nuh adalah seorang rabi lrang mulia, narurl
anakrya teggelam lagi kafir, dan hrahim adalah Khalilurrahman,

sementara a5rahnya, Azar, seorang 5lang kafir-

Nash-nash yang ada menunjukkan lebih utamanya masjid

se@ra mutlak, tanpa mengecualikan kuburan para Nabi dan tidak
pula kubuftm oran(forang shalih. Jika apa lnng disebutkannya itu

benar, tentu pekuburan setiap Nabi, bahkan pekuburan setiap

orrng shalih, adalah lebih mulia daripada masjid lrang merupakan

rumah-rumah Allah, sehingga rurnah-rumah para makhluk lebih

mulia daripada rumah-rurnah Pencipta yang telah Allah
perintahkan untuk dimuliakan dan disebut narna-Np di dalamnla.

Jadi, ini adalah pendapat alfi bid'ah dalam agarna, menyelisihi

dasardasar Islam.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah a juga ditanya,
tentang dua orang yang berdebat, lalu salah satunya
berkata, "SesungguhnSn tanah Muhammad # lebih
mulai daripada langit dan bumi.' Sementara lpng
lainnya mengatakan, 'Ka'bah lebih mulia." Manakah
yang benar?

Slrailftul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Alhamdulillah. Adapun diri Muhammad S, maka Allah

tidak menciptakan makhluk yang lebih mulia bagi-Nya daripada

beliau. Adapun tanahnya, maka tanahnya ihr tidak lebih mulia

daripada Ka'bah; Al Bait Al Haram, bahkan Ka'bah lebih mulia

dari itu. Dimana tidak pernah diketahui dari seorang ulama pun

yang menyatakan lebih utamanya tanah kuburan ifu daripada

Ka'bah, kecuali Al Qadhi lyadh, padahal tidak pernah ada seorang

pun sebelumnya lnng mengatakan hal demikian, dan tidak ada

seorang pun yang sependapat dangann5a. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah * ditanya: Apa yang

dikatakan oleh yang mulia para ahli fikih para imam agama,

apakah lebih utama tinggal di Syam daripada negeri lainnya?

Adakah nash di dalam Al Qur'an atau hadits Srang menyebutkan

tentang ihr ataukah tdak? Berilah kami jawaban, semoga anda

mendapat pahala.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah menjawab:

Alharndulillah. Tinggal di setiap tempat dimana segala

penyebab di tempat tersebut lebih mernbuat dirinya taat kepada
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Allah dan Rasul-Nya dan lebih banyak mengamalkan kebajikan dan

kebaikan, dia memang lebih mengenal itu (kebajikan dan

kebaikan), lebih mampu tinggal di sana, dimana hal tersebut lebih

membuatnya semangat, maka ifu lebih utama daripada tinggal di

tempat yang kondisinya dalam menaati Allah dan Rasul-Nya

kurang dari itu. Ini dasar yang menyeluruh, karena manusia yang

paling mulia di sisi Allah adalah yrang paling bertakrua di antara

mereka.

Takwa adalah, apa yang ditafsirkan Allah & di dalam

firman-Nya:

,-g 
( rA$,fii u1t; r; 4i "#j

"Akan tetapi itu ialah beriman

kepada Allah, hari kemudian,"

Hingga firman-Nya,

@ sjrii,i 6i*'ij,*e5i q;\
" Mereka ifulah omng-orang Wng benar (imannya), dan

mereka ifulah orang-orang tnng berbkwa." (Qs. Al Baqarah [2]:

L77).

CakupannSn adalah, melakukan apa yang diperintahkan

Allah dan Rasul-Nya, serta meninggalkan apa yang dilarang Allah

dan Rasul-Nya. Karena inilah dasamya, sehingga hal tersebut

menjadi beragam kondisinyra, sesuai dengan keragaman manusia.

Adakalanya tinggalnya seseorang di negeri kafir dan fasik dengan

berbagai macam bid'ah dan kelaliman, itu lebih baik baginya jika

dia berjihad di jalan Allah dengan tangan dan lisannya, serta

memerintahkan kebajikan dan mecegah kemungkaran. Dimana
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apabila dia pindah dari tempat ihr ke negeri iman dan taat, maka

akan sedikit kebaikannya, dan di sana tidak menjadi mujahid,

walaupun lebih menenteramkan hati. Demikian juga jika tidak ada

kebaikan yang dilakukan di tempat-tempat kelaliman dan bidbh
tersebut.

Oleh karena itu, tinggal di tapal perbatasan dengan niat
berjaga di jalan Allah &, itu lebih utama daripada berdekatan

dengan ketiga masjid tersebut, demikian menurut kesepakatan

para ulama. Karena jenis jihad ihr lebih utama daripada jenis haji,

sebagaimana firman Allah &,

iiS"Q b:i\'{'tU U'x$"F S
'^+ 6:i:;-., ,iii W e'r4g.r ,<rt ,,;!r; i$'if,
v;wriiri'"51 @ |4*ti'ifi ,$e

^1 

,W O'\r3i{t
"Apl<ah (orang-onng) tang memberi minunan kepda

omng-oftng yang mengerjal<an haji dan mengurus Masjidil Hanm,
kamu samakan dengan orzng-omng tnng beriman kepada Allah
dan hai kemudian serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama

di sisi Allah, dan Allah tidak memberil<an petunjuk kepada l<aum

tnng zhalim. Onng-onng Wng beriman dan berhijnh serta

berjihad di jalan Allah. (Qs. At-Taubah l9l:79-20);'

Nabi $ pemah ditanya, "Amal apakah yang paling

utama?" Beliau menjawab, "Iman kepada Allah dan Rasul-N5n,

7 t\i6 ;'t,
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dan jihad di jalan-Njn " Dia berkata, "Kemudian apa lagi?" Beliau

menjawab, " Haji mabn1y."22l

Demikian juga apabila tidak mampu hijrah dan pindah ke

tempat yang lebih utama, dimana apabila dia pindah ke sana,

maka ketaatan akan lebih mudah baginya. Sebab ketaatan kepada

Allah dan Rasul-Nya di kedua tempat itu sama, namun di sana

lebih sulit. Jika kedua ketaatan itu (yakni di kedua tempat berbeda

itu) sama, maka yang lebih sulit di antara keduanya adalah yang

lebih utama. Dengan pemyataan inilah kaum Muhajirin Habasyah

yang tinggal di antara orang-orang kafir, mendebat orang yang

mengaku lebih utama daripada mereka, dimana mereka berkata,

"Kami di tengah kebencian dan kejauhan, sementara kalian di sisi

Rasulullah S, beliau mengajari yang jahil di antara kalian, dan

memberi yang lapar di antara kalian, dan itu adalah untuk Dzat

Allah."

Apabila agamanya di sana lebih sedikit, maka pindah dari
sana adalah lebih utama. Inilah perihal mayoritas orang, karena

kebanyakan mereka Udak dapat menolak, bahkan mereka

mengikuti agama mayoritas. Jika demikian, maka agama Islam di
Slam pada wakfu ini, begitu juga syari'atulya, lebih menonjol
daripada di tempat lainnya. Ini perkara yang jelas dapat diketahui

oleh rasa dan akal, hal tersebut seolah-olah merupakan hal yang

disepakati oleh kaum muslimin bemkal yang memiliki ilmu dan

iman, serta nash-nash yang ada menunjukkan hal demikian.

seperti yang diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunatnya, dari
Abdullah bin Amr, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa,

22r y1g- Al Buktnri (perrbahasan: Haji, 1519); dan Muslim (pembahasan: Iman,
83/L351; dan An-Nasa'i (pembahasan: Haji, 26241; dan Ad-Darimi (pernbahasan:
Jihad,2/2OLh dan dan Ahmad (2/264). Semuanyra dari riwayat Abu Hurairah.
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222 1{F.. Abu Daud (pembahasan: Jihad, 2M21. Hadits ini dinilai dhaif oleh Al
Albani.

-'-/la.L"Wgfi
" Kelak akan ada hijrah setelah himh, maka sebaik-baik

penduduk bumi adalah t/ang palins menuju ke ternpat hijnhnW
lgpfii-."222

Disebutkan juga dalam Sunatnya, dari Abdllah bin

Hawalah, dari Nabi $, beliau bersaMa,

(&s.e*Jt, l"JA:l'n21 'q3*, #t
it jy":u ilF Ut jt33,OtA\r"tej,#\

*J b &t?e V:9,;GJu, alb:i6 tJi,rl

,#,bAAi,t W *,y*ntAL,#
#,5 cfil\ J,-ffJ -r3 ar '"og 

,yJb ,y dS
" Sungguh kalian kelak akan mendapat banyak pasukan:

Pasukan di Sjnm, pasukan di Yaman, dan pasukan di Ink," I}:lnu

Hawalah berkata, "Wahai Rasulullah, pilihkanlah unfukku." Beliau

bersabda, "HendaHah engkau mengikuti tang di S5am, karena ifu
adalah pilihan Allah di bumi-N1m, Allah menarik kepadaryn pan
hamba-Nya tmng dipilih-N5n. Maka Wng enggan,

hendaHah dia bergabung dengan golongan dan
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hendalrlah mewaspadai bnnjn, karena Allah telah

memberilan jaminan kepadaku dengan S5am dan

Fenduduhlyz-"223

AI Hawali berkata, "Barangsiapa lnng dijamin oleh Allah,

maka tdak ada kesia-siaan padanya." Demikian, dua nash

mengenai keutamaan $nm.

Disebutkan dalam riwayat Muslim, dari Abu Hurairah rS,,

dari Nabi $, beliau bersabda,

3-'tP-\ ,:r-ltt 
"41 

J'JI iryr
'attstb* &,{ie uY,{:w

"Penduduk Maghnb akan tetap tquh, tidak dibaha3nlan

oleh onng,omng Fng menyelisihi merel<a, tidak pula oleh omng-

onng tmng menghinakan mereka, hinga tajadinSn kirnu7."224

Imam Ahmad berkata, "Penduduk Maghrib adalah

penduduk Syam."

Hal tersebut manang sebagaimana yang dikatakannln,

karena ini adalah bahasa penduduk Madinah di masa itu, mereka

menyebut penduduk Najed dan Irak sebagai penduduk Masyriq,

dimana mereka menyebut penduduk Syam sebagai penduduk

Maghrib. Karena taghrib (kebaratan) dan tasyriq (ketimuran)

termasuk bentuk penisbatan, jadi setiap tempat ada timur dan
baratnya. Maka Nabi $ mengatakan itu di Madinah Nabawiyah,

28 AbuDaud (perrbahasan: Jitnd, 248,31.
224 HR. Muslim (pernbahasan: Pemerintahan, 1925/L771. Hadits ini diriway'atkan

dari dari Sa'd bin Abi Waqqash, bukan dari Abu Hurairah.
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sehingga yang di sebelah baratnya adalah sisi barat, dan yang di

sebelah timumya adalah sisi timur.

Orang yang mengetahui luas beberapa negeri ini -panjang
dan lebamya- kelak dia akan mengetahui, bahwa beberapa kastil

(benteng) yang di tepi sungai Euphrat -seperti Birah dan

sebagainya- posisinya adalah sejajar dengan Madinah

Nabawiyah, sebagaimana sebelah timur negeri tersebut; yaitu kira-

kira sejauh jarak dibolehkannya meng-qashar shalat, seperti

Harran dan bandingannya; Ar-Raqqah dan Samisath, posisinya

sejajar dengan Ummul Qura Makkah -semoga Allah

memuliakanya-. Karena ifu kiblat Negara tersebut adalah kiblat

yang paling lurus. Adapun sebelah timur negeri tersebut; yaifu

kawasan yang sejajar dengan Madinah Nabawiyah maka itu adalah

bagian timumya, dan apa yang di sebelah baratnya, maka itu
adalah baratnya.

Dalam beberapa kitab yang biasa dijadikan sandaran,

seperti Musnad Ahmad dan lainnya, terdapat banyak atsar dat',

Nabi S mengenai dasar ini, seperti penyifatan penduduk Syam,

bahwa kaum munafik dari mereka tidak akan mengalahkan kaum

*ulorirri,l.225

Nabi bersabda S,

22s HR- Ahmad, dari Khuraim bin Fatik secara mauguf (3/4991.
Al Haitsami berkata dalam Al Majma'(70/631, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani

dan Ahmad secara matqufpada Khuraim, dimana para periwayatnya tsiqah."
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'ri:3:F-li A;- V
i.< .t to .o!t<,S_f c.-:r-;V ,e

rdr t3:b
,"OG 

AJ::

\4h+r-,2e"
ef:Jt JLv,+

" Aku melihat seakan-akan tiang Al Kitab 4i dalam riumyat

lainn5n disebutkan: Tiang Islam- diambil dan baurah keplaku,
talu aku ikuti dengan latu dibrc ke Sya1n.'225

Tiang Al Kitab dan tiang Islam adalah yang dijadikan

sandaran, yaitu para pembawa ajaran dan pengamalnya.

Beliau juga b'ersaMa,

iG^Jr 
'wyt )t't'fr

" Dafrm5n nqeri laum mukminin adahh Stmnt-"227

Juga seperti apa !,ang terdapat di dalam Ash-Shahihain dari
riwagrat Mu'adz bin Jabal, dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

|:*1 ,;.,t--eb,j b$tb ir;I
)eru& e{re bi,ts;;ilt, bt#%

"Akan tebp ada sqolongan dari umatku t/ang tebp tqpk
di atas kebenamn, tidak dibahalnlan oleh oftng-omng yang

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

226119. Ahmad, dari Abu Darda' # (5/1991.
227 61 guibumi mengatakan di dalam Mafina' Az-Zawaid (10/631, "Diriwayatkan

oleh Ath-Thabrani, dimana para periwayattya biqah."

oyl
c

2,.
-t

309



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyuh

menyelisihi mereka, tidak pula oleh yang menghinakan mereka,

h ingga terjadinya 1(i2p2 7." 228

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari riwayat Mu'adz bin

Jabal, dia berkata, "Mereka itu di Syars."229

Disebutkan di dalam Tarikh Al Bukhari, dia berkata,

"Mereka ifu di DamurLrr."23o

Diriwayatkan juga: "Mereka itu di dalam naungan Baitul

Maqdis."23L

Disebutkan juga di dalam Ash-Shahihain, dari hnu Umar,

dari Nabi $, beliau mengabarkan, bahwa para malaikat Ar-
Rahmaanmenaungkan sayap-sayap mereka di S5B6.zez

Atsar-atsar untuk makna ini saling bertentangan, jawaban

akan hal ini akan disampaikan setelah ini.

Al Kitab dan As-Sunnah serta apa yang diriwayatkan
mengenai para nabi terdahulu di samping juga apa yang diketahui

oleh perasaan, akal dan penyingkapan (deteksi) golongan yang arif
menunjukkan bahwa pencintaan dan perkara ini bermula dari

Makkah Ummul Qura (induknya kota-kota). Jadi Mal'kah adalah

induknya ciptaan, di sanalah bermulanya risalah muhammadiyah,

yang cahayanya merambah seluruh bumi, dan Allah

menjadikannya sebagai pusat ibadah dan urusan dunia bagi

228 HR. Al Bukhari (pembahasan: Kisah-Kisah Teladan, 3641); dan Muslim
(pernbahasan: Pernerintahan, L92O / 77 Ol.

22e 11P.. Al Bukhari (pembahasan: Kisah-Kisah Teladan, 3641).
23o 95. Tankh Al Bukhad pada biografi Mu'adz bin Jabal (7/359,360), tanpa

penyebutan hadits ini.
231 66. Tarikh Al Bukhad pada biografi Mu'adz bh Jabal (7/359,350), tanpa

penyebutan hadits ini.
232 Aku tidak menemukannlra dalam Ash-Shahihain dari riwayat hnu Umar. Akan

tetapi hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dahm Al Musnad, dari riwayat Zaid bin
Tsabit (5/185), dimana ada tambahan di dalamnya.
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manusia: Kesanalah mereka menghadap saat shalat, ke sanalah

mereka berhaji, dan dengannya Allah tegakkan apa-apa yang Allah
kehendaki dari kemasalahatan-kemasalahatan agama dan dunia

merel<a. Jadi Islam itu di masa awal, kemunculannya di Hijaz lebih

besar, dimana bukti-bukti tersebut menunjukkan, bahwa kekuasaan

kenabian berada di Syam, dimana p€nghimpunan juga kelak di
sana. Maka kepada Baitul Maqdis dan daerah sekitamyalah, semua

dan perkara kembali dan di sanahh dihimpunkannp para

makhluk. Islam di akhir zarnan akan lebih menonjol di Syam.

Sebagaimana Makkah lebih utama daripada Baitul Maqdis, maka

golongan pertama umat ini lebih baik daripada yang akhimp.
sebagaimana di akhir zarrran nanti, perkam ini akan kembali ke
S5ram, juga seperti diperjalankannyn Nabi $ dari Masjid Al Haram

ke Masjid Al Aqsha. Maka sebaik-baik penduduk bumi di akhir
zarrran adalah 5rang paling menuju ke tempat Hijrah hrahim &,
yaitu di Syam. Jadi perkararya dapat dirasakan apa adanSn dan

diketahui.

Al Qur'an yang agung telah menunirkkan diberkahinya

Spm di lima a1nt, Sraitu firrnan-Nyn:

3F 61;3_ t3( Oi'i ;;;i c;15

wKit,$iqr*i€fii
" Dan l{ami pualal<an kepda laum Sang t&h ditindas itu,

nqeri-nqeri bagian timur bumi dan fugian banh5n Snng telah

Ikmi ben bqkah padan5a." (Qs. Al A'raaf l7l L37).

Jadi, Allah & mewariskan bumi Syam kepada Bani Israil.

Allah & berfirman:
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,6i )"*3i C.fi .e.;.ij,, i; al'i i;A
5;gtcti(C;,\i;"gr ly

"Maha Suci Allah, Wng telah memperjalankan hamba-Nya

pada suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha

Wng telah l{ami berkahi sel<elilingn5m." (Qs. Al Israa' [17]: 1).

Firman Allah &'

AW,{',5*iJY6fiL1:
" Dan lkmi selamatlan lbmhim dan Luth ke sebuah nqeri

Snng lkmi telah mernberl<ahin5a." (Qs. Al Anbiyaa' lzllt 7Ll.

Firman Allah &'

K; 6ti qi,ii lt --,iV "? 
ine AWaa;

e
"Dan (telah l{ami unfuk Sulaiman angin tnng

sangat kencang tiupann5a Wng berhembus dengan perintahnjn ke
nqei tnng lkmi telah memberl<ahin5m." (Qs. Al Anbiyaa' [2U:
81).

Firman Allah €l:

,r4 /2
6j (a(4,:;6(;,fri 6"'frW
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" Dan l{ami jadikan antara mereka dan antara negeri-nqei
yang l{ami berkah kepadanja, beberapa nqei wng
berdel<atan " (Qs.Saba' [34]: 18).

Demikianlah kelima ayat nash tersebut. Keberkahan ini
mencakup keberkahan agama dan keberkahan dunia, dimana

keduanya jelas diketahui. Demikian segi globalnya.

Sementara, masih banyak orang yang tinggalnya di selain

Syam, namun itu lebih baik baginya, sebagaimana yang telah

dikemukakan. Banyak pula penduduk Syam; apabila mereka

keluar dari sana ke tempat lainnya, di sana mereka lebih taat

kepada Allah dan Rasul-Nya, maka itu lebih baik bagi mereka. Abu
Darda' pemah mengirim surat kepada Salman Al Farisi &, dia

mengatakan kepadanya, "Kemarilah kamu ftergabunglah), ke

negeri yang disucikan." Maka Salman membalas suratnSa:

"Sesungguhnya negeri itu tidak mensucikan seseorang, tapi

amalan seseoranglah yang dapat mensucikan dirinya." Atau kira-

kira seperti ihrlah yang dikatakan oleh Salman Al Farisi, sebab

Makkah -yang dijaga Allah $- merupakan tempat yang paling

mulia, sementara di masa awal Islam mempakan negeri kafir dan
perang, sehingga diharamkan tinggal di sana, dimana setelah

hijrah pun kaum muhajirin diharamkan kembali ke sana dan

menetap di dalamnya. Sementara kota Syam di masa Musa &,
sebelum dia keluar bersama Bani Israil, mempakan negeri shabiah

yaitu kaum musyrikin lalim lagi fasik. Mengenai hal itu, Allah &
berfirman kepada Bani Israil,

'$;ni )) K-'*'
"Nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu negeri oftng-

orang tnng fasik." (Qs. Al A'raaf 171 145).

313



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Karena stafus negeri kafir, atau negeri Islam, atau negeri

iman, atau negeri damai, atau negeri percmg, atau negeri taat, atau

negeri maksiat, atau negeri kaum mukminin, atau negeri kaum

yang fasik, sebagai sifat-sifat yang disandangkan, bukan kelaziman

yang tetap, maka status suafu negeri terkadang berganti dari suatu

stafus menjadi stafus lainnya, sebagaimana seseorang juga beralih

statusnya dari kufur menjadi iman dan ilmu, dan juga sebaliknya.

Adapun keutamaan abadi pada setiap waktu dan tempat,

maka hanya terdapat pada keimanan dan amal shalih,

sebagaimana firman Allah &,

&#Irt Lsj,-;ttb',6 656 tlir; -u-$(il,

b"iA i&G+:,',$' r$i1AG $u,Gr.6

ry;
" Saunguhrya oftrngpnng mukmin, oftnpnng Yahudi,

oftng-oang Nashnni dan onng,onng Shabiin, siap ala di
anbm mqel<a tnng bemrbqar bqiman kepda Allah, lnn
kemudian dan bmmal shalih, mqel<a al<an menerima phak dari
Tuhan mereka." (Qs. ru Baqarah l2l:621.

Allah & iusa berfirman,

'dj# 5 $i {,( 6 Sy"^rs( &$ J136s

& o! H:ii 13t4 .1i 
"i*ir 6u
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ifi '0,*-!';t ;tt,i4:. )'g # & @ 6r)rA
-i.5:re I,A,)n

" Dan mereka (Yahudi dan Nashrani) berkata, 'Sekali-kali

tidak akan masuk surga kecuali oftn(Forang (yanq beragama)

Yahudi atau Nashnni'. Dernikian ifu (hanW) angan-angan merel<a

tnng kosong belaka. Katakanlah, 'Tunjukkanlah bukfr

kebenaranmu jika kamu adalah oftng Wng benar'. tidak
demikian) bahkan barangsiapa Wng menyerahkan diri kepda
Allah, sdang dia berbuat kebajikan, mal<a baginSa pahala pada

sisi Tuhannya." (Qs. Al Baqarah [2]: 111-7121.

Allah & jusu berfirman,

'i-#';t b,:4i)';r; g 6,- lit g;5

@ i$ liyii':iG:6+ *;.ilb:96
"Dan siapalah tnng lebih baik agamantn daripada oftng

tang ikhlas menyerahkan dirin5n kepada Allah, sedang dia pun

mengerjakan kebaikan, dan dia mengikuti agama lbnhim Jnng
lurus? Dan Allah mengambil lbnhim manjadi kaa5angan-N1m."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 125).

Memasrahkan diri kepada Allah & adalah, mengikhlaskan

maksud dan amal untuk-Np serta bertawakkal kepada-Nya,

sebagaimana Allah $ berfrman,

@ i4:3 1\bi5 lul
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"Han5n kepada Engkaulah kami menyembah dan harya

kepada Engl<aulah kami mohon pertolongan " (Qs. AlFaatihah [U:
5)

,!"H;ifi56
"Maka sembahlah Dia, dan bertawakallah kepada-Nq."

(Qs. Huud [11]: 123).

Allah $ berfirman,

@,$*gilu;*r;
" Kepada-N5m lah aku bertawakal dan kepada-N5m lah aku

kembali." (Qs. Asy-Syuuraa [42], 10).

Sejak Allah menegakkan hujjah-Nya kepada para penghuni

bumi dengan penufup para rasul, Muhammad, hamba sekaligus

utusan-Nya $, maka para penghuni bumi wajib beriman

kepadanya, menaatinya, serta mengikuti syari'at dan manhat'nya.

Manusia yang paling utama adalah yang paling berilmu di antara

mereka dan paling mengikuti apa yang beliau ajarkan: ilmu,
perihal, perkataan dan perbuatan, dimana mereka itulah manusia

yang paling bertakwa. Tempat dan perbuatan mana pun yang

lebih membantu seseorang unfuk maksud ini, maka ifu lebih utama

baginya, walaupun yang lebih utama bagi orang lainnya adalah

selain hal tersebut. Kemudian apabila setiap orang melakukan apa

yang lebih utama baginya, lalu kebaikan dan kemaslahatan yang

diperoleh saling sebanding, maka keduanya sama, namun jika

tidak, maka yang lebih dominan adalah yang lebih utama.

Dari sini, nampak sisi kurangnya keutamaan "masjid yang

tiga" secara ilmu dan keimanan, dengan ditampakkannya
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keutamaan orang-orang yang berada jauh di ujung barat atas

mayoritas mereka (yang di lokasi ketiga masjid itu). Sehingga tidak

selayaknya seseorang hanya menoleh kepada keutamaan suatu

tempat dalam mengutamakan keutamaan penduduknya secara

mutlak, tapi cukup memberikan sesuai haknya. Jadi yang menjadi

standamya adalah, bahwa keutamaan seseorang itu karena

keimanannya, amal shalih dan perkataan baiknya. Kemudian,

terkadang sebagian tempat lebih mendukung unhrk sebagian amal,

seperti dukungan Makkah -semoga Allah & senantiasa

menjaganya- unfuk thawaf, shalat yang berlipat ganda pahalanya

dan sebagainln. Terkadang dalam pencapaian ragam keutamaan

tersebut, muncul beberapa penyimpangan yang lebih dominan,

sehingga menjadikannya kurang utama, seperti orang yang

berdekatan dengan Makkah, narnun hanya unfuk meminta-minta

dan meraih ko,,rribawaaan, serta bermalas-malasan dalam

melakukan banyak amal shalih. Begifu juga orang yang berusaha

tingsal di Syam hanya unhrk menjaga hartanya dan kehormatan

dirinya, bukan unfuk bemmal shalih. Jadi segala perbuatan ihr

terganfung niatrya.

Hadits 3nng mulia ini disabdakan oleh Nabi $ disebabkan

hijrah, beliau bersabda,

.,sF v u;t "#Gy ,?q\ju;'!i r11

d,r ;l *?4 g.y:S*tt .1t i;4 UsF
itpt ii te+t- v,t, t';4 ut{,yj, l,y:j

I z I loz'z

w)fr.7=6v JLri?4cir
/' I
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" Saungguhn5n sqala perbuatan ifu terganfung niahya,

dan sesungguhnya (pahala) bagi setiap orang ifu sesuai dengan apa

Wng diniatkannya. Maka barangsiapa yang hijrahn5n kepada Allah

dan Rasul-N5a, maka hijmhn5n itu kepada Allah dan Rasul-Nya.

Dan barangsiapa unfuk meraih kduniaan atau qmnita

tnng ingin dinikahinya, maka hijmhn5a itu kepada apa yang dia

hijrah kepada n5al." 233

Beliau mengatakan ifu, disebabkan ada seorang lelaki yang

hijrah karena ingin menikahi seorang wanita yang bemama Ummu

Qais, karena itulah dia disebut sebagai Muhajir Ummu Qais.

Jika kamu mengutamakan safu kelompok atas kelompok

lainnya, maka itu tidak berarti mengutamakan individu atas

individu lainn5ra, seperti mengutamakan generasi kedua atas

generasi ketiga, mengutamakan Arab atas non Arab,

mengutamakan Quraisy atas selain mereka, demikianlah. Wallahu

a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ** ditanya, mengenai

dua omng yang berbeda pendapat mengenai shalat di Masjid Bani

Uma5ryah, apakah benar bahwa ifu setara dengan sembilan puluh

shalat, sebagaimana lnng mereka nyatakan, ataukah tidak?

Mereka menyebutkan, bahwa di dalam masjid tersebut telah

dikubur sebanyak tiga orang Nabi, apakah ifu benar atau tidak?

Mereka juga menyebutkan, bahwa orang yang tidur di Syam

bagaikan oftmg yang shalat malam di lrak. Mereka juga

menyebutkan, bahwa orcmg yang puasa tathaumnt'(puasa sunah)

di Irak bagaikan orrng 5nng berbuka (tidak berpuasa) di Syam.

233 HR. AI Bukhari (penrbalEsan: Permulaan Wahyu, 1); dan Muslim
(pernbahasan: Perrerintahan, L9O7 /L55).
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Mereka juga menyebutkan, bahwa Allah & menciptakan

keberkahan sebanyak hrjuh puluh safu bagian, di antaranya safu

bagian di Irak dan hriuh puluhnp di S5nm, apakah itu benar atau

fidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimillah menjawab:

Alhamdulillah. Tidak ada satu hadits pun dari Nabi $
mengenai dilipat gandakannya pahala shalat di Masjid Damaskus,

tapi itu memang termasuk masjid yang paling bangrak disebut

narna Allah & di dalamnSra. Dimana Udak ada riwayat lnng
menyebutkan jumlah Nabi sebanyak itu di sana (yar,S dikuburkan

di sana).

Adapun orcmg 5nng flnggal di Spm atau di tempat lainnlra,

maka segala perbuatan itu tergantung niakrya. Jika dia tinggal di
sana dengan niat baik, maka dia mendapat pahala atas hal ifu.

Setiap tempat, dimana seorang hamba lebih taat kepada Allah,

maka tinggalnya dia di sana adalah lebih utama baginya. Tentang

keutamaan Syam dan penduduknya, ada sejumlah hadits yang

shahih, dimana Al Qur'an juga menunjukkan, bahwa keberkahan

ada di empat tempat. Tidak diragukan lagi, bahwa munculnln
Islam dan para penolong agamanya dengan hati, tangan

(kekuasaan) dan lisan di sana, lebih kokoh daripada di tempat

lainnlra. Dimana munculnya keimanan serta pemberangusan

kekufuran dan kemunafikan juga terjadi sangat dahsyat, Udak

seperti di tempat lainnya. Apa yang disebutkan tentang hadits

perbuatan dan puasanya seseorang, bahwa keberkahan ifu terdiri

dari tujuh puluh bagian di Syam dan Irak seperti yang disebutkan

di atas, hal tersebut tidak pemah kami dengar dari seorang ahli

imu. Wallahu a'lam.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah au ditanya: Apakah
Aisyah, isteri Nabi &, pemah masuk ke Damaskus dan

berbicara kepada or.rng-orang di Masjid Damaskus,
ataukah tidak pernah?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Alhamdulillah. tidak seorang pun dari isteri-isteri Nabi S
yang pemah masuk Damaskus, tidak Aisyah dan tidak pula yang

lainnya. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah * ditanya, tentang

Gunung Lebanon, Adakah nash tentang keutamaannya baik di
dalam Kitabullah atau pun hadits dari Rasulullah $? Dan apakah

di dalam agama orang-orang dibolehkan menundukkan kepala

mereka ke arahnya apabila melihatrSra? Bahkan orang yang

melihatnya di pagi hari atau sore hari, maka dia memandang

bahwa itu adalah keberkahan yang besar? Apakah benar menumt
para ahli ilmu bahwa di sana ada empat puluh umli abdal? Atau

bahwa di sana ada orang'orang png berbulu seperti bulu domba?

Apakah ini sifatrya orang-orang shalih? Apakah boleh niat ziarah

untuk ifu? Atau meyakini bahwa orang yang menginjak tanganya,

maka dia telah menginjak sebagai gunung dikhususkan dengan

rahmat? Apakah benar, bahwa di sana ada seorang Nabi yang

dikuburkan atau di kaki gunungn5n? Atau adakah seorang ahli ilmu
mengatakan, bahran di sana ada rijal ghai6? Bagaimana pula sifat

njal ghaib yang diyakini keberadaannya oleh orang-orang awam?

Apakah di dalam agarra, kaum muslimin dipertolehkan mq,rakini

sesuatu dari hal ini? Apakah setiap oftmg lrang antusias

terhadapnya dan menganggapnya baik atau merendahkan diri
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terhadapnya adalah bersalah lagi berdosa? Dan apakah orang yang

mengingkari semua ini termasuk orang-orang yang memerintahkan
kebajikan dan mencegah kemungkaran, benarkan perihalqn
demikian ataukah tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Tentang keutamaan "Gunung Lebanon" dan yang senrpa

dengannSra, tidak ada nash dari Allah dan tidak pula dari Rasul-

Nya. Bahkan gunung ifu dan gunung-gunung lainnya adalah
gunung yang diciptakan Allah dan dijadikan sebagai pasak-pasak

bumi, sertia termasuk salah safu tanda kekuasaan-Nya. Gunung-

gunung itu mengandung banyak manfaat bagi pam makhluk-Np
sebagai nikmat-nikrnat Allah kepada para hamba-Nya. Allah akan

memperlakukan gunung€unung ifu sebagaimana 5nng telah Allah

kabarkan di dalam firman-N5rat

t4{i G} 6r 
";qi;,_,i;sqy&Mu

@ r1J 
-{' (y.W- €;V O 6.ai 6'6

" Dan mereka berbnSa kepadamu tenbng guntnggtntng,
mal<a katal<anlah: 'Tuhanl<u akan menghan (di Han
Kiamat) sehancur-hancumya, maka Dia alan menjadil<an hekas)
ganunggunung itu dakr sama sekali, tidak ada sedikit pun karnu

lihat padanya tempat tnng rendah dan gng tingi-tinggi'. " (Qs.

Thaahaa [20], 105-107).

Adapun apa yang disebutkan mengenai cerita-cerita dari

sebagian orang tentang berkumpul bersama sebagian hamba di
gunung Lebanon, gunung Al-Likam dan sebagainya, serta berbagai
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perkataan dan perbuatan yang dikisahkan dari mereka, maka

asalnya adalah, bahwa tempat-tempat ini tadinya merupakan

daerah perbatasan dimana kaum muslimin berjaga di sana unfuk

berjihad melawan musuh. Lalu setelah kaum muslimin

menaklukkan Syam seluruhnya dan Syam pun telah berubah,

maka Ghazzah, Asqalan, Akkah, Beirut, gunung Lebanon,

Tharabulus, Mashishah, Sis, Tharsus, Udzunah, gunung Al-Likam,

Malthi5nh, Amid, gunung Leson hingga Qazwain sampai Asy-

Syasy dan negeri-negeri lainnya, daerah tersebut merupakan

wilayah perbatasan, sebagaimana juga Iskandariyah dan

sebagainSra merupakan wilaSnh perbatasan. Demikian juga Abadan

dan lainn5ra dari wilayah lrak. Sementara itu, orang-oftmg shalih

saling bergantian di daerah perbatasan untuk berjaga di jalan Allah,

karena menetap di perbatasan dalam rangka berjihad di jalan Allah

lebih utama daripada berdekatan dengan Makkah dan Madinah,

dan aku tidak mengetahui adanln perbedaan pendapat di kalangan

ulama mengenai hal ini.

Dsebutkan dalam Slnhih Muslim, dari riurapt Salman Al
Farisi 4b, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa,

F eV bT* &t W eqswbu.t
* Lsi-.j rt'r+g OVVt} OV:.f5 rgVis

.;;&st:li,fli U'ir) r{,L ElS,'oi.G
"Elajaga sehari sqnhm di jalan Allah adalah lebih baik

daripda ptmsE sebulan disqhi slnlat . hrutgsiap
mqhtgal dunia kefrka sdang bujaga, naka dia mqfiggpl
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sebagai mujahid, atnahlm terus mengalir kepadanya, juga dialirkan
rueki kepadanya dari surga, sem dilindungi dai fitnah."z34

Disebutkan dalam As-Sunan, dari riwayat Utsman bin
Affan 49, dari Nabi $, beliau bersabda,

W ?Y- fi :y ;* I't,W e ?,Y- bv.s

.$tAt -uiw
" Berjaga sehai di ftlan Allah lebih baik bagiku daipada

seribu han di fumpat lainnga."Z3'

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ig,, bahwa dia berkata,

"Berjaga semalam di jalan Allah lebih aku sukai daripada shalat

pada malam qadar di dekat Hajar Aswad."

Demikian itu karena berjaga di wilayah perbatasan

termasuk jenis jihad, sedangkan berdekatan (dengan Makkah)

termasuk jenis haji, sementara jenis jihad di jalan Allah adalah lebih

utama dari pada jenis haji berdasarkan paparan Kitabullah, Sunnah

Rasul-Nya # dan ijrna kaum muslimin, sebagaimana yang Allah

firmankan,

6"V\ #\7,6Ui)i# s
'^4 6fii-j ,i'i W e'r4{) ,<rt ,gtt i{U i;C

234 HR. Muslim (perrbahasan: Pemerintahari, 7913/7631.
2s5 HR. At-Tirrnidzi (pembahasan: Jihad, 15671; dan An-Nasa'i (pembahasan:

Jihad, 3159); dan Ad-Darimi (pernbahasan: Jihad, 2/2lll; dan dan Ahmad ll/65,
751.
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V;.Wtfrr; r$i @ ,S;a

g * U1 # brby "{,1, 

^i,# 
c b3€r

'q #t,,#: #H- @ 'br;Gfi';6li|

8.6)9 @ j4iUA?.;r, s*i:
@ lU'Ai't"e6i"o,:;)

"Apalah (onng-onng) tnng memberi minuman kepda
omng-oftng tang mangerj.akan haji dan mengun$ Masjidil Hamm,

kamu sanakan dangan o,arlg-oftng tnng beiman kepada Allah
dan hari kentudian serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sana
di sisi Allah, dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada kaum

tnng zhalim. Onng-omng tnng beriman dan berhijnh serb
bajihad di plan Allah dengan harta benda dan din mereka, adalah

lebih tinggi demjahja di sisi Allah; dan itulah oftng-oftng gng
mandapt kunenangan. Tuhan mereka menggexnbimkan mqeka
dazgan mernberil<an mhmat daripda-N3n, keridhaan dan surga,

mereka memperoleh di dalamnja tnng kel<al, merel<a

kekal di dalamnga selamalamanga. Saunggahntn di sisi Allah-kh
pahala Sang b6ar." (Qs. At-Taubah [9]: 19-22\

Keutamaan iihad dan berjaga di peltatasan sangatlah

banyak.

Oleh karena ihr, golongan orang yrang shalih dari kaum
mukminin suka beriag di wilayah-wila3nh perbatasan, seperti lnng

'rlssi ;;l\-.- lr s rtsTi
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dilakukan oleh Al Auza'i, Abu Ishaq N Fazari,235 Makhlad bin Al
Husain,237 hrahim bin Adham, AMullah bin Al Mubarak,

Hudzailah Al Mar'asyi, Yusuf bin Asbath dan lain-lain. Mereka

berjaga di wilayah-wilayah perbatasan Syam. Di antara mereka,

ada juga yang datang dari l(hurasan, Irak dan lainnya unfuk
berjaga di wila5rah-wilayah perbatasan Syam, karena penduduk

Syam itu lang memerangi kaum Nashrani yang ahli kitab.

Disebutkan dalam As-Sunan dari Nabi $, bahwa beliau bersaMa,

*V Fl {rrv.{Jt1yj *; U
"Ehnngsiapa dibunuh oleh ahli kitab maka bagin5n pahala

dua omng s7nhi4."2sa

Demikian itu karena mereka memerangi karena alasan

agama. Adapun orang-orang kafir Turk dan sempanya, mereka

tidak memerangi karena alasan agama. Bila mereka menang,

maka mereka akan merusak agama dan kekuasaan. Orang-orang

Turk hanya merusak kekuasaan dan tidak diikuti dengan agarna,

dan mereka mernang tidak mememngi karena alasan agarna.

Oleh karena itu, banyak disebutkan Tharsus di dalam kitab-

kitab ilmu dan fikih yrang dikarang pada waktu itu, karena tempat

236 Yatrr hrahim bin Muhammad bin Al Harib bin Asrna' bin Kharirtrh Al Fazari
Aqrs!,ami. Da dinilai biqaholeJ.r. banyak ulama, di anhranya: Abu Hatim, An-Nasa'i,
Aslrslraf i dan ularna yrang lainnya. Abu Daud b€rkata, "Dia meninggal dunia pada
tahun 185 H." Al Bukhari berkata, "Tahun serah.E delapan puluh enam (186 H)." Ljh.
Sipr A'lant A*Nubala' (8/ 539-5411.

237 Dbseorang Irnam besar, raihr Abu Muhammad Al Azdi Al Muhatlabi Al Bashri,
kemudian Al Mishshishi, Al Musayryab bin Wadhih, Musa bin Ay4lub dan lain-lain.
Ahmad Al ljli berkata, "Dia biqah. Seorang lelaki fiang shaleh lagi cerdas." Abu Daud
berkata, "Da orang paling cerdas pada masanya." Safu pendapat mengatakan, bahwa
Makhlad wafat pada tahun 191 H. Pendapat hin menyebutkan, bahwa dia urafat pada
tahun 196 H. Uh. Sigr A lam An-Nubala' 19/236).

238 HR. Abu Daud (pembahasan: Jihad, 248€,1; dan dan disebutkan dalam ls-
Sunan N Kubn karya Al Baihaqi (9/175). Hadits ini dinrlat dha'if oleh Al Albani.
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itu merupakan ternpat penjagaan (wrlayah perbatasan) kaum

muslimin, bahkan tenrpat itu dituju oleh Ahmad bin Hambal, As-

Sari As-Saqthi dan ulama serta para Syaikh lainnya unfuk berjaga.

Al Ma'mun meninggal di dekat lokasi itu.

Maka semua yang terdapat di dalam perkataan para ulama

terdahulu mengenai keutamaan Asqalan, Iskandariyah, Akkah,

Qazulain dan sebagainya, serta khabar-khabar orang-orang shalih

yang berada di tempat-tempat itu dan serupdDg?, maka semua itu

karena tempat-tempat tersebut sebagai wilayah perbatasan, bukan

karena kekhususan ternpat-tempat tersebut.

Stafus suafu lokasi sebagai wilayah perbatasan kaum

muslimin atau bukan, adalah sifat-sifat yang disandangkan kepada

tempat tersebut, bukan sifat png lazim baginya, seperti halnya

stafus negeri Islam atau negeri kafir, atau juga negeri perang atau

negeri damai, atau negeri ilmu dan iman atau negeri kejahilan dan

kernunafikan. Hal ifu berbeda-beda sesuai dengan perihal para

penduduknya dan sifat-sifat mereka. Ini juga berbeda halqn
dengan ketiga masjid tersebut, karena kelebihannya adalah sifat

png lazim baginya, tidak mungkin dikeluarkan darinya. Adapun

masjid lainnya, ada pertedaan pendapat di kalangan ulama

tentang bolehnln merubah tempat tersebut untuk kemaslahatan

serta menjadikannSn selain masjid, seperti png dilakukan oleh

Umar bin l$aththab rg terhadap masjid Kufah, ketika dia

menggantinya dan menetapkan masjid di ternpat lainnya, lalu

lokasi pertama menjadi toko.toko para penjual kurma. Ini

merupakan ma&hab Irnam Ahmad dan ulama yang lainnya.
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Wilafnh Tepian $nm

Setelah hal ini diketahui, maka wilaph-wilayah tepi Syam

mempakan wilagrah-wilayah perbatasan Islam di pertengahan

tahun ernpat rafusan. Kaum muslimin telah menaklukan Qtrbrush
pada masa khalifah Utsman rigi, dimana Muawiyah lah

menaklukkan. lalu pada pertengahan tahun empat rafusan,

terjadilah kekacauan perkara khilafah, dimana golongan Rafidhah,

kaum munafik dan lainnya memiliki pernerintahan dan kekuasaan

tersendiri di negeri Mesir dan Maghrib, setrta di negeri-negeri Timur
dan di negeri Syam. Mereka menguasai sebagian dari wilaph
Syam, ternasuk wilafh tapal batasnya dan selain tapal batasnSn.

Mereka adalah umat lang hina, Udak berakal dan Udak

mempunyai landasan dalil naqli, serta tidak menganut agama yang

benar, tidak pula agama Sang mendapat pertolonslan. Maka kaum

Nashrani berhasil mengalahkan seluruh tapal batas Syam, bahkan
sebagian besar negeri Syam, serta menundukkan golongan

Rafidhah, kaum munafik dan lainnp, mercrnpas dari mereka apa
yang mereka rampas, hingga Allah & memudahkan jalan

berkuasanya para penguasa yang selalu berpegang dengan .4s-

Sunnah, seperti Nuruddin, Shalahuddin dan sebagainya, maka

mereka pun menyelamatkan $nm dari cengkraman kaum

Nashrani.

Kemudian masih tersisa golongan Rafidhah dan kaum

munafik di gunung Lebanon dan tempat hinnga. Tampakryp,
mereka terdesak oleh kaum Nashrani hingga golongan Rafidlnh
dan kaum munafik itu menjadi para petani yang bekerja untuk
kaum Nashrani. Dimana gunung l.ebanon serta tempat lainnSra

menjadi wilaSnh silih berganti antara kaum Nashrani dan Raftdhah,

tidak ada keutamaan apa pun di sana, bahkan tidak disyari'atkan
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ke sana, serta tidak boleh menetap di antara kaum Nashrani atau

Rafidhah karena dapat menghalangi seorang muslim unfuk

menampakkan agamanya.

Tapi ada beberapa kelompok di antara mereka yang

mengutamakan dirinya unhrk menghidari manusia -karena zuhud

dan unfuk ibadah- mengira bahwa keutamaan gunung ini dan

sempanya adalah karena kosongnya dari manusia, serta memakan

buah-buahan yang dibolehkan di sana, maka mereka pun menuju

ke sana untuk maksud tersebut, padahal ifu tindakan yang salah

dan keliru dari mereka. Karena bertempat tinggal di gunung, gua

dan pedalaman tidak disyari'atkan bagi kaum muslimin kecuali

ketika terjadinya fitnah di perkotaan yang bisa menyebabkan

seseorang meninggalkan agamanya, yaifu meninggalkan

pelaksanaan hal yang wajib dan meninggalkan hal yang haram.

Saat ifu seorang muslim boleh meninggalkan suatu negeri -
dimana dia tidak mampu menegakkan agamanya- ke negeri

lainnya glang merrungkinkannya menegakkan agamanya, karena

seorang muhajir adalah orang lnng meninggalkan apa yang

dilarang Allah.

Bisa jadi pada sebagian wakhr, di antara para ahli ibadah

lagi zuhud ifu; ada segolongan yang bisa saja mereka itu
menzhalimi diri mereka, bisa juga png pertengahan, yaifu orang

yang keliru namun diampuni. Adapun yang lebih dahulu

mendekatkan diri kepada Allah, adalah omng-orang mendekatkan

diri kepada Allah dengan amalan-amalan tambahan (amalan sunah)

setelah memenuhi amalan-amalan yang fardhu (wajib),

sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi S dalam hadits shahih,

yang diriwayatkannya dari Allah &,
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,* &ptv rt'J rW,rs-t'"JLqFv
r*,+i 3;,ytA;'",)L r. ft- q * jV,ts

#-,s fi, ?F s c,*, {i;- e ;it'^i? A'^9i
e v, # dt *tS (q J+f- 4t tr,3,y

,FS r#- *i, J+l-4;, rfl- o;,{;-x-
o'r'rV v5 .{1*\ itt;*t ,}S rA:#\ $:,
e*,f ,4 * et',f &sai 2q-r're

.L i 3t YS,fr;v;,fiS oyJt *,o#t
" TidaHah hamba-Ku mqdekatkan dii kepada-Ku sepati

dengan melaksanakan apa-apa Wng Aku wajibkan kepadaryn.
Harnba-Ku senantiasa mende,l<atlan diri kepada-Ku dengan

amalan-amalan tambahan hingga ,4ku mencinbingm. Bila Aku
mencinkinya, maka Aku menjadi pendengamnnya tnng
dengannlta dk mendengar, menjadi penglihatann5a tnng
dengann5a dia melihat, menjadi tanganryn tnng dengannSn dia

mernukul, dan menjadi kakirya tnng dengannya dia bajalan.

Dazgan-Ku dia mendengar, denga*Ku dia melihat, dengan-Ku dia

memukul, dan dengan-Ku dia bajalan. Jika dia meminb kepada-

Ku niscaya Aku memberinSa, dan apabik dia memohon

kepada-Ku, nisala Aku melindunginja. Aku frdak

pernah ngw tentang sauafu pun tlang Aku lakukan sepati

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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keraguan-Ku unfuk mencabut nyawa hamba-Ku yang beriman, dia

membenci kematian semenbn Aku benci menyakitinya, namun

ifu lnrus dialantinga." 239

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan kaum muslimin,

bahwa para ahli ibadah dan para zuhud yang bertempat tinggal di
perkotaan, lebih utama daripada yang menempati pedalaman dan

peslunungan, seperti keutamaan orang kota atas orang pedalaman,

juga seperti keutamaan orang muhajir atas orang badui.

Allah & berfirman,

tfiJ_i\ Si*r6\a; ffLGt +6.1i

" omng-orang An b badui :;f:!::::"
kemunafikann5n, serta lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum
yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya." (Qs. At-Taubah 191:97l,.

Disebutkan dalam sebuah hadits:

r;at eq;fi iFgtssiii i6t,y'";'t
" SaungguhnSm di antara dosadosa besar adalah

kembalinya seseomng menjadi badui setelah hiim6."z+o

Berlaku bagi yang menempati pedalaman di antara jamaah,

bagaimana pula yang selalu tinggal sendirian di gunung atau di

23e HR. Al Bukhari (pernbahasan: Kelembutan Hati, 6502).
24o HR. An-Nasa'i (pembahasan: Perhiasan, 5102); dan Ahrrnd (L/4O91.

Semuanya riwayat in mauquf pada Abdullah bin Mas'ud, dimana di dalamnya

disebutkan dengan latazh,'ojfu y.H & *fr iStlV "Dan onrzg 5nng kembali

menjadi badu setelah hijmhryn adalah orug-onnst ptgt terlalaat."
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pedalaman?! Kernaslahatan agama otang ini akan terluputkan,

terlebih kemaslahatan dunianya atau !/ang mendekati derrgan

kondisi ifu, karena tangan Allah bersarna jamaah, sementara

syetan bersama orang yang sendirian, dimana orang yang

sendirian kondisinla sangat jauh daripada dengan orang lainnyra.

Kekeliruan Keyakinan Sebagian Orang Jahil Bahwa
40 Wali Abdal berada di Gunung Lebanon

Adapun sebagian orang iahil bahwa di sana

terdapat "empat puluh wali abdal" maka ini adalah kejahilan dan

kesesatan. Sungguh tidak pemah berkumpul para pengganti yang

empat puluh ini, dimana perkumpulan ini juga tidak diq;ari'atkan

bagi mereka, serta fidak ada faidahnya dalam hal tersebut.

Keyakinan golongan jahil ini menyenrpai kg/akinan golongan

Rafidhah mengenai lfialifah hujjah penguasa masa menurut

mereka, yang rnana mereka mengatakan, "SesungguhnSa dia tidak

dapat dilihat pandangan, tapi dia hadir di kota-kota." Mereka

mengagungkannya dengan seksama dan mengharapkan

keberkahannSa, padahal dia tidak ada, tidak ada hakikatnp. Maka

setiap orang yang menggantungkan agamanya dengan hal-hal

yang majhr,/ (udak diketahui), dan berpaling dari petunjuk agama

yang haq, dimana difurunkan Allah bersama Nabi-Np, maka dia

adalah para pelaku kesesatan png keluar dari syrari'at Islam.

Bahkan di unktu-waktu belakangan ini, ada juga para pelaku

kesesatan dari golongan Nashmni, Nashiriyah dan Rafidhah yang

diperangi oleh kaum muslimin.

Demikian juga perkataan banyak golongan jahil, para

pendusta dan penganut kemustahilan, bahwa di sana atau di
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tempat lainnya ada "ijal ghaib," padahal mengaglungkan mereka

adalah termasuk bentuk kesesatan yang telah merasuki golongan

iahil ifu, yaitu dari golongan Turk, badui, para petani, dan
golongan utnurn. Mereka menyesatkan orang-orang ifu dari

hakikat agarna, dimana dengan itu merel<a dapat memakan harta

orang lain dengan carcr yang bathil, sebagaimana lrang difirmankan
Allah Si,

TtA'";tV i'.Cj;iS )€'!1 G(*;L1L
;1fr ,g c 6r35_i,*g\,-tgi

"Saunguhnya sebagian baar dan orang:orang alim
Yahudi dan rahib-rahib Nashrani benar-bqtar memakan harta

oftng dengan jalan yang bathil dan mqeka menghalang-halangi
(manusia) dari jalan Allah." (Qs. At-Taubah [9]: 34).

Tidak ada seorang pun dari para Nabi Allah dan para wali-
Nya, lnng tubuhnya ghaib tidak terlihat pandangan, tapi banyak

dari mereka yang hakikat hatinya tidak ketahui oleh manusia,

padahal bathinn5ra adalah wali Allah, berilmu dan iman yang

agung, serta perihal-perihal lnng suci, lalu mereka berada di
perkotaan dan di masjid. Jadi di tengah manusia, ada para wali

Allah png kebanSnkan manusia tidak mengetahui perihalnya,

sebagimana saMa Nabi $,

,"W\\AfJr i*,sr 4 u;i t3
,

ty.$ I'r *'et !,
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"hnyak orang tnng benmbut kusut, berdebu dan
berpakaian lusuh, yang ditolak di pintu-pintu, namun apabila dia
bersurnpah dengan niilna Allah, nisca5a Allah mertenuhinga."Z4l

Yaifu, di antara mereka yang kerap dipandang sebelah

mata karena keburukan penarnpilannya, ada yang Allah penuhi
sumpahnya. Ini memang bukan sifat 5nng lazim, tapi wali Allah
adalah sebagaimana yang telah kami paparkan pada ulasan

firman-Nya:

;r i; 4 J;, \ i'i ilj <,17i

@ Cft ', \SLU) tfir- <rj'i @ 6trt
" Ingatlah, saungahnSa lnliilDli Allah itu, tidak ada

kekhawatinn terhadap merel<a dan tidak (pula) mereka bqsdih
hati. (Yaitu) oft,ng-oftng tnng bqinnn dan merel<a s&lu
bertakow." (Qs. Yuunus [10], 62-53).

Jadi para unli Allah ifu adalah oransforang beriman png
bertalnva di semua hal yang diboletrkan.

Demikian juga klnbar tentang ormg Snng dihrmbuhi bulu

seperti domba, ini bathil lagi mustahil. Memang di antam golongan

sesat dari kalangan a.rhud ada yang meninggalkan Sunnah hingga

banlak rambut yang tumbuh di tubuhnla. Orang seperti ini
semestinSra diperintahkan unfuk melalsanakan apa lang
diperintahkan Nabi #, 5;aitu mernotong kumis, mencabuti bulu

ketiak, mencukur bulu kemaluan dan sebagainya.

241 113. At-Tirrnidd, dari riwayrat Anas * (pqnbahasan: KisaFKisah Teladan,
285z1), AtsTimidzi berkata, 'Hadib'vi stnhih, ln&ndaliieilu, ini."
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Jika ada yang mengira, bahwa ada htntunan selain

funhrnan Nabi $ yang lebih sernpurna, atau di antara para wali

ada yang boleh keluar dari syari'at Muhammad $ -seperti
bolehnya Ktridir keluar dari qnri'at Musa &-, maka orang ini

kafir, wajib dibunuh apabila setelah diperintahkan tobat, dia tidak

mau bertobat. Karena dal$/ah Musa & tidak bersifat umum, dan

tidak wajib bagi Khidhir untuk mengikuti Musa S, bahkan l(hidhir

berkata kepada Musa, "Sesungguhnya aku memiliki ilrnu dari Allah
yang Allah ajarkan kepadaku, yang engkau tidak mengetahuinya.

Dan engkau juga memiliki ilmu dari Allah yang Allah ajarkan

kepadamu, yang aku tidak mengetahuinya."

Adapun Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib,
beliau adalah Rasulullah $ kepada seluruh manusia dan jin, Arab

dan non Arabnln, yang dekat dan yang jauhnya, raja dan

rakyntnya, yang zuhud dan non zuhudnya.

Allah & berfirman,

$.+1i L+1,iEAtU J pol,5 Y:

"Dan l<ami tidak mengufus katnu, melainkan kepada umat

manusia sebagai panbawa berita gembim dan sebagai

pembei peringabd' (Qs. Saba' l34l:28l.

Allah & jugu berfirman,

L4'?1y it 3;s AL 
j6i (A1i_'5,

|r$f +631-Af ii'e$i
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" I{abkanlah: 'Hai manusia aku adalah

ufusan Allah kepadamu sernua, taifu Allah tnng mempunjai
kerajaan langit dan buml." (Qs. Al A'raaf [7]: 158).

Nabi $ bersaMa,

J, L -q.j "aJ;t* yF Jl, L ;7- irT'og
'alV 

,16l
"Seomng Nabi diufus kepda l<aumnSa s@ra khusus,

Beliau adalah penutup para Rasul, tdak ada lagi nabi

setelahnya yang ditunggu, tidak pula kitab yang dinantikan, bahkan

beliau adalah Nabi terakhir dan, kitab png difurunkan kepada

beliau membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya serta

membuktikannya. Barangsiapa maTakini, bahwa ada seseorang

dari seluruh makhluk, baik ulama, ahli ibadah rnupun raja yang

boleh keluar dari keharusan mengikuti, menaati dan mengambil

apa lnng beliau ajarkan dari Al Kitab dan Al Hikmah, maka dia

kafir.

Perlu dibedakan antara ibadah-ibadah Islami, Imani,

Nabawi, Syar'i 5png dicintai Allah dan Rasul-Nya juga para hamba-

Nya yang beriman, dengan ibadah-ibadah bid'ah sesat lagi jahil,

terkait hal tersebut, Allah & berfirrnan,

242 1l'F.. Al Bukhari (pembalnsan: Talnmmum, 335); dan Muslim (pembahasan:

Masjid-Masiid l52l/3 dengan lafal/rr, 'ti|! 11 f A t f$'Haw atru diutts k@
senn !rurg bqkulit metah dan hiam"l; dan Ad-Darimi (p€rnbahasan: Shalat, l/3331.
Semuanyra dari riwayat Jabir bin Abdullah.
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f[l- { t1 r)i'i ri W 1.:4}, ;5 f
e

'ii e1

"Apakah mereka mempunyai sesembahan-ssembahan

selain Allah tnng menqnri'atkan unfuk mereka agama yang tidak

diizinkan Allalf" (Qs. Asy-Syuuraa l42l: 2Ll.

Walaupun sebagian tokoh ahli ibadah dan ahli zuhud

mencapat cobaan dari ihr.

Disebutkan dalam l,itab Shahih, dari Anas rg,:

:p.'"01 r-*. p s * *t k'd,'ii
rA ,Fyi i6S y*,t ?*:s 6 (t :ib *v->-i

iY,ittJclt3:FYi ius .?6r 6sUui
it-13 .g-lr F ii ci rA :tsyi ivS .;ql
ir"tS, :BtS ?;;,#,-pS *b e, &,u1t
:* q urt.g-lr i{ti r,rat t3yts,?65

&eu*
"Bahwa sampai Nabi $, bahwa sebagian sahabahrya

berkata, 'Adapun aku, maka aku akan terus berpuasa dan tidak
pemah berbuka'. Yang lainnya berkata, 'Adapun aku, maka aku
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akan terus shalat malam dan tidak pemah tidur'. Yang lainnya lagi

berkata, 'Adapun aku, maka aku tidak akan menikahi wanita'.
Yang lainnya lagi berkata, 'Adapun aku, maka aku tidak akan
memakan dagrng'. Maka Nabi $ bersaMa, 'Alan tetapi aku

berpuasa dan berbuka, aku shalat ntalam dan juga tidur, dan aku
menikahi wanita, serta makan daging. Ehrangsiap gng tidak

men5rukai sunnahku, maka dia bukan dai golongaki."243

Orang yang tidak menyukai sesuatu berarti dia fidak

mencintainya dan tidak menginginkannya, bahkan mencintai dan

menginginkan apa yang bertentangan dengan yang disyari'atkan
yang dicintai Allah dan Rasul-Nya, maka Rasulullah $ berlepas

diri dari ifu, seperti orang yang selalu bertelanjang, atau selalu

diam, atau selalu tinggal sendirian di hutan, atau tidak pernah mau

memakan roti dan daging, atau selalu menjadi rahib (biarawan),

dengan maksud ibadah, karena mengira bahwa hal ini disukai

Allah dan Rasul-Nya, tanpa melakukan kebalikannln, llaifu
berpakaian Srang baik, berbicara yang baik, memakan makanan

yang baik dan sebagainya.

Setelah diketahui demikian, maka semua Snng disebutkan

tentang upaya bepergian ke pegunungan tersebut dan lnng serupa

dengannya, atau orang yang berada di sana, atau menziarahinya

tanpa maksud berjihad, atau bukan unfuk suatu perkara png
disyari'atkan, maka hal itu termasuk kejahilian dan kesesatan.

Demikian juga mencari berkah dengan membawakan buah-buahan

dari sana, itu termasuk bid'ah jahiliyah yang serupa dengan

kesesatan dan kesyirikan Nashrani. Disebutkan dalam sebuah

hadits, bahwa Bashrah bin Abu Bastrah Al Ghifari melihat Abu
Hurairah.g telah pergi ke bukit Thw (Thurcina bukit Sinai),

243 HR. Al Bukhari (p€rnbahasan: Nikah, 5053); dan Muslim (pembahasan: Niloh,
5/ 74071.
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tempat dimana Allah berbicara langsung kepada Musa &, maka

dia berkata, "Seandainya aku melihatnu sebelum engkau pergi ke

sana, nisca5a aku tidak akan membiarkanmu pergi ke sana, karena

Rasulullah $$ telah bersabda,

)+At :'-rnu; ^rf ;f 
'Vf i;jt 3j'Y

lti ts,;7:;j ,;airll ,*.;;Jlj cg$l

'Tidak boleh bercush pph mengadakan perjalanan

kecuali ke tiga masjid: MasN Al Hararn, Masjid Al Aqsha dan

masjidku ini'.zM

Mengupayakan bepergian untuk berziarah ke Thur (gunung

Sinai) saja -lrang mempakan tempat dimana Allah berbicara

se@ra langsung kepada Musa, dan Allah menyebuhya LfiVl

Sriidt gembah yang suci) dan 'f5(Ji, #li, fiembah yang

diberkahiF tidak disyari'atkan, maka bagaimana pula menziarahi

Al Athurar lainnSra? Karena Thuradalah bukiVgunung, sedangkan

Al Athwaradalah gunung€unung.

Adapun kuburan yang masyhur di kaki gunung di Kurk
yang disebut-sebut sebagai "kuburan Nuh", maka itu adalah bathil

dan mustahil. Tidak ada seorang ilmuwan yang mengatakan

bahwa itu adalah kuburan Nuh, tidak pula ada yang mengatakan

bahwa itu adalah kuburan salah seorang nabi atau oftmg shalih.

lain dari itu, tidak ada cerita maupun khabar mengenai kuburan

ifu, bahkan itu adalah tempat perkebunan yang ditanami dan juga

merupakan tempat kerajinan tenun hingga beberapa waktu yang

lalu. Di sana mereka melihat kuburan besar, dan mereka mencium

2u Taklvtihadib ini telah dikemukakan sebelumnya.
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aroma di sana, maka oftmg-orang jahil mengira bahwa aroma itu
karena di sana terdapat kuburan seorang Nabi, dimana mereka

berkata, "Siapa Nabi yang berposhrr besar?" Mereka pun berkata,
"Nuh." Maka mereka berkata, "Ifu kuburan Nuh." Lalu pada rwrsEr

pemerintahan kaum Rafidhah bersama An-Nashir, seorang

penguasa Halab, membangun kuburan ifu, kemudian diteruskan

oleh Zaid setelahnya, yaitu pada masa pemerintahan Azh-Zhahir,

maka kuburan itu pun menjadi berhala png dipersekutukan oleh

orang-oftrng musyrik. Telah diriwaptkan dari Nabi $, bahwa

beliau bersbda,

)r;<!1 #,J?'t3:i q:rt| Jb ??ii)ti)L
" Saungguhn5n Allah menghanml<an atas bumi unfuk

mqnal<an daging pan Nabi.'245 5*ndainln ihr memang kuburan
seoftmg Nabi, tentu tidak hanya meninggalkan tulang belulang

saja. Beberapa oftmg tsiqah dari kalangan penduduk setempaL

menceritakan kepadaku dari bapak-bapak mereka, ada lnng
menyebutkan, bahwa mereka melihat hrlang-hrlang besar di sana,

mereka menSnksikan ifu sebelum tempat itu menjadi tempat
perkebunan dan kerajinan tenun. Beberapa orang tsiqah yang
pemah menyaksikan kuburan di dekat sana, juga menceritakan

kepadaku, bahwa mereka menyaksikan kepala-kepala yang sangat

besar, yang sesuai dengan h-rlang-tulang tersebut. Maka diketahui,

bahwa ini dan yang serupanya adalah tulang-tulang bangsa ral$asa
yang hidup di masa lampau atau sekitar itu.

Sekalipun itu kuburan seoftmg Nabi atau seorang lnng
shalih, maka tdak disyari'atkan membangun masjid di -sara

menumt ijma kaum muslimin dan berdasarkan sunnah

24s Taffuijffiits ini telah dikernukakan #umnya.
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bersabda di dalam hadits shahih,

U.q1 Jr:3 g3it c;yAU i-i;Jt 'ar ;F
JZI-#

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

"Semqa Allah melaknat kaum Yahudi dan l<aum Nashrani,

mereka menjadikan kubumn para Nabi mereka sebagai masjid."

Beliau juga bersabda,

',,,-iit 'r93*:*- t;ciftJ 3ts y'"ot

$41 *F,+v# 5firb$')6'Yi .r.t*
.ql#

" Sesunggwhnya orang-onng sebelum kalian menjadikan

kuburan sebagai masjid. Ingatlah, janganlah kalian menjadi

kubunn sebagai masjid, karena aku melarang kalian

metakukan ifu."z$

Tidak dianjurkan unhrk shalat; baik shalat fardhu maupun

naftlah, di sisi lnrburan seorang Nabi atau pun lainnya berdasarkan

Uma kaum muslimin, bahkan hal itu dilarang. Banyak ulama

mengatakan bahwa ifu bathil berdasarkan nash-nash yang ada

mengenai hal tersebut. Adapun tempat yrang Allah cintai unfuk
dilakukan shalat dan ibadah di dalamnya hanyalah masjid, dimana

mengenai tempat tersebut, Allah S berfirman,

zM Ta*hijladits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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';Us-ibi?:bfi€:'Sfi;, Li *3 ,t

@.1-fvGreVQ-
"Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah

dipeintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di
dalannya, pada waktu pagi dan wakfu petang." (Qs. An-Nuur [24]:
36).

Allah & jrgu berfirman,

4At3 $\ <i( "c; ;1{ '* 
"X- 

r:Sy

b

:frit *l- ;r4 13 ',;11i 'ArJr',!iAi 
i61i *<ii

@F C)AIi'et3K6 anj#:,
" Hanyalah Wng memakmurkan masjid Allah adalah oftnSF

omng yang beriman kepda Allah dan hari kemudian, serh tebp
mendirikan shalat, menunaikan akat dan tidak takut (kepada siap
pun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-oftng Wng
dihampkan termasuk golongan oftnryftrng yang mendapt
petunjuk. (Qs. At-Taubah [9]: 18).

gttsl ,ps**tkirirt*s
r:-)r ts|-1 :1a.a*At: iG f4r 1l *i

.ist*\i 'i6 t$r it U*:

ul



7i aj iiir '"t-;i
tc

d:3r
O2r--Al Jl t'G y

6a
LJT

" Barangsiapa yang pergt pagi-pagi ke masjid atau sore hai
(untuk beribadah), maka Allah mempersiapkan unfuknya sebuah

tempat tinggal setiap kati dia benngkat pagi atau pun sore."z$

Nabi $ juga bersabda,

JLtf '"i rnit3a:ts ;# ri1 i:3r 31

6r.r.-1 l1{* Ut{ ri>,2st',lt**v 17xir
.:{r+t A 6"r\1su:s Ey

" Saungguhn5a seorang hamba ifu apabila dia bersuci, lalu

membaguskan wdhunya kemudian keluar ke masjid, tidak ada

yang mengeluarkannya (dai rumahnya) kecuali shalat, maka kdua

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Nabi $ ditan5n, 'Tempat apa yang paling disukai Allah?'

Beliau menjawab, 'Masjid-masjid.' Dikatakan lagi, 'Tempat apa

yang paling dibenci Allah?' Beliau menjawab , 'Pasar-pasaf ."247

Nabi S juga bersabda,

247 HR. Muslim, dari riwayat Abu F{urairah (pembahasan: Masjid dan Tempat-
Ternpat Shalat, 67 l/288l,.

248 gp. Al Bukhari (pembahasan: Adzan, 562); dan Muslim (pembahasan: Masjid
dan Tempat-Tenrpat Shalat, 669/285); dan dan Ahmad, 2/509. Semuanya dari
riwayat Abu Hurairah.

.?Y, "j tGIJJ
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langl<ah, nlah safunln meninggil<an denjat dan yang lainrya
mengha puskan 2*u 1u1rur." 249

Sejatinya, agama Islam adalah mengikuti apa yang Allah
turunkan melalui Rasul-Nya; berupa berbagai macam hal yang

disukai, dan menjauhi apa-apa yang dibenci Allah dan Rasul-Np;
berupa bid'ah dan kesesatan sertia berbagai larangan. Jadi, ibadah-

ibadah Islami itu adalah seperti shalat yang disyari'atkan,

berjamaah, jumatan, membaca Al Qur'an, berdzikir kepada Allah
yang disyariatkan kepada para hamba-Nya yang beriman, berdoa

kepada-Nya, termasuk yang menyertainSra bempa perihal hati dan
perbuatan lahir, serta juga zakat; bempa sedekah, dan semua

kebajikan kepada sesama makhluk, karena setiap kebajikan adalah

sedekah, begitu juga semua ibadah yang disyari'atkan. Maka kita

memohon kepada Allah Yang Maha Agung, agar meneguhkan

kita di atasn5a, juga semua saudam-sudara kita yang beriman.

Wallahu a'lam.

Syaik*rul Islam Ibnu TaimiSrah *u ditanya, mengenai

orang yang menziarahi kuburan dan merninta banfuan kepada

kubumn mengenai penyakitnya, atau kudanya, atau untanya: Dia

meminta agar dihilangkan penyakit yang mendera mereka, dengan

mengatakan, "Wahai hranku, aku di dekatrnu, aku dalam
jangkauanmu, fulan telah menzhalimiku, fulan bermaksud

menSnkitiku." Dia mengatakan, bahwa orang yang dikubur ifu
menjadi perantara antara dirinya dengan Allah &. Begitu juga

oremg yang bernadzar unfuk safar ke masjid, surau-surau (tempat

shalat png lebih kecil dari masjid) dan para S5raikh -baik yang

masih hidup maupun Sang sudah meninggal- dengan dirham

2ae pp. Muslim, dari riwayat Abu Hurairah (pembahasan: Masjid dan Tempa.t-
Tempat Shalat, 666/2821.
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(uang), unta, kambing, mentega, minyak dan sebagainya, dengan

mengatakan, "Jika anakku selamat, maka bagi Syaikh adalah

sekian dan sekian," dan sebagainya. Juga mengenai omng yang

meminta pertolongan kepada Syaikhnya Gurunya) dengan

meminta agar meneguhkan hatinya dari peristiwa yang

dihadapinya. Juga mengenai orang yang datang kepada gumnya,

mengusap kuburannya, mengusapkan wajahnya di atas

kuburannya, mengusap kuburan dengan tangannya, dan

mengusapkan tangannln (yang telah mengusap kuburan rtu) ke

wajahnya, dan sebagainya. Juga mengenai orang yang

dimaksudnya dengan keperluannya, dengan mengatakan, "Wahai

fulan, dengan keberkahanmu," atau dengan mengatakan, "Telah

terpenuhi keperluanku karena keberkahan Allah dan keberkahan

Spikh." Juga mengenai orang yang melakukan badisi mendatangi

kuburan, lalu menyingkapkan wajah di hadapan gurunya sambil

bersujud di atas tanah. Juga mengenai orang yang mengatakan,

"Sesungguhnln di sana ada sosok wali ghauts jaami'an fil wjud
(wali)." Berilah kami fatwa, semoga Anda mendapat pahala, dan

tolong berilah pemaparan dalam hal itu.

Syaik*url Islam lbnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah, Rabb sernesta alam. Agama png
dengannya Allah mengufus para Rasul-Nya, dan dengannya, Allah

menumnkan kitab-kitabN!,a adalah beribadah kepada Allah
semata tanpa mempersekufukan-Nya dengan sesuahr putr,

memohon pertolongan kepada-Nya, bertawakkal kepada-Ngn dan

berdoa kepada-Nya unfuk mendatangkan manfaat dan mencegah

mudharat, sebagaimara Allah S berfirman,
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Zlri-*:

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

"Kibb (Al Qur'an ini) diturunl<an oleh Allah Yang Maha

Perkaa lagi Maha Bijaksana. Sesunguhrya IGmi menurunlan
kepadamu Kitab (Al Qur'an) dengan (mernbawa) kebenann. Maka
sembahlah Allah dengan memumilan ketaakn kepada-Nja.
Ingatlah, hanW Allah-kh agama tlang betsih (dari

syirik). Orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah
(berkata), 'I{ami tidak menyembah mereka melainkan suptn
merel<a mendekatkan kami kepada Allah dengan sdekat-
dekatuya'. SaungguhnSm Allah akan memufuslan di anlan
mereka tentang apa Jnng mereka bercelisih padan5n." (Qs. Az-

Zumar [39]: 1-3).

Allah @ berfirman,

@fi;fr6$fr;L'rrA'iJ3
" Dan masjid itu adalah Allah,

maka kamu menyembah s*eomng pun di dalam4n di
samping (menyembah) Allah." (Qs. Al Jinn [72]: 18).
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:b'* ";3# 1#;'+:.i\ q A ,S

tuliT<#$ij,irr#
" I{atal<anlaht 'Tuhanku men5ruruh menjalankan kadilan'.

Dan 0<atakanlah): 'Luruskanlah muka Hin)mu di setiap shalat, dan

sqnbhlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-N1m."

(Qs. Al A'maf l7l 291.

Allah & juga berfirman,

,i{ 6K;:; {i 4;, d fr3 rji Vi,it
ly- ai,* <&i-'"-ii, ;^{;\ @ di {; -# #i
't'y"i,r|i <r^W iC, i,jj_3 55'ff "Uli )$.3

@6'!; i'ffi;46

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Allah & jugu berfirman,

"I{ablanlah: 'Panggillah merela 5nng kamu anggap (tuhan)

selain Allah, maka merel<a tidak akan mempunlai kekuasaan

untuk menghilangl<an bahajn daripdamu dan b'dak pula

manindahl<annya'. Orang-onng Wng merel<a sent ifu, mereka

sendii mqtcai jalan kepda Tuhan mereka siapa di ankn
mqel<a Snng lebih dekat (kepda Allah) dan mengharapkan

nhmat-N5a dan takut akan adab-N5a, adzab

Tuharunu adalah suatu gng (harus) dibkuti." (Qs. Al Israa' [17]:
56-571.
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Segolongan salaf berkata, bahwa dahulu ada orang-orang
yang berdoa kepada AI Masih, Uzan dan Malaikat. Allah &
berfirman, "Orang-orang yang kalian seru itu adalah para hamba-

Ku, sebagaimana kalian adalah para hamba-Ku. Mereka ihl
menghampkan rahmat-Ku, sebagaimana kalian mengharapkan

rahmat-Ku, mereka juga takut akan adzab-Ku sebagaimana kalian

takut akan adzab-Ku. Mereka mendekatkan diri kepada-Ku,

sebagaimana kalian mendekatkan diri kepada-Ku." Jika demikian

perihal orang yang memohon kepada Nabi dan Malaikat, maka

bagaimana pula omng yang memohon kepada selain mereka?!

Allah & berfirman,

-- e _ ,-uy*S 
-uj, q,+q V44 n Vr{'rji G\

@ {iirn<;&(^*'*l
" Maka apl<ah orzng-oftng l<afrr meqnngka, bahwa

mereka (dapt) mengambil hamba-hamfu-Ku menjadi penolong

selain Aku? Sesungguhn5a l{ami telah menydiakan nenla
Jahanam tantpat tinggel bagi orang-oftng kafin" (Qs. Al Kahfi

[18]: 102).

Allah & jugu berfirman,

.i ;ti ei q {t 6ji Vi ,t
t13,r:.ii a {J +5i3i -.i {1 JG4 <,j?-$',t
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iffiiA'!;@r*eA w-"1
,\6J

{cr)i,t
;;ny

,/
7o.l)e.

" I{atal<anlah: 'sentlah mereka tnng kamu anggap (sebagai

tuhan) selain Allah, mereka tidak mqniliki (kekuasaan) sebemt

dzarrah pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempun5ni

suafu saham pun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali'

kali tidak ada di antam mereka yang menjadi pembanfu bagi-Nya'.

Dan tiadalah berguna s5nfaat di sisi Allah melainkan bagi orang

tnng telah diizinkan-Nja memperoleh qnfaat ifu." (Qs. Saba'

134),22-23).

Allah @ menjelaskan, bahwa orang yang menyent selain

Allah, graifu menyem para makhluk yang berupa malaikat, manusia

dan lainnya, bahwa mereka ifu tidak memiliki peran sedikit pun

walaupun hanya seberat biji sawi di dalam kerajaan Allah, dimana

Allah tidak merniliki sekutu di dalam kerajaan-Nya, bahkan segala

kerajaan adalah milik Allah semata, milik-Nya segala pujian, Dia

Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dia tidak mempunyai pernbanfu

yang membanfu-Nya, seperti raja yang mempunyai para pembantu

dan penyokong, juga bahwa para pemberi syafaat di sisi-Nya tidak

dapat memberi syafaat kecuali bagi orang Srang diridhai-Nya. Maka

dengan begitu, Allah telah menafikan sernua unsur sylrik
(persekutuan).

Demikian itu, karena orang lnng menyeru selain Allah, baik

itu mja maupun bukan raja, dan apabila bukan raja maka bisa

bempa sekuhr atau pun yang bukan sekutu, dan apabila bukan

sekutu bisa bempa pembanfu, ataupuan lang meminta dan

memohon. Tiga bagian yang pertama, yaitu: kerajaan, pesekutuan
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dan pertolongan, telah dinafikan, adapun yang keempat, maka hal

itu fidak terjadi kecuali setelah diizinkan-Nya, sebagaimana
Allah & berfirman,

" Tiada yang dapat membei s5mfaat di sisi Allah tanpa izin-

Nya." (Qs. AlBaqarah 121 255\.

Allah @ berfirman,

a )z tr./-*\y,llt;-ra CA

+fiic*GS S

v;t.grdfi';X-J )" r$y

1r--
.Srdl l.l .r

q"'#fi 6ir

"Dan bemp malailat di langit, syafaat merel<a

sdikit pun tidak berguna kecuali saudah Allah mengizinl<an bagi

orang tang dikehendaki dan diridhai-(Nld." (Qs. An-Najm [53]:
26).

Allah S berfirman,

r'tjt4 jJ S'"Afr ifr yj, ubTii;
fr "C 4,eAI 

;it S @ 6hz. sj 65 fS#_

|rfi';.r. iAiAi)
"hhl<an mereka mengambil panberi s5afaat selain Allah.

Iktal<anlah: 'Dan apakah (kamu mengambihSa juga) makipun
merel<a tidak memiliki sauatu pun dan tidak benkal?'I{abkanlah:
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'Han5n kepun5man Nlah s5nfaat ifu semuan5a. Kepun5man-N3a

kemjaan langit dan bumi'. "(Qs. Az-Zumar 1391 4344],.

Allah S berfirman,

):, O (#. 6,yf'fi; eiiSi';lL "'l,i 
fi'i

{rt Ut{J # q -*;, i # Y\g S t;i'i rq
@;3n

"Allah-kh tnng menciptakan langit dan bumi serta apa

tnng ada di antam kduanja dalam enam rra$a, kernudian Dia

di abs Arsy. Tidak ada bagi kamu selain daipada-
N5a seonng penolong pun dan tidak (pula) seoftrng pernberi

qafaat Maka aplah l<amu tidak menperhafrkad? (Qs. As-Sajdah

l32l:4).

Allah S berfirman,

-I ;.4 ry; JY'ff'"4 t'bi,6""-$l ,)r11

@6fri6v{iaj.yi,i
" Dan befilah peringahn dengan ap yang dimhykan ifu

kepda oftng1oftng yang Akut akan dihimpunkan kepda
Tuhann5n (pda Hari Kiarnat), sdang bagi merel<a tidak ada

sonng pelindung dan pemberi sSmfaat pun selain daripda Allah,

agar merela berbkwa." (Qs. Al An'aam [6]: 51).

Allah & iusa berfirman,
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,Jj,3tii'r<t;6 i {,Sri rtfr '*3 6 A- i,K
1'# S.si iui ei, v Jt!14. ij,'S n4 3fr"1

@ sA:; ;LKc, # $i5# ;Kq'c?$,

;J\ {y6?.\i1'6:+tr?,'K# W 6 /r<ruS;

@6NiiiYiA
" Tidak wajar bagi saeonng manusia tnng Allah berikan

kepadan5n Al Kiab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada

manusia,'HendaHah kamu menjadi penyernbah-penyembahku

bukan penyembah Allah'. Akan tekpi (dia bakata), 'HendaHah

kamu menjadi oftnryrzng mbbani, karena kamu selalu

mangajarlan Al Kibb dan disebabkan kamu tebp
mempelajarin5n'. Dan (frdak snlar pula baqtnJn) menytruhmu
menjadikan Malaikat dan pan Nabi sebagai tuhan. Apakah (patut)

dia menytruhmu berbuat kekafinn di waktu kamu sudah

(menganut agama) Islatfl" (Qs. Aali 'lmraan [3]: 79-80).

Karena Allah & menetapkan kafimya oftrng lnng
menjadikan para Malaikat dan para Nabi sebagai para sekufu,

maka bagaimana pula orang yang menjadikan para Syaikh dan

sebagainya sebagai sekuhr-sekuhr bagi A[ah?!

Penjelasannya, bahwa permintaan hamba ihr, adalah

benrpa hal-hal yang tidak mampu kectrali oleh Allah @, seperti

memohon kesembuhan penyakitrya, baik pada manusia maupun

binatang, atau pemenuhan utangnya dari amh lnng fidak
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ditentukan, atau keselamatan keluarganya, atau keselamatan dari
petaka dunia dan akhirat, pertolongan dalam menghadapi

musuhnya, manunjukkan hatinya, mengampuni dosanya, atau

masuk surga dan selamat dari neraka, atau mempelajari ilmu dan

Al Qur'an, atau memperbaiki hatinya, membaguskan akhlaknya,

mensucikan jiwanya dan sebagainya. Semua hal ini, tidak boleh

dimohonkan kecuali kepada Allah &, dan Udak boleh

dikatakannln kepada Malaikat, atau Nabi atau pun Syaikh -baik
yang masih hidup atau pun 5nng telah meninggal-, "Ampunilah

dosaku," atau "tolonglah aku menghadapi musuhku," atau
"sembuhkanlah penSnkitku," atau "sehatkanlah aku,' atau

"sehatkanlah keluargaku," atau "sehatkanlah temakku," dan

sebagaiqn. Orang Sang merninta ifu kepada makhluk apa pun,

maka dia mernpersekutukan Rabbqa dengan makhluk tersebut,

dimana dia termasuk jenis orang.oftmg musyrik 5rang menyembah

Malaikat, para Nabi dan pafungpafung lang mereka buat sendiri

seperti benfuk mereka, dirnana hal seperti ini juga termasuk jenis

berdoanya kaum Nashrani kepada Al Masih dan ibuqn.

Allah S berfirrnan,

I
. 21
os-V *E1fi 6; ir'$ ;i#3-'ii J6,ig

"6tgiu#Vrl;
"Dan (ingatlalr) ketil<a Allah b*firman, 'Hai Ia puba

Ivlatyan, adal<ah lannu mengabl<an kepda manusia,' Jadil<anlah

alat dan ibulru dua onng tulnn sekin Allali?' (Qs. Al Maaidah [5]:
116).

Allah & berftrman,
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ej, & q63 fra63' ;fit4 t7*4t

I j L5)- * y i-,J us'€- Jt 6:'s-s6 ;l
t% iLA3,7 fL '^ly'j i;S rily

@t<'?A
"Mereka menjadikan orzng-oftng alimnjn, dan mhib-nhib

mqel<a sefugi fuhan selain Allah, dan fuuga mere"l<a

manperfuhankan) Al Masih puta Matyam; padahal mereka hang
disuruh menyanbah Tuhan Yang Maha Es; tidak ada tuhan (nng
berhak disembah) selain Dia. Maha Suci Allah dai apa tnng
mereka percekutukan." (Qs. At-Taubah [9]: 31).

Adapun yang perihal yang dimampu oleh hamba, maka

dibolehkan meminta pertolongan kepada sesarna hamba pada

sebagian kondisi tanpa sebagian lainn5n, karena meminta
pertolongan kepada makhluk terkadang dibolehkan dan terkadang

dilarang.

Allah & jusu berfirman,

G).*1i6 4,$t;@e;6i3i$
"Maka apabila katnu telah selqai (dari sauafu urusan),

kerjakanlah dengan sunggah-sungguh (urusan) 5nng lain, dan

hantn kepada Tuhanmulah hendalaSa katnu buhamp." (Qs. Al
Insyiraah 1941 7-8).

Nabi S berwasiat kepada hnu Abbas,

353



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

brt"t3 &t tiL),ai,r J"UU Cu:' !

.iiu/)

"Apbila englau meminta, maka minblah kepada Allah,

dan apabila engkau memohon patolongan, maka mohonlah

kePada Atlah'"zs0

Nabi $ juga berunsiat kepada sejumlah sahabakrya, agar

tidak meminta sesuatu kepada sesarna manusia. Maka apabila

cambuk seseorang dari mereka terjatuh dari tangannln, dia tidak
mengatakan kepada orang lain, "Ambilkan ifu urr1rliLu."251

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, bahwa beliau $ bersaMa,

c.tw #.ttlil ,lj,#., *rt:ruLt yq
)'Ju"-.

rj,'Ot&15,'4t3-( i43-*;-'t U;it5s
t'l?*i; *s

'Akan masuk surga dari unatku sebarynk fujuh puluh ribu
oftng tanry hisab. Merel<a itu adalah oftng-oftng gng tidak
meminta diruqt/ah, tidak mencos (pengobatan dengan media besi

panas), tidak meramal, dan kepda Rabb merel<alah, mereka
gqtzwakkal..252

2so HR. At-Tirrnidzi, dari riwapt lbnu Abbas (pernbahasan: Sifat Kiamat,25L6l
At-Tirmidd bed<ata, 'Hadits irn haen slahih."
2sr 11p. Muslim (petnbahasan: ?al<at,1043/108); dan Abu Daud (pernbahasan:

7,akat,1642l; dan hnu Majah (pernbahasan: Jitnd, 2857). Semuanya dari rivuagat Auf
bin Malik.

2s2 11B.. Al Bukhari (pernbahasan: Pengobatan, 5705); dan Muslim (pembahasan:

lman, 278/371); dan At-Tirmi&i (pembahasan: Sifat Kiamat, 246, dan dia berkata,
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ir}117r adalah *'jt * (minta diruqyah), dan ini termasuk

bentuk doa, namun demikian diriwayatkan dari beliau $, bahwa

beliau bersabda,

,lps.;jr ,b,+i il *k_,yJ b.u
ic';ys *\t6LiI ,u?*s,*t -,$|lt

,s)3 |p.uS 'JI;jr
" Tidak ada seorang pun yang didoakan oleh saudaranya

dengan suafu doa tanpa sepengetahuanntn, kecuali Allah
menugaskan seoftng malaikat, 5nng setiap kali dia mendoakan

saudanryn dengan suafu doa, malaikat ifu berkata, 'Dan semqa
unfukmu juga seperti ifu'.'253

Di antara hal yang disyari'atkan dalam doa adalah,

mendoakan yang tidak hadir, karena ihr Nabi,$ memerintahkan

bershalawat unfuk beliau, dan memohonkan wasilah unfuk beliau,

serta mengabarkan kepada kita bahwa dalam hal tersebut

terkandung pahala, apabila kita berdoa dengan itu, beliau bersaMa

di dalam sebuah hadits,

t;r? ,irhv,J+;# (t:;,y"st i4 rtt

'? .t#gb$t&|y,* J, Ui'9;t*

"Hadis int hasan shahih", dan Ahmad (7/2771. Semuanya dari riwayat hnu Abbas,
kecuali Muslim, haditsnya berasal dari riwayat Imran.

253 gp. Muslim, dari riurayat Abu Ad-Darda' (pernbahasan: Dzikir dan Doa,
2732/86]..
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o

. -r;)15.' -
'it*,,gt.J, fl lja
,t J:1Iw

't#r qcit49 C

s)t6 t'ir 'ofJ

ff- gtb" li * ,:;t*it,J.',sl i:v lo.+jr

otc 'a

ot )r.)tj )L
4l)L I

o
a

Y

o

.ul:il\

"Apabila kalian muadzdzin, maka uapkanlah
seperti ap Wng diuapann5a, kemudian bershalaowtlah untukku,

karena sesungguhnSm Wng betshalawmt unfukku safu

kali, maka Allah bershalaont untukrya sepuluh kali. Kentudian

mohonkanlah wasilah unfukku, karena ifu adalah

suafu demjat di surga tang tidak lalnk keruali bagi salah seoft,ng

hamba dai antam pan hamba Allah, dan aku berhanp bahwa

akulah hamba tercebut. Maka banngsiapa yang memohonkan

umsilah untukku, maka halal bagtrya qafaatku Wda Hai
Kiamat."2il

Disyrari'atkan bagi seorang muslim untuk meminta doa dari

oftmg yrang lebih tingE darinp dan dari orang grang lebih rendah

darinya. Telah diriwayatkan tentang meminta doa dari yang lebih

tinggr dan dari yang lebih rendah, karena ketika Nabi S melepas

keberangkatan Umar untuk umrah, beliau bersabda,

Gri U,tu,b3 ,v,t* |

2s4 HR. Muslim (pernbahasan: Shalat, 384/1ll dan An-Nasa'i (pembahasan:

Adzan, 678); dan Ahmad (2/L681. Semuanya dari riwayat AMullah bin Amr.
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"Jangan

saudamku."255

kau lupal<an kani dari doamu, wahai

Tapi ketika Nabi $ memerintahkan kta bershalawat

unfuknya dan memohonkan wasilah unfuknya, beliau

menyebutkan, bahwa barangsiapa yang bershalawat untuknya safu

kali, maka Allah bershalawat untuknSra sepuluh kali, juga

bamngsiapa yang memohonkan wasilah untuknya, maka halal

baginya syafaat beliau pada Hari Kiamat kelak. Jadi permintaan

beliau kepada kita untuk untuk kemanfaatan kita dalam hal itu.

Perlu dibedakan antara orang yang meminta sesuafu dari orang

lain unfuk kemanfaatan yang dimintainya ifu, dan orang yang

meminta dari orang lain sekadar unfuk keperluannya sendiri.

Disebutkan dalam Ash-Shahih, bahwa beliau S menyebutkan

Uwais Al Qami, dan bersabda kepada Umar,

';au U ?j,*-ii,*,A*t i;y

"Jika engkau bisa (meminta agar) dia memohonkan

ampunan unfukmu, maka 1u1rr1*n1u1r."256

Disebutkan dalam Ash-Shahih, bahwa pemah teriadi

sesuahr antara Abu Bakar dan Umar, lalu Abu Bakar berkata

kepada Umar, "Mohonkanlah ampunan untukku." Namun

disebutkan di dalam hadits, bahwa Abu Bakar menyebutkan,

bahwa dia marah kepada g^ur.257 Disebutkan juga, bahwa ada

zss 63. Abu Daud (pembahasan: Shalat, 1498); dan At-Tirmidzi (perrbahasan=

Doa-Doa, 3562, dan dia berkata, "Hadits iru hasn shahihl; dan hnu Majah
(pembahasan: Manasik, 28941. Semuanya dari riwayat Umar.

ffi HR. Muslim, dari riwayat Asir bin Jabir (pernbahasan: Keutamaan Para
Satabat 2542/225).

2s7 HP.- Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, 46,40l, aku tdak menemukann5n dalam
Shahih Muslim, sebagaimana juga yang dikatakan oleh pengarang At-Tuhfah(8/2241.
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sejumlah orang yang meminta diruqyah, dan Nabi $ meruqSnh

mereka.258

Dsebutkan dalam Ash-Shahihain, bahwa ketika orang-

orang mengalami kekeringan, mereka meminta kepada Nabi $
agar memohonkan hujan unfuk mereka, maka beliau pun berdoa

kepada Allah untuk mereka, dan mereka pun mendapat hujan.259

Disebutkan didalam Ash-Shahihain juga, bahwa Umar bin

Khathtahb meminta hujan dengan perantaraan Al Abbas, yang

mana dia berdoa,

.wvq "*,#t,FF(y,w:6
'Ya Atlah sunguh dahutu apabita kami mengalami

kekeringan, kami bertauassul kepda-Mu melalui Nabi-Mu, lalu

hgkau mernberi kami hujan, dan sunguh karni kini berkw,rassul

kepada-Mu dengan paman Nabi kami, maka berilah karni hujan."

lalu mereka pun mendapat hujan.260

Disebutkan di dalam As-Sunan, bahwa seorang badui

berkata kepada Nabi S,

, iujr eks, JtrtrLwj, #\1,.?r#=
bt *b $,i k!*b,itr'.'e:g $; ,6'*r , o,<

etr
2s8 gg. Al Bukhari (pembahasan: Pengobatan, 5745); dan Muslim (pernbahasan,

Salarn,
2s9

Istisqa', 8/1167).
25o l{3. Al Butrhari (penrbahasan: Istisqa', 1010).

2194/541. Keduaqa dari riwagrat Aist/ah.
HR. Al Btrkhari (pembahasan: Istisqa', 1013); dan Muslim (pembahasan:
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eri a* clJri 3*,*'&i *v'ttt1k,lt't iy": #
;;i e ,L,A,-i*-y ar l4ruia,jvjnr;:it

qtb#aritr:,.*u
"BanSnk jiwa yang kesulitan, dan banyak keluarga yang

kelaparan, serta banyrak harta yang binasa. Maka berdoalah

kepada Allah unfuk kami. Karena kami meminta syafaat dengan

Allah kepadamu, dan denganmu kepada Allah." Maka

Rasulullah $ bertasbih hingga hal itu diketahui di wajah para

sahabat beliau, beliau bersaMa, " Celaka kamu!. Sunggah Allah ifu,

frdak dikdikan pennbn sjafaat dangan-N5a kepda seoftng pun
dari pn makhluk-N5n. Perihal Allah adalah lebih agung daripada

7r.'25\

Jadi beliau mengaku perkataannya, llrl ,.r1, *'#. $1

"Sesungguhnya kami meminta slnfaat denganmu kepada Allah,"

dan mengingkari: A# b\'#, "kami meminta syafaat dengan

Allah kepadamu." Karena peminta s5nfaat meminta kepada

pemberi sSnfaat, hamba meminta kepada Rabb-Nya dan meminta
perantara syafaat kepada-Nya, sedangkan Rabb & mat meminta

kepada hamba dan tidak dijadikan perantara s5nfaat dengan-Nya.

Adapun ziarah kubur yang disyari'atkan, adalah memberi

salam kepada mayit dan mendoakann5n seperti shalat jenazah,

sebagaimana Nabi $ merrgajari para sahabatnla apabila mereka

menziarahi kubur, agar mereka mengucapkan:

261 6p. Abu Daud (pembahasan: Sunnah, 47261. Hadits ini dinilai dha'if oleh Al
Albani.
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;A ity\j r',W$ f..tt lli'lX *?'a,
&s$ r tht fFi .3bn i1to'

oo ol

ov#' .gvrl tJar i:u.a;L2.,ilr5
.F;r,li (:,;:\S,ei$f

" Semqa kaejahbnan dilimpahkan kepda kalian, vnhai
para penghuni nqei kaum yang beriman, dan saungguhnSa

kami ins5n Allah kelak akan me4rusul lalian. semoga Allah
menhmati onng-onng tlang lebih dulu dan kami dan kalian, dan

tmng belakangan. I{ami mohon kaelamatan kepada Allah bagi

kami dan l<alian. Ya Allah, janSanlah hgkau halangi kami untuk

mendapatkan pahala merel<a, dan janganlah hgkau timpa kami
dengan frhlah setelah ketiadaan -ur.ku."262

Diriwayatkan dari Nabi S, bahwa beliau bersabda,

rfur eif i)tK,yJ F,yyj b.v
i)A.lJt *V';i,* +:: rlbJit'l'y*A eJ

" TidaHah s*eorang melewati kuburan sneorang Wng
pemah dikenalrya di dunia 6nitu seumktu hidup), lalu dia membei
salam kepdanSa, kecuali Allah mengembalikan ruhnya (s*eonng

262 119. Abu Daud, dari Abu Hurairah (pembahasan: Jenazah, 32371; dan hnu
Majah (pembahasan: Jenazah, 1545); dan Ahmad (6/7L1. Keduanya dari Aisyah.
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tnng tersebut) hinga dia menjawab

salamnJa.'263

Allah & memberi pahala kepada png masih hidup apabila

dia mendoakan mayat lrang mukmin, sebagaimana Allah

memberinya pahala apabila menyalatkan jenazah. Oleh karena itu,
Allah melarang Nabi $ melakukan itu terhadap orang-orang

munafik, Allah ft berfirman,

:,#iF'F<{,63v&i;f V$;
"Dan l<amu sel<ali-kali menshalatkan (ienaah)

seonng tnng mati di anbm merel<a, dan jangpnlah l<amu berdii
(mendoalan) di kubum5a. (Qs. At-Taubah [9], 84).

Jadi di dalam ziamh 1lang dis!,ari'atkan, orang 5nng hidup

tidak mempunyai keperluan apapun terhadap yang sudah

meninggal dunia, tidak mempunyai permintaan kepadanya dan

tidak pula ber-bvrassul dengann5n, akan tetapi png masih hidup

ihl memberi manfaat kepada yang sudah meninggal, yaitu

mendoakannSn, dimana kelak Allah memhrnati orcmg yang telah

meninggal ifu karena doanya orang yang masih hidup tersebut dan

kebaikannya terhadapnya, dimana Allah memberi pahala kepada

omng yang masih hidup itu atas amalnya itu, sebab disebutkan

dalam Ash-Shahih, dari Nabi $, bahwa beliau bersaMa,

zos 7u1r1oii64ib ini telah dikemulrakan scbehrmnya.
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.il *k cwI

"Apabila anak Adam meninggal dunia, maka terputuslah

amahya kuuali dai tiga, sedekah jaiyah, atau ilmu yang

bermanfaat setelah ketiadaann5m, atau anak shalih yang

mendoakannln."2@

Hukum Menziarahi Kuburan Seorang Nabi Atau
Orang Shalih

Adapun orang yang mendatangi kuburan seomng Nabi atau

orang shalih, atau yang meyakini bahwa itu adalah kuburan

seorang nabi atau orang shalih padahal sebenam5la bukan, lalu dia

merninta kepadanya dan memohon bantuan kepadanya, maka ada

tiga tingkatan:

Meminta agar keperluannya dipenuhi, seperti memintanya

agar menghilangkan penyrakitnp, atau penyakit temaknyn, atau

melunasi utangnya, atau mengalahkan musuhnya, atau

menyehatkan dirinya, keluarganya dan temaknya, dan sebagainya.

Ini semua mentpakan perkara yang tidak mampu dilakukan kecuali

hanya oleh Allah fr, maka ini adalah syrrik yang sangat nyata.

Pelakunya diperintahkan bertobat, apabila menolak, maka dia

dibunuh.

264 HR. Muslirn, dari Abu Hurairah (pembahasan: Wasiat, 163l/74).
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Bila dia mengatakan, "Aku meminta kepadanya karena dia

lebih dekat'kepada Allah daripada aku, agar dia memintakan

syafaat untukku dalam urusm-urusan ini, karena aku ber-/awassul

kepada Allah dengannya, sebagaimana ber-tawassul kepada

penguasa melalui orang-orang khusus dan para pembantun5ra."

Maka ini termasuk perbuatan kaum Musyrikin dan kaum Nashrani,

bahwa mereka menjadikan para Rahib dan pemuka agama

mereka sebagai pemberi syafaat bagi mereka, dimana mereka

selalu meminta syafaat atas segala kebutuhan mereka. Allah &
telah mengabarkan tentang kaum musyrikin, bahwa mereka

berkata,

$3,;ti Jy-aj,"i1* ; 13 
15 v

"I{ami tidak menyembah merela melainl<an supya merela
mendekatl<an kami kepda Allah dagan sdel<atdelahta." (Qs.

Az-Zunlrrr [39], 3).

Allah & berfirman,

{ 13\1 $ S, "Afr 
iur -"j' u btrt J

ir:*t| ;itS@-6M *j

@4i9,dt'jAi*:5
" Ehhlen merel<a mengambil panbai sSnfaat sehin Alkh.

IGtakanlah: 'Dan aplah (lcamu mengambihg iuga) makipun
merela tidak mqniliki sauatu pun dan tidak benl<al?'I{atal<anlah:

'Han5D kepunjaan Allah s5afaat ifu sanm4a. Kepun5aan-I$a

qi';s#-

eiAiAt)

rtTG
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kenjaan langit dan bumi. Kernudian kepada-N5a lah kamu

dikembalilan '(Qs. Az-Zumar 1391. 43-Ml.

Allah $ berfirman,

@'r;3# {rt Utlj }; e -";, i F (
" Tidak ada bgi kamu selain daripada-N5n seonng

penolong pun dan tidak (puk) seomng pemberi sSafaat. Mal<a

apl<ah l<amu tidak mernpahadkad?" (Qs.As-Sajdah [32], 4).

Allah & juga berfirman,

'-e1iy,$y,: 5c &c li ti u
"Tiada yang dapt metnberi s5afaat di sisi Allah tanpa izin-

Nta." (Qs.Al Baqarah 12h 2551.

Jadi, jelaslah sudah Allah & membedakan antara Allah dan

makhluk-Np, karena di antara kebiasaan manusia adalah mencari

perantara kepada orang besar melalui oftrng-orang besar png
terhormat di sisinla, lalu orang besar ifu memintakan sgrafaat,

sehingga dipenuhilah keperluannya, baik dengan rela maupun

terpaksa, atau karena malu maupun karena kecintaan, atau karena

hal lain. Sedangkan Allah &, tidak ada seorang pun png bisa

memintakan qpfaat di sisi-Nya hingga Allah mengizinkan bagi

pemberi qnfaat itu, maka Allah tidak melakukan kecuali apa lnng
dikehendaki-Np, dimana syafaatrgn sang pernberi syafaat itu

adalah dengan seizin-Nya, jadi segala umsan adalah milik Allah.

Oleh karena itulah, Nabi $ bersaMa dalam hadits yang

disepakati keshahibarrrya. dari Abu Hurairah,
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.q of 4 ybt'"{, ,€-6i Urh Y

aiir 1 9,^fi:;jr ?#.,#S .q :l eF:,'"&t
il'rfJ, \

"Janganlah s*eoftrng dari kalian mengatakan: 'Ya Allah,

ampunilah aku apabila hglau bqkenan. Ya Allah, mhmatilah aku

apabila Engkau berkenan.' Akan tetapi hendaHah dia

memantapkan perminban, karena tidak ada Wng dapat menal<s
Atlah."25s

Beliau menjelaskan, bahwa Rabb S melakukan apa yang

dikehendak-Np tanpa ada seorang pun lang memaksa-Nya dan

sernua itu atas pilihan-N5ra, tidak seperti paksaan perninta syafaat

kepada pemberi sSnfaat, dan fidak seperti paksaan peminta

kepada yang diminta dengan cara mernaksanln dan menekannln

dengan permintaan. Jadi harapan ifu hanrs kepada-Ngra,

sebagaimana Allah @ berfirman,

@;;r 4,$y@#:6'i;i$
"Maka apabila kamu telah selqi (dari squafu urusan),

kerfrzlanlah dangan sungguh-sunguh (urusan) 3ang lain, dan

hanw kepada Tuhanmulah hatdalmg lamu berhamp." (Qs. Al

Ins!,iraah l94l:7-81.

Rasa takut itu mesti kepada Allah, sebagaimana Allah $
berfirman,

26s gp. Al Bukhari (pembahasan: Doa-Doa, 5338); dan Muslim (pembahasan:

Dzil,&,2678/71.
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@ e*36 A)
" Dan harya kepda-Ku-lah kamu harus takut (tunduk)."

(Qs. Al Baqarah l2l.4O).

Allah & juga berfirman,

g'trj,it1i iF,355
"I{arena ifu janganlah kamu bkut kepada manusia, (tetapil

takutlah kepada-Ku." (Qs. Al Maaidah I5l: Ml.

Allah & jrga telah memerintahkan kita bershalawat untuk

Nabi $ di dalam doa, dan menetapkan itu termasuk sebab-sebab

dikabulkannya doa kita.

Perkataan sebagian orang sesat, "Dia lebih dekat kepada

Allah daripada aku, sedangkan aku jauh dari Allah, sehingga tidak

mernungkinkan bagiku berdoa kepada-Nya kecuali dengan

perantaraan ini,' dan ucapan-ucapan senrpanya mempakan
ucapan-ucapan orcng-orang muslrik, karena Allah & telah

berfirman,

'G:" +;'d;,>g e Ger+afi:rlrlyi
'rtV'riygSi

" Dan apbila hamh-hamba-Ku berhnga kepadamu

tenb4g Aku, rrah (iauablah), bahwa Aku adalah delat. Aku
mengabulkan permohonan omng gng berdoa apabila dia

memohon kepda-Ku." (Qs. Al Baqarah 121: L86).
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Diriwayatkan bahwa para sahabat berkata, "Wahai

Rasulullah, apakah Rabb kita dekat sehingga kita bisa bermunajat

kepada-Nya, ataukah jauh sehingga kita menyeru-Nya?"25o Maka

Allah menurunkan ayat ini. Disebutkan dalam Ash-Shahih, bahwa

mereka sedang di dalam suafu perjalanan, saat ifu mereka

mengeraskan suara takbir mereka, maka Nabi $ bersabda,

\ #f ,iri;k$j Jstdu
itt .W W (tl:,;',y.,qv YS,4 (t*-i

.47t3 f :y€il JLtfi'i*:u e;ir
" Wahai manusia, l<asihanilah diri kalian, karena

kalian tidak menyeru Dat yang tuli dan tidak pula
yang ghaib, akan tetapi kalian menyeru Dzat Yang Maha

Mendengar lagi Maha Dekat. Saunguhnya Dzat yang kalian squ
adalah lebih delat kepada sneorzrng kalian dai lehq
tungangannja."26T

Allah & j,rgu mernerintahkan sernua hamba agar berdoa

kepada-Nya dan bermunajat kepada-N5n, dan memerintahkan

mereka sernua agar mengucapkan:

CDi/13 3ub"4 1(l

" HanSE kepada hgkaulah kami menya nhh dan hanja
kepda hgkaulah l<ami mohon patolongan." (Qs. Al Faafrhah [1]:

5).

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

266 HP. hnu Jarir 12/921.
267 11P.. AI Bukhari, dari Abu Musa Al A+r'ari, : Jihad, 29921.
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Allah & jrgu mengabarkan tentang ormg.oftmg muqrrik,

bahwa mereka mengatakan,

63rfi JL-63#-$;$r,;v
"I{ami tidak mazyembah mqel<a melainl<an supatm mereka

mendekatkan kami kepda Allah dengan sdel<at4ekatntm." (Qs.

Az-Zumar 13tl: 3).

Kemudian dikatakan kepada orang yang musyrik ini, "Jika

engkau menyeru ini, jika engkau mengira bahwa dia lebih

mengetahui perihalmu, lebih mampu untuk memenuhi
permintaanmu atau lebih mengasihimu, maka ini adalah kejahilan,

kesesatan dan kekufuran. Jika engkau tahu bahwa Allah lebih

mengetahui, lebih mampu dan lebih mengasihi, maka mengapa

engkau berpaling dari meminta kepada-Nya kepada meminta

kepada selain-Nya? Tidakkah engkau mendengar hadits yang
dikeluarkan oleh Al Bukhari dan lainnya, dari Jabir rft,, dia berkata,
'Rasulullah $ mengajari karri istikharah dalam segala urusan,

sebagaimana beliau mengajari kami surah dari AI Qur'an, beliau

bersaMa,

F b. #&) €i3 ,f\€Gi ,--tst

'O-b. i U'"eJ iJ-ll,?,>zflt

lrlAt u# :y effu*l1, *i 4 lY ;3'*'i3

{l- eil5,i;J\s,#S,b:;iy 3# e:g

lW
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e 4. F ?:\1 tu t)i'# * :'t d .',,-#,

? ,}.iei ,4',i';G1 ,uli *Gj ,iws ,e)

eOP ?li r-r, '"ol # eK:tLS.* 4!f.
i*tS ,F'i*v ,ej *v') ,,iwi ,€:)

-it? y#i? ,au:r? pt J )'.,J;rs,tJi,

rcaV d 2lz
. -A*, O
l). 'J

"Apabila s*@ftrng dari lalian menpryai renailE unfuk

melakul<an suafu perkam, maka hendaHah dia shalat dua nlabt
selain tnng fardhu, kernudian hqdakhh dia mangucapkan (sang

artinya): 'Ya Allah, aku memohon pililnn tnry
tept kepda-Mu dengan ilmu-Mu, dan aku mqnohon kel<uasan-

Mu (unfuk menyelaailant dengan kel<uasaan-Mu, dan

aku mqnohon dafi anugah-Mu yang agtung,

hgkau Maha Mampg, sdangkan aku tidak matnpu, E Slrau
Maha Tahu, sdangkan aku tidak tahu, dan hg*au adatah MaIn
Mengetahui gng ghaib. Ya Allah, jil<a Engkau tahu, bhtn
perl<am ini baik bgiku dalatn agamaku, kehidupnku dan

akibang tahadap diriku, mal<a hkdirlanlah untul*u dan

mudahl<anlah bgtku, kqtudian berkahilah aku pdang. Dan iika
hglau bhq bhwa pal<an ini buruk bagrku dakn agana*u,

kelzidupnku, dan akibahSn bagi didku, maka plingkanlah dadlnt

dan palingl<anlah diriku darin5a, dan bkdirkanlah kebaikan bagiku

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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dimana pun kebaikan ifu benda, kemudian beikanlah keridhaan-

Mu kepadaku.' Sambil menyebutkan keperluannSm' ."268

Dalam hadits di atas, beliau memerintahkan agar hamba

mengucapakan:

,g

I

srl;St UP y Ofi-'i5

"Aku memohon pilihan yang tepat kepada-Mu dengan

ilmu-Mu, dan aku memohon kekuasaan-Mu (unfuk menyelesaikan
persoalanku) dengan kekuasaan-Mu, dan aku memohon dari
anugrah-Mu lang agung. "

Dan jika engkau tahu, bahwa dia lebih dekat kepada Allah
daripadamu, dan lebih tinggi derajatnya di sisi Allah daripadamu,

maka ini benar, ifu adalah perkataan yang benar namun

mengandung maksud bathil. Karena jika dia lebih dekat darimu
dan lebih tingg derajatnya darimu, maka artinya: mengganjamya

dan memberinya lebih banyak daripada apa yang dia berikan

kepadamu. Bukan berarti ketika engkau menyemnya lalu Allah
memenuhi keperluanmu lebih besar daripada apa yang

dipenuhinyra apabila engkau berdoa kepada Allah S. Karena jika

engkau layak dihukum dan ditolak doanya -misalnya, karena

mengandung perrnusuhan-, maka Nabi dan orang shalih tidak
akan membanfu atas sesuafu yang dibenci Allah, dan tidak akan
berusaha untuk sesuatu 5rang dimurkai Allah. Jika tidak demikian,
maka Allah lebih utama memberi rahmat dan menerima doa."

268 HR. Al BuL*rari (pembahasan: Tahajud, 77621; dan At-Tirmidzi (pernbahasan:

Witir, 2180). Keduanya dari riwayat Jabir bin Abdullah.

a-blW(
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Jika engkau mengatakan, "Bila orang ini bedoa kepada

Allah, maka Allah mengabulkan doanya lebih besar daripada yang

dikabulkan-Nya apabila aku berdoa kepada-Nya," maka ini adalah

bagian keduanya, yaitu: Janganlah engkau meminta darinya, dan
jangan berdoa kepadanya, akan tetapi mintalah agar dia berdoa

unfukmu (mendoakanmu), seperti engkau mengatakan kepada

orang yang masih hidup, "Berdoalah unfukku." Sebagaimana pam

sahabat rs, merninta doa dari Nabi $, karena hal ini disyari'atkan

unfuk yang masih hidup, sebagaimana yang telah dipaparkan.

Adapun yang telah meninggal, baik ihr pam Nabi, orang-orang

shalih maupun lainnya, maka itu tdak disyari'atkan bagi kita unfuk

mengatakan, "Berdoalah unfuk kami," tidak pula: "Mohonkanlah

kepada Rabbmu untuk kami." Hal ini tidak pernah dilakukan oleh

seorang pun dari kalangan sahabat dan tabiin, juga tidak ada

seorang Imam pun yang memerintahkan ifu, serta tidak disebutkan

di dalam suatu hadits pun. Bahkan lrang disebutkan di dalam ^4sr1-

Shahih, bahwa ketika mereka mengalami kekeringan di masa

Umar &,, dia merninta hujan dengan perantaraan Al Abbas, Umar

berdoa,

q,,!4,'pF ti'L*i rsy tk et'"$t

wvw h,#L"lt$ (y ,w#
" Ya Allah, sunggwh dahulu, apbila kami mengalami

kekeringan lami bertawassul kepda-Mu melaui Nabi-Mu, lafu
hgkau membei kani hujan, dan sunguh kami kini bertaonssul

kepada-Mu dengan paman Nabi l<ami, mal<a berilah kami hujan."

lalu mereka pun mendapat hujan.269

z6s 7u1r1iriy-dits ini telah dikernukakan sebehrrnnlra.
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Mereka juga tidak bersimpuh kepada kuburan Nabi S
sambil mengatakan, "Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah

untuk kami, dan mohonkanlah hujan unfuk kami. Kami
mengadukan kepadamu apa lrang menimpa kami," dan serupan5n.

Tidak ada seorang sahabat pun lnng melakukan ifu, bahkan itu
adalah bid'ah, Allah tidak pernah memberikan tuntutan yang

demikian. Bahkan apabila mereka datang ke sisi kuburan Nabi $,
mereka memberi salam kepada beliau, dan apabila mereka hendak

berdoa, mereka tidak berdoa kepada Allah dengan menghadap ke

arah kuburan lnng mulia ifu, tapi mereka beralih dan menghadap

ke arah kiblat, lalu mereka berdoa kepada Allah saja, tanpa
mempersekufukan-Nla, seperti mereka berdoa di tempat-tempat

lainnya.

Demikian itu, karena disebutkan di dalam Al Muwaththa'
dan lainnln, dari Nabi $, beliau bersaMa,

$t uAi3,q.34tieS g;3 F\'"rt)s
.rzt-# igvl jr$gl:ir ?F *

" Ya Allah, hgt<au jadit<an kubunnku sebagai

berhala yang disernbah. Amat bqarlah kemurkaan Allah terhadap

orang-orang tnng menjadikan kubunn para Nabi mereka sebagai

masiid."270

Disebutkan di dalam As-Sunan, dari Nabi $, bahwa beliau

bersabda,

27o 7u14uii6adits ini telah dikemukakan sebelumngra.
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,gvi" 't* tivs ,13^* ,siS bW\
,*€$e\g

"Janganlah kalian menjadikan kubumnku sebagai tempt
dan bershalavwtlah kalian unfukku dimana pun kalian

bemda, karena shalavrrat kalian akan sampai kepadaku-'27T

Disebutkan dalam Ash-Shahih dari Nabi $, bahwa ketika

beliau sakit -yang beliau tidak dapat bangkit darinya-, beliau

bersaMa,

ilqi j;3v6t G;1A15''#til,t 3A

.Jal#
" Sernoga Allah melalmat kaum Yahudi dan kaun Nashnni,

merel<a menjadikan kubunn pan Nabi merel<a sebagaimasjid,"zT2

Beliau memperingatkan apa yang telah mereka perbuat. Aisyah rg
berkata, "Seandain5n tidak ada (hadrts) ifu tentulah kuburan beliau

dimunculkan, akan tetapi dikhawatirkan akan dijadikan masjid."

Disebutkan dalam Shahih Muslim, dari Nabi $, lima hari

sebelum wafat, beliau bersaMa,

271 7uprli6u6its ini telah dikemukakan sebelumn5ra.
z7z 7upi6i6u6ib ini telah dikemukakan sebelumnyra.
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i$t'r r14- Gs €:J i)ts y'"ot

€tii Ay ,r.t-r 3r3:r b:# ')ri'yi .rzt-*

"saungahnja di anbn oft,ng-oftng t/ang t::: :
ada orang-oftng tang menj,adikan kubunn sebagai masjid.

Ingatlah, langanlah l<alian menjadikan kubunn sebagai masjid,

karena aku melanng kalian melakukan i7u."273

Disebutkan dalam Sunan Abu Daud, dari Nabi $, bahura

beliau bersaMa,

\Ab UJ$5 r;,, -.3i1 
9\ffitht 3:S

.&tSr.t-At
"Allah melaknat para wanib peziarah kubunn, dan onng-

onng tang menjadikan di atasrya masjid dan lanpu-lampu."274

Oleh karena ifu, para ulama kita mengatakan, bahwa tidak

boleh membangun masjid di atas kuburan. Mereka juga

mengatakan, bahwa tidak boleh bemadzar unfuk kuburan, dan

tidak pula bagi orang-omng png berada di dekat kuburan, baik
berupa dirham (uang), minyrak, mentega, heunn rnaupun lainnya,

sernua itu adalah nadzar maksiat. Dimana disebutkan dahm Ash-
Shahih, dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

273 TaUinihadib ini tdah dikemukakan sebelumnya.
n4 HR. Abu Daud, dari riwayat Ibnu Abbas (pembahasan: Jenazah, 3236), dengan

lafazh ,7l9$Qnn vnnita peziamt). Hadib ini dinilai dha'if olehAl Albani.
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i:i ,^- yj ,l,-;.bl? at '7*3. - i:i 5t- o-
,.,,r-Xat (4-

"Ehmngsiapa bemadar untuk mqtaati Allah, mal<a

hendaHah dia menaati-Nt , dan bamngsiap bqnadzar unfuk
makiat tuhadap Allah, maka janganlah dia malrsiat terhaday
NYa."27s

Pam ulama berbeda pendapat: Apaloh oftmg lnng
bemadzar itu diunjibl<an kaffanh tnnin (menanggung tebusan

sumpah)? Terkait hal ini, ada dua pendapat. Oleh karena itu, Udak

seomng Imam salaf pun yang mengatakan, bahwa shalat di sisi

kuburan dan di masyhad-masyladkubumn adalah dianjurkan, atau

mengandung keutamaan, dan tidak pula bahwa shalat dan berdoa

di sana lebih utama daripada shalat dan berdoa di selain ternpat
itu. Bahkan mereka sernua sepakat, bahtm shalat di masjid dan

nrnah-rumah adalah lebih utama daripada di sisi kuburan -
sekalipun kuburan pam Nabi dan orang-oftmg shalih-, baik ihr

disebut maqrhad maupun tidak.

Allah dan Rasul-Nya telah mensyari'atkan banyak hal di
rnasjid dan bukan di masyhad-masyhad. Allah & berfirrnan,

,i5ira 3rr6;i,t '*{*Nss
V,;e63

"Dan siapkah trang lebih aniaga daripda oreng yang
manghalang"halangi menyebut nalna Allah dalan masjid'masiid-

275 7u1*15l1i6udib ini telah dikemukakan sebelumnya.
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N5m, dan berusaha unfuk merobohkanny*" (Qs. Al Baqarah [2]:

114).

Dalam ayat ini, Allah & tdak mengatakan, .r4r:;ir

(masyhad-masyhadl.

Allah S berfirman,

:*ato.i',:^;i j13

" Sdang kamu beri'til<af dalam masjid." (Qs. Al Baqarah

121: L871, pada ayat di atas, Allah tidak mengatakan, .r,tui.;jr r.g (di

dalam masyhaQ.

Allah $ berfirman,

:P'* "FH 1#;'V-t4,:u, q'A ,S

,$
" Katakanlah:'Tuhanku menytruh menjalankan kadilan.'

Dan katakanlah): 'Luruskanlah muka (diri)mu di setiap shalat."
(Qs. Al A'raaf l7l 291.

Allah S berfirman,

4At, $\ Gt; I; ;fr '* ?x_ r1ty

"'S $l ;r4 {, ';$1i 3r;r',ir:a\ i& ,+$i
@ Ci#ibt3,K6a;i36,
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"Han5nlah tnng menalonurkan masjid Allah ialah onng-
orang Jnng beriman kepada Allah dan hai kernudian, serta tebp
mendirikan shalat, menunaikan akat dan tidak takut (kepada siapa

pun) selain kepada Allah, maka merekalah oftng-orz,ng lnng
dihanpkan termasuk oftng-onng yang mendapat
petunjuk." (Qs. At-Taubah [9]' 18).

Allah & j,rgu berfirman,

;t:tnfr'"i3
Dan saunguhnya masjid itu adalah Allah.

Maka janganlah katnu menyembah saeorang pun di dalamnya di
amping (menyernbah) Allah." (Qs. Al Jinn [72], 18).

Nabi $ bersabda,

e.fu t 'W r*.-:;Jt A,,yptt)r,*

Wcks#,y.r*i*
" Shalat4m s*eonng di masjid lebih utama daripda

shalahya di rumahnja dan pasamya sebanyk dua puluh lima kali
lipaL'276

Nabi $ juga bersaMa,

.a1*t A,W.'n lht &. t'r--u $ g. U
" fumngsiapa membangun masjid unfuk Allah, maka Allah

manbangunl<an rumah unfulm5a di surg2."277

276 11P.. Al Bukhari (pembahasan: Adzan, 647); dan Abu Daud (pembahasan:

Shalat,559).
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Kaitannya dengan kuburan, ada larangan Nabi S unfuk

menjadikannya sebagai masjid (tempat ibadah), dan beliau

melaknat orang yang melakukan itu. Bahkan lebih dari safu orang

sahabat dan tabiin yang menyebutkan hal itu, sebagaimana yang

disebutkan oleh Al Bukhari dalam l<fiab Shahihrrya, Ath-Thabrani

dan yang lainnya dalam pembahasan tafsir, serta disebutkan juga

oleh Watsimah dan yang lainnya di dalam Qashash Al Anbitn'.

Mengenai firman Allah &: it$l;i{tKll" irisij1
t1t'o;4i i-,;'-1;6$ " Dan mereka berkata, 'Jansan sekali-

kali kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-fuhan kamu dan
jangan pula sekali-kali katnu meninggalkan (penyembahan) wadd,

dan jangan pula suwaa', yaghuts, ya'uq dan nasr'- "(Qs. Nuuh [71]:
23\, ulama mengatakan, bahwa ini adalah nama-nama orang-
orang shalih dari kaum Nuh. Setelah mereka meninggal, orang-

orang beribadah di kuburan mereka, kemudian setelah lama wakfu
berselang, mereka membuatkan patung-patung (pafung-patung

orang-orang shalih tersebut). Mereka beribadah di dekat kuburan,

mengusapnya, menciumnya, berdoa dan lain sebagainya di sana,

itulah asal syirik dan penyembahan berhala. Karena itulah, Nabi $
mengucapkan,

3:#-CS e;3 p'\'"&Il
" Ya Allah, janganlah hgkau jadikan kuburanku sebagai

berhala tnng olit.-g^fi ." 27 8

277 119. Al Bulihari (pembahasan: Shalat, 450); dan Muslim (pembahasan: Masjid
dan Tempat-Ternpat Shalat, 533/24, 251.

z7a 741uiih^dits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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Para ulama sepakat, bahwa oftrng yang menziarahi kuburan
Nabi $ atau kuburan Nabi-Nabi lainnya, atau orang shalih dari

kalangan para sahabat, ahlul bait dan sebagainya, agar tidak
men[lusap-usapnya, dan tidak menciumnya, bahkan di dunia ini
tidak ada benda yang disyari'atkan untuk dicium selain Hajar
Aswad. Disebutkan dalam Ash-Shahihain, bahwa Umar r{h

berkata, "Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar tahu bahwa

engkau adalah batu, tidak dapat mendatangkan mudharat dan

tidak pula mendatangkan manfaat. Seandainya aku tidak melihat
Rasulullah @ menciummu, tentu aku tidak akan menciummu."279

Karena itu menurut kesepakatan para imam, tidak di
sunnahkan seseorang mencium atau mengusap dua rukun Ka'bah
yang di dekat Hajar Aswad, dinding-dinding Ka'bah, Maqam
hrahim, Shakhrah Baitul Maqdis, tidak pula kuburan seseorang

dari kalangan para nabi maupun orang-orang shalih, sampai-

sampai para ahli fikih berbeda pendapat mengenai meletakkan

tangannya di atas mimbar Rasulullah $ ketika masih ada, yang

mana Malik dan ulama lainnya memakruhkannya, karena ihl
adalah bid'ah. Disebutkan, bahwa ketika Malik melihat Atha'
melakukan ihr, dia tidak mengambil ilmu darinya. Sementara

Ahmad dan lainnya memberikan rukhshah dalam hal tersebut,

karena hnu Umar iS melakukannya. Adapun mengusap kuburan

Nabi $ dan menciumnya, maka mereka semua mamakruhkan ifu

dan melarangnya. Demikian ifu, karena mereka tahu apa yang

dimaksud Nabi S tentang memufuskan kesyirikan, merealisasikan

tauhid serta memumikan ketaatan kepada Allah, Rabb semesta

alam.

27e HR. Al Bukhari, dari riwayat Umar (pembahasan: Haji, 1597); dan Muslim
(pernbahasan : Haji, 727 O / 28-2501.
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Inilah di antara menunjukkan perbedaan antara meminta

kepada Nabi $ dan orang shalih di masa hidupnya, dengan

meminta kepadanya setelah kematiannya dan saat ketiadaannya.

Dernikian ihr, karena di masa hidupnya tidak ada seorang pun

yang menyembahnya dengan kehadirannya. Ketika para nabi ,$
dan orang-orang shalih masih hidup, mereka tidak membiarkan

seorang pun mempersekufukan mereka dengan kehadian mereka,

bahkan melarang ihr dan menghukum pelakunya. Karena ifu Al
Masih & berkata,

'FS i;fi,L# 6.+67,-(Jl? Lft6

:*-li 6 iK #; 6"G- g' e tU" ;t 3s
@#'o'fse{-&

"Aku tidak pemah mengabkan kepda mereka kecuali apa

fing hgkau perintahkan kepadaku (mengatal<an)n5n 5nitu:
'Senbahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu,' dan adalah aku

menj,adi sal$i terhadap merel<a, selama aku bemda di anbm
merela. Maka setelah Engl<au wafatkan (angl<at) aku, hgkau-lah

tnng mengawasi merel<a. Dan hgl<au adalah Maha MenSnkilan
atas sqala s6uatu;' (Qs. Al Maaidah tSl: 117).

Seorang lelaki berkata kepada Nabi $, "Sesuai kehendak

Allah dan kehendakmu." Maka Nabi $ bersaMa, u flfu b *1
iit;,5'tie13' "Apakah angl<au menjadil<anku sekutu bagi Altah?

Han5m berdasrkan kehendak Allah eja."2&

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

280 HR. Ahmad (l/2L41. Hadits ini disebutkan oleh Al Albani dalam As-Sibilah
Ash=Shahihah,(L391.
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Nabi $ bersaMa,

,t $ ,#S ,3.Ki ?LljAt;rs v ljfr \

" Jansantah katian --r"S:^1 :)t :::
Allah dan kehendak Muhammad,'tapi katakanlah: 'Squai dangan

kehendak Attah, kemudian kehendak Muhamma4'.'281

Ketika Al Juwairiyah berkata, "Dan di tengah kita ada

Rasulullah yang mengetahui apa yang akan terjadi esok hari,"

Beliau bersaMa, " Tinggalkan (ucapan) ini, ucapkanlah aW JEng
biasa engl<au uapnn."282

Nabi $ juga bersabda,

l'g t 65tAt,>.$t-S$#
l-:S $r'*,V#,3+(iGt

,t jcs/o
d.

"Janganlah kalian berlebihan dalam merynnjungku

kaum Nashrani berlebihan menSnnjung Pufu
Matyam. Saungguhn5n aku hanglah seorang hamba, maka

uapkanlah: Hamba Allah dan ufusan-N5t2."28s

Ketika mereka berbaris di belakang beliau sambil berdiri,

beliau bersabda,

28r 93. hnu Majah (pembahasan: I{affantltebusanl, 2117, 21781.
2az H.P.. Al Bukhari, dari riwayrat Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz bin Afia'

(pembahasan: Nikarh, 5147).
a Hn. Al Bukhad (pembahasan: Para Nabi, 34/;51.
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"Janganhh l<alian mengagungkanku sebagaimana banga-
funga non Anb aling mengaganglan sfu sama lainngrv."24

Tidak seorang pun yang lebih mereka cintai daripada

Rasulullah $, namun apabila mereka melihat beliau, mereka tidak

b€rdiri unfukn1ra, karena mereka tahu beliau tidak mengrkai itu.

K€fika Mu'adz bersujud kepada beliau, beliau melarangnya, dan

beliau bersaMa,

t?t 8 iS,lt'V1 ir* t.lt *A-V'it
'rA'-u il it3lt Ly<! j3ly're*%- ii t"t;i

tabF& j,ctb,c
" %unguhn5n frdaklah benar bersufud kecuali kepda

Allah. SeandainSn aku dibolehkan untuk mqnqinkhkan s*eomng
basuj,ud kryda omng lain, niscatn aku perintahkan unnib
basuj'ud kepda suatnin5a, l<arern bam5n hak suami

absn5a."%

Kefika dibawakan kepada Ali, otangorang zindiq yang

berlebihan terhadapnya dan menganggapn5ra sebagai fuhan, Ali
mernerintahkan agar mernbakar mereka dengan api.

Dernikianlah perihal para Nabi Allah dan rrali-Nya, sebab

otang yarg merrbiarkan sikap berlebihan dan p€ngagungan

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

z8( HR. Abtr Daud, dari riwapt Abu Urnarnah (pernbatasan: Adab, 5230); dan
Ahrnad 15/2531. Hadits hi di,ribi dha il oleh Al Ahani.

285 HR. Ahrnad, dari riwapt Mu'a& 15/228).
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terhadap dirinya se@ra tidak haq, mereka itu hanyalah orang yang

menginginkan ketinggian (di mata manusia) dan kerusakan di
bumi, seperti Fir'aun dan 5ang senrpa dengann5n, juga para

Syaikh sesat yang fujuannya menebar kerusakan di bumi, serta

menebarkan fitnah dengan para Nabi dan orang-omng shalih,

hingga menjadikan mereka sebagai sekufu, mempersekutukan

mereka dalam ketiadaan mereka dan setelah kematian mereka,

sebagaimana dipersekufukann5ra Al Masih dan Uzair.

Inilah penjelasan, lang menjelaskan perbedaan antara

meminta kepada Nabi & di rrcrsa hidupnyra dan dengan

kehadirannya, dan meminta kepadanSra setelah beliau unfat dan
saat ketiadaannya. Tidak seotang pun dari pendahulu umat ini dari
kalangan sahabat, tabiin maupun tabi' tabiin png melakukan

shalat dan berdoa di kuburan pam Nabi dan meminta kepada

mereka, tidak pula memohon pertolongan kepada mereka, tdak di
saat ketiadaan mereka dan tidak pula di kuburan mereka, serta

tidak pula mereka melakukan ibadah di sana.

Salah satu perbuatan syirik terbesar adalah meminta
pertolongan kepada orang yang telah meninggal dunia atau yang

tidak ada, seperti yang disebutkan oleh omng yang bertanya di
atas, yaifu meminta pertolongan kepadanya ketika tertimpa

musibah, dengan mengatakan, "Wahai tuanku, Fulan," seakan-

akan dia memintanya agar menghilangkan bahaya darirrya atau

mendatangkan manfaat kepadanya. Inilah kondisi kaum Nashrani

terhadap Al Masih dan ibunya, pa:a rahib dan para pendeta

mereka. Sebagaimana diketahui, bahwa sebaik-baik makhluk dan

semulia-mulian5n mereka di hadapan Allah adalah Nabi kita,
Muhammad &, dan juga manusia yang paling mengetahui perihal

dan hak beliau adalah para sahabatrya, narnun mereka tidak

melakukan sesuahr pun dari ifu, tdak di saat ketiadaan beliau, dan
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tidak pula setelah wafafurya beliau. Sementara orang-orang musyrik

itu mencampurkan kedustaan ke dalam kessyirikan, karena

kedustaan seringkali dirangkai dengan perbuatan syirik, Allah &
berfirman,

45 a

I
,. /, *i'li , t4 i

:*6*'*b:"(L@#
"Maka jauhihh olehmu berhala-berhala Snng najis itu dan

jauhilah perkataan-perkataan dusta, dengan ikhlas kepada Allah,

tidak mempersekutukan sauatu dengan Drb. (Qs. Al Hajj l22l: 30-
31).

Nabi $ bersaMa,

.Sr, !)*.$,r!';s6;i:s
"Kalrsian plsu itu setara dengan mentpersel<ufukan

Allah", beliau mengucapkan ini dua atau tiga kali.2e

Allah S berfirman,

e; a, 6b'$u'; -J#i';iA 
u-jri'Sy

@bjfi|"fA:K' 'rt:!ic5;3

" SaunguhnSa onng-orzng Wlg menjadilan anak lembu
(sebagai sanbhann5n), kehk alan manimp mereka kmturlaan

286 HR. At-Tirmidd (pernbahasan: Kesalsian, 2300, dan dia berkata, "Menurutlm,
ini lebih shahill"l dan Abu Daud (pernbahasan: Kurbart 3599); dan hnu Majah
(pembahasan: Hulnun, 23721; dan Ahmad (4/L7 81.
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dari Tuhan merel<a dan kehiman dalam kehidupan di dunia.

Demikianlah lkmi memberi balasan kepah orang-orang tnng
membuat-buat kebohongan. (Qs. Al A'raaf ITlt L521.

Al Khalil & berkata, lnng Alhh abadikan dalam Al

Qur'an:

'torsu, r5 (1 GD 6, $ ;'i 5i i4r; q

"Apakah l<amu menghendaki sembhan-sembahan selain

Allah dengan jalan bubohong? Maka aplah ang{ppnmu
terhadap Tuhan semesb alam? (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 85-87).

Di antara kedustaan mereka, bahwa seorang dari mereka

mengatakan dari S5aikhnp (gurunya), "Seorang murid itu, apabila

dia berada di Maghrib, sementara SyaikhnSra berada di Masyriq,

dan penutupnya (sisi keghaiban) tertuka, maka dia akan

mengembalikannya. Apabila seorang Syaikh tidak demikian, maka

dia bukan seotang Syaikh." Mereka telah disyetankan oleh syetan,

sebagaimana syetan telah menyesatkan para penyembah berhala,

dan sebagairnana 5rang terjadi di kalangan bangsa Arab dengan

berhala-berhala mereka, serta sylrik dan sihir para penyembah

bintang dan penganut jimat. Sebagaimana juga yang dilakukan

oleh bangsa Tatar, Hind, Sudan dan kaum musyrikin lainnla.
Syetan membujuk mereka, unfuk berbicara kepada mereka, dan

sebagainya. Banyak mereka lnng mengalami banpk hal dari ihr,

apalagi ketika mendengar siulan dan tepukan, karena syetan k"rap
mendatangi mereka, dan merasuki seseorang dari mereka seperti

dirasukinya oftmg Snng kerasukan, lalu mengeluarkan busa, buih,

lantas meneriakkan hal-hal yang mungkar dan berbicam dengan
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kata-kata yang tidak dipahami dan tidak dimengerti oleh yang

hadir, dan sebagainp hal-hal yang biasa terjadi di tengah mereka

yang sesat.

Ada juga dengan mengucapkan, "Ya Allah, dengan

kedudukan si fulan di sisi-Mu," atau "dengan berkah si fulan," atau

"dengan kehormatan si fulan di sisi-Mu, lakukanlah terhadapku ini

dan itu." Hal ini dilakukan oleh banyak orcmg, tapi tidak ada

nukilan dari seorang pun dari kalangan sahabat, tabiin dan para

pendahulu umat ini yang menunjukkan bahwa mereka berdoa

dengan doa seperti ini. Tidak pernah sampai kepadaku dari

seorang ulama sekalipun, mengenai apa lrang diceritakan tersebut,

kecuali yang pemah aku lihat di dalam fatwa-fatwa fikih Abu

Muhammad bin Abdussalam, karena dia mernfatwakan, bahwa

tidak boleh seseorcrng melakukan itu kecuali terhadap Nabi S, jika

memang benar haditsnya mengenai Nabi $ itu. Makna dari

pemberian fatura ini, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan ulama lainnya

meriwayatkan, bahwa Nabi $ mengajari para sahabahrya berdoa

dengan mengucapkan:

V ry, e{,,F ifS, efi:,l U'"$t
,ii JLEU-fl U,br i*:u,'t{iu ..;lr

.'"J_'#6At 4w?4,r*v q
" Ya Allah, aku mernohon kepda-Mu, dan

bqawassul kepda-Mu dengan Nabi-Mu, Nabi nlunat, u.rahai

Muhammad, unhai Rasulullah, aku berkwassul

dengarunu kepda Rabbku, mengetni agar Dia
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memenuhinya unfi*ku. Ya Allah, jadikanlah dia pemberi syafaat

,rtukkr."287

Sebab, hadits ini dijadikan dalil oleh segolongan orang

dalam membolehkan ber-tawassul dengan Nabi ffi, baik di masa

hidup beliau maupun setelah meninggalnya beliau. Mereka

berkata, "Sesungguhnya di dalam tawassul itu tidak ada doa

kepada makhluk, tidak pula permohonan pertolongan kepada

maktrluk, tapi doa dan permohonan pertolongan kepada Allah."
Akan tetapi di dalamnya terdapat permohonan dengan kedudukan

beliau, sebagaimana disebutkan di dalam Sunan lbnu Majah. dari
Nabi S, bahwa beliau menyebutkan tentang doa orang yang

keluar untuk shalat, agar mengucapkan:

yi oib'd;.t-ill 31 '$;i U'"&t
.t5our\5,tp'tSFi Ui{ +y,trl Gdi
,$uby?q)j cCLAJ" ?qt Up .'a-t*

t3t1 ,o;\ OF i;15,rrit 3. +.4 ii ofu1

.di'v1 c,r3,lt *\
" Ya Allah, aku memohon kepada-Mu

dengan haknya orang-orirng yang meminta atas-Mu, dan dengan

haknya berjalanku ini, karena saungguhnya aku tidak keluar

287 119. An-Nasa'i, ,4s-Sunan N Kubm (p€rnbahasan: Amal Siang dan Malam,
10495h dan AtsTirmi&i (pernbahasan: Doa-Doa, 3578), dan At-Tirmidzi berkata,
'Hadits ln hasn shahih Shadb.Y dan lbnu Majah (pembahasan: Mendirikan Shalat
dan Sunah di dalamnya, 1385). Semuanya bemsal dari riwayat Utsman bin Hanif.
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dengan sombong, tidak pula angkuh, tidak pula rig dan tidak pula

sum'ah. Tapi aku keluar unfuk menghindari kemurkaan-Mu dan

menih keridhaan-Mu. Aku mohon kepda-Mu agar hgkau
menyelamatkanku dari neml<a dan mengatnpuni dos4osaku.
Karqta tidak ada tmng dapt mengampuni dos-
dosa kecuali Englau."2$

Mereka mengatakan, bahwa di dalam hadits ini, dia

meminta dengan haknya omng-otang yang meminta atas-N5ra, dan

dengan hak berjalannya menuju shalat, dimana Allah telah

menjadikan hak itu atas Diri-Nya.

Allah & berfirrnan,

@a"giF,Wk54
" Dan tkmi selalu berkattajibn menolong oftng-otzng

tang bqiman." (Qs. Ar-Ruum [30]: 47).

Juga seperti firman Allah lainn5rat

@ {ri:.:66is;i9 6(
" (Ilal itu) adahh janji dari Tuhanmu gng ptut

dimohonlan kepda-Nn)." (Qs. Al Furqaan 1251, 16).

Disebutkan di dalam ,4sh-Shahihain, dari riwayat Mu'adz

bin Jabal:

288 HR. hnu Mairtr, dari Abn Sa'id Al l$udri (p€nrbahasan: Masjid dan Jama'ah,
778). Hadib ini dinihi dln'if oleJl.Al Albani.
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e,r{'Y .ii i:b &'"oV

,vji'',;;jii<):*'i p{ ';Jt -,} u
I96, eW# sv i;rp ,gbtiir 176 +6 itg

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

rc HR. Al Bukhari (pernbatnsan: Pakaian, 59671; dan Muslim (p€rnbahasan
Irnan, 30/48).

"Bahwa NabiS bersabda kepadanya, 'Wahai Mubdz,

tahukah engkau, apa hak Allah abs pan hambd?' Mu'a& berkata,
'Allah dan Rasul-Nya png lebih mengetahui'. Beliau bersabda,

'Hak Allah abs pan hamba adalah mqel<a menyembah-N5n dan

frdak mempercel<ufukann5a dengan squafu pun'. Tahukah

engkau, apa hak pam hamba abs Allah apabila merel<a

mehkukan ittP' Maka saungguhrya hak mqel<a abs-N5n adalah

Allah tidak menga4^6 -.r"kS."289

Disebutkan lebih dari satu hadits, (Si lif {il 4i r;; t:S
"Adalah hak abs Allah dernikian dan dqnikian."
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.)qt * b. 14t-,1i ,*r ;'G; ts,{",r}t

)$r #i t:W,ib f,)ril-r *vS:)a
" h*nn rJo, minum khamer maka tidak diterima shatatrya

selama empat puluh hari. Bila dia bertobat maka Allah akan
menerima tobahSa, dan apbila dia mengulangiryn lalu
ma ninumn5a unfuk ketiga atau keanpat kalinya, maka adalah

hak atas Allah unfuk mernberin5a minum dari thinatul khabal."

Dikatakan, "Apa ifu thinaful khabal?" Beliau bersabda, " Pemsan

fubutt pn penghui nsmlia."29o

Segolongan oftmg mengatakan, bahwa di sini tidak ada dalil

lnng menunjukkan bolehn5ra bwassul dengan beliau setelah

wafatrya beliau dan saat ketiadan beliau, tapi itu adalah taumssul di
rnasa hidup beliau dan dengan kehadiran beliau. Sebagaimana

disebutkan di dalam Shahih Al Bul<hari, bahwa Umar bin
Khaththab 4g meminta hujan dengan perantaraan AI Abbas, yang

rnana dia berdoa,

q, e4, F F ti'L*1 sy rk et,$,
WGq "*,,#,,FF (y,q#

" Ya Allah, sungah dahulu apbila kami mengahmi
kekeringan leni bethuassul kepda-Mu melalui Nabi-Mu, lalu

29o HR. Muslim (pernbatrasan: Minunrart 2OO2/721; dan At-Tirmidzi (penrbahasan:
Minuman, 1862), dan At-Tirrnidd berl<ata, 'Hadits tutr lnsn.l dan hnu Majah
(pernbahasan Minurnan, 33771:. dan Ahmad (2/1761. Semuaqa dari rirrayat Abdullah
binAmr.
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hgkau membqi kani hujan, dan sungah kami kini bertawassul

kepada-Mu dengan paman Nabi kami, maka beilah kami hujan."

Lalu mereka pun mendapat hujan. Umar bin Khaththab rtp

menjelaskan, bahwa dahulu mereka biasa ber-tawassul dengan

beliau di masa hidup beliau lalu mereka mendapat hujan.29r

Maksud ber-taurassul dengannya adalah, bahwa mereka

memintanya agar berdoa kepada Allah unfuk mereka, lalu beliau

pun berdoa unfuk mereka, dan mereka juga turut berdoa bersama

mereka. Mereka ber-tawassul dengan syafaat dan doanya,

sebagaimana disebutkan di dalam Ash-Shahih. dari Anas bin
Malik iS;: "Bahwa seorang lelaki masuk masjid pada hari Jum'at

dari suafu pintu lnng di sebelah Darul Qadha', sementam

Rasulullah $ sedang berdiri menyampaikan khutbah, lalu lelaki itu

menghadap ke arah Rasulullah $ sambil berdiri seraya berkata,

'Wahai Rasulullah, banyak harta yang binasa dan banyak jalan

lnng terpufus, maka berdoalah kepada Allah untuk kami agar

menghentikannya (yaitu hujan) dari kami'. Maka Rasulullah #t
mengangkat kedua tangan beliau, kemudian berdoa,

fLJli A:''"4i:r t:tb tj qV'"4i:r

6Hr
trt

grb.;5 

"tHt,
?,v5 *::<!1

'Ya Allah, (turunlahkan) di sekibr kami, tidak pda kami.

Ya Allah, di abs bukit-bukit gwunggunung, daar4asar lanbh,
dan tetnpat-ta npt furnbuhryn pepohonan'

Maka hujan pun berhenti, lalu ketika kami keluar (dari

masjid), kami berjalan di bawah sinar matahari." Di dalam hadits

zst 7r14ir1i6udits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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ini disebutkan: "Berdoalah kepada Allah untuk kami agar

menghentikannSn (yaifu hujan) duri Lrrri."292

Disebutkan juga di dalam Ash-Shahih, bahwa Abdullah bin
Umar berkata, "Sungguh aku masih ingat ucapan Abu Thalib
mengenai Rasulullah $, dia berkata,

,yyfi + Gqt ia, * yei*li' ;;*- His
'Putih, dimintalan hujan dai awan dengan wajahrym,

Pmtberi mal<an anak-anak latim, dan pelindung para janda'."293

Demikian taumssul mereka dengan beliau dalam memohon
hujan dan sebagainya. Setelah beliau meninggal, mereka ber-
butassul dengan Al Abbas &,294 sebagaimana mereka ber-

bwassul dengan beliau, dan mereka memohon hujan. Mereka

Udak pemah memohon hujan dengan perantaraan beliau setelah

beliau meninggal, dan tidak pula ketka beliau sedang tidak ada,

tidak pula di kuburan beliau, dan tidak pula di kuburan lainnyra.

Demikian juga Muawiyah bin Abu Sufi7an, dia meminta hujan

dengan perantaraan Yazin bin Al Aspad Al Jurasyi, dia berkata,
'Ya Allah, sesungguhnya kami meminta qrafaat kepada-Mtr

melalui orang-orang baik kami. Wahai Yazid, angkatlah kedua

tanganmu kepada Allah." Maka dia pun mengangkat kedua

tangannSn dan berdoa, dan orang-orang pun berdoa, lalu mereka
pun mendapat hujan. Karena ifu para ulama mengatakan, bahwa

dianjurkan meminta hujan dengan perantaraan orang.orang shalih

dan ahli kebaikan, dan ,ika ada dari kalangan ahli bait
Rasulullah #t, maka ihr lebih baik. Tidak ada seomng ulama pun

nz faknriitrdits ini telah dikemulekan sebelumnyra.
293 HR. Al Bukhari, dari AMullah bin Dinar (pembahasan: Istisqa',1OO8l-
n4 rakhaihditt ini telah dikemukakan
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!,ang menyebutkan disyari'atkawrya tawassul dan memohon hujan

dengan perantaraan Nabi atau pun orang shalih setelah

kematiannyra, Udak pula saat ketiadaannya. Dmana mereka juga

tidak menganjurkan ifu di dalam memohon hujan, memohon
pertolongan kemenangan, maupun doadoa lainnya, karena doa

adalah otaknya ibadah.

Ibadah itu dibangun di atas Sunnah dan ittiba'(mengikuti),
bukan di atas hawa nafsu dan bid'ah. Karena beribadah kepada

Allah hanya dengan cara !/ang diqnri'atkan-N!8, dimana Allah
tidak disembah dengan hawa nafsu dan bid'ah. Allah Si berfirrnan,

'{'t3- { t1 di G ri V;, V4J! 4'f
61 *

"Apakah mereka mempunyai sernbahan-senbahan selain

Allah tnnE menqaribtkan untuk mqeka agama tnng ddak

diizinkan Allalf (Qs. Asy-Syuuraa l42l: 2ll.
Allah & jugu berfirman,

O-iziirc,i-{i3y"^-;4€ii'$r?:i

@
"Berdoalah kepda Tuharunu dengdn berendah diri dan

suaft, tnng lernbut. Saungguhntn Allah tidak menykai oftngL

oruU tnng melanpui babs." (Qs. Al A'raaf [7]: 55).

Nabi $ bersabda,
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o

l:<D t5

" Sesungguhn5a kelak di kalangan unat ini al<an ada orang-

omng lnng melampaui baks di dalam berdoa dan bersuci."295

Apabila seseorcmg tertimpa kemalangan atau rasa takut

akan sesuatu, lalu dia meminta pertolongan kepada Syaikhnp
(gurunya), meminta agar meneguhkan hatinya dari kejadian

tersebut, maka perbuatan ini termasuk sylrik, hal ini termasuk jenis

agama Nashrani, karena Allahlah yang dapat memberikan rahmat
kepadanya dan menghilang mudharaf dariqn. Allah S berfirman,

b,
.->L:r'i i y,1 J4rLi't ?,,Idt it-" 1- 56

#1;;
" Jika Allah menimpal<an squafu kenudarabn kepadanu,

mal<a tidak ada tnng dapt menghilangl<annga keanali Dia. Dan
jika Allah menghandaki kefuil<an bag l<amu, mal<a tak ada gng
dapat menolak larunia-Ntn." (Qs. Yuunus [10]: 107).

Allah & berfirman,

>i, :ir3-t61,Lra fi fr n,rq{,fr €ie
e tzl 4< c)
'9Y4A,bt

1rfii-35f,

zgs HR. hnu Maiah, dari AMultah bin Mughaffal (penrbahasan: Doa, 3864).
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"Apa aja gng Allah anugenhl<an kepada manusia berup
nhnnt, mal<a tidak ada seoftng pun Wng dapt manahann5n;

dan ap saj,a 5nng ditahan olelz Allah, maka tidak seorang pun

Jnng fingyp unfuk saudah rfu." (Qs. Faathir

[35]' 2).

Allah & berfirman,

;Jiitai,#I;iilrl;'#1sy"Sa:5",$
v,,3{"'oii l(-y S @'6,$. A? oL'o;'i ;itf

@|'f$6i'#;&oLAi'?i
" Katakanlaht 'Terangl<anlah kepadaku iika datang siksaan

Allah kepadamu, atau dabng kepdamu Hari Kiamat, apal<ah

l<anu menyeru (tuhan) selain Allah; jika kamu orang-orang Wng
benar!' (fidak), tetapi hantn Dialah tnng kamu seru, maka Dia

menghilangkan bahaya J/ang l<arenan5a lamu berdoa kepada-Ng,
jika Dia menghendaki, dan lamu tinggall<an sembahan-sembahan

yang kamu sekutukan (dengan Allah);' (Qs. Al An'aam [6]' 40-41).

Allah & juga berfirman,

,{{6K;:;iG -ai;, i }3; rjiVi,it
Jy- ai* air,'uji ;x{i @ fi; {;'p #i
iy?+fi 1,6:,9-,'o;ij\.3'ff '-U;iri.3

@6r::Z (,KA;4(i

395



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryrh

" I{atakanlah: 'Panggillah mereka tnng l<amu anggap (fuhan)

selain Allah, maka merel<a tidak akan mempun5ni kekuanan
untuk menghilangkan baha5m dari padamu dan ddak pula

memindahkann5m.' Onng-onng tnng merel<a sent ifu, merel<a

sendiri menari jalan kepada Tuhan mereka siapa di antam

mereka 5nng lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan

ralanat-Nya dan bkut akan adzab-Nla; saungguhnya adzab

Tuhanmu adakh suatu wng (harus) dibkuti." (Qs. Al Israa' [17]:
s6-571.

Allah S menjelaskan, bahwa orang yang menyeru

malaikat, para nabi dan makhluk lainnSa, maka sesungguhnya

mereka itu tdak dapat menghilanglan mudhanf dari mereka dan

tidak pula dapat memindahkannya.

Bila ada png mengatakan, "Aku menyeru S5raikh agar dia

menjadi pernberi qafaat (perantara) bagiku," maka ini termasuk
jenis doanya kaum Nashrani kepada Maryam, pam rahib dan para

pendeta. Sedangkan ortrng beriman hanla takut dan berharap

kepada Rabbnya, serta berdoa kepada-Nya dengan memumikan
ketaatan kepada-Np, sedangkan hak gurunlra adalah dia

mendoakannya dan memohonkan mhmat untuknya. Karena
manusia yang paling besar jasanya adalah Rasulullah $, dan para

sahabat beliau adalah manusia yang paling mengetahui perihalnya

dan kadar beliau, serta paling taat kepada beliau, namun demikian

beliau Udak memerintahkan seorang pun dari mereka ketika

sedang dalam kesusahan dan ketakutan unfuk mengatakan:

"Wahai tuanku, wahai Flasulullah," dan mereka tidak pemah

melakukan itu baik di rnasa hidup beliau maupun setelah wafatryra

beliau. Bahkan beliau memerintahkan mereka agar berdzikir

kepada Allah dan berdoa kepada-N3n, serta bershalawat untuk
beliau g.Allah S berfinhan,
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"ig6 F r;; i s6i4J,,6i'# x6r.5i

UnE@ 3.<-- ii'# iifr (#; \16; t--y i;ri
K[" 41'o#|63$ ";i #- i;31 fi, G *,

,
))

" (Yaitu) omng-orang (yan7 menaati Allah dan Rasul) Jnng
kepada merel<a ada oftng-onng Jnng mengabkan,
'Saungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan unfuk

menyemng kamu, l<arena ifu takutlah kepada merela,' maka

perkataan itu menambah keimanan merel<a dan mereka

menjavnb, 'Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah
adalah sebaik-baik Pelindung.' Maka merel<a kembali dengan

nilonat dan karunia 6nng b*ar) dari Allah, mereka tidak mendapat

bencana apa-ary, merel<a mengikuti keidhaan Allah. Dan Allah

mempunyai karunia t/ang besar. (Qs. Aali 'lmraan 13\ 173-L74).

Disebutkan dalam Shahih Al Bukhari, dari riwayat hnu
Abbas rpo, bahwa kalimat ini diucapkan oleh Ibrahim & ketika

beliau dilemparkan ke dalam opi, dan juga diucapkan oleh

Muhammad $ -dan para sahabah.rya- ketika omng-orang

mengatakan kepadanya, "Sesungguhnya manusia telah

mengumpulkan pasukan untuk menyerang 
^u." 

296

Disebutkan dalam Ash-Shahih, dari Nabi $, bahwa di saat

berduka, beliau biasa mengucapkan,

@#;*

2% HR. Al Bukhari (pembahasan: Tafsir,4563)
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:iir 'vt '4)L y : q$t 'rb irk- 3g *i
'.tt v ,g!3 ifl L.;tht 'vt ait v ,i)/t (-l;t

-s;$t iYJt L:S o":l'il.S e$;:)t L.: m 'vt

" Ti&k ada llah selain Allah Yang Maha Agung lagi Maha

Pen5anfun. ndak ada llah selain Allah, Rabb Arsy yang mulia.

Tidak ada llah sebin Allah, Rabb langit dan bumi, serta Rabb Arsy
jDrrg qung-"D7

Diriwaptkan juga bahwa beliau mengajarkan yang senrpa

derrgan doa ini kepada sebagian ahli baihrya. Sebagaimana

disebutkan dalam ,As-Sunan, bahwa apabila Nabi $ menghadapi

perkara b€rat, beliau mengucapkan,

I

I

" Wahai Dzat Yang Maha Hidup, wahai Dat Yang terus

menetus mengurusi mal<hluk-Njn, dengan ralunat-Mu aku

m qn oh on p erto I o nga n." 298

Diriwayatkan juga bahwa beliau mengajari puhinya,

Fathimah, agar mengucapkan,

. 7o
Y ,*:::!1i ogJJ e*. t, ,?# q !" u

,k;c, d*1 ,q1 *1,,,.i1 'vt 'nL

u !;u
- a(i*t?#rr- .10

L..rrlirer

297 HR. Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, 4563); dan Muslim (pembahasan: Dzikir,
2730/831.

298 gp. At-Tirmidzi (pembahasan: Doa, 3534), At-Tirmidzi berkata, " Gharib."
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,t
tr

Jtl t,"r JL )*L2z 'lS

e*
" Wahai Dzat Yang Mala Hidup, wahai Dzat Yang terus

menen$ mengurusi makhluk-N5n, wahai Pencipb setnua langit
dan bumi, tidak ada llah selain Engkau, dengan nhmat-Mu aku
memohon pertolongan, perhikilah seluruh untsanku, dan
janganhh hgkau membiarkan aku sendiri walau han5n sekejap

mata, dan jangan pula kepada s@rang pun dari makhluk-Mu."

Disebutkan dalam Musnad Ahmad dan Shahih Abi Hatim,
dari riwayat hnu Mas'ud rg, dari Nabi S, bahwa beliau bersabda,

'"#t :ib 3r,ts'{ k 6b atA v
,!*, G?u ^!;l $S ,!-o U.tS ,!3+ A)

",F, '$;i ,!36'"e i:a *).:k '"e obv

i ,Eq e'8;1 i ,et;: r.* si # fl
orV't

J,'g ,f 'aip
I

j, l.o1z4:al9
I

IJ's4t :y3l
I 4

tU 4)/) C

:is,* At'#r oTfr 'P'01 ,!+,-;;lr
o tc t"t

|6il vt . *S ;g +uiS,+? ?')6.j,6)!e
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/r)
/o ) - lz'.
rr{+l€-

ualstL? L)

:i';;a U:. A.Z" ,i6 t1iiJtf
" Tidakhh seomng hamba mengalami suafu kesdihan dan

tidak pula kdukaan lalu dia menguapkan (yang artinya), 'Ya

Allah, saungguhntn aku adalah hamba-Mu, pufu hamba-Mu yang
laki-laki (Adam), putu hamfu Jnng perempuan-Mu (Ilawa'), ubun-

ubunku (bkdirku) ada di bngan-Mu. Aku memohon kepada-Mu

dagan sq@ap rnma*Iu, Wng Engkau namai din-Mu

danganqa, abu 5a ng hglau menurunkann5n di dalam kibb-Mu,
abu 5ang hgl<au aftrkan kepada salah seoftrng dari hamba-Mu,

atau jnng hgl<au sa nbunyikan di dalam ilmu ghaib di sisi-Mu,

agar Erglau manjililran Al Qw'an t/ang agwg sebagai penyejuk

hafiku, calaSn ffiku, penavwrr kadihanku dan pelenyap

dulahu.' Maka Albh akan menghilangkan kqdihan dan

kdukaannSa, dan mangantirya dengan kqernbinan" Mereka
(para sahabat) berkata, "Wahai Rasulullah, bolehkan kami
mempelajarinln?" Beliau bersabda, "Sudah bagi Jnng
m andangarn5n un fuk m ernpelaiarinSn" .299

Nabi $ juga bersabda kepada umahrya,

Y ,1U qUT :y g T ;.JiirS ;Ar'"ot
3* aiir tflS ,gg \: )ti #r, oL;d-

2ee HR. Ahmad (L/3971 dan Al Hakim, At Mustadrak(1/509), Al Hakim berkata,
"Shahih berdasarkan syarat Muslim, jika terbebas dar5kemuslian Abdurrahman bin
Abdullah dari aphnya...". Adz-Dzahabi berkata, 'Abu Salamah tidak diketahui dan
tidak ada riwa5ratnya di dalam Kutub As-sitbh."
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,S>S i\Ut JL*?v ,il; f:t-V r,9 .il9 W
.rr;4'lS iut

" Saungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda di
antara tanda-tanda (kebesaran) Allah. Kduanya tidak mengalami

gerhana karena kematian seseorang dan tidak pula karena

s*eorang, akan tetapi dengan Allah menakuti

para hamba-Nya. Bila kalian melihat ifu, maka sqeralah
melaksanakan shalat, bedzikir kepada Allah dan beistighfar."3oo

Jadi, ketika terjadinSn gerhana beliau memerintahkan

mereka agar melaksanakan shalat, berdoa, berdzikir,

memerdekakan budak dan bersedekah, dan tidak memerintahkan

mereka untuk menyeru makhluk, tidak malaikat, tidak Nabi, dan

tidak pula yang lainnya.

Seperti inilah yang banyak terdapat di dalam Sunnah

beliau. Jadi ketika terjadi ketakutan, beliau tidak mensyari'atkan

kecuali apa yang diperintahkan Allah, yaitu berdoa kepada Allah,

berdzikir kepada-Nya, memohon ampun (beristighfar) kepada-Nya,

shalat, sedekah dan sebagainya. Maka bagaimana bisa seorang

yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya bisa manyimpang dari

apa yang disyari'atkan Allah dan Rasul-Nya kepada bid'ah yang

tidak pemah diizinkan Allah, yang serupa dengan agamanya kaum

musyrikin dan kaum Nashrani?!

Jika ada seseorang yang menyatakan bahwa keperluannya

terpenuhi dengan cara seperti ifu, dimana Syaikhnya Gurunya)
menjelrna kepadanya dan sebagainya, maka para penyembah

300 93. Al Bukhari (pembahasan: Gerhana, 1050); dan Muslim (pembahasan:

Gerhana, 9ll/2l).
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bintang-bintang, berhala dan para pelaku syirik lainnya juga

mengalami hal seperti itu, sebagaimana yang banyak diceritakan

oleh kaum musgnikin terdahulu, dan oleh kaum musyrikin di zaman

sekamng. Seandainya tidak demikian, tentulah berhala-berhala dan

yang serupa densannln itu tidak akan pemah disernbah. Al
Khalil ** berkata, lrang Allah abadikan dalam Al Qur'an,

';$5 lti.)f +j@ {-fSi'E,J't;;+1fi51

"Dan kuhblthh aku beserb anak cucuku daripada

man5rcmhh bqlnhSerhala. Ya Tuhanku, saungguhnya berhala-

bqlnla ifu telah manyatkan keban5nkan daripada manusia."

(Qs. Ibraahiim [14]: 3536).

Ada juga yang mengatakan, bahwa pertama kali munculnyra

stirik di Makkah setelah nrasa hrahim Al Khalil adalah dari Amr
bin llhay Al Khuza'i, yang di lihat oleh Nabi S tengah menyeret

isi perutnya di dalam rlou1*.301 Dialah yang pertama kali

mentadisikan Sa'ibah dan merubah agama hrahim. Mereka

mengatakan, bahwa dia datang ke Syam, lalu di sana dia

mendapat berhala-berhala di Al Balqa', mereka menyatakan,

batu/a mereka mernanfaatkan berhala-berhala itu dalam

mendatangkan manfaat dan mencqah mudhanf, maka dia pun

memindahkannya ke Makkah, lalu menhadisikan kesyirikan dan

penyembahan berhala{erhala bagi bangsa Arab.

Perkara-perkara yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya

png berupa syirik, sihir, pembunuhan, zitra, kesaksian palsu,

3or HR. Al Bukhari (pernbahasan: Tafsir, 46231; dan Muslim, dari riwayat Abu
Hurairah (2855/501.

{,{?r$i'4
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minum khamer dan perbuatan-perbuatan haram lainnya,

terkadang dipandang jiwa, dapat mendatangkan manfaat atau

mencegah mudharat (bahaya). Seandainya tidak demikian, maka
jiwa manusia tidak akan berani melakukan hal-hal lrang
diharamkan yang tidak ada kebaikannya itu. Terjerumusnya jiwa

manusia ke dalam perbuatan-perbuatan haram ifu karena kejahilan

atau kebufuhan. Adapun orang yang mengetahui buruknya sesuahr

dan terlarangnya sesuatu, bagaimana bisa dia melakukannya?!

Orang.orang yang melakukan perbuatan-perbuatan ini semua,

biasan5ra karena mereka itu jahil, tidak mengetahui kerusakan yang

dikandungnya, dan terkadang karena kebutuhan mereka

terhadapnya, seperti karena syahwat terhadapnya, dan terkadang

hal itu mengandung bahaya yang lebih besar daripada

kenikmatannya namun mereka tidak mengetahuinya karena

kejahilan mereka, atau karena dominasi hawa nafsu mereka

sehingga mereka melakukannya. Hawa nafsu terkadang membuat

pelakunya seakan-akan tidak mengetahui kebenaran sedikit pun,

karena kecintaanmu terhadap sesuafu bisa membutakan dan

membuat 115.302

Karena itu orang yang berilmu akan takut kepada Allah.

Abu Al Aliyah berkata, "Aku tanyakan kepada para sahabat

Muhammad $ mengenai firman Allah &: ,iti iE Z:Ai *y

yj ,r,6i'i i -;l#-{Ai'ri:; <.-ir. "(sesunssuhnsm

tobat di sisi Allah hanyalah tobat bagi orang-orang Wng
mengerjakan kejahatan lantann kejahilan, yang kemudian mereka

bertobat dengan segera." (Qs. An-Nisaa' [4]' 17), mereka pun

302 Art pepatah ini: Kecintaanmu terhadap sesuafu bisa membuatmu samar
terhadap keburukan-keburukannya, dan membuatnu tuli terhadap keadilan
mengenainya. l.jhat Majma' Al Amtsal(L/273l,.
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berkata, 'Setiap orang yang bermaksiat terhadap Allah, maka dia
jahil. Dan setiap orang yang bertobat sebelum kematiannya, maka

dia telah bertobat dengan segera'." Tapi bukan di sini tempat

unfuk memaparkan kerusakan-kerusakan yang terkandung di

dalam perbuatan-perbuatan terlarang dan ragam kemaslahatan

yang terkandung di dalam perbuatan yang diperintahkan. Akan
tetapi, cukuplah bagi seorang mukmin untuk mengetahui, bahwa

apa yang diperintahkan Allah ifu, adalah unhrk kemaslahatan yang

mumi atau mayoritasnya, dan apa yang dilarang Allah adalah

kerusakan mumi atau mayoritasnya. Allah S tidak memerintahkan

para hamba-Nya dengan apa-apa diperintahkan-Nya kepada

mereka kecuali karena bufuhn5n mereka kepada hal tersebut.

Allah & j,rga tidak melarang mereka dari hal 5rang Allah larang,

karena Allah bakhil kepada mereka, akan tetapi Allah

memerintahkan mereka dengan hal yang mengandung

kemaslahatan mereka, juga melarang mereka dari hal yang

mengandung kerusakan bagi mereka. Oleh karena ifu, Allah

menyebutkan sifat Nabi-Nya,

,VS ?'51.;''i#i,:. 2j3\ &V-
q/$4_Gi#r +t$tlii

"Menyunth mqela yang ma'ntf dan melarang

merel<a dari mengerjal<an yang mungl<ar, dan menghalalkan bagi

mereka sqala tmng bik dan menghanmkan bagi mereka sqala

t/ang buruk." (Qs. Al A'raaf l7l: t571.

Adapun mengusap kuburan di mana pun dan menciumnya,

serta menampar-nampar pipi di sisinya, maka perbuatan itu
terlarang menumt kesepakatan kaum muslimin, walaupun ihr
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kuburan para Nabi. Tidak seorang pun dari kalangan para

pendahulu umat ini dan para Imamnya yang melakukan hal

tersebut, bahkan ini termasuk perbuatan syirik. Sebagaimana yang

Allah S firmankan,

3;,_1;6$1;fi it<I
d_lJt {t Kl:'."i-,i

W'tj*-1ij@ frd'6;;.j
" Dan mereka berkata, 'Jangan sel<ali-lali kamu

meninggalkan (penyembahan) tuhan-fuhan kamu dan jangan puk
sel<ali-kali kamu meninggallan (penyembahan) wadd, dan jangan

pula suuma', Snghuts, W'uq dan nasr.' Dan saudahn5a mereka

telah menyaatkan kebanyakan (manusia)." (Qs. Nuuh l7ll, 23-
24).

Telah dikemukakan dalam ayat di atas, bahwa mereka itu

dulunya adalah nama orang-orang shalih dari kaum Nuh, lalu

oftrng-orang melakukan ibadah di dekat kuburan mereka selama

beberapa wakfu, kemudian telah lama waktu berselang, mereka

membuatkan pafung-pafung mereka.

Apalagi apabila perbuatan ini disertai dengan berdoa

kepada si mayat dan meminta pertolongan kepadanya. Hal ini juga

telah dikemukakan, disertai penjelasan syirik di dalamnya, dimana

telah kami jelaskan pula perbedaan antara ziarah yang bidbhyang
para pelakunya menyempai kaum Nashrani, dan ziarah yang

s5nr'i.

Adapun merundukan kepala di hadapan para Syaikh besar

dan sebagainya, atau mencium tanah dan serupanya, maka Udak

ada perbedaan pendapat di kalangan para Imam, bahwa hal itu
terlarang. Bahkan sekadar membungkukkan punggung kepada

z o|,t-
Y !jt_r
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selain Allah & adalah terlarang. Disebutkan dalam Al Musnad dan

lainnya:

lf, '^b frto . / lzz / o(9t,-F J.
(rrj
)t-r-e

'!t 9

dl,t e-l
iG3 *s $ &s *vfut J, "*iJ,'rH. cGJt2/

a-g-A $'t i*: U : iw, r 
"w 

U li.6 v:
g),t'otFki @aS Wv\ lt're-x- c6tr

6tthl & !'suauV.s,i6,egi t
U w,C3A-u 31 fi7jt byli ,*\3A-x- "o-l

,,sj4 o)?,it C-6 \t;t U ,t45b g, &
tl;:y;.i - , is -.i i6 t tcv &f
"Bahwa ketika Mu'adz bin Jabal rS kembali dari Syam, dia

bersnjud kepada Nabi $, maka beliau bersabda, 'Apa ini, wahai

Mubdil'. Dia menjawab, 'Wahai Rasulullah, aku melihat mereka

di Syam bersujud kepada para uskup dan para pendeta mereka,

dimana mereka menyebutkan, bahwa tersebut dari para Nabi

mereka'. Beliau bersabda, 'Mereka berdusta, wahai Mubdz-
Sandainya aku dibolehkan memerintahkan s*eorirng bercujud

kepada orang lain, niscaSm aku perintahkan wanita bersujud

kepada suaminya, karena baamya hak suami atasnya. Wahai

Mubdz, bagaimana menuntbnu, apabila engkau melewati
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kuburanku, apakah engkau akan bersujud' Mu'adz menjawab,
'Tidak'. Beliau bersabda, 'Jangan kau lakukan int'.u atau

sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah S.303

Bahkan disebutkan di dalam Ash-Shahih dari hadits Jabir,

bahwa beliau $ shalat sambil duduk mengimami para sahabatnya,

karena beliau sedang sakit, sementara mereka shalat sambil

berdiri, lalu beliau memerintahkan mereka duduk, seraya bersabda,

.tLx. t&x. pvj,tl # t-s )# \
"Janganlah kalian mengagungkanku sebagaimana bangsa-

bangsa non Arab saling mengagungkan safu sama lainnya."3o4

Nabi S juga bersabda,

i'riil f## ,YW J.tlt a)
,lt //l z/ -'uF- :t1 ,Y- U

) 6

" Barangsiapa yang senang manusia menghotmatinya

dengan berdii, mal<a hendaklah dia bersiap-siap menempati

tempat duduknya 4i n"*ku."305

Beliau melarang mereka berdiri dalam kondisi beliau sedang

duduk, agar mereka tidak menyempai orang-orang yang berdiri

untuk para pembesar mereka, dimana beliau menjelaskan, bahwa

orang yang senang berdirinya orang lain untuknya adalah termasuk

ahli neraka, maka apalagi dengan orang yang disujudi, orang yang

merundukkan kepala dan yang mencium tangan?! Umar bin Abdul

303 HR. Ahmad (4/381]l; dan Abu Daud (pembahasan: Nikah, 2l40l.
zoa 7u1*1i,ii6udits ini telah dikemukakan sebelumnya.
3os gp. Abu Daud (pembahasan: Adab, 52291; dan Ahmad (4/571.
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Aziz t% adalah khalifatullah di bumi, dia telah menugaskan

beberapa penjaga agar melarang orang yang masuk dengan

mencium tanah, dan agar menghukum orang yang mencium tanah

tersebut.

Secara umum, berdiri, duduk, ruku dan sujud adalah hak

bagi Yang Maha Esa, Pencipta semua langit dan bumi, dan apa

pun yang merupakan hak Allah semata, maka tidak ada bagian

bagl selain-Nya, seperti sumpah dangan selain Allah &.
Rasulullah,$ bersabda,

..>-L)2), i *ULlL213 6.w og :f
"Elanngsiap maka hendaHah be.rsumpah

dengan Allah abu hendaHah dia diam." Hadits ini muttafaq

u1ui1i.306

Beliau juga bersaMa,

/.O
sl, ,-rf

tc o r/ r

I rij ifil
o/.
r,lu

/-: a, ,f
" hmngsiapa dengan selain Allah, mal<a dia

t&h berbuat syirift ." 3o7

Jadi semua ibadah ifu hanya untuk Allah semata, tidak ada

sekutu bagi-N5ra. Seperti yang tertera dalam firman Allah:

e06 HR. Al Bukhari (pembahasan: Sumpah dan Nadzar, 66461; dan Muslim, dari
riwayat Abdullah bin Llmar (pembahasan: Sumpah, 3/L6Ml.

307 HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Nadzar, 1535). Dan dia berkata, "Hadits ini
hasan."; dan Ahmad (L/471. Keduanya dari riwayat Ibnu Umar.

o
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i$i i?tli';'.9,fi L:$-iytrfi c,

@'4i bt itjt'rfji \;,$ itAi
" Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah

Allah dengan memumikan kebatan kepada-Njn dalam
(menjalankan) agama dengan lunts, dan supaya mereka

mendiikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian

itulah agama yang lurus." (Qs. Al Bayyinah [98]: 5).

Disebutkan dalam Ash-Shahih dari Nabi $, bahwa beliau

bersabda,

$f \ibi:13 ii,6: i< ey-ar 31

ItiS,*fr'tSW it't,p,
tlo /.t-r-;

oti

ot5 C

| .o /-

^-^ -a1e t AJ/i

€F a,r ;'v5 b5 ty-bv
" Saungguhn5n Allah meridhai tiga hal baqr kalian:

menyembah-Nja dan tidak ma npercel<utukan-N5n dengan sauatu
pun; berpegang teguh dengan tali Allah semua dan tidak berpeah
belah; dan lo5al kepada oftng yang diangkat Allah mengarusi

un$an 1ru1i*r."308

Dimana memumikan ketaatan kepada Allah merupakan

pondasi ibadah.

308 93. Muslim (pembahasan: Pengadilan, LO/ 17151; dan Malik, dalam Al
Muwaththa' (pembahasan: Kalam, 2/990,20). Keduanya dari riwayat Abu Htuairah.

J--i--
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Nabi S telah melarang perbuatan syirik; baik yang samar

maupun yang jelas, yang kecil maupun yang besar, sampai-sampai

diriwayatkan se@ra mutawratir dari beliau, bahwa beliau malarang

shalat pada wakhr terbitrya matahari dan saat terbenamnya

derrgan berbagai lafazh. Beliau pemah mengatakan, i(,l:at$?7
WO? l9 

"..:3 
'g!), " Janganlah kalian sengaja shalat kalian

butepabn dengan tabih5a matahai dan jangan pula bertepatan

darypn tabanamrya."3@

Beliau juga melarang shalat setelah terbitrya fajar hingga

teftttrya matahari, dan setelah Ashar hingga terbenamnya

rnatahari. Beliau iuga menyebutkan, bahwa apabila matahari ter-bit,

dia terbit di antara kedua tanduk syetan, dan saat itu orang-orang

kafir bersujud kepadanya. Nabi # j,rgu melarang shalat di waktu

ini, karena menyempai oftrng-orrng musyrik yang bersujud kepada

rnatahari di waktu tersebut, dimana syetan menyertai matahari
pada wakfu itu agar sujud itu juga kepadanya. Maka bagaimana

pula orang yang menampakkan syirik dan menyerupai orang-

orang musyrik ini?!

Allah & berfirrnan mengenai apa yang Allah perintahkan

k€eda Rasul-Nya untuk dikatakan kepada para Ahli Kitab,

soe HR. Ahmad, dari hnu Umar (2/331. Ahmad q/akir (4885) berkata, "sanadnya
shahih."

*i$€1 r:; i:g- {yttrG#.Ji,'JL1r-S

r:ri (#. t-{ I q4 -H'$ {i ii Sy'* Jt
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a^a qL:,4-fr iJ;d v j uyTt $, u; 6til

" Katakanlah: 'Hai Ahli Kitab, marilah fterpqang) kepda
suafu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami
dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita
persekufukan Dia dengan sesuafu pun dan tidak (pula) sebagian

kita menjadikan sebagian yang lain sebagai fuhan selain Allah'.

Jika mereka berpaling, maka katakanlah kepada merekat
'Saksikanlah, bahwa kami adalah oftrng-orang yang bersenh dii
(kepada Allah)'. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 64).

Hal itu, karena menyempai Ahli Kitab, dimana sebagian

mereka menjadikan sebagian lainnya sebagai tuhan-fuhan selain

Allah. Kita dilamng melakukan hal seperti itu. Orang lrang
menyimpang dari funfunan Nabi S, serta tuntunan para sahabat

dan tabiin -yang mengikuti mereka dengan kebaikan-, kepada

funtunan kaum Nashrani, berarti dia telah meninggalkan apa yang

diperintahkan Allah dan Rasul-Nya.

Adapun orang yang mengatakan, "Keperluanku terpenuhi

karena berkah Allah dan berkahmu," maka ini adalah perkataan

munkar, karena tidak boleh merangkaikan Allah dengan selain-Nya

dalam ungkapan seperti ini. Bahkan ketika seseorang mengatakan
kepada Nabi $, "Sesuai dengan kehendak Allah dan

kehendakmu," beliau bersabda, 'o'tt;5'iitl tV tJ 'ry. ll\ fi. #i
" Apakah engkau menjadikanku sekutu bagi Alah? Tetapi: Sesuai

dengan kehendak Allah, saja.'3to Behau juga bersaMa kepada

zto 7u1*1rrii6u6its ini telah dikemukakan sebelumnya.
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para sahabatnya, tll iu u G;! :tsi ,i(, tu5'ill ,s v ,t7tt; 'l

U,i;*ri "Janganlah kalian mengatakan: 'sesuai dengan

kehqdak Allah dan kehendak Muhammad', tapi katakanlah:

'Sauai dergan kehendak Allah, kemudian kehendak

14u1rrn-u4'."371

Dsebutkan di dalam hadits, bahwa sebagian kaum

muslimin melihat seseorang mengatakan, "Kalian adalah sebaik-

baik kaum andai saja kalian tidak membuat sekufu-sekufu," gaifu;

tdak mernpersekuttrkan sesuatu dengan Allah. Maksudnya' kalian

rnerrgBtakan, l!*;vg'riil ar-r ri "sesuai dengan kehendak Allah

&n kehendak Muhammad," maka Nabi S melarang mereka

mengatakan hal tersebut.3l2

Disebutkan dalam Ash-Shahih dari riwayatTaid bin Khalid,

dia berkata,

*s lfi |!? 'iir Jr.iir i*: q t,
:i6 l):t U z@ it a_ #..rL\ ;;:t $b
,gi "l;":j *'r:rii3 rUfur {<J it3 t;v3ifi
UV:v .?.gS r)_,b$ LfiV bd:i;:iti
ttt e, b# JlJi ,yj.r5.iir )ZL, uyi :irs

277 7u1r1r,ii1-radits ini telah dikemukakan sebelumnya.
3i2 FlR. Ahmad (6/3721; dan An-Nasa'i (pembahasan: Sumpah dan Nadzar,

37731.
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$i3 ,tr{j tS ,.F, uyi :jb

4rt'g

U
s,V<iL.

Gii

,t 9tuy
6tFu

"Rasulullah $ shalat Subuh di Hudaibiyah mengimami

kami pada bekas hujan di malam harinya, lalu beliau bersabda,

'Tahukah kalian apa yang difirmankan Rabb kalian bdi malarfl'
Kami menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.'

Beliau bersabda, 'Allah berfirman: Di antara para hamba-Ku ada

yang memasuki pagi dalam kadaan beriman kepada-Ku dan kufur
terhadap-Ku. Adapun orang yang mengabkan, 'Kami mendapat

hujan karena fadhilah Allah dan rahmat-Nya,' maka itulah orang
yang beiman kepada-Ku dan kufur kepada bintang-bintang.

Sdangkan onng tmng mengatakan, 'Kami mendapat hufun

karena cuaa anu dan ant),' maka ifulah orang yang kufur
terhadap-Ku dan beriman kepada binbng-bintang. ans

Perkara yang Allah jadikan sebagai faktor penyebab, tidak

ditetapkan sebagai sekutu maupun pembantu bagi Allah.

Perkataan seseorang, "Sebab berkah sang Syaikh,"

terkadang yang dimaksud adalah doanya, karena doa yang paling

cepat dikabulkan adalah doanya orang yang tidak ada untuk yang

tidak ada (yang tidak berhadapan; tidak satu majlis). Terkadang
juga maksudnya adalah keberkahan dari kebaikan yang

diperintahkan dan diajarkannya. Terkadang juga maksudnya

adalah bantuan kepadanya dalam kebaikan, dan sokongannya

dalam agama, dan lain sebagainya. Semua ini adalah makna-

makna yang benar. Akan tetapi, terkadang juga maksudnya adalah

3r3 93. Al BuLhari (pembahasan: Adzan, 8u16); dan Muslim (pembahasan: Iman,
71/725t..
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menyemnya padahal Syaikh itu telah meninggal atau sedang tidak

ada. Karena mengkhususkan Syaikhnya dengan dampak yang

timbul, atau menganggap itu perbuatannya padahal dia tidak

mampu atas hal itu, atau tidak kuasa atas hal itu, atau juga yang

dia tidak memaksudkann5n untuk diikuti atau dipenuhinya, hal

tersebut termasuk perbuatan bid'ah dan kemungkaran, serta

makna-makna bathil sempa lainnya. Suatu perkara yang tidak

diragukan, bahwa perbuatan unfuk menaati Allah &, dan saling

mendoakan sesarna mukmin dan yang sempa dengan haltersebut,

itu semua bermanfaat di dunia dan di akhirat, dimana ifu adalah

karena fadhilah (keutamaan) dan rahmat Allah.

Adapun pertanyaan orang yang bertanya di atas, tentang

wali Quthb, Al Ghauts Al Fard Al Jami', perkataan ini terkadang

dikatakan oleh sebagian orang, dimana mereka menafsirkannya

dengan berbagai hal bathil di dalam agama Islam, seperti

penafsiran sebagian mereka, bahwa &-;jrlr (pertolongan) ifu adalah

banfuan para makhluk dengan perantaranya dalam menolong dan

memberi mereka rezekJ., bahkan sampai dikatakan, bahwa bantuan

malaikat dan ikan-ikan di laut adalah karena perantaraannya. Ini
termasuk benfuk perkataan kaum Nashrani mengenai Al Masih &,
begitu juga anggapan yang berlebihan terhadap Ali iS,. Ini juga

kekufuran yang nyata, pelakunya diperintahkan bertobat dari hal

tersebut, jika menolak, maka dia dibunuh. Karena tidak ada satu

makhluk pun, baik itu malaikat maupun manusia, dimana banfuan

bagi para makhluk adalah dengan perantaraannya. Oleh sebab itu,

apa yang dikatakan oleh para filosof tentang "akal yang sepuluh,"
yang mereka nyatakan sebagai pam malaikat, juga apa yang

dikatakan oleh kaum Nashrani mengenai Al Masih dan yang

serupa dengan hai tersebut, adalah kekufuran yang nyata menumt

kesepakatan kaum muslimin.
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Terkadang, yang dimaksud dengan wali .rfr adalah seperti

apa yang dikatakan oleh sebagian orang, bahwa di bumi ini ada

tiga rafus sekian belas orang yang mereka sebut sebagai ir;.3r (wali

para unggulan), lalu dipilih tujuh puluh di antara mereka yang

disebut i. tlr (para wali naqib/pemimpin), dan dari mereka ada

empat puluh irr;li (para wali pengganti), lalu dari mereka ada tujuh

orang +G1i (wali poros/sumbu), dari mereka ada empat 36;'1i (wali

pasak), dan dari mereka ada safu .l3itr (wali pertolongan), dan dia

tinggal di Makkah. Apabila penduduk bumi terkena petaka dalam

hal rezeki dan membuhrhkan pertolongan, mereka meminta tolong

kepada yang tiga ratus sekian belas orang itu, lalu mereka

meminta tolong kepada yang tujuh puluh, lalu yang hrjuh puluh

kepada yang empat puluh, Ialu yang empat puluh kepada Snng

tujuh, lalu yang tujuh kepada yang empat, dan yang empat kepada

yang safu. Sebagian mereka menambahi dan mengurangi bilangan

dan nama serta tingkatan tersebut, karena mereka mempunyai

banyak versi dalam hal ini, bahkan sebagian mereka mengatakan,

bahwa ada sehelai daun hijau turun dari langit ke atas Ka'bah
dengan sebutan yA b'* (pertolongan waktu), dan sebutan Khidhir-

nya (hijaunya) -menurut sebagian mereka, bahwa I(hidhir adalah

tingkatan, dan setiap zaman ada Khidhir-nya. Ada dua pendapat

mengenai dalam hal ini-. Sernua ini bathil, tidak ada asalnya di
dalam Kitabullah maupun Sunnah Rasul-Nya. Tidak seorcmg pun

dari kalangan salaful ummah dan para Imam llang mengatakan

demikian, dimana tidak seorang pun pula dari para Syaikh besar

terdahulu -yang layok diikuti- mengatakan hal tersebut.

Sebagaimana diketahui, bahwa sang pemimpin kita, utusan Rabb

semesta alam, serta Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali rS adalah

sebaik-baik manusia pada masa mereka, mereka ifu berada di

Madinah dan tidak di Makkah.
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Sebagian mereka meriwayatkan hadits tentang Hilal,

budaknya Al Mughirah bin Syu'bah bahwa dia adalah salah

seorang dari ketujuh orang tersebut. Hadits ini bathil menurut

kesepakatan para ahli ilmu pengetahuan, walaupun sebagian

hadits ini diriwagratkan oleh Abu Nu'aim dalam Hilyah Al
Auliya ',s14 luga Syaikh Abu Abdurrahman As-sulami di sebagian

karangannla, namun janganlah kamu terpedaya oleh ifu, karena di

dalamnya ada yang shahih, hasan, dha'if dan maudhu', serta yang

dinyatakan dusta tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan,

bahwa itu adalah dusta lagi maudhu'. Terkadang hadits ini

diriwayatkan oleh sebagian ahli hadits yang meriwayatkan apa

yang mereka dengar tanpa membedakan antara yang shahih

dengan yang bathil, namun para ahli hadits banyak yang tidak

meriwayatkan seperti hadits-hadits di atas. Sebab disebutkan dalam

Ash-Shahih dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

# +,)<tfrl

'q>r{lr 3;i
" Barangsiapa manceritakan suafu hadits dariku sedangkan

dia memandang bahwa ifu dusta, maka dia adalah salah seorang

pendusta."3l5

Secara umum, kaum muslimin semuanya telah mengetahui,

bahwa musibah yang menimpa kaum muslimin, dalam harapan

dan kecemasannya, seperti doa mereka saat meminta hujan agar

difurunkan rezel(, doa mereka saat gerhana, memperbaiki diri

*9rib u'"o A,si #5

314 66. Hilyah Al Auliya ', dari riwayat Abu Hurairah (2/241.
315 FI3. Muslim (pembahasan: Muqaddimah, bab: Wajibnya meriwayatkan dari

para perawi tsiqah dan meninggalkan para pendusta, 1,/9).
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agar dihilangkannya petaka dan sebagainya, sesungguhnya mereka

hanya berdoa kepada Allah semata, tanpa mempersekufukan-Nya

dengan sesuatu pun.

Kaum muslimin, dalam segala kebufuhan mereka, tidak
pemah kembali kepada selain Allah ft, bahkan dahulu, kaum

musyrikin di masa jahiliyah, berdoa kepada-Nya tanpa
perantaraan, lalu Allah memperkenankan doa mereka. Apakah
setelah tauhid dan Islam, kamu melihat bahwa doa mereka tidak

dikabulkan kecuali dengan perantara yang Allah tidak pemah

mengizinkannya?

Allah S berfirman,

6 f bG tr +r4- 66i Ai 6.ij J; t:,9

r.fr ? JyU 1, i, ":r=', fi, & GKgi
" Dan apabila manusia ditimpa baha5n dia berdoa kepada

IGmi dalam kadaan berbaring, duduk abu berdiri, tebpi setelah

I{ami hilangkan baha5n itu daripadanSn, dia (kembali) melalui
(jalannSa JDng saat), seolah-olah dia tidak pernah berda kepada

IGmi untuk (menghilangkan) bahaSa tnng telah menimpnjm."
(Qs. Yuunus [10]' 12).

Allah S berfirman,

b.

luyn yiii u'ji ;Jt O Ai'$:; r:y

"Dan apabila l<amu dr;-* bahag di lautan, niscata

hilanglah siapa Wng kamu squ kquali Db." (Qs. Al Israa' [17]:
67).
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Allah Sb jusa berfirman,

'#i Ztai'# 6 ;i 4r1i -#t sy {a-;7 &
v. i84,'o;"i t$S@ e* 9? "L'oiiii'i

@ |,f;i6i'6;MoLiiysii
" I{atakanlah: 'Tmngkanlah kepadaku jika datang siksaan

Allah kepdarnu, atau datang kepadamu Hari Kiamat, apakah

kamu menyent (fulnn) selain Allah; jika kamu orang-orang yang

bqnr!' (fidak), tetapi hanw Dialah yang kamu seru, maka Dia

mazghilangkan baha5n wng karenanya kamu berdoa kepada-Nya,
jika Dia menghendaki, dan karnu sembahan-sembahan

jrug kamu sekutul<an (dengan Allah)."(Qs. Al An'aam [6], 40-41).

Alhh & juga berfirman,

;1LtC l:sTU -i|'fr, a# e j Ay 
-&5 311

33,tsi i#, gfi i-e 3L-Y6 @ 5;:A "&

@ sl:;-$av N{ti l# #:i "r#}i

" Dan IGmi telah mengufus (rasul-nsul)

kepada umat-umat yang sebelum kamu, kemudian Kami siksa

mereka dengan (menimpakan) kesengsaraan dan kemelaratan,

supaya merel<a bermohon (kepada Anah) dengan tunduk

merendahkan diri. Maka mengapa mereka tidak memohon
(kepada Alkh) dengan tunduk merendahkan dii ketika datang

siksaan Kami kepada mereka, bahkan hati mereka telah menjadi
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keras dan syetan pun menampakkan kepada mereka kebagusan

apa yang selalu mereka kerjakan." (Qs. AlAn'aam 16), 42-43).

Nabi S pemah meminta hujan bersama para sahabatnya

dengan shalat dan tanpa shalat, dimana beliau pemah mengimami

mereka shalat istisqa' (shalat unfuk memohon hujan) dan shalat

gerhana. Beliau juga pemah membaca qunut di dalam shalatrya

dengan memohon pertolongan atas kaum musyrikin. Demikian
juga para khalifah rasyidun setelah beliau, begitu juga para Imam

agama dan para Syaikh kaum muslimin, mereka senantiasa berada

di atas jalan ini.

Oleh karena itu, dikatakan: Tiga hal yang tidak ada asalnyat

e-;"lr qri (gerbang Nushairiyah), '{zirjir'}nt' $ang dinantikan

rafidhah) dan l@, b* (Ghautsnya kaum jatril). Karern

Nushairiyah diklaim pada pintu mereka yang tidak termasuk jenis

ini, bahwa dialah yang menegakkan alam ini. Sosoknya memang

ada, namun klaim Nushairiyah tersetut mengandung kebathilan.

Adapun Muhammad bin Al Hasan yang dinantikan, dan ghauts

yang tinggal di Makkah, dan sebagainya ihr, maka sesungguhnSra

itu adalah bathil, tidak ada wujudnya.

Begitu juga apa yang din5ntakan oleh sebagian mereka,

bahwa 'gq:rt$t +irnlr (poros pertolongan universal) membantu

para wali Allah dan mengenali semua wali Allah, dan sebagainya.

Ini adalah bathil. Abu Bakar dan Unnr {g tidak mengetahui semua

wali Allah, dan keduanya tidak memberikan bala bantuan kepada

mereka semua, maka apalagi orang-orang yang sesat, terpedaya

lagi pendusta itu. Rasulullah $ sendiri, sebagai pemimpin anak

cucu Adam, hanya mengenali umafuiya lnng belum pemah

dilihatrya melalui tanda wudhu mereka, yaitu tanda putih pada

anggota wudhu. Dan para wali Allah itu, tidak ada yang
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mengetahui jumlah mereka kecuali Allah @. Dimana para Nabi

Allah -yang mempakan imam dan khathib mereka- sebagian

besar mereka tidak diketahui, bahkan Allah S berfirman,

A{"G5 ut,ira# Gt\:66a5 $
-i /.

dir"4fi n )7-(,P )n -ft:
"Dan saungguhn5a telah l{ami ufus bebempa omng nsul

sebdum kamu, di antam mereka ada yang l{ami ceibkan
kepdamu dan di anbm merela ada (pula) JBng tidak IGmi
cqibkan kepdanu." (Qs. Ghaafir [40]: 78).

Musa tidak mengetahui Khidhir, dan l(hidhir juga tidak

mengetahui Musa. Bahkan ketika Musa memberi salam

kepadanya, I(hidhir berkata, "Adakah salam di negerimu?" Musa

menjawab, "Aku adalah Musa." I(hidhir berkata, "Musa Bani

Israil?" Musa menjawab, "Benar." Nama dan beritanya telah

sampai kepadanya, namun dia tidak pernah mengenalinya. Orang

yang mengatakan bahwa dia naqib para wali, atau bahwa dia

mengajari mereka semua, telah mengatakan halyang bathil.

Yang benar adalah yang dianut oleh para ulama peneliti,

bahwa l(hidhir telah meninggal dan tidak pernah mengalami masa

Islam (masa Nabi S). Bila dia masih ada pada masa Nabi S, tentu

wajib dia beriman kepada beliau dan berjihad bersama beliau,

sebagaimana yang telah Allah wajibkan atasnya dan para Nabi

lainnya. Tentunya jika dia berada di Makkah dan Madinah, dia

pasti hadir bersama para sahabat untuk berjihad dan membantu

mereka dalam membela agama. Itu lebih utama baginya daripada

kehadirannya di tengah kaum kafir unfuk menenggelamkan perahu

mereka. Sudah tentu pula, dia tidak akan bersembunyi dari sebaik-
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baik umat yang dilahirkan bagi manusia, juga dia tidak akan berada

di tengah kaum musyrikin tanpa bersembunyi dari mereka.

Kemudian, kaum muslimin tidak membufuhkan hal tersebut

dan yang sempa dengan hal itu dalam urusan agama maupun
dunia, karena agama mereka diambil dari Rasul, Nabi #, !..rg
telah mengajarkan Al Kitab dan Al Hikmah kepada mereka, dan

Nabi mereka telah bersabda kepada mereka,

,, ty*,!t'"i * ;; tts I
i.ri

"Sandainya Musa masih hidup, kernudian l<alian

mangikutinya dan meninggallanku, niscaSa kalian tou7."376

Ketika Isa bin Maryam S turun dari langit, dia hanln akan

menerapkan kitab Rabb mereka dan Sunnah Nabi mereka.

Dengan demikian, lantas apa keperluan mereka terhadap
Khidhir dan lainnya?! Nabi f$ telah mengabarkan kepada mereka

tentang akan turunnSa Isa dari langit dan kehadirannya bersama

kaum muslimin kelak, beliau bersaMa,

t^i\ qesqir e6#w 35
"Ehgaimana akan binan suafu umat, aku di pertarnarym

sentqttam Isa di akhimga."3l7

er5 93. Ad-Darimi, dari riwayat Jabir (pembahasan: Muqaddimah, L/1771; darr
Ahmad, dari Abdullah bin Tsabit (3/477).

317 Uh. Tahdzib lbnu Askir (2/651; dan Kanz At t-lmmal (38582), keduanya dari
riwayat hnu Abbas; dan Tafsir Ath-Thabari, dari Ka'b Al Ahbar (3/2031.
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Jika kedua Nabi yang mulia saja bersama hrahim, Musa

dan Nuh yang mempakan para rasul paling mulia, sementara

Muhammad S sendiri merupakan pemimpin anak Adam, tidak

menyembunyikan diri dari umat ini, dan golongan awam dan

golongan khususnya, maka bagaimana bisa orang yang tidak

seperti mereka dapat merahasiakan diri dari umat ini?! Jika

Khidhir masih hidup, bagaimana bisa Nabi S tidak pemah

menyebutkannya, umatnya dan Khulafa Ar-Rasyidin juga tidak
pemah mengabarkannya, begifu juga para?!

Perkataan seseorang bahwa dia adalah 'wali naqib" (kepala

para wali), maka pafut dikatakan, bahwa siapa yang

mengangkahrya sebagai wali naqifr Para wali yang paling mulia

adalah para sahabat Muhammad $, dimana l$idhir juga tidak

termasuk di antara mereka? Gambaran kisah yang dituturkan

dalam hal ini merupakan dusta, dan sebagian lainnya dibangun

berdasarkan sebuah dugaan belaka; Seperti seseorang yang

melihat sosok yang diduganya sebagai Khidhir, lalu dia

mengatakan bahwa ihr adalah Khidhir, sebagaimana golongan

Rafidhah yang melihat sosok seseorang yang dikiranya bahwa itu
adalah sang Imam yang ditunggr laE ma'shum (terpelihara dari

kesalahan), atau sosoknya mengaku demikian.

Diriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal, bahwa dia

berkata -ketika disebutkan Khidhir kepadanya-, "Siapa yang

mengalihkanmu kepada sesuahr yang ghaib, maka tidak dia jujur

kepadamu. Hal ini tidak diutarakan dengan lisan manusia, kecuali

dikutip dari ucapan syetan." Kami juga telah memaparkan bahasan

di atas, pada pembahasan lain.

Apabila yang dimaksud oleh orang yang mengatakan, '.4.1

Quthb Al Ghauts Al Fard Al Jami' (poros pertolongan individual

yang universal) itu adalah seorang lelaki yang merupakan orang
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paling utama pada masanya, maka ini memang memungkinkan.

Namun hal ini juga tidak menolak kemungkinan bahwa di suatu

zaman ada dua orang yang sama dalam keutamaan, bahkan bisa

tiga atau empat orang. Tidak dapat dipastikan, bahwa di setiap

zarnan hur,lru ada satu manusia yang paling utama, karena

terkadang ada suatu golongan yang lebih utama daripada golongan

lainnya pada safu sisi, dimana sisi itu dapat saling mendekati safu

sama lainnya dan bisa juga setara.

Bila di suatu ?aman ada seseorang !/ang paling utama lalu

disebut 'Al Quthb Al Ghauts Al Jami'(poros pertolongan yang

universal), maka ini adalah bidbh, Allah & tidak pemah

meng2inkan hal itu dan tidak pernah seorang pun dari para

pendahulu umat ini serta para Imamnya yang pemah mengatakan

hal tersebut. Para salaf terdahulu tetap menduga, bahwa pada

sebagian manusia ada orang yang utama atau paling utama pada

masanya, namun mereka tidak merryrandangkan sebutan-sebutan

ini yang tidak pemah diizinkan Allah. Apalag di antara orcrng-

orang yang menganut sebutan ini, ada yang menyatakan bahwa

wali quthb pertama adalah Al Hasan bin Ali rg, kemudian perkam

itu berantai hingga ke bawahnya, hingga kepada sebagian Syaikh

muta'akhl<hir. Ini tidak benar, baik menurut madzhab

Ahlussunnah maupun menurut madzhab Rafidhah sendiri. lalu
dimana posisi Abu Bakar, [Jmar, Utsman, Ali dan orang-orang

yang lebih dulu masuk Islam dari golongan Muhajirin dan Anshaflt
Sedangkan Al Hasan, ketika Nabi $ wafat, usianya masih belia,

bant mumal4riz dan baligh.

Diceritakan dari sebagian Syaikh besar lnng menganut

faham ini, bahwa 'Al Quthb Al Fard Al Ghauts Al Jami'(poros
indMdual pertolongan yang universal) ilmunya sesuai dengan ilmu
Allah &, dan kemampuannya sesuai dengan kemampuan Allah &,
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dia mengetahui apa yang Allah ketahui, dan memiliki kemampuan

seperti apa yang dimampui Allah. Dia juga menyatakan, bahwa

Nabi $ pun juga demikian, kondisi ini beralih dari beliau kepada

Al Hasan, lalu terus berantai hingga kepada Syaikhnya. Jelaslah

sudah, bahwa ini adalah kekufuran yang nyata dan kejahilan yang

sangat buruk, dimana klaim terhadap Rasulullah $ merupakan

suatu kekufuran. Tinggalkanlah itu, karena Allah & telah

berfirman,

-{t (;;,ia;\-{i;iryt 6*K 3:,i< S

rri;y# 3f'
"Katakanlah: Alru tidak mengatakan kepadamu, bahwa

p*bendahanan Allah ada pdaku, dan b'dak (pula) aku

mangebhui jang ghaib dan fidak (pula) aku mengatakan

kepdamu bahwa aku seonng malaikat" (Qs. Al An'aam [611 50).

Allah S berfirman,

15 tfi iti t, J; tir{i6 e;r-A$ -{ ;i
,ai;*(r;riil, uj47 ;;fi,6 :3

" Katakanlaht 'Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan

bagi diriku dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang

dikehendaki Allah. Sekiran5n aku mengetahui yang ghaib, tentulah

aku membuat kebajilan dan aku tidak akan

ditimpa kemudharatan'." (Qs. Al A'raaf [7]: 188).

Allah & berfirman,
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W Ai \i',di ;"ii'cg'o$'rjfi-
" Mereka berkata, 'Sekiranya ada bagi kita barang sauafu

(hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan
dibunuh (dikalahl<an) di sini'. '(Qs. Aali 'lmraan [3]' 154).

Allah S berfirman,

|+WrtW-iffi{riiGW'&-
#9&ii'J ?Ais.;-'i2* i*r'r aa

@5ig
" (Allah menolong kamu dalam pqang Badar dan membei

bala banfuan ifu) unfuk membinasakan sqolongan orang-omng
yang kafir, atau unfuk menjadikan mereka hina, hlu mereka

kqnbali dengan tiada mempaoleh apa-apa. Tak ada sdikit pun
ampur tangarunu dalam un$an mereka ifu atau Allah mqterima
tobat mereka, atau mengadzab mereka, karena

merel<a itu orang-orang yang zhalim." (Qs. Aali 'lmraan Ish L27-
L281.

Allah & jrgu berfirman,

Jft'i6-a,si all ./"-7:-Fl i rsX'l .iy

@6.;4\F
" Saungguhn3m l<amu tidak akan dapat membqi pefunjuk

kepada orang yang l<amu kasihi, tetapi Allah menbqi petunjuk
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kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui

orang-orang yang mau menerima petunjuk." (Qs. AI Qashash [28]:
56).

Allah & j,rga telah memerintahkan kita agar menaati Rasul-

Nya #, dimana Allah berfirman,

'Aryt36J;;)i&_#
" Barangsiapa yang menaati Rasul ifu, saungguhn5m dia

telah menaati Allah." (Qs. An-Nisaa'[4]: 80).

Allah juga memerintahkan kita unfuk mengikuti beliau, lalu

Allah S berfirman,

{i'i,#,_aEGKuHSo#
" I{atakanlah: Uika kamu ftenar-benar) mencintai Allah,

ikutilah aku, nisa5n Allah mengasihi kamu." (Qs. Aali 'lmraan [3]:

31).

Allah juga memerintahkan kita agar menguatkannya,

mendukungnya dan membantunya, dan itu Allah jadikan termasuk

hak-hak yang dijelaskan di dalam Kitab-Nya dan Sunnah Rasul-

Nya, bahkan Allah meurajibkan kepada kita agar menjadikan beliau

lebih kita cintai daripada diri dan keluarga kita sendiri. Allah &
berfirman,

"fu.--fr:,A":AU 65r,1i
" Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang

mukmin dari diri mereka sendii." (Qs. Al Ahzaab [33]: 6).

Allah }$& juga berfirman,
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"{SirriKflS "H& {:iVr,'of oLSs

6',(K t# 't;g-, 5#!j3 StiV ,f&,;,

-i;; [ri G ,a{yfr t$;;j'ig)
ifu'fr;, 1; & ;55 4yi c tei:

"I{abkanlah: Jika bapakhpak, saudara-

saudan, istei-istei, keluargamu, harta keka5nan Wng l<amu

usahakan, pemiagaan tnng karnu khaumtiri kerugiannya, dan

rumah-rumah tempat tingal yang kamu sukai, lebih kamu cintai

daripada Allah dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-N5a,

maka tunggalah satnpai Allah mendabngkan kepufusan-Nya'."
(Qs. At-Taubah t9l 241.

Nabi $ bersaMa,

lii & €ui:y;-,t e*,d q$s

(*fr q6U ej;155 el5 :Y PL Ui
" Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-N3a, frdaHah

(sempuma) iman s*eorzrng dan kalian hingga aku lebih dicintainya

daipada oftrng fu*t , anaknya dan seluruh 1n47ssiu."3l8
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j\3

d:n rurr 
j*: u ib:iir ej * i jsS

U Y ,i6 ,u;1 ,y"lt zV ",t' :r'",)L Ui
a;1 ,fi

,t:9Gryi iS'l- 'U *5 * f ,y Lri
e1 ';ts 

uS llg, &.* Ui i;i5tht og

;Kt e. e7" fi t3K,rj,+'vt'^y'l;ql
.r6t a_,#'oi*Ls,1.*riil:i lt "rl;

!:y al trt 'ofi &
ti

I(-r..>

.*E ovr ,i6,";1 b't)Lui drt
"Umar i& berkata kepada beliau, 'Wahai Rasulullah,

sungguh engkau lebih aku cintai daripada segala sesuatu kecuali

diriku'. Maka beliau bersabda, 'Tidak, wahai Umar, hingga aku

lebih engl<au cintai daripada dirimu sendii. [-alu Umar berkata,

'Maka engkau lebih aku cintai daripada diriku sendiri'. Beliau pun

bersaMa, 'Sekamng (sempumalah imannu) wahai U*ul ."379

Beliau iuga bersabda,

" Tiga hal yang apabila ada padanya, maka dia

akan merasakan manisn5n iman: Orang yang menjadikan Allah
dan Rasul-Nya lebih dicintainya daripada selain kduanya; Orang

31e gp. Al Bukhari (pembahasan: Meminta [an,6632).
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yang mencintai seseorang yang mana dia tidak mencintainSm

kecuali karena Allah; dan onng yatg membenci kembali kep&
kekufuran setelah Allah menyelanntkannya dari itu (kekufumn

tersebut), sebagaimana dia benci ke dalam

zsruku.'32o

Allah S menjelaskan di dalam Kitab-Nya tentang hak yang

tidak layak kecuali untuk-Nya, juga hak para rasul-Nya serta hak
sesarna kaum yang beriman, sebagaimana yang telah karni
paparkan pada pembahasan lainnya, yaifu seperti firman Allah &,

'e #3 fut'ii,iE" Arjr?"ifr #- J3

" Dan yang taat kepada Allah dan rasul:N5a

dan takut kepada Allah serta bertakwa kepda-N5m, naka merel<a

adalah orang-oftng Wng mendapat kernenangan " (Qs. An-Nuur

l24l:52).

Jadi, ketaatan itu diberitakan kepada Allah dan Rasul-Nya,

sedangkan takut itu hanln kepada Allah saja.

Allah S berfirman,

320 gp. Al Bukhari (pembahasan: Iman, 21); dan Mr.rslim (penrbahasan: Iman,
43/67,68).

'05"6
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1j6, A;; :f"i )i*r; v \r5, ;6 trS

;,i\ 3t, 
-(L -*fi' 4t# a. fn\ C,,i-K. 6'i (fr--

@o*s
"Jika mereka sungguh-sunguh ridha dengan apa tang

diberilan Allah dan Rasul-N5n kepada merel<a, dan berkab,
'Cukuplah Alkh bgi l<ami, Allah akan memberikan kepada kami

sfugian dai lannia-Nya dan demikian (pula) Rasul-N5n,

kami adalah oftng-orang Jnng berharap kepada

Allah'. "(Qs. AtrTaubah [9]: 59).

Jadi pemberian ihr milik Allah dan Rasul-Nya, sedangkan

psghatapan ihr trarrya kepada Allah saja.

Allah $ berfirrnan,

ci,f;a&#6b3-xJAFt"A
"Apa tmng dibqikan Rasul kepadanu, maka terimalah dia.

Dan ap Wng dilarangnSn bagimu, mala tinggall<anlah. (Qs. Al
Hasyr 1591,7).

Sebab yang halal adalah apa yang dihalalkan Allah dan

Rasul-Nya dan yang haram adalah apa yang diharamkan Allah dan

Rasul-Nya. Adapun yang mencukupi hanya Allah semata,

sebagaimana firman-Nya' '.ilt q; 4t35 "dun berkata, 'Cukuplah

Allah bagi kami." (Qs. At-Taubah [9]: 59), tidak mengatakan:

t*tS'axt r;;: + "cukuplah Allah dan Rasul-Nya bagi kami."

Allah & j,rgu berfirman,
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@ o$Sib &a 6i {i'i !t; 1, ili Wi-
" Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan

bagi orang-orang mulonin yang mengikutimu. (Qs. Al Anfaal [8]:
64).

Maksudnp adalah, arkuplah Allah bagimu dan arkuplah

Allah bagi orang-orang beriman yang mengikutimu. Inilah yang

benar dan telah dipastikan dalam ayat ini. Oleh karenaitu, kalimat

yang diucapkan oleh hrahim S dan Muhammad S adalah, t#

,F.!t i: A " Cukuplah Attah merziadi Panolong kami dan Atlah

adalah sebaikbaik Pelindung." Wallahua'lam.

Semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada sebaik-

baik makhluk-Nya, sang panutan kita; Muhammad, juga kepada

keluarganya dan para sahabatnya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah e ditanln,
mengenai *para peziarah kuburan para nabi dan orang-
or.rng shalih" seperti kuburan Al Khalil dan lainnya. Mereka

mendatangi pusara dan menciuminya, dimana ada orang-orang

yang menjaga tempat tersebut, yaifu apabila ada orcmg

mendatanginya dan berlutut ke pusara ifu, mereka mengajarkan

hal tersebut kepada orang-orang itu dan membenarkan hal

tersebut. Apakah perbuatan ini diperintah Allah dan Rasul-Nya

ataukah tidak? Dan apakah ada ganjaran dan pahala dalam hal ihr

ataukah tidak? Apakah itu termasuk agama yang diajarkan

Allah $p melalui Rasul-Nya ,S ataukah bukan? Jika Udak demikian,

sementara orang-orcmg mq/akini bahwa ini termasuk agama dan

mereka melakukannya dengan cara demikian, apakah mereka
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harus dilarang melakukan hal tersebut ataukah tidak? Adakah dari

Imam yang empat, menganjurkan hal tersebut ataukah tidak?

Apakah para sahabat dan tabiin melakukan hal tersebut ataukah

tdak? Jika di tengah masyarakat ini atau lainnya ada yang

melakukan itu, atau memerintahkan hal tersebut atau

mernbenarkannya demi mendapatkan upah dan sebagainya,

apakah pihak yang berwenang mendapatkan pahala apabila

melarang orcng-orcmg tesebut melakukan hal itu ataukah tidak?

Bih mereka fidak b€rhenti dari melakukan itu, apakah pihak

berrvenang boleh mengusir orang yang tidak mau berhenti

melakukan itu dari wihyah kekuasaannya ataukah Udak? Apakah

usaha ynng dilakukan orang-orang melalui perbuatan seperti ini
termasuk usaha yang baik ataukah buruk? Apakah penghasilan

dari pencaharian seperti ini boleh mereka miliki, ataukah harus

dhrnHl dari mereka dan digunakan untuk kemaslahatan kaum

rrurslimin? Apakah boleh menyelenggamkan sima'an di dekat
'MaSd Al l(halil" yang mereka sebut "An-Naubah Al Khaliliyah"

dengan cam berkumpul unfuk acara ifu, termasuk orang-orang

fakir dan lainnya, dimana di sana ditiupkan klarinet (seruling),

ataukah tidak boleh? Omng yang membunyikan klarinet (seruling)

adalah orang yang mengtrmumkan akan tempat tersebut, apakah

dia merrjadi fasik ataukah fidak? Bila dia tidak berhenti (dari

melakukan itu), apakah pihak yang berwenang boleh mengusimya

ataulrah tidak? Bila pihak yang benuenang fidak dapat

menghilangkan ifu, apakah boleh memindahkan naubah itu ke

tempat lainnya yang tidak memungkinkan unfuk menari-nari di

dalamnSn karena sempitnya tempat tersebut, ataukah tidak?
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Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Allah dan Rasul-

Nya, juga para Imam kaum muslimin tidak pemah memerintahkan

unfuk mencium kuburan para Nabi dan orang-orang shalih, tidak
pula mengusap-usapnya, tidak pula kuburan Nabi S, juga tidak

kuburan Al Khalil &, serta tidak pula kuburan lainnya, bahkan

tidak pula memerintahkan mengusap Shakhrah Baitul Maqdis,

tidak pula kedua Rukun Syami dari Ka'bah, tapi hanya kedua

Rukun Yamani karena mengikuti Sunnah Nabi $, sebab beliau

hanya ber-istilam pada kedua Rukun Yamani, dan beliau tidak

mencium kecuali Hajar Aswad. Mereka semua sepakat bahwa

kedua Rukun Syami tidak disentuh (istilanl dan tidak pula dicium.

Mereka juga sepakat bahwa kedua Rukun Yamani disenfuh

(istilam), sertia sepakat atas penciuman Hajar Aswad.

Mereka berbeda pendapat tentang mencium Rukun Yamani

menjadi tiga pendapat yang dikenal. Satu pendapat menyebutkan:

Dicium. Pendapat lainnya menyebutkan: Disentuh (istilarri) dengan

tangan lalu tangannya dicium. Pendapat ketiga: Disenfuh (istilam)

namun tangannya tidak dicium, dan inilah pendapat yang benar.

Karena riwayat yang valid dari Nabi,$ menyatakan, bahwa beliau

ber-istilam padanya tanpa menciumnya dan tidak mencium

tangannya setelah ber-istilam padanya.32l Tidak ada pahala dan

ganjaran atas sesuatu yang tidak wajib dan tidak dianjurkan,

karena ganjaran dan pahala hanya terlahir dari amal shalih,

sedangkan amal shalih itu berupa wajib dan bisa juga berupa

anjuran.

Karena ber-istilam pada benda-benda itu tidak wajib dan

tidak pula dianjurkan, sehingga tidak ada ganjaran dan pahalanya.

321 9R'. Abu Daud, dari riwayat Jabir (pembahasan: Manasik, 1872); dan An-
Nasa'i, dari riwayat Abu Hurairah (pembahasan: Manasik, 2939); dan Ad-Darimi, dari
riwayat hnu Umar,(pembahasan: Mar:asik, 2/ 421.
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Orang yang meyakini bahwa ada ganjaran dan pahala atas hal

tersebut, maka dia jahil, sesat dan keliru. Seperti halnya orang

yang meyakini bahwa dia akan mendapat ganjaran dan pahala

apabila sujud kepada kuburan para Nabi dan orang-orcng shalih.

Juga orang yang mel/akini mendapat pahala dan ganjaran apabila

menyeru mereka di samping menyeru Allah, serta juga orang lrang
mq,rakini mendapat ganjaran dan pahala apabila membuat patung-

pahrng mereka, seperti yang dilakukan oleh kaum Nashrani png
bedoa kepada pafung-pah:ng (gambargambar), bersujud

kepadanya, serta bid'ah lainnSa, lrang sesungguhnya ifu tidak wajib

dan tidak pula dianjurkan, bahkan hal tersebut dapat benrpa

kekufuran dan bisa juga ini merupakan kejahilan dan kesesatan.

Ini sama sekali bukan dari ajaran agama 5rang dihrrunkan

Allah melalui Muhammad $ menurut kesepakatan kaum

muslimin. Orang lrang meyakini bahwa ini termasuk ajaran agama

lalu dia melakukannya, maka dia wajib menghentikan

perbuatannya. Tidak seorang pun dari Imam yang empat

menganjurkan itu, dimana juga tidak seorang pun sahabat maupun

tabiin yang melakukan hal tersebut.

Orang yrang memerintahkan manusia melakukan sebagian

perbuatan tersebut, atau memotivasi mereka melakukan hal

tersebut, atau juga membanfu mereka melakukan hal tersebut, baik

dia penjaga tempat tersebut atau pun bukan. Dia wajib

menghentikan perbuatan tersebut, dan mencegahnya. Pihak

benvenang akan mendapat pahala apabila mencegah mereka

melakukan hal tersebut. Orang yang enggan berhenti dari

melakukan hal tersebut, maka diberi sangsi ta'zir grang dapat

membuatnya jera, minimalnya dijauhkan dari kemungkinan

berdiam di sana. serta tidak membiarkan orang yang menyuruh
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orang lain untuk melakukan hal-hal yang bukan dari ajaran agama

kaum muslimin.

Mata pencaharian dengan cara seperti ini adalah buruk,

termasuk jenis mata pencaharian orang-orang yang berdusta atas

nama Allah dan Rasul-Nya. Mereka mengambil upah atas

perbuatan ifu, dimana hal tersebut termasuk jenis perbuatan para

pelayan berhala yang memerintahkan syirik dan mengambil upah

atas hal ifu. Perbuatan-perbuatan ihr termasuk hal yang dilarang

karena merupakan sebab-sebab syirik, pendorongnya dan

bagiarueya. Nabi $ pemah berdoa,

i1li6S eis'p'\'gI
" Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kubunnku sebagai

berhala yang disembah."

Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muumththa'
dan lainnya.322

Nabi $ juga bersabda,

,gW *,*5,t3^*q;rb:i"s\
O.rtillo'-

ci'l+ ;xt*
"Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai tempat

kunjungan, dan bershalawatlah kalian untukku di mana saja kalian

berada, karena shawalat kalian akan sampai

kepadaku." (HR. Abu Daud dan lainnya).3z3

322 Taklaijhadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
szs Tukluii6udits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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igql'rr:3 gLit 6jAV ;#t 
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3A

.JZI.#
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"Allah melalmat kaum Yahudi dan kaum Nashrani, mereka

menjadikan kuburan pra Nabi mereka sebagai masjid."

Beliau memperingatkan terhadap apa yang mereka

perbuat. Aisyah berkata, "Seandainya tidak ada (hadits) itu,

tentulah kuburan beliau ditampakkan, akan tetapi dikhawatirkan

akan dijadikan masji 6.'324

Disebutkan dalam Ash-Shahih dari Nabi S lima hari

sebelum wafat, beliau bersabda,

:,.4:t 'q3-*-GL{ 
?< .tJ$3 y'itY

€ia1 A.y,,+t-# Jt:fr, ;* ')6'yi J-* \#t)

"Saunggahnya orirng-orang sebelum kalian menjadikan

kuburan sebagai masjid. Ingatlah, janganlah kalian menjadikan

kuburan sebagai masjid, karena saungguhnya aku melarang kalian

melakukan i71."325

324 7u1*lirii6adits ini telah dikemukakan sebelumnya.
32s Takhriihadits ini telah dikernukakan sebelumnya.

'. o,)Je,4
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Disebutkan dalam AJ Musnad dan Shahih Abi Hatim dan
Nabi S, bahwa beliau bersabda,

iS brut #fr ,j q6t )W :y'"ot

r-t; Srat:tt* U$S,LVl
" Sungguh sejahat-jahahya manusia adalah orang yang

mengalami Kiamat, sementara mereka masih hidup, dan omng-
orang yang menjadikan kubunn sebagai masjid."326

Dan masih banyak hadits-hadits dan atsar-atsar lainnya

mengenai ifu.

Karena ihrlah, para sahabat tidak pemah melakukan
perjalanan (safal ke kuburan Al Khalil maupun kuburan orang-

orang shalih lainnya, tidak pula mereka melakukan perjalanan

untuk menziarahi gunung Thursina, yaitu iflUilrL,tir "lembah Wng

diberkahi." (Qs. Al Qashash [28]: 30) dan bStiil q5;t'lt "lembah

yang disuci" yang Allah sebutkan di dalam Kitab'Nya, yaihr tempat
dimana Allah berbicara secara langsung kepada Musa. Bahkan
Nabi S dan para sahabatnya, baik di masa hidup beliau maupun

setelahnya, tidak pemah menziarahi goa Hira, tempat pertama kali
beliau mendapat wahyu. Di Makkah sendiri, mereka tidak

menziarahi selain masya'ir -seperh, Masjid Al Haram, Mina,
Muzdalifah dan Arafah- di saat berhaji. Tidak seorang pun dari
kalangan para sahabat Nabi ,E& yung pergi berdoa di kuburan salah

seorang Nabi, tidak juga di kuburan Nabi kita S, serta fidak di

kuburan AlKhalil, dan yang lainnya.

326 Takhriihadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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Oleh karena ifulah, para Imam -seperti Malik dan yang

lainnya- menyebutkan bahwa ini adalah bid'ah. Bahkan apabila

mereka mendatangi kuburan Nabi S, mereka hanya memberi

salam dan bershalawat unfuk beliau, sebagaimana yang disebutkan

oleh Malik di dalam Al Muwathiha', bahwa adalah hnu Umar,

apabila dia mendatangi kuburan Nabi S, dia mendoakan beliau

serta Abu Bakar dan Umar. Disebutkan juga di dalam riwayat lain

darinya, bahwa dia mengucapkan, I)llJt ,bl ifi)UeJ)b i)lJ^lr

*1 u-A$b [>t*Jr ,f u.i v-g$b "semoga kesejahteman

dilimpahkan kepdamu, wahai Rasulullah. Semoga kesejahteraan

dilimpahkan kepadarnu, wahai Abu Bakar. Semoga kesejahteraan

dilimpahkan kepadamu, wahai ayahku,"3z7 kemudian berlalu.

Orang lnng mengupayakan harta yang buruk, contohnya

orang yang menyuruh orang lain melakukan bid'alrbid'ah dan

mengambil upah atas perbuatan itu, maka dia tidak berhak

memiliki harta tersebut. Bila tidak dapat dikembalikan kepada

pemilik asalnya (orang yang membayar upah itu), maka pihak

berwenanglah yang mengambilnln dari orang tersebut, dia adalah

orang yang telah memakan harta orang lain dengan cara yang

bathil dan menghalangi orang lain dari jalan Allah, lalu pihak yang

berwenang menggunakannya unhrk kemaslahatan kaum muslimin

png disukai Allah dan Rasul-Nya. Jadi harta yang digunakan

dalam rangka menaati syetan itu dialihkan penggunaannya untuk

kegiatan unh-rk menaati Rabb Yang Maha Pemurah.

Adapun sima'an yang mereka sebut Naubah Al Khalil,
maka itu adalah bathil, tidak ada asalnya. Al l$alil S Udak pemah

melakukan hal tersebut sama sekali. Ketika para sahabat

menaklukkan negeri ifu, mereka juga tidak melakukan hal tersebut

327 Talduijtadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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terhadap Al Khalil. Rasulullah S dan para khalifahnya juga tidak

pemah melakukan hal itu. Bahkan, ini bisa jadi merupakan hal
yang diada-adakan oleh kaum Nashrani, karena merekalah yang

membongkar kamar Al Khalil setelah sebelumnya tertutup dan

tidak dapat dimasuki oleh seorang pun. Bisa juga ini merupakan

hal yang diada-adakan oleh sebagian kalangan jahil kaum

muslimin. Tidak boleh melakukan kegiatan berupa tarian maupun

membunyikan klarinet (seruling) di sana, serta kegiatan lainnya,

bahkan hal tersebut harusnya dilarang. Orang yang terus menems

menghadiri acara tersebut, baik pemberi pengumuman maupun
yang lainnya, maka keadilan dirinya temoda. Wallahu a'lam.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah ditanya, mengenai

hukum perkataan sebagian ulama dan orang-grang fakir, bahwa

doa ihr dikabulkan di kuburan sahabat Imam yang empat, yaitu

kuburan Al Fandalawi dari kalangan sahabat Malik, kuburan Al
Burhan Al Balkhi dari kalangan sahabat Abu Hanifah, kuburan

Syaikh Nashr Al Maqdisi dari kalangan sahabat Asy-Syafi'i, dan

kuburan Syaikh Abu Al Faraj dari kalangan sahabat Ahmad;$,.

Orang yang menghadap ke arah kiblat di kuburan mereka dan

berdoa, maka akan dikabulkan. Juga tentang perkataan sebagian

ulama mengenai sebagian Syail.ih yang berwasiat: "Bila terjadi

sesuafu padamu, atau ada perkara yang engkau takutkan, maka

minta tolonglah kepadaku, niscaya akan hilanglah kesulitan yang

engkau hadapi, baik aku masih hidup maupun telah meninggal

dunia." Juga tentang orang yang membaca ayat kursi sambil

menghadap ke arah Syaikh Abdul Qadir Al Jailani serta

mengucapkan salam kepadanya tujuh kali, sambil melangkah satu

langkah bersamaan dengan setiap salam ke arah kuburnya, maka

keperluannya akan terpenuhi, atau orang yang sedang sima'an
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maka kondisi dirinya akan baik-baik saja dan banyak mendapatkan

temuan ruhani. Juga tentang perkataan orang-orang fakir, bahwa

Allah & memandang kepada orang-orang fakir dengan

menampakkan Diri-Nya kepada mereka di tiga kondisi: Saat

dihidangkannya makanan, ketika mereka berdiri saat beristighfar

atau saling berdampingan di antara sesama mereka, dan ketika

mendengarkan. Juga tentang apa yang dilakukan oleh sebagian

orang-orang yang beribadah dengan berdoa dikuburan Zakaiya
dan kuburan Huud, serta shalat di sana, dan di tempat antara

sebelah timur koridor Masjid di pinhr Ath-Thaharah di Damaskus,

serta berdoa di sisi Mushaf Utsmani. Juga tentang orang yang

menyandarkan punggungnya yang sakit pada tiang yang terletak di

pangkal kuburan Muawiyah di komplek syuhada' di pintu Ash-

Shaghir.

Apakah diterimanya doa atau cepah'rya pengabulan doa itu

dikhususkan dengan wakfu tertentu atau tempat tertenfu di

kuburan seorang Nabi atau seorang wali? Atau bolehkah

memohon pertolongan kepada Allah S dengan berdoa kepada

seomng Nabi yang diuhrs, atau malaikat yang didekatkan kepada

Allah, atau dengan kalan Allah S, atau dengan Ka'bah, atau

dengan doa masyhur yang bersajak (berakhimn senada), atau doa

Ummu Daud, atau doa Khidhir?

Apakah boleh bersumpah kepada Allah S dengan hak si

Fulan di dalam memohon, atau dengan kemuliaan si fulan, atau

dengan derajat mereka !,ang didekatkan (kepada Allah), atau

dengan maktrluk yang paling dekat (dengan Allah), atau

bersumpah dengan perbuatan-perbuatannya dan perbuatan-

perbuatan mereka? Apakah boleh mengagungkan suafu tempat,

dimana di sana terdapat minyak wangi (wewangian), za'faran dan

lentera-lentera; atau karena pemah bermimpi melihat Nabi S di
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sana? Atau bolehkan mengagungkan sebuah pohon yang di sana

terdapat sobekan-sobekan kain yang tergantung, dimana

dikatakan: Ini diberkahi karena para wali berkumpul di sana? Dan

apakah boleh mengagungkan suatu gunung, atau menziarahinya,

atau menziarahi masyhad-masyhad dan bekas-bekas di sana,

berdoa dan shalat di sana, seperti Gua Ad-Dam (gua darah), Gua

Adam, tempat-tempat peninggalan, Gua Al Ju' (gua kelaparan),

kuburan Syits, Habil, Nuh, Ilyas, Hazqil, Syaibal Ar-Ra'i, Ibrahim

hnu Adham di Jabalah, sarang burung gagak di Ba'albak, Gua

Empat puluh, pemandian Thabariyah, menziarahi Asqalan, Masjid

Shalih di Aka, semua ifu masyhur dengan penghormatan,

pengagungan dan ziarah?

Apakah boleh secara sengaja berdoa di kuburan, atau

mencium kubumn, atau men5ralakan lampu dan lentera di sana?

Apakah perbuatan-perbuatan ini bisa mendatangkan manfaat atau

mudharat dari yang masih hidup ihr kepada yang telah meninggal

dunia (yang dikuburkan di sana)? Apakah berdoa di Al Qadam An-
Nabawi (bekas kaki Nabi) di Darul Hadits Al Asyrafiyah di

Damaskus dan lainnya, Qadam Musa (bekas kaki Musa), tempat

kelahiran Isa, tempat berdirinya hrahim, kepala Al Husain,

Shuhaib Ar-Rumi, BilalAl Habsyi, Uwais Al Qami dan sebagainya.

Semuanya terletak di berbagai negeri dan dan banyak kota, di

tepian pantai, pegunungan, masyhad-masyhad, dan masjid?

Demikian juga tentang perkataan mereka: Doa akan

dikabulkan di benteng Bab Kaisan, di antara pintu Ash-Shaghir

dan bagian timur, sambil membelakanginya dan mengharap ke

arah kiblat. Juga tentang berdoa di dalam pintu Al Farradin.

Adakah suatu riwayat tentang dikabulkannya doadoa di tempat-

tempat itu ataukah tidak? Apakah boleh memohon pertolongan
kepada selain Allah & dengan mengatakan, "Wahai derajat
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Muhammad," atau "Wahai l-asitt yang mulia", atau "Wahai

hranku, Ahmad". Atau ketika seseorang terpeleset, atau melompat

dari safu tempat ke tempat lain, lalu mengucapkanr "Wahai

keluarga Ali" atau "Wahai keluarga Syaikh Fulan", apakah ini

boleh atau tidak? Apakah boleh bemadzar untuk para nabi dan

para Syaikh, seperti Syaikh Jakir, atau Abu Al Wafa', atau

Nuruddin Asy-Syahid, dan yang lain, ataukah tidak boleh? Dan

juga, apakah boleh bemadzar untuk kuburan salah seorang dari

keluarga Nabi, orang yang pemah berjumpa dengan beliau, Imam

yang empat, para Syaikh Irak, non Arab, Mesir, Hijaz, Yaman,

Hind, Maghrib dan nqeri-negeri lainnya, serta gunung Qaan dan

yang lain, ataukah tidak boleh?

Syaiktrul Islam lbnu Taimiyah menjawab:

Alhamdulillahi mbbil 'alamin, segala puji bagi Allah, Rabb

semesta alam. Perkataan seseoftrng, bahwa doa akan dikabulkan

di kuburan para Syaikh yang empat tersebut -semoga Allah

meridhai mereka-, adalah termasuk jenis perkataan lainnya:

Kuburan si fulan adalah obat mujarab yang manjur. Termasuk

jenis-jenis yang dikatakannya itu adalah seperti yang dikatakan

oleh orang, bahwa berdoa akan dikabulkan di kuburan si fulan dan

si fulan. Karena banyak orang yang mengatakan seperti perkataan

ini berkenaan dengan sebagian kuburan. Kemudian terkadang

diketahui bahwa itu adalah kuburan orang shalih dari kalangan

sahabat, atau ahlul bait, atau kalangan orang-orang shalih lainnya,

dan terkadang juga kuburan itu hanya dinisbatkan secara dusta,

atau sebenamya tidak diketahui dengan pasti kuburan siapa ifu,

seperti banyak kuburan yang diklaim sebagai kuburan para Nabi.

Terkadang hal tersebut benar, akan tetapi orangnya tidak shalih.

Hal-hal seperti ini banyak terjadi pada orang-orang yang
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mengatakan seperti perkataan ihr, atau orang yang mengatakan,

bahwa doa akan dikabulkan di kuburan tertenfu. Atau doanya akan

dikabulkan di sana. Padahal sebenamya, kuburan ifu adalah

kuburan orang dikenal dengan kefasikan dan bidbh, atau kuburan

orang kafir, sebagaimana yang kami lihat pada orang yang berdoa

pada suafu kuburan, lalu ternyata dia tertipu dengan hal tersebut.

Kami telah banyak melihat ragam bentuk hal ini.

Asal perkara ini adalah, perkataan seseorang, bahwa

berdoa di kuburan para Nabi dan orang-orang shalih akan

dikabulkan, ini adalah perkataan yang tidak ada asalnya di dalam

Kitabullah, tidak pula Sunnah Rasul-Nya, serta tidak pemah

dikatakan oleh seorang pun dari kalangan sahabat, tabiin, serta

tidak seorang pun dari para Imam kaum muslimin yang dikenal

imamalrnya dalam umsan agarna, seperti Malik, Ats-Tsauri, Al
Auza'i, Al-l-aits bin Sa'd, Abu Hanifah, Asy-Syafi'i, Ahmad bin

Hambal, Ishaq bin Rahawaih, Abu Ubaidah, dan para Syaikh

mereka yang diikuti, seperti AI Fudhail bin lyadh, hrahim bin

Adham, Abu Sulaiman Ad-Darimi dan lainnya.

Tidak seorang pun di kalangan sahabat, tabiin, para Imam

dan para Syaikh terdahulu yang mengatakan, bahwa doa akan

dikabulkan di kuburan para Nabi dan orang-orang shalih, tidak

secara mutlak dan tidak pula dengan cara tertentu. Dimana tidak

ada seorang pun di antara mereka yang mengatakan, bahwa

berdoanya seseorang di kuburan para Nabi dan orang-orang shalih

adalah lebih utama daripada doanya di selain tempat-tempat itu,

dan tidak pula bahwa shalat di tempat-tempat itu lebih utama

daripada shalat di selain tempat-tepat itu. Tidak seorang pun dari

mereka yang sengaja berdoa atau pun shalat di kuburan itu,

bahkan tidak pula di kuburan makhluk yang paling mulia, panutan

mereka semua, Rasulullah $, sekalipun di muka bumi ini tidak

M3



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

ada kuburan yang disepakati oleh banyak orang sebagai kuburan

seomng nabi selain kuburan beliau, karena mereka berbeda

pendapat mengenai kebenamn kuburan Al Khalil dan lainnya. Para

lmam sepakat untuk memeri salam kepada beliau saat menziarahi

kuburannya, dan juga kepada kedua sahabat beliau, karena

disebutkan dalam As-Sunan, dari Abu Hurairah rg, dari Nabi S,
bahwa beliau bersabda,

613 * $r '"5 'vt 't* e,y: bv
.Ptilt ,:tb'31 3,

" Tidak seomrg pun memberi salam kepadaku, kecuali

Allah mengemblil<an ruh kepadaku hingga aku menjawab

salatnn5n,"328

Ini adalah hadits yang jaStyid.

Ibnu Abi Syaibah dan Ad-Daraquthni meriwayatkan dari
Nabi $:

'* t, u5,[ti ,si" + Gb * A

"Elarangsiapa memberi salam kepadaku di kuburanku,

maka aku mendengam3a, dan bamngsiap berchalavnt untukku di
kejauhan, maka disampikan kepdaku,"

Di dalam sanadnya, ada yang lemah, akan tetapi hadits ini
mempunyai hadits penguat lainnya lrang valid. Tentang

328 Takhrijhadits ini telah dikemukakan sebelumnya.

,
.^a;.i t?.ti
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disampaikannya shalawat dan salam kepada beliau dari kejauhan,

telah diriwayatkan oleh para penyusun kitab As-Sunan dari banyak
jalur periwayatan, seperti yang disebutkan dalam As-Sunan, da/r
beliau $, bahwa beliau bersabda,

,a;At sa'At (y->L)t 3. r*t:ii
?"t 35 'llG ,*i-z*;5"lv-;-1,;
# i6ar 3l :iGY;i ssUbtbc

,v):\1 &'s?'e i;i ;3't1 db
" Perban5nHah shalavrat unfukku pada hari Jum'at dan

malam Jumbt, karena shalawat kalian akan ditampakkan

kepadaku." Mereka (para sahabat) bertanya, "Bagaimana shalawat

kami akan ditampakkan kepadamu, sedang engkau telah hancur

luluh?" Beliau pun bersabda, " saungguhnya Allah & telah

mengharamkan bumi unfuk memakan daging para 1yu6i."329

Disebutkan di dalam riwayat An-Nasa'i dan lainnya, dari
beliau S, bahwa beliau bersaMa,

,i :* q# "a*;xqis,1?iar 31

.f>t:.Jr

" Sesungguhnya Allah menugaskan malaikat di kubunnku
yang menyampaikan kepadaku salam 5[2d um2fua."330

329 7u1r1rrii6u6its ini telah dikemukakan sebelumnya.
330 7u14rr1i6udits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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Kendati demikian, tidak seorang pun mengatakan bahwa

berdoa di kuburan beliau akan dikabulkan, tidak ada pula yang

mengatakan dianjurkannya berdoa sambil menghadap ke kuburan

beliau, bahkan mereka menyatakan kebalikan ifu, dan mereka

semua sepakat, bahwa tidak boleh berdoa sambil menghadap ke

kuburan.

Mereka bersilang pendapat mengenai memberi salam

kepada beliau. Mayoritas mereka -seperti Malik, Ahmad dan yang

lainnya- mengatakan, "Memberi salam kepada beliau sambil

menghadap ke kuburan beliau." Pendapat ini dikatakan juga oleh

para sahabat Asy-Syafi'i, dan aku kira ifu dinukil darinya.

Sementara Abu Hanifah dan para sahabakrya mengatakan,
'Mernberi salam kepada beliau sambil menghadap ke arah kiblat."

Bahkan para imam salaf menyatakan, bahwa tidak boleh berhenti

di lnrburan beliau unfuk berdoa secara muflak, sebagaimana yang

disebutkan oleh Isma'il bin Ishaq di dalam Kitab Al Mabsuth, dan

disebutkan juga oleh Al Qadhi lyadh.

Malik berkata, "Menumtku tidak boleh berhenti di kuburan

Nabi S sambil berdoa, tapi cukup memberi salam kemudian

berlalu."

Disebutkan juga di dalam Al Mabsuth, "Tidak mengapa

bagi orang yang datang dari bepergian atau keluar untuk bepergian

lalu berhenti di kuburan Nabi S, lalu bershalawat untuk beliau,

mendoakan beliau dan Abu Bakar serta (Jmar." Dikatakan

kepadanya, "Banyak orang dari warga Madinah yang tidak datang

dari bepergian, dan tidak bermaksud hendak berpergian, namun

mereka melakukan itu dalam sehari satu kali atau lebih, bahkan

terkadang mereka berhenti di kuburan ifu, sekali atau dua kali atau

lebih pada hari Jum'at, lalu memberi salam dan berdoa sesaat."

Dia berkata, "Hal ini tidak pemah sampai kepadaku dari seorang
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pun ahli fikih di negeri kami. Sesungguhnya tidaklah akan baik

kondisi akhir umat ini, kecuali dengan apa yang membuat baik

bagian pertamanya.

Tidak pemah pula sampai kepadaku dari bagian pertama

umat ini dan para pendahulunya, bahwa mereka melakukan itu,

kecuali seseorang yang datang dari bepergian atau hendak

bepergian."

hnu Al Qasim berkata, "Aku melihat warga Madinah ketika

hendak keluar dari Madinah, atau memasuki Madinah, mereka

mendatangi kuburan beliau dan memberi salam." Dia berkata, "Ifu

juga kebiasaanku."

Malik merupakan orang paling berilmu pada masanya, yaifu

pada masa tabi' tabiin di Madinah, dimana penduduknya di masa

sahabat, tabiin dan tabi' tabiin, merupakan orang-orang yang

paling mengetahui tentang apa yang disyari'atkan pada kuburan

Nabi $, mereka memakruhkan berhenti (dalam perjalanan) untuk

berdoa setelah memberi salam kepada Nabi S. Malik

menjelaskan, bahwa yang dianjurkan adalah mendoakan beliau

dan kedua sahabatrya, dimana inilah shalawat dan salam yang

disyari'atkan, dan juga bahwa itu tidak dianjurkan setiap waktu

bagi warga madinah, akan tetapi hanya bagi yang datang dari

bepergian atau hendak berpergian. Karena hal tersebut adalah

salam untuk beliau, sedangkan orang yang hendak diberi salam

tidak selalu dituju rumahnya setiap waktu, beda halnya dengan

orang-orang yang baru datang dari berpergian. Malik mengatakan

di dalam riwayat Abu Wahb, "Bila memberi salam kepada Nabi S,
maka arahkan wajahnya ke kuburan, tidak ke arah kiblat, sambil

mendekat dan memberi salam, tanpa membuat tangannya

menyenfuh ke kuburan."
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Malik tidak menyukai pernyataan: "Kami menziarahi

kuburan Nabi $." Al Qadhi Iyadh berkata, "Tidak sukanya Malik

terhadap hal tersebut, karena disandarkannya ziarah kepada

kuburan Nabi $, berdasarkan sabda beliau,

$t u:zi '""x*'l 
.31H C"S q;3 p'\ '"eJIl

r.t-G igqi Jr13 V#t ?)t e
'Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburanku sebagai

berlph Wng disembah. Amat besarlah kemurkaan Allah terhadap

oft,ng:orang yang menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai

masiid.337

Dia melarang mengaitkan lafazh ini kepada kuburan dan

berbsSabbuh derryan melakukan hal tersebut. Hal ini unfuk

mernufuskan jalan yang mengarah kepada kerusakan dan

mernrfupkan pintunya."

Menurutku (Ibnu Taimiyyah), beragam hadits yang

diriwayatkan mengenai menziarahi kuburan beliau semuanya

dha'if, bahkan maudhu'. Para Imam dan para ahli Sunnah yang

diikuti, tidak meriwayatkan sesuafu pun dari riwayat tersebut -
seperti Sunan Abi Daud, Sunan An-Naa'i dan yang lainnya-,
akan tetapi ada lafazh ziarah kubur di selain hadits ini, seperti

saMa beliau S:

s31 TaUrnjhadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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, trfr'\1 r.#trqF€4i3
.iv\\ €i't\dg

"Dahulu aku pemah melarang kalian menziarahi kubunn,
tapi kini, ziarahilah, karena (ziarah kubur) itu bisa

mengingatkan kalian kepada i176iru7."332

Rasulullah $ juga mengajari para sahabaturya, apabila

mereka menziarahi kuburan agar mengucapkan:

',ryp:'H )U:lt -J-.;J t:" i>r*-l r

tttt pF- . (tJ9\ 
?<, At ;rt 4 4::q*tqtt5

tsxt i:d .;r,;Ll:ir5&i .6
L:. o)o

o

.a;!EJI €s
" Semoga keejahtenan dilimpahkan kepada kalian, wahai

para penghuni kuburan ini, dai golongan mukminin dan muslimin,

dan insya Allah kami akan men5rusul kalian.

Semoga Allah merahmati orang-orang yang lebih dahulu dari kami
dan kalian, serta yang belakangan. Kami mohon keselamatan

kepada Allah untuk kami 4rr ku1iun."333

Akan tetapi, lafazh "ziarah kubur" dalam pengertian banyak

ulama muta'akhkhia mencakup ziarah yang bid'ah dan ziarah

3s2 gp. At-Tirmidzi (pembahasan: Jenazah, 1054)
At-Tirmidzi berkata, 'Hadits tni hasan shahih."
zzs 7u1*luiiSudits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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yang syar'i, dimana mayoritas mereka tidak menggunakannya

kecuali dengan makna yang bid'ah, bukan yang syar'i. Oleh karena

ifu, penggunaan hfazh ini dimakruhkan secara mutlak.

Adapun ziamh yang syar'i, itu termasuk menshalatkan

mayat, maksudnya adalah mendoakan mayat, sebagaimana yang

dimaksudkan dengan menshalatkannya. Sebagaimana firman Allah

mengenai oran5forang munafik,

--,;3 iF "F*,$tr aU # ;t it vS;
" Dan hngrlH, lamu se*ali-kali men5alatkan (ienaah)

s@frng Fry nati di antam merel<a, dan janganlah kamu berdiri
(mqdoalan) di kufuryn " (Qs. At-Taubah [9]: 84).

Karena dihnng menshalati otang-otang munafik dan

beridiri di kuburan mereka, maka berdasarkan mafhunul khithab
(konotasi kalima$ dan ilat hukm (alasan hukum)nya, maka hal

tersebut menunjukkan bahwa ifu hanya disyari'atkan pada orang-

omng yang beriman. Berdiri di kuburannya setelah penguburan,

termasuk jenis menshalatkannya sebelum penguburan, dimana

maksudnya adalah mendoakannya. Inilah Sunnah yang berlaku

dan yang dianjurkan oleh para salaf kanka merziarahi kuburan

para Nabi dan orangorang shalih.

Adapun ziarah yang bid'ah, termasuk jenis syirik dan

mengarah kepada syirik, sebagaimana yang dilakukan oleh kaum
Yahudi dan Nashrani terhadap kubumn para Nabi dan orang-
orang shalih. Nabi $ bersabda di dalam banyak hadits yang

dirir,vayatkan dari beliau di dalam kitab-kitab Shahih, Sunan dan
Musnad,
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Jrl VGt,a;5tA5 )t)t db ii't A

i$t'qi-*- $s ?< .tJbs o-;'"oy

€q:i ey,+t-# 5fitbW $ Yf .rnti

"Sungguh oftnryrzng sebelum kalian telah menjadikan

kubumn sebagai masjid. Ingatlah, janganlah kalian menjadikan

kubumn sebagai masjid, karqta aku melarang kalian
melakukan i1r.'E35

Nabi $ bersaMa,

ij br-ur #i3,y q6t tB u'ttt
. rzt# 3$r6t$- U$S,L\1*

Majmuhh Fatawa Ibnu Taimiyyah

{c,_ilul
l' 2. '>

l-G+

O/fj$t

"Iaknat Allah ditimpakan kepada kaum Yahudi dan

Nashrani, mereka menjadikan kubunn pan nabi merel<a sebagai

masjid."

Beliau memperingatkan akan apa yang mereka perbuat.s4

Nabi $ bersabda,

M fa*hriihadits ini telah dikernukakan sebelumrura.
3$ Takhnihadits ini telah dikemukakan sebelumnyra.
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" sesungguhnya sejahat-jahatnya manusia adalah orang

yang mengalami Kiamat sementara mereka masih hidup, dan

orang-orang yang menjadikan kuburan sebagai masjid."336

Nabi S juga bersabda,

t$b 3,:JtJ5,:;At qr:(s:tht 3-;s
,ti 11.- :;At'?')',

"Allah melaknat pam wanita paiarah kubunn, dan onng-
omng yang menjadikan di atasnya masjid dan lampuJampu."337

Dikarenakan beliau melaknat orang yang menjadikan

kuburan para Nabi dan orang-orang shalih sebagai masjid, maka

tidak mungkin dianjurkan untuk menjadikannya tempat berdoa,

karena tempat yang dianjurkan unfuk berdoa dianjurkan juga

untuk shalat di sana, karena doa setelah shalat lebih dikabulkan,

dimana dalam syari'at, tidak ada suafu tempat pun yang dilamng

shalat di dalamnya, namun dianjurkan berdoa di dalamnya.

Para Imam telah menyatakan -seperti Asy-Syafi'i dan

lainnya- larangan akan hal ifu dengan alasan timbulnya fitrah
karena kuburan, bukan hanya karena kenajisannya seperti Srang

diduga oleh sebagian orang. Karena itu, para salaf memerintahkan

agar meratakan kuburan, dan menyembunyikan hal-hal yang bisa

menimbulkan fitrah darinya, sebagaimana Umar bin Khaththab

memerintahkan unfuk menyembunyikan kuburan Daniyal ketika

diketahui bemda di Tashrr, karena Abu Musa mengirim surat

kepadanya dengan menyebutkan bahwa telah ditemukan kuburan

zse 74r15rii6adits ini telah dikemukakan sebelumnya.
ss1 Tulrlrrii6adits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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Daniyal, dan bahwa mereka meminta hujan dengan

perantaraannya, maka Umar mengirim surat kepadanya, yang

memerintahkannya agar membuat lubang kuburan di siang hari
sebanyak tiga belas lubang kuburan, kemudian menguburkannya di
malam hari pada salah safunya, dan menyembunyikan hal itu agar

tidak menimbulkan fitrah bagi manusia.

Apa yang kami sebutkan dari Malik dan para Imam lainnya

sudah dikenal di kalangan salaf, sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Abu Ya'la Al Mushili di dalam Musnadnya. dan juga

disebutkan oleh Al Hafizh Abu Abdillah Al Maqdisi dalam Mukhtar-
n5n, dari Ali bin Al Husain bin Ali bin Abu Thalib -yang dikenal

dengan sebutan Zainal Abidin-, bahwa dia melihat seorang lelaki
mendatangi ke sebuah celah di dekat kubumn Nabi $, lalu dia

memasukinya dan berdoa di sana, maka dia pun melarangnya, lalu

berkata, "Maukah aku ceritakan kepadamu sebuah hadits yang aku

dengar dari ayahlm, dari kakekku, dari Rasulullah $? Beliau

bersaMa,

':tV 
Y# &* \5,ti^+,5;r bW \

*gw1 *l'-L>
I -/

O-o

'Janganlah kalian menjadikan kubunnku sebagai tempat

kunjungan, dan jangan pula menjadikan rumah-rumah kalian

sebagai kubumn, karena salam kalian akan sampai

kepdakku dimana pun kalian b"ru4u'.338

Hadits ini terdapat dalam Sunan Abi Daud, dari hadits Abu
Hurairah, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa,

38 Takhnihadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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,l"r*" q;JtiV'lS rU$ &* lr4\
g* #i*>'*'"ot;,*,jvS

"Janganlah kalian menjadikan rumah-rumah kalian sebagai

kuburan, janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai tempat

kunjungan dan bershalawatlah kalian unfukku, karena

saungguhnSa slnlaumt kalian akan sampai kepadaku di mana pun

t<atian bn-4r."339

Disebutkan di dalam Sunan Sa'id bin Manshur, bahwa

AMul Azizbin Muhammad menceritakan kepada kami, Suhail bin

Abu Suhail menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Hasan bin Al
Husain bin Ali bin Abu Thalib melihatku di kuburan, lalu dia

memanggilku, saat ifu dia sedang makan malam di mmah

Fathimah, lalu dia berkata, "Mari kita makan malam." Aku

berkata, "Aku tidak menginginkann5/a." Dia berkata, "Mengapa

aku melihatmu di kuburan?" Aku berkata, "Aku memberi salam

kepada Nabi S." Dia berkata, "Jika engkau masuk masjid (Masjid

Nabawi), maka berilah salam (kepada beliau)." Kemudian dia

berkata,'Sesungguhnya Rasulullah $ bersabda,

4 'n,J-;':i lS rl"Jq&;v 1o.
JGjj Y

.rzt-#igql jrs5# tt;r],r iiir z zl,P 7ti3
gv3" # i<*-|yi ;{-tivS

33e HR. Abu Daud (pembahasan:Haji,2M2l.
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'Janganlah kalian menjadikan rumahku sebagai tempat
kunjungan, janganlah kalian menjadikan rumah-rumah kalian
sebagai kuburan. Allah melaknat kaum Yahudi yang telah

menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai masjid. Dan

bershalawatlah kalian untukku, karena snunggahnya shalawat

kalian akan sampai kepadaku dimana pun kalian berada'.

Bagaimana pun kalian dan siapa pun yang di Andalus, semuanya

sama." Pembahasan tentang asal hadits ini telah dipaparkan pada

pambahasan lainn3n.

Jika itu yang disyari'atkan pada kuburan sang penghulu

anak Adam, sebaik-baik makhluk dan paling mulia di sisi Allah,

maka bagaimana pula tentang kuburan selainnya?! Telah

diriwayatkan secara mutawatir dari para sahabat, bahwa apabila

mereka mendapatkan kesulitan -seperti ketika sedang kekeringan

dan meminta hujan, saat berperang dan memohon pertolongan-
mereka berdoa kepada Allah dan memohon pertolongan kepada-

Nya di masjid dan rumah-rumah mereka, mereka tidak berdoa di

kuburan Nabi 6S, tidak pula kuburan para Nabi lainnya serta

orang-orang shalih. Bahkan disebutkan di dalam Ash-Shahih,

bahwa Umar bin l(haththab & berkata, |!"F q+i ri1 (161 p.ijlr

ri:,6 q'*,ut :FF iy,q;a q qt " Ya Attah,

sunggwhnSn dahulu, apabila l<ami mengalani kekeringan, kami

bertawassul kepada-Mu melaui Nabi-Mu, lalu Engkau membei
kami hujan, dan sungguh kini kami bertawassul kepada-Mu dengan

paman Nabi l<ami, mal<a berilah kami hujan." lalu mereka pun

mendapat hujan.m

Mereka bertawasil dengan Al Abbas, sebagamaina mereka

dahulu ber-tawassul dengan Nabi $. Maksudnya, bahwa mereka

3N Takhnihadits ini telah dikemukakan sebetumnya
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ber-tawassul dengan doa dan syafaat Nabi, maka demikian juga

mereka ber-tawassul dengan doa dan syafaat Al Abbas. Mereka

tidak berdoa di kuburan Nabi S, tidak bersumpah kepada Allah

dengan sesuahr pun dari makhluk-makhluk-Nya, bahkan mereka

ber-tawassul kepada-Nya dengan perantara yang disyari'atkan oleh

Allah, yaihr amal shalih dan doanya orang-orang yang beriman,

sebagaimana mereka ber-tawassul di masa hidup Nabi dengan doa

dan syafaatnya, begifu juga halnya dengan tawassulnya manusia di

akhirat dengan doa dan syafaat Nabi, juga dengan doanya orang-

orang shalih, sebagaimana Nabi S bersabda,

wG\ "lt;ti:yS3:)d ;FS
,l

o
c

-b$rsetus
" TidaHah kalian mendapat pertolongan dan mendapat

rqd<i kecuali karena orang-orang lemah kalian, sebab doa, shalat

dan istighfar mereka." 4l

Secara otomatis, dapat diketahui bahwa berdoa di kuburan,

apabila memang ifu lebih utama daripada berdoa di tempat

lainnya, serta lebih disukai Allah dan lebih dikabulkan, tentulah

para salaf lebih mengetahui hal tersebut daripada para khalaf dan

sudah tentulah mereka telah mempraktekkan itu lebih dahulu.

Karena mereka lebih mengetahui apa yang dicintai dan diridhai

Allah, dan termasuk orang yang lebih dahulu bersegera menaati

Allah dan mencari keridhaan-Nya. Tenhrnya Nabi S juga telah

menjelaskan hal tersebut dan menganjurkannya, sebab beliau

memerintahkan segala hal yang baik dan melarang segala yang

sal 93. Al Bukhari (pembahasan: Jihad, 2896); dan dan An-Nasa'i (pembahasan:

Jihad,3178).
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mungkar. Beliau tidak meninggalkan sesuatu pun yang dapat

mendekatkan ke surga kecuali beliau telah menceritakan hal

tersebut, dan juga tidak meluputkan sesuahl pun yang dapat

menjauhkan diri dari neraka kecuali beliau telah memperingatkan

umatrya unfuk hal tersebut. Beliau telah meninggalkan umatrya
dalam keadaan putih, malamnya bagaikan siangnya, tidak ada

yang menyimpang darinya kecuali yang binasa.

lantas bagaimana bisa dilakukan, padahal beliau telah

melamng jenis perbuatan ini serta memufuskan materinya dengan

laknatrya dan melarangan menjadikan kuburan sebagai masjid?!

Beliau telah melarang shalat untuk Allah dengan menghadap ke

kuburan, walaupun orang yang shalat itu tidak menyembah orang-

orang yang telah mati dan tidak berdoa kepada mereka.

Sebagaimana beliau juga telah melarang shalat pada waktu
terbitrya matahari dan saat terbenamnya, karena itu adalah waktu
sujudnya kaum musyrikin kepada matahari, walaupun orang yang

shalat itu tidak bersujud kecuali kepada Allah, hal ini untuk
menutup pintu yang dapat mengarah kepada sebuah kenrsakan.

Maka apalagi apabila kerusakan hal tersebut telah jelas, yaitu sang

hamba berdoa kepada orang yang telah mati dan berdoa

dengannya. Hal ini telah jelasnya sisi kesalahannya, karena dia

bersujud kepada matahari di saat terbit dan terbenarrrnya.

Asal penyembahan berhala adalah dari pengagungan

kuburan, sebagaimana yang difirmankan Allah $,

L;ri; 6V- .t, $'$i'!; K4.r. i.,i * ij(t

@ru'6;J.j
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" Dan mereka berkata, 'Jangan sekali-kali kamu

meninggakan (penyembahan) fuhan-fuhan kamu dan jangan pula

sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan

pula suwaa', yaghuts, W'uq dan nasr'. "(Qs. Nuuh177l:23).

Para salaf -seperti hnu Abbas dan ulama lainnya-
mengatakan, "Mereka ifu adalah orang-orang shalih dari kaum

Nuh. Setelah mereka meninggal, orang-orang beribadah di

kuburan mereka, kemudian membuat pafung dan menyembah

mereka.

Kemudian sebagaimana diketahui, bahwa di pekuburan Bab

Ash-Shaghir terdapat kuburah para sahabat, tabiin dan tabi' tabiin

yang lebih utama daripada para Syaikh yang empat tersebut.

lantas bagaimana bisa mereka (para Syaikh) itu membantu doa di
kuburan mereka dengan mengesampingkan orang-orang yang

lebih utama daripada mereka (yaitu para sahabat, tabiin dan tabi'
tabiin)?! Kemudian, setiap Syaikh itu dan yang serupa mereka

mempunyai orang-orang lnng mencintai dan mengagungkannya

dengan doa tanpa Syaikh lainnya, apakah Allah memerintahkan

unfuk mendoakan salah sahrnya tanpa yang lainnya sebagaimana

yang dilakukan oleh otang-omng musyrik terhadap orang-oftrng

khusus mereka? Yaifu orang-orang yang menandingi(orang-orang
yang Allah @ firmankan di dalam Al Qur'an),

u (63 #63i ;64 iffir
Syii#Vs*€-F <A a4

.d$l
,

9J)
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)z -/ ,,
t&-urt

9.r-

J^ Jy;Jyf7*-5 r6y1;L-x)-

@t6b$t%
"Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib

mereka sebagai fuhan selain Allah, dan fiuqa mereka

mernpertuhankan) Al Masih putra Maryam; padahal mereka hanya

disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Ba; tidak ada Tuhan

&nng berhak disembah) selain Dia. Maha Suci Allah dai apa Jmng
mereka persekutukan " (Qs. At-Taubah [9]: 31).

Pemyataan 'Apabila Terjadi Sesuatu Pada Dirimu,
Maka Minta Tolonglah Kepadaku'

Berkaitan dengan pemyataan lrang diceritakan dari

sebagian Syaikh: "Bila terjadi sesuatu padamu, atau ada perkara

yang engkau takutkan, maka minta tolonglah kepadaku, niscaya

akan hilanglah kesulitan yang engkau hadapi, baik aku masih

hidup maupun telah meninggal dunia," maka ini dan pemyataan

serupa dengannya bisa jadi merupakan sebuah kedustaan dari
penukilnya (pengutipnya), atau kekeliruan dari pengucapnya (yang

mengatakannya). Karena ini adalah nukilan yang tidak diketahui

kebenarannya dari pengucap yang tidak ma'shum (terpelihara dari

kesalahan). Orang yang meninggalkan nukilan yang terpercaya dari

orang gang ma'shum (Nabi), lalu mengikuti nukilan yang tidak

terpercaya dari pengucap yang hdak ma'shum (manusia pada

umumnya), maka dia telah sesat.
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Telah diketahui, bahwa Allah & tidak memerintahkan hal

ini begitu juga para rasul-Nya, bahkan Allah & berfirman,

@,-1-;( 45 st@ ;16,,"iv$
" Maka apabila kamu telah selesai (dai sesuafu urusan),

dengan sungguh-sungguh (urusan) 5nng lain, dan

hanya kepada Tuharunulah hendakn5n kamu berhanp." (Qs. Al
Insyiraah [94]:7-81.

Allah & tidak mengatakan, -oKrlrhtg ,V'ii Jt $'1
"Berharaplah kamu kepada para Nabi dan malaikat."

Allah & i.rga berfirman,

,{{<,K$-i6 4j;, i }33 irji'g; $
$,-ar*_<,;"i'r;j,14J @di {;-# Ai
t'y%G 53,W:"g,'o;i-i 55'fr "Uli )n

@6,t;3tu;4(i
" Kakkanlah: 'Panggillah mereka gng lamu anggap (tuhan)

selain Allah, maka mereka fidak akan mempunyai kekuasaan

untuk menghilangkan baha5a dari padanu dan tidak pula

mernindahkannya.' Onng-onng tmng mereka sent ifu, mereka

sendii menari jalan kepada Tuhan mereka siapa di anbn
mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan

nhmat-Nya dan takut akan adab-Nya; sesungguhnSa adab
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Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti." (Qs. Al Israa' [17]:
56-s71.

Segolongan salaf mengatakan, bahwa dahulu ada orang-

orang yang menyeru Al Uzair, Al Masih dan para malaikat, maka

Allah menumnkan ayat ini.

Rasulullah rS sendiri tidak pemah mengatakan kepada

seorang sahabat pun, "Bila terjadi sesuafu padamu, maka minta

tolonglah kepadaku." Bahkan beliau mengatakan kepada anak

pamannya, Abdullah bin Abbas, ketika beliau berwasiat

kepadanya,

c,lrvt i€;,ir Wl *IW air Wl
cJr; ril .rryt o-*/ rwilt c- t JL Jy;

.4U, b,t"t3 c;*t t;y ,xt |vG
"Jagalah Allah niscaya Dia merlagamu. Jagalah Allah

nisca5n engkau dapati Dia di hadaparunu. Kenalilah Allah dalam

kelapangan nisaya Dia mengenalimu di saat kesulian. Bila

engkau meminta, maka mintalah kepada Allah, dan apabila

engkau memohon pertolongan maka mohonlah pertolongan

kePada Atlah."342

Sebuah hadits yang diriwaya&an oleh sebagian orang

awam, bahwa beliau mengatakan, 'oP ,etr,|i:.J,;6aiU;iik ri1

W lil ry $V " Bila kalian memink kepada Allah, maka

mintalah dengan kdudukanku, karena sesungguhnya

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

342 7u76rii6udits ini telah dikemukakan sebelumnya.

46t



Majmuhh Fatawa Ibnu Taimiyy"h

kedudukanku di sisi Alkh sangatlah agung," ini adalah hadits dusta

lagl maudhui tidak seorang pun ahli ilmu yang meriwayatkannya,

dan tidak terdapat di dalam kitab-kitab Shahih kaum muslimin

yang dapat dijadikan sandaran dalam urusan agama. Jika orang
yang telah mati memiliki keutamaan, maka Rasulullah S adalah

yang paling utama untuk keutamaan tersebut, yang disusul

setelahnya para sahabat. Jika orang yang masih hidup bisa

mendapat manfaat dari orang yang telah meninggal dunia, maka

para sahabat adalah orang-orang yang paling berhak dengan hal

tersebut, baik saat Nabi $ masih hidup maupun setelah meninggal

dunia. Ketahuilah, bahwa ini adalah kesesatan. Bila sebagian

Sl,aikh mengatakan ihr, maka itu adalah kesalahan darinya,
dimana Allah & akan mengampuninya jika dia berijtihad lalu

keliru. Jadi dia bukan seorang nabi yang harus diikuti
perkataannya, juga bukan orang yang ma'shum pada apa yang

diperintahkan dan dilarangnya.

Allah S berfirman,

'oj"'i{Kol,;i:Si; fii Jyt:!-i ,-1 c"i;p o9

7$ioAG;"\.
" Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang s6uah),

maka kembalikanlah dia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari

kernudian " (Qs. An-Nisaa' [4]: 59).
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Hukum Perkataan *Barangsiapa Membaca Ayat
Kursi Sambil Menghadap ke Arah Kuburn Syaikh
Abdul Qadir Al Jailani"

Adapun perkataan orang: "Barangsiapa membaca ayat

kursi sambil menghadap ke arah (kuburan) Syaikh Abdul Qadir Al
Jailani r*ft, dan memberi salam kepadanya, lalu melangkah hrjuh

langkah, dimana setiap melangkah disertai salam hingga sampai ke

kuburannya, maka kebutuhannya akan terpenuhi, atau jika sedang

sima'an, maka kondisi dirinya akan baik-baik saja dan banyak

mendapatkan temuan ruhani," ini adalah perkara mendekatkan

diri yang mempersekutukan dengan Rabb semesta alam. Tidak

diragukan lagi, bahwa Syaikh Abdul Qadir tidak pemah

mengatakan hal tersebut dan tidak pemah memerintahkannya.

Orang yang mengatakan ini darinya, telah berdusta atas namanya,

karena yang mengatakan bid'ah seperti ini hanyalah orang yang

ghuluw (berlebihan) dan syirik, yang menyerupai kaum Nashmni,

yaitu para ahli bid'ah dari golongan Rafidhylah yang berlebihan

terhadap para Imam, dan orang-orang yang serupa dengan

mereka dari kalangan orang yang berlebihan terhadap para

Syaikh.

Disebutkan dalam Ash-Shahih dari Nabi S, bahwa beliau

bersabda,

.WL;hiYS,r,it Jbt#\
"Janganlah kalian duduk di atas kubumn, dan iaryanlah

kalian shalat kepadanya."343

343 93. Muslim, dari Abu Martsar AI Ghanawi (pembahasan: Jenazah, 972/97).
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Beliau telah melarang untuk menghadap ke kuburan ketika

shalat untuk Allah, maka bagaimana bisa diperbolehkan

menghadap ke kuburan dan berdoa kepada selain Allah di

samping jauhnya lokasi tersebut?! Hal ini tidak lain kecuali

mempakan jenis yang dilakukan oleh kaum Nashrani terhadap Isa,

ibunya, para rahib dan para pendeta mereka dalam menjadikan

mereka sebagai sekutu-sekufu dan tuhan-fuhan. Kaum itu
menyeru, memohon pertolongan kepada mereka atas kebutuhan

mereka, serta merninta kepada mereka dan meminta dangan
perantaraan mereka.

Perkataan'Sesungguhnya Allah Memperhatikan
Orang-orang Fakir dalam Tiga Kodisi:.."

Perkataan orang: "Sesunguhnya Allah perhatikan orang-

orang fakir di tiga kondisi: ketika sedang makan, ketika sedang

saling menasihati, dan ketika mendengarkan," ini dan semanya

diriwayatkan dari sebagian Syaikh, dia berkata, "sesungguhnya

Allah memandang kepada mereka saat makan, karena mereka

makan dengan mengutamakan orang lain, ketika berdampingan

dengan ilmu, sebaba mereka bermaksud saling menasihati, serta

ketika mendengarkan, karena mendengarkan untuk Allah." Atau
ucapan yang menyerupainya. Masalah yang mendasar dalam hal

ini adalah, bahwa orang yang melakukan suafu perbuatan yang

dicintai Alalh dan Rasul-Nya -yaihr pertuatan untuk Allah dan

dengan seizin Allah-, maka Allah mencintainya dan memandang

kepadanya dengan pandangan kecintaan, dimana amal yang shalih

adalah yang tulus lagi benar. Yang tulus adalah yang unfuk Allah,

dan yang benar adalah yang diperintahkan Allah. Tidak diragukan
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lagi, bahwa masing-masing dari mereka saling memberi makan,

saling berkomunikasi dan saling mendengarkan. Dimana diantara

hal tersebut, ada yang dicintai Allah dan ada juga yang tidak

dicintai Allah. Ada yang mencakup kebaikan dan keburukan,

kebenaran dan kebathilan, maslahat dan ma fsadat Q<en:sakan), dan

hukum masing-masing sesuai dengan perihalnya.

Hukum Shalat dan Berdoa di Tempat yang
Dikatakan Sebagai Kuburan Sang Nabi atau
Sahabat atau Lainnya

Apa yang dilakukan oleh sebagian orang dengan sengaja

shalat dan berdoa di tempat yang dikatakan bahwa itu adalah

kuburan seorang Nabi, atau seorang sahabat, atau seorang sahabat

Nabi, atau yang mendekati ifu, atau menempelkan tubuhnya atau

sesesuatu dari tubuhnya kepada kuburan tersebut, atau kepada

batang atau lainnya yang berdekatan dengan kuburan, seperti

orang yang sengaja shalat dan berdoa di sebelah timur Masjid

Damaskus di tempat yang dikatakan bahwa itu kuburan Hud -
padahal menumt para ulama bahwa ifu adalah kuburan MuawiSrah

bin Abu Sufuan-, atau di Al Mtsal Al Khasinb yang dikatakan

bahwa di bawahnya terdapat kepala Yahya bin Zakariya, dan Sang

senrpa dengan hal tersebut, maka dia keliru, pelaku bid'ah dart

menyelisihi Sunnah. Karena shalat dan berdoa di tempat-tempat

ini tidak memiliki kelebihan menumt seorang pun dari para

pendahulu umat ini dan para imamnya, dimana mereka tidak

pemah melakukan hal tersebut. Bahkan mereka melarang hal itu,

sebagaimana Nabi $ telah melarang mereka dari segala penyebab

dan faktor pemincunya, walaupun mereka tidak bermaksud berdoa

455



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

kepada kuburan dan berdoa

memaksudkan ifu.

dengannya, apalagi apabila

Apakah Doa yang Dibaca di Tempat Tertentu
Dikabulkan?

Adapun perkataann5n: "Apakah diterimanya doa atau

cepatnya pengabulan doa itu dikhususkan dengan waktu tertenfu

atau tempat tertenfu di kuburan seorang Nabi atau seorang wali?"

Maka tidak diragukan lagi, bahwa doa itu pada sebagian waktu dan

kondisi lebih dikabulkan daripada sebagian lainnya. Doa di tengah

mahm adalah waktu yang paling dikabulkan, sebagaimana

disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dari Nabi $, bahwa beliau

bersabda,

,ttt 33 ,fr;b ri.llr ,(P JLei if
,t-ft:f ,ir$-;irr ibi.:*12 i, E:\1

o
t

:t' r'^4'S $ z; it' rN,',++i,'tj

.plst'u,? Ai ?FS

, o/

" Rabb kita furun dari langit dunia ketika tersisa sepertiga

malam yang akhir -di dalam riwayat lainya disebutkan:
pertengahan malam-, lalu berfirman, 'Siapa Wng berdoa kepada-
Ku nisaya Aku kabulkan, siapa yang memohon kepada-Ku
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niscaya Aku beri, siapa yang memohon ampun kepada-Ku niscaya

Aku ampuni,' hingga terbihya faja7."3M

Di dalam hadits lainnya disebutkan:

qrqo

UUU- *:yrll 3fJ vtfi0

ni/"
-vi

"Sdekat4el<atzya Rabb kepada harnb-Nya adalah di
tengah malam yang akhi4."z+s

Doa juga dikabulkan saat turunn5ra hujan, ketika

berkecamuknya perang, ketika adzan dan iqamah, setelah shalat,

ketika sujud, doanya orang yang berpuasa, doanya musafir,

doanya orang ]rang dizhalimi dan sebagainya. Semuanln
disebutkan di dalam hadits-hadits yang diketahui di dalam ktab-
kitab Asbshahih dan As-Sunan Juga doa di mas5n'ir seperti

Arafah, Muzdalifah, Mina, Multazam dan masya'irMakkah lainnln,
serta doa di masjid secara mutlak, semakin utama masjid -seperti
masjid yang tiga- maka shalat dan doa di sana lebih utama.

Adapun berdoa di suatu tempat karena di tempat ifu ada

kuburan seorang Nabi atau seorang wali, maka tidak ada seorang

pun dari para pendahulu umat ini dan para Imamnya lrang
mengatakan, bahwa berdoa di sana lebih baik daripada di ternpat

lainnya. Akan tetapi ini termasuk yang diada-adakan oleh para ahli

kiblat karena menim kaum Nashrani dan kaum musyrikin lainn]ra.

Jadi asalnya adalah, bahwa agama kaum musyrikin, bukan dari

344 HR. AI Bukhari (pembahasan: Tahajud, 1145); dan Muslim (pembahasan:

Shalat Para Musafir, 758/1681.
s4s HR. At-Tirmidzi, dari Dhamrah bin Habib (pembahasan: Doa, 3579)
At-Tirmidzi berkata, "Hasn shahih gharibdari jalur ini."
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agamanya pam penyembah Allah yang ikhlas, seperti menjadikan

kuburan sebagai masjid, sebab hal tersebut tidak pernah dianjurkan

oleh seorang pun dari para pendahulu umat ini dan para

Imamnya, akan tetapi diadak-adakan oleh sebagian ahli kiblat

karena mengikuti kaum Yahudi dan Nashrani -yang telah

dilaknat oleh Rasulullah @-.

Apakah Boleh Berdoa Lewat Perantara Nabi yang
Diutus

Adapun perkataan penanya: "Apakah boleh memohon
pertolongan kepada Allah @ dengan berdoa kepada seorang Nabi

yang diutus, atau malaikat yang didekatkan kepada Allah, atau

dengan kalam Allah S, atau dengan Ka'bah, atau dengan doa

masyhur yang bersajak (berakhiran senada), atau doa Ummu

Daud, atau doa Khidhir? Apakah boleh bersumpah kepada

Allah @ dengan hak si Fulan di dalam memohon, atau dengan

kemuliaan si fulan, atau dengan derajat mereka yang didekatkan

(kepada Allah), atau dengan makhluk yang paling dekat (dengan

Allah), atau bersumpah dengan perbuatan-perbuatannya dan

pertuatan-perbuatan mereka?" Maka dikatakan, bahwa

pertanyaan ini mencakup banyak pembahasant

Tentang doa-doa yang disebutkan oleh As-Sunnah, di

dalamnya di sebutkan permohonan kepada Allah dengan nama-

nama-Nya dan sifat-sifat-Nya, dan memohon perlindungan dengan

kalam-Nya, sebagaimana doa-doa yang disebutkan di dalam ,4s-

Sunan, seperti ucapan beliau'
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tf elSY
\zJ t

t#-il!

" Ya Allah, aku memohon kepada-Mu bahwa

sqala puji adalah milik-Mu, Engkau-lah Allah, Pencipb seluruh

langit dan bumi, wahai Dzat Smng Agung lag Maha Mulia, wahai

Yang Maha Hidup lagi Terus menqus mengwrusi -u1*17rh."346

Juga seperti ucapan beliau=

,3;5t L'!i tht ii i-13:\ ofi-,i U'"&l
.U VK,i t{s,-t;{s +{ e;jr

" Ya Allah, saungguhnja aku mqnohon kepada-Mu bahwa

Engkau-lah Allah Yarg Maha Ba lagi tenpat bagantungnp
sqala snuatu, yang fidak bmnak dan tidak pula dipennakkan,
dan tidak ada sanng pun 5mng setm dangan-Ny6."s+z

Juga seperti doa yang terdapat di dalam Al Musnad

346 HR. An-Nasa'i, dari Anas bin Malik (pernbahasan: Lupa, 1300).
s47 HR. An-Nasa'i, dari Mihjam bin Al Adra' (pembahasan: Lupa, 1301).

'"#t
,(.'ntt d1 ,.i::it U'"JL U;i gt

1S J)lel li ti ,u41'lirS qc
l/
LJ

t l'-
?-P

469



y,c* *!i F *t "1K. ot;1 U,&l
,; t".,;i iJnb j1 ,fu,q eliil i ,il-;:

. i)'r:-,.At * e y oFG:,t $ ra4v
'Ya Allah, saungguhnya aku mernohon kepada-Mu

dagen sqenap nama-Mu, yang hgkau namai din-Mu

dangan4n, atau 5nng hgkau furunkan di dalam kibb-Mu, atau
yang Eglau ajarlan $epado salah seonng dari hamba-Mu, abu
Wry fulau sunhtnyil<an di datam ilmu ghaib di sisi-Mu."3$

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Adapun doadoa yang digunakan oleh sebagian orang

awam dan difuliskan oleh para penjual jimat di jalanan, yang di

dalamnya dicanfumkan: "Aku memohon kepada-Mu," dengan

bersajak (berakhiran senada), yang bersumpah denga hal yang

ditakuti, Thur, Arsy, Kursi, zamzam, maqam, tanah suci, dan

sebagainya yang sempa ini, sungguh hal tersebut tidak ada

dasamya, tidak dari Nabi $, tidak daripara sahabat dan tidak dari

para Imam kaum muslimin, juga tidak seorang pun boleh

bersumpah dengan hal ini. Bahkan disebutkan dari Nabi $,
bahua beliau bersabda,

.L.:Ja). it *V iJ.J;iJstl;r;'or:f
" Ehrangsiap bersumph maka hendaHah dia bersumpah

dagan narna Allah, atau hendaklah dia diam."ug

Nabi $ juga bersabda,

w faUzriinaib ini telah dikemut<alon
vg rakhijhaits ini telah dikemukakan
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$r1 ;;u*t *e:i
" Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah, maka dia

telah berbuat syirift ." 350

Jadi tidak ada seorang pun lrang boleh bersumpah dengan

para makhluk.

Nabi $ bersaMa,

ii'{ I'r &'{S i U itr tW a'itt
" Saungguhn5n di ankm pan hamba Allah ada Snng

apabila dia bersumpah kepda Allah, nisca5a Allah penuhi."3st

Yaifu ketika Anas bin An-Nadhr berkata, "Apakah gigi

depan Ar-Ruba5ryi' akan dipecahkan? Tidak, derni Dzat yrang telah

mengufusmu dengan kebenaran, gigi depan Ar-Rubayyi' tidak

akan dipecahkan." Dan sebagaimana yang dikatakan oleh Al
Bara' bin Malik, "Aku bersumpah kepada-Mu, wahai Rabbku,

janganlah Engkau melakukan demikian dan demikian." Kedua

termasuk orang-orang yang Allah penuhi sumpahnya.

Seorang hamba boleh memohon kepada Rabbnya dengan

beragam sebab yang dapat memenuhi keinginannya, yaitu amal

shalih yang dijanjikan mendapat pahala, dimana dengan doanya

para hamba-Nya yang beriman, !,ang Allah janjikan akan

dikabulkan, sebagaimana para sahabat ber-tawassul kepada

Allah & dengan Nabi-Nya, kemudian dengan pamannya, dan

orang-orang shalih lainnya selain paman beliau. Mereka ber-

tawassul dengan doa dan syrafaafurya, sebagaimana disebutkan

$o Takhriihadits ini tetah dikemukakan sebelumn5n.
3sr 7r1r1ir1iy-6its ini telah dikemulokan sebelumnya-
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dalam Ash-Shahih, bahwa Umar bin Khaththab ;& meminta hujan

dengan perantaraan Al Abbas, yang mana dia berdoa,

ry, A4, p F t2.'r;1 $y rk et,$t
wv q *, exL,,jLF (y,(+z.i

" Ya ,illah, saunggwh4a dulu apabila kami mengalami

kekeingan kami berbwassul kepada-Mu melalui Nabi-Mu, lalu

Engkau memberi kami hujan, dan saungguhnya kami kini
berbwassul kepda-Mu dengan paman Nabi kami, maka beilah
karni hujan " L-alu mereka pun mendapat hujan.352

Mereka ber-tawassul dengan Al Abbas setelah

meninggalnya Nabi $ sebagaimana mereka ber-tawassul dengan

Nabi saat beliau masih hidup, yaitv taumssul mereka dengan doa

dan syaf,aatn5ra. Di antaranya juga adalah sebagaimana yang

diriwayatkan oleh para penyusun kitab-kltab Sunan, dan di-shahib
kan oleh At-Tirmidzi, bahwa seorang lelaki berkata kepada

Nabi S, "Berdoalah kepada Allah agar Dia mengembalikan

penglihatanku," maka beliau menyuruhnya berwudhu dan shalat

dua raka'at serta mengucapkan:

JL +aLii +),4r i*: u 39 ri ,a*gt ",r
i/

'A.ryW.r4+1,Grv,3_ j;

3s2 Takhnjhadits ini telah dikemultakan sebelumnya.
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" Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dan

menghadap kepada-Mu dengan Nabi-Mu Muhammad, Nabi
rahmat. Wahai Muhammad, wahai Rasululkh, saungguhnya aku
menghadap denganmu kepada Rabbku mengenai keperluanku

agar Dia memenuihinya. Ya Allah, jadikanlah dia pemberi syafaat

ur7u2ku."353

Ini adalah permintaan dari Nabi $. Beliau

memerintahkannya agar Allah menerima syafaat Nabi unfuknya

ketika menghadap bersama Nabi-Nya dihadapan Allah, yaitu

seperti ber-tawassul dengan para sahabat kepada Allah, karena

tavnjjuh dan tawassul ini adalah dengan doa dan syafaatnya.

Adapun ucapan seseordng: "Aku memohon kepada-Mu,"

atau "Aku bersumpah kepada-Mu dengan hak para malaikatmu,"
atau "hak para nabi-Mu," atau "hak Nabi-Mu, Fulan," atau "Rasul-

Mu, Fulan," atau "dengan hak tanah suci," atau "zamzia,m" atau
"maqam" atau "dengan Thur" atau "Baiful Ma'mur" dan

serupanya, maka doa semacam ini tidak pemah dinukil dari
Nabi S, para sahabat beliau, dan tabiin. Bahkan lebih dari

seorang ulama yang telah mencatatkan hal tersebut, seperti Abu
Hanifah dan para sahabatnya -seperti Abu Yusuf dan ulama

lainnya- bahwa doa-doa seperti itu tidak boleh, karena itu adalah

besumpah kepada Allah dengan makhluk, karena tidak sah

bersumpah dengan selain Allah, walaupun memohon kepada-Nya

dengan ifu dengan anggapan bahwa itu sebagai sebab wasilah
(perantara) untuk dipenuhinya suafu kebutuhan.

Apabila memohon kepada Allah dengan amal-amal shalih,

doa Nabi-Nya dan orang shalih dari para hamba-Nya, maka

amalan shalih tersebut dapat menjadi sebab pahala dan doa

353 Tuklrrli6udits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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tersebut menjadi sebab diperkenankan. Jadi permohonannya

dengan hal tersebut merupakan permohonan dengan penyebab

diterimanya apa yang diinginkannya. Inilah makna apa yang

diriwayatkan mengenai doa keluar mmah unfuk shalat:

V; *lib',*v)1 ,*,$t*,i U,&l

" Ya Allah, aku memohon kepada-Mu

dengan halmSn omng'oftng yang meminta atas-Mu, dan dengan

lnlm5a @alanku 77."354

Demikian juga para penghuni gua yang berdoa kepada

Allah dengan amal shalih mereka. Jadi tawassul kepada Allah

dergan para nabi adalah dengan beriman kepada mereka dan

menaati mereka, seperti bershalawat dan salam unfuk mereka,

mencintai mereka, lopl kepada mereka, atau dengan doa dan

syahat mereka. Adapun dzat diri mereka sendiri tidak dapat

memenuhi tercapain5n apa yang dikehendaki oleh hamba,

walaupun mereka merniliki martabat yang agung di sisi Allah dan

kedudukan yang tinggi disebabkan penghormatan, kebaikan serta

keutamaan Allah kepada mereka. Dalam hal itu, Udak ada

perryebab dikabulkannya suafu doa kecuali diri mereka, dengan

suafu sebab yang Allah berikan kepada mereka, seperti keimanan

dan ketaatan mereka, atau suatu sebab dari mereka kepada

dirin5n, seperti doa mereka unfuk dirinya dan syafaat mereka

untuk dirinSn kedua hal inilah png dijadikan sarana tawassul.

354 Tahhnjhadits ini telah dikernulokan sebelumnya.
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Bersumpah dengan makhluk tidak termasuk dalam hal

tersebut. Apa yang disebutkan oleh sebagian orang awam: ifiL ri1

W ,il r+ eV'bP ,eF-ij:$6 ,i,i "Bilu kalian meminta kepada

Allah, maka mintalah dengan kedudukanku, karena sesungguhnya

kedudukanku di sisi Allah sangatlah agung," hadits ini dusta lagi

maudhu'.

Bolehkah Mengagungkan Tempat Dimana Nabi S
Dimimpikan Berada di Sana?

Adapun perkataan penanya: "Apakah boleh

mengagungkan suafu tempat yang di sana terdapat minyak wangi
(wewangian) dan za'faran; karena pemah bermimpi melihat

Nabi S di sana?" maka bisa dijawab bahwa pengagungan tempat

seperti ini dan menjadikannya sebagai masjid dan tempat ziarah

karena alasan tersebut, termasuk perbuatan Ahli Kitab, kita telah

dilarang menyempai mereka dalam hal itu. Disebutkan secara

valid, bahwa ketika Umar bin Khaththab & di suatu perjalanan

melihat sejumlah orang berhamburan menuju ke suatu tempat,

maka dia bertanya, "Apa ini?" Mereka mejawab, "lni tempat
dimana Rasulullah S pemah shalat di sini." Maka Umar berkata,

"Tempat dimana Rasulullah S pemah shalat di sini?! Apakah

kalian hendak menjadikan bekas-bekas Nabi kalian sebagai

masjid?! Barangsiapa yang sampai kepadan5n waktu shalat, maka

hendaklah dia shalat, jika tidak maka hendaklah dia berlalu."

Demikian perkataan Umar yang disaksikan oleh para sahabat.

Telah diketahui, bahwa Nabi S di dalam banyak perjalanan

beliau telah melakukan shalat di banyak tempat, dan banyak dari
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kaum mukminin pemah melihat beliau di banyak tempat, namun

para salaf tidak menjadikan safu pun dari tampat tersebut sebagai

masjid rrr.lupun tempat ziarah. Seandainya pinfu ini dibuka, tentu

banyak negeri kaum muslimin, atau mayoritasnya, menjadi masjid

dan tempat-tempat ziarah, karena mereka masih terus bermimpi
melihat Nabi $, bahkan beliau datang ke rumah mereka. Di

antara mereka ada yang sering bermimpi melihat beliau, namun

menghiasi tempat-tempat ini dengan za'faran adalah bid'ah dan

tidak disukai.

Adapun apa yang ditambahkan oleh para pendusta, seperti

terlihat bekas kaki di suahr tempat lalu dikatakan: ini kaki beliau,

dan sebagainya, maka semua ini adalah kebohongan belaka.

Terrhng jejak kaki pada batu yang dinukil oleh para penulisnya

dengan mengatakan bahwa itu jejak kaki beliau, itu adalah

kebohongan yang rlrada-adakan. Seandainya tindakan itu benar,

terrfu beliau telah memerintahkan kaum muslimin unfuk
merrjadikan ihr sebagai masjid dan tempat-tempat ziarah. Bahkan
Allah E& UaaX mernerintahkan untuk menjadikan maqam seorang

Nabi pun sebagai tempat shalat kecuali maqam hrahim, yaitu

dengan firman-Nya'

JG7+i.L+6utArb
"Dan jadikanlah sebahagian maqam lbrahim tempat shalat.

(Qs. Al Baqarah l2l: 125).

Allah & juga tidak memerintahkan menyentuh dan

mencium suatu bafu pun kecuali Hajar Aswad, tidak memerintah

shalat dengan menghadap ke suatu rumah pun kecuali ke Al Bait
Al Haram (Ka'bah). Maka tidak boleh mengqiyaskan tempat-

tempat lainnya kepada hal tersebut menumt kesepakatan kaum
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muslimin, bahkan apabila seseorang mengqiyaskan yang demikian,

maka dia sama dengan orang yang menetapkan haji ke selain Al
Bait Al Atiq (rumah tua; Ka'bah), atau puasa bulan wajib selain

puasa bulan Ramadhan, dan lain sebagainya.

Tidak disunahkan menyenfuhkan angota badan ke

Shakhrah Baitul Maqdis, dan tidak pula menciumnya menumt
kesepakatan kaum muslimin. Bahkan shalat dan berdoa di sana

tidak memiliki kekhususan tersendiri daripada lokasi lainnya. Shalat

dan berdoa di arah kiblat masjid yang dibangun oleh Umar bin

Khaththab bagi kaum muslimin, itu lebih utama daripada shalat

dan berdoa di sana (Shakhrah). Karena ketika Umar bin t(haththab
menaklukkan negeri tersebut, dia berkata kepada Ka'b Al Ahbar,
"Menurutmu, dimana sebaiknya kita bangun tempat shalat kaum

muslimin?" Dia menjawab, "Bangunlah di belakang Shakhrah."

Maka Umar berkata, "Wahai anak kaum Yahudi, kau telah dirasuki

keyahudian. Bangunlah di depannya, karena kita memiliki bagian-

bagian depan masjid." Maka dia pun membangun tempat shalat itu
yang kalangan umum menyebutnya Al Aqsha. Umar tidak
mengusap Shakhrah, tidak menciumnya dan tidak pula shalat di
sana. Bagaimana tidak, karena telah diriwayatkan secara valid

darinya, bahwa ketika dia mencium Hajar Aswad dia berkata,
"Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar tahu bahwa engkau

hanyalah sebuah bafu yang tidak dapat mendatangkan manfaat

dan tidak pula mudharat Seandainya aku tidak melihat
Rasulullah $ menciummu, tentu aku tidak akan menci.rrrrrrr."355

Apabila hnu Umar mendatangi Masjid Al Qasha, dia shalat

di dalamnya namun tidak menghampiri Shakhrah, demikian juga

para salaf lainnya. Begitu juga kamar Nabi kita dh, kamar Al Khalil

dan lainnya, baik seorang Nabi maupun orang shalih yang

3ss Takhnihadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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dikuburkan di sana, tidak dianjurkan untuk mencium dan tidak
pula mengusapnya berdasarkan kesepakatan para Imam, bahkan

hal ifu terlarang. Adapun sujud kepadanya, maka itu adalah

kelarfuran, begihr juga berbicara kepadanya layaknya dia bebicara

kepada Rabb-n5n, seperti ungkapan' "Ampunilah dosadosaku,"

atau "tolonglah aku terhadap musuhku," dan sebagainya.

Hukum Nadzar yang Menyebutkan Pepohonan,
Bebatuan, Mata Air dan Sebagainya

Adapun pepohonan, bebafuan, mata air dan sebagainya

yang dinlratakan dalam nadzar oleh sebagian orang awam, atau

mengganfungkan sobekan kain dan sebagainya di sana, atau

mengambil daunnyn unfuk mencari keberkahan dengannya, atau

shaht di sana dan sebagainya, maka semua ini adalah bid'ah lagi

mungkar. Hal tersebut termasuk perbuatan kaum jahiliyah,

termasuk penyebab sytrik, mempersekutukan Allah &. Dahulu

kaum musyrikin mernpunyai sebuah pohon dimana mereka biasa

mengganfungkan senjata mereka di sana, yang mereka sebut Dzat

Annrath, lalu sebagian orang berkata, "Wahai Rasulullah,

buatkanlah Dzat Anwath untuk kami sebagaimana mereka

mernpurSni Dzat Anwath." Maka beliau bersaMa,

:dA ai ?F is 6 if3 ,fi *,t

#'"#F,5ilr 6t -41 { 6 6t 6 ;F
'"oi 

3i & ,{iG1ij;4W # (rs:f
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'"Ji g gs t* z*J6l

'Jri

ot

r^

ii
).l'.t>U

AAc-''Vteti;j e.P

'n r4 ,o t
.FC

I

V
"Allah Maha Besar, kalian telah mengatakan

yang dikatakan oleh kaum Musa kepada Musa, 'Buatlah untuk

kami sebuah tuhan herhala) sebagaimana merel<a mempunSmi

beberapa tuhan fterhala)'. (Qs. Al A'raaf [7]: 138). Saungguhnya

ifu adalah kebiasaan, niscaya kalian akan mengikuti kebiasaan

orang-orang sebelum kalian, sepngkal demi sejengkal, sehasta

demi sehasta, hingga walaupun seseorang dai mereka memasuki

lubang biawak nisaya kalian juga memasuki(nya), dan sandainya
s*eorang dai mereka menggauli isterinya di jalanan, nisaya
kalian juga akan melakukann5a."356

Ketika sampai informasi kepada Umar, bahwa sejumlah

orang sengaja shalat di dekat pohon tempat dilangsungkannya
Bai'at fu-Ridhwan, di bawah pohon itu Nabi,$ membai'at orang-

orang, maka Umar pun memerintahkan agar pohon itu ditebang.

Para ulama agama sepakat, bahwa barangsiapa bemadzar

beribadah di suatu tempat dari ternpat-tempat tersebut, maka ihr

bukan nadzar yang wajib dipenuhi, dan tidak ada kelebihan

beribadah di sana.

Pasal

Pangkal masalah ini adalah, bahwa di dalam syari'at Islam

tidak ada suatu tempat pun yang drtuju untuk beribadah kepada

355 93. At-Tirmidzi (pembahasan: Fitnah-Fitrnh, 2l8O), At-Tirmidzi berkata,
"Hadits ini hasan shahih."
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Allah dengan shalat, berdoa, dzlkir, membaca Al Qur'an dan

senrpanya, kecuali masjid kaum muslimin, dan masya'ir haii.

Adapun masyhad yang berada di atas kuburan, baik itu dijadikan

masjid atau pun tidak, atau maqam yang disandangkan kepada

sebagian Nabi atau orang shalih, atau juga gua dan sebagainya,

seperti Thur (gunung Thursina) -tempat dimana Allah berbicara

secara langsung kepada Musa-, gua Hira -tempat ber-tahannuts

nya Nabi,$ sebelum diturunkannya wahyu kepadanya-, gua yang

disebutkan Allah di dalam firman-Nya : - )U:i, iyri3f 3!

)16 " Sdang dia salah seomng dari dua onng ketika keduanSn

benda dalam gza. (Qs. At-Taubah [9], 40) -gua yang terletak di

gunung Qasiun di Damaskus yang disebut Magharah Ad-Dam-,
dua maqam di kedua sisinya sebelah timur dan baratnya yang salah

satunya disebut Maqam hrahim, dan lainnya disebut Maqam Isa,

dan tempat-tempat serta, masyhad lainnya di belahan timur dan

barat bumi, maka semua itu tidak disyariatkan untuk diziarahi. Bila

seseorang bemadzar untuk mengadakan perjalanan ke sana, maka

dia tidak wajib memenuhinya menurut kesepakatan para Imam.

Bahkan disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dari Nabi .$, dari

hadits Abu Hurairah dan Abu Sa'id -yang meriwayatkan dari

selain keduanya-, bahwa Nabi # bersabda,

r,'-*;Jt :r.v; fir;t 'vt istt k,l/ / 

. 

YD " -oro' 
o o

.U,6 #24) (GA\\ "ra;*{l5 r?)?l
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" Janganlah bersusah payah mengadakan perylalanan kecuali
ketiga masjid: Masjid Al Haram, Masjid Al Aqsha dan masjidku

iri."357

Ketika para sahabat Nabi S menaklukan negeri-negeri ini,

yaifu Syam, Irak, Mesir, Khursan, Maghrib dan lainnya, mereka

tidak menuju tempat-tempat tersebut, tidak menziarahi dan tidak

sengaja shalat dan berdoa di sana, bahkan mereka berpegang

teguh dengan syari'at Nabi mereka, mereka memakmurkan masjid
yang Allah .S berfirman mengenainya,

,"i-:^ivT 3- J ;i'i'* g r+ M ls
" Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang

menghalang-halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-

Nya." (Qs. Al Baqarah I2l: LL4l.

Allah & berfirman,

4At', $\ <5( "c; ;f '# ?X_ ri3y

:fi i t- ;r:4 {-,'t41\ $r:Jr', 53li i61S *gi
" Hanyalah Wng memakmurkan masjid-masjid Allah ialah

orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta

tetap mendiikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada

siapa pun) selain kepada Allah." (Qs. At-Taubah [9]: 18).

Allah $ berfirman,

sst Takhrijhadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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:P'*'#H i#;"+:1\ {} A ,S

#
" Katakanlah:'Tuhanku men5ruruh menjalankan kadilan.'

Dan (katakanlah): 'Luruskanlah muka (diri) mu di setiap shalat'."

(Qs. Al A'raaf 171 29],.

Allah & jr'rgu berfirman,

'".7,
ot)G}ffifr'c i.*f'

"Dan saungguhnya masjid-masjid ifu adalah kepunSnan

Allah. Maka janganlah l<amu menyembah s*eorang pun di
dalamng di samping (menyembah) Allah." (Qs. AI Jinn [72]: 18).

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari Nabi S, bahwa

beliau bersabda,

A.fu;'ye )*it A_,y11 b.,-"

tt1';'{.pt'i:1 4;g .+.:t3*j #,y.r-j *.
''1t,ry-\ J$t ;i? ,*it 3i:6C;

Kc*';l*:t
'ot?;>,-b:t #" t l'rt, .'^J+, U,st-r?\\j

ttt; t>,*tt ;bi ti|,;uUt y*" (t', v >a q

'4s Uf 6rr;1 ijil t o1g-r
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,it'-hi a_(t''ue#i * J;;$>dt
'"4t'"&(, ,As y;t'"{t ,ifr

" Shalattya s*eorang di masjid lebih utama daripada

shalatnya di rumah dan pasamya sebanyak dua puluh lima derajat.

Demikian ifu, karena apabila s*eorang beruudhu dan

membaguskan wudhunya, kemudian mendatangi masjid, tidak ada

Wng memotiuasin5n selain untuk shalat di dalamn5n, maka dua

langkahnya, salah safuryn meninggikan demjat, dan yang lainnym

menghapuskan kesalahan. I-alu apabila dia duduk menantikan

shalat, maka dia (dianggap) di dalam setama dia menantikan shalat,

dan apabila telah menyelaaikan shalat, maka para malaikat
mendoakan s*eorang mereka selama dia di tempat shalabtya

dengan mengatakan, 'Ya Allah, ampunilah dia, Ya Allah,

nfunatitah 4iu'-"358

Para ulama muta'akhkhir bersilang pendapat mengenai

orang yang melakukan perjalanan untuk menziarahi kuburan

seorcrng Nabi dan masyhad lainnp. Di antara para ulama

muhaqqiq, ada yang mengatakan, bahwa ini adalah safar maksiat,

dimana tidak boleh mengqashar shalat selama perjalanan tersebut,

sebagaimana tidak boleh mengqashar shalat dalam perjalanan

maksiat. Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Aqil dan ulama

lainnya. Demikian juga yang disebutkan oleh Abu Abdullah bin

Baththah, bahwa ini termasuk bid'ah yang diada-adakan di dalam

Islam, bahkan sengaja menuju tempat-tempat tersebut unfuk shalat

dan berdoa di sana, tidak ada asalnya di dalam syari'at kaum

muslimin, tidak pula ada nukilan dari orang-orang yang pertama-

358 Takhnihadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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tama masuk Islam -semoga Allah meridhai mereka dan membuat

mereka ridha- bahwa mereka sengaja ke tempat-tempat tersebut

untuk shalat dan berdoa. Mereka tidak bepergian kecuali ke masjid

Allah, bahkan masiid yang dibangun tidak sesuai dengan aturan

syari'at, mqel<a tittak pergi menujunya, seperti masjid Adh-Dhirar

lang mengenaingra Allah berfirman:

6frr;i5 Hr Sb\1+:'iilt O)ii
"igi;'Ji u';tr;;r rt 1-,L gr!c;* <E:ii
*-f\{ GE 3i. J iy'*N;6*S*$yn,iut
E ^zlz '.4.'* rpor "# 2i {i i afri [" ;^:] 3r:i i'S

@ o.*:\ u{i'i'-,tt)frxi 6 <rH3E *+
" Dan (di anbn orang-orang munafik ifu) ada orang-orang

yang mendirikan masjid untuk menimbukan kemudhantan (pada

orang-oftrng mul<rnin), unfuk kekafiran dan unfuk memeah belah

anbm omngomng mul<min serta menunggu kdatangan orung-

omng yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu.

Merel<a bersumpah, 'I{ami tidak menghendaki

selain kebaikan'. Allah menjadi saksi bahwa mereka

itu adalah pendusta (dalam sumpahnya). Janganlah kamu shalat

dalam masjid itu se.lamalaman5n. Sesungguhryn masjid Wng
didiril<an abs dasar takwa (masjid Quba), sejak hari pertama

ahhh lebih patut kamu shalat di dalamryn. Di dalamryn ada

oftrng-orang tnng ingin membersihkan diri. Dan Allah menytkai
orcng-orang J/ang bersih." (Qs. At-Taubah [9]: 107-108).
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Masjid yang dibangun di atas kuburan para Nabi tidak boleh

digunakan unfuk shalat karena, dimana pembangunannya adalah

haram, sebagaimana yang dinyatakan oleh lebih dari seorang

Imam, karena sangat banyaknya hadits dari Nabi # di dalam

kitab-kitab Ash-Shahih, As-Sunan dan Al Musnad, bahwa beliau

bersabda,

1r;:t 'q3* Gs # oti ,j '"ot

fwi +.y i4r;; 5$t bW v, Yf .rz\-#

.$.1 *
" Sesungguhnya orang-orang yang sebelum kalian telah

menjadikan kubunn sebagai masjid. Ingatlah, janganlah kalian

menjadikan kuburan sebagai masjid, karena saungguhnya aku

m elarang kalian melakukan ihu.' 359

Ketika beliau sakit menjelang meninggal dunia, beliau

bersabda,

,ll
r O*9 tr'tit cc;jAU 4/j1 ,*

l, 2.o7Aljl 4-:r-)

.rzt i, ilvi
" Laknat Allah ditimpakan kepada kaum Yahudi dan

Nashmni, mereka menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai

masjid."

3s9 Tal$njhadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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Beliau memperingatkan akan apa yang mereka perbuat.

Aisyah berkata, "Seandainya tidak ada (hadits) ifu, niscaya kuburan

beliau ditampakkan, namun dikhawatirkan ifu dijadikan masjid."

Dahulu kamar Nabi S terletak di luar masjidnya, lalu pada

masa pemerintahan Al Walid bin Abdul Malik, dia menulis surat

kepada Umar bin Abdul Aziz -selaku perwakilannya atas Madinah

Nabawiyah- agar menambahkan luas masjid, maka dia pun

membeli kamar-kamar pam isteri Nabi # yang terletak di sebelah

timur masjid dan di kiblafiya, lalu ditambahkan ke dalam masjid,

maka saat ifu kubumn ifu masuk ke dalam masjid, lalu mereka

membangun lengkungan kubah yang bagian kiblat agar tidak ada

omng yang shalat ke arahnya.

Demikian juga kuburan hrahim Al Khalil, ketika kaum

muslimin menaklukan negeri tersebut, kuburan itu dilingkupi
pagar-pagar As-Sulaimani, hingga tidak ada seorang pun yang

memasukin5ra dan tidak juga yang shalat di sana, bahkan tempat
shalat kaum muslimin di desa Al Khalil adalah di sebuah masjid di

sana. Kondisinya tetap demikian pada masa para Khalifah Ar-
Rasyidun generasi yang setelah mereka, hingga akhimya dinding
pagar itu dibongkar, kemudian dibuatkan pintu. Ada yang

mengatakan, bahwa kaum Nashrani yang melubangi dan

menjadikannya sebagai gereja. Kemudian ketika kaum muslimin

merebut negeri itu dari mereka, tempat itu dijadikan masjid. Oleh

karena ihr, para ulama yang shalih dari kaum muslimin tidak shalat

di tempat itu. Ini dilakukan jika keberadaaan kuburan itu nyata

adanya, apalagi mayoritas kuburan yang dinisbatkan kepada para

Nabi adalah bohong. Seperti kuburan yang disebut-sebut sebagai

kuburan Nuh, itu dipastikan kebohongannya, karena hal itu
dipropagandakan oleh omng-orang yang jahil belum lama ini,

demikian juga kuburan lainnya.
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Asqalan, Gunung Libanon dan Tempat-Tempat
Lainnya

Adapun Asqalan, dahulunya adalah salah safu tempat

berjaganya kaum muslimin di tapal batas wilayah, dimana orang-

orang shalih dari kaum muslimin tinggal di sana untuk berjaga di
jalan Allah. Demikian juga tempat-tempat lainnya yang termasuk

kategori ini, seperti gunung Lebanon, Iskandaria, Abadan dan

lainnya di wilayah lrak, dan juga seperti Qazwain dan sebagainya

di berbagai negeri yang dulunya merupakan wilayah perbatasan.

Dahulu tempat-tempat ini drfuju oleh orang-orang shalih untuk

berjaga di jalan Allah, sebab disebutkan dalam Shahih Muslim, da,ri

Salman Al Farisi, dari Nabi ,$$, bahwa beliau bersabda,

F eV:vF At,W a-#5 rxbut
#b GilS ,qg ev q? cv :ij .ygj

,tb

" Berjaga sehai semalam di jalan Allah adalah lebih baik

daripada puan sebulan dan shalat Bamngsiapa

meninggal dalam kadaan sdang berjaga, maka dia meninggal

sebagai mujahid, amahya dialirkan kepadanlm, dan rezekinya

dialirkan kepadanjm dai surga, serta diiaga dai frb7ah."36o

Disebutkan dalam Sunan Abi Daud dan lainnya, dari
Utsman, dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

G*.';:(Ar JS,i*t Ufi:l
t,
lz,lc li^;(

350 Hp. Muslim (pembahasan: Pemerintaha n, 79L3 / 1631.
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)
a- rx bvsJ,

dlJ

d.

W w +tt :v;*
ir :yitg

l*au.-)

J;

" Berjaga sehari di jalan Allah adalah lebih baik daripada

seribu hari di tempat-tempat lainnya."36l

Abu Hurairah berkata, "Menjaga perbatasan semalan di
jalan Allah lebih aku sukai daripada aku shalat pada malam qadar

di dekat Hajar Aswad."

Oleh karena itu para ulama mengatakan, bahwa berjaga di

perbatasan adalah lebih utama dari bertetangga dengan kedua

tanah suci, sebab berjaga di perbatasan termasuk jenis jihad,

sedang bertetangga ifu termasuk jenis haji, sementara jenis jihad

lebih utama daripada jenis haji menumt kesepakatan kaum

muslimin, sebagaimana Allah S berfirman,

";K4g\ bl3\716 U'x$".# S

7i A'o';r3-*';ti ,# c34g) r-fi r.Ari i$'Jr.
'\r3€rV;K, rfir. t$t @ a+Eriifi\,$a7 fii6

'ja** 4i'"+"r;1 #"65 "iAfi,i,W c

361 gp. At-Tirmidzi (pembahasan: Keutamaan-Keutamaan Jihad, 1667, dan dia
berkata, "Hadits ini hasan ghanb."); dan An-Nasa'i (pembahasan: Jihad, 3169); dan
Ahmad (l/65l,. Semuanya dari riwayat Utsman. Aku tidak menemukarurya di dalam
Sunan Abi Daud.
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c;{) gei ^z l;",-i.S ##-@tir$t
'A ;Uefi,g W.6-)y@ f-, UA ?

@tu
"Apakah (onng-orang) Wng memberi minuman kepada

orang-orang yang mengerjakan hafi dan mengurus Masfidil Hanm,
kamu samakan dengan orang-orang yang beiman kepada Allah
dan hari kemudian serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama

di sisi Allah; dan Allah tidak memberikan petunj'uk kepada kaum
yang zhalim. Orang-orang yang beriman dan berhijrah seth
berfihad di jalan Allah dengan harta benda dan diri mereka, adalah

lebih tinggi derajatnya di sisi Allah; dan itulah orang-oft,ng yang
mendapat kemenangan. Tuhan mereka menggenbirakan mere,l<a

dengan membqikan rahmat daripada-Nya, keridhaan dan surgz,

mereka memperoleh di dalamryn kesenangan Wng kekal, mereka

kekal di dalamnya selamalamanya. Sesungguhrya di sisi Allah-lah
pahala yang b6ar." (Qs. At-Taubah [9]: 19-221.

Inilah asal diagungkannya tempat-tempat tersebut.

Ada diantara tempat-tempat tersebut yang kemudian

ditempati oleh orang-orang kafir, para alii bidbh dan orang-orang
jahat. Di antara tempat ini ada yang hancur dan ada yang menjadi

gua. Lokasi-lokasi itu dapat berubah stafus hukumnya sesuai

dengan perubahan perihal penduduknya, adakalanya suafu tempat

tadinya merupakan negeri kafir karena paftr penduduknya oraryf
orang kafir kemudian berubah menjadi negeri Islam karena

penduduknya memeluk Islam, sebagaimana halnya Makkah -
semoga Allah memuliakannya- di awal perkaranya adalah
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merupakan negeri kafir dan perang. Mengenai itu Allah &
berfirman,

A{;1ii Ai} i{;:,'^d a 2, g J{s
" Dan betapa banyaknya negeri-negeri yang (penduduknya)

lebih kuat dari (penduduk) negerimu (Muhammad) yang telah

mengusirmu ifu." (Qs. Muhammad 1471: l3l.

Setelah ditaklukkan oleh Nabi $ maka Makkah menjadi

negeri Islam, dimana Makkah ifu sendiri merupakan induknya

kota-kota, dan mempakan negeri yang paling dicintai Allah.

Demikian juga tanah suci (Palestina) yang tadinya dihuni oleh

orang-orang lalim yang gagah perkasa, seperti yang disebutkan

Allah & di dalam firman-Nya:

ii'i3- \;3'd ;fi -;e ei J6 i$

? e Fr; $i Fg- r.6i'&.'S* ty #
6i'{33r( J$*i tgl ;r4 @ agir -i (A *1

U 6 @ trTlAifi -f# r,t"'t ;j {i "!l Xi -3

14, i;7 g- \{Lx J 6; io.6 G W- oy*;
@ ct;6gq21tLb6

" Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, 'Hai

kaumku, ingatlah nilonat Allah atasmu ketila Dia mengangkat
nabi-nabi di antaramu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang
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merdeka, dan diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pemah
diberikan-Nya kepada seorang pun di antara umat-umat yang lain.

Hai kaumku, masuHah ke tanah suci (Palestina) yang telah

ditentukan Allah bagimu, dan janganlah kamu lai ke belal<ang

(karena takut kepada musuh), maka kamu menjadi orang-oftng
yang merugi.'Mereka berkata, 'Hai Musa, di dalam

nqeri ifu ada orang-orang yang gagah perkasa, sesungguhnya

kami sekali-kali tidak akan memasukinya sebelum mereka ke luar
. Jika mereka ke luar daripadanya, pasti katni akan

memasukinyal "(Qs. Al Maaidah l5l:20-221.

Allah & berfirman setelah menyelamatkan Musa dan

Fir'aun dari tenggelam,

@a*iiirK_,k"
"Nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu nqeri orang-

omng yzng fasik. (Qs. Al A'raaf [7]: 145).

Tadinya ifu merupakan negerinya orang-orang fasik karena

saat itu dihuni oleh orang-oftmg fasik, kemudian setelah dihuni
oleh orang-orang shalih maka menjadi negeri orang-oramg shalih.

Dasar inilah yang harus diketahui, karena suafu negeri itu
bisa terpuji atau tercela pada sebagian wakfu karena perihal para

penduduknya, kemudian apabila penduduknya berubah, maka

berubahlah stafus hukumnya. Sebab pujian, celaaan, pahala dan

silsa berdasarkan iman dan amal shalih atau kebalikannln, yaifu

kekufuran, kefasikan dan kemaksiatan.

Allah $ berfirman,
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6'i6 rr5,# ; KlL,s 5i (*, 6i t'Ai Q:U

4,,i,3',t3 ,s5(rt tliS"r;;5 676W 9,1G.i:

'rc;i5
" Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang

telah menciptakan kamu dai dii yang safu, dan daripadanya Allah

menciptakan istrinya; dan daripada kduanya Allah
manperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.

Dan bertakwalah kepada Allah Jnng dengan (mempergunakan)

nama-N5n kamu saling meminta safu sama lain, dan (pelihanlah)

hubungan silaturahmi." (Qs.An-Nisaa' [4]: 1).

Nabi S bersabda,

e grA.'!5 rif ,c ".,?'J5\
,:-A1 J- t;*\\j ,'r'ii & H\,lS ,"o,.?

."ti b ?sTS c{>T io 16t .6#u,'y!
" Tidak ada keutamaan bagi orang Arab atas non Arab, dan

tidak pula bagi non Arab atas orang Arab. Tidak pula bagi yang

berkulit putih atas yang berkulit hitam, dan tidak pula bagi yang

berkulit hitam atas yang berkulit putih, kecuali dengan ketakwaan.

Manusia adalah bani Adam, dan Adam itu dari tanah."362

362 93. Ahmad (5/4771.
Al Haitsami mengatakan dalam Al Majma'(3/2591, "Para periwayatnya adalah

para periwayat Ash-Shahih."
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Abu Darda' mengirim surat kepada Salman Al Farisi -
dimana Nabi S telah rnempersaudarakan antara keduanya, yaitu

ketika beliau mepersaudarakan kaum Muhajirin dan Anshar. Saat

itu Abu Darda' di Syam sementara Salrnan di lrak mewakili Umar
bin Khaththab-: "Kiranya kamu dapat datang ke tanah suci."

Maka Salman membalasnya: "sesungguhnya suafu negeri tidak
dapat mensucikan seseorang, akan tetapi seseorang ifu disucikan

oleh amalnya."

Shalat dan Berada di Tempat yang Disebut Sebagai
Bekas Kali Seorang Nabi

Telah jelas jawaban dari semua pertanyaan tersebut, bahwa

sengaja shalat dan berdoa di suatu tempat yang disebut-sebut

sebagai bekas kaki seorang Nabi, atau jejak seorang Nabi atau

kuburan seorang Nabi, atau kuburan salah seorang sahabat, atau

kuburan seorang Syaikh, atau kuburan seorang ahlu bait, atau

berupa istana atau gua, adalah bid'ah yang diada-adakan lagi

mungkar di dalam Islam. Rasulullah $ tidak pemah

mensyari'atkan hal tersebut, tidak juga pemah dilakukan oleh

orang-orang yang pertama-tama masuk Islam, tidak pula oleh

tabiin, serta tidak pemah dianjurkan oleh seorang pun Imam kaum

muslimin, bahkan ifu termasuk penyebab syirik dan samna suatu

kebohongan. Pembahasan tentang hal ini telah dipaparkan pada

selain jawaban ini.

Adapun ucapan seseorcmg ketika tergelincir, "Wahai derajat

Muhammad," atau 'Wahai lasitt yang mulia", atau "Wahai

fuanku, Fulan" dan sebagainya yang mengandung permohonan

pertolongan dan permintaan kepadanya, maka hal ifu termasuk
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perbuatan-perbuatan yang diharamkan, dan ih.r termasuk jenis

syirik. Karena orang yang telah meninggal ifu, baik dia seomng

Nabi maupun bukan Nabi, tidak dapat disem, dimintai maupun

dimohonkan pertolongan dengannya, baik di kuburannya maupun

di tempat yang jauh dari kuburannya, bahkan ini termasuk jenis

kebiasaan kaum Nashrani yang (menjadikan orang-orang alim dan

para rahib mereka sebagai Tuhan),seperti yang Allah firmankan'

-2i &$a3 fr14r;611-'6
VL5)-*t-i-t-X uS '€-;. 6: 6*;6 7t

e.z)\% i3A3, J! {; ;Jt { 7*-S r6y

@t <,?A
" (Mereka) Menjadikan orang-orzrng alimnya, dan rahib-mhib

mereka sebagai tuhan selain Allah, dan fiuga mereka

mempertuhankan) Al Masih puta Maryam; padahal mereka hanya

disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan

(vang berhak disembah) selain Dia. Maha Suci Allah dari apa yang

mereka persekufukan " (Qs. At-Taubah [9]: 31).

Hal ini juga termasuk ke dalam golongan orang yang
(menyeru kepada selain Allah), dimana mengenai mereka Allah &
befirmant

jK<,K$-i6-a.i;, q #,ijit;x );

Jy-a"$-5ii'r-$,i*i @
, -, ./, Dr/- ) t\rllr pS; J+t\

494



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

iy?+(:; 5i,6" :,G)'o;;j €3 A';g;i )4. J

6'!i i,fu;3(i
" Katakanlah: 'Panggillah mereka yang kamu anggap (fuhan)

selain Allah, maka mereka tidak akan mempunyai kel<uasaan

untuk mmghilangkan bahaSa dai padamu dan tidak pula

memindahkannya.' Orang-orang Wng mereka sent itu, mereka

sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka siapa di antara

mereka yang lebih delat (kepada Allah) dan menghampkan

rahmat-Nya dan takut akan adab-Np; sesungguhrya adzab

Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti." (Qs. Al Israa' [17]=

56-57).

Allah & juga berfirman,

,:';.3G'#i; 1sii,$it'*l- 6 #. 6K

1';S SJi iui ei, c Jt1L4, i:,'Seq Jfr"l

" Tidak wajar bagi saeonng manusia Wng Allah berikan

kepadanya Al Kibb, hikmah dan kenabian, lalu dia berkab kepada

manusia,'HendaHah kamu menjadi penyembah-penyernbahku

bukan penyembah Allah'. Akan tebpi (dia berkata), 'Hendaklah

@ sA:; 3*, i s ;,i'b# Bq |*,..5

":, 
SJ\ {9675. L'Gitrr,'K# W S tA;l ;

@i,;ei:,iv
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kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu

mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap

mempelajarinya'. Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu

menjadikan malaikat dan para nabi sebagai tuhan. Apakah (patut)

dia menyuruhmu berbuat kekafiran di waktu kamu sudah
(menganut agama) Islatfl" (Qs. Aali 'lmraan [3]: 79-80).

Hal ini telah dipaparkan di selain tempat ini.

Bernadzar unfuk Kuburan dan Penghuninya Tidak
Boleh Dipenuhi

Begifu juga bemadzar unfuk kuburan atau seseorang yang

telah dikubur, seperti bernadzar unfuk Ibrahim Al Khalil, atau

Syaikh fulan atau fulan, atau sebagian ahli bait, atau lainnya: Ini

adalah nadzar maksiat, tidak wajib dipenuhi berdasarkan

kesepakatan para Imam agama, bahkan tidak boleh dipenuhi.

Karena telah diriwayatkan di dalam Ash-Shahih, dari Nabi S,
bahwa beliau bersabda,

'u:t vS ri-;UJ-trxt';*3.-ii 5r;
.t*x-)t;at (#-

"Barangsiapa bemadzar unfuk menaati Allah maka

hendaHah dia menaati-Nya, dan bemadzar unfuk
maksiat terhadap Allah maka janganlah dia maksiat terhadap-
NYa."36z

363 Takhriihadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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Disebutkan di dalam As-Sunan, dari Nabi $, bahwa beliau

bersabda,

t* 3;adt5 ,1rJir ?V$:il i
.&tSr.tu)t

"Allah melaknat pan wanita peziarah kuburan, dan orang-

onng yang menjadikan di atasnya masjid dan lampu-lampr."364

Jadi, Rasulullah S telah melaknat omng yang membangun

masjid di atas kuburan, dan menempatkan lampu{ampu di sana,

seperti lentera, lilin dan sebagainya.

Karena yang demikian itu dilaknat, maka orang yang

menempatkan lampu-lampu emas dan perak, atau tatakan lilin
yang terbuat dari emas dan perak, dan meletakkannya di kuburan

tersebut, tenfu lebih terlaknat lagi. Maka orang yang menadzarkan

minyak, atau lemak, atau ernas, atau perak, atau tirai dan

sebagainya, unfuk ditempatkan di kuburan seorang Nabi, atau

sebagian sahabat, atau kerabat Nabi, atau seorang Syaikh, maka

itu adalah nadzar maksiat, tidak boleh dipenuhi. Lalu, apakah

diwajibkan kaffant yamin (tebusan sumpah) atasnya? Mengenai hal

ini, ada dua pendapat ulama. Jika dia menyedekahkan apa yang

dinadzarkannya ifu kepada omng yang berhak atas hal tersebut

dari kalangan ahlu bait Nabi # dan orcmg-orang fakir shalih

lainnya, maka itu lebih baik baginya di sisi Allah dan lebih

bermanfaat. Apabila dia melakuan amal shalih, maka Allah akan

mengganjamya, karena Allah & memberi ganjaran kepada orang-

orang yang bersedekah dan tidak menyia-nyiakan pahala orang-

w Takhriihadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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orang yang berbuat baik. Orang yang bersedekah adalah yang

bersedekah untuk meraih keridhaan Allah dan tidak meminta

balasannya dari para makhluk, akan tetapi balasan itu dari

Allah S, sebagaimana yang Allah firmankan:

5Y aieiiVsit 'aZ r,
.)i.- @J"'jiW:

g;s+@ tIfi $ #':u) {r @ i} * ui b

/4;i'#t^ <,343-r-$i ffo

1;i,4 rAS6ic*F;

"Dan kelak al<an dijauhkan omng Wng palinq takwa dai
nenka itu, 5nng menalkahkan hartanlm (di jalan Allah) untuk

membersihkann5n, padahal tidak ada seorang pun memberikan

suafu nil<mat kepadanya Wng harus dibalasnya, tetapi (dia

membeikan ifu semab-mab) karena mencari keridhaan Tuhan4n
Yang Maha Tinggi. Dan kelak dia benar-benar mendapat

kepuasan." (Qs. Al-l--ail 1921: L7-2L1.

Allah S berfirman,

J--\4J',4tl I

"Dan perumpanaan omng-orang yang membelanjakan

hartan5a karena menari keridhaan Allah dan unfuk
jiwa mereka, seperti sebuah kebun Srang terletak di dataran tinggi."
(Qs. Al Baqarah 121,2651.

Allah $& j,.,gu berfirman mengenai para hamba-Nya yang

shalih,
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@ LKL'l;ib f,":; { fi d Kr,f,GL

" Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu

hanyalah untuk mengharapl<an keridhaan Allah, kami frdak

menghendaki balasan dari l<amu dan tidak pula (ucapan) terima

kasih." (Qs. Al Insaan [76]:9t,.

Karena ifulah, tidak layak bagr seorang pun meminta

dengan selain Allah, seperti oftu'rg yang mengatakan, "Sebagai

penghormatan untuk Abu Bakar, atau Ali, atau Syaikh fulan, atau

Syaikh fulan," karena tidak ada yang diberi kecuali yang meminta

untuk Allah. Tidak layak pula bagi seoftrng pun meminta untuk
selain Allah, karena mengikhlaskan agama untuk Allah adalah

wajib dalam semua ibadah fisik dan harta, seperti shalat, sedekah,

puasa dan haji, sehingga tidak dibenarkan ruku dan sujud kecuali

untuk Allah. Tidak dibenarkan puasa kecuali untuk Allah, tidak

dibenarkan haji kecuali untuk ke Baitullah, dan tidak dibenarkan

berdoa kecuali kepada Allah.

Allah S berfirman,

b;li i",?-,{)'lijL- 5K \ g #b3
'"vib
*

" Dan perangilah merel<a, supry jangan ada fiAah dan

supaya agama itu semata-mab untuk Allah." (Qs. Al Anfaal [8]:

3e).

Allah S berfirman,

499



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

si oe6:; W aJV a(rtf# Si5

@'u#4rA); I

" Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul l{ami yang telah Kami
utus sebelum kamu, Adakah l{ami menenfukan fuhan-fuhan unfuk

disembah selain Allah Yang Maha Pemurah?"'(Qs. Az-Zukhruf

[43]:45).

Allah & jrgu berfirman,

s!;ti,(l@ #tjfi;,ie.jdJtJ;j
Oli$W^#6;$i 6+)i

"Kitab (Al Qw'an ini) diturunkan oleh Allah Yang Maha

Perkasa lagi Maha B$aksana. Sesungguhnya Kami menurunkan

kepadamu Kitab (Al Qur'an) dengan (membawa) kebenaran. Maka

sembahlah Allah dengan memumikan ketaatan kepada-Nya." (Qs.

Az-Zumar 1391 l-2).

Inilah dasar Islam, yaitu kita tidak menyembah kecuali Allah

dan tidak menyembah-Nya kecuali dengan cara yang disyari'atkan-

Nya. Kita tidak menyembah-Nya dengan ragam bid'ah,

sebagaimana yang Allah & firmankan,

t3E-rr4$Ar13 i1:$ .4.1 ) (#

Glrfr z/.rs
zrt

/n /n,,*4

"q'rFr-t
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" Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya,

maka hendaklah dia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah

dia mempersekufukan seomng pun dalam beibadah kepada

Tuhannya." (Qs. Al Kahfi [18]: 110).

Allah & juga berfirman,

yc#f:i{h
" Supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang

lebih baik amahya. (Qs. Al Mulk [67]: 2).

Al Fudhail bin Iyndh berkata, "Yang paling ikhlas dan

paling benar." Mereka berkata, "Wahai Abu Ali, apa ifu yang

paling ikhlas dan paling benar?" Dia berkata, "Sesungguhnya amal

ifu apabila ikhlas namun tidak benar, maka tidak akan diterima dan

apabila ihr benar, namun tidak ikhlas, maka juga tidak diterima,

hingga amalan itu menjadi ikhlas dan benar. Yang ikhlas itu adalah

yang untuk Allah, dan yang benar ifu adalah yang sesuai dengan

As-Sunanh dan Al Kitab."

Semua ini, karena agama Allah itu disampaikan dari Allah
oleh Rasul-Nya, maka tidak ada yang haram kecuali apa yang

diharamkan Allah dan tidak ada agama kecuali apa yang

disyari'atkan Allah. Allah & mencela orang-orang musyrik karena

mereka mensyari'atkan di dalam agama apa-apa yang tidak

diizinkan Allah, dimana mereka mengharamkan hal-hal yang tidak

diharamkan Allah, seperti bahirah, saibah, washilah dan haam.

Mereka pun mensyari'atkan agama yang tidak diizinkan agama,

seperti berdoa dan beribadah kepada selain-Nya, dan rahbaniyah

lyakni tidak bersuami,/beristeri, dan mengumng diri di dalam biaral

yang diada-adakan oleh kaum Nashrani.

flr1



Islam adalah agama semua para rasul, dari rasul yang

pertama hingga yang terakhir. Mereka semua diutus dengan

membawa ajaran Islam, sebagaimana yang dikatakan Nuh &,
(yang Allah abadikan di dalam Al Qur'an)'

^i 
e\G 6-{* 6-v K{" K'og ol,;A

kr 'i {:si' tA V,;E il4 {{ 1t-

ortl @ 9tb:'i; 'dL lfir'i'^3 K4; {5
L*7 S iy dl LtT; 'fa:Y G 4;

@',r#SC'rTi-6
" Hai kaumku, jika tensa berat bagimu tinggal (bersamaku)

dan peringatanku kepadamu) dengan ayat-a5nt Allah, maka

kepada Allah-lah aku bertawakal, karena itu bulatkanlah

keputusarunu dan kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk

membinasakanku). Kenudian janganlah keputusanmu itu
dimhasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku, dan janganlah kamu
membei tangguh kepadaku. Jika kamu berpaling @an
peringatanku), aku tidak meminta upah sdikit pun dari padamu.

Uphku tidak lain han5nlah dari Allah belaka, dan aku disuruh

suryya aku termasuk golongan orang-orang yang berserah dii
kepada-Nln)." (Qs. Yuunus 1101 77-721.

Allah @ berfirman,

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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+;:;,k 4 J fl ety-;* & {;; 13

frJu :l @'wrfr('; "*.5 i e l;;$ f; lt e'^Au.\

@.i+J( r;J ffiJ6U,'i;
i, . uu 9 l*t.z ..
.rI GP- .r.-*-s *

@;g;,frj
lrljsN';gi & g'At
L+i.\, A, uz;S

"Dan frdak ada yang benci kepada agana lbnhim,
melainkan orang yang mantperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh

Kami telah memilihnya di dunia dan saunggwhnya dia di akhint
benar-benar termasuk orang-orang yang shalih. Ketika Tuhannya

berfirman kepadanSm,'Tunduk pafuhlah!' Ibnhim menjawab, Aku
tunduk pafuh kepada Tuhan semesta alam.' Dan lbrahim telah

mewasiatkan uapan ifu kepada anak-anaknya, demikian pula

Ya'qub. (brahim berkata), 'Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah

telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati
kecuali dalam memeluk agama Islam:" (Qs. Al Baqarah [2]: 130-

132).

Allah & berfirman,

{ ot (k r$ fi i;r, iKot ;fi 6;. 161

@a,#
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" Musa berkata, 'Hai kaumku, jika kamu beriman kepada

Alkh, maka bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-

benar omng Wng berserah diri'." (Qs. Yuunus [10]: 84).

Allah & iugu berfirman,

(jC,l-irj+Ilo(fr 'o,rt$ jyL;fiy;

@l;rzqq:iiStac
" Dan (ingatlah), ketil<a Aku ilhamkan kepada pengikut Isa

t/ang setia, Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-Ku.'
Mereka menjar,rnb, 'I{ami telah beriman dan saksikanlah fi,yahai

rasul) bahrc kami adalah orang-orang tmng pafuh
(kepada seruarunu)'. "(Qs. Al Maaidah [5]: 111).

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari Nabi $, bahwa

beliau bersabda,

Saungguhryn l<ami sel<alian para nabi, agana kami adalah

,u-u..365

Jadi agama para msul semuanya adalah sarna; ajaran Islam,

yaihr beribadah hanya kepada Allah semata, fidak
mempersekufukan-Nya dengan apa putr, dan juga beribadah

kepada-Nya dengan apa yang disyari'atkan-Nya, sebagaimana

yang difirmankan Allah,

s6s 93. Al Bukhari (penrbahasan: Hadits-Hadits tmtang Para Nabi, 31143); dan
Muslim (pembahasan: Keutarnaan-Ker.rbmaan 12365/L451.

.+bu,,-t,"11 fiwq

504



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Wi -,s ;Ib L3 + t-J 6 yli G ;<'C *
1; CJtH'6"6d c1jj etL=4,lfit13 4L-

c

,41#ii6 3{"fi\ 6i'KbVt,
" Dia telah mens5niatkan kamu tentang agama apa Wng

telah diwasiatkan-N5m kepada Nuh dan apa Wng telah Kami
wahykan kepadamu dan ap yang telah Kami wasiatkan kepada

lbrahim, Musa dan Isa 5aitu: Tegakkanlah agama dan janganlah

kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orzng

musyrik agama tnng kamu seru merel<a kepadanya." (Qs. fuy-
Syuuraa [42]: 13).

Adapun yang bemgam di dalam agama ini hanyalah syari'at

dan minhaj (metode atau cara), sebagaimana lrang difirmankan

Allah, Vf+;'-;a-Fr61;,f)" untuk tiaytiap umat di antara

kamu, I<ami beril<an afuran dan jalan tnng terang." (Qs. Al
Maaidah [5]: 48). Begitu pula dengan beragamnya syari'at seomng

rasul, dimana pada awal Islam, Allah & memerintahkan

Muhammad S agar shalat dengan menghadap ke arah Baitul

Maqdis, kemudian pada tahun kedua setelah hijrah, Allah

memerintahkannya unfuk shalat dengan menghadap ke arah

Ka'bah, Al Bait Al Haram. Waktu ifu adalah masanya agama

Islam. Demikian juga syari'at Taurat berlaku pada masanya dari

agama Islam, s5/ari'at Injil berlaku pada masanya dari agama Islam.

Orang yang beriman kepada Taurat kemudian mendustakan Injil,

maka dia keluar dari agama Islam dan menjadi kafir. Demikian
juga orang lrang beriman kepada kedua kitab itu narnun

mendustakan Al Qur'an, maka dia menjadi kafir dan keluar dari
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agama Islam. Karena agama Islam mencakup keimanan terhadap

semua kitab dan semua rasul, sebagaimana yang difirmankan Allah

&,

;+iL't,Jj US 6y iJ -W jiu,61v'63
-vs *; 6-iaius +q"'{63.fiJ ?r;Lj J-;."i$

'bNii ii;;irt A'6i\r H; v54idJ
@

" Katakanlah (hai orang-orang mukntin): 'I<ami beriman

kepda Allah dan apa tmng diturunkan kepada kami, dan apa Jnng
difurunkan kepada lbnhim, Ismail, Ishaq, Ya'qub dan anak
cua)nya, dan apa Jnng diberikan kepada Musa dan Isa serta apa

Wng diberikan kepada nabinabi dai Tuhannya. Kami tidak

membda-bdakan seorang pun di antara mereka dan kami hanya

tunduk ptuh kepada-N5a'. "(Qs. AlBaqarah [2]: 136).

Apa pendapat para Imam dalam agama, mengenai

orang yang mempunyai suafu kesulitan berupa perkara dunia atau

akhirat, kemudian dia mendatangi kuburan seorang Nabi atau

seorcng yang shalih, kemudian berdoa di sisinya dalam rangka

menghilangkan kesulitannyra. Apakah ihr sunnah ataukah bidah?

Apakah ini disyariatkan ataukah tidak? Jika itu tidak disyariatkan,
pada kenyataannya terkadang kebuhrhan mereka terpenuhi pada

sebagian waktu, apakah boleh mereka melakukan hal tersebut?

Dan apa alasan dalam pemenuhan kebutuhan mereka? Berilah

kami fatwa.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah & meniawab,

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Itu bukan

sunnah, bahkan itu bidah. Rasulullah tidak pemah melakukan itu,

tidak seorang pun dari para sahabatrya yang melakukan ifu, tidak
pula para Imam agama yang diikuti oleh kaum muslimin dalam
perkara agama mereka, serta tidak ada yang memerintahkan hal

tersebut maupun menganjurkannya, tidak Rasulullah $, tidak para

sahabatnya dan tidak pula para Imam agama. Bahkan ini tidak

pemah dikenal dari seorang pun ahli ilmu dan agama sejak

generasi awal -yang utama dan dipuji- oleh Rasulullah,#, yaitu

dari kalangan sahabat dan tabiin serta tabi' tabiin, tidak dari

kalangan penduduk Hijaz, Yaman, Syam, Irak, Mesir, Maghrib dan

tidak pula Khurasan, akan tetapi itu adalah perkara yang diada-

adakan setelah itu.

Sebagaimana diketahui, bahwa setiap yang tidak
dicontohkan dan tidak dianjurkan oleh Rasulullah $, tidak pula

oleh seorang pun dari mereka yang diikuti oleh kaum muslimin

dalam urusan agama mereka, maka sesungguhnya itu termasuk

perkara bidah yang mungkar. Tidak ada seoftrng pun yang

mengatakan hal semacam ini, bahwa hal ini adalah bidah hasanah

(bidah yang baik), karena bida'ah hasanah -bagi orang lrang
membagi bidah menjadi hasanah (baik) dan sajtyi'ah (burukF pasti

dianjurkan oleh salah seoftmg ahli ilmu yang diikuti kaum muslimin

dan juga ada dalil s5ar'i yang melandasi hal tersebut. Ada juga

orang yang mengatakan, bahwa bidah qar'$yah semua tercela

berdasarkan sabda Nabi $ dalam hadits shahih "tfy9 *\ tF

" *tiap bidah adakh s&t"36

366 HR. Muslim, (pembatrasan: Jum'at, t367/431.
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Adapun ucapan Umar mengenai tarawih: "Sungguh baik

bidah ini,"367 dia menyebutnya bidah, berdasarkan pandangan

bahasa. Karena bidah secara syar'imenurut mereka adalah sesuafu

yang tidak dilandasi oleh dalil syar'i dalam penganjurannya. Arah

kedua pandangan itu sama, karena mereka sepakat bahwa sesuatu

yang tidak dianjurkan atau tidak diwajibkan oleh syariat, maka

tidak wajib dan tidak dianjurkan. Orang yang menjadikan suatu

perbuatan sebagai ibadah dan agama padahal itu bukan hal wajib

dan bukan hal yang dianjurkan syariat, maka dia sesat menurut

kesepakatan kaum muslimin.

Mendatangi kuburan untuk berdoa di sana dengan

ma'rgharapkan dikabulkan doa tersebut, termasuk ke dalam

kategori ini, sebab secara syariat tidak wajib dan tidak dianjurkan,

sehingga tidak termasuk agama, tidak menjadi kebaikan, tidak pula

sebagai ketaatan kepada Allah, dan tidak termasuk hal yang

disukai dan diridhai Allah. Hal tersebut juga bukan amal shalih,

juga bukan amal unhrk mendekatkan diri kepada Allah. Maka

orang yang membuat pembahasan khusus akan hal ini, berarti dia

telah sesat menurut kesepakatan kaum muslimin.

Oleh karena itu, apabila para sahabat Rasulullah S
mengalami kesulitan, atau hendak berdoa kepada Allah untuk

menghilangkan mudharaf, atau memohon rahmat, mereka tidak

mendatangi kuburan mana pun; tidak kuburan para Nabi, dan

Udak pula kuburan selain para nabi. Bahkan mereka tidak
bepergian secara khusus unfuk berdoa di kuburan Nabi S, karena

telah disebutkan di dalam Shahih Al Bukhari, dari Anas, bahwa

Umar bin Khaththab, apabila mereka mengalami kekeringan, dia

memohon hujan dengan perantaraan Al Abbas bin Abdul

367 HR. Al Bukhari, (pembahasan, Slnlat Tarawih, 2010).
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Muththalib (karena dia masih hidup), Umar berkata, t\ $ $ i"{lt
t:iltt q "* qt J-,* iy l*;.a q ql tL"F $.'r+i " ya

Allah, sungguh dahulu apabila kami mengalami kekeringan, kami
bertawassul kepada-Mu melalui Nabi-Mu, lalu Engkau memberi

kami hujan, dan sungguh kini kami bertawassul kepada-Mu dengan

paman Nabi kami, maka beilah kami hujan." Lalu mereka pun

mendapat hujap.368

Disebutkan dalam Shahih Al Bukhai, dari Abdullah bin

Dinar, dia berkata, "Aku mendengar hnu Umar

menyenandungkan s5n'ir Abu Thalib:

,y,i\+ Gqt iv,* ry-y,i,"i' ;i*- L*15

'Putih, dimintakan hujan dari awan dengan wajahnya, pemberi

makan anak-anak jatim, dan pelindung para janda'."369

Disebutkan juga dalam Shahih Al Bukhari, dari Salim bin

Abdullah bin Umar, dari ayahnya, dia berkata, "Rasan5n ketika

aku menyebutkan ucapan seorang penyair, aku melihat kepada

wajah Nabi $, yang dimohonkan hujan dengannya agar turun,

hingga mengaliri talang-talang air:

,yl'il'^r:", Gqt iG* *r-i,r:j' ,;i-'",'*3- i-ois
'Pufih, dimintal<an hujan dai awan dengan wajahnjn, pembei

malan anak-anak jntim, dan pelindung pan janda."'

w Takhriihadits ini telah dikernukakan sebelumnya.
369 Takhrij hadits ini telah dikemukakan dan telah dijelaskan pula kata-kata

yang gharib.
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Itu adalah ucapan Abu Thalib. Demikian Juga Mu'awiyah di

Syam, mereka memohon hujan dengan perantaraan Yazid bin Al
Aswad Al Jarasyi.

Ketika Nabi S masih hidup, mereka biasa mendatangi

beliau dan meminta doa dari beliau, ber-tawasul dengannya, dan

memohon syafaat dengannya kepada Allah, sebagaimana kelak

semua manusia pada Hari Kiamat akan mendatangi beliau dan

meminta darinya agar memohonkan syafaat kepada Allah unfuk

mereka. Kemudian setelah beliau meninggal dunia. Ketika mereka

mengalami kekeringan pada tahun yang gersang di masa khilafah

Umar, sementara kesulitan cukup berat saat ifu, mereka membawa

Al Abbas dan bertawassul dengannya, juga memohon hujan

dengan perantaraannya sebagai pengganti Nabi S. Mereka tidak

mendatangi kuburan Nabi S untuk berdoa di sisinya, tidak pula

memohon hujan dengannya dan tidak bertawassul dengannya.

Dernikian juga di Syam, mereka tidak mendatangi kuburan-

kuburan di sana, akan tetapi memohon hujan dengan perantaraan

orang-orang shalih yang ada di sana. Sebagaimana diketahui,

seandainya berdoa di kuburan dan bertawassul dengan orang-

orang yang telah meninggal dunia ifu dianjurkan bagi mereka,

tentulah bertawassul dengan Nabi $ (yang saat itu telah

meninggal) adalah lebih utama daripada bertawassul dengan Al
Abbas dan lainnya (yang masih hidup).

Mereka memohon hujan dengan tiga cara; Terkadang

berdoa setelah shalat-shalat fardhu, terkadang mereka keluar ke

tempat shalat (lapangan), lalu berdoa tanpa shalat, dan terkadang

mereka shalat dan berdoa. Kedua cara pertama disyariatkan

menurut kesepakatan umat, dan cara ketiga disyariatkan menurut

Jumhur, seperti Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad, adapun Abu
Hanifah tidak mengetahui hal ini.
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Dalam istisqa' (meminta hujan), mereka diperintahkan

unfuk meminta hujan dengan perantaraan orang-orang shalih,

terutama kerabat Nabi $, sebagaimana yang dilakukan oleh para

sahabat. Mereka juga diperintahkan bershalawat untuk Nabi .s
dalam hal tersebut. Tidak seorang pun dari mereka yang

memerintahkan istbqa' di kuburan para Nabi maupun lainnya,

tidak pula memohon pertolongan kepada orang yang telah

meninggal dunia dan ber-tawassul dengannya, tidak pula dengan

hal-hal serupa lainnya yang diduga sebagian orang sebagai agama

dan bentuk mendekatkan diri kepada Allah. Semua hal di atas

merupakan bukti bagi orang yang beriman, bahwa semua hal di

atas adalah hal-hal yang diada-adakan, tidak dikenal di masa para

sahabat, bahkan termasuk kemungkaran.

Penjelasan ini sudah cukup walaupun tidak ada riwayat dari

Nabi S maupun para sahabat tentang larangan spesifik yang

menunjukkan hal tersebut, karena Sunnah beliau yang mutawafir
menunjukkan terlarangn5ra hal tersebut. Seperti sebuah hadits

dalam Ash-Shahihain, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah S
bersabda ketika beliau sakit, yang beliau tidak dapat bangun

darinln,

ilqi jriVGr c;jvA . .tl,3t5 t.44t i\l

J.*L*
"Allah melaknat kaun Yahudi dan Nashrani, dimana

mereka menjadikan kubunn Fn Nabi mereka sebagai

masjii1."37o

370 TaUttiihadits ini telah dikemukakan sebelumnyra.
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Seandainya tidak riwayat tersebut, tenhr kuburan beliau

ditampakkan, hanya saja beliau khawatir -atau dikhawatirkan-

akan dijadikan masjid." Ini merupakan sebagian lafazh Al Bukhari.

Disebutkan juga dalam Ash-Shahihain, dari Aisyah, dia

berkata: Ketika Rasulullah $ sakit, sebagian isterinya

menyebutkan tentang sebuah gereja yang pernah dilihatnya di

negeri Habasyah yang disebut Mariyah, mereka menyebutkan

tentang keindahannya dan ragam gambar di dalamnya, maka

Nabi $ mengangkat kepalanya dan bersabda,

,* tF AAt Flt @ av q a|j'"ot

iW a4; .i3L:t er, *trik'f ,6--*,;s
.$r ry 6:*t

" Sungguh mereka ifu, apabik ada seorang shalih di antara

mereka meninggal dunia, mereka membangun masjid di atas

kubumSn, kemudian di dalamn5m mereka buat gambar-gambar ifu.

Mereka itu sejahat-jahat makhluk 41 titi Ailrh."37r

Makna seperti ini sangat banyak diriwayatkan dari Nabi S,
yang terdapat di dalam kitab Ash-shahih, As-Sunan dan Al Musnad

dari ban5rak jalur periwayatan.

Disebutkan dalam Shahih Muslim, dari Jundub, bahwa lima

hari sebelum Nabi $ meninggal dunia, beliau bersabda,

371 HR. Al Bukhari, (pernbahasan: Shalat, 42fl; dan Muslim, (pembahasan:

Masjid-Masjid, 528/L6). Keduanya dari riwapt Aisyah Radhipllahu Anha.
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ji- 'rr:ill l4i*-t;s?<t.J3s * ot

i"JJt bw'$'Yi . 1*t-* - eqi j4 :

")r)+

qt * fwi ey,'tvu^;
" Saunggwhnya orang-orang yang sebelum kalian suka

menjadikan kuburan -atau beliau mengatakan: Kuburan para

Nabi- sebagai masjid. Ingatlah, janganlah kalian menjadikan

kubumn sebagai masjid, karena saungguhnya aku melarang kalian

melakukan 17r."372

Diriwayatkan juga dalam Ash-Shahihain

ir^21w ,?',:\1,8i ,?,. (i-* * |tvt'J' 9 (J, /

jt3

I

UIk
I

L,
.AlJl t:?

" Seandainya aku dibolehkan menjadikan seseorang sebagai

dari antara penduduk bumi, nisaya aku jadikan Abu
Bakar sebagai kasayangan, akan tetapi teman kalian adalah

Alhh'"373

Makna seperti ini juga terdapat dalam Ash-Shahihain dan
beberapa jalur periwayatan.

Di dalam Ash-Shahihain juga disebutkan:

372 TaUurijtadits ini telah dlkemukakan sebelumnya.
373 gp. Al Bukhari, (pembahasan: Shalat, rt66h dan Muslim, (pembahasan'

Keutamaan Para Shahabat, 2383/3, 6'l,.

iflsWE L
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'yl 
., &.|"*'\I

ila33* .A
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'LGi"'\O/

2,..o..A->r
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,ll
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" Tidak ada satu pun pintu kecil di masjid kecuali telah

ditutup, selain pintu kecil Abu Rukur."374

Dua hal yang diriwayatkan secara mutawatir dari Nabi $
ini, dimana kedua hal tersebut dipadukan oleh Nabi lima hari

sebelum beliau wafat, yaifu penyebutan tentang keutamaan Abu

Bakar Ash-Shiddiq dan larangan beliau menjadikan kuburan

sebagai masjid, jelas keduanya menufup materi syirik yang bisa

memsak agama dan memunculkan agama kaum musyrikin, karena

Allah @ telah berfirman di dalam Kitab-Nya mengenai kaum Nuh,

-i-;,_Si tL$ i, fi'ii{; ft4y" iiS iJ6,

W;jA:ij@ f,;'6;;_5
" Dan mereka berkata, 'Jangan sekali-kali kamu

meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula

sel<ali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan

pula suwaa', yaghuts, ya'uq dan nasr.' Dan mereka

telah meny*atkan kebarynkan (manusia)." (Qs. Nuuh lTLl: 23-
24).

Al Bukhari meriwayatkan dalam kltab Shahih+rya dengan

sanadnya dari hnu Abbas, dia berkata, "Berhala-berhala yang

dulunya ada di kalangan kaum Nuh itu disembah di kalangan

374 gp. Al Bukhari, (pembahasan: Kisah Teladan Kaum Anshar, 3904); dan

Muslim, (pembahasan: Keutamaan Para Sahabat).
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bangsa Arab. Wudd adalah berhala milik Kalb di Dumatul Jandal.

Suwa' adalah milik Hudzail, Yaghuts milik Murad, kemudian milik
Bani Ghughaf di Al Jarf wilayah Saba'. Ya'uq milik Hamadan,

sedangkan Nasr adalah milik Himyar keluarga Dzul Kala'. Ih.l

dulunya adalah nama-nama orang-orang shalih dari kaum Nuh.

Setelah mereka meninggal, syetan membisikkan kepada kaum

mereka, 'Buatkanlah patung-patung di ternpat yang biasa mereka

duduk dan namailah dengan nama-nama mereka.' Maka mereka

pun membuatkan itu, dimana saat ifu pafung tersebut belum

disembah, hingga setelah generasi mereka meninggal dan ilmu

telah dihapus, barulah patung-patung itu disembah."

Sebelumnya juga telah disebutkan oleh sejumlah salaf

tentang makna ini, yaihr dalam kitab-kitab tafsir, kisah-kisah para

Nabi dan lainnya, bahwa mereka ihr dulunya adalah orang-orcmg

shalih, kemudian di antara mereka ada yang menyebutkan, bahwa

mereka beribadah di kuburan mereka, kemudian mernbuat pafung-

pafung mereka. Di antara mereka ada juga lnng membawa

pafung-pafung mereka di dalam perjalanan dan berdoa di sisinya,

narnun tidak menyembahnya, setelah itu barulah berhala-berhala

itu disembah.

Oleh karena itu, Nabi $ menyebutkan tentang kuburan

dan patung secarzr bersamaan di lebih. dari satu hadits,

sebagaimana disebutkan dalam Shahih Muslim, dari Abu Al Hi!,aj

Al Asadi, dia berkata, "Ali bin Abu Thalib berkata kepadaku,
'Maukah aku mengutusmu kepada apa )rang Rasulullah $ telah

mengufusku?' Beliau memerintahkanku agar tidak membiarkan

suafu kuburan pun yang menonjol kecuali aku meratakannp, dan

tidak pula gambar-gambar kecuali aku menghapusn ra'."375 lah

375 93. Muslim, (pembahasan : J utazah, 969 /961.
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dia pun memerintahkannya agar menghapus gambar-gambar dan

meratakan kuburan, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits

shahih lainnya:

,Pti? aat tFlt w,>vttt,.tai'i:t
3W A4; .rrtAt,rr yt:3k:,t"r---; r#

.ygt(y",ii't+#t
" Sesungguhnjn mereka ifu apbila ada seorang shalih di

anbra memka meninggal, mereka membangun masjid di atasnya,

dan membuatl<an gambargambar itu di dalamryn. Mereka ifu
sej,ahatjahat makhluk di sisi Atlah pda Hai Kiamat.375

Hadits-hadits dari Nabi $ tentang larangan menjadikan

kuburan sebagai masjid dan larangan shalat di kuburan sangatlah

banyak, seperti yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain dan As-
Sunan, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah S bersabda,

.rzt--; igqi jr$ rr:it 5#tittt -$rs

"Semoga Allah membunuh l<aum Yahudi, mereka telah

menjadil<an kuburan pan Nabi merel<a sebagai rr7asfi61."377

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Aku
mendengar Rasulullah $ bersabda,

376 Tulrliriihadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
377 93. Al Bukhari, (pembahasan: Shalat, 437h dan Muslim, (pembahasan:

Masjid dan Tempat-Tempat Shalat, 530/201.
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l.4si;r-ut#)Y V q3t tF u';tt
,g

I

" Saungguhnya di antara sejahat-jahahtya manusia adalah

mereka yang mengalami Kiamat sdangkan mereka masih hidup,

dan orang-orang yang menjadikan kuburan sebagai masjid."

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad dalam Al Musnad

dan Abu Hatim, hnu Hibban di dalam kitab Shahibny6.37a

Diriwaptkan dari hnu Abbas, bahwa dia berkata,

?A33 pS *'litr ;p $t iyt: .*r

&tS rztAt t4)b C#g r.#l
"Rasulullah S melaknat para wanita peziarah kuburan, dan

orang-orang yang menjadikan masjid-masjid dan lampu-lampu di
atasnya."379

Hadits ini juga diriwayntkan oleh Ahmad dalam Al Musnad,

para penlusun kitab Sunan, dan juga Abu Hatim lbnu Hibban

dalam kitab Shahih+rrya.

Diriwayatkan pula dalam kitab Shahibnya (Shahih lbnu
Hibbanl, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa,

. r,rt-u igvl Jr$ bA :i *t'#

37s Tuklrii6uiliits ini telah dikemukakan sebelumrSn.
379 Talkluijhadits ini telah dikemukakan sebelumnyra.

rzt-# Srar 4as llzo9VC
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" Semoga Allah melaknat orang-orang yang meniadikan

kuburan para Nabi mereka sebagai masiid."38o

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari hnu Umar, dia

berkata: Rasulullah S bersabda,

u}$ t5,?<;. J €;rr* J. t*,*l

u#
"Jadikanlah di antara shalat-shalat kalian di rumah-rumah

kalian, dan janganlah kalian menjadikannya sebagai 1*r6utun."381

Disebutkan dalam Shahih Muslim, dari Abu Martsad Al
Ghanawi, bahwa Nabi $ bersabda,

.WV*;'tsr.#r ;l tfu'\
"Janganlah kalian shalat kepada kuburan, dan janganlah

kalian duduk di absnya."38?

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, dia berkata:
"Rasulullah S melarang shalat di kuburan." Hadits ini

diriwayatkan juga oleh Abu Hatim dalam l$tab Shahihrrya.383

Diriwayatkan dari Anas: "Bahwa Nabi S melarang shalat

di antara kuburan-kub,rrur'r. "384

w fa*t:rrijhAits ini telah dikemukatran sekfumnya.
38r HR. Al Bulfiari, (pembahasan: Shatat, 432); dan Muslim, (pembahasan:

Shalat Para Musafu, 7 7 7 /2081.
*2 Takhnihadits ini telah dikemukakan sebelumnSra.
383 HR. Ibnu Hibban, Shahih lbnu Hibbn, Al lhsan, (pembahasan: Slnlat,

23L4!,.
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Diriwayatkan dariAbu Sa'id, bahwa Nabi g$ bersabda,

. (grs i;-"tt i 1 i*; rd?,r":'t\
" Semua bumi adalah masjid, kecuali kuburan dan tempat

pemandian."385

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, para penyusun kitab

yang empat dan Ibnu Hibban dalam Shahibnya.

At-Tirmidzi berkata, "Ada kekacauan dalah hadits tersebut,

sebab Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkannya secara mursal."

Namun selain At-Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini

shahih, karena para periwayat tsiqah lainnya menyandarkannya
(sehingga hadits ini muttashil, dimana di-shahil>kan juga oleh Ibnu

Hazm.

Disebutkan dalam Sunan Abu Daud dari Ali, ia berkata,
"Sesungguhnya kekasihku melarangku shalat di kuburan, dan

melarangku shalat di negeri Babilonia."386 pun masih banyak

atsar-atsar lainnya mengenai hal tersebut.

Segolongan ahli ilmu mengira, bahwa shalat di kubumn ifu

dilarang karena najis, sebab tanahnya bercampur dengan nanah

dan daging orang-orang yang meninggal dunia. Mereka

membedakan antara kuburan yang baru dengan kuburan yang

sudah lama, serta membedakan antara yang ada pemisah dengan

yang tidak. Alasan ini tidak di sebutkan didalam hadits, dan tidak

3el HR. Ibnu Hibban, Shahih lbnu Hibban, Al Ihsan, (pembahasan: Shalat,

23231.
38s TaUinjhadits ini telah dikemukakan sebelumnyra.
386 HR. Abu Daud, (pembahasan: Shalat, 490). Hadits ini dinilai dha'if oleh N

Albani.
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ada hadits yang menunjukkan hal tersebut, baik secara nash

maupun secara zhahir-nya. namun ini hanyalah alasan yang

mereka duga.

Sedangkan alasan yang benar menurut selain mereka

adalah apa yang disebutkan oleh lebih dari seorang ulama salaf

dan khalaf pada masa Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad dan lainnya:

Sebenamya (alasannya) dalam hal itu adalah penyerupaaan dengan

kaum musyrikin dan bisa mengarah kepada kesyirikan. Oleh
karena ihl, Nabi $ melarang menjadikan kuburan para Nabi

sebagai masjid-masjid, dan beliau bersabda,

,*tys.AAt iFlt #, ,vrtt,l,AjLt

t4uAt eX, *, biY*' ,l"r*-u 9F

" Saungguhnya mereka ifu apabila ada seorang shalih di
antara merel<a meninggal dunia, mereka membangun masjid di
atasnla, dan membuatkan garnbargambar ifu di dalamnya."38z

Beliau juga bersaMa,

-,..-ist'q34-Gs 
?< .tJ3L? V':rt

r.tai, Lfi:t bt$ ')6',Yi .rvt#
" Saungguhn5m di antara orang-orang sebelum kalian ada

Wng menjadikan kuburan sebagai masjid. Ingatlah, janganlah

kalian menjadikan kuburan sebagai masii6l."388

*7 Takhnlladits ini telah dikemukalon sebelumnya.
w Takhnjhadits ini telah dikemukakan sebetumnyra.
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Beliau juga melarang shalat ke arah kuburan.

Sebagaimana telah diketahui, bahwa jika larangan itu hanya

karena faktor najis, maka kuburan para Nabi itu tidak membusuk,

bahkan jasad para Nabi itu tidak rusak, tanah kuburan mereka

suci, sementara najis di depan orang shalat tidak membatalkan

shalatnya, apalagi orang-orang yang menjadikan kuburan sebagai

masjid, mereka itu menghamparkan hamparan-hamparan suci

[tikar dan serupanya] di kuburan sehingga tidak bersentuhan

langsung dengan najis, namun orang-orang yang beralasan dengan

najis tidak menafikan alasan ini. Bahkan Asy-Syafi'i dan ulama

yang lainnya menyebutkan larangan menjadikan masjid di atas

kuburan dengan alasan, dikhawatirkan terjadinya keserupaan

dengan hal tersebut. Lebih dari seorang ulama madzhab yang

menyatakan larangan membangun masjid-masjid di atas kuburan,

yaitu dari kalangan para sahabat Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad,

dan juga ulama Kufah, serta lebih dari satu orang dari mereka

yang menyatakan hammnya hal tersebut. Ini tidak diragukan lagi

setelah adanya laknat dari Nabi # da., ketegasan beliau dalam

melarang hal tersebut.

Menjadikan kuburan sebagai masjid, itu mencakup dua

makna' Membangun masjid di atasnya, atau shalat di sana tanpa

membangun masjid, ifulah yang beliau khawatirkan dan

dikhawatirkan oleh para sahabat apabila mereka menguburkannya

dengan menonjol. Mereka khawatir ada orang shalat di sana lalu

menjadikan kuburan beliau sebagai masjid (tempat sujud).

Disebutkan dalam Muwaththa' Malik dari Nabi $, bahwa

beliau bersabda,

.i:;i 6i qlu 'y* 'Y 
frx1
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" Ya Allah, janganlah engkau jadikan kuburanku sebagai

berhala yang d;sem bah."389

Hadits ini driwayatkan secara musnad dan mursal.

Disebutkan dalam Sunan Abu Daud, bahwa beliau

bersabda,

,gvi" 'l*,rvS .13\* ,s;. b'# \
_# {s)Q\g

"Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai tempat
pemJnan, dan bershalawatlah kalian unfukku dimana pun kalian

bemda, karena shalawat kalian akan sampai

kepdalflr."39o

Apa yang diriwaptkan oleh sebagian orang, bahwa

Nabi $ shalat di masjid Al Khalil, atau shalat di kuburan Al Khalil,

maka sesungguhnya itu adalah hadits yang tidak valid menurut
para ahli ilmu, walaupun segolongan orang menyatakan hadits

tersebut baik. Bahkan juga terdapat di dalam Ash-Shahihain,

bahwa Nabi shalat di Baitul Maqdis. Cakupan masalah ini cukup

luas. Sebagaimana telah diketahui, bahwa seandainya berdoa di

kuburan para Nabi dan orang-orang shalih itu lebih utama

daripada berdoa di selainnya, maka selayaknya dianjurkan shalat di
tempat-tempat tersebut dan juga tempahya dijadikan sebagai

masjid, karena shalat selalu disertai doa. Oleh sebab itulah, tidak

seorang muslim pun mengatakan, bahwa tempat yang dilarang
shalat di dalamnya, seperti kandang unta, atau kuburan, atau

389 Talihnihadits ini telah dikernukakan sebelumnyra.
39o 7up5rr11-dits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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tempat-tempat najis lainnya, berdoa di sana lebih utama daripada

berdoa di selain tempat itu. Bahkan orang yang mengatakan itu
berarti telah menyaingi Rasulullah $, dimana dia membuat sebuah

kesyirikan dan penyebabnya yang beliau lamng ifu sebagai

tandingan atau sesuatu yang lebih utama daripada tauhid dan

penyembahan Allah semata yang beliau perintahkan.

Dari sinilah, orang-orang munafik memasukkan ke dalam

Islam apa yang mereka masukkan. Karena yang mengada-ada

agama Rafidhah adalah orang zindiq yu5u61391 yang

menampakkan Islam dan menyembunyikan kekufuran unfuk

mengelabuhi dalam rangka merusak agama kaum muslimin -
sebagaimana pengelabuan Paulus dalam merusak agama kaum

Nashrani-. Dimana dia berusaha menebar fitrah di kalangan kaum

muslimin hingga terbunuhnya Utsman, sementara di antara kaum

mukmin ada yang mengikuti orang-orang munafik ifu,

sebagaimana yang difirmankan oleh Allah &,

ij,iiy; SGl {; Y. ?) /1 .1
-}+- tr* -)

K.t'*r!?3fi-{:{v
(re

"..1 < ).1/
(t6.t-t*--"

"Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, nisain
mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan belaka, dan

tentu mereka akan bergqasgegas maju ke muka di celah-celah

baisanmu, unfuk mengadal<an kekacauan di antaramu; sedang di
antara kamu ada orang-orang yang amat suka mendangarkan

perkataan mqel<a." (Qs. AtrTaubah [9]: 47).

391 yui1, Abdullah bin Saba' Al Yahudi, yang dikenal dengan Ibnu As-Sauda'
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Kemudian setelah umat terpecah belah. dia mengada-ada

apa yang diklaimnya mengenai imamah (kepemimpinan), yang

berasal dari nash dan sebuah konsep ismah, yang laiu

memunculkan beberapa perkataan yang menyudutkan Abu Bakar

dan Umar. Hal ifu merasuk ke dalam hati orang-orang yang di

dalamnya terdapat kejahilan dan kezhaliman walaupun dia tidak

kafir, lalu muncullah bidah syi'ah yang merupakan kunci pintu

syirik. L-alu ketika kaum zindiq berkuasa, mereka memerintahkan

untuk membangun masyhad dan memfakumkan masjid, mereka

beralasan, bahwa tidak boleh shalat Jum'at dan shalat jamaah

kecuali di belakang orang yang ma'shum (terpelihara dari

kesalahan).

Mereka meriwayatkan hal-hal bohong tentang menerangi

masyhad, pengagungannya dan berdoa di sana. Kebohongan-

kebohongan yang belum pemah aku temukan yang seperti ifu -

sejauh yang aku ketahui- dari kebohongan-kebohongan Ahli Kitab.

Bahkan sampai tokoh mereka, hnu An-Nu'man, mengarang

sebuah kitab tentang manasik hajj al (tata cara

mengunjungi masyhad-masyhaal, di dalamnya mereka membuat
kebohongan atas narna Nabi g$ dan ahlu baitnya unfuk

menggantikan agama beliau dengan ifu dan merubah agamanya.

Mereka mengada-ada syirik yang menafikan tauhid, sehingga

mereka telah memadukan syirik dengan kedustaan, sebagaimana

Allah merangkaikan penyebutan keduanya hal tersebut lebih dari

safu tempat, seperti firman-Nya:

:*,6*i br6a@ ,4i45'tffi
" Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan

jauhilah perkataan-perkataan dusta. (Qs. Al HaSj l22l: 30-31).
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Disebutkan dalam Ash-Shahih. dari Nabi $, bahwa beliau

bersabda,

w o 2az.
gJle

"Kqaksian pabu ifu setara dengan mempercekufukan

Allah."

Beliau mengatakannya dua kali, kemudian beliau

merrbacakan ayat ini.392

Allah S berfirman,

& Ub "$r*'Jpi it'^A ;rji'Sy

@ Ajd:i\1qK,q:ri 19:c

ar,-.(

n "/n#r)
*+j

-*\ !*'!1 
")rt;

t2,: ,,Jj4 ff
u / r/ .t) zi| crl+Ji j]

e
zl

)rl \-el_t'*i

"Sesungguhnya onng-orang yang menjadikan anak lembu
(sebagai sembahannya), kelak akan menimpa merel<a kemurkaan

dai Tuhan mereka dan kehinaan dalam kelu'dupn di dunia.

Dernikianlah Kami membei balasan kepada oftrng-orang yang

membuat-buat kebohongan " (Qs. AIA'raaf l7l L521.

Allah S berfirman,

6.t
tii.irj's :b

{;)

-au'J:i

q)

@ <,fr1_6\4 ( & ff, ;+ $'n'W'#
392 TaUirijhadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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" Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka,

seraya berkata, 'Di manakah sekufu-sekufu-Ku yang dahulu kamu
katakan?' Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang saksi,

lalu Kami berkata, 'Tunjukkanlah bukti kebenaranmu', maka

tahulah mereka bahwa Wng hak itu kepunyaan Allah dan

lenSnplah dari mereka apa yang dahulunya mereka ada-adakan."
(Qs. Al Qashash l28l:74-75\.

Hak ini (disembah) adalah milik Allah, sebagaimana

diriwayatkan dari Nabi $ di dalam Ash-Shahih,

e.lrr 3, v q33i ';t* q :#. j; ,\ia, j\3
l/

;- *:ir3 ,';*i'i-:S ',i1r :

t u)fr"WU tt{, y,tf{\j
i*:S:$r :i6 td!! Vlr ril 4rr

to).to, 2i t,oqJ-r: dl o)t-.9
J a/ '/

6 )z'.2)

f<r+-'
'4

YI ^lb

fg;

.',j; ,

J ri ,b

t
d-a

F

?"*l

w

;- :U*Jl
o

o ,l-.
r{+-

"Bahwa Nabi $ bersabda kepada Mu'adz bin Jabal,

'Wahai Mu'adz, tahukah engkau, apa hak Allah atas para hamb*'
Mu'adz menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui'.

Beliau bersabda, 'Hak Allah atas para hamba adalah mereka

menyembah-Nya dan tidak mempersekufukannya dengan sesuafu
pun. Wahai Mubdz, tahukah engkau, apa hak para hamba atas

Allah apabila mereka melakukan ih?' Mu'adz menjawab, 'Allah
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dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui'. Beliau bersabda, 'Hak

mereka atas-Nya adalah Allah tidak mengadzab mereka'."393

Allah S berfirman,

H \i'K\ U3&i 4fr iu7;46 ),6 lrb

@6;fr*t5t't;r#t-s

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Dan kepada kaum Ad (IGmi ufus) saudam mereka, Hud.

Ia berkata, 'Hai kaumku, sernbahkh Allah, se*altkali tidak ada

bagimu Tuhan selain Dia. I{arnu hanyalah mengada-adakan saja'.'
(Qs. Huud [11]: 50).

Ayat seperti ini banyak sekali di dalam Al Qur'an, yaitu

Allah menyatakan para pelaku syirik sebagai orang-orang yang

mengada-ada. Karena itulah Allah & menuntut mereka

menunjukkan dalil dan pefunjuk, sebagaimana yang tertera di

dalam firman-Nya:

Gy, -, til$3$ A:t#)fit6;_,
:n5';r-L.lG/>'

"Dan menyembah fuhan yarlg lain di sanping
Allah, padahal tidak ada suatu dalil pun bagtryra tentang itu, maka

perhitungwnya di sisi Tuhann5a. (Qs. Al
Mu'minuun [23]: 117).

Allah & berfirman,

39t 7u1r1i,4i6adits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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'*Wff^ 4itr *t si'e5ji1 itJS
5 i:t(,F e 

"6.,9F1 

oo-iiA\ 
e 3A 

" 
"{ q;:)i

@ 4-+4'#t:\)s-;ir{\
" Katakanlah: 'Terangkanlah kepadaku tentang apa Jnng

kamu sembah selain Allah; perlihatkan kepada-Ku apakah tnng
telah merel<a cipbkan dari bumi ini atau adakah merel<a berserikat
(dengpn Allah) dalam (penciptaan) langit? Bawalah kepada-Ku

Kitab Jang sebelum (Al Qur'an) ini atau peninggalan dari
pengetahuan (orang-orang dahulu), jika kamu adalah onng-omng

J/ang benar'. '(Qs. Al Ahqaaf 14614).

Allah S berfirman,

gt ei;l e;,t"tG p-$.6€ri!

1( :l,ti
*{4#

;iy'G rF,V'?.;a( fis{r

tai

,i'gt

rtn

c

=a-+;
G z.t

alrt ,H w
ez /z

Y

{;"i6iW

.J:#

ti L)'r>
l>u -

@;,$-{,-eAi

o t/./t*t

@

z4n/-j,4\ 6i:15

@'4+__r^friA'C,K

? rluu&, oj'
b

, b

*"

oJl)

I
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z)/,)o}} "€; A'3r ('s,'iT' ;i -416 $ *
r,j53 3;3 w";+a; Tr,',b?<1.

ofA.*'6fu,&.ft&Y" 4
zqz I
Lrlil i

"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allah); (tetaplah atas) fithnh Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fithrah itu. Tidak ada perubahan pada fithrah
Allah. fitulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui, dengan kembali bertobat kepada-Nya dan

bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah

kamu termasuk orang-orang yang mempersekufukan AJlah, tlaitu
orang-orang yang memeah belah agama mereka dan mereka

menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangEa

dengan apa yang ada pada golongan mqeka. Dan apabila

manusia disentuh oleh suafu bahaSm, mereka menyeru TuhannSn

dengan kembali bertobat kepada-Nya, kemudian apabila Tuhan

merasakan kepada mereka barang sedikit rahmat daripada-Nya,

tiba-tiba sebagian daripada mereka mempersekufukan Tuhanryn,

sehingga mereka mengingkai akan rafunat jnng telah l{ami
beikan kepada mereka- Maka bersenang:senanglah kamu sekalian

kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu). Abu
I<ami menurunkan kepada mereka lalu

ifu menunjukkan (kebenaran) apa tnng mereka selalu

mernpersekutukan dengan Tuhatf" (Qs. Ar-Ruum [30]: 30-35).

Firman Allah &, 6-.1it @',"+r$r<rtt'K{j
4rj'rUti6-:f; "Dan iangantah kamu termasuk orEng-
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orang yang mempersekufukan Allah, yaitu orang-orang yang

memeah belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa

golongan" (Qs. Ar-Ruum [30]: 3l-32), karena ajaran tauhid adalah

agama Allah yang dibawakan oleh para rasul dari yang pertama

sampai yang terakhir, sebagaimana yang difirmankan oleh

Allah &,

..iifr+ej$;i e4o:6;5uJ
@ p'i:{a6iyiy

" Dan l{ami tidak mengufus seorang rasul pun sebelum

kamu, melainl<an l<ami wahytkan kepadan5n: 'Ehhwa tidak ada

Tuhan (yang haq) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu

sel<alian akan Aku'. "(Qs.Al Anbiyaa' 12L\ 251.

Allah S berfirman,

-"i ce6:; W u,iv u(rt5 # Sij
@'u#i$);d$i

"Dan bryrakanlah kepada nsul-rasul l{ami yang telah lkmi
ufus sebelum lcamu: Adakah l{ami menenfukan fuhan-fuhan unfuk

disembah selain Allah Yang Maha Pemurah?" (Qs. Az-Zukhruf

[43]:45).

Allah &irsuberfirman,
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,:,AsAi,tES

" Dan sesungguhnya l{ami telah mengutus rasul pada tiap-

tiap umat (untuk menyerukan): 'Sembahlah Allah (saja), dan
jauhilah thaghutitu'. "(Qs. An-Nahl [15], 36).

Disebutkan dalam Ash-Shahih, dari Nabi 6$, bahwa beliau

bersabda,

$r '15 b3,,5r 
'oi ,Wt

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

itis ayfr'tsq l't ,pt*ir lrls ,G* ,
€A,ar a'v5 bi b^pts

" Saungguhnya Allah meridhai tiga hal pada kalian:

Menyembah-Nya tanpa mempersekufukan-N5n dengan sauafu
pun; berpegang tegah dengan tali Allah semuanjm dan tidak

berpecah belah; dan menasihati orang gng Allah bei kekuasaan

untuk mengwrusi un$an ku1irr."394

Karena ifu orang-orang yang menjadikan kuburan sebagai

masjid, terdapat kesyirikan pada mereka, mereka telah memecah

belah agama dan menjadikannya beberapa golongan. Maka kami

dapati setiap kaum mengagungkan orang yang diikutinya atau

nabinya mereka mengatakan, "Berdoa di kuburannya akan

dikabulkan." Sementara hati mereka terpaut dengannya dan tidak

i< -*Y-"lrr 
'"J

t

39a Takhriihadits ini telah dikemukakan sebelumnlra.
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dengan kuburan para Nabi dan orang-orang shalih lainnya

walaupun lebih utama darinya. Sebagaimana halnya para

penyembah bintang dan penyembah berhala, masing-masing

mereka menjadikan hawa nafsu sebagai fuhannya, maka dia

menyembah apa yang diperfuhan hawa nafsunya, walaupun yang

lainnya lebih utama darinya.

Kemudian mereka menyebut itu sebagai ziarah, yaitu

sebutan syar'iyang mereka sematkan tidak pada tempatnya. Telah

diketahui sebelumnya, bahwa ziarah syar'i yang diajarkan

Rasulullah $ bagi umatnya adalah mencakup salam kepada mayat

dan mendoakannya, yaitu setara dengan menshalatkan jenazah.

Jadi orang yang menshalatkan jenazah maksudnya adalah

mendoakan orang yang telah meninggal dunia, dimana Allah
mengasihi orang yang telah mati ifu karena doanya, serta memberi

pahala kepada orang yang shalat ifu karena shalatnya. Demikian
juga orang yang menziarahi kuburan dengan cara yang masyru',

yaifu memberi salam kepada mereka (para penghuni kuburan),

mendoakan dan memohonkan rahmat untuk mereka dengan

doanya. Dia mendapatkan pahala atas kebaikannya kepada

mereka. [-alu mana manfaat unfuk mayit dari yang dimaksud

mempersekutukannya?! Disebutkan dalam Shahih Muslim, dan
Buraidah, dia berkata: Rasulullah S mengajari mereka, apabila

mereka keluar ke kuburan agar mereka mengucapkan:

"EiJt 
u )w)t -Jil €* i>u-Jl

6 #1 .(tb\ €-,:$r ,v.it fu ,;3'rt*t5

.4.ult Es6ar i:a u 6 *sLr
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" Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada kalian, wahai
para penghuni kubur dari kalangan kaum mul<ninin dan muslimin,

dan saungguhnya insya Allah kami akan menyusul kalian. I{alian
mendahului kami, dan kami akan meryrusul kalian. Ikmi
mohonkan kesejahteraan kepada Allah unfuk kami 4un lruliur."395

Disebutkan dalam Shahih Muslim, dari Aisyah, Aku
berkata, "Bagaimana aku mengucapkan, wahai Rasulullah?" Beliau

bersabda,

'w#t a )w)t ,yl ,F ?ilt,Jj
, jq:tilU q3*j*;jt i\t eij c',*)rt*Jtj

.i,b\ e*r;tt:l4S
" Ucapkanlah: 'Semoga kesejahtenan dilimphlan kepada

para penghuni kuburan, dari golongan kaum mukminin dan

muslimin. Semoga Allah merahmati onng-onng Wng lebih dahulu

dari kami dan yang belakangan, dan saungguhn5n insya Allah

kami akan menyusul 2u11u,1 ."396

Dibolehkan menziarahi kuburan orang kafir unhrk i'tibar
tanpa memohonkan ampunan untuknya, sebagaimana disebutkan

di dalam Ash-Shahihain, dari Abu Hurairah, dia berkata:

Sesungguhnya Nabi S menziarahi kuburan ibunya, lalu beliau

menangis, dan membuat menangis orang-orang di sekitamya,

seraya bersabda,

39s Tupiriiry-dits ini telah dikemukakan sebelumnyra.
395 HR. Muslim, (pembahasan' Jenazah, 974/lD3l.

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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O/

d:, r), d

"Aku meminta Din kepada Rabbku untuk memohonkan

ampun baginSn, namun Dia tidak mengDinkanku, dan aku

meminta izin unfuk menziarahinya maka Dia mengizinkanku. Maka

silakan kalian ziarahi kuburan, karena sesungguhnya ifu dapat

mengingatl<an kepda kema rian." 397

Diriwayatkan pula dari Nabi $ dalam Asl>Shahih, dari

hadits Anas, beliau bersabda,

.t;ipfr,rj:t,;u; * i% &
" Dahulu aku pemah melarang kalian menziarahi kuburan,

bpi kini, silakan l<alian menzianhiny6."398

Adapun menziarahi kubumn untuk berdoa di sana, atau

bertawassul dengannla, atau meminta syafaat dengannya, maka

hal ini tidak pernah diajarkan oleh qnriat. Semua hadits yang

diriwa3atkan mengenai masalah ini, seperti , eb Q.4 'F ify 6-Sf: U
'&t $ ,* 'n * )at't "hrangsiap mqziamhiku dan

mqzianhi kuburan bapakku dakm sebhun, mala aku jaminl<an

kepda Allah, surga tngin96,"3ee EY 'r33 
Ait- ii V ;f

397 HR. Muslim, (pembahasan: Jenazah, 976/108l.
398 63. Muslim, (pembahasan: Jenazah, 977/1C6i1.
39 Talchdil:rrdits ini telah dikemukakan sebelumnya.

U#0,pi tg

,l J:r>
il:w,1o

WF 3t-:r b|)fr ,). iris w;1 "01 
4. ^i;tz,t5

rieF

534



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

" Barangsiapa berhaji namun tidak menziarahiku, maka dia telah

menjauhiku," oo 
6-17 Q. clS(: ff* 6tt :rt gS() ip " Barangsiapa

menziarahiku setelah kematianku, maka sakan-akan dia

mengunjungiku semasa hidupku," ini semua adalah hadits dha'if,
bahkan maudhu '. Para penlrusun kitab Ash-hahih dan As-Sunan
yang masyhur serta Al Musnad tidak ada yang meriwayatkan

sesuafu pun dari beberapa riwayat di atas. Riwayat-riwayat ini
banyak ditemukan disandarkan kepada kitab Ad-Daraquthni,
karena dia memang bermaksud menghimpun riwayat-riwayat

ghanb. Oleh karena itulah, di dalamnya dia meriwayatkan riwayat

dha'if dan maudhul yang tidak diriwayatkan oleh yang lainnya.

Para ahli ilmu hadits telah sepakat, bahwa sekedar menyandarkan

riwayat tersebut kepadanya boleh, namun tidak boleh kita
bersandar kepada riwayat tersebut. Ahli ilmu hadits yang

menuliskan riwayat hal tersebut, dia harus menjelaskan bahwa di

dalamnya tidak terdapat hadits shahih.

Bahkan Malik dan yang lainnya memakruhkan untuk
dikatakan: "Aku menziarahi kuburan Nabi S." Malik adalah orang

yang paling mengerti tentang masalah ini, karena orang Madinah

merupakan orang-orang yang paling mengerti tentang itu,

sedangkan Malik adalah imamnya penduduk Madinah. Seandainya

dalam hal itu ada Sunnah dari Rasulullah S dengan lafazh

"merwiarahi kubumya," tentu tidak dikhawatirkan oleh para ulama

Madinah dan para tetangga kuburan beliau, -sungguh, ayah dan

ibuku tebusannya-.

Karena ihr, Sunnahnya menurut para sahabat dan para

Imam kaum muslimin, apabila seorang hamba memberi salam

kepada Nabi S dan kedua sahabatnya, adalah berdoa kepada

40o 7u1r1i,ii6udits ini telah dikemukakan sebelumn5n

s35



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Allah sambil menghadap ke arah kiblat, dan tidak berdoa sambil

menghadap ke arah kamar. Kisah yang diriwayatkan dan

bertentangan dengan pandapat Malik bersama Al Manshur, itu
adalah bathil, tidak ada asalnya. Aku tidak tahu para Imam

bersilang pendapat tentang sunnahtya menghadap ke arah kiblat

saat berdoa, tidak menghadap ke kuburan Nabi. Adapun yang

mereka perdebatkan adalah wakfu memberi salam kepada beliau,

dimana mayoritas mereka mengatakan, "Memberi salam kepada

beliau sambil menghadap ke arah kuburan beliau." Abu Hanifah
berkata, "Memberi salam kepada beliau sambil menghadap ke

arah kiblat dan membelakangi kuburan." Abdullah bin Umar biasa

mengucapkan, i1,t:.l' ,f. uT u d)b il>tll' ,it i$t u- *lb fl>l.:.l'

*i u- ,,!;lb " 5"-oga kesejahteraan dilimpahl<an kepadamu, wahai

Rasulullah. Semoga kaejahteraan dilimpahkan kepadamu, wahai
Abu fukar. Semoga kesejahteman dilimpahkan kepadamu, wahai
a5/ahku," lalu dia beranjak, sebab berdoa di Masjid Rasulullah S
diperintahkan oleh para Imam untuk menghadap ke arah kiblat,

sebagaimana yang diriwayatkan dari para sahabat, dimana mereka

memakruhkan menghadap ke arah kuburan, maka apalagi pada

kuburan selain beliau. Ini merupakan hal yang menjelaskan, bahwa
: sengaja berdoa di kuburan bukanlah bagian dari agama kaum

muslimin.

Orang yang menyebutkan sesuatu yang menyelisihi hal

tersebut, yaifu para pengarang tentang manasik, sebenamya

mereka tidak memiliki hujjah untuk itu dan tidak memiliki nukilan
dari Imam yang diikuti. Tapi dia hanya mengambilnya dari
sebagian orang berdasarkan beberapa hadits yang mereka duga

shahih padahal itu bathil, atau berdasarkan tradisi bidah yang
mereka kira sunnah padahal tidak ada dasar syariatnya.
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Pada masa-masa generasi yang cemerlang (generasi

sahabat) tidak ada masyhad pada kuburan, dan itu baru muncul

dan menjadi banyak pada masa pemerintahan Bani Buwaih, yaitu

ketika munculnya Al Qaramithah di wilayah Masyriq dan Maghrib,

dimana di sana banyak kaum zindiq lagi kafir. Maksud mereka

adalah mengganti agama Islam, karena di kalangan Bani Buwaih

ada kesamaan dengan mereka pada sebagian hal, yang juga

berasal dari bidabbidah golongan Jahmiyah, Mu'tazilah dan

Rafidhah yang sudah cukup dikenal di kalangan para ahli ilmu.
Mereka membangun masyhad bohong, seperti Masyhad Ali &,
dan yang serupa dengannya. Para pendusta ihr mengarang hadits-

hadits tentang ziamh masyhad, shalat di sana, berdoa di sana dan

sebagainya. Maka para zindiq dan para ahli bidah yang mengikuti
mereka itu mengagungkan masyhad-masyhad dan merendahkan

masjid. Itu kebalikan dari agama kaum muslimin, narnun mereka

menutupi dengan faham syi'ah. Hadits-hadits mutawatr terdahulu

dari Nabi, tentang mengagungkan Ash-Shiddiq dan larangan

menjadikan kuburan sebagai masjid, mengandung sanggahan

terhadap kedua bidah ini yang merupakan pangkal syirik dan

pengganti ajaran Islam.

Di antara hal yang menjelaskan hal tersebut adalah, bahwa

Allah tidak pernah menyebutkan masyhad-masyhad, dan tidak
pemah memerintahkan shalat di sana, akan tetapi Allah
memerintahkan shalat di masjid-masjid, Allah S berfirman,

,, n
sl.:-tl ie 5x_J;i,i '#g*';gi

e

w,

,yt

V4 ,PS
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" Dan siapakah yang lebih aniaya daipada orang yang

menghalang-halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-

Nya, dan berusaha unfuk merobohkannyil" (Qs. Al Baqarah [2]:

114).

Dalam ayat ini, Allah & tidak mengatakan: ltiJl 4lJ;j
" masyhad-masyhad Allah". Bahkan Nabi $ telah memerintahkan

Ali agar tidak meleraatkan suatu kuburan pun yang dimuliakan

kecuali meratakannya, dan tidak pula patung-pafung kecuali

menghapuskannya. Beliau juga melarang menjadikan kuburan

sebagai masjid, serta melaknat orang yang melakukan haltersebut.

Jadi ini adalah perintah untuk menghancurl<an masyhad bukan

memakmurkannya, baik dimaksudkan pemakmumn secara bentuk

maupun secara maknawi.

Allah S berfirman,

"dAl" (Tekpi) janganlah kanu campuri mereka ifu, sedang kamu
bei'tikaf di dalam masjid;' (Qs. Al Baqarah l2l. 1871.

Dalam ayat ini, Allah tidak mengatakan: ++r.:.iir ,J "di

masyhad-masyhad."

Allah & jusu berfirman,

a.i'H'6;!iy <ripH3SJ

q.,A S:P'*"FH\#;"b-r;u,
)r.-,.t>

538



Majmuhh Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Katakanlah:'Tuhanku menryruh menjalankan kadilan.'
Dan (katakanlah): 'Luruskanlah muka (diri)mu di setiap shalat'. "

(Qs. AIA'raaf ITlt 29]r.

Dalam ayat ini, Allah tidak mengatakan: #* "F & "Di

setiap masyhad."

Allah & irgu berfirman,

;f, J€'1, V3_ S+{-gy'aft
" TidaHah panbs orang-orang musyrik ifu memakmurl<an

Allah." (Qs. At-Taubah [9]' 17).

Dalam ayat di atas, Allah tidak mengatakan: ,it 'J,nt3-

" masyhad-masyhad Allah." Karena yang memakmurkan masyhad
adalah orang-orang musyrik.

Allah & j,rgu berfirman,

4AV $\ <tt:- "c; 

^1 

'rda 7X_ ti3y

k 1 y ;4 13';H1\'cr;,', lAi i6, *Ei
" Han5nlah yang memakmurl<an masjid-masjid Allah iakh

orang-orang yang beiman kepada Allah dan hari kemudian, serta

tetap mendiikan shalat, menunail<an zakat dan tidak takut (kepada

siapa pun) selain kepada Allah. (Qs. At-Taubah [9]: 18).

Dalam ayat ini, Allah & jrga tidak mengatakan, 'rl;f. Gl

$t 'Jlil$ "Han5nlah 1/ang memakmurkan masyhad-masyhad

Allah."
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Bahkan orang-orang yang memakmurkan masyhad-

masyhad 1tu takut kepada selain Allah. Mereka takut kepada

orang-orang yang telah meninggal dunia dan tidak takut kepada

Allah apabila mereka menyembah-Nya dengan cara yang tidak
pemah diizinkan dan tidak pemah diajarkan di dalam Kitab

maupun Sunnah, sebagaimana perkataan Al Khalil & saat

berdebat dengan orang-orang musyrik ketika mereka

membantahnya dan menakutinya dengan fuhan-tuhan mereka

(seperti yang Allah abadikan dalam firman-Nya):

"$ <r:,6 {; "HA-c 36 -1::1
frr/ Llt "6tr" -F1; .r-, J i d c, ;'i SA

@;-fi'Sofq(*u,:6
" Ehgaimana aku takut kepada sembahan-sembahan tnng

kanu percekutukan (dengan Allah), padahal kamu tidak takut

mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang Allah
sendii tidak menurunkan hujah kepadamu untuk
metnpercekufukan-Nya. Maka manakah di antara dua golongan itu
yang lebih berhak mendapat kamanan (dari malapetaka), jika
kamu mengetahur?" (Qs. Al An'aam [6]: 81).

Allah @ berfirman,

ti*r i:i,14i & .i,iryi-Ai- ti Wr rji
@'rtfi€t

Majmuhh Fatawa Ibnu Taimiyy"h
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" Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan

iman mereka dengan kelaliman (syirik), mereka ifulah orang-orang

yang mendapat kamanan dan mereka ifu adalah orang-orang

yang mendapat petunjuk." (Qs. AIAn'aam 16l 82\.

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dan Ibnu Mas'ud, dia

berkata, "Ketika diturunkannya ayat ini: .iiL-yYtf'- 1; tfr( Uji
.,

;).L', 'Omng-orang yang beriman dan tidak mencanpur adukkan

iman mereka dengan kelalimani (Qs. Al An'aam 16l: 8211, hal itu
terasa berat oleh para sahabat Nabi $, sehingga mereka berkata,

'Wahai Rasulullah, siapa di antara kami yang tidak menzhalimi
dirinya sendiri?'Maka Nabi $ bersabda,

-o
:dt:At +lr ip $* ii .!y,tt # Gy

w

.?g;'€i :;; & ;-+S.ylril$u" -tG,:L $i

olz

irJ lH o

0
9

" Sesungguhnya itu (maksudnya) adalah syirik. Tidakkah

kalian dengar uapan seorcrng hamba yang shalih 'Saungguhnya

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kqhaliman yang
b6ar'." (Qs. Luqmaan [3U, 131.+ot

Allah & berfirman,

Ezzl
iL5 U

40i gp. Al Bukhari, (pembahasan: Iman, 32); dan Muslim, (pembahasan'

lman,724/1971.
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" Dan itulah hujah Kami yang Kami berikan kepada lbrahim

untuk menghadapi kaumn5n. Kami tinggikan siapa yang Kami
kehendaki beberapa derajat." (Qs.Al An'aam [6]: 83).

Zaid bin Aslam dan yang lainnya mengatakan, "Dengan

ilmu."

Allah & juga berfirman,

'+.fit'lJS

"Dan saungguhnSa masjid-masjid itu adalah kepurynan

Allah. Maka lamu menyembah s*eoftrng pun di
di samping (menyembah) Allall" (Qs. Al Jinn [72]: 18).

Dalam ayat ini, Allah & fidak mengatakan, b |41J6\ 31't

"Dan sesungguhnya masyhad-masyhad ifu adalah kepunyaan

Allah." Bahkan omng-orcrng yang biasa mendatangi masyhad-

masyhad, dia biasa bersenr kepada selain Allah di samping bersenr

kepada Allah.

Oleh sebab itu, karena membangun masjid-masjid di atas

kuburan yang disebut masyhad dan pengagungannya bukan bagan
dari agama kaum muslimin, bahkan ifu merupakan bagian dari

agama kaum musyrikin, maka tidak ada jaminan akan hal tersebut,

sebab Allah menjamin kepada kita untuk memelihara Adz-Dzikm
yrang diturunkan-Nya, sebagaimana Allah berfirman,

@iWfr,$S5ti6i;tuy
"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an,

dan saungguhnya Kami benar-benar memeliharanya." (Qs. Al Hijr

[15]: 9).

GDff;,niW{;L
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Maka Al Kitab dan Al Hikmah yang Allah bawakan kepada

Rasulnya telah Allah jamin. Adapun perkara masyhad-masyhad,

maka hal itu tidaklah ada jaminan padanya. Bahkan mayoritas

kuburan yang dibangun masjid di atasnya, baik diragukan

kebenarannya maupun diyakini kedustaannya, seperti kuburan

yang terletak di Bark yang disebut-sebut sebagai kuburan Nuh,

kuburan yang tampak di Damaskus yang disebut-sebut sebagai

kuburan Ubuy bin IG'b, kuburan di sisi lainnya yang disebut-sebut

sebagai kuburan Uwais Al Qami, dan kuburan-kuburan lainnya di

daerah tersebut yang diduga sebagai kuburan Aisyah atau Ummu
Salamah -isteri Nabi $- atau Ummu Habibah, atau kuburan yang

terletak di pedalaman An-Najaf, atau masyhad yang disebut-sebut

sebagai kuburan Al Husain di Kairo, masyhad yang terletak di

Halab, dan masyhad-masyhad lainnya, maka semuanln ini adalah

dusta, menunrt kesepakatan para ahli ilmu.

Adapun kuburan yang disebut-sebut sebagai kuburan l(halid

bin Walid di Himsh, dan yang disebut-sebut sebagai kuburan Abu

Muslim Al Khaulani di Dariya, serta kuburan-kuburan lainnya,

maka hal ihr sungguh diragukan kebenarannya. Secara umum kita

telah mengetahui, bahwa seseorang yang meninggal dunia,

terkadang dia meninggal di suatu tempat namun tidak dapat

dipastikan bahwa tempat ifu adalah tempat kuburannya, seperti

kuburan Bilal dan yang lainnya di dataran Damaskus, juga seperti

kuburan Fathimah di Madinah dan sebagainya. Kebanyakan yang

membenarkan ihr diketahui bahwa itu dari mimpi, atau dari nukilan

yang tidak dapat dipercaya, atau yang lainnya. Di antara kuburan-

kuburan itu ada yang dryakini kebenarannya, tapi tidak lantas

berlaku padanya hukum-hukum yang bidahitu.

Oleh karena ifulah, para salaf menufup pinfu ini, karena

ketika kaum muslimin menaklukan Tustar, di sana mereka
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mendapati peti mati yang disebut-sebut sebagai Daniyal, dimana di

sana mereka mendapati sebuah kitab yang di dalamnya

menyebutkan berbagai peristiwa, sementara penduduk di wilayah

itu biasa mernohon huian dengan kitab tersebut, maka Abu Musa

Al Aq/'ari mergirim surat kepada Umar [yaitu pada masa khilafah

Urrarl meJaporkan hal tersebut, lalu Umar membalasnya, yang

memerintahkannya agar membuat lubang kuburan di siang hari

sebanyak tiga belas lubang kuburan, kemudian menguburkannya di

rnalam hari pada salah satunya, dan menyembunyikan kuburannya

agar tilak menirnbtrlkan fitrah baE manusia. Demikian juga

riurayat yarg mereka nukil dari Umar, dimana telah sampai

kepadaryn informasi, bahwa sejumlah orang menziarahi pohon

ternpat dihngsurgkannya Bai'afur Ridhwan di bawahnya dan

mereka shalat di sana, maka Umar memerintahkan agar pohon

tersebut ditebang. Diriwaptkan juga darinya, bahwa ketika di
suafu perialanan, dia melihat orang-orang yang sengaja menuju ke
$mfu lokasi unfuk shaht di sana, maka dia bertanya, "Apa ini?"
Mereka menjawab, "lni tempat dimana Rasulullah S pemah

shaht di sini." Maka Umar berkata, "Tempat yang pemah
digr.rnakan Rasulullah $ untuk shalat? Apakah kalian hendak

merrladikan bekas atau atsar Nabi kalian sebagai masjid?

Sesungguhnya binasanya Bani Israil itu karena hal ini. Barangsiapa
yang merdapat wakfu shalat, maka hendaklah dia shalat dan jika

tdah, maka hendaklah dia berlalu (terus melanjutkan perjalanan)."

Ferlu diketahui, bahwa tidak seorang pun dari mereka yang

memiliki sesuafu yang bertentangan dengan ifu, kecuali cerita dari

sebagian mereka, bahwa dia berkata, "?ilu kalian mempunyai

suatu kebutuhan kepada Allah, maka berdbalah kepada-Nya di

kuburanku," atau dia berkata, "kuburan si fulan, karena itu adalah

obat yang mujarab," dan cerita-cerita lainnya yang terkadang benar
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dan terkadang bohong. Sekaiipun hal tersebut diasumsikan itu

benar, maka orang yang mengucapkannya tidaklah ma'shum
(terbebas dari kesalahan), sedangkan sesuafu yang bertentangan

dengan nukilan valid dari yang ma'shum dengan penukilan yang

tidak valid dari yang tidak ma'shum tidak lah kecuali adalah dari

orang-orang yang sesat, saudaranya syetan. Dimana ini juga

termasuk penyebab syirik dan berubahnya agama.

Adapun perkataan seseorang, bahwa kebufuhan-kebufuhan

ifu temyata terpenuhi pada sebagian wakfu, lalu apakah boleh

mereka menuju itu? Maka dikatakan: Tidak dibolehkan menuju itu

karena beberapa tinjauan:

Tinjauan pertama, bahwa kaum musyrikin dan Ahli Kitab,

banyak kebufuhan mereka yang terpenuhi karena berdoa kepada

berhala-berhala, patung-patung orang yang dianggap suci, dan

tempat-tempat yang mereka agungkan, padahal pengagungannya

adalah haram di masa Islam. Apakah seorang muslim mengatakan,
"Sesungguhnya perbuatan haram seperti ini dibolehkan bagi

mereka berdasarkan ijma kaum muslimin?" Apa yang kamu temui

pada para penurut hawa nafsu dan ahli bidah, yang berupa sebab-

sebab terkabulnya permohonan -yang mereka ada-adakan-,kamu
juga akan temui halyang sama pada orang-orang musyrik dan Ahli

Kitab,dimana hal tersebutlah yang menjerumuskan mereka ke

dalam kekufuran bahkan lebih parah dari kondisi tersebut. Orang

yang menghayati pernyataan ini akan menemukannya pada

mayoritas perkara di atas, karena bidalrbidah tersebut berasal dari

kekufuran, sedangkan kesempumaan iman adalah dengan

melaksanakan apa-apa diperintahkan Allah dan Rasul-Nya serta

meninggalkan apa-apa yang dilarang Allah dan Rasul-Nya. Maka,

meninggalkan sebagian perkara tersebut dan menggantinya
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dengan hal yang terlarang, mengakibat keimanannya kurang

semputna.

Bidah tercebut sama sekali bukan yang merupakan

kebenaran, sebab iika hal tersebut memang merupakan hal yang

haq, maka tenfulah diq,rariatkan, dimana maslahabnya tidak lebih

dominan daripada mafsadatnya (kemsakannya), karena sebab

ifuhh, jika memang demikian adanya, maka tenfu disyariatkan.

Akan tetapi, hal tersebut bukan juga perkara yang tidak

bafiil secarir mumi tanpa ada sebuah kebenaran di dalamnya,

lor€na jilra dernihan, maka sudah tenhr tidak akan samar bagi

seomql pr.rn. Jadi ada sebagian yang haq dan sebagian yang

bfiil. Dqnikian juga agama kaum musyrikin dan Ahli Kitab,

karena tidak setiap yarg mereka beritakan adalah dusta dan tidak
setiarp yang mereka perintahkan adalah msak, tapi di antara yang

mereka beritakan ihr ada yang benar, dimana di antara yang

merelo n ifu ada yang maslahat (sebuah kebaikan).

Namun, mereka ifu kafir karena meninggalkan yang haq dan

melalnrkan png bathil.

Segi kedua, bahwa pintu ini (masyhad-masyhaf, sangat

banyak kebohongannyra. Kebohongan itu dirangkaikan dengan

sylrik, hal ini sebagaimana yang ditunjukkan oleh Al Qur'an lebih

dari safu tempat. Kejujuran itu dirangkai dengan keikhlasan,

sehingga orang-onng yang beriman adalah para ahli kejujuran dan

keikhlasan, sementara onng-orang kafir adala para ahli
kebohongan dan syirik. Pada masyhad-masyhad ini terkandung

sylrik yang dipadu dengan kebohongan dari banyak sisi, di
antaranya:
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Sisi pertama, klaim yang menyebutkan, bahwa ini adalah

kuburan si fulan yang diagungkan, atau kepalanya. Di sini

terkandung banyak kebohongan.

Sisi kdua, Berita tentang ragam perihalnp yang dicampuri

dengan banyak kebohongan.

Sisi ketiga, Berita kebufuhan-kebutuhan yang terpenuhi di
sisinya. Banyak sekali reka pedaya orang-orang lnng
mengagungkan kuburan dengan berbagai reka pedaya yang samar

bagi manusia, bahwa bisa terjadi sesuafu lrang luar biasa

dengannya, atau terpenuhinya hajat (kebutuhan). Dan juga banyak

sekali yang mengabarkan tentang sesuatu yang tidak ada

hakikatnya. Kami telah melihat sangat banlak hal seperti ihr.

Sisi keempat, Benfa tentang nasab orang-orang yang

tersambung dengannya, seperti banyak orang yang mengaku

bemasab kepada mayat yang dikuburkan di situ, baik karena garis

kehrrunan dari anaknya ataupun yang lainnya, bahkan aku pemah

melihat orang yang mengaku bahwa dia anaknya hrahim bin

Adham, padahal dia berbohong dalam hal itu. Hal itu dia lakukan

agar bisa menjadi pelayan kubumnnya. Adapun kebohongan

dengan mengaku kefurunan atau famili Nabi, maka ifu sangat

banyak. Bani Ubaid -yang disebut Al Qadah- yang mengatakan

bahwa mereka adalah Fathimiyytn (keturunan Fathimah) dan Bani

Al Qahirah, dimana mereka tetap menjadi para penguasa karena

mereka mengaku Alawiyun (keturunan Ali) selama dua rafus tahun,

mereka menguasai setengah kerajaan Islam hingga pada sebagian

wakfu mereka pun menguasai Baghdad. Padahal mereka ih-r,

sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Hamid Al Ghazali, bahwa

di antara mereka itu secara lahiriahnya adalah Rafidhah namun
secara bathin adalah kafir mumi. Abu Bakar bin Ath-Thayyib telah

mengarang kitabnya yang diberi judul l{asyf Al ,4smr wa Hatk Al
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Astar, dalam menyingkap perihal mereka. Begifu juga ulama

lainnya yang dikehendaki Allah, seperti Al Qadhi Abu Ya'la dan

Abu Abdullah Muhammad bin Abdul Karim Asy-Syahrastani.

Para ahli ilmu semuanya mengetahui, bahwa mereka bukan

kefurunan Fathimah, tapi mereka dari keturunan kaum Majusi, ada

juga yang mengatakan: dari kehrrunan Yahudi, mereka adalah
manusia yang paling jauh dari Rasulullah $ dalam Sunnah dan

agamanya. Isi agama mereka terdiri dari agama Majusi dan

Shabi'in. Adapun apa lnng mereka tampakkan dari agama kaum

muslimin adalah agama golongan Rafidhah, jadi sebaik-baik orang

beragama di antara mereka adalah golongan Rafidhah. Golongan
jahil dan golongan awam mereka sarn r, setiap oftrng yang masuk

bersama mereka, mengira bahwa dia seorang muslim dan

meyakini bahwa agama Islam adalah benar. Adapun golongan

khusus mereka, lnifu pam penguasa dan ulama mereka,

mengetahui bahr,va mereka di luar seluruh agama, pitu di luar

agama kaum muslimin, Yahudi dan Nashrani. Kalangan yang

paling dekat dengan mereka adalah para filosof, walaupun mereka

tidak menganut kaidah filosof tertenfu.

Karena ifu golongangolongan yang menganut filsafat

berafiliasi kepada mereka, dimana lbnu Sina dan kelua4lanya

termasuk para pengikut mereka, Ibnu Al Haitsam dan serupanya
juga termasuk para pengikut mereka, Mubasysyir bin Fatik dan

yang serupa dengannya juga termasuk para pengikut mereka, para
pen! rsun Rasail ll<humn ,Ash-Shafa telah mengarang berbagai

risalah berdasarkan tarekat mereka, di antaranya adalah Al
Isma'iliyah, dan orang-orang Dar Ad-Da'wah di negeri-negeri

Islam. Mengulas perihal mereka bukan di sini tempatnya.

Adapun maksudnya di sini, bahwa mereka adalah manusia
yang paling dusta, dan paling besar syiriknya, dimana mereka
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berdusta mengenai nasab (garis keturunan) dan juga pada selain

nasab. Oleh karena ifu, anda dapati kebanyakan orang-orang yang

mengagungkan masyhad mengaku bemasab Alawi adalah para

pendusta, bisa jadi karena seseorang dari mereka adalah fuan dari

Bani Hasyim, ataupun tidak ada hubungan nasab maupun wala'

antara dirinya dengan mereka, akan tetapi dia mengatakan, "Aku

seorang Alawi," yang maksudnya bermadzhab Alawi, dan

menganggap bahwa Ali ,& dan keluarganya yang suci menganut

agama mereka; agama Rafidhah. Hal tersebut tidak hanya

terhadap Ali, bahkan dia juga menyatakan bahwa dia termasuk ahli

baitnya. Jadi kedustaan yang berkaitan dengan kubumn lebih

banyak daripada yang bisa dituliskan di dalam fatwa ini.

Sisi kelima, bahwa Rafidhah adalah golongan paling dusta

di kalangan umat ini secara mutlak, mereka adalah golongan yang

mengaku Islam yang paling besar ghuluw dan syiriknya. Di antara

mereka, ada yang pertama kali menyatakan fuhan di kalangan
para quffa', yaifu menyatakan adanya kenabian selain Nabi $,
seperti orang yang menyatakan kenabian Ali, dan seperti Al
Mukhtar bin Abu Ubaidillah yang mengaku nabi. Kemudian
mereka digantikan oleh golongan jahil seperti para ahli ibadah

yang sesat dan pengikut para Syaikh, karena mereka adalah

orang-orang yang paling banyak mengagungkan kuburan setelah

Rafidhah, mereka termasuk orang yang paling banyak ghuluw

setelah mereka (Rafidhah), dan paling banyak berbohong. Kedua

golongan ifu sama-sama menyerupai kaum Nashrani.

Kebohongan, syirik dan ghulul,rz kaum Nashrani diketahui oleh

golongan khusus dan golongan awam, sedangkan syirik dan

kebohongan pada golongan ini, ada sebagian yang tidak diketahui
kecuali oleh Allah.

549



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

Segi Ketiga: Ketika terpenuhinya hajat (kebutuhan) seorang

muslim, dimana dia telah berdoa di kuburannya, lalu darimana dia

tahu bahwa kuburan ifu memberikan dampak terhadap kebutuhan

tersebut? Hal ini seperti omng yang bemadzar di kuburan atau

na&ar-nadzar lainnya, ketika kebufuhan mereka terpenuhi.

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari Nabi $, bahwa

beliau melarang nadzar, seraya bersabda,

"Saunguhn5a (nadar) itu tidak mendabngkan kebaikan,

alan tehpi dia dikeluarlan dai omng Sang kikin"N2

Dalam lafazh lainnln disebutkan:

,'i :$ Jg"- { ,?, (,1 Gt iU rt 5Ar 
'"oy

.b:is )fii Jt:-$t g1 ,#S
"Saungguhn5a nadar ifu tidak mendatangkan squafu

yang tidak dibkdirkan kepada anak Adam, al<an tetapi nadzar ifu
kepada bkdir 5ang telah ditakdirkan." 4o3

Karena telah dipastikan dengan hadits shahih ini, bahwa

na&ar ifu bukan sebab dalam mencegah sesuahr yang dikaitkan

dengannya, baik berupa mendatangkan suatu manfaat atau

mencegah mudhant, sementam nadzar merupakan balasan dari

kebutuhan itu dan dikaitkan dengannya, di samping banyaknya

402 gp. Al Bukhari, (pembahasan' Sumpah dan Nadzar, 66921 dan Muslim,
(pembahasan: Nadzar, L639 / 4l,.

403 HR. Muslirn, (pembahasan: Nadzar, 7640/71; dan lbnu Majah,
(pembahasan : Kafam t lT ebrlsan Sumpahl, 27231.

J+4r ,y, A,.*-GLS ,;r, q!'t *t
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kebufuhan mereka yang terpenuhi yang dikaitkan dengan nadzar,

maka kuburan lebih jauh lagi daripada menjadi sebab dalam hal

itu. Kemudian hajat (kebutuhan) itu, bisa jadi terpenuhi bukan

karena doanya, dan bisa juga terpenuhi karena doanya. Jika

memang yang pertama (terpenuhi bukan karena doanya), maka

tidak perlu diulas lagi, namun apabila yang kedua(terpenuhi karena

doanya), maka dia telah bersungguh-sungguh dalam berdoa,

dimana seandainya dia berdoa di selain tempat ifu atau di dekat

salib, tentu hajatnya juga akan terpenuhi. Jadi, sebabnya adalah

kesungguhannya dalam berdoa, bukan karena kekhususan kuburan

itu.

Segi Keempat: Jika diasumsikan, bahwa kuburan memiliki

suatu bentuk pengaruh dalam hal itu, baik itu ada padanya (pada

kuburan tersebut) seperti yang disebutkan oleh para filosof dan

yang menganut faham mereka dalam hal itu, bahwa ruh yang telah

terpisah bisa berhubungan dengan ruh yang berdoa, maka dengan

begitu menjadi kuat, sebagai yang dinyatakan oleh hnu Sina, Abu

Hamid dan ulama lain yang sependapat dengan mereka mengenai

ziarah kubur, atau pun karena sebab lainnya. Maka dikatakan:

Tidak setiap sebab yang menyebabkan seseorang meraih

kebutuhannya itu adalah hal yang disyariatkan, bahkan tidak pula

setiap hal tersebut ifu dibolehkan, akan tetapi yang disyariatkan

adalah apabila maslahatnya lebih dominan daripada mafsadat-nya

(kerusakannya). Adapun apabila mafsadafnya itu lebih dominan,

maka hal itu tidak disyariatkan, bahkan dilarang, walaupun dengan

hal itu sebagian kebufuhan dapat tercapai.

Yang termasuk kategori ini juga adalah diharamkannya

sihir, kendati pun sihir memiliki dampak dan pemenuhan sebagian

kebutuhan. BeSitu juga dengan penyembahan bintang-bintang dan

menyemnya, mendatangkan jin, perdukunan, mengundi nasib
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dengan anak panah, dan hal lainya yang diharamkan di dalam

syariat, kendati pun hal-hal tersebut terkadang menyingkapkan

sesuatu atau memiliki suafu dampak.

Dalam hal ini, ada beberapa peringatan terhadap sejumlah

sebab, yang dengannya bisa terpenuhi berbagai hajat (kebutuhan).

Adapun perincian itu memerlukan pemaparan yang panjang,

sebagaimana juga memerlukan pemaparan tentang maca:n-macam

sihir, sebab berdampaknya sihir dan tanda-tandanya. Hal ini juga

memerlukan perincian tentang macarn-macam syirik, dan apa-apa

yang mendorong kaum musyrikin kepada penyembahan berhala.

Karena akal mengetahui, bahwa suatu umat tidak akan sepakat
pada suatu perkara tanpa sebab. Al Khalil & berkata (yang Allah

abadikan dalan Al Qur'an),

'it5 '#y-;,@ i€-/*i'8,6 ig.o
. . l'7:t*V

" Dan jauhkanlah aku baerta anak cucuku daripada

menyernfuh berhala-berhala. Ya Tuhanku, saungguhnjm berhala-

berhala ifu telah menyaatkan daripada manusia."
(Qs. hraahiim [14]: 35-36).

Orang yang mengira bahwa para penyembah berhala
(kaum paganis) itu meyakini bahwa berhala-berhala itu
menciptakan alam, atau bahwa berhala-berhala ifu menurunkan

hujan, atau menumbuhan tanaman-tanaman, atau menciptakan
hanran-heuran, dan sebagainya, maka dia sebenamya tidak
mengetahui seluk beluk mereka (berhala). Bahkan maksud para

penyembah berhaia itu termasuk jenis maksud kaum musyrikin
yang mempersekutukan seseorang dengan kuburan terhadap

{r,{Ugi'n
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kuburan yang diagungkan (dikeramatkan) oleh mereka, dan juga

termask jenis maksud kaum Nashrani terhadap kuburan orang-

orang suci yang mereka jadikan sebagai pemberi syafaat, para

perantara dan para wasilah. Bahkan ada informasi yang valid pada

kami dengan nukilan yang shahih, bahwa di antara orang-orang

yang beribadah di kuburan, ada yang melakukan itu lebih ban5nk

daripada yang dilakukan oleh para penyembah berhala. Cukuplah

seorang muslim mengetahui bahwa Allah tidak mengharamkan

sesuatu kecuali karena mafsadat-nya mumi atau lebih dominan.

Adapun yang maslahat mumi atau lebih dominan, maka Allah

telah mensyariatkannya, karena para rasul diufus unfuk melahirkan

kemaslahatan dan menyempumakannya, serta membuang

mafsadat dan meminimalisimya.

Syirik itu sebagaimana dirangkaikan dengan kebohongan,
juga dirangkaikan dengan sihir, seperti yang tertera dalam firman
Allah &,

6;41 *+)1 GV,;) 1;, j 6.fi 3y i dI

a u'A ;7# ii;<'rriv-'"jft, eA$rv q,4\,

;i, x,i # Ji"N ;i i li cq/;'i@ for,frr; |u-fi

fi;:i,'4
"Apakah kamu tidak memperhatikan orzng-oftng J/ang

diberi bagian dari Al Kitab? Mereka peraya kepada jibt dan

thaghut, dan mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik

Makkah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang

yang beriman. Mereka itulah oftrng yang dikutuki Allah.
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Barangsiapa yang dikutuki Allah, nisaya kamu sekali-kali tidak

akan memperoleh penolong baginya." (Qs. An-Nisaa' [4]: 5L-52).

&*r adalah sihir, dan $ti,ji' adalah syetan dan berhala.

Ini perihal kebanyakan orang yang berafiliasi kepada

agarna, mereka mengagungkan sihir dan syirik, dan lebih

mengutamakan orang-orang kafir daripada kebanyak orang-orang

beriman yang berpegang teguh dengan syariat. Sayangnya, kertas

ini Udak cukup untuk mengurai lebih dari iru. Wallahu a'lam.

Slraikhul Islam Ibnu Taimiyah e ditanya, tentang

berdoa di kuburan orang-orang shalih atau para wali, apakah

boleh atau tidak? Dan apakah itu dianjurkan lebih banyak daripada

berdoa di selain kuburan mereka ataukah tidak? Dan tempat-

ternpat apa saja dimana doa di sana lebih utama?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Berdoa di kuburan tidak lebih utama daripada berdoa di

masjid-masjid dan tempat-tempat lainnya. Tidak ada seorang dari
para pendahulu umat ini yang mengatakan bahwa dianjurkan

menuju kuburan unhrk berdoa di sana, baik ifu kuburan para Nabi

maupun lainnya. Bahkan disebutkan di dalam Shahih Al Bukhari,

bahwa Umar bin t{haththab memohon hujan dengan perantaraan

Al Abbas -paman Nabi $- dan dia mengucapkan, t\& 
':f ,'eJ'

qG q "frr-J{l |:-tF fiy ,ce;3 Wo;)l1y-F $!ca "ya Alah,

sungguh dahulu apabila kami mengalami kel<eringan, kami
berhqnssul kepada-Mu melaui Nabi-Mu, lalu hgkau memberi
kami hujan, dan sungguh kini kami bertawassul kepda-Mu dengan
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paman Nabi kami, maka berilah kami hujan." [-alu mereka pun

mendapat hujan.

Jadi, mereka ber-istisqa' dengan perantaraan Al Abbas
(yang masih hidup) sebagaimana mereka ber-istisqa' dengan
perantaraan Nabi S ftetika beliau masih hidup), karena Al Abbas

adalah parnan Nabi S.
Mereka tidak pemah ber-istisqa' di kuburan beliau, dan

tidak pemah berdoa di kuburan beliau, bahkan diriwayatkan dari

Nabi s di dalam l$ab shahih, bahwa beliau bersabda,

igvi 'rr:3 V#t c,slAU'r4t:iir 'iJ

.J-I-G

" Semoga Allah melaknat laum Yahudi dan Nashnni,
mereka menjadikan kuburan-kuburan pam Nabi mereka sebagai

masjid-masjid." Beliau memperingatkan apa yang mereka

pertuat.@4

Lima hari sebelum Nabi $ wafat, beliau bersabda,

5$t
ot- 'og U

€WI Ay ,|4w, ;firbW ')6'Yi .+t-#

.qt:f

o:W Gs !
oo

,c

t)

" Saungguhnya orang-orang yang sebelum kalian suka

menjadikan kubunn-kuburan sebagai masjid-masjid. Ingatlah,

aoa TulTirii6adits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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janganlah kalian menjadikan kuburan-kuburan sebagai masjid-

masjid, karena saungguhnya aku melarang kalian melakukan

i1u.'4O5

Disebutkan dalam As-Sunan, dari Nabi $, beliau bersabda,

t&b 3r;4%5 ,'l-,*St qt:V: fiir 6)
.&tSrzt*)l

. " Semoga Allah melaknat para wanita peiarah kuburan,

dan omng'omng wng menjadikan di atasnya masjid-masjid dan

bmpu-lampu."N6

lantaran penyebab beliau telah melarang menjadikannya

sebagai masjid dan meneranginya, maka diketahui bahwa beliau

tidak menetapkannya sebagai tempat unfuk beribadah kepada

AIhh dan berdoa. Bahkan beliau mengajarkan bagi yang

menziarahi kuburan agar memberi salam kepada si mayat dan

mendoakatrDg?, sebagaimana beliau mengajarkan menyalatinya

sebelum dikuburkan, dan mendoakannya. Jadi yang dimaksud

dengan apa yang disunnahkan oleh Nabi S adalah mendoakan

ma1nt, bukannya menyemnya (berdoa kepadanya). Wallahu a'lam.

Syaikh Muhammad bin AMul Hadi berkata:

.Brsmillaairrraimaanrirahiim.

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Amma ba'd.

Berikut ini adalah fatwa yang dikeluarkan oleh Syaikh Imam

405 7u145xi6adits .ni telah dikemukakan sebelumnya.
4o6 Takhrijhadits ini telah dikemukakan sebelumnya.

556



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Taqi5ryuddin Abu Al Abbas Ahmad bin Taimiyah. Kemudian

setelah sekitar tujuh belas tahun, sebagian orang mengingkarinya,

dicemarkan oleh sebagian kelompok di hadapan sebagian

penguasa, dan disebutkan dengan ungkapan-ungkapan yang

buruk, sehingga dari itu dipahami oleh segolongan orang dengan

paham yang berbeda dari asalnya. Di samping pengingkaran serta

perubahan lafazh-lafazh, ditambah lagr dengan hal-hal yang

menyebabkan lahimya pelaporan kepada Sultan -Sultan Islam di

Mesir- semoga Allah meneguhkannlra-. lalu dia pun

mengumpulkan para qadhi negerinln, lalu lahirlah pendapat untuk

memenjarakannla, maka beliau pun dipenjarakan di kastil

Damaskus yrang dijaga kent dengan surat perintah lrang
dikeluarkan pada tanggal tuiuh S5ra'ban yang diberkahi, tahun

tujuh mtus dua puluh enam.

Dalam semua proses itu, Syaikh sendiri tidak hadir di dalam

safu majelis pengadilan pun, dan tidak pemah melihat tulisannya

yang diingkari, serta tidak pula mengakui sesuatu pun atas hal ifu.

lalu sebagian orang asing dari negeri menuliskan fatwa ini,

lalu dikaji oleh sebagian ulama Baghdad, lalu mereka

mengomentarinya setelah mencermatinya dan membaca lafazh-

lafazhnya.

Sebagian ulama Maliki di Damaskus ditanya mengenainya,

maka mereka juga membuat fulisan, dan sampai kepada kami

bahwa di Mesir ada orang lang mengkajinya lalu menyepakatinp.

Kita mulai dengan menyebutkan pertanyaan yang ditulis

oleh ulama Baghdad dengan menyebutkan fatwanya dan jawaban

Syaikh atasnya, sertia jawaban para ahli fikih setelahnya.
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Berikut adalah bentuk pertanyaan dan
jawabannya:

Dimohon kepada para pemuka ulama, para pembimbing

yang utama, para Imam agama dan para pembimbing kaum

muslimin, semoga Allah menunjuki mereka kepada keridhaan-Nya

dan melestarikan hidayah dengan mereka, agar mereka mengkaji

dan mencermati fatwa dan jawabannya yang bersambung dengan

pertanyaan ini yang disalinkan setelahnya. Bentuknya:

Apakah yang dikatakan oleh para ulama yang mulia, para

Imam agama, semoga Allah memberikan manfaat kepada kaum

muslimin dengan mereka, mengenai seseorang yang bemiat safar
(menempuh perjalanan) unhrk menziarahi kuburan para Nabi dan
orang-orang shalih, seperti Nabi kita Muhammad S dan yang

lainnya, apakah di dalam perjalanannya itu dia boleh menqashar

shalat? Dan apakah ziarah ini syar'i atau tidak?

Diriwayatkan dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

ag'r; $i{s - A
" Barangsiapa berhaji namun tidak menziarahiku maka dia

telah menjaufiikr."4o7

AY a-,5\ lS */'$3. 5\,Y)
" Elamngsiapa menziarahiku setelah kematianku, maka

bagaikan orcng tnng mengunjungiku di masa hiduphr." os

4o7 Tal+thnjhacllts ini telah dikemukakan sebelumnya.
408 gu6i1. ini disebutkan oleh AI Albani dalam As-Silsilah Adh-Dha'ifah un At

Maudhu'ah, (1021).
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ra-*;)t |+w,b$;t 'Vt istt 1* V

otco 9 a 

t 

o.&\1 ;*x)15 cli-6 #r-..Aj r7pl
" Tidak boleh bercusah payah mengadakan perjalanan

kecuali ke tiga masjid: Masjid Al Haram, masjidku ini, dan Masjid
Al Aqsha."N9

Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Diriwayatkan juga dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

Berilah kami fatwa, semoga anda mendapat pahala,

semoga Allah merahmatimu.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjawab:

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Mengenai orang
yang melakukan perjalanan (safal sekdar unfuk menziarahi

kuburan para Nabi dan orang-orang shalih, apakah boleh dia

mengqashar shalat? Ada dua pendapat yang dikenal:

Pendapat Pertama: Pendapat para ulama terdahulu yang

tidak membolehkan mengqashar shalat di dalam perjalanan

maksiat, seperti Abu Abdullah bin Baththah, Abu Al Wafa' bin

Aqil dan sejumlah ulama terdahulu lainnya, yaitu tidak boleh

mengqashar shalat di perjalanan yang seperti ini, karena ini adalah

perjalanan yang terlarang. Sementara madzhab Malik, Asy-Syafi'i

dan Ahmad menyebutkan, bahwa safar yang terlarang di dalam

syariat, tidaklah boleh mengqashar shalat di dalamnya.

Pendapat Kedua: Dia boleh mengqashar shalat. Pendapat

ini dilontarkan oleh orang yang memboleh mengqashar shalat di

409 TaUiriihadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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dalam perjalanan yang haram, seperti Abu Hanifah. Pendapat ini
juga dilontarkan oleh sebagian ulama muta'akhkhir dari kalangan

para sahabat Asy-S5rafi'i dan Ahmad, yaifu yang membolehkan

safarunfuk menziarahi kuburan para Nabi dan orang-orang shalih,

seperti Abu Hamid Al Ghazali, Abu Al Hasan bin Abdus Al
Harrani, dan Abu Muhammad bin Qudamah Al Maqdisi. Mereka

mengatakan, bahwa safar ini tidak haram, berdasarkan keumuman

sabda Nabi $, 'y;/lr rAit"Sikkan t<atian menziarahi kuburarl'.

Terkadang orang yang tidak mengerti hadits, berdalih

dengan hadits-hadits yang diriwayatkan mengenai menziarahi
kuburan Nabi $, seperti:

'AF 4'Y)\ W 4/'ri3' U\ aj
'O*nn O* menzianhiku setekh kernatianku, maka

bsail<an orzrng gang mengunjungiku di masa hidupku." (HR. Ad-
Daraquthni dan Ibnu Majah).

Adapun apa lrang disebutkan oleh sebagian orang, gaifut

+9 'J; oji{s r U
" Ehnngsiapa berhaji narnun fidak menziamhiku mal<a dia

telah menjauhiku," tidak seorang ulama pun yang

merfunyatkannya.

Ini seperti haln5ra hadits:

'b 
A) ek *U ev a_ $ :\S $y u - -.

.**t ittt
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" Barangsiapa menziarahiku dan menziarahi bapakku dalam

safu tahun, maka aku laminkan kepada Allah surga baginya."47o

Menurut kesepakatan para ulama, tidak ada seorang pun
yang meriwayatkan hadits ini, dan tidak seorang pun yang berdalih

dengannya, tapi sebagian mereka berdalih dengan hadits Ad-
Daraquthni dan satpa dengannya.

Abu Muhammad Al Maqdisi dalam membolehkan safar
untuk menziarahi kuburan berdalih bahwa Nabi $ menziarahi

Masjid Quba.

Dimana dia menjawab tentang hadits: ivlr'J#1 "Tidak

boleh bersusah paph mengadakan perjalanan," bahwa itu
diartikan: tidak dianjurkan.

Para ulama terdahulu berdalih dengan hadits yang terdapat
di dalam Ash-Shahihain, dari Nabi S, bahwa beliau bersabda,

)z--;Jt :rzv, ,fri jf 'Vf i;)t i:i 'y// 
#:\1 *xl5'r,;O*r(?t?l

" Tidak boleh bersush patnh mengadakan per7blanan

kecuali ke tiga masjid: MatN Al Haram, masjidku ini, dan Mxjid
Al Aqsfi2."4tl

Hadits ini disepakati keshahilannya dan pengamalannya

oleh para ulama.

Bila seseorang bemadzar, bersusah payah melakukan

perjalanan unfuk shalat di suatu masjid, atau suatu masyhad, atau

410 TaUinihadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
all Tuklirii6adits ini telah dikemukakan sebelumnyra.
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i'tikaf di sana atau menempuh perjalanan ke sana, selain ketiga

masjid ini, maka berdasarkan kesepakatan para Imam, dia tidak

wajib memenuhinya.

Bila seseorang bemadzar unfuk melakukan perjalanan dan

mendatangi Masjid Al Haram unfuk haji atau umrah, maka

menumt kesepakatan ulama, dia wajib memenuhinya.

Bila seseorang bemadzar unhrk mendatangi Masjid

Nabi S, atau Masjid AI Aqsha untuk shalat atau i'tikaf, maka itu

wajib atasnya berdasarkan nadzar tersebut, demikian pendapat

Malik, Asy-Syafi'i di salah sahr dari dua pendapatnya, begitu juga

Ahmad. Sementara menurut Abu Hanifah tidak wajib atasnya,

sebab menumtnya, tidak ada yang menjadi wajib karena nadzar

kecuali apa yang jenisnya wajib menurut syariat.

Sedangkan Jumhur maluajibkan pemenuhan setiap

ketaatan, sebagaimana disebutkan di dalam Shahih Al Bukhari,

dari Aisyah ,9, bahwa Nabi $ bersabda,

31 Jrt uj ,.ibis aiir '#* 'oi Jrt i
.r.d-y!at (4"

"Barangsiapa bemadar unfuk menaati Allah, maka

hendaHah dia menaati-Ntn, dan bemadzar unfuk

maksiat terhadap Allah, maka janganlah dia maksiat terhadap-

N5m."4lz

Sedangakan melakukan perjalan ke kedua masjid ih.r adalah

ketaaan, maka berdasarkan ini, dia wajib memenuhinya.

al2 7u1r15rii6adits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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Adapun melakukan perjalanan ke suatu tempat yang selain

ketiga masjid di atas, maka tidak seorang ulama pun yang

mewajibkan perjalanan ke sana apabila dia menadzarkannya.

Bahkan para ulama menyatakan, bahwa dia tidak boleh dengan

sengaja menempuh perjalanan ke Masjid Quba, karena Udak

termasuk ketiga masjid itu, walaupun Masjid Quba disukai

penziarahannya bagi yang berada di Madinah, karena dari sana

bukanlah perjalanan yang berat, sebagaimana disebutkan dalam

hadits shahih

L;'t *us;*-u Jf cg. e # U
;F'otK ,:* il,L\t'"'11

"Barangsiap bersuci di runahnya, kernudian mendatangi

Masjid Quba, yang mana dia tidak menginginkan kecuali shalat di
maka hat ifu seputi umr6."4L3

Mereka mengatakan, bahwa karena safar unfuk menziarahi

kuburan para Nabi dan orang-orang shalih itu adalah bidah, fidak

seorang pun sahabat maupun tabiin yang melakukannya, dan tidak
pemah diperintahkan oleh Nabi $, serta tidak seorang pun Imam

kaum muslimin yang menganjurkannya. Maka orcmg lrang
meyakini bahwa itu adalah ibadah dan melakukannya, maka dia

menyelisihi Sunnah dan ijma umat ini.

Inilah di antara yang disebutkan oleh Abu Abdullah bin

Baththah di dalam Al lbanah Ash-Shughn. tentang bidahbidah

yang menyelisihi Sunnah dan ijma.

413 Trhliriihudits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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Dengan demikian, jelaslah bathilnya hujjah Abu Muhammad

Al Maqdisi, karena ziarahnya Nabi $ ke Masjid Quba tidak

dengan bersusah payah menempuh perjalanan, dimana hal ini juga

menegaskan kepada mereka, bahwa menempuh perjalanan ke

sana tidak wajib karena nadzar.

Kemudian pendapat yang menyatakan bahwa hadits: A7
jvlt " Tidak boleh bercusah payah mengadakan perjalanan"

diartikannya dengan menafikan anjuran. Hal ini dijawab dengan

dua hal'

Hal Pertama: Pemyataan darinya, bahwa perjalanan ini

bukan amal shalih, bukan mendekatkan diri kepada Allah, bukan

ketaatan dan tidak termasuk kebajikan. Maka orang yang

meyakini, bahwa perjalanan unfuk menziarahi kuburan para Nabi

dan orang-orang shalih adalah benfuk mendekatkan diri kepada

Allah, ibadah dan ketaatan, maka dia telah menyelisihi ijma. Bila

seseorang menempuh perjalanan ihr karena meyakini bahwa ifu
adalah ketaatan, maka ifu adalah haram menumt ijma kaum

muslimin. Jadi haramnya itu karena menganggapnya sebagai

bentuk mendekatkan diri kepada Allah, dan sebagaimana diketahui

bahwa seseorang tidak menernpuh perjalanan ke sana kecuali

karena hal tersebut.

Adapun apabila seseorang bemadzar unhrk menempuh
perjalanan ke sana dengan maksud yang dibolehkah, maka hal itu

boleh, dan tidak termasuk dalam kategori ini.

Hal Kedua: Hadits ini mengindikasikan larangan, dan

larangan itu mengindikasikan pengharaman. Adapun hadits-hadits
yang mereka sebutkan tentang menziarahi kuburan Nabi $,
semuanya adalah dha'if menumt kesepakatan para ahli ilmu
hadits, bahkan maudhu'. Tidak seorang pun dari para penpsun
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kitab As-Sunan yang meriwayatkan sesuatu pun dari itu, dan tidak
seorang Imam pun yang berdalih dengan sesuafu dari hadits-hadits

itu. Bahkan Malik -lmamnya penduduk Madinah Nabawiyah, yang

merupakan orang-orang yang paling mengerti tentang hukum ini-
memakruhkan seseorang mengatakan, "Aku menziamhi kuburan

Nabi @." Seandainya lafazh ini dikenal di kalangan mereka, atau

disyariatkan, atau diriwayatkan dari Nabi $, tenhr orang alim

penduduk Madinah tidak akan memakruhkannya.

Imam Ahmad yang merupakan orang paling mengerti

tentang Sunnah pada mas?trln, kef,ka ditanya mengenai hal ifu,

tidak ada yang dijadikannya sandaran dari hadits-hadits tersebut

kecuali hadits Abu Hurairah, bahwa Rasulullah $ bersabda,

6i't* $r '\ 'vt 't* U,y; bv
.flaJl $b'"rl &

" TidaHah saeoftrng membqi salam keatali Allah
mengembalikan ruh kepadaku, hinga aku menjawab

sakmnya."474

Hadits ini juga yang dijadikan sandaran oleh Abu Daud

dalam Sunarnya. Begitu juga Malik dalam Al Muwaththa'.
Dimana dia meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, apabila dia

masuk masjid (Masjid Nabawi), dia mengucapkan: s- 4)b f,)lal'

qi u- $Ab [v-J' ,fr 91 q ditb [>t:.t' ,ril iF) "semoga

kaejahteraan dilimpahkan kepadamu, wnhai Rasulullah. Semoga

kaejahteraan dilimpahkan kepadatnu, wahai Abu hkar. Santoga

aM TuklSrii6udits ini telah dikemukakan sebelumryra.
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kesejahteraan dilimpahkan kepadamu, wahai ayahku," kemudian

dia beranjak.

Disebutkan dalam Sunan Abu Daud, dari Nabi S, bahwa

beliau bersabda,

i 4 tn.

J*-S,* tt5 ,l"Je 6,P
-tz

Oz
o\i ( tJ

o/-
Y

i:st^1",* ?<5*
"Janganlah kalian menjadikan kubunnku sebagai tempat

kunjungan, dan bershalawatlah kalian untukku, karena shalawat

katian akan sampai kepadaku dimana pun kalian 6n*4u."475

Disebutkan dalam Sunan Sa'id bin Manshur, bahwa

Abdullah bin Hasan bin Husain bin Ali bin Abu Thalib melihat
seorang lelaki menyelinap ke kuburan Nabi S dan berdoa di sana,

maka dia pun berkata, "Hai orang, sesungguhnya Rasulullah S
telah bersaMa, il:I vI" f:frt" "09 ,t{t ,ioS .r+ qis Vi# t
,# 'Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai tempat

kunjungan, dan bershalawatlah kalian unfukku, karena shalawat

kalian dimana pun l<alian benda, mal<a itu akan sampai

kepadaku'.416 Engkau dan seseorang yang berada di Andalus,
(walapun berbeda jarak) dari beliau, adalah sama."

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari Aisyah c4p,, dari

Nabi S, bahwa beliau bersabda -saat beliau sakit yang akhimya

meninggal dunia-,

als 7u21i,ii6udits ini telah dikemukakan sebelumnya
416 Tuhlirii6adits ini telah dikemukakan sebelumnya
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uvi JCT rr:ir 6J6tj 'r4t liir GJ

.'l*t*
" Semoga Allah melalmat kaun Yahudi dan Nashnni,

mqeka menjadilan bekas-belas pam Nabi merel<a sebagai masjid-

masjid." Beliau memperingatkan akan apa yang mereka

Perbuat-417

Seandainya tidak ada (hadits) itu, niscaya kuburan beliau

ditampakkan, namun dikhawatirkan itu dijadikan masjid."

Mereka menguburkan Nabi $ di kamar Aisyah 6, ini

berbeda dengan kebiasaan mereka menguburkan di tanah lapang,

agar tidak ada seorang pun yang shalat di kuburannya dan
menjadikannya sebagai masjid, sehingga kuburannya dijadikan

sebagai berhala.

Dahulu para sahabat dan tabiin -ketika kamar Nabi masih

terpisah dari Masjid, hingga masa pemerintahan Al Walid bin
Abdul Malik-, tidak ada seorang pun yang masuk ke sana, tidak
unfuk shalat di sana, tidak unfuk mengusap kuburan, dan tidak
pula unfuk berdoa di sana. Bahkan semua ini mereka lakukan di
masjid.

Para salaf dari kalangan sahabat dan tabiin, apabila mereka
telah memberi salam kepada Nabi $ lalu hendak berdoa, mereka

menghadap ke arah kiblat dan tidak menghadap ke arah kuburan.
'Adapun tentang berhenti untuk memberi salam kepada beliau $,
Abu Hanifah mengatakan, "Sambil menghadap ke arah kiblat,

akan tetapi tidak membelakangi kuburan."

417 TalklT,ijhadig ini telah dikemukakan sebelumn5ra.
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Mayoritas Imam mengatakan, "sambil menghadap ke arah

kuburan, khusus ketika memberi salam." Tidak seorang Imam pun

mengatakan, "Menghadap kuburan saat berdoa."

Mengenai hal itu tidak ada riwayat kecuali sebuah cerita

bohong yang diriwayatkan dari Malik, karena madzhabnya

menyelisihi itu.

Para Imam sepakat, bahwa tidak boleh mengusap kuburan

Nabi S dan tidak pula menciumnya.

Semua ini unfuk mernelihara tauhid, karena di antara asal-

usul mempersekufukan Allah adalah menjadikan kuburan sebagai

masjid, sebagaimana yang dikatakan oleh segolongan salaf

mengenai firman Allah &' g tL$*;$'iiS;fuy.'iiSiJ6

@ ga; '6;J-j 3;'- " Dan mereka berkata, Jangan sekali-kali

kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan

pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) undd, dan
jangan pula suotma', yaghuts, ya'uq dan nasr'. " (Qs. Nuuh [7U:
23), mereka mengatakan, bahwa dahulunya mereka adalah orang-

orang shalih dari kaum Nuh. Setelah mereka meninggal, kaum

mereka beribadah di kuburan, lalu mereka membuatkan pahrng-

patung, kemudian berselang waktu lama, mereka pun menyembah

patung-patung tersebut. Al Bukhari menyebutkan makna ini di

dalam lrotab Shahihnya dari hnu Abbas.418

Disebutkan juga oleh Muhammad bin Jarir Ath-Thabari dan

ulama lainnya dalam kitab tafsir yang lebih dari seorang salaf.

Disebutkan juga oleh Watsimah dan ulama lainnya dalam kisah-

418 gp. Al Bukhari, (pembahasan: Tafsir, 49201.
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kisah para Nabi dari berbagai jalur periwayatan. Aku telah

memaparkan ulasan pokok masalah ini selain di pembahasan ini.

Orang yang pertama kali memalsukan hadits-hadits ini,
yaifu tentang mengadakan perjalanan untuk menziarahi

di kuburan-kuburan adalah para ahli bidah dari golongan Rafidhah
dan yang senrpa dengannya yang membuat fakum masjid-masjid

serta mengagungkan (mengkeramatkan) masyhad-masyhad.

Mereka meninggalkan rumah-rumah Allah yang diperintahkan
untuk disebutkan narnanya di dalamnya, dan agar hanya Allah
semata yrang disembah tanpa ada sekufu bagi-N5a, lalu mereka

mengagungkan masyhad-masyhad lnng di sana Allah

dipersekufukan dan dihiasi dengan dustadusta, serta diada-adakan

berbagai ritual yang tidak pemah diizinkan oleh Allah, karena Al
Kitab dan As-Sunnah hanya menyebutkan masjid-masjid, tidak
menyebutkan masyhad-mxyhad, sebagaimana firman &
berfirman,

:9'* "FH i#i"+:-r)\ a;'A 'S

LgX<4€g&'$,$
" I{atakanlah:'Tuhanku menyruh merlalankan kadilan'.

Dan (katakanlah): 'Luruskanlah mula (diri)mu di setiap shalat dan

sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaabnmu kepda-
NJn'." (Qs. Al A'raaf lTlt 29).

Allah S berfirman,
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4S\) 4\ Gri G ;i{ '# 
"x_ 

{i,y

*sl
"HanSalah yang memakmurkan Allah ialah

orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. (Qs.

At-Taubah [9]: 18).

Allah @ berfirman,

'DAi O i':'{G,rr' -V <riu$3 I 5
" (Tebpf janganlah kamu campuri mereka ifu, sdang kamu

beri'tikaf dalam masjid." (Qs. Al Baqarah 121: 1871.

Allah S berfirman,

'+.6t'lJS

" Dan ifu adalah kepunyaan

Allah. Maka kamu menyembah seseorang pun di
di samping (menyembah) Allah." (Qs. AlJinn [72]: 18).

Allah & jugu berfirman,

,,ilia.33-J;i,i'* c *,*t li
u,6463

" Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang Jnng
menghalang-halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-

fi;fr,twf,;,
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Nya, dan berusaha untuk merobohkanny&" (Qs. Al Baqarah [2],
114).

Disebutkan dalam Ash-Shahih dari Nabi $, bahwa beliau

bersabda,

1rj:t 6r* t:;K # otg U'"ot

fwi *y {4t* 3$t b:4 '>\r'Yi .rzt-G

.qt t
"Saungguhnjm orzng'omng yang sebelun kalian suka

menjadikan kubumn-kubumn sebagai masjid-masjid. Ingatlah,
janganlah kalian menjadilan kuburan-kubumn sebagai masjid-

masjid, karena saungguhnya aku melamng kalian melakukan
ip."4l9 Waltahu a'larn.

Ini akhir jawaban Syikhul Islam, wallahu a'lam. Beliau

mempunyai ban5nk ulasan mengenai hal seperti ini sebagaimana

yang beliau isyaratkan di dalam jawaban ini.

Setelah mereka mendapatkan jawaban ini di Damaskus,

mereka menuliskan dan mengirimkann5ra ke negeri-negeri Mesir,

lalu seorang qadhi madzhab Syafi'i mengomentarinya: "Sa1n telah

men5nndingkan jawaban ifu atas pertanyaan tersebut dengan

fulisan hnu Taimiyah, dan itu adalah benar." -hingga dia

mengatakan- Adapun pengubahannya adalah penetapan ziarah

kubur Nabi S dan kuburan para Nabi lainnya Shalawatullah

Alaihim sebagai kemaksiatan berdasarkan Uma yang

ditetapkannya. Demikian perkataannya. Silakan lihat pengubahan

419 Tuhlrriihadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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ini atas nama Syaikhul Islam. Padahal jawabannya tidak ada

larangan menziarahi kuburan para Nabi dan orang-orang shalih,

akan tetapi beliau menyebutkan dua pendapat tentang bersusah

payah menempuh perjalanan dan mengadakan perjalanan sekedar

unfuk menziarahi kuburan. Jadi, menziarahi kuburan tanpa

bersusah payah mengadakan perjalanan ke sana adalah safu

masalah, dan bersusah payah mengadakan perjalanan sekedar

unhrk ziarah adalah masalah lain.

Syaikh tidak melarang ziarah yang terbebas dari bersusah

payah menempuh perjalanan, bahkan menyrukainya dan

menganjurkannya. Kitab-kitab dan tindakannya juga menunjukkan

demikian. Syaikh tidak menghalangi ziarah ini di dalam fatwa, dan

tidak mengatakan bahwa ifu kemaksiatan, serta tidak menyebutkan

ijma yang melarang ifu. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi

bagi Allah &.

Ketika fulisan qadhi tersebut sampai ke negeri-negeri Mesir,

banyak perbincangan dan fitnah semakin besar, maka para qadhi

pun diundang untuk membicarakannya, mereka pun berkumpul

dan berdiskusi, lalu sebagian mereka menyarankan agar Syaikh

dipenjara. Maka Sultan pun menetapkan itu, Ialu terjadilah apa

yang telah disebutkan itu. Kemudian setelah itu te4adi berbagai

peristiwa yang dialami oleh orang-omng yang terkait dengan

masalah ini, yang tidak mungkin disebutkan di tempat ini.

Jawaban Syaikh dalam masalah ini telah sampai pula

kepada para ulama Baghdad, maka mereka pun melakukan

pembelaan terhadap beliau, dan menuliskan persefujuan terhadap

beliau. Aku melihat fulisan tangan mereka mengenai ini.

Berikut adalah apa yang mereka tuliskan:
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B i s m i lla ah i rn h m a an i rra h i i m

Hamba yang faqir kepada Allah S mengatakan -setelah
memanjatkan pujian kepada Allah yang telah melimpahkan

nikmat-nikmat-Nya dan anugerah-anugerah-Nya, semoga shalawat

dan salam dilimpahkan kepada semulia-mulianya Nabi dan rasul,

Muhammad ,S, beserta keluarga dan para sahabatnya semua-,

Sesungguhnya, karena Allah & telah memberikan

anugerah kepada para hamba-Nya, melimpahkan mhmat-Nya

kepada negeri-negeri-Nya dengan menopangkan perkara umat

Muhammad dan menyandarkan kontrol agama yang hanif ini
kepada orang yang Allah & khususkan dengan sebaik-baik

kesempumaan jiwa, sempumanya kebahagiaan rohani, penghidup

Sunnah-Sunnah keadilan, pengibar Sunnah-Sunnah keutamaan,

yang berpegang teguh dengan tali Allah, bertawakkal kepada

Allah, merasa cukup dengan nikmat-nikmat Allah, menjalankan

perintah-perintah Allah, mernelihara dengan kekuatan Allah,

menerangi dengan cahaya Alhh, yang Allah kekuasaan-

Nya, dan Allah tinggikan perihalnp di atas semua penguasa,

dimana leher seluruh umat funduk kepada perintah-perintah-N5ra,

leher para hamba patuh kepada kode etik-Nya, sementara para

pemegang kekuasaan-Np tehp tunduk dan patuh, sementam

para penentang kekuasaan-Nya dinistakan sehingga menjadi hina

dina.

Maka yang diharapkan dari kehalusan harapanan nan suci

-semoga Allah & menambahkan keluhuran dan kemuliaan

kepadanya- agar para ulama yang merupakan pev,raris para nabi,

pilihan para suci, tiang agama, rotasi para penganut keyakinan

adalah banyak peran dari perhatian penguasa, dan bagian dari

kasih sayang, karena itu adalah kebajikan yang tidak ditandingi

oleh anugerah apa pun, dan kebaikan yang tidak dilingkupi oleh
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keburukan, karena hal ifu adalah hakikat pengagungan perintah

Allah &, dan inti kasih sayang terhadap makhluk Allah &.

Tidak diragukan lagi, bahwa para penguasa bertopang pada

apa yang ditanyakan kepada Asy-Syaikh Al Imam Al Allamah,

tokoh masanya dan pemuka zamannya, Taqiyyuddin Abu Al
Abbas, Ahmad bin Tamiyah dan jawabannya. Saya dapati

kesimpulan dari apa yang dikatakan oleh para ulama dalam

masalah ini sesuai dengan kondisi yang ada, yaitu penukilan yang

benar, serta kajian yang di arahkan kepadanya yang bempa

funtutan dan penghamsan, yang tidak dicampuri dengan

dislaiminasi dan tidak diwamai dengan ketidakpedulian. Dan tidak
juga disusupi dengan sesuatu yang mengandung pemfitrahan dan
pengurangan terhadap kedudukan Rasul S.

Bagaimana bisa ulama dipengaruhi oleh fanatisme sehingga

mengatakan penohokan dan pengurangan terhadap hak Rasul $?
Apakah boleh seseorang membayangkan, bahwa menziarahi
kuburan beliau $ dapat menambah kadar beliau, dan apakah

meninggalkannya termasuk hal yang mengurangi
pengagungannya? Sungguh sang Rasulullah # jauh dari hal ihr.

Memang, apabila ada seseorang yang mengatakan itu dari
awalnya, dimana ada indikator-indikator yang menunjukkan

pemfitnahan dan pengurangan itu, maka dapat diartikan demikian,
padahal itu hanyalah kiasan, bukan pemyataan jelas, maka

bagaimana bisa padahal yang dia katakan hanya berdasarkan

pertanyaan, dan merupakan kajian serta perdebatan?

Di samping juga bahwa yang dipahami dari perkataan para

ulama dan pandangan orang-orang berakal, bahwa ziarah itu
bukanlah ibadah dan ketaatan yang mumi dengannya. Sampai-

sampai apabila seseorang bersumpah, bahwa dia melakukan suafu
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ibadah atau ketataan, maka dia tidak terlepas karena ifu. Namun

Al Qadhi lbnu Kajj -dari kalangan muta'akhkhir para sahabat

kami- menyebutkan, bahwa menumtrya, ziarah ini adalah suatu

bentuk mendekatkan diri kepada Allah sehingga mengharuskan
pelakunya untuk memenuhinya. Dalam hal ini, dia berpendapat

sendirian dengan pendapat itu, dan itu pun tidak didukung oleh
penukilan yang jelas dan tidak pula dengan qi5ras yang benar.

Adapun konotasi khabar nabawiyangmutlak pada sabda beliau: J

...34t A " Tidak bolett bersusah patah mengadakan

perjalanan.." dan setemsnya, bahwa tidak boleh dengan sengaja

bersusah pa5nh ke selain apa yang disebutkan, atau yang

diwajibkan, atau Snng dianjurkan. Karena melakukan ifu berarti
menyelisihi larangan yang jelas tersebut, sedangkan menyelisihi

larangan itu adalah kemaksiatan -bisa berupa kekufuran, atau

lainnya- berdasarkan kadar larangan, pau,rajiban, pengharaman

dan sifat larangan tersebut, dimana ziarah lebih khusus dari satu

sisi. Jadi, ziarah 5nng dilakukan tanpa bersusah payah tidaklah

terlarang, sedangkan yang dilakukan dengan bersusah paSrah

adalah terlarang.

Secara umutn, apa yang disebutkan oleh Syaikh

Taqiryuddin sesuai dengan apa yang disebutkan yang disandarkan

kepadanya ifu, fidak pantas mendapat hukuman, dan tidak layak

mendatangkan celaan.

Maka kenrurahan penguasa selayaknya lebih luas dan

memandang dengan pandangan belas kasihan dan kasih sayang

kepadanya dan kepada pandangan-pandangan ulama Maliki
karena akan menambah keluhuran.

Dituliskan oleh hnu Al Kuhrbi Asy-Syafi'i, sambil

memanjatkan pujian kepada Allah atas nikmat-
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Jawaban lainnya,

Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk.

Jawaban Syaikh yang mulia lagi unik, sisa para salaf,

teladan para khalaf, tokoh para muhaqqiq, intisari para pengkaji,

pelindung agama dan kebenaran, tentang perbedaan pandangan

mengenai masalah ini, adalah benar berupa nukilan di lebih dari

satu kitab ahli ilmu, tidak ada penyimpangan terhadapnya dalam

hal itu, karena tidak mengandung kritikan terhadap Rasulullah g$,

dan tidak pula mengesampingkan kadar beliau 1tr|.}.

Syaikh Abu Muhammad AI Juwaini mencatatkan di dalam

kitab-kitabnya, dengan mengharap perjalanan unfuk menziarahi

kuburan. Ini juga merupakan pilihan Al Qadhi Al Imam Iyadh bin

Musa bin lyadh di dalam lkmalnya, yang mana dia merupakan

muta'ahkhir paling utama dari kalangan para sahabat kami.

Sementara dari Al Mudawwanah: Barangsiapa mengatakan,
"Aku berkewajiban berjalan kaki ke Madinah," atau "Baiful

Maqdis" maka tidak harus mendatanginya kecuali dia hendak

shalat di masjidnya, maka hendaklah dia mendatanginya. Jadi, dia

(pengarangnya) tidak menganggap nadzar menziarahi kuburan

Nabi S sebagai ketaatan yang wajib dipenuhi. Karena menurut

dasar kami, bahwa orang yang menadzarkan suafu ketaatan, maka

dia harus memenuhinya, baik itu termasuk jenis yang diwajibkan

secara syar'i, sebagaimana madzhab Abu Hanifah, ataupun bukan.

Al Qadhi Abu Ishaq Isma'il bin Ishaq mengatakan di bawah

masalah ini, "Jika tidak unfuk shalat di kedua tempat ifu, maka

tidak harus mendatanginya. Sekalipun dia menadzarkan ziarah

ketaatan, maka itu tidak diharuskan."

Hal ih.r juga disebutkan oleh Al Qairawani dalam Taqrib
nya, dan Syaikh Ibnu Sirin di dalam Tanbih-nya. Dimana
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disebutkan dalam Al lVabsuth Malik berkata, "Orang yang

menadzarkan berjalan kaki ke suatu masjid untuk shalat di
dalamnya, maka aku Udak menyukai itu, berdasarkan saMa
beliau $,

r,*At :'+w {ft1, ir 'u tP:lt IiJS I"atooo

.U; ,#z;5 cr,;iAl *. )+;j rl9l
" Pajalanan bqat tidak boleh dilalrulan kuuali ke figa

masjid: Masjid Al Hanrn, Masjid Baitul Magdis, dan Masjidku
gy."42O

Muhammad bin Al Mawwaz di dalam l/
Maovunzi5ah. "Kecuali apabila itu dekat, maka dia harus

mernenuhin5n, karena ifu bukan b€rart b€rsusaah pa!,ah

menempuh perjalanan." Syaikh Abu Urnar bin AMul Barr

mengatakan dalam kitabnp At-Tamhicl, *Dharamkan bagi kaum

muslimin menjadikan kubumn para Nabi dan orang-orang shalih

sebagai masjid."

Karena demikian, maka tdak boleh menisbatkan ofttrg
yang menjawab masalah ini, dengan merryatakan bahua ihr adalah

perjalanan yang dilarang, berujung pada kelmfuran. Barangsiapa

mengkafirkannya, karena hal ifu tanpa dasar lnaql
mengkafirkannya. Bila dia menghalalkan darahnl;a, maka dia kafir,

dan jika tanpa menghalalkan darahnSn, maka dia fasik.

' [mam Abu AMullah Muharnrnad bin Ali Al Maziri

mengatakan dalam kitab Al llm, "Barangsiapa mengkafirkan

seseorang dari ahli kiblat, jika dia menghalalkan darahnya, maka

420 6p. An-Nasa'i, (pembahasan: Lrpa, 1430); dan Atunad, (3/93)-
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dia kafir, jika tidak, maka dia fasik. Bila perkaranya diajukan

kepada hakim, maka dia harus menghukumnya dan men-/a'zir-nya

dengan hukuman yang bisa membuat yang lainnya jera. Jika dia

membiarkannya dalam keadaan mampu menghukumnya, maka

dia berdosa. Wallahu a'lan."

Dituliskan oleh Muhammad bin Abdurrahman AI Baghdadi,

pelayan golongan Maliki di Madrasah Asy-Syarifah Al
Mustanshiriyah, sexnoga rahmat Allah dilimpahkan kepada

perintisnln.

Ulama lainnya menjawab dengan berkata'

Segala puji bag Allah, Rabb semesta alam. Semoga

shalawat-Nya dilimpahkan kepada panutan kita, Muhammad, juga

kepada keluarganya y'ang suci.

Apa 3rang disebutkan oleh maula kami, sang alim yang

mengamalkan ilmunya, lrang menghimpun berbagai keutamaan

dan ragam manfaat sarE lautan ilmu, pemancr fadhilah sebagai

keindahan agarrr.r, gnng fulisannya di depan fulisanku ini, semoga

Allah mengindahkan Islam dengannya, dan melimpahkan nikmat-

nikmat kepadanya, dfunan r di dalamnya dia telah mengemukakan

kebenaran yang temng lagi jelas, dan berpaling dari
pembelengguan pam Syailh. Karena pertanyaan dan jawaban

yang dikemukakannya, tdak samar bagi orang yang cerdas dan

berakal, bahwa dia mernberikan jawaban yang sesuai dengan

pertanyaannya, dengan menufurkan pendapat-pendapat para

ulama yang mendahuluinlp. Dalam hal ifu tidak lain kecuali ada

seseorcmg yang membandingkan nukilannya dengan kitab-kitab

para ulama !,ang diceritakan pendapatrya. Orang yang

menyandingkannya dengan memperburuk sisinya, bisa karena dia
jahil tidak mengetahui apa yang dikatakannya, atau karena
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berpura-pura tidak tahu karena didorong oleh kedengkian dan

fanatisme jahiliyah dengan caftr membenfurkannya dengan
pendapat para ulama lrang diterima. Sernoga Allah S melindungi

kita dari perangkap kedengkian dan melindungi kita dari
rekapedaya dengan Muhammad dan kduarganp 1Bng baik lagi
suci. Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam.

Difuliskan oleh yang sangat mernbufuhkan ampunan
Rabbn5a dan keridhaan-Nya, AMul Mu'min bin Abdul Haq Al
I(hathib, semoga Allah mengampuninln dan kaum musilmin
sernuanya.

Ulama lainnln menjawab dengan berkata:

Setelah memanjatkan pujian kepada Allah yang

membukakan segala perkataan, shalat dan salam semoga

dilimpahkan kepada Rasul-Np, Muhammad, sebaik-baik manusia,
juga kepada keluarganya dan para sahabatrya yang mulia, para
pembawa petunjuk dan lentera kegelapan. Hamba Allah yang

sangat fakir dan sangat membufuhkan arnpunan-Nyra, berkata:

Apa yang dikemukakan oleh Asy-Syaikh Al Imam nan
pandai lagi enerjik, kebanggaan manusia, keindahaan Islam, tiang
syariat, pembela Sunnah, pengekang bidah, penghimpun berbagai

fadhilah, teladan dan panutan para ulama. Di dalam jawaban ini,
yang berupa pendapat para ulama dan para Imam kenamaan -
semoga Allah merahmati mereka semua- adalah sangat jelas tidak
tertolak, sangat terbuka dan tidak ada png sarnar, bahkan lebih

terang dari api, lebih jelas daripada cahaya subuh bagi yang

memiliki dua mata yang normal. Landasannyra dalam masalah ini
adalah hadits yang disepakat ke-shahihannya, sementara pangkal

perbedaan pendapat di kalangan para ulama adalah dari dua

kemungkinan pengertian ungkapannya.
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Demikian itu, karena ungkapan beliau,$, iv!, 3:i ti

" Tidak boleh bersusah payah mengadakan perjalanan,"

mengandung dua pengertian, yaifu: Penafian (peniadaan) dan

larangan, karena memang memungkinkan untuk keduanya. Jika

dicermati makna penafian, maka konsekuensinya: Menafikan

keutamaan dan penganjuran bersusah payah penempuh

perjalanan dan melakukan perjalanan sulit ke selain ketiga masjid

tersebut. Sebab apabila hal itu terjadi, maka tidak mungkin

dikesampingkan, jelaslah makna penafian berlaku pada keutamaan

hal tersebut dan penganjurannya tanpa dzahya (wujud

perjalanannya), dan ini berlaku umum pada setiap apa (atau setiap

ternpat) yang dianggap bahwa melakukan perjalanan berat atau

bersusah payah menempuh perjalanan dalam rangka mendekatkan

diri kepada Allah, baik itu bempa masjid-masjid maupun

menziarahi kuburan orang-orang shalih senrpanya, bahkan lebih

umurn dari itu. Penetapan ifu berdasarkan dalil yang otomatis

menetapkan penafian yang diasumsikan pada permulaan

kalimahrya yang setelah lafazh r!1 
ftecuali). Jika tidak demikian,

karena berbedanya hukum antara yang sebelum lafazh ifu dan

yang setelahnya, maka saat ifu menjadi berbeda; tidak melazimkan

penafian fadhilah dan penganjuran dengan penafian pembolehan.

Inilah makna yang dipegang oleh orang yang mengatakan

bolehnya melakukan perjalanan tersebut, dengan memandang

bahwa ungkapan ini bermakna penafian, dimana berdasarkan hal

itulah, dibolehkan mengqashar shalat.

Jika makna larangan yang dicermati, maka maknanya:

larangan melakukan perjalanan berat dan mengupayakan

perjalanan ke selain ketiga masjid tersebut. Karena yang diakui

oleh para ahli ushul, bahwa larangan akan sesuahr, terkait

penetapan penghammannya atau pernakruhannya berdasarkan
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konotasi dalildalilnSa. Ini yang dipegang oleh orang lnng
mengatakan fdak bolehnp mengqashar di dalam perjalanan ini,

karena perjalanan ini terlarang. Di antara yang mengatakan

haramnya hal itu adalah Asy-Syaikh Al Imam Abu Muharnmad Al
Juunini dari kalangan ulama Syafi'i, dan $niLfi Abu Al Wafa'
hnu Aqil dari kalangan ulama Hambali, dialah yang diis5nratkan

oleh AI Qadhi Iyadh dari kalangan ulama Malih sebagai

pilihann5n.

Adapun hadits-hadits lnng menyebutkan tentang

penganjuran ziarah kubur, maka hal itu diartikan: Selama tidak

mengandung upaya melakukan perjalanan dan menempuh

perjalanan berat, demikian hasil paduan antara kedua pendapat

tersebut.

Bisa juga dikatakan, bahwa tdaklah tepat bahun selain

hadits: jv|, i:,i f " Tidak boleh bqsush ptnh mangndakan

perjalanari'4z| 6urlqgirngan dengannya, tdak adanln kesamaan

dalam derajatr5n, karena hadits ini termasuk Ungkat tertinggi di

dalam bagian-bagian hadits shahih, onllahu a'lam.

Telah sampai juga kepadaku, bahwa ada sebuah desakan

dan tekanan pada penjawab. Ini perkara yang membingungkan

dan mencengangkan orang berakal, serta sangat diragukan.

Karena jawabannp di dalam masalah ini dengan

menyebutkan perbedaan pendapat para ulama, bukan

menetapkan pengurangan terhadap orang-orang shalih dan para

Nabi. Karena mengambil konotasi perkataan beliau dalam hadits

yang disepakati keshahilannya dan disandarkan kepada beliau,

adalah tujuan utama dalam mengikuti perintah dan menjauhi

42L Talklbijhadits ini telah dikemukakan sebelumnyra.
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larangan-Nga, serta berpaling dari hal-halyang dilarang, dimana itu

termasuk hal yang tidak mengandung keraguan di dalamnya.

Demikian juga, kesalahan apa seseorang yang ditanya

tentang suafu masalah, lalu dia menyebutkan perbedaan pendapat

pam ahli fikih mengenai masalah tersebut, lalu dia cenderung

kepada sebagian perrdapat ulama? Karena masalahnya akan tetap

demikian sepanjang rn rsa.

Tidaklah itu diartikan sebagai pencemaran nama baik

kecuali apabila mengikuti hawa nafsu sehingga membawa

pelakunya kepada penyimpangan- Karena orang yang mengambil

faidahnya dan mernungut keunikan sebuah pendapat, layak

diagungkan dan dimuliakan, dialah orang yang memiliki
pemahaman yang lurus dan akal yang sehat. Penentangan

terhadapnln secara lahir tidak lain seperti yang dikatakan di dalam

pepatah: Gandum ifu dimakan dan juga dicela. Juga seperti

ungkapan seormg penyair:

3q,rA 6 *,fS # f, :r 9>r5lr,4 |X uf
"Anak-anakntn mqnbalas Abu Al Ghailan setelah fua, karena

baikng pabuabn dibalasnya bulan."

Penpir lainnlra mengatakan,

$Sti:i$r,96t.*-# G. $StK L-reS

rLSsv*,st Fj#6"1 #iujW
" Perl<aban itu Sang pling indah adalah apa wng dilukiskan oleh

pra pengungkap, diukurkan dengan ukuran.
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Ungl<apan indah itu kadang berupa kiasan, dan sebaik-baik

perkataan adalah yang berup kiasan-"

Allah S berfirman,

Yr,+ iti Ay"fi ijSi UA 33';^ thr
@ -aE:'

"Dan janganlah sekali-kali kebencianmu tahadap sauafu
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah,

karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bqhkunlah kepada

Allah, Allah Maha Mengetahui ap yang l<amu

kerjakan." (Qs.Al Maaidah [5]: 8).

Allah & berfirman,

is rs ;{1F ii{rt {5"{,i3G }i iy Wcs;

@y6ilri"rt'"bYi;l
o l/"
ttt-)lJ

" Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat

dosa dan pelanggamn. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,

saungguhnya Allah amat berat siksa-Nya." (Qs. Al Maaidah [5],

2),.

Allah @ berfirman,
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ij;{';ii'ffi ril." irtri ffu
16 

"'6 5;;'fi *; ;,5 {r.i'i "F gt KC, "€J

@we;,
" Hai omng-orang tnng beriman, bertakwalah kamu kepada

Allah dan katal<anlah perkaban tmng benar, nisca5n Allah

memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu

dosa4osamu. Dan menaati Allah dan Rasul-Nya,

maka dia telah mendapt kemenangan wng b6ar."
(Qs. Al Ahzaab [33]: 70-71).

Allah & juga berfirman,

9/tr L;l,'ifr 
^yi;X_;"';t" Saunguhn5n Allah pasti menolong orang yang menolong

(agama)-N3a. SaungguhnSn Allah benar-benar Maha Kuat lagi
Maha Perkaa;' (Qs. Al Hajjl22l: 4Ol.

Seandainp tidak khawatir menimbulkan kebosanan, tentu

kami akan berpanjang lebar menulis.

Karni mohon kepada Allah yang Maha Mulia, agar

membimbing kami dan kalian ke jalan petunjuk, dan agar

menjauhkan kami dan kalian dari jalan kesesatan, sesungguhnya

Dia Maha Kuasa atas segala sesuahr, dan Dia Maha layak unfuk

mengabulkan. Cukuplah Allah sebagai penolong kita, dan Dialah

sebaik-baik penolong.

Segala puii bagi Allah, Rabb semesta alam, semoga

shalawat dan salam Allah dilimpahkan kepada sang pemimpin

584



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

para rasul, Muhammad sang Nabi, juga kepada keluarganya yang

suci dan para sahabatrya 5ang mulia lagi terpi[rh.

Dernikian jawaban Asy-Syaikh Al Imam Al Allarnah

Jamaluddin Yusuf bin AMul Mahmud bin Abdus+alam bin Al Batt
Al Hambali g.

Pengarang mengatakan, "Aku mengutipnya dari fulisan

tangannya."

Berikut ini adalah jawaban sebagian ulama $pm dari
kalangan ulama Maliki:

Segala puji bagi Allah, dan cukuplah Dia sebagai

penolongku.

Manempuh perjalanan ke selain ketiga masjid itu tidak
disyariatkan. Adapun orang yang menempuh periahrnn ke Masjid
Nabi $ unhrk shalat di dalamnya, serta memberi sahm kepada

Nabi $ dan kedua sahabatrya ,&, maka hal itu dis5rariatkan,

sebagaimana yang disebutkan, berdasarkan kesepakatan par.r

ulama.

Adapun apabila menempuh perialanan berat untuk
menziarahi Nabi $ tanpa maksud shalat, maka terkait perjalanan

ini, apabila seseorang menyebut pertedaan pendapat ulama

mengenai masalah ini, dan bahwa di antara mereka ada yang

mengatakan hal ifu dilarang dan di antara mqel<a ada 5nng
mengatakan bahwa ifu boleh. Berdasarkan kedua pendapat ini,
bahwa perkara tersebut bukanlah sebuah ketaatan dan bukan pula

hal yang mendekatkan diri mereka kepada Allah, maka oftrng yang

menetapkannya sebagai bentuk mendekatkan diri kepada Allah
berdasarkan kedua pendapat ini, maka itu haram menurut ijma.

Penyebutkan hujjah masing-masing kedua pendapat, ataiu menjil'r
kan salah safu dari kedua pendapat tersebut, rnaka pendapat
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tersebut tdak melazimkan hal yang dianggap sebuah

pengurangan, karena dalam hal ini, tidak ada pengurangan
(keagungan)dan Udak pula unsur pemfitnahan terhadap Nabi S.

Malik perrnh mengatakan kepada seorang penanya yang

bertanya kepadanlra, bahwa dia bemadzar unfuk mendatangi

kuburan Nabi $. Maka Malik berkata, "Bila dia memaksudkan

Masjid Nabi $, maka hendaklah dia mendatanginya dan shalat di

dalamnya. Akan tetapi apabila dia memaksudkan kuburan, maka
janganlah dia melakukanryn, pendapahya ini berdasarkan hadits,

irztti -ilyi, ,lt 'f1 g9:lr '$;i | 'Tidak boleh dilalrutan perjalanan

bent kecuali ke tiga masjid.422 Wallahu a'lam."

Dituliskan oleh Abu Amr bin Abu Al Walid Al Maliki.

Demikianlah 1Bng dikatakan oleh Abdullah bin Abu AI

Walid Al Malild.

Perrgarang berkata, 'Saya men3nlin jawaban-jawaban ini

sernua dari fulisan para pernberi fatwanSra."

Dia jugp b€rkata, 'Aku mengkaji surat yang dikeluarkan

bersama jauraban-jauraban ulama Baghdad, yang isinya:

Bismillaahir nlurmnir nhim,

Segala puji bagi Allah, pembela agama Islam, yang

memuliakan syariat Muhammad, dengan melestarikan masa-masa

pemerintahan lnng diberkahi, megah, berkuasa, lagi banyak

menolong, sexnoga Allah B menyematkan padanya pakaian

kemuliaan yang disertai dengan kelestarian, dan menyandangkan

kepadanln pertolongan yrang berkesinambungan seiring dengan

q22 Takhtjhadit ini tdah dikernukakan sebelumnya.
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berjalanannln siang dan malam. Shalaurat dan salam semoga

senantiasa dicurahkan kepada Nabi $ yang diutus kepada seluruh

manusia, semoga Allah melimpahkan shalaurat kepadanSp, juga

kepada keluarganya yang mulia.

Ya Allah, sesungguhnln pinhr-Mu senantiasa terbuka bagi

mereka yang meminta, dan pertolongan senantiasa tercurah

kepada para utusan. Siapa yang Engkau biasakan hanya meminta

kepada-Mu, maka dia tidak akan merninta kepada seomng pun

selain-Mu, dan barangsiapa yang Engkau anugerahi pertolongan-

Mu, maka tidak akan b.rpaling kepada selain-Mu, dan tdak akan

mengemban kecuali apa lang Engkau ernbankan. Engkaulah Rabb

yang Maha Agung lagi Mulia, maka menuju kepada pintu selain-

Mu terhadap para hamba-Mu adalah haram. Engkau yang tidak

ada llah selain Engkau, tidak ada sesembahan selain Engkau,

Maha Mulia keagungan-Mu, Maha Mulia keterpujiar.Mu, Maha

Suci nama-nama-Mu, betapa besamya cobaan-Mu, fidak ada IIah

selain-Mu. Sunnah-Mu senantiasa berlaku terhadap para rnakhluk-

Mu dengan berbagai cobaan kepada para wali dan para kekasih-

Mu, sebagai anugerah dari-Mu kepada mereka dan kebajikan dari
sisi-Mu kepada mereka, agar dalam setnua kondisi mereka

bertambah ingat dan bertambah sgmkur kepada nikmat-nikmat-Mu

dalam segala keadaan, akan tetapi keban5akan manusia tidak

mengetahui,

Jyl-,-;-t13i$+ r4.r* j!:Ji 6i;
@sr$i
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" Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan unfuk

manusia; dan tiada tnng memahaminya kecuali orang-orang yang

berilmu." (Qs. Al Ankabuut 1291 43).

Ya Allah, Engkaulah Yang Maha Mengetahui tanpa dialari,

Engkaulah Yang Maha Mulia lagi Udak bakhil. Engkau telah

mengetahui, wahai Dzat yang mengetahuhi segala yang

tersembunyi dan lang nampak, bahwa hati kami senantiasa

mengusung keikhlasan berdoa dengan fulus, lidah kami senantiasa

mengucap baik secarer tersembunyi maupun secara terang-

terangan. Kami mohon agar Engkau menolong pemerintahan yang

diberkahi, dianugerahi, megah lagi banyak menolong ini, dengan

menambahkan keluhuran dan ketinggian serta keteguhan, dan

agar Engkau merealisasikan harapan-harapan kami di dalamnya,

dengan meninggikan kalimat dalam hal itu, dengan meninggikan

tonggak-tonggak agama dan menekuk reka pedaya para

pengingkar. Karena ini adalah pemerintahan yang terbebas dari
pemngkat tindakan berat sebelah dan ketidakadilan, juga terbebas

dari kelaliman pena dan pdang.

Yang diliputi oleh perasaan kaum muslimin dan dicakup

oleh lubuk hati kaum mukmin, bahwa sang Sultan adalah sang

penguasa ]rang penolong agama, termasuk di antara mereka yang

disebutkan oleh Rabb semesta alam, Ilah semua langit dan bumi'

Snng diteguhkan di muka bumi-N3ra dengan meraih keteguhan

memegang kerajaan bumi dan menguasai para sultan, di dalam

kitab-'N5a $ang mulia lnng senantiasa di baca, bagi siapa yang

mau silakan menghaSntinp:
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6t;;'l;$i VG eifi A'$t "Li.i(l
';{5 rr't;i$ a. 5i;1iu, lrjlt'ri4)

" (Yaitu) onng:oft,ng Wng jika l<ami tquhkan kdudulan
mqel<a di muka bumi, niscaya mqela mqdirikan shalat,

menunaikan zakat, menyruh berbuat Sang makruf dan mencegah

dari perbuabn Snng mungkar. (Qs. AI Hajil22l: 411.

Yaitu yang termasuk orang yang Allah & teguhkan di muka

bumi, dengan penuh keyakinan, bukan dugaan, yaitu termasuk

orang Snng dimaksudkan oleh firman Allah S,

IA#,+€l*ff6,/;LgJ('u-5i{ifr 'r;,

S'"t;<A;'r# u- 4:fi ,-i*l ('<-,6'li,t

6;#-6 €; ):.li i\f,l;'e 6;, -'tfi fr,
Wo,<lii-"i

" Dan Allah telah berjanji kepada oftnganng tang beriman

di antan kamu dan mengerjakan amal-annl gng shalih bahwa Dia

sungguh-sungguh akan menjadikan merel<a bqkuasa di bumi,

sebagaimana Dia telah menjadikan oftnpmng tnng sebelum

merel<a berkuasa, dan sungguh Dia akan menquhkan bagi

mereka agama tlang telah diridhai-N5n untuk maeka, dan Dia

benar-benar akan menukar kadaan) merel<a, saudah mereka

berada dalam ketakutan menjadi aman sentos. Mereka tetap
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menyembh-Ku dengan tiada mempersekufukan sesuafu apa pun

dengan Aku." (Qs. An-Nuur [24]: 55).

Apa yang diakui oleh kaum muslimin dan dibiasakan oleh

kaum mukminin, termasuk kalangan pemurah nan mulia, penuh

kasih sayang, menghormati pada ahli agama dan mengagungkan

para ulama kaum rnuslimin.

Yang mendorong unfuk mengajukan doa-doa yang jelas ini

kehadirat yiang mrrlia -walaupun senantiasa dipanjatkan kepada

Allah S dengan niat yang benar- adalah sabda Nabi S, 'U.rl

GoS ,'a,et;it -#: ,{ijS ,$ ,jrt $t j*t:U tf. ,!p't;"a\r
'Agama adalah nasihat" Dikatakan, "(Jnfuk siapa, wahai

Rasulullah?" Beliau bersaMa, " Unfuk Allah, Rasul-Nya, pam Imam

laum musilmin dan kalangan aumrn mereka,"4z3 juga sabda

beliau *, g9\ i,+-li G1 " saungguhn5n segah perbuabn itu

te4anfung niatutya.'424 Ke-shahihan kedua hadits ini sangat

masyhur dan sangat dik€nal di kalangan umat.

Kemudian Syaikh 5rang diagungkan lagi mulia ini, Imam

yang mulia lagi terhormat ini, yang unik di masanya, yang

merupakan model kekuasaan Maliki, simbol pemerintah yang

berkuasa, yang seandain5n ada seseorang yang bersumpah dengan

narrr Allah Yarrg Maha Agung lagi Maha Kuasa, bahwa sang

Imam besar ini tdak ada tandingan pada masanya, niscaya

surnpahnlp ifu adalah cukup unfuk tidak ditebus. Karena orang

seperti beliau tidak terdapat di tujuh wilayah kecuali di wilayah ini,

dan itu disepakafi oleh setiap lrang memperhatikan dengan logika

423 HR. Al B.rkhari, secan mu'allaq, (pembahasan= Iman, 7/1371;dan Muslim,
(pembatrasan: Iran, 55/951 -

qz4 Takfuijhadt ini telah dikemukakan sebelumnya.
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yang sehat. Aku tidak berlebihan memujinln, akan tetapi apabila

seseorang berpanjang lebar dalam men5Bnjung dan merrrujinya,

tentu tidak akan men@pai sebagian fadhikh yang dimilikinya;

Ahmad bin Taimiyah, sang mutiara unik yang sangat b€rharga

untuk dibeli sehingga tdak dijual, lang runa di dalam khazanah

kerajaan Udak ada lagi mutiara ],ang menandinginya, zudah

terputr.rs angan akan keberadaan orcmg yang sepertinya.

Sungguh telah membuat tuli pendengaran dan meluluhkan

kekuatan yang diikuti dan para pengikut, saat mendengar

diajukannya Abu Al Abbas -Ahmad bin Tairnilnh- untuk dipenjara

di kastil.

Tidak ada perkara 1nng dialami oleh orang seperti bdiau
yang menyebabkan suafu hukurnan jahrh terhadapnln, kecuali

perkara ifu merupakan perkara 5ang disarnarkan atas rnmanSra,

dan dinisbatkan kepada apa yang biasa dinisba*an kepada orang
yang seperti beliau. Tidak pantas Izsanya untuk berpanfrmg lebar

kepada yang mulia, jika di dunia ini rnasih ada tokoh terkernuka,

maka itu adalah tokoh yang sebenamya. Allah telah merregakkan

sang Sultan, Allah telah meninggikan perihalqla di masa ini setam

dengan kedudukan Yusuf Ash-Shiddh, sernoga Allah

melimpahkan shalawat kepada Nabi kita dan kepadanln, kefika

Allah mengembankan kepadanlra urusan n€g€ri, lnifu k€fika negeri

sedang dirundung kesulitan, sementara para penduduknln

membufuhkan makanan lpng tersimpan di dalam kelruasaannSp.

Kini manusia tengah membufuhkan makanan jiwa, seperti yang

diisyaratkan oleh masa ifu, tidak ada yang sarnerr, bahwa png
dibutuhkan itu adalah ilrnu-ilmu yang mulia dan rnalma-makna

yang lembut.

Di kerajaan Sultan -sernoga Allah & menjagarUn- ada

takaran-takaran yang diberikan kepada kami tanpa
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h*gu, sebagai pemkian yang besar dari Allah untuk Sultan dan

nikmat !/ang agung karena dikhususkan bagi negeri kerajaannya

dan wilaph kedaulatannla, !,ang tidak terdapat di wilayah dan

n€geri lainnp- Ban!,ak ufusan yang berdatangan dari berbagai

kota ke wila],ah-wilalah itu, lalu mereka mendapati sang pemilik

piah raia telah dibawa ke kastil penjara. Kepahitan seperti ini tidak

teriadi di selain n€geri tersebut, sehingga bisa dibeli dan dijual. Lalu

hal ifu diiringi dengan g€rsang dan keringnya tanah, kegersangan

yang mernberaflon para penduduknya, bahkan sampai mereka

sangat mernbufuhkan rnakanan seperti orang-orang yang hampir

meninggal dunia- Orang lrang mengajukan kepada sang raja untuk

menekan sang p€rnilik piah tersebut, di samping sangat butuhnya

kepada rnalranan iiun, kernungkinan lain, bahwa dia tidak pemah

mengetahui bahura sang lrnam ini termasuk pemuka para wali dan

ahli kebaikan. Surgguh ini salah satu perselisihan yang ditimbulkan
oleh syetan, Allah S berfirman,

W U-'"LSI i,t-ig d 6i t);i- e tU,i,
@6f 6x*,1.6('cL5ii,t

" Dan l<ablanbh kepada hamba-hamba-Ku: 'HendaHah

mqela pakaban tnng lebih baik (benar).'

Saurrgahry/a syhn ifu mqimbulkan perselisihan di antara

merel<a- %uguhrya syebn itu adalah musuh yang n5nta bagi

npnusia: "(Qs.Al Israa' [17], 53).

Terrtang celaan sebagian ulama terhadapnya terkait
faturanya dan jar,uabanrya mengenai masalah mengupayakan

p€rralanan b€rat ke kuburan-kubut?rn, maka sesungguhnya

jawaban para ularra negeri ini dan ulama lainnya serta orang-
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orang mulia yang seperti mereka, semuelnlra mernfah,rakan, bahura

yang benar adalah jawaban beliau.

Yung semestinlra dilakukan oleh rnanusia adahh
menruliakan Imam ini, memperlakukannya dmgan sanhrn dan
hormat, karena dengan begifu tegaknya kekuasaan, telafumya tata
kelola pemerintahan, mulianya agarna, terkabulkannl;a doa,

terbungkamnya musuh, dihinakannya para penurut bidah hn
hawa nafsu, dihidupkannya umat, disingkirlonnya kesulitan,

banSnknya pahala, ting$nya dzikir, dihilangkannlra kesusatnn, dan
datangnya berbagai manfaat kepada manusia, sernentara realita

kaum muslimin membaca firman yang Agung lagi diagungkan:

hi t:{s ffi t-i\i $,{, \}6 rt" i;s, ({f,

'ii 4$,3:i5 j;$:Jt6e*, ,L.1 l:,1; l7-, '

-@ G'e,
,

"Maka ketil<a merel<a masuk ke (tetnpt) Yusuf, mqel<a
berkab, 'Hai Al Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimp

dan l<ami dabng membaun bnng.funng Sang bk
berharga, maka sempumal<anlah sul<abn unfuk kami, dan
bersdekahlah kepada kami, Alkh mernberi hbnn
kepada orang-o,zng tnng bersdel<ah.'(Qs. Yuusuf [12]: 88).

ivy'lt to.n|, "barang-barang lpng tdak berharga," itu

adalah kertas-kertas yang dihrlis dengan pffi, yang berisilon
permintaan agar membebaskan Syaikhul Islarn, dan lnng
mendorong ini adalah sabda beliau $: ...i,aallt ';i,1! -aTann

adalah nasihat -." Wassalam.
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Sernoga shahwat dan salam Allah dilimpahkan kepada

panutan kita, Muhammad, juga keluarganya yang baik lagi mulia.

Ini akhir surat tersebut.

Pengarang mengabkan, "Aku juga mengkaji surat lain dari

Baghdad, 5nng isinya:

Bismilkahhmfumanirnhiim,

Segah puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan

salam semoga difimpahlon kepada razul termulia, Muhammad

sang Nabi, iuga keeada keluarga dan para sahabatrSn sanua.

Ya Allah, s€bagaimana Engkau telah meneguhkan para raja

Islam dan para p€nguasa dengan kekuatan dan peneguhan,

Engkau dengungkan gaungnya dan Engkau jadikan mereka

berkuasa atas lBng l€rnah tak berdap unfuk dihinakan, dan

terhadap yang t€rdesak butuh pertolongan untuk dihimpit dengan

pinhr kepongahan mereka, maka ya Allah, mereka

dengan sebaik-baik pertolongan-Mu unfuk menguatkan mereka,

tinggilonlah wibaun mereka, dan tambahkan kemuliaan mereka,

bekali merelra dengan pertolongan atas musuh-musuh mereka,

dan anugemhilah mereka petunjuk lnng lurus dan peneguhan

png berkesinambr,rngan-

Selanjutrga, sesuns[Ilhnya ketika para penduduk negeri-

negeri Masyriq dan tepian lrak tentang tekanan terhadap Syaikhul

Islam, Taqiyyuddin Abu Al Abbas Ahmad bin Taimiyah, -semoga
Allah menyelamatkannya-, hal ifu terasa berat oleh kaum

muslimin, terasa sesat oletr orang-orang yang ahli agama, dan

menjadi tegak keeala para pengingkar, menjadi tenteram jiwa para

penumt hawa nafzu dan para ahli bidah. Ketika para ulama

wila!,ah mernandang musibah ini, karena sorak- sorainya
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para ahli bidah dan para penurut hawa nafsu terhadap pam
pembesar, para pemuka dan para Imam ulama, mereka berusaha

menghentikan kondisi memalukan ini dengan mengajukan
permohonan kepada penguasa yang mulia, semoga Allah
menambahkan kemuliaan. Mereka pun menuliskan jawaban-

jawaban mereka untuk membenarkan jawaban Syaikh -semoga
Allah menyelamatkannya di dalam fatwa-fatwanp-. Mereka

menyebutkan keilmuan dan keutamaannya pada sebagian hal 1ang
dimilikinya. [-alu mereka membaunkan ifu ke hadapan maulalami
sang pemimpin para Amir, semoga Allah memuliakan para

penolongnya dan melipat gandakan pengikutnp, karena mereka

cemburu atas agama ini, dimana hal ini sebagai nasihat unfuk
hlam dan para pemimpin kaum mukminin.

Pandangan-pandangan yang tinggr lagi luhur lebih lapk
untuk dikedepankan, karena dibarengi dengan petunjuk ke jalan

yang lurus.

Semoga sebaik-baik shalawat dan salam senantiasa

dictrrahkan kepada Nabi 5nng ummi, juga kepada keluarga dan
para sahabatnya yang baik lagi suci.

Syaik*rul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Ringkasan mengenai peringatan terhadap kejahilan dan
kebohongan yang terdapat di dalam masalah ini, walaupun
sebenamya sangat ringkas. Sebelum kami sampaikan peringtan
tersebut, kami sebutkan lafazh jawabannln terlebih dahulu, untuk

menjelaskan rnana yang salah dan mana yang benar dalam
pengungkapan ifu. Laf.azh jawabannya setelah lafazh pertanyaan.

Pertianyaan adalah pertanyraan orang yang ingin mencari pefunjuk,

dia menanyakan tentang menempuh perjalanan lsafal ke kuburan-
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kuburan para Nabi, serta pendapat-pendapat mengenai ifu dan

hadits-haditsnya yang kontadikfif. Dia memang telah mendengar

perbedaan dalam masalah ini dan hadits-hadits yang konbadiktif,

narnun tidak mengetahui mana yang shahih dan mana yarrg dha'if.

Dia berkata,

Apa pendapat para ulama mengenai seseorang
yang berniat 'menziarahi kuburan para Nabi dan orang-
orang shalih" seperti Nabi Muhammad # dan lainnya.
Apakah di dalam perjalanannya tersebut dia boleh
mengqashar shalat? Dan apakah ziarah ini disyariatkan
ataukah f,dak? Diriwayatkan dari Nabi $, bahwa beliau

bersabda, 06+ ii| W {S ? U " hrangsiapa berhaii narnun

tidak manziatahiku, maka dia telah menjauhiku,"Azs & ,t;f3 5;

o-y C. i{;(: 6lKi O.f " Eknngsiapa menzianhiku setelah

kemafianku, mal<a sakan-akan dia menzianhiku di mafi
hiduplau."426 Diriwaptkan juga dari beliau, bahwa beliau

bersabda, )n:At1 ,ggt ,tz,:Ar :rla| {l(t ,lt\1 ',Sv|t i:i 'I

t.tA q*,Lij ,;.!ll " Tidak boleh bersusah patnh mengadakan

perjalanan kecuali ke tiga masjid: Masjid Al Haram, Masjid Al
Aqsha dan masjidku 7ri."427

Jawabant

Alhamdulillah. Adapun orang yang menempuh perjalanan

sekadar unfuk menziarahi kuburan para Nabi dan orang-orang

a2s 7u1*1oii1-dits ini telah dikemukakan sebelumnya.
426 Talilaiitadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
427 TaUinj\Bdits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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shalih, apakah boleh dia menqashar shalat. Ada dua pendapat
yang dikenal:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat pam ulama

terdahulu yang tidak membolehkan qashar di dalam perjalanan

maksiat, dimana mereka mengatakan, bahwa perjalanan ini adalah

maksiat, seperti Abu Abdullah lbnu Baththah, Abu AI Wafa' hnu
Aqil dan banyak ulama terdahulu lainnya, bahwa tidak boleh

mengqashar shalat di dalam perjalanan yang seperti ini, karena ifu

adalah perjalanan yang dilarang. Sementara madzhab Malik, Asy-

Syafi'i dan Ahmad, menyatakan bahwa perjalanan yang dilarang di
dalam syariat, maka tidaklah boleh mengqashar shalat.

Pendapat Kedua: Boleh mengqashar shalat. Ini pendapat

orang yang membolehkan mengqashar shalat di dalam perjalanan

yang haram, seperti Abu Hanifah. Pendapat ini juga dikernukakan

oleh sebagian ulama muta'akhkir dari kalangan sahabat AsySyafi'i
dan Ahmad yang memboleh menempuh perjalanan untuk

menziarahi kuburan para Nabi dan orang-orang shalih, seperti Abu
Hamid Al Ghazali, Abu Muhammad AI Maqdisi, dan Abu Al Hasan

bin Abdus Al Harrani. Mereka mengatakan, bahwa perjalanan ini

tidak haram, berdasarkan keumuman sabda beliau, 't9jlt ,;yi
" Maka silahl<an kalian menziamhi /1tt$unn.' 428

Sebagian orang yang tidak mengerti hadits berdalih dengan

hadits yang diriwayatkan mengenai menziarahi kuburan Nabi $,
seperti:

'Jx.
€;tt uaY e#\6:* eY

qn fakhtjlndits ini telah dikemukakan sebelumnyra.
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" Ehnngsiapa menziarahiku setelah kematianku, maka

seakan-akan dia menziarahiku di masa hidupku." (l-lR. Ad-

Daraquthni.429

Adapun apa lrang disebutkan oleh sebagian orang, yaitu

hadits:

+F 'r; $i{s n U
"Ehmngsiapa bethaji narnun tidak menziarahiku, maka dia

telah menjauliilru." 43o

Hadits ini fidak pernah diriwayatkan oleh seorang ulama

pun. Ini iuga seperti halnp hadits:

d:'i) & *5 ec q$:\5,5t) i
.aAr $t

" Eknngsiapa menziamhiku dan menzianhi bapakku dalam

safu tahun, maka aku jaminkan kepada Allah, surga baginya,' 3l

Hadits ini juga bathil menumt kesepakatan para ulama, dan

tidak seorang pun meriwayatkannya, serta tidak seorang pun

berdalih dengannya. Akan tetapi sebagian mereka berdalih dengan

hadits Ad-Daraquthni -penjawab menambahkan catatan kaki

padanya setelah itu- akan tetapi walaupun hadits ini Udak

diriwaptkan oleh seonng ulama pun di dalam kitab-kitab fikih dan

hadits, tidak dalam berhujjah dan tidak pula dalam menguatkan

argumen, dan walaupun disebutkan oleh sebagian ulama

429 7411iriiy-dits ini telah dikemukakan sebelumnya.
a3o 7u1r1iri.1h^diits ini telah dikemukakan sebelumnya.
43L Taffaiitadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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muta'akhkhir, namun diriwayatkan oleh Abu Ahmad bin Adi di

dalam kttab Adh-Dhu'afa ' untuk menjelaskan kedha'ifan para

periwayahya. Yang mana dia menyebutkannya dengan hadits An-
Nu'man bin Syibl Al Bahili Al Mishri, dari Malik, dari Nafi', dari

hnu Umar, bahwa Rasulullah S bersabda, :Lii OY|- iS e U

O:i+ " Barangsiapa berhaji namun tidak menziarahiku, maka dia

telah merlauhiku." Ibnu Adi berkata, "Tidak ada yang

meriwayatkannya dari Malik selain orang ini."

Maksudnya adalah: Telah diketahui bahwa itu bukan dari

hadits Malik, sehingga diketahui bahwa kesalahannya dari pihak

periwayat ifu.

Yunus hnu Harun berkata, "An-Nu'man ini muttaham."

Abu Hatim hnu Hibban berkata, "Dia mendatangkan

banyak malapetaka atas nama orang-orang tsiqah."

Abu Al Faraj hnu Al Jauzi menyebutkan hadits ini di dalam

Al Maudhubt. Dia juga meriwayatkann5ra dari jalur Abu Hatim
hnu Hibban: "Ahmad bin Ubaid menceritakan kepada kami,

Muhammad bin An-Nu'man menceritakan kepada kami, kakekku

menceritakan kepada kami, dari Malik," kemudian Abu Al Faraj

berkata: Abu Hatim berkata, "An-Nu'man mendatangkan banyak

malapetaka atas nama orang-orang tsiqah."

Sementara Ad-Damquthni mengatakan, "Cela pada hadits

ini dari Muhammad bin Muhammad, bukan dari An-Nu'man."

Adapun hadits lainnya: db'i * )zts eb C.,l i$5 6S(:;r

iL, $t "Barangsiapa menziamhiku dan menziamhi bapakku dalam
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safu bhun, mal<a aku jaminkan kepada Allah, surga baging6"432

Tidak terdapat dalam kitab-kitab hadits, baik dengan sanad

maudhu'rnaupun selain maudhu'. Ada yang mengatakan, bahwa

ini tidak pernah di dengar di dalam Islam hingga kaum muslimin
menaklukkan Baitul Maqdis pada masa Shalahuddin. Karena ifu
tidak seorang pun ulama menyebutkan riwayat ini maupun ifu,

tidak unfuk menguatkan dan tidak pula unfuk dijadikan sandaran.

Beda halnp dengan hadits terdahulu, karena disebutkan oleh

sejumlah ulama, dan mereka meriwayatkannya, serta dikenal dari
hadits Hafsh bin Sulaiman Al Ghadhiri sahabat Ashim, dari laits
bin Abu Sulaim, dari Mujahid, dari hnu Umar, dia berkata:
Rasulullah $ bersabda,

e 15\ W'oK ,oi'rX. ,5W'U A
- l//dk-

" Elanngsiapa berhaji lalu menziarahiku setelah kematianku,

maka dia bgaikan orang tnng menziarahiku di masa hidupku."

Para ahli ilmu hadits sepakat menentang hadits Hafsh ini
tanpa pernbacaannya. AI Baihaqi mengatakan di dalam Syu'ab Al
Iman, "Hafsh bin Abu Daud -dia periwayat yang dha'if-
meriwayratkan dari l-aits bin Abu Sulaim, dari Mujahid, dari Ibnu

Umar, dia berkata: Rasulullah $ bersabda, ,0..i '& 
6Sr:e € :i

A-Y Q.6S$ t# otK 'Banngsiapa berhaii lalu menziarahiku setelah

kematianku, maka dia bagaikan orang Jnng menziarahiku di masa

hidupkt."

432 Tulgirii6u6its ini telah dikemukakan sebelumnya.
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Yahya bin Ma'in berkata mengenai Hafsh, "Dia tidak
tsiqah. Tapi dia leblh shahih bacaannya daripada Abu Bakar bin

Ayyasy, sedangkan Abu Bakar lebih tsiqah darinya."

Di dalam riwayat lain darinya disebutkan: "Hafsh lebih baik
pembacaannya daripada Abu Bakar, sementara Abu Bakar ifu
jujur, sedangkan Hafsh pendusta."

Al Bukhari berkata, "Mereka (para ulama) meninggalkannya

(riwayat haditsnya)." Muslim Al Hajjaj berkata, "Dia matruk
(haditsnya ditinggalkan). "

Ali bin Al Madini berkata, "Haditsn5ra dha'if, aku

meninggalkannya dengan sengaja."

An-Nasa'i berkata, "Dia tidak tsiqah, haditsnya tidak boleh

ditulis."

Dia juga mengatakan, "Dia matruk (haditsnya

ditinggalkan)."

Shalih bin Muhammad Al Baghdadi berkata, "Haditsnya

tidak boleh ditulis, semua haditsngn munkar."

Abu Zur'ah berkata, "Haditsnya dha'if."

Abu Hatim Ar-Razi berkata, "Haditsnya tidak boleh dihrlis,

dia haditsnya dha'if, tidak dapat dipercaya, haditsnya

ditinggalkan."

Abdurrahman bin Khirasy berkata, "Dia pendusta lagi

matruk, suka mengarcmg hadits."

Al Hakim Abu Ahmad berkata, "Dia melenyapkan hadits."

Ibnu Adi berkata, "Mayoritas haditsnya, orang-ol?u1g yang

dia meriwagntkan darinya, adalah ghair mahfuzh."
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Mengenai masalah ini, ada hadits lainnya yang diriwayatkan

oleh Al Bazzar, Ad-Daraquthni dan lainnya, dari hadits Musa bin

Hilal: Abdullah bin Umar menceritakan kepada karni, dari Nafi',
dari Ibnu [Jmar, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa,

GbtiS il $5 ,5;" 3\ ,y
"hrangsiapa menziarahi kubunnku, maka wajiblah

qmfaatku baginyp.'433

Al Baihaqi berkata, "Dia meriwayatkan hadits ini, kemudian

berkata, 'Dikatakan juga dari Musa, dari Abdullah, dia berkata,

Adalah sama (sama-sama riwayatuiya munkall, baik Abdullah

mauptrn Ubaidullah, dia munl<ar, dari Nafi', dari lbnu Umar. Tidak

ada yang meriwalntkan hadits di atas selainnya'."

Al Uqaili berkata mengenai Musa bin Hilal, "Haditsnya

tidak di-mutabbh."

Abu Hatim Ar-Razi berkata, "Dia majhul(tidak dikenal)."

Abu Zakariy.a An-Nawawi mengatakan di dalam S5nrh Al
Muhadzdab setelah menyebutkan perkataan Abu Ishaq:

Dianjurkan menziarahi kuburan Rasulullah S, berdasarkan apa

yang diriwaptkan dari hnu Umar, dari Nabi $, bahwa beliau

bersabda, d;ti3''n ;*j qj! ':$ ii| 'Banngsiapa menziarahiku

maka wajiblah baqntla sSnfaatkku'."

An-Nawawi berkata, "Adapun hadits hnu Umar, ini
diriwayatkan oleh Abu Bakar Ar-Razi, Ad-Daraquthni dan Al
Baihaqi dengan dua sanad yang sangat dha'if."

433 Taffinjladits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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Penjawab mengatakan dalam kelanjutan jawabannya, "Abu

Muhammad Al Maqdisi dalam membolehkan perjalanan untuk
menziarahi kuburan dan masjid-masjid berdalih, bahwa Nabi S
pemah menziarahi Quba, dan juga menziarahi kuburan. Dan dia

menjawab hadits, ...i4, A 1 "Tidak boleh bersusah payah

mengadakan perjalanan," bahwa ini artinya menafikan
penganjuran.

Adapun golongan pertama, mereka berdalih dengan hadits
yang terdapat di dalam Ash-Shahihain, dari Nabi 6$, bahwa beliau

bersabda,

5;;Jt {+w fftr Jf 'Vf iu;lt k y
/ / 

. 

\tt '-oro' 
o o

.11.6 t€,bJj ,6b3\1 l*:*Jt5 cepl

" Tidak boleh bersusah payah mengadakan pajalanan
kecuali ke tiga masjid: MatN Al Haram, MasN Al Aqsha dan

masjidku ini;'

Hadits ini disepakati oleh para Imam alanke-shahihannya
begitu juga dengan pengamalannya. Bila seseorang bemadzar

unfuk shalat di suafu masjid atau masyhad atau beri'tikaf di sana,

atau menempuh perjalanan ke selain ketiga masjid ini, maka tidak

wajib memenuhinya menunrt kesepakatan para Imam. Bila

bemadzar mengadakan perjalanan atau mendatangi Masjid Al
Haram untuk haji atau umrah, maka dia wajib memenuhinya

menurut kesepakatan para ulama. Bila bernadzar mendatangi

Masjid Nabi $ atau Masjid Al Aqsha untuk shalat atau i'tikaf,

maka dia wajib memenuhi na&ar tersebut menurut Malik, Asy-

Syafi'i -di salah satu dari dua pendapatnya-, dan juga Ahmad,

namun tidak wajib menumt Abu Hanifah, karena menurutnSn hal
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tersebut tidak wajib dilakukan karena na&ar kecuali sesuatu yang

terrrnsuk jenis perkara yang wajib se@ra syariat. Adapun Jumhur,

mereka manrajibkan pemenuhan selnua yang berbenfuk ketaatan,

sebagaimana disebutkan di dalam Shahih Al Bukhari, dari Aisyah,

bahwa Nabi $ bersaMa,

.if Ji uj ,ii43',,ir '& '01 Jrt U
.rdJ-Yr'^it (4-

" hnngsiapa bemadar unfuk menaati Allah mal<a

hqdalrkh dia menaati-N5n, dan bamngsiapa bemadzar untuk

makiat terhadap Allah maka janganlah dia maksiat terhadap-

IY17v."4u

Mengadakan perjalanan ke kedua masjid itu adalah

ketaatan, karena itu wajib dipenuhi. Adapun mengadakan

perialanan ke suatu tempat selain ketiga masjid itu, maka tidak

seoftrng pun mer,vajibkan menempuh perjalanan ke sana apabila

dia menadzarkann5la- Bahkan para ulama mencatatkan, bahwa

tidak boleh mengadakan perjalanan ke Masjid Quba', karena tidak

termasuk ketiga masjid tersebut, kendati pun Masjid Quba'
dianiurkan menziarahinp bagi png berada di Madinah, karena

bagi lnng di sana tidak perlu bersusah payah menempuh
perialanan ke sana, sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih

L;Y ce61,-u ;l? ,4. J- # :i
.;'#K'ott ,* i>,LSt"ly

./ t"

4u Takhnitbdits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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" Barangsiapa bersuci di rumahnya, kemudian mendatangi

Masjid Quba, yang mana dia tidak menginginkan kecuali shalat di
dalamnya, maka hal ifu seperti ,*ru1r."435

Disebutkan di dalam catatan kakinya: Hadits ini

diriwayatkan oleh para penyusun kitab As-Sunan, seperti An-

Nasa'i, hnu Majah dan At-Tirmidzi, dimana At-Tirmidzi meng-

hasarrkannya."

Dia berkata, "Mereka juga mengatakan, bahwa karena

mengadakan perjalanan untuk menziarahi kuburan para Nabi dan

orang-orang shalih adalah bidah, tidak pernah dilakukan oleh

seorang pun dari kalangan sahabat maupun tabiin, dan tidak
pemah diperintahkan oleh Rasulullah $, serta tidak seorang pun

Imam kaum muslimin yang menganjurkannya. Maka orang yang

meyakini bahwa itu adalah ibadah dan dia melakukannya, maka

dia menyelisihi Sunnah dan ijma para Imam. Inilah di antara yang

disebutkan oleh Abu Abdullah hnu Baththah di dalam Al lbanah

Ash-Shughra tentang bidaltbidah yang menyelisihi Sunnah.

Dengan demikian, tampaklah lemahnya hujjah Abu Muhammad Al
Maqdisi, karena ziarahnya Nabi $ ke Masjid Quba tidak dengan

perjalanan berat, dan menempuh perjalanan ke sana tidak

diwajibkan karena nadzar.

Tentang perkataannya mengenai sabda Nabi $: A 
"..,SvJ, " Tidak boleh bersusah pawh mengadalan perjalanan...,"

bahwa itu diartikan sebagai menafikan penganjurannya, ada dua
jawaban untuk hal ini:

Jawaban Pertama: Pemyataan dari beliau, bahwa

perjalanan itu bukanlah amal shalih, bukan benfuk mendekatkan

435 TaUTtijhadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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diri kepada Allah, bukan ketaatan dan tidak termasuk kebajikan.

Jadi orang Snng meyakini menempuh perjalanan untuk menziarahi

kuburan para Nabi dan orang-oftmg shalih adalah benfuk

mendekatkan diri kepada Allah, ibadah dan ketaatan, maka dia

telah menyelisihi ijma. Dan apabila dia menempuh perjalanan

karena kryakinannp bahwa itu adalah ketaatan, maka itu menjadi

haram menurut ijma kaum muslimin, jadi pengharaman itu dilihat

dari segi ini. Juga sebagaimana diketahui, bahwa seseorang yang

mengadakan perjalanan ke sana hanya karena hal tersebut.

Adapun apabila diasumsikan, ada seseomng yang menempuh
perjalarnn ke sana unfuk fujuan yang dibolehkan, maka ifu

dibolehkan, dan tidak termasuk kategori ini.

Jawaban Kedua: Hadits ini berkonotasi larangan, dimana

larangan ifu berkonotasi pengharaman. Adapun apa yang

disebutkan oleh penanya tentang beberapa hadits mengenai
menziarahi kuburan Nabi $, maka semua ifu dha'if menurut

kesepakatan para ahli ilmu hadits, bahkan maudhu'. Tidak satu

pun dari pengarang kitab As-Sunan yang dapat dijadikan
sandaran, 5rang meriwayatkan satu pun dari hadits-hadits tersebut,

dan juga tidak seorang pun Imam yang berdalih dengan sesuatu

dari riwayat tersebut. Bahkan Malik, imamnya penduduk Madinah
Nabawlnh, yang mana mereka merupakan orang-orang yang

paling mengetahui tentang hukum masalah ini, memakruhkan
seseorang mengatakan, "Aku menziarahi kuburan Nabi $."
Seandainya lafazh ini dikenal di kalangan mereka, atau
disyariatkan, atau diriwayatkan dari Nabi $, tentu orang alim

Madinah itu tidak memakruhkannya.

Imam Ahmad -yang menrpakan orang yang paling

mengerti tentang As-Sunnah di masanya-, ketika ditanya tentang
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masalah ini, dia menyatakan bahwa perkara ini tidak memiliki
sandaran kecuali hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi $ bersabda,

6)3't*:iir 
'"{ 'vt '* w F":yv,

..)\3Jr *vi':i &
" Tidaklah s*eorang memberi salam kepadaku kecuali Allah

mengembalikan ruhku kepadaku hingga aku menjawab

salamny2."436

Hadits ini jugalah yang dijadikan sandaran oleh Abu Daud

di dalam Sunatnya. Begrtu juga Malik di dalam Al Muwaththa',
dia meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, bahwa apabila dia

masuk ke Masjid [yaitu Masjid Nabawil, dia mengucapkan, [Xlt
*i U & (Wt ,rt Ui u- et;ri f:l,:..t' ,it j$) u_ $lb ,Semosa

kaejahteraan dilimpahkan kepadamu, wahai Rasulullah. Semoga

kaejahteraan dilimpahkan kepadamu, wahai Abu hl<ar. Semoga

kaejahtenan dilimpahkan kepadamu, wahai ayahku," kemudian

dia beranjak pergi.

Disebutkan dalam Sunan Abu Daud, dari Nabi $, bahwa

beliau bersabda,

,#t* t*,jvs.tv,sirbW\
,# €$)Q'"og

" Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai tempat
perayaan, dan bershalawatlah kalian unfukku dimana pun kalian

aza 7u17i,ii6dits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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benda, karena saungguhnya shalawat kalian akan sampai

kepadaku."437

Disebutkan dalam Sunan Sa'id bin Manshur, bahwa

Abdullah bin Al Hasan bin Al Husain melihat seorang lelaki

menyelinap ke kuburan Nabi $, maka dia berkata,

"sesungguhnya Rasululluh # bersbda,

,g vi"'* t uS .t3* rsiS bW \
,* $teLg

'Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai tempat

kunjungan, dan bershalawatlah kalian untukku dimana pun l<alian

benda, karena shalawat kalian akan sampai
kepadakd.

Tidalilah kalian dan orang yang berada di Andalus
(walaupun berbeda jarak) dari beliau, kecuali sama."

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari Nabi $, bahwa

ketika beliau sakit yang akhimya meninggal dunia, beliau bersabda,

WVl jr$ rr:ir L4tAtj'r4t:iir UJ

.ral-*
"Semoga Allah melaknat kaum Yahudi dan Nashrani,

mereka menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai masjid."

Beliau memperingatkan akan apa yang telah mereka
perbuat.438 Aisyah berkata, "seandainya tidak ada ifu, tentu

437 Taldidjhadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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kuburan beliau ditampakkan, akan tetapi dikhawatirkan akan

dijadikan masjid."

Demikian ifu karena mereka menguburkan beliau di kamar

Aisyah, ini berbeda dengan kebiasaan mereka menguburkan di

padang pasir, agar tidak seorang pun shalat di kuburan beliau dan

menjadikannya sebagai masjid, sehingga menjadikan kuburan

beliau sebagai berhala.

Dahulu pada masa sahabat dan tabiin, posisi kamar Nabi

terpisah dari Masjid, hingga masa pemerintahan Al Walid Ibnu

Abdul Malik, selama masa itu tidak pemah ada seorang pun yang

masuk, tidak unfuk shalat di sana, tidak pula untuk mengusap

kuburannya, dan tidak pula unfuk berdoa di sana. Bahkan semua

hal tersebut hanya mereka lakukan di masjid. Para salaf dari

kalangan sahabat dan tabiin, apabila mereka telah memberi salam

kepada Nabi $ dan hendak berdoa, mereka berdoa sambil

menghadap ke arah kiblat, tidak menghadap ke arah kuburan.

Adapun tentang berhentinya seorang muslim di sisinya,

Abu Hanifah berkata, "Hendaknya dia menghadap ke arah kiblat,

dan tidak menghadap ke arah kuburan." Sementara mayoritas

imam mengatakan, "Hendaknya menghadap ke arah kuburan

khusus ketika memberi salam kepada beliau." Tidak seorang Imam

pun yang mengatakan, "Menghadap kuburan ketika berdoa." -
yaitu doa yang dimaksudkan untuk dirinya- kecuali itu merupakan

satu cerita dusta yang diriwayatkan dari Malik, karena madzhabnya

menyelisihi itu. Para Imam sepakat, bahwa tidak boleh mengusap

kuburan Nabi S, dan tidak pula menciumnya. Semua ini demi

menjaga tauhid.

aza T4rli,iitnadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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Karena di antara hal lrang mendasar seseorang

mernperselnrtukan Allah adalah dijadikannya kuburan sebagai

masjid, sebagaimana dikatakan oleh sejumlah salaf mengenai

ftanan Allah &,

3;,-S; ta$ i, $'ii {; fuyJiri * i}(t

@r,i;'6;;-3
"Dan mqel<a bukata, Uangan sekali-kali kamu

mqfuWellan (payembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula

selralil<ali lramu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan

puh anm',lmghuts, tm'uq dan nasr'. "(Qs. Nuuh l7tl.23l.
Mereka mengatakan, bahwa mereka ifu -yaifu nama-nama

5nng tersebut di dalam ayat ini- adalah orang-orang shalih dari
kaum Nuh. Setelah mereka meninggal, orang-orang mengitari

kuburan mereka, kemudian membuatkan patung-patung mereka.

Kemudian hrna urakfu berselang, barulah orang-orang menyembah

mereka (patungpatung mereka). Sebagian makna ini disebutkan

oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahihmya. sebagaimana dia

menyebutkan perkataan hnu Abbas, bahwa berhala-berhala ini

menjadi bemda di kalangan bangsa Arab. Disebutkan juga oleh

hnu Jarir Ath-Thabari dan ulama lainnya di dalam kitab tafsir,

yang bemsal lebih dari satu orang salaf. Perkara ini juga disebutkan

oleh ulama gang lainnya di dalam kisah-kisah para Nabi dari
berbagai jalur periwaSntan. Pembahasan tentang perkara ini telah

dipapar*an juga pada selain tempat ini.

Yang pertama kali mengarang hadits-hadits tentang

mengadakan perjalanan untuk menziarahi masyhad-masyhad di

atas krburan adalah para ahli bidah -dari golongan Rafidhah dan
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lainnya- yang memfakumkan masjid-masjid dan mengagungkan
(mengkeramatkan) masyhad-masyhad dimana mereka melakukan

syirik di sana, membuat ragam kebohongan, dan mengada-adakan

di dalam agama hal-hal yang tidak pernah diizinkan Allah. karena

Al Kitab dan As-Sunnah hanya menyebutkan masjid-masjid, tidak
menyebutkan masyhad-masyhad sebagaimana firman Allah &,

:b'*"FHlHiW\ t?'A ,i
tuliT<D?&'$*":1

" I{atakanlah:'Tuhanku menjruruh menjalankan kadilan.'
Dan (katakanlah): 'Luruskanlah muka (diri) mu di sefiap shalat, dan

sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya'."
(Qs. Al A'raaf l7l:291.

Allah @ berfirman,

rai{e ?).'
v-sfr;LSr.6t'lJS

" Dan masjid-masjid itu adalah kepunyaan

Allah. Maka kamu menyembah s*eoftrng pun di
dalamn5n di samping (menyembah) Allah." (Qs. Al Jinn [72J: 18).

Allah & berfirman,

4Ati $\ Gta. "c; ;lf '# 'i-X- (sy

';fi1\'Jt ir', tAi i6, *St
" Hanyalah wng memakmurkan masiid-masjid Allah ialah

orang-orang l/ang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta
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tetap mqdiril<an shalat, menunaikan akat. (Qs. At-Taubah [9]:

18).

Allah $ berfirman,

3;rdr o. G{,r ;!'$ <rl r}* I 3
" (Tebpi) janganlah l<amu carnpuri mereka ifu, sdang l<anu

bei'frkaf di dalam masjid." (Qs. Al Baqarah 121: L871.

Alhh & iugu berfirman,

l;;it? SIri;i'('+fi g *,8;s
Uf463

"Dan siapkah gng lebih aniag daipada onng Wng
menghalang:halangi menyebut nama Allah dalatn masjid-masjid-
N5n, dan bqusaha untuk merobohkann5til" (Qs. Al Baqarah l2l:
114).

Diriwaptkan juga dari beliau $, bahwa beliau bersabda,

3fir ("1* $K W i)tt U'bt
€W1 ey ,|4t*, ;rj:t bW ')6'yi .r.v,i

.q'r#
"Saunggahrya orang-orang yang sebelum kalian suka

menjadikan kuburan-kuburan sebagai masjid-masjid. Ingatlah,
janganlah l<alian menjadikan kubunn-kuburan sebagai masjid-
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masjid, larqa aku m&nng kalian melakul<an

ifu."439

Wallahu a'larn.

Dernikian redaksi jawaban 1nng diberikan.

Hendaknp orang mencerrnati kandungannSp dan iuga
membandingkannSra dengan apa lnng dikernukakan oleh mereka

yang menukil dari jawaban itu dengan menyratakan bahrrn ifu
bathil. Apaloh mereka juiur dan benar dalam hal tersebut, ataukah

sebaliknyra? Sang penjar,rnb telah menjawab dengan jauraban ini
sejak belasan tahun yrang lalu, berdasarkan perihal si penanya dan

meminta bimbingannya, beliau tdak melernpar di dalam

perkataann5ra- Da Udak menyebutkan setiap orzrng lnng
berpendapat dengan pendapat ini dan okrng lain lrang
berpendapat dengan pendapat lainnya, hanln berdasarkan sebuah

momentum yang ada pada wakfu tersebut. Karena sebenamya

kedua pendapat itu telah ada di banyak kitab yang pemah

dikarang di dalam madzhab Malik, Asy-Syrafi'i dan Ahrnad, iuga di

dalam sSant>s5anh hadits dan .sebagainya. Pendapat !,ang
mengharamkan perjalanan ke selain ketiga masjid ihr -termasuk
kuburan Nabi kita Muhammad *h- adalah pendapat Malik dan

mayoritas sahabatrp, dan juga mayoritas sahabat Ahmad. Hadits

tersebut menurut mereka adalah mengharamkan perjalanan ke

selain tiga masjid tersebut, akan tetapi di antara mereka ada yang

mengatakan, bahrara kuburan Nabi kita tidak termasuk

keumumannya. Kemudian, kedua pendapat ini merniliki dua dasar:

Dasar Pertama: Perjalanan ke kuburan Nabi $ adalah

perjalanan ke masjidnya. Dasar ini benar, dan juga sesuai dengan

pendapat Malik dan mayoritas sahabatnya.

+s9 Taffirnjhadia ini telah dikemukakan sebelumnya.
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Dasar Kedua: Nabi tidak menyempai kaum mukminin

lainnya, sebagaimana lnng dikatakan oleh sejumlah sahabat

Ahmad, bahwa boleh bersumpah dengannya walaupun bersumpah

dengan makhluk adalah terlarang, dimana ini juga merupakan

salah safu riwayat dari Ahmad. Di antara para sahabatnya juga ada

yang mengatakan tentang kedua masalah ini, "Hukum semua para

Nabi adalah seperti hukum beliau." Sebagian mereka mengatakan

tentang bersumpah derrgan mereka, dan sebagian lainnya

mengatakan tentang menziarahi kuburan mereka. Begifu juga Abu

Muhammad Al Juunihi dan ulama yang menyepakatinya dari

kalangan para sahabat Asy-Syafi'i, bahwa hadits ini

mengindikasikan pengharaman melakukan perjalanan ke selain

tiga masjid tersebut.

Para sahabat AsfSyafi'i, Malik dan Ahmad lainnya

mengatakan, bahrara yang dimaksud oleh hadits ini adalah

menafikan sebuah ketrtamaan dan penganjuran perkara tersebut,

iuga furut menafikan uajibnyra (melakukan perjalanan) karena

nadzar, bukan menafikan pernbolehannSra. Ini juga merupakan
pendapat St/ailfi Abu Hamid, Abu Ali, Abu Al Ma'ali, Al Ghazali

dan lain{ain. Ini juga merupakan pendapat Ibnu Abdil Barr, Abu

Muhammad Al Maqdisi dan yang menyepakati keduanya dari

kalangan para sahabat Malik dan Ahmad. Jadi, kedua pendapat ini

telah ada di dalam kitab-kitab kaum muslimin dan penjawab

menyebutkan kduan5na. Dimana tidak pemah diketahui seorang

ulama pun yang menyebutkan di dalam kitab-kitab kaum muslimin,

bahwa dia menganjurkan mengadakan perjalanan unfuk

menziarahi kuburan para Nabi dan orang-orang shalih. Seandainya

diketahui ada perrdapat ketiga dalam masalah ini, tentu hal itu
dikemukakan, n unun dia udak mengetahui hal itu. Hingga kini
pun tidak p6nah dikebhui ada seseorang yang mengatakan ifu.
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Akan tetapi ban5ak oftrng lang mengatakan pendapat

dianjurkannya menziarahi kuburan Nabi $, bahkan sebagian

mereka menyatakan ijma dalam hal ifu.

Hal inilah di antara yang tidak disebutkan persilangan

pendapatrya oleh penjawab di dalam pwaban ini, karena

sebagaimana diketahui, bahwa Masjid Nabi $ memang dianjurkan

menernpuh perjalanan ke sana berdasarkan nash dan ijma. Maka

orang yang menempuh pe{alanan ke kuburannlp, jika dia seorang

yang mengerti syariat, mestilah dia mernaksudkan perialanannf
ke rnasjid beliau, maka hal itu tidak termasuk di dalam jawaban

masalah ini. Karena jawabann5ra hanF mengenai orang lang
menempuh perjalanan sekadar untuk menziarahi kuburan mereka-

Orang lang mengerti syariat Udak akan terjemmus ke dalam hal

di atas, karena dia mengetahui bahrrn Rasulullah $ telah

menganjurkan perjalanan ke masjidn3ra dan shalat di dalamnla,

sehingga dia menempuh perjalanan ke masjidnp- I-antas

bagaimana dia tidak menempuh perjalanan ke sana, karena setiap

orang yang mengetahui apa png seharusnya dilakukan oleh

dirinya dengan pilihan dirinya sendiri, pastihh dia alon bepergian

menujunya, adapun menaftkan tujuan ifu haryalah karena

ketidaktahuan, baik ketidaktahuan bahwa perjalanan ke masjid

beliau ifu dianjurkan karena itu adalah masjid Nabi, bukan karena

kuburannya, atau karena ketidaktahuan dirinla bahwa orang !,ang
mengadakan perjalanan ke sana akan sampai ke masjidnya-

Adapun omng yang mengetahui keduanya, pastilah memaksudkan

perjalanannya ke masjidnya. Oleh karena ifu, menziarahi kuburan

Nabi memiliki hukum yang berbeda dengan kuburan lainnya dari

berbagai segi, sebagaimana yang telah dipaparkan di banpk
tempat.
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Orang-orang jahil dan sesat menganggap perjalanan untuk

menziarahinlp sebagai kebiasaan mereka mengadakan perjalanan

unfuk menziarahi suafu kuburan yang mereka agungkan. Mereka

mengadakan perjalanan ke sana unhrk menyerunya dan berdoa di

sisinya, serh mernasuki area kuburannya dan duduk di sisinya, dan

di atasnyra atau di dekatn5ra ada masjid yang dibangun karena

adanSra kuburan tersebut. Maka mereka shalat di masjid ifu karena

mengagungkan penghuni kuburan tersebut. Padahal inilah yang

dilaknat oleh Nabi $ ketika beliau melaknat Ahli Kitab karena

melakukan itu, dimana beliau melarang umatnya melakukan itu,

yang mana k€fika beliau sakit yang akhimya meninggal dunia,

beliau bersaMa,

o'9cvl -sl)P
tlt

ts# L4;1At5 tirjt ll'r GJ

.J--LG

" funqa Allah melaknat kaum Yahudi dan Nashrani,

merel<a manBdil<an kubunn-kuburan para Nabi mereka sebagai

masjid-nasjkl,"

Hadis ini terdapat di dalam Ash-Shahihain yang

diriwaptkan dari lebih satu jalur periwayatan.4o

Uma hari sebelum Nabi $ wafat, beliau bersabda,

w TaMviihffi ini telah dikemukakan sebelumnp.
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o t{ b, Lt

,|tnt*, 5rj:t bW Y'i 'Yi .',4t-* @VS
.qt #€w1 ag

" Saungguhnya oftngarang sebelum kalian suka

menjadikan kubunn-kubunn pan Nabi mereka dan orang-omng

shalih mereka sebagai masjid-masjid. Ingatlah, janganlah kalian

menjadikan kuburan-kubumn sebagai masjid-masjid, karena

saungguhnya aku melamng kalian melakulan ifu." (HR.

Muslim).41

Maka orang yang tidak mernbedakan antara yang hal yang

disyariatkan dan yang terlarang dalam ziamh kubur, maka dia

dianggap tidak mengetahui agama Islam dalam masalah ini.

Maksudnya adalah, peringatan ini terkait apa yang terdapat

di dalam tulisan yang dikemukakan oleh penSnngkal jawaban

tersebut dan juga berupa penjelasan tentang kejahilan dan tidak

mengada-ada di dalam jawaban masalah tersebut.

Di antaranya juga, bahwa dia mengatakan di dalam
jawabannya, "Sesungguhnya telah nampak bagiku dari jelasnya

perkataan, indikasi, maksudnya dan intinya: laihl pengharaman

menziarahi kuburan para Nabi dan kuburan-kuburan lainnya, sertia

(pengharaman) mengadakan perjalanan ke sana." Dimana

pemyataan bahwa itu adalah kemaksiatan yang diharamkan, hal

itulah pendapat yang disepakati ulama.

Mr Takfuiihadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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Lalu dikatakan, Jawaban masalah tersebut adalah

sebagaimana yang telah diketahui oleh setiap orang yang melihat
jawabannya, bahwa di dalamnya tidak ada pengharaman

menziarahi kuburan, baik kuburan para Nabi maupun lainnya,

apabila tanpa dibarengi dengan mengadakan suafu perjalanan

khusus. Dimana juga tidak ada pemyataan ijma atas pengharaman

perjalanan ihr, bahkan beliau menyatakan adanya perbedaan

pendapat dalam hal tersebut. Jadi, bagaimana bisa diceritakan

darinya bahwa dia mengatakan, "Sesungguhnya menziarahi

kr,rburan secara mutlak adalah maksiat yang diharamkan, dan ini

disepakati." Jadi hal ini adalah kebohongan yang sangat jelas

mengenai jawaban tersebut. Kemudian ada kontradiksi dalam hal

ifu, karena setelah ifu diceritakan dari penjawab, bahwa dia

mengernukakan perbedaan pendapat mengenai bolehnya
perjalarnn itu.

Kernudian di akhir perkataannya (dalam jawaban masalah)

dia merrgablran, bahwa apa yang diklaimnya sebagai kesepakatan

bahwa ifu diharamkan, dimana dia bertentangan dalam hal
tersebut sebenamSra ifulah kekeliruan si penyanggah dalam cerita

ini. Karena penjawab menceritakan pendapat mereka yang

mernbolehkan perialanan ifu, bahwa mereka sepakat ifu bukan

bentuk mendekatkan diri kepada Allah dan bukan pula ketaatan.

Maka oremg png mepkini demikian, berarti telah menyelisihi

ijma. Bila melalarkannya dengan keyakinan bahwa itu adalah

ketaatan, rnaka ifu diharamkan menumt ijma. Jadi pengharaman

ifu dari segi merrganggapnya sebagai benfuk mendekatkan diri
kepada Alhh. Dernikian lafazh jawabannya.

Seperti halnya diketahui pada setiap perbuatan yang

dipendebatkan di kalangan kaum musilmin, apakah ifu haram

ataukah mubah (boleh), akan tetapi bukan bentuk qurbah
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(mendekatkan diri kepada Allah), maka oftmg yang

menetapkannya sebagai qutfuh berarti telah menyelisihi ijma.

Apabila seseorang melakukannya dengan maksud qufuh, maka

itu menjadi haram menurut ijma. Seperti omng 5nng mendekatkan

diri kepada Allah dengan krmain dadu atau catur, menjual satu

dirham dengan dua dirham, menggauli \^nnita dalam keadaan

mabuk, mendengarkan lagu dan musik dan hal yang serupa

dengannya, dimana manusia merniliki dua pendapat dalam hal ifu

antara haram dan diperbolehkan, narnun tdak seorang pun

mengatakan bahwa ifu qutfuh (hal 1Bng mendekatkan diri kepada

Allah).

Orang lang menetapkannya sebagai ibadah, !,ang
dengannya dia mendekatkan diri kepada Allah, sebagaimana

mendekatkan diri dengan ibadah lainn5ra, maka dia telah

melakukan hal yang diharamlon menurut ijma. Ini serupa dengan

taqamtb (upaya mendekatkan diri kepada Allah) dengan

melakukan permainan-permainan dan alat-alat musik, karena

mayoritas kaum muslimin meny.atakan haram dan sebagian lainnya

membolehkan, namun tidak seorang pun yang mengatakan bahura

itu adalah qwbh (bentuk mendekatkan diri kepada Allah). Orang
yang mengatakan dernikian, tlraitu ynng mengatakan bahura itu
qurbahl maka dia telah menyelisihi ijma, karena tidak ada png
mengatakan hal tersebut kecuali orrng zindiq; seperti lrang
diceritakan oleh Abu AMurrahman As-Sulami dari Ibnu Ar-
Fliawandi, bahwa dia berkata, 'Para ahli fikih berbeda pendapat

mengenai nyanyian fiaEr)r Apakah itu haram ataukah halal.

Sedangkan aku berpendapat bahwa itu wajib." Sebagaimana

diketahui, bahwa ini bukan dari perkataan ulama kaum muslimin.

Orang-orang lrarg bertaqamtb (berusaha mendekatkan diri
kepada Allah) dengan mendengarkan qashidahqashidah,
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taghbi#z dan yang serupa dengannya, dia adalah orang-orang

yang keliru menurut umunnlra para Imam, dan tidak seorang pun

dari mereka yrang merrgahkan, bahwa nyanyian adalah qurbah

secara muflak, akan tebpi ini diucapkan oleh sebagian pemeluk

agama yang m€ngprakkan hati mereka dengan mendengarkan

hal ini untuk menuiu kepada ketaatan. Jadi dengan ifu mereka

menggerakkan rzrsa cinh dan motfirasi kepada ketaatan,

membangkitkan Ersa sedih, takut dan khawatir terhadap

penyelisihan- Inilah 1ang dikatakan oleh segolongan orang, bahwa

itu adalah berrfuk qubfi narnun Jumhur menyatakan bahwa

mereka keliru apabila menetapkan ini sebagai qurbah, karena ifu

adalah bidah, Udak wajib dan fidak dianjurkan. Juga karena

mencakup ragam kenrsakan yang dominan daripada kemaslahatan

yang mereka drgu, sebagaimana halnya pada khamer dan judi,

karena walauptrn pada keduanya terdapat manfaat bagi manusia,

namun dosa kedtranya lebih besar daripada manfaatnya.

Sedanglon syariat mernerintahkan hal-hal yang memiliki
maslahat murri dan domirnn, seperti iman dan jihad. Sebab iman
adalah rrnslahat murni, sernentara jihad, walaupun di dalamnya

ada penrbunuhan iiura, namun itu mengandung maslahat 5rang

dominan, karena fitnah kufur lebih besar kemsakannya daripada
pembunuhan, seb4airnana png difirmankan Allah &,

We';Ll'asiti

42 Taghbfrr dalah ta[fi] dan mengulang-ulang suara bacaan, dziknrllah dan

sebagairnTa- grangtrdg 1nng melalukannlra disebut Al Mughabbinh, karena
mereka atrAJi. 4_ irtit 

-O9pJ'Merryr.rkakan 
orang-orang terhadap hal-hal yang

tersisa). WL Al@ms,€rfri: JP-
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" Dan berbuat fihah lebih besar (dosang) daipada
membunuh." (Qs. Al Baqarah l2l 2L71. S!,ariat melarang ragam

kerusakan yang mumi dan dominan, seperti melarang ragam

perbuatan keji; baik yang tampak maupun lnng tersembunyl, iuga
melarang perbuatan dosa, dan tindak anialB tanpa alasan 5rang

dibenarkan syariat, serta melarang memperselmfukan Allah

dengan sesuafu lrang tidak diizinkan Allah. Juga melarang

mengatakan kepada Allah sesuatu png tidak kalian ketahui.

Semua hal-hal ini tidak dibolehkan dalam kondisi apa pun, dan

tidak pula di dalam syariat mana pun. Pengharaman darah,

bangkai, dag-g babi, khaner dan lain-lain itu karena

kerusakannya dominan. Namun hal-hal ini diboletrkan dalam

kondisi terpaksa, karena kerusakan akibatrla hil*grrr nlrawa

lebih besar daripada kerusakan akibat mernakannya.

Pam ahli fikih bersilang pendapat mengenai khanen
Apakah boleh diminum saat kehausan? Hal ini karena mereka

bersilang pendapat mengenai stafusnya yang dapat menghilangkan

dahaga. Omng yang melarangnya mengatakan, "I{hamu itu tidak

menambah bagr png menimumnya keorali rasa haus, maka tidak

dapat memperhahankan jantung." Sdangkan yang

mernbolehkannya mengatakan, "Elahkan khamer ifu bisa

mernbasahi sehingga mempertahankan janhrng." Saat ifu, mana

dari keduanya yang lebih riil, maka itu perrdapat yang lebih tepat.

Pembahasan tentang ini telah dibahas pada ternpat lain.

Maksudnya, bahwa para ulama berbeda pendapat

mengenai masalah ini: apakah itu haram ataukah boleh? Adapun

orang yang menganggapnya bahwa hal tersebut adalah qurbah

ftentuk mendekatkan diri kepada Allah), maka dia menyelisihi ijma

para ulama. Sebagaimana para sahabat yang berteda pendapat

menjadi dua pendapat, maka orang yang mennyatakan pendapat
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ketiga, maka dia telah menyelisihi ijma para ulama. Karena ifu,

tidak ada di kalangan kaum muslimin yang mengatakan, bahwa

mendengarkan nyanyian sebagai benfuk qurbah secara mutlak.

Bila dia mengatakan, bahwa apabila seseorang mendengarkan

perkataan dimana di dalamnya disyaratkan suafu tempat, wakfu

tertenfu dan kalangan tertenfu -hal tersebut merupakan sebuah

motivasi unhrk sebuah ketaatan dan sebagai peringatan tentang

penyelisihan- adalah bentuk qurbah, maka tidak ada seorang pun

yang mengatakan, bahvrn setiap orang yang mendengarkan hal-hal

yang melalaikan ifu adalah orang yang mutaqarrib (mendekatkan

diri kepada Allah), seperti yang dikatakan oleh seseorang,

"Sesungguhnlra mengadakan perjalanan ke kuburan para Nabi dan

orang-oftrng shalih adalah sebuah qurbah, dan bahwa apabila

seseorang bemadzar unfuk mengadakan perjalanan menziarah

kuburan para Nabi dan orang:orcmg shalih, maka dia harus

memenuhi nadzar tersebut." Karena pendapat ini tidak pemah

dikenal dari satu pun Imam kaum muslimin, tapi apabila

mengatakan secarcr muflak, bahwa menziarahi kuburan Nabi $
adalah sebagai suafu qurfuh, atau mereka mengatakan ifu adalah

qutfuh llang disepakati, maka itu adalah benar apabila mengetahui

mereka maksud pemyataan tersebut. Juga karena sebagaimana

dikabkan oleh Al Qadhi Iyadh, hnu Baththal dan ulama yang

Iainnln, bahwa maksud mereka adalah perjalanan yang

diqnriatkan ke masjid Nabi, dimana ibadah yang disyariatkan di

dalamnSn, di anhranlp ada yang disebut menziarahi kuburan

Nabi $. Malik dan ulama lainnya memakruhkan penyebutan

"merlziarahi kuburan beliau," maka ijma atas makna ini adalah

benar, tidak ada keraguan padanya.

Akah tetapi, ini bukan ijma atas apa yang mereka nyatakan

sebagai larangan, atau bahwa ifu bukan qurbah dan bukan
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ketaatan. Mengadakan pedalanan ke selain ketiga masjid tersebut

telah dinyatakan oleh Malik dan ulama lainnya, seperti Al Qadhi
Isma'il, Al Qadhi lyadh dan lainlain, bahwa itu dilarang, tidak

boleh dilakukan, baik oleh yang menadzarkannla rnaupun yang

lainnya. Mereka menyatakan, bahwa menernpuh perjalanan ke

Madinah dan ke Baitul Maqdis untuk selain shalat di kedua masjid

tersebut merupakan perjalanan yang terlarang, tdak boleh

dilakukan, walaupun seseorang telah menadzarkanryn, baik

menempuh perjalanan unfuk menziarahi seoremg Nabi, menziarahi

suafu kuburan dari kubumn-kuburan merel<a, atau kuburan selain

mereka, atau pun suafu masjid yang selain ketiga masjid itu.

Semua ifu menurut mereka adalah perjalanan 5ang terlamng.

Maka bagaimana mungkin mereka mengatakan bahwa ifu adalah

suafu qurbah. Namun ijma lnng mengharamkan untuk

menjadikannya sebagai suafu qufiah merupakan perkara yang

tidak diperdebatkan dalam perbuatan menziarahi tersebut.

Ijma yang diceritakan dari para salaf dan para Imam ini,

tidak menodai persilangan pendapat di kalangan nnrra mubakhkhir
jika ada. Akan tetapi, apabila ada seseorang dari kalangan shalih

yang dikenal dari kalangan salaf mengatakan, bahwa dianjurkan

mengadakan perjalanan sekadar unfuk menziarahi kuburan, atau

sekadar menziarahi kuburan para Nabi dan orang-orang shalih,

maka hal inilah yang menodai ijma. Bila dernikian adanya, maka di
dalam masalah ini ada tiga pendapat. Namun ijma yang

diceritakan tidak mengandung pendapat ini, sebagaimana yang

banyak ditemukan pada ungkapan banSnk ulama. Di samping itu,

pendapat ini pun hams dikembalikan kepada Al Kitab dan As-

Sunnah, tidak boleh menetapkan itu kepada manusia tanpa hujjah,

karena hal ini menyelisihi ijma kaum muslimin.
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Permasalahan Menziarahi Kubur Rasulullah #

Di antamnya juga, dugaan seseorang yang menyatakan

bahwa menziamhi kuburan Rasul S termasuk jenis ziarah yang

berlaku pada kubumn selain beliau, sampai-sampai berdalih

dengan ziarah beliau ke kuburan AI Baqi', kuburan para syuhada

Uhud, dan ziamhnla beliau ke kuburan ibunya.

Begitu juga, bahwa dia menetapkan orang yang

mengharamkan perjalanan unfuk menziarahi kuburan beliau dan

kuburan-kuburan lainnya berarti secara terang-terangan telah

menyatakan perrnusuhan terhadap para Nabi dan menunjukkan

penentangan terhadap mereka. Sebagaimana diketahui, bahwa

pendapat ini (pengharaman ini) adalah pendapat mayoritas ulama

terdahulu, seperti Malik dan mayoritas sahabatnya, Al Juwaini Abu

Muhammad dan para sahabat Asy-Syafi'i lainnya, serha mayoritas

para sahabat Ahmad terdahulu. Jika demikian, maka imamnya,

yaifu Malik dan para Imam lainnSn, telah terang-terangan

memusuhi para Nabi dan menentang mereka. Bila ini dikatakan

pada pernlrataan lrang memang mereka salah di dalam pemyataan

tersebut, tenfulah layak mendapatkan hukuman yang berat, tapi

bagaimana apabila ini dikatakan pada apa yang mereka mengikuti
Rasulullah * di dalamnya, dan mengikuti Sunnah nya yang

shahih, tenhrlah ifu berarti mereka telah menghammkan apa yang

beliau hammkan. Jika demikian, berarti dia telah menetapkan

orang 5nng menaati Allah dan Rasul-Nya, yang amalnya yang

diridhai Allah dan Rasul-Nya serta pam Nabi-Nya sebagai orang

5nng menunjukkan permusuhan dan menentang mereka, dimana
juga berarti dia telah mengkafirkan orang yang dihukumi beriman

oleh Allah dan Rasul-Nya.
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Yang seperti ini telah diielaskan rrrla lang benar.

Pendapat ini adalah yang diajarkan oleh Rasulullah I d* dianut

oleh orang-orang terdahulu dari umat ini dan para ImamnSp, serta

5ang ditunjukkan oleh Al Kitab dan As-Sunnah. Bila telah jelas

baginya, bahwa inilah yang diajarkan oleh Rasufullah $, kemudian

dia tetap berpaling dari Rasulullah $ dan mengikuti selain ;alan

orang-orang yang beriman, maka dia diperintahkan bertobat, lika
dia menolak, maka dia dapat dibunuh.

Demikian juga apabila telah jelas, bahun perkataan ini

bukan kekufuran, bahkan disepakati oleh kaum muslimin bahwa

ifu perkataan yang sah, dimana lang mengatakannlra beriithad
sehingga mendapatkan pahala atas ijtihadnya, baik dia benar

maupun salah (dalam ijtihadnya), apabila ada orang png tetap saja

mengkafirkan hal tersebut setelah jelas berdasarkan Al Kitab, As-
Sunnah dan ijma bahwa itu tidak merrjadikarurya kafir, namun dia

tetap menyatakan bahwa itu kafir, dan tehp menyelisihi Rasululah

# dur, mengikuti jalan selain omng-ormg png berirnan, maka dia

diperintahkan bertobat, jika menolak, maka dia dapat dibunuh.

Seperti halnya orang yang meyakini bahwa Al Masih adalah

hamba Allah, dengan maksud memusuhi AI Masih, atau mq,rakini

bahwa orang llang mengatakan, "Janganlah bersumpah dengan

para Nabi," berarti telah memusuhi mereka dan kafir, maka orang

yang berang[lapan seperti demikian diperintahkan bertobat.

Di antaranya juga, bahwa masalah ini telah dicatatkan oleh

Malik, dan mayoritas sahabatrya, serta terdapat di dalam kitab
kitab mereka, lrang besar maupun yang kecil, sernentam dia tidak

mengetahui apa yang mereka katakan, akan tetapi dia

mengkafirkan dan mencela orang gnng mengabkan

yang juga sama dikatakan oleh mereka, maka berarfi dia telah
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mengkafirkan mereka, mencela mereka dan menghalalkan darah

mereka.

Di antaranSra juga: Dia mengatakan, "Ada hadits-hadits

shahih tentang menziarahi kuburan beliau, dan hadits-hadits

lainnya yang tidak mencapai demjat shahih tapi boleh berdalih

dengann5B. dalam hukum-hukum syariat." Perkataan ini tidak
pemah dikenal sejauh png diriwayatkan dalam masalah ini dan

fidak pemah dikatakan oleh ulama kaum muslimin, bahkan itu
setara dengan kedudukan seorang penganut Rafidhah yang

mengatakan, "Telah diriunyatkan di dalam nash tentang Ali,
bahua dialah imam setdah Rasulullah $, yaitu bempa bebempa

hadits shahih dan beberapa hadits lainnya yang tidak sampai

derajat shahih." Sebagaimana diketahui, bahwa hadits-hadits yang

menyebutkan tentang menziarahi kuburan beliau tidak dikeluarkan

satu pun oleh pam penyusun kitab-kitab shahih, tidak pula kitab-

kitab Sunan yang bisa dijadikan sandaran, seperti Sunan Abu
Daud dan Sunan At-Tinnidzi, dan tidak pula kita-kitab Musnad
png termasuk jenis ini, seperti Musnad Ahmad. Tidak seorcmg

pun lrang menjadikan beberapa hadits di atas sebagai dalil, di
samping juga tidak pernah ada yang menyebutkan satu hadits pun

dari beberapa hadits tersebut, apalagi menyandarkannya kepada

suafu kitab.

Perkataan hadits 57ang Udak mencapai derajat shahih, boleh

digunakan sebagai dalil, hanln boleh berlaku jika haditsnya hasan

menurut orang png membagi hadits menjadi tiga bagian, dan ihr

bertopang pada pengetahuan tentang ke-hasarannya, sementara

para Imam hadit tidak menghukuminln demikian. Hadits itu dan
yang serupa derrganny'a tidak mereka kenal. Jadi mengatakan hal

ifu termasuk perkahan b€sar dalam masalah agama tanpa dasar

ilmu, dan juga bentuk keberanian terhadap Sunnah Rasulullah S
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Rabb semesta alam, lraifu memasukkan apa-apa yang bukan

ajarannlra karena kejahilan dan kesesatan- Apalagi apabila dia

menghimpun riwayabriwayat dalam masalah ini yang dydha'ifl<an
oleh para ahli ilmu hadits, bahkan mereka menghul$minya dusta

lagi maudhal sebagaimana yang telah dipaparkan pada beberapa

riwayat seputar masalah ini di selain kitab ini.

Di antaranya juga: Dia tidak membedakan antara ilamh
masyhur yang pemah dilakukan oleh Nabi $, maksudnSn adalah

mendoakan mayat seperti menshalatkan jenazahnya, dan juga

ziarah yang diada-adakan oleh orang-orang sesat dengan

mempersekufukan mayat, berhaji ke kuburannya, dan berdoa

kepadanya di samping kepada Allah. Maksud menziarahinya dan

mengadakan perjalanan ke sana adalah unhrk berdoa kepadanya

selain kepada Allah, bukan untuk mendoakannSra. Ziarah ini tdak
pemah dilakukan oleh Rasulullah #, dan tidak pemah diizinkan

oleh beliau, maka bagaimana bisa dilakukan p€rralanan ke sana

unhrk tujuan ihr?! Sernentara hal itu termasuk bentuk berhaji

kepada para thaghut.

Di antaranya juga: Dia menetapkan merziarahi yang telah

meninggal sama seperti menziarahi yang masih hidup, dimana dia

berdalih dengan hadits: "orang yang menziarahi saudamnlra kefika

masih hidup," dalam menganjurkan menziarahi orang yang telah

meninggal dunia. Penyamaan dan pengqiyasan ini tidak pemah

dikenal dari satu pun ulama kaum muslimin- Karena yang

diketahui adalah, para sahabat yang mengadakan perjalanan

kepada Rasulullah ifu, mereka membanfu beliau, mendengarkan

perkataan beliau, berbicara langsung dengan beliau, meminta

kepada beliau lalu beliau menjawab mereka, mengajari mereka,

mendidik mereka, dan membawakan risalah kepada mereka, serta

memerintahkan mereka unfuk menyampaikan kepada mereka dari
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beliau, bahwa tidak seorang pun yang seperti mereka dengan

amal-amal keutamaan, seperti jihad dan haji, maka bagaimana bisa

hanya sekadar melihat kamar beliau lantas menjadi seperti

mereka?! Atau ziarah ini diqiyaskan dengan ziarah tersebut?!

Telah ditetapkan oleh Sunnah dan kesepakatan para Imam,

bahwa setiap amalshalih yang dilakukan di masjid, bukan di kamar

beliau, seperti bershalawat unfuknya, salam, pujian, penghormatan

dan penyebutan kebaikan serta keutamaan lainnya, bisa dilakukan

di tempat lainnya, dan pelakunya mendapatkan pahala sesuai

haknya, sebagaimana sabda beliau,

€rv'"oV ,* ttvs ,(v ,#.bW \
oll!'r,, .llo'-'f* c-t- ,*

"Janganlah kalian menjadikan rumahku sebagai tempat

pemtnan, dan bershalawatlah kalian unfukku, karena

sesungguhnln shalaumt kalian akan sampai kepadaku dimana pun
kalian berada."w

Jika amalan-amalan di kuburan memiliki keutamaan,

tenfulah kaum muslimin membuka pinfu kamar tersebut, namun

karena mereka dilarang menghampiri kuburan, dan diperintahkan

beribadah di masjid. Maka diketahuilah bahwa keutamaan amalan

itu adalah di masjid, karena keutamaan ada di masjidnya,

sebagaimana bahwa shalat di masjid Nabawi sama dengan seribu

shalat di tempat lainn5ra. Nabi S tidak pemah memerintahkan

untuk melakukan amal shalih di kuburan beliau.

'14:l HR. Abu Ya'la, (67611.

Al Haitsarni berkata dalam Al Majma', (2/251, "Di dalam sanadnSn terdapat

Abdullah bin Nafi', dia merupakan periwayat yang dha'if."
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Di antaranya juga: Dia mengada-ada kebohongan atas

narrrer penjawab di banyak tempat yang berupa kebohongan lrang
sangat jelas. Sebab kebohongan atas namanya ifu, karena beliau

menyebutkan pendapat para ulama kaum muslimin dan m*njilr
kan apa yang dikatakan oleh Malik dan para salaf lainnya, karena

Sunnah Rasulullah $ yang shahih lagi jelas sesuai dengan

pendapat mereka. Ini berarti dia (si pengada-ada) mernusuhi Allah

dan Rasul-Nya, karena orang yang memusuhi sunnah beliau,

syariat beliau dan agama beliau berarti memusuhi beliau, dan

orang yang memusuhi orang lain karerra hal tersebut, maka

hakikakrya memusuhi Rasulullah $, walaupun tidak bermaksud

demikian. Maka bagaimana bisa dia berdusta dan mengada-ada

hingga berkali-kali?! Padahal itu adalah kedustaan yang nyata. Jika
penjawab keliru, tentu hal itu tidak boleh dilakukannya, karena

berdusta dan mengada-ada adalah haram se@ra mutlak, dimana

Allah telah mar,rajibkan kejujuran dan keadilan atas setiap orang

dalam keadaan apa pun.

lantas bagaimana apabila apa lrang disebutkan oleh

penjawab ifu berupa pendapat yang merupakan pendapat yang

mengikuti Rasulullah $, sementara penyanggahnya, -yang
memfitrah mereka dan apa yang mereka katakan-, dimana hal

tersebut merupakan celaan yang mengkafrkan seseorcmg yang

beriman kepada Rasulullah S, -menaatinSp dan mengikutinya-

karena dia benar-benar mengikuti Rasulullah S dan beriman

kepadanya. Perkataannya mengandung permusuhan terhadap

Rasulullah S, permusuhan terhadap apa lnng beliau ajarkan juga

permusuhan terhadap yang mengikuti beliau, sekalipun dia tidak

memahami kandungan perkataannya tersebut- Maka perkataannya

disertai ketidak tahuan dirinya akan kandungan maknangra

tersebut, merupakan jenis perkataan orang-orang yang
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membantah Allah dan Rasul-Nya, yang mengikuti para pendusta

dan ahli syirik, yang meniru kaum Nashrani dan yang sempa

dengannya, sementara mereka tidak mengetahui bahwa perkataan

mereka ihr mengandung hal tersebut. Hal ini karena minimnya

ilmu yang dia miliki, pernahamannya yang buruk, jauh dari

keahlian berijtihad dan berdalih dengan dalil-dalil syariat serta

pengetahuan tentang apa !/rang dikatakan oleh para Imam agama.

Bahkan mereka dalam masalah besar seperti ini, berbicara

dengan bertagai rra@rn perkataan yang pelakunya diharuskan

bertobat, dimana b'zir, pengajaran dan pemahaman lebih

dibutuhkann5n daripada menyangkal dan berdebat dengannya,

sebagaimana yang terdapat pada orang-orang jahil dari kalangan

pam ahli bidah dari golongan Rafrdhah, I{hawarij dan golongan

lainnya, yang tergesagesa mengkafirkan para salaf yang mengikuti

Rasulullah $, karera minimnya ilmu dan buruknya pemahaman

mereka tentang apa lrang diajarkan oleh Rasul. Maka mereka ifu
mengada-adakan bidah dengan kejahilan mereka, dan

mengkafirkan orang lpng menyelisihi mereka.

Sedangkan ahlussunnah dan ahlul iman mengetahui yang

huq, mengikuti Sunnah Rasulullah #, menyayangi makhluk,

bersikap adil terhadap mereka dan memaklumi orang yang

ber{thad unfuk mengetahui kebenaran, namun tidak mampu

mengetahuinya. Mereka hanya mencela orang yang dicela oleh

AUah dan Rasul-Nya, laifu orang yang ekshim dalam mencari

kebenaran, karena meninggalkan hal yang wajib, dia mengikuti

hawa nafsunla tanpa berdasarkan ilmu karena melakukan hal yang

haram. Mereka itu tercela akibat meninggalkan yang wajib atau
juga melakukan yang haram, namun mereka ihr tidak dihukum

kecuali setelah ditegakkan hujjah atas mereka, sebagaimana yang

difirmankan Allah &,
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@{;; ta,1;'+* Ku;
" Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengufus

seorang rasul." (Qs. Al Israa' [17], 15).

Apalagi dalam masalah-masalah yang diperdebatkan oleh

ulama, dimana ilmunya tidak diketahui oleh kebanyakan orang,

serta orang yang tidak berbicara dengan cara para ahli ilmu namun

mengambil resiko dalam berbicara tanpa berdasarkan ilmu.

Orang yang melontarkan perkataan ini tidak layak didebat,

kecuali sebagaimana didebatnya orang-orang jahil yang awam lagi

berbuat bidah, yang menyerupai kaum musyrikin dan kaum

Nashrani, karena mereka menjadikan orang yang mengatakan

kebenaran tentang makhluk sebagai orang yang mencela dan

mencercanya, sementara mereka sendiri malah mencela dan

mencerca Allah serta menyakiti-Nya, dan mereka tidak takut

mencela dan mencerca Sang Pencipta dan mempersekufukan-Nya

dengan sesuafu yang mereka takuti yang berupa perkataan yang

benar (apa adanSn) mengenai makhluk, sebagaimana yang

dikatakan oleh Al Khalil kepada mereka (yang Allah abadikan

dalam Al Qur'an)'

"#, <r;'6 {; "H$-c 36 J:4
i4{'c*g Vw" "p& - r-, 

"J ; d c ;'i 3A
I:Ai_ i', tlJt; ,.Jti@ G-fi i rl-"v'.i:\'g

@'r;*, fri.i*r'J 64i &,i1i,y
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"hgaimana aku takut kepada sembahan-sembahan Wng
lamu persekutulan (dengan Allah), padahal kamu tidak takut

metnpersel<uful<an Allah dengan sembahan-sembahan yang Allah
sendiri u"dak menurunkan hujah kepadamu unfuk
mempersekutukan-N5n. Maka manakah di antara dua golongan ifu

tnng lebih berhak mendapat kamanan (dari malapetal<a), jika
kamu mengetahui? Orang-orang yang beriman dan tidak

menampur adukkan iman mereka dengan kelaliman (syink),

mereka ifulah oftrng-orang yang mendapat kamanan dan mereka

itu adalah omng-oft,ng tnng mendapat petunjuk." (Qs. Al An'aam

151:87-821.

Juga sebagaimana yang difirmankan Allah & mengenai

orang-oftmg muslrik:

v,ny 6.,

--,1(;;4ifii Autly-,a

p r,$i p* J,'54y, :Li -].ri LGI

6i44
" Dan apabik orang-orang kafir ifu melihat kamu, mereka

han5n membuat l<amu menjadi olok-olok. (Mereka mengatakan),

Apakah ini orang yang mencela fuhan-fuhanmu?'padahal mereka

adalah onng-orang yang ingkar mengingat Allah Yang Maha
Pemumh." (Qs. AI Anbiyaa' [21]: 36).

Sehingga mereka tidak marah apabila Tuhan Yang Maha

Pemurah disebut-sebut secara bathil seperti kemarahan mereka

saat disebut-sebutrya tuhan-tuhan mereka secara benar apa
adanya. Allah & jr'rgu berfirman,
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ol).2
tt)L' i;"4, olj.ii ,=e^i J;6

;it 3;,'i7:|i 6* Uuy"-$$*t i,i S
{5 -iV:; $v ii.;r b'O; ii Jy6i,)Ji'4)
'/'/-' 7' / \'ilG;"HG\itt'k{G1yfi/b.**l J-->-Y

;'\ 6!t>-ji1 e65 +rrAi e(, A "'lr :1 5K ;\

;iL6G<,K i &;i3<j5j@ s,+;
'ui:A:,< i*;

" Wahai Ahli Kitab, kamu melampaui babs dalam

agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah

kecuali yang benar. Saungguhnya AJ Masih, Isa puta Maryam ifu,

adalah utusan Alkh dan $nng dicipkkan dengan) kalimat-Nya

yang -Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupn) ruh

dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-msul-Nya

dan janganlah kamu mengatakan, '(Tuhan ifu) tiga,' berhentilah

(dari ucapan itu). (ltu) lebih baik bagimu. Sesungguhn5n Allah

Tuhan Yang Maha Ba, Maha Suci Allah dari mempun5ni anak,

segala yang di langit dan di bumi adalah kepunSnan-Nin. Cukuplah

Allah sebagai Pemelihan. Al Masih sekali-kali tidak enggan

menjadi hamba bagi Allah dan tidak (pula enggan) malaikat-

malaikat tnng terdekat (kepada Allah). (Qs. An-Nisaa' [4]: 171-

772),.
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Para ahli tafsir menyebutkan, bahwa kaum Nashrani -
yakni kaum Nashrani Najran-, ketika mereka datang kepada

Nabi $, mereka berkata, "Wahai Muhammad, mengapa engkau

menyebut-nyebut sahabat kami?" Beliau balik bertanya,
"Memangnya siapa sahabat kaliad?" Mereka menjawab, "lsa."

Beliau bertanya lagi, "Memangnya ada apa dengan yang aku

katal<an mengenainyil Beliau ifu memang hamba Allah." Mereka

berkata, "Beliau ifu Allah." Beliau bersabda, " SesungguhnSm

bukanlah cela bagin5n menjadi hamba Allah." Mereka berkata,

"Tentu." [-alu Allah menumnkan ayat ini di atas.

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari Nabi S, beliau

bersabda,

';44 
$tt A'ai.u-,s:ti *G ;; i;i u

#3Yi i1r';t1"- #S K* i r'i5 L)

" Tidak ada seorang ptn yang lebih bersabar daripada Allah
ketika mendengar celaan; Mereka menetapkan anak dan sekufu
bagi-N3n, padahal Dialah Wng menyehatkan mereka dan memberi
mereka ,*.1ri."4M

Disebutkan juga di dalam Ash-Shahihain, bahwa Nabi $
bersabda,

*4i il :iiir irfuv5 {'1 U.l
o

. -*;)lJz' -

qtqg-L W, t3:tt

r
v5 fI ff.\. -r.;)(J.. -i ir'sj

o

+a+ HR. Al Bukari, (pembahasan: Tauhid, 73781; dan Muslim, (pembahasan:

Sifat-Sifat Kaum Munafik,2804/491,. Keduanya dari riwayat Abu Musa.
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i e;it ,i;L)t -r-'!i 6s a'is utir dnyt
$qL+,k srs .bi VK d.,F"is iijis g
o?\ 6ttt i'i *s $x. Ls c:d- il ,i#

.gtGL:y'i*
"AJlah berfirman, 'Anak Adam mencela-Ku, padahal itu

tidak layak bagin5n. Anak Adam mendustakan-Ku, padahal ifu
tidak layak bagin5n. Adapun terhadapKu adalah

u@pannJn, bahwa Aku memiliki anak, padahal Aku adalah Maha

Ba lagi padat [tidak ada sesuafu pun yang keluar dari-Nya atau
pun masuk kepada-Nyal, yang tidak bemnak dan tidak pula

dipennakkan, serb tidak ada seonng pun yang sebn dengan-Ku.

Sdangkan pendusbanryn mengenai-Ku adalah u@pnntn: 'Dia

tidak akan mengembalikanku sebagaimana Dia mqnulaiku.'
Padahal permulaan cipban tidaklah lebih mudah daripada

pengulangann5n'."Ms

Mu'adz bin Jabal mengatakan tentang kaum Nashrani,

"Janganlah kalian mengasihi mereka, karena mereka telah

mencela Allah dengan celaan yang tidak pemah seorlng manusia

pun yang mencela-Nya dengan celaan tersebut."

Jadi, mereka ifu mengurangi hak-hak Sang Pencipta dan

merendahkan-Nya dengan menyebutkan apa yang menjadi hak-

Nya kepada makhluk dan menjadikan ifu sebagai kekurangan-Nya,

padahal itu adalah pemberian hak-Nya, serta merendahkannSla dari

'145 HR. Al Bukhari, (pembahasan: Permulaan Ciptaan, [3193], Tafsir, 149741).

Aku tidak menemukan riwayat ini dalam riwayat Muslim.
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derajat ketuhanan yang tidak berhak dimiliki kecuali oleh Allah.

Inilah perihal orang-orang yang menyerupai mereka dari sebagian

segi.

Di antaranya juga: Dugaannya, bahwa setiap yang berupa

qwbah, maka boleh bertawassul kepadanya dengan berbagai

wasilah (perantara). Ini di antara kesalahan yang paling nyata.

Di antaranya juga: Dugaannya, bahwa pendapat yang

menghammkan perjalanan ifu tidak pernah dikatakan oleh seorang

ahli ilmu pun, tapi penjawab menukilnya, jika benar penukilannya,

dari orang yang tidak dapat dijadikan sandaran, dan
penyelisihannSa tidak dianggap. Padahal sesungguhnya itu adalah

rasrl Malik yang jelas se@ra khusus mengenai kuburan Rasulullah

$, ma&hab mayoritas sahabat Malik, dan mayoritas salaf dan

ulama.

Di antaranlp juga: Pemyataannya, bahwa pendapat orcmg-

orang yang disebutkan oleh penjawab -yaitu Al Ghazali, hnu
AMus dan Abu Muhammad Al Maqdisi-, penyelisihan selain

mereka fidaklah dianggap, dimana dalam hal itu tidak merujuk
kepada selain mereka. Padahal perkataan seperti ini tidak pemah

dikatakan terhadap seorang pun dari para lmam besar, bahkan

setiap orang itu pendapat dapat diambil dan ditinggalkan, kecuali
pembuat s5ariat (Nabi $), maka bagaimana bisa dikatakan begitu

pada orang-orang yang seperti mereka?!

Di antaranya juga: Ketika dia hendak menetapkan, bahwa

Nabi mendengar dari dekat dan disampaikan shalawat dan salam

dari kejauhan, mengenai hal ini, dia tidak menyebutkan hadits

hasan yang terdapat di dalam As-Sunan, akan tetapi malah

bersandar pada hadits maudhu':

636



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

It

-b
tJo z o7 z' - toc^LP,sf+*&io //

d)
t4'lt4:*Ir 'tyt?.u

" Barangsiapa bershalawat unfukku di kubunnku, maka aku

mendengamJn, dan bamngsiapa yang bershalawat unfukku dari
kelbuhan, maka kepadaku.'M

Padahal hadits ini diriwayatkan oleh Muhamamd bin

Marwan As-Suddi dari Al A'masy, sedangkan dia disepakati

sebagai pendusta, dan hadits ni maudhu'(dipalsukan) atas nama

AI A'masy, demikian menumt ijma mereka-

Kemudian dia juga merubah lafazhnya, karena di dalam

naskah yang aku lihat telah di-tashhih'4 q.C {b & ,lt "Dan

berchalawat unful*u dan kelbuhan, mal<a aku

mendengam5n," sedangkan lafazhnln, '4. "Disampailan

kepdaku." Demikian juga yang disebutkan oleh Al Qadhi Ilndh
dari Musnad hnu Abi Syaibah, dan itu adalah nukilan darinya.

Orang yang berdalih dengan hadits maudhu' seperti ini dan

menyanggah hadits-hadits para pen!rusun kitab-kitab Sunan yang

hasan, adalah orang yang paling jauh dari ahli ilmu dan

pengetahuan. Karena dia telah membah huruf lafazhnya, maka ifu

adalah kezhaliman yang saling tumpang tindih, termasuk benfuk

perbuatan kaum atheis terkait dengan hadits: ,Jji,i, tfut 'rie 
" iii'9" "# ,ii jg " Yang perbma kati Attah ciptakan adalah akal,

lalu Allah berfirman kepadan5n, 'Dabnglah,' maka dia ptn

'140 tih. As-Suyuthi dalam Al Jami'Ash-Shashir, (8812); dan Al Baihaqi dalam

Slttbb Al Iman, menyandarkannya kepada Abu Hurairah, dengan mengiqnratkan
ke- dha'ifan riwayat ini.
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datang." Al Hadits.MT l{arena ini adalah kedustaan lagi maudhu'.

Di samping ifu, mereka merubah lafazhnya, sehingga mereka

mengatakan 35, dengan dhammah. padahal lafazhnya, 'rY u i31,

dengan nashab sebagai zharf sebagimana: |fr tL! "K.tika Atlah

manciptakan."

Di antaranya juga: Dia berdalih dengan ijma salaf dan

khalaf mengenai menziarahi kuburan beliau $, dan mengira

bahwa jawaban ifu mengandung larangan atas apa yang telah

menjadi ijma tersebut. Padahal beliau (Syaikhul Islam) menyatakan

di dalam jawaban itu, bahwa mengadakan perjalanan ke masjidnya

adalah suatu ketaatan yang disepakati (yang telah menjadi ijma).

Begitu juga kandungan jawabannya mengenai apa yang disebut

sebagai merziarahi kuburan beliau S berupa hal-hal yang

dianjurkan, seperti bershalawat unfuknya, memberi salam

kepadanya, mendoakan wasilah dan yang lainnya untuknya,

bersaksi unhrknya, memujinya dengan apa yang dianugerahkan

Allah kepadanya, mencintainya, ber-wala' kepadanya,

menguatkan agamanya, memuliakannya dan sebagainya yang

tercakup oleh sebutan ziarah. Maka semua ini adalah dianjurkan,

dan penjawab (Syaikhul Islam) telah menyatakan dianjurkannya hal

tersebut. Para ulama berbeda pendapat: Apakah ini disebut ziarah?

Dia pun menyebutkan perbedaan pendapat ulama dalam hal itu,

dan Uma mereka pada apa yang mereka sepakati. Dia

menyebutkan bolehnya mengadakan perjalanan ke masjid Nabi

dan menziarahi kuburan berdasarkan apa yang ditetapkan oleh

nash dan ijma. Juga menyebutkan sebagai keragaman dalam hal

itu. Sementara oftrng ini (penyanggah) menduga bahwa

M7 l:h. Al Ajluni dalam Kasyf Al Khafa ', (823),Al Ajluni berkata, "Ash-

Shan'ani berkata, 'Hadits ini disepakati maudhu"."
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mengadakan perjalanan unhrk menziarahi kuburan Nabi kita

seperti mengadakan perjalanan ke kuburan para Nabi lainnya dan

orang-orang shalih. Ini keliru dilihat dari beberapa segi:

Pertama: Masjid beliau pada kuburan Nabi, sedangkan

mengadakan perjalanan ke masjid beliau adalah disyariatkan oleh

nashdan ijma. Ini berbeda dengan kuburan lainnya.

Kedua: Menziarahi kuburan Nabi adalah terlarang

sebagaimana menziarahi kubumn lainnya, adapun apabila

seseorang sampai ke masjid beliau, maka di sana dilakukan apa

yang disyariatkan di dalamnya.

Ketiga: Seandainya kuburan Nabi kita diziarahi

sebagaimana diziarahinya kuburan-kuburan lainnya, tenfulah

penduduk kotanya lebih berhak akan hal itu, sebagaimana

penduduk setiap kota lebih berhak menziarahi orang-orang shalih

yang ada di tengah mereka. Namun karena para salaf dan para

Imam agama telah sepakat bahwa penduduk kota beliau tidak

menziarahi kuburan beliau, bahkan mereka tidak berhenti di
sisinya unfuk memberi salam ketika mereka memasuki dan keluar

masjid. Hal ini pun tidak disebut sebagai ziarah, bahkan ihr

dimakruhkan bagi mereka di selain orang yang dalam perjalanan,

sebagaimana yang disebutkan oleh Malik, dan dia menjelaskan

bahwa itu termas,rk bidah yang tidak pernah dilakukan oleh para

pendahulu umat ini di masa awalnya. Maka diketahui bahwa orang

yang menetapkan menziarahi kuburan beliau disyariatkan seperti

menziarahi kuburan lainnya, maka dia telah menyelisihi ijma kaum

muslimin.

Keempat: Nabi S telah melarang kuburannya dijadikan

tempat kunjungan, dan memerintahkan umat agar bershalawat

unfuknya dan memberi salam di mana putr, serta beliau
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mengabarkan bahwa ihl akan sampai kepada beliau. Jadi,

mengkhustrskan tempat tertenfu untuk mendoakan beliau tidak

disyariatkan, akan tetapi boleh mendoakan beliau dari tempat
merna pun, di setiap adzan, di setiap shalat, di setiap memasuki

masjid rrrana pun dan saat keluar dari masjid mana pun, ini
berbeda dengan selainnya. Dan ini karena luhumya kedudukan

beliau dan tingginya derajat beliau, karena Allah telah

mengkhususkan fadhilah untuk beliau yang tidak disertai oleh yang

lainnSra., agar kuburan beliau fidak dijadikan seperti kuburan

lainnya. Bahkan dibedakan antara keduanya dari bertagai segi,

serta dijehskan keutamaannya atas yang lainnya, serta apa lnng
Allah berikan kepada umatnya karena hal itu.

Di antaranya juga: Dia mengatakan, "Pemyataannya bahwa

hal tersebut telah disepakati kehararnannya, ini tidak berarti bahwa

para sahabat yang mulia beserta tabiin dan para ulama mujtahid
generasi setelah mereka, sepakat dalam menyatakan suafu hal
yang haram, sementara mereka sendiri melakukannya dan fatwa-

fatwa mereka juga tidak boleh dilampaui, mereka sepakat di atas

kesesatan, sertia menempuh jalan kebutaan dan kejahilan."

Perkataan ini mengandung kejahilan tentang syariat dan

tentang apa lrang disepakati oleh kaum muslimin, menyamakan

antara penyembahan Rabb Yang Maha Pemurah -yang para ahlul
iman menyepakatinya- dengan penyembahan berhala yang

mereka disepakati keharamannya, dan lainlain yang menunjukkan

bahwa perkataan ini mengandung berbagai penyelisihan terhadap

agama Islam. Jika yang melontarkannya mengerti apa yang

dikatakan beserta konsekuensinya, tentulah dia menjadi orang
yang murtad dan harus dibunuh, tapi dia orang bodoh yang

mengatakan apa yang tidak difahaminya dan tidak dimengerti

konsekuensinya.
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Maka dikatakan kepadanya dan orang-orang yang serupa

dengannya -yang mengira bahwa di dalam jawaban ini fiawaban
Syaikhul Islam) terdapat hal yang menyelisihi ijma-: Yang

disepakati kaum muslimin baik salaf maupun khalaf, genemsi demi
generasi adalah mengadakan perjalanan ke masjid Nabi $,
bershalawat dan salam di dalamnya dan amalan lainnya yang

dicintai Allah dan Rasul-Nya yang mengandung ibadah kepada

Allah semata, memenuhi hak Rasul-Nya dengan seutama-

utamanya ibadah untuk Allah, seperti kesaksian kita untuknSra dan

pujian kita kepadanya. Shalawat dan salam kita untuknya yang

termasuk ibadah utama kita kepada Allah. Ini dan yang serupa

dengan perkara di atas adalah disyariatkan di masjid Nabi, baik itu
disebut menziarahi kuburannya ataupun tidak.

Karena lafazh menziarahi kuburannya dan penganjurcnnlta

tidak dikenal dari seorang sahabat pun, bahkan yang dinukil dari

hnu Umar dan yang sependapat dengannya adalah: mernberi

salam kepada beliau dan bershalawat unfuk beliau. Mereka tidak

menyebut itu sebagai menziarahi kuburan Nabi. lalu bagaimana

dengan orang-orang yang tidak berhenti di kuburan rnna pun?!

Sedang mereka adalah mayoritas sahabat.

Adapun syirik dan bidah yang diada-adakan oleh sebagian

omrlg lalu disebut "menziarahi kuburannya," maka hal ihr

termasuk jenis ziarah bidah yang dilakukan di kuburan selainnya

dan itu bukanlah ziarah yang sSnr'i.

Adapun yang termasuk amal-amal sjnr'i, maka hal itu
dianjurkan berdasarkan sunnah beliau yang valid dari beliau dan

berdasarkan ijma umafuiya. Kemudian di antara pam [mam, ada

yang tidak menyebut hal ini sebagai "menziarahi kubumnnSra"

bahkan memakruhkan penyebutan tersebut, apalagi mengatakan,

"Sesungguhnp itu adalah perjalanan ke kuburannya." Hal ini telah
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dinyatakan secaftI jelas, seperti yang dinyatakan oleh Malik dan

ulama yang lainnya, bahwa orang yang mengadakan perjalanan ke

sna, apabila maksudnya adalah kuburan, maka dia melakukan

perjalanan lnng terlamng, dimana hal ini tercakup dalam sabda

beliau: $vJ # jt\1 iuy 'rfi 7 " Tidak boteh bersusah pawh

mengadakan kecuali ke tiga masjid,"w dan bahwa

perjalanan yang mempakan ketaatan dan qurbah adalah

memaksudkan perjalanan itu untuk shalat di masjid tersebut. Bila

seseorang bemadzar unfuk mengadakan perjalanan ke Madinah

untuk maksud selain shalat di masjid Masjid Nabawi), maka

dilarang memenuhi nadzamya, karena ifu adalah nadzar maksiat.

Karena perkataan ini telah dikenal dari ucapan mereka di
dalam kitab-kitab kecil dan besar, maka bagaimana bisa diduga

bahwa mengadakan perjalanan hanya sekadar untuk menziarahi

kuburan disepakati oleh para Imam. Segolongan ulama lainnya

menyebut ini sebagai menziarahi kuburannya, dan mereka

mengatakan, "Dianjurkan menzirahi kuburannya," atau
"mengadakan perjalanan untuk menziarahi kuburannyd," yang

mereka maksudkan dengan ziarah adalah maksudnya orang-orang

yang pertama, yaitu mengadakan perjalanan ke masjidnya, dimana

di dalam masjidnya, dia melakuan hal-hal yang disyariatkan,

bershalawat dan salam unfuk beliau, mendoakan beliau dan

memuji beliau.

Anggapan mayoritas mereka menyebutnya sebagai

menziarahi kuburannya, di samping mereka semua sepakat bahwa

seseorang tidak boleh menziarahi kuburannya dengan benfuk
ziarah yang dikenal pada kuburan-kuburan lainnya. Karena

kuburan-kuburan yang lainnya ifu dibiarkan menonjol, tempat yang

aaa Tupliriirnadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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menjadi tujuan, seseorang duduk di sisinya, atau menetap lama di

sisinya, bahkan mungkin melakukan hal-hal yang disyariatkan di

sana, seperti mendoakan si mayat dan memohonkan ampunan

untuknya, atau melakukan hal yang terlarang, seperti berdoa

kepadanya, mempersekutukannya, menangis dan meratap di sisi

kuburannya, karena inilah yang difahami dari menziarahi kuburan.

Rasulullah S dikuburkan, di dalam kamarnya, dan orang-

orang dilarang masuk ke sana dan dilarang mencapai kuburannya,

sehingga tidak ada seorang pun yang menziarahi kuburannya

sebagaimana menziarahi kuburan selainn5ra; tidak dengan ziarah

yang sJnr'i dan tidak pula dengan ziarah yang bidah. Bahkan

sernua orang sampai ke masjidnya, dan di sanalah mereka

melakukan hal-hal yang disyariatkan kepada mereka, abu grang

dimakruhkan. Mengadakan perjalanan ke masjidnp -karena
dis5rariatkan- adalah perjalanan ketaatan dan qurbh menunrt

ijma. Itulah yang disepakati oleh kaum muslimin.

Penjawab telah menyebutkan dianjurkannyra perjalanan ini,

dimana perjalanan tersebut ihr dianjurkan oleh nash dan ijma di
banyak pembahasan. Hal itu telah disebutkan di dalam jawaban

tersebut, juga menjelaskan perjalanan ke masjid Nabi dan

menziarahinya dengan ziarah sSnr'iyang ditetapkan oleh rasrl dan

ijma, juga menjelaskan apa yang tidak disyariatkan dari perjalanan

dan menziarahi kuburan para Nabi lainnya dan orang-orang shalih.

Karena mengadakan perjalanan ke sana bukanlah perjalanan ke

suatu masjid yang disyariatkan unfuk mengadakan perjalanan

menuju masjid tersebut, bahkan masjid-masjid di sana, walaupun

termasuk lnng disyariatkan pembangunannya dan shalat di
dalamnya -seperti masjid-masjid kaum muslimin di berbagai kota-
maka perjalanan ke sana bukanlah bentuk qurbah dan bukan

ketaatan, tidak menumt para Imam lrang empat, dan tidak pula
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menumt umurnn!,ra para Imam kaum muslimin. Perjalanan ke sana

itu termasuk dalam cakupan hadits: '*t:,; {X A\1 iu|t A1
" Tidak boleh bersusah payah mengadakan perjalanan kecuali ke
tiga masjid," menurut kesepakatan umat, karena pengecrralian ini

adalah benfuk pengecualian yang terputus, dan perkiraannya

adalah salah sahr dari dua hal:

Bisa dikatakan , 'iftStt .wj, \1 1Vu I iu1 i3., ty "Tidak

boleh bercusah pyah mengadakan perjalanan ke suatu masjid

kecuali masjid-masjid yang tiga," sehingga ini merupakan larangan

dengan lafazh, dan juga larangan dari semua tempat yang diyakini

keutamaannya dengan penegasan, pemaknaan dan konotasi.

Karena masjid-masjid tersebut dan ibadah di dalamnya lebih

dicintai Allah daripada ibadah di tempat-tempat itu berdasarkan

nash dan ijma. Jika mengadakan perjalanan ke tempat-tempat
yang utama ifu saja dilarang, maka mengadakan perjalanan ke

tempat-tempat 5rang kurang utama lebih dilarang lagi.

Begitu juga orang yang menganganslap bahwa makna

hadits ini, tidak dianjurkan mengadakan perjalanan kecuali ke

ketiga masjid ifu. Karena penepatan maknanya, tidak wajib kecuali

ke ketiga masjid ifu, namun pemyataan tersebut merniliki maksud

mauajibkan, apabila hal tersebut dinadzarkan -sebagaimana yang

disebutkan oleh segolongan orang-, maka mereka mengatakan,
"Apa yang selain ketiga masjid itu tidak dianjurkan mengadakan
perjalanan ke sana, dan tidak wajib apabila dinadzarkan."

Sementara orang yang mengartikan hadits ini sebagai penafian

anjumn atau penafian wajibnya apabila dinadzarkan, maka

ungkapan keduanya bermakna sama. Karena tidak wajib apabila

dinadzarkan kecuali ketiga masjid itu, berarti wajib dipenuhi
apabila dinadzarkan mengadakan perjalanan ke kedua masjid itu,
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namun tidak wajib secara qnr'i Maka diketahui, bahwa wajibnya

itu karena statusnya dianjurkan oleh syariat. Jika tidak wajib

kecuali kedua hal ini tidak wajib secara syar'i, maka diketahui

bahwa tidak dianjurkan kecuali kedua ini. Pembahasan tentang ini

telah di tempat lainnya.

Bisa juga dikatakan, bahwa perkiraannya, 'fi $ b?w ln
'{*rl, t gki "Janganlah kalian mengadakan perjalanan ke suahr

lokasi dan suatu tempat selain ketiga itu." Atau maknanya, tidak

dianjurkan ke suatu tempat selain ketiga tempat ifu. Ini juga

merupakan makna setiap orang yang mengatakan, "Tidak wajib

apabila dinadzarkan ke selain ketiga tempat tersebut," yaifu:

Janganlah kalian mengadakan perjalanan untuk menuju tempat

dan lokasi tertentu itu, dimana maksud dan ibadah di lokasi itu
dianggap sama seperti mengadakan perjalanan ke ketiga masjid

tersebut. Ini berbeda dengan mengadakan perjalanan ke tapal

batas negeri, karena maksudnp adalah mengadakan perjalarnn ke

tempat penjagaan.

Tapal batas wilayah terkadang ada di suatu tempat,

kemudian kaum muslimin menaklukkan wila5nh sekitamya

sehingga tapal batasnSra pindah ke tapal batas negeri kaum

muslimin. Oleh karena itu, terkadang suaht tempat menjadi tapal

batas, dan terkadang tidak. Sebagaimana suatu negeri terkadang

menjadi negeri Islam dan kebajikan, juga terkadang menjadi negeri

kafir dan kafasikan. Sebagaimana halnya Makkah, dahulunya

menrpakan negeri kafir dan perang, sementara Madinah sebagai

negeri iman dan hijrah serta tempat penjagaan. lalu setelah

ditaklukkan, Makkah menjadi negeri Islam, dan Madinah udak lagi

menjadi negeri hijrah dan penjagaan seperti sebelum penaklukan

Mekah. Bahkan Nabi $ bersabda,
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I

" Tidak ada lagi hijnh setelah penaklukan (ini), tapi jihad
dan niat (tetap ada). Bila kalian diminta berangkat perang maka

b eran gka tla h kalian." M9

lalu tapal batas menjadi di tepian negeri Hijaz yang

berdampingan dengan negeri perang, yaifu negeri Syam dan

negeri Irak. Kemudian setelah kaum muslimin menaklukkan Syam

dan lrak, tapal batas menjadi berada di Syam, di tepian laut seperti

Asqalan, Akkah dan sekitar itu. Sementara di lrak adalah Abadan

dan sebagainya. Karena itLl banyak penyebutan Asqalan dan

Abadan di dalam perkataan ulama terdahulu, karena keduanya

merupakan tempat berjaga di tapal perbatasan. Demikian juga

Tharsus merupakan tempat penjagaan kaum muslimin, namun
setelah diambil alih oleh orang-orang kafir, maka tapal batasnya

adalah bagan yang berbatasan dengan negeri musuh di wilayah Al
Halabiyah.

Jadi orang yang bepergian ke tempat-tempat perbatasan,

atau unhrk mencari ilmu, atau berdagang, atau menziarahi kerabat,

maka maksudnya bukanlah tempat tertenhr kecuali berdasarkan

tujuan ifu apabila memang diketahui bahwa yang dimaksud oleh

dirinya ada di tempat tersebut. Jika yang dimaksudnya berada di
tempat lainnya, tentulah dia akan menuju ke tempat lainnya ifu.

Jadi mengadakan perjalanan ke tempat-tempat seperti ini tidak
termasuk hadits tersebut menumt kesepakatan para ulama. Akan

'149 HR. Al Bukhad, (pembahasan: Denda Berburu, 1834); dan Muslim,
(pembahasan: Haji, 1353 / 445\.
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tetapi yang tercakup oleh hadits tersebut adalah orang yang

mengadakan perjalanan ke tempat tertenfu karena keutamaan

tempat ifu sendiri, seperti orang yang mengadakan perjalanan ke

beberapa masjid atau atsar para nabi, seperti gunung Thur
(Thursina) tempat dimana Allah berbicara secara langsung kepada

Musa, gua Hira tempat furunnya wahyu pertama kepada

Rasulullah #, guu Tsur yang disebutkan di dalam Al Qur'an, yaitu

pada firman-Nya: )lA( j.l3 iL " Ketika benda di

dalam gua." (Qs. At-Taubah [9], 40), serta gua dan gunung

lainnya, seperti mengadakan perjalanan ke gunung Lebanon,

Magharah Ad-Dam dan sempanya. Karena butlnk orang

mengadakan perjalanan ke suatu tempat yang diyakini

keutamaannya, baik berupa gunung maupun gua. Gunung Thur
saja yang merupakan tempat dimana Allah berbicara secarzr

langsung kepada Musa, dan Allah menyebutkan sebagai ';:i5

/UtlS "Tempat yang diberkahi dan iitiAr.r)t l "Lembah

yang suci," tidak dianjurkan mengadakan perjalanan ke sana,

maka apalagi gunung€unung selain itu lebih fidak dianjurkan lagi

unfuk mengadakan perjalanan ke sana.

Perkataanku "berdasarkan ijma" maksudnya adalah ijma

para salaf dan para Imam, karena para sahabat, seperti hnu
Umar, Abu Sa'id, Abu Bashrah dan lain{ain memahami saMa

Nabi $, ilztt:, # jl\1 !v|t A1 " Tidak boleh bersush pawh

mengadakan perjalanan kecuali ke tiga masjid,"Afi bahwa Thur
tempat dimana Allah berbicara secara langsung kepada Musa dan

Allah menyebutnya :itiil, q4tit "Lembah yang suci" dan 'yiilt

aso 7u14rii6u6i1" ini telah dikemukakan sebelumnya

il?
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-*4;5( "Tempat 5rang diberkahi" termasuk di dalam larangan

ini, dan mereka melarang manusia mengadakan perjalanan ke

sana, s€rta tdak mengkhususkan larangan pada masjid-masjid.

Oleh karena itu, tidak seorang pun yang mewajibkan itu apabila

dinadzarkan, dan aku tidak mengetahui adanya silang pendapat

mengenai ini di masa lalu, dan saya juga tidak pemah melihat

seseorang yang menyatakan kebalikan dari hal tersebut itu, kecuali

Ibnu Hazrn Azh-Zhahiri, karena dia mengharamkan perjalanan ke
suatu masjid selain yang tiga itu apabila dinadzarkan, seperti

pendapat Jumhur. Apabila seseorang bemadzar mengadakan

perjalarnn ke suafu atnr di antara bekas-bekas atsar Nabi maka

wajib mernenuhinya, karena dia mengatakan berdasarkan makna

ungkapan dan peringatannya, dimana ini juga merupakan salah

satu dari dua riwayat dari Daud. Jadi firman-Nyra: $ 15 $ *t
" fukahkali pnsanlah kamu mengatakan kepada
pul<aban ah," (Qs. Al Israa' llTl: 231 tidak dijadikan dalil

larangan mencela, mencerca dan memukul, juga larangan kencing

di air png menggenang kemudian mandi di dalamnya tidak

diiadikan hrangan membuang air kencing ke dalamnya kemudian

mandi di dalamnya. Sedangkan jumhur ulama memandang, bahwa

5rang seperti ini adalah dari kekurangan akal dan pemahaman,

dimana bahwa itu termasuk kategori "cara berpikir yang

irrasional", sebagaimana yang telah dipaparkan di tempat lainnya.

Gua Hira saja yang dahulu penduduk Makkah biasa

mendakinya (mendaki bukit Hira) untuk beribadah di sana, dan
dikatakan bahwa Abdul Muthallib mentradisikan itu bagi mereka,
sernentara Nabi $ juga sebelum menjadi Nabi beliau ber-

talnnnusb di sana, dimana di sanalah juga dihrrunkannya wahyu
pertanr.r, namun setelah tumnnya wahyu ifu kepada beliau, beliau
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tidak pernah lagi naik ke sana dan tidak pemah mendekatinya,

tidak beliau dan tidak pula para sahabaturya. Padahal setelah

kenabian beliau masih tinggal di Makkah selama belasan tahun,

namun selama ifu beliau tidak pemah menziarahinya dan tidak

pemah mendaki ke sana, beAlfu iuga kaum mukrnin lnng bersama

beliau di Makkah. Setelah hijrah, beberapa kali beliau datang ke

Makkah, pada saat umrah Hudaibilnh dan saat penaklukan

Makkah, dimana beliau menetap di sana hampir dua puluh hari,

juga saat umrah Ji'mnah, nalnun selama ihr beliau tidak pernah

mendatangi gua Hira' dan tidak menziarahinga. Gua ini fidak

pemah drfuju dan diziarahi, maka apahgi gua€ua lainnya seperti

Magharah Ad-Dam dan sempanlra. Karena ibadah-ibadah setehh
diutusnya Rasul $, seperti shalat, dzikir dan doa adalah

disyariatkan di setiap tempat dan semua bumi dijadikan sebagai

masjid dan alat bersuci unfuk beliau dan umatrya.

Tempat-tempat yang diutarnakan adalah masjid-masjid, itu

lebih dicintai Allah daripada tenrpat-ternpat hinnya, sebagaimana

disebutkan di dalam AslTshahih yang diriwayatkan dari
Nabi $.61

Di masjid-masjid itu juga dislnriatkan i'tkaf, maka i'tikaf
hanya boleh dilakukan di masjid-masjid menurut kesepakatan para

ulama, sebagaimana yang difirmankan Allah &,

i4Ar a'i ; ;i L,?, OiuEi 75

" (Tetapi) j,anganlah kamu annpuri mercla ifu, sdang lamu
beri'tikaf di dalam masjid;'(Qs. Al Baqarah [2]: L871.

4sr 119. Muslim, dari Abu Hunirah, (pembahasan: t"lasjid dan Ternpat-Tempat
Shalat, 671/2881.
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S€lain itu bukanlah i'fikaf, baik dengan khalwah
(menyendiri) nurupun fidak, baik di gua, di kuburan, maupun

tempat-tempat lainnya lnrg biasa dihju oleh orang-orang sesat

dengan meryFdakan p€rjalanan ke sana dan beri'tikaf di

dalamnya, seperti i'tikafrrya orm(forcrng musyrik pada berhala-

berhala mereka- Al fftaH berkata (yang Allah abadikan dalam Al

Qur'an),

@s;*$51 .6.r1;!si*6
" Pafingpfiitg apkah ini jang kamu tekun benbadah

kepdan@ (Qs. Al Anbiyaa' 1211 521.

Allah $ berftrrnan,

iF '6;K;_ $ {F'r}t ;g ,}_"$L-*V*,
ll,"{a;;p K(ILT| s;A -;Jil}C";iJ rd
13fi1 3t$ *- i C,',ji ;$bst @'o;fi1 T;,'FL

@c'ts'
'Dan l{ami sfunglen Bani Isnil ke seberang lautan itu,

mala sddah mqda ampi kefua suafu kaum Wng tebp
manyanbh Mmb maela, hni Ismil berkata, 'Hai Musa,

buatlah uttuk bnrt senh tulnn hqhala) mereka

manpungai bfuap fulnn hqhala).' Musa menjawab,
'SaunguhnSa katnu ini adalah kaum tnng tidak mengetahui
(sifatsikt Tulran)'- %uqahryn mqeka itu akan dihancurkan
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kepera5man tnng dianubz5m dan alan batal ap tnng selalu

mereka kerjakan." (Qs. Al A'raaf [7]: 138-139).

Pembahasan tentang ini dipaparkan di tempat lainnya.

Diriwayatkan secaftr shahih dari Sa'id bin Al Musayyib,

bahwa dia berkata, "Barangsiapa bemadzar untuk i'tikaf di Masjid

Iliya, lalu dia beri'tikaf di Masjid Nabi $ di Madinah, maka itu

menankupinya. Barangsiapa bemadzar unfuk beri'fikaf di Masjid

Madinah lalu dia beri'tikaf di Masiid Al Haram, maka itu orkup
baginya. Barangsiapa beri'tikaf di puncak-puncak llunung, itu jelas

tidak layak baginSn, hendaklah dia beri'tikaf di masjid secara

berjamaah."

Larangan dari Sa'id ini disepakati oleh umumnya ulama.

Jika diasumsikan bahwa ada seseorang yang tidak menyebut ihr

sebagai i'fikaf, narnun oremg gnng melakukan apa !,ang dilakukan

oleh mu'bkif (orang yang beri'tkafl di masjid, maka dia adalah

mu'kkif di selain masjid, dan ifu disepakati terhrang. Penrbahasan

ini akan dijelaskan di tempat lainnya.

Maksudnya, bahwa mengadakan perjalanan ke selain ketiga

masjid itu, baik ke suahr kuburan, atsar nabi, suahr masjid dan

sebagainya, fidak wajib dan tidak dianjurkan berdasarkan nash dart

ijma. Adapun mengadakan perjalanan ke Masjid Nabi $, maka

hal itu dianjurkan berdasarkan nash dan ijrrn, itulah yang dimaksud

oleh para ulama yang mengatakan, "Dianjurkan menziarahi

kuburan beliau menurut ijma." Jadi, inilah yang disepakati oleh

para sahabat dan tabiin setelah para mujtahid setelah mereka,

Alhamdulillah.

Penjawab telah menyebutkan anjuran ini berdasarl<an nash

dan ijma, maka perkataan penjawab menjelaskan bahwa dia

mengikuti pam sahabat dan tabiin serta para ulama muiatahid
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setelah mereka, dimana bahwa mereka terbebas dari pemyataan

haram, atau keluar dari ijma, dan mereka terbebas dari bersepakat

atas kesesatan, atau menempuh jalan kebutaan dan kejahilan.

Si penyanggah ini dan orang-orang jahil lainnya yang

sempa dengannya telah menyamaratakan antara perjalanan yang

ditetapkan anjurannya oleh nash Rasulullah S dan ijma umatnya,

dengan perjalanan yang ditetapkan bahwa itu tidak dianjurkan oleh

nasrl Rasulullah # dan ijma umatrya. Mereka mengqiyaskan ini

dengan hal tersebut, sementara penjawab menyebutkan dua

pendapat di kedtra macamnya ifu, yaifu tentang orang yang tidak

mengadakan perjalanan kecr-rali dengan maksud menziarahi

kuburan para Nabi dan orang-orang shalih, dan menyebutkan

oftmg Srang mengadakan perjalanan ke Masjid Rasulullah S dan

ziarahnp sesuai sSnriat serta dianjurkan perjalanan ke sana

berdasarkan rnsh dan Uma. Namun mereka mencap bahwa

penjawab melamng melaln-rkan perjalanan ke masjid beliau

sebagaimana yang biasa dilakukan oleh para jamaah haji, dan

bahwa ormg 5rang mengadakan perjalanan ke sana tidak boleh

mengqashar shalat. Semua ini adalah mengada-ada dan dusta.

Demikian ihr, karena mereka tidak memiliki hujjah untuk

mengadakan perjalanan ke kuburan-kuburan para Nabi kecuali

perjalanan kepada Nabi kita. Karena mengadakan perjalanan ke

tempat ifu flmburan Nabi kita) disyariatkan secara urnurn, mereka

pun mengqiSraskan ifu kepada kuburan-kuburan lainnya, maka

mereka sesat dan menyesatkan, serta menyelisihi Kitabullah,

Sunnah Rasul-N1n dan ijma kaum muslimin. Jadi mereka sesat

dari ban5rak sisi.

Di antaranya iuga: Di bumi ini tidak ada satu pun kuburan

seorcmg Nabi Snng diketahui secara mutawatir dan ijma kecuali

kuburan Nabi $, adapun selain itu diperdebatkan kebenarannya.
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Di antamnya juga: Orang-omng yarrg

perjalanan untuk menziarahi lnrburan Nabi $, rnak$d mereka

adalah mengadakan perjalanan ke rrnsjid bdiau, dan ini
disyariatkan menurut ijma. Jika seorzrng musafir menuju ke sana,

maka sesungguhnya dia sampai ke rnasjid Miau, dimana masjid

ifu puncak perjalanann5ra, tidak sampai k€eada lnrburan. Ini

berbeda dengan yang lainnya, karena akan sampai kepada

kuburan, kecuali apabila terarnat jahil dan sesat s€trtrgga mengira

bahwa disyariatkan mengadakan p€rFrlanan ke rnasjid beliau itu
karena kubumnnya, dan karena shaht di sana s€tara derrgan

seribu shalat di tempat lainnya, bahkan apabila bulen karena

kuburan itu, tenfulah masjid ifu tdak merniliki kantarnaan atas

masjid-masjid lainnya. Atau merrgira batu,a rna$d itu dibangun,

atau ditetapkan, karena mengihti lnrburanrrya, sebagairnana

dibangunnya masjid-masjid di atas la,rhrranJnrburan para Nabi dan

orang-oftmg shalih, dan dikira bah,a shaht di rna$d itu hanya

pelengkap, sedangkan yang dimaksd adahh kuburan tersebut.

Demikian juga seperti drsaan orzu{forar{f Fng
mengadakan perjalanan ke kuburanJslburan para Nab[ dan orang
oftmg shalih selain Nabi $. Juga s€p€rti orang 1nng p€rgi unfuk

shalat Jum'at, lalu ketika dia mernasuki rnasrid dan dia pun

melaksanakan tahiyyaful masjid dua rakaat, padahal dia datang

unfuk shalat Jum'at, bukan unfuk bhitlyaUl masiid. Jadi, omng
yang menglra ini pada masjid Nabi kita €r, maka dia orang png
paling sesat dan paling jahil mengenai agarna Islam, paling jahil

mengenai perihal Rasulullah *t dan para sahabatugp, simbnya,

perkataan dan perbuatannya- Orang fori perfu mernpdalui apa-apa

yang tidak diketahuinp dari agarna Islarn hingga dh masuk ke

dalam Islam dan tidak hary7a margarnbil s€bagftm Islam dan

meninggalkan sebagian lainn5ra. Sebab maSd bdiau dibangun atas
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dasar tal$ra pada tahun pertama hijriyah, dan ifu juga merupakan

masjid paling utama di muka bumi selain Masjid Al Haram. Ada
juga yang mengabkan, paling utama secara mutlak.

Tidak ada orang berakal yang mengatakan, bahwa masjid-

masjid kaum muslimin -masjid-masjid jami'nya yang di dalamnya

di laksanakan shalat Jum'at dan lainnya- dan anjuran safar

menujunya untuk shalat di dalamnya adalah karena kuburan yang

ada padanSn. Sebab tdaklah boleh mengatakan ini pada masjid-

masjid seperti itu, maka apalagi pada masjid yang lebih baik dan

lebih utama dari semua ifu.

Masjid Al Haram adalah masjid yang paling utama secara

mutlak menurut Jumhur, dimana shalat di dalamnya setara dengan

seratus ribu shalat (di tempat lainnln), sebagaimana disebutkan di
dalam Al Musnad dan ,4s-Sunan.452 141uyu tidak ada oftmg berakal

png mengatakan, bahwa ker.rtamaannya ifu karena kuburan yang

ada di sarrl.

Masjid Al Aqsha merupakan masjid paling utama setelah

Masjid Nabawi, sernentara di Baitul Maqdis terdapat kuburan para

Nabi yang tidak ada yang mengetahui banyaknya kecuali Allah,
narnun fidak ada orang berakal yang mengatakan, bahwa

ketrtamaan rrnsjid tersebut itu karena kuburan-kubumn yang ada.

Mernang, itu png diyakini oleh kaum Nashrani, mereka meyakini

bahwa keutamaan Baiful Maqdis adalah karena gereja yang

disebut-sebut oleh mereka, bahwa gereja itu dibangun di atas

larburan oftmg lrang disalib, mereka lebih mengutamakannya

daripada Baitul Maqdis. Padahal mereka itu manusia yang paling

sesat dan jahil. Ini juga menyerupai apa yang diyakini oleh kaum
musyrikin terkait dengan Masjid Al Haram, karena di sana terdapat

6z Takhiitrfrts ini t€hh dikemukakan sebelumnlra.
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banyak berhala, dimana mereka menujunln karena berhala-berhala

yang ada di sana, bukan untuk shalat di dalamnya, bahkan

sebagaimana yang difirmankan Allah &,

U, {l .Ai '^te e)) I

(' t4 V9

n-** ifi L$ 1i3- S +{.6y'a(Y

ir$\ $ A3cAary,1t5-f .Ur-';fr-,Y

$\ Gta, "c; ;'{ 3da ?1,- t13l@ 5ta^9

$y ,;-+ 13'r\4'J(ct;r',tAi i6t *$f ,AG

@ C fiIi'ut;,K_ 6 agl c6"';fr

(d

" Shalat mereka di sekitar Baihnbh itu, kin tidak hanyalah

siulan dan tepukan tangan." (Qs. Al Anfaal [8], 35).

Tetapi mereka mengagungkan Ka'bah dan mengitarinya,

sebagaimana mereka biasa berhaji setiap tahun, padahal mereka

telah menrbahnya dari syariat hrahim, sampai Allah $ mengutus

Muhammad S dengan membawa pefunjuk dan agama yang haq,

dan memerintahkannya agar mengikuti agama Ibrahim, lalu beliau

menampakkannya, dan mengajak kepada ajaran tersebut, serta

melaksanakan haji sesuai dengan apa lrang dis5rariatkan Allah bagi

hrahim, serta menafikan syirik dari Baitullah itu. Allah &
menumnkan ayat:

1. nz.
4)-)-A)
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" Tidailah panbs onng-orang musyrik ifu memakmurkan

masjid-masjid Allah, sdang mereka mengakui bahwa mereka

sendiri kafir. Itulah oftrng-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan

mereka kekal di dalam neraka. Hanyalah yang memakmurkan

masjid-masjid Allah ialah onng-orang yang beriman kepada Allah
dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan

zakat dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Allah, maka

rnerekalah orang-oftng yang diharapkan termasuk

orang-orang yang mendapat pefunjuk." (Qs. ALTaubah [9]' 17-

18).

Jelaslah, bahwa oftr1g-orang yang memakmurkan masjid-

masjid adalah orang-orang yang tidak takut kecuali kepada Allah,

sedangkan orang yang tidak takut kecuali kepada Allah, maka

tidak berharap dan bertawakkal kecuali kepada-Nya, karena takut

dan harap itu saling berkaitan.

Orang-orang yang mengunjungi kuburan unhrk menyem

para penghuninya, merendahkan diri kepada mereka, menyembah

mereka, takut kepada selain Atlah dan berharap kepada selain

Allah, adalah seperti orang-orang musyrik yang takut kepada

fuhan-tuhan mereka dan berharap kepadanya. Karena ifu, ketika

mereka berkata kepada Huud b (yang Allah abadikan dalam Al

Qur'an),

'ifr.,J oLi6'r71c;i\1 ,;; a;ia *y 35 
"y

'* t1+ e6 j*id, @ (,frf Vier,, 1 futr:6
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; i Y {',re K;j j; ii JF &i';J @ p;,Ui

@fi1r*{F";iti$nr,:Lr-
"'Kami tidak mengatakan melainkan bhrn sebagian

sembahan kami telah menimpakan penpkit Sik abs dirimu.' Hud
menjawab. 'Saungguhn5a aku jadil<an Allah s&gai sksilru dan

saksikanlah olehmu sel<alian bahwa snurryphnla aku berleps
diri dari apa yang kamu percekutukan, dari selain-N5a, s&b ifu
jalankanlah tipu da5nmu semuanta talndapku dan janganlah

kamu mernbei tanguh %urWuhryn aku bqbmkal
kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak ada suatu binabng
melab pun melainkan Dia-lah tnng memqarryI ubun-ubunn5a.

Saungguhnya Tuhanku di abs j,alan tErU lunts'.n (Qs. Huud [1U:
5+561

Ketika mereka mendebat Ibrahim tL, dia berkata kepada

mereka,

"b Cfl v, 36 { i >:i -ii -i'( c :;*rlt
56W ,GjL ";'e' W i;',6-,J {t-

{; 'H;fr -c 36 J:4 @ srHfr
"(.fr 

" 
"p1; - r-, J; d C $U,K'A -&, <r;,u;
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rltt;'"5i@ Gil:, i "fo'*:U'6 i".;fr 
f6

@ 
-";* f i$'#,iii & -ir"yi:r*S- t,

-Aplah lannu hqdak mqnbantahku tentang Allah,
padahal s*unguhryp Allah telah mqtberi petunjuk kepadaku.

Dan aku bdak bfut kepada ftmlapetala dai) sembahan-sembahan

Jnng l<amu pasdrutul<an daryan Allah, kecuali di kala Tuhanku

menghdaki sanatu (hri nnlaWbla) ifu. Pengetahuan Tuhanku

meliputi sqpla saatu. Maka apl<ah l<amu tidak dapat

mengambil dafirnn (hripdanW)? hgaimana aku takut kepada

senblnn-snblnn yarg lamu percekutukan (dengan Allah),

pdalnl lamu fuk Alrut manpetsekutulan Allah dengan

sqnblnnsemblnn t/aryI Allah sendiri tidak menurunkan hujah

untuk manpawkutul<an-N5a- Maka manakah di antara

dua golongan itu 5ary bih bqlnk mandapat keamanan (dai
malapebla), jilca kamu natgebhui? Omng-onng tang beriman

dan tidak menarrnpur aduklan iman mereka dengan kelaliman

byink), mqd*a ifulah omr-Tgpnng tang mendapat kannanan dan

merel<a ifu adalah onng-omrryl tang mandapt pefunjuk." (Qs. Al
An'aam [6]: 8G82).

Ketka merele menalsrti Muharnmad $ dengan apa yang

selain Allah Alhh $ berfirrnan,

,b <r-i\ €Ai,ifi'i:'& eq61 ;:i1
6'ii +*-r, @ )G b iitS^ ) .8- ;iy i*i
ii *i?qi; @ ;G$,s; J_{-:i'i ;$ j; u';
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4i,;"i3 9,3:{}1 sifl 4;;i,?5{g uisi'6:-
;;6 f --;i,ri !2-'#,f" ?,'i;t'€'6 iL$ $,
,i;"Kt .r;L S:r# Lq, <j Ji ,:zt,

@','g;5,3-4,
" Bukankah Allah aintp unfuk melfuzdwgi hamba-hamba-

Ngn- Dan mqel<a manp'bkuti lannu dangan (sembahan-

sembahan) tnng sdain Allah? Dan siap tang disaatkan Allah,

maka tidak s@ft,ng ptn pnberi pefunjuk bagnry. Dan

barangsiapa JBng diberi Wtuniuk oleh Allah, mal<a tidak seonng
pun yang dapat manymtlarurya. Bulanl<ah Allah Maha Perkasa

lagi munpun5pi kekuasan wfuk) mangadab? Dan sungguh jika

karnu bertan5a kepada mael<a, 'Siapl<ah Wng menciptakan
langit dan bumi?', niscaln mqela menjaw:ab, 'Allah-' I{abkanlah:
'Maka tennglanlah kephku tanfury ap trury kamu seru selain

Allah, jika Allah hqilak madabngkan ketnudlnmtan kepadaku,

apakah berhala-berhalamu ifu dapt manghilangl<an kemudhantan
itu, atau jika Allah hqilak mqnbqi nhmat kepdaku, apakah

merd<a dapat manhan nfumt-I@?' I{abl<anbht 'Cukuplah

Allah bagiku'. Kryda-N57a omngonng trarlg berserah diri
bertawakal'." (Qs. Az-Alr;ar [39]: 3G38).

Allah & irgu berfirrnan,

{ifi 3$+ @ e;,b} x *r S:i r{X* V"i,$

@ a"#r i !;_';r"q,S:i ii 
" 
ii
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" Katakanlaht 'Panggillah berhala-berhalamu yang kamu
jadikan sekufu Allah, kemudian lakukanlah tipu daya (untuk

mencelakakan)ku, tanpa membei tanggah (kepadaku).

Saungguhn5m pelindungku ialah Allah yang telah menurunkan Al
Kitab (Al Qur'an) dan Dia melindungi orang-orang yang shalih'."
(Qs. Al A'raaf 171: L95-L961.

Pembangunan Masjidil Haram, Masjid Nabawi dan
Masjidil Aqsha

Masjid Al Aqsha pemah digunakan shalat oleh para Nabi

pada masa Al l(halil, sebagaimana disebutkan di dalam ,4sr1-

Shahihain, dari Abu Dzar, dia berkata,

$fi 'ei )*% ei ,4r i*: u :ci
i*xjr :ib ttsi ? :c-ii .ir?t i+Jr :i6
? le itF:J :ib r-qr;.. €:c^i3 .A:\1

*S .3"# tfr| ,"Jhi t>,bsr eK)'ri v *
it3.\t*"j,iir 'v1 #-\ v r*r ,q)t b *
)rt #'y (& tfi; :tr)i x; iVS rorlt va

y iif {rS ,a-3* &.Wtk ff S ,e& b
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'*"lt*;JUr 'vt L;\ bi rail)ttM?'g-
tt
4J

"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, ma$id apa yang pertama

kali dibangun?' Beliau menjawab, 'Masjid Al Hamm' . Aku berkata

lagi, 'Kemudian apa?' Beliau bersaMa, 'Masjid Al Aqslni Aku
berkata lagi, 'Berapa jarak antara keduanlp?' Beliau bersaMa,
'Enpat puluh tahun. Kqnudian dimam pun hbng .4nkfu slnlat
kepadamu mal<a shaladah engkau, l<arqn ifu adalah

masjid.

Telah shalat di sana para wali Allah yang tidak ada png
dapat menghitungnya kecuali Allah. Sulaiman !,ang telah

membangun bangunan ini dan mernohon tiga hal kepada

Rabbnyar Dia memohon kepada-N5n kelmasaan yang udak dimiliki
oleh seomng pun setelahnya, mernohon kepada-Nya hukum yang

sesuai dengan hukum-Nya, dan mernohon-N1ra agar tidak seorang

pun yang mendatangi masjid ini, yarrg mana dia Udak

menginginkan kecuali shalat di dalamn5ra kecuali dia diampuni."
453

Oleh karena itu, kefika hnu Umar dahng dari Hijaz, lalu

masuk, lalu dia shalat di dalamqn, kernudian dia keluar, tanpa

minum air di dalamn5a, agar dia mendapatkan doanya Srlaiman.

Para sahabat, kemudian tabiin, biasa merrdatanginya nernun

mereka tidak menuju suafu ternpat pun di sekitamya, dan tidak

mengadakan perjalanan ke desanya Al Khalil maupun lainnp.

'153 HR. Al Bukhari, (pembahasan, Para Nabi,3356; Hadits-Hadits Para Nabi,

3425); dan Muslim, (pembahasan: Maslid dan Ternpat-Ternpat Shalat, 52O/L,21.
Keduan5ra dari riwayrat Abu Dzar.
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Demikian juga masjid Nabi $, dibangun oleh Nabi S yang

paling mulia beserta kaum Muhajirin dan Anshar. Itulah masjid
pertama yang dibangun di masa Islam. Di sanalah Rasulullah S
shalat Jum'at dan shalat jamaah bersama kaum muslimin,

mengajari mereka Al Kitab dan As-Sunnah, di sana pulalah beliau

memerintahkan peperangan dan selain peperangan kepada

mereka . Di sana pula disunnahkannya bertagai Sunnah, dan dari

sanalah Islam muncul. Shalat di sana setera dengan seribu shalat

(di ternpat lainnya kearali Masjid Al Haram), dimana mengadakan
perjalanan ke sana diq;ariatkan. Di masa Nabi S tidak ada

kuburan di sana, tenfu saja tidak ada kubumn beliau saat ifu
(karena beliau masih hidup) dan tidak pula kuburan yang lainnya.

Kemudian setelah Rasulullah S meninggal, beliau dikuburkan di

dan rumahnya, bukan di masjid ifu.

Pertedaan anbra rumah dan masjid diketahui oleh setiap

muslim, karena masjid tempat i'tkaf, sedangkan rumah bukan

tempat i'tikaf. Bila beliau i'tkaf, beliau keluar dari rumahnya dan

masuk ke masjid, beliau tidak masuk ke rumahnya kecuali karena

kebutuhan manusiawi. Masjid tidak boleh didiami oleh orang junub

maupun orang haid, sementara rumah beliau di diami oleh Aisyah

sekalipun dia sedang haid. Demikian juga setiap rumah boleh

didiamitleh wanita png sedang haid. Rumahnya ditinggali beliau

yang kadang mengalami junub, narnun beliau tetap di rumah

dalam keadaan junub hingga mandi, di sana pula pakaian beliau,

makanan, tempat tinggal dan tempat istirahatrya, sebagaimana

yang telah Allah tehpkan pada rumah-rumah.

Allah $ telah menyebutkan 'nrmah-mmah Nabi" di dalam

Kitab-Nya, yang terkadang disandangkan kepada Rasulullah

# dun terkadang kepada para isteri beliau. Namun rumah tidaklah

merniliki kesucian dan keutamaan seperti kesucian dan keutamaan
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masjid, tidak pula merniliki keutamaan shaht di dalamnp, serta

tidak boleh bersusah pa!,ah mengadakan perrahnan ke sana,

dimana shalat di sana juga tidak setara dengan seribu shalat di
tempat lainnya. Sebagaimarn diketahui, bahun Nabi $ pada

masa hidupnya dan para sahabatrya, lebih utama daripada png
datang setelah mereka, dimana ibadah mereka lebih utama

daripada ibadah yang datang setelah mereka. Namun setelah

mereka meninggal, kuburan mereka tidak lebih utama daripada

rumah yang pemah mereka tinggali di masa hidup, dimana tubuh

mereka setelah mati tidak lebih banlBk b€ribadah kepada Allah

daripada ketika masih hidup.

Allah S telah mengabarkan bahura Dia menjadikan bumi

sebagai penghimpun, baik png hidup maupun png telah mati.

Bumi menghimpun manusia 1nng hidup di permukaannya, dan

yang telah mati di dalam pemfurya, serta penghimpunan mereka

yang telah mati tidak lebih utama daripada penghimpunan mereka

yang masih hidup. IGrena ihr menziarahi lnrburan Al Baqi', Uhud

dan kaum mukminin lainnya dan mernohonkan ampunan unfuk

mereka dianjurkan, dimana tdak dianiurkan safar menuju kuburan

mereka seperti menuju masjid-rnasjid unfuk shalat, i'tikaf dan
sebagainyra. Disebutkan dalam Ash-Slphih dari Nabi $, bahwa

beliau bersaMa,

.34*jr fl .1t tt)t Ui
" Tempat tnng plns dicinbi 

^"t 
a&lah masjid-

fiasjid1."4il

Jadi, tidak ada tempat png lebih utama daripada masjid,

maka tempat tinggal para Nabi, baik ketika masih hidup maupun

4s Takhnjladits ini telah dikemukakan s€belurru$,a-
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setelah meninggal, fidak lebih utama daripada masjid. Inilah yang

ditetapkan oleh nash Rasulullah ffi dan kesepatan ulama umatnya.

Yang disebutkan oleh sebagian orang, bahwa kuburan para

Nabi dan orErng-orcrng shalih lebih utama daripada masjid-masjid,

dan bahwa berdoa di sana lebih utama daripada berdoa di masjid,

termasuk Masjid Al Haram dan Masjid Nabawi, itu adalah

perkataan Srang diketahui kebathilannya dari sisi agama Rasulullah

*, dimana dengan Uma ulama umat ini juga diketahui

kebathilann5n secara otomatis, seperti ijma mereka bahwa i'tikaf di

masjid-masjid lebih utama daripada di kuburan. Yang dimaksud

dengan i'ukaf ini adalah ibadah, shalat, membaca Al Qur'an,
dzikir dan doa.

Yang disebutkan oleh sebagian orang tentang ijma, yang

mengutamakan suafu kubumn atas sernua masjid, ini adalah

perkataan yang diada-adakan di dalam Islam. Tidak pemah

diketahui dari seorang salaf pun, namun pemyataan ini disebutkan

oleh sebagian ulama mub'akhkhir lalu diambil oleh orang lainnya

dan dikiranp sebagai ijma; Karena tubuh para Nabi lebih utama

daripada masjid. Maka perkataan mereka ifu mencakup semua

kaum mukminin, sehingga fubuh mereka lebih utama dari setiap

tanah di bumi, narnun stafus fubuh mereka yang lebih utama, tidak

serta merta menyebabkan tempat tinggal mereka, baik ketika

masih hidup maupun setelah meninggal, lebih utama. Bahkan

telah diketahui secaftr otomatis dari agama mereka, bahwa masjid

lebih utama daripada tempat tinggal mereka.

Sebagian orcng berdalih dengan riwagrat:

gF 
"ti 

:y fl:. 3X >Sy'"F'"oi

ffi
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"Bahwa setiap anak yang dilahirkan ditaburi dari tanah

lubangnya (kuburannyal. "455

Jadi, dia diciptakan dari tanah kuburannya. Pengambilan

dalildi atas bathil, ditinjau dari dua sqi:

Pertama: Riwayat ini tidak valid, dan sanua yang

diriwayatkan mengenai ini adalah dha'if. Janin di dalam perut

ibunya ketahui dengan pasti bahwa dia tidak ditaburi tanah, akan

tetapi hanya Adam sendiri yang diciptakan dari tanah, kemudian

anak keturunannya diciptakan dari saripati air yang hina (air mani).

Sebagaimana telah diketahui, bahwa tanah itu tdak dapat

dibedakan milik seseorang dan milik orang lainnya, karena apabila

telah berubah menjadi tubuh yang hidup, lalu setelah ditiupkan nrh
pada Adam, maka dia tidak lagi sebagai tanah. Pembahasan

tentang ini telah dipaparkan di pembahasan lainnya.

Maksudnya di sini adalah peringatan terkait ijrna 5ang
disebutkan oleh sebagian orang, dimana mereka melandasinya

dengan hal-hal yang menyelisihi agama kaum muslimin, yaitu

menyelisihi Al Kiab, As-Sunnah dan ijma.

Keduar Apabila memang benar mayit itu diciptakan dari

tanah itu (tanah tempat penguburannya), maka telah diketahui

bahwa penciptaan manusia adalah dari mani kedua ibu-bapaknya

yang lebih mendekati daripada diciptakan dari tanah. Di samping

ihr, Allah $ mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan

mengeluarkan yang mati dari yang hidup; mengeluarkan Srang

mukmin dari yang kafir dan yang kafir dari yang mukmin, rnaka

4ss HR. Abu Nu'aim, dalam Al Hi[ah, (2/2801, Abu Nu'aim berkata, 'Hadits

tn ghadb, dari jalur periwayatan hnu Aun dari Muhammad. Kami tidak

menuliskannya keanali dari hadits Abu Ashim An-Nabil, darinyra, dirnana dia salah

seorang yang tsiqah lagi berilmu dari kalangan atrli ilmu Bashrah."; Al Qurthubi,
dari jalur periwayntan miliknlra, (pembahasan: Tafuir, l7/l4ll.
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Allah $ menciptakan seoremg mukmin, baik Nabi maupun bukan

nabi, dari seorang yang kafir, sebagaimana menciptakan Al l&alil
dari Azar. hmhim adalah sebaik-baik manusia dan sebaik-baik

Nabi setelah Muhammad #r, sementara Azar termasuk ahli

neraka, seperti yang disebutkan di dalam Ash-Shahih dari Nabi $,
bahwa beliau bersaMa,

ir$ ,ydr & 5I iu.i egL "e
y &t3 :il i# Vr:3 | ei ,Jfr {i :i+g.L

Y 31 a); t1 ,+:'u :egL ir{ e*t
:^) i,* t+rj'iri ;) b sti fE tslS,ii
:<; b'ttS Tbb e

I .r1,< o .. 
o

(s)-c)se . (jJJt-t '$ I
/) J

e+1 5T W rrl:l;)t(- ' (-'

:t-e
3

#rt,!*yi,i;.,LSt
.'-y1Yr.L 3{ # 3';1$ ,}11 A,,#

"Ibnhim bertemu dengan a3ahnya, Azar, pada Hai
Kiamat, lalu lbrahim berkata, 'Bukankah aku telah mengatakan

kepadarnu: Uanganlah engkau mendurhakaiku?' Dia menjaumb,

'Hari ini aku tidak akan mendurhakaimu'. Ibrahim berkata, 'Wahai

Rabbku, bukankah hgkau telah menjanjikan kepadaku bahwa

Engkau tidak akan menghinakanku. Kehinaan apa yang lebih hina

daripada ayahku yang jauh?' Maka dikatakan kepadanjra,
'Menolehlah.' Maka lbrahim pun menoleh, tiba-tiba ada anjing
hutan yang baar, yakni anjing hukn jantan. Ialu Aar berubah
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menjadi bentuk itu, lalu dibngkap dan dilemprl<an
ke nenka, maka frdak lagi ketahui bahwa itu adalah alnhryta

16^1rirn."456

Juga seperti Nabi $, diciptakan dari kedua ibu-bapaknya,

namun beliau dilarang memohonkan ampunan untuk ibunya.

Disebutkan dalam Ash-Shahih, bahwa seorang lelaki berkata

kepada beliau, 'Dimana ayrahku?' Beliau bersabda, " Saungguhn5n

aSmhmu di neraka". Setelah orang ifu pergi, beliau bersabda,

'SaungguhnSn aSnhku dan a5nhm,4i n"-1ru."457

Allah & irgu telah mengeluarkan dari Nuh sang rasul yang

mulia, berupa anak yang kafir -telah berlaku padanya ketetapan

Allah-. Allah menenggelamkannya, dan melarang Nuh

memohonkan syafaat unfuknya. Kaum Muhajirin dan Anshar pun

diciptakan dari bapak-bapak dan ibu-ibu mereka yang kafir.

Sebab materi yang dekat dengan kita (air mani), yang

darinya para Nabi dan orang-orang shalih diciptakan, tidak mesti

menyamakan fubuh mereka dalam hal keutamaan, karena Allah

@ mengeluarkan lnng hidup dari yang mati, sehingga Allah

S mengeluarkan tubuh seorang yang mukmin dari mani orang

kafir, maka tanah jush.u lebih tidak dapat menyamakan tubuh para

Nabi dan orang-orcmg shalih. Tubuh-tubuh itu telah menyembah

Allah dan berjuang di jalan-Nya, dimana tempakrya adalah surga.

Sedangkan materi sumber tubuh itu diciptakan, telah berubah

menjadi hrbuh, maka hukumnya adalah hukum tubuh. Adapun

yang tersisa darinya (yang tidak ikut menjadi tubuh), maka

kedudukannya tetap seperti yang lainnya.

4s6 Flp. Al Bukhari, dari riwayat Abu Hurairah, (pembahasan: Para Nabi,

3350).
4s7 HR. Musilm, dari riwayat Anas, (pembahasan, lman,203/3471.
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Di sinilah letak kekeliruan orang yang tidak membedakan

antara materi yang telah berubah menjadi fubuh, dan yang tidak
berubah tapi tetap sebagai tanah dan benda mati. Jadi, tanah

kuburan, jika memang diasumsikan bahwa mayat diciptakan dari
tanah kuburannya, maka pada tanah itu ada yang berubah
(berwolusi) dan menjadi tubuh mayat, itu adalah tubuhnya (bukan

tanah itu), dimana keutamaannya telah diketahui. Adapun yang

masih tersisa di kuburan ifu (yang tetap sebagai tanah), maka

hukumnya sama dengan tanah lainnya. Bahkan tanah yang

menempel di dahi ketika sujud -yaitu kondisi terdekat seorang

hamba dari Rabbnya- lebih utama daripada tanah kuburan dan

liang lahad. Pembahasan ini dipaparkan di tempat lainnya.

Maksudnya di sini adalah, bahwa masjid Rasulullah $ dan

masjid-masjid lainnya, keutamaannya adalah sebagai rumah-rumah

Allah yang dibangun untuk beribadah kepada-Nya.

Allah S berfirman,

GEff fiI'tWfi;tlra.J3
" Dan sesungguhnya masjid-masjid ifu adalah kepun5aan

Allah, maka janganlah kamu menyembah sneorang pun di
dalamn5n di samping (menyembah) Allah;'(Qs. Al Jinn [72]: 18).

Allah S berfirman,

:P'* "#H i*is'+:,i\,{ A "S

Ja-rAt,
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"Katakanlah:'Tuhanku menryruh menjalankan kadilan.'
Dan (katakanlah): 'Luruskanlah muka @in)mu di setiap slnlat'."
(Qs. Al A'raaf l7l:,29],.

Allah @ berfirman,

-u-)4" ;f 3€':, 1t5- S S-ZA'o(Y

&r$i ,t:) A3rA ry;^i-f"iKt\ r-;,fr-,F

$\ Gti "c; ;ifr'# 
"x_ 

tii;@ 5rf9
S y 

"i+ fi ','4J(at;r', t3\ i(Y, )+$,4r,
@ C fili'b, \3'K I aij G7t;ifr

" TidaHah pantas oftrng-orang musyrik ifu mmnlmwlan
masjid-masjid Allah, sdang mereka mengakui bahwa mqela
sendiri kafir, ifulah onng-orang yang sia-sia pekerjaannl,a, dan
mereka kekal di dalam neraka. Hanyalah yang mennkmurlan
masjidmasjid Allah ialah orang-orang yang beiman kepda Ahh
dan hari kemudian, serta tetap mendiikan shalat, mqnnnil<an
zakat dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Alhh, nmka

merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan

orang-orang yang mendapat petunjuk." (Qs. At-Taubah [9]: 17-

18),

Allah & j.rgu berfirman,
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"Berbsbih kepada Allah di masjid-masjid tnng telah

dipeinbhkan unfuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di
dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang, laki-laki 5nng tidak

dilalaikan oleh pemiagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari
mengingat Allah, dan @ad mendirikan shalat, dan (dari)

manba5nrkan zal<at Mereka takut kepada suatu hari Snng (di hari
itu) hati dan penglihabn menjadi guncang. (Mereka mengerjakan

Jnng demikian itu) supa5a Allah memberi balasan kepada merel<a

(dengan fulaan) tnng lebih baik dari apa yang telah mereka

kerjalran, dan supatm Allah menambah karunia-N5m kepada

mereka. Dan Allah mernberi rqeki kepada siapa wng
dikehendaki-Nya bnpa batas." (Qs. An-Nuur [24]: 36-38).

Ketiga masjid ihr memiliki keutamaan atas tempat-tempat

lainnya, karena masjid tersebut dibangun oleh para nabi, dimana

mereka menyeru manusia untuk mengadakan perjalanan ke sana.

Al Khalil menyem ke Masjid Al Haram, Sulaiman menyem ke

Baitul Maqdis, dan Nabi kita menyeru kepada ketiganya, yaitu ke

Masjid beliau dan kedua masjid itu. Akan tetapi beliau

menetapkan, bahwa mengadakan perjalanan ke Masjid Al Haram
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sebagai kewajiban, sedangkan dua lainnya sebagai tathawwu' (amal

tambahan; sunahl.lbrahim dan Sulaiman tidak mewajibkan, dan AI
Khalil pun tidak mewajibkan haji, karena itu Bani Israil tidak
berhaji, tapi Musa, Yunus dan yang lainnya berhaji. Oleh karena

itu, di awal masa Islam, haji belum diwajibkan, tapi baru diwajibkan
di dalam surah Aali 'lmraan dengan firman Allah &:

-?i'f bo6i:F;';
" Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap

Allah." (Qs. Aali Imraan [3]: 97).

Inilah yang disepakati oleh kaum muslimin, bahwa inilah

yang menunjukkan perintah wajibnya. Adapun firman-Nya, th)3

h';fi$ "n!i" Dan sempumakanlah ibadah haii dan unmh karena

Allah," (Qs. Al Baqarah l2l: 796), satu pendapat menyebutkan,

bahwa ini menunjukkan perintah yang mauajibkan pada

permulaannya, dan juga menyempumakan hal tersebut setelah

disyariatkan. Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini menunjukkan

wajibnya menyempurnakan hal tersebut setelah disyariatkannya,

bukan perintah yang mewajibkan hanya permulaannlra saja. Inilah
pendapat yang benar, karena ayat ini diturunkan pada tahun
Hudaibiyah menumt ijma ulama, setelah Nabi $ memasuki umrah

Hudaibiyah- ketika beliau dihalangi oleh kaum musyrikin, dan saat

itu dibolehkan tahallul bagi yang terkepung, maka Nabi $ dan

para sahabatnya pun ber-tahallul karena dihalangi oleh kaum

musyrikin, lalu mereka kembali.

Haji dan umrah wajib untuk disempumakan bagi orang

yang telah memasukinya kota tersebut, demikian kesepakatan

ulama umat ini, dimana mereka besilang pendapat mengenai
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puasa, shalat dan i'tikaf, yang menjadi dua pendapat yang

masyhur. Madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam pendapat yang

masyhur, merryatakan bahwa tidak wajib menyempumakan hal

tersebut. Sementara madzhab Malik dan Abu Hanifah menyatakan

wajib menyempumakannya. Hal ini juga telah dipaparkan pada

selain pernbahasan ini.

Maksudnya bahwa, keutamaan mengadakan perjalanan ke

masjid Rasulullah ihr adalah dalam rangka beribadah di dalamnya,

dimana shalat di dalamnya setara dengan seribu shalat (di tempat

lainnya), akan teapi semua ini bukan karena kuburan Rasulullah.

Inilah ijma kaum muslimin. Ini pulalah yang menjadi perbeda

antam masjid Rasulullah S dengan yang lainnya, dan juga antara

kuburan beliau dan kuburan yang lainnya, maka sudah cukup jelas

perbedaannya dari berbagai sisi.

Orang yang menyanggah ini dan hal yang serupa

dengann5n, menetapkan bahwa perjalanan ke kuburan para Nabi

sebagai suafu benfuk yang sama. Kemudian ketika melihat apa

yang disebutkan oleh para ulama tentang dianjurkannya

menziarahi kuburan Nabi S, mereka pun mengira bahwa semua

kuburan ihr dianjurkan untuk dikunjungi (diziarahi; dilakukan

perjalanan ke sana), sebagaimana dianjurkannya mengadakan
perjalanan ke kuburan Nabi #. Maka mereka itu sesat dari

beberapa sqi:

Pertama: Mengadakan perjalanan ke kuburan Nabi adalah

perjalanan ke masjid beliau, dan itu dianjurkan oleh nash dan ijma.

Kedua: Perjalanan menuju masjid itu berlaku di masa

Rasulullah dan setelah beliau dikuburkan, yaitu sebelum kamar ifu

masuk (ke dalam masjid), dan setelah kamar tersebut dimasukkan

ke dalam masjid. Jadi, perjalanan itu adalah menuju ke masjid,
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baik ada kuburan di sana ataupun fidak. Maka, f,dak boleh

menyerupakan perjalanan ini dengan perjalanan lang semata-mata

unfuk menuju kuburan saja.

Ketiga: Di antara ularna, ada lpng memaknrtrkan

penyebutan perjalanan ini sebagai ziarah kuburan Nabi, sedangkan

orang yang tidak memakruhkan ziarah kubur tersebut,

diserahkan kepada mereka- Perbedaan pendapatr3n hanya pada

sebutan. Adapun sekelompok ulama lainnya, menyatakan dengan
"ziarah kubur," tanpa ada perbedaan pendapat. Jadi, orang yang

melarang (sebutan tersebut) hendakqn merrgatakan, "Aku tidak

menyatakan bahwa boleh dilakukan perialanan unfuk menziarahi

kuburannya saja, karena setiap yang disebut dengan ziarah larbur,

maka tidak boleh melakukan perjalanan ke sana. Sedangkan

mengadakan perialanan ke Masjid Nabi kita, itu bukanlah

perjalanan unfuk memziarahi kuburanqn, akan tetapi perjalanan

untuk beribadah di masjidnya."

Keempat: Perjalarnn ini dianju*an berdasarkan nash darr

ijma, sedangkan perjalanan ke kuburan para Nabi dan orang-orang

shalih lainnya tdaklah dianiurlon, tdak berdasarkan nash darr

tidak pula ijma ulama, bahkan ifu terlarang menurut para lmam

besar, sebagaimana yang dihmjukkan oleh msh.

Kelima: Masjid yang terdapat kuburan Nabi adalah

masjidnya yang dibangun atas dasar talsua, dan itu adalah masjid

yang paling utama setelah Masjid Al Haram, dirn rna shalat di

dalamnya setara dengan seribu shalat (di terrpat lainnld.
Sedangkan masjid png bemda di atas kuburan para Nabi dan

orang-orang shalih lainnya, telah dilarang untuk dijadikan sebagai

masjid dan shalat di dalamnya, sebagaimana yang telah

dikemukakan, maka apalagi mengadakan afarke san r.
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Keenam: Mengadakan perjalanan ke masjidnya -yang
disebut perjalanan untuk menziarahi kuburannya- adalah yang

disepakati oleh kaum muslimin dari generasi ke generasi.

Sedangkan perjalanan ke kuburan lainnya, tidak pemah dikenal

dari seorang pun dari kalangan sahabat dan tabiin, bahkan tidak
dikenal dari seorang pun dari para pengikut tabiin, tdak seorang
pun dari lmam yang empat pemah menganjurkannya, tidak pula

yang lainnya, maka bagaimana bisa hal tersebut diqiyaskan dengan

ini?! Ihum muslimin sejak masa beliau hingga kini, masih tetap
mengadakan perjalanan ke masjid Nabi, baik disertai haji maupun
Udak. Di masa sahabat, mereka tidak mendatanginya disertai haji -
seperti mengadakan perjalanan ke Makkah-, karena jalan-jalan

saat itu arnan, dimana mengadakan perjalanan ke sana lebih

utama daripada mengikutkan ziarah tersebut pada perjalanan haji.

Umar bin Khaththab telah memerintahkan mereka untuk
memisahkan perjalanan umrah dan perjalanan haji, dimana ini
lebih utama -menurut kesepakatan para Imam yang empat dan

ulama yang lainnSn- baik itu haji se@ra tamalfu'maupun qiran.

Karena banlak oftmg yang mengutamakan haji secara tamatfu'
dan qinn ini, sebagaimana Ahmad mengutamakan haji secara

tamatfu' bagl yang tdak membawa heu,ran kurban, dan

mengutamakan haji dengan cara qimn bagi yang membawa

heraan qurban -sebagaimana yang dicatatkan di dalam nash dan
Nabi- dan sebagaimana yang telah dinyatakan di lebih dari satu
tempat pembahasan, bahwa Nabi $ melaksanakan qinn 4i
samping dia juga mengatakan, bahwa menyendirikan umrah
dengan satu perjalanan dan haji dengan satu perjalanan adalah

lebih utama daripada tamattu'dan qirar. Demikian juga madzab

Abu Hanifah -sebagaimana yang disebutkan oleh Muhammad bin
Al Hasan-, bahwa umrah kufiyah lebih utama daripada haji secara
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tamatfu'dan qiran. Pembahasan tentang ini telah dipaparkan di

tempat lainnya.

Maksudnya, bahwa kaum muslimin masih tems

mengadakan perjalanan ke masjid beliau dan tidak mengadakan
perjalanan ke kuburan pam Nabi, seperti kuburan Musa dan
kuburan Al lftalil &. Tidak pemah diketahui dari seorang sahabat

sekalipun, bahwa dia mengadakan perjalanan ke kuburan Al
Khalil, padahal mereka. banyak datang ke Syam dan Baitul Maqdis.

Bagaimana bisa ditetapkan, bahwa mengadakan perjalanan ke
Masjid Rasulullah # yang disebut oleh sebagian orang sebagai

ziarah kuburan, seperti mengadakan perjalanan ke kuburan para

Nabi?!

Ketujuh: Perjalanan yang disyariatkan ke masjidnya

mengandung perbuatan yang biasa dilakukan pada .masa hidup
beliau dan masa hidup para khulafa Ar-Rasyidun, yaitu shalawat

dan salam untuknya, memuji dan mendoakann5n, sebagaimana

yang dilakukan di masjid dan tempat-tempat lainnya.

Terkait dengan status masjid beliau lebih utama (dari masjid

masjid lainnya kecuali Masjid Al Haram), maka yang disyariatkan

di dalamnya adalah ibadah untuk Allah yang diperintahkan.

Adapun yang dilakukan oleh orang yang mengadakan perjalanan

ke kuburan lainn5ra, maka hal itu termasuk benfuk syrik, seperti

berdoa kepada mereka, meminta dipenuhinya ragelm kebufuhan

mereka, menjadikan kuburan-kuburan mereka sebagai masjid,

tempat perayaan dan berhala. Ini diharamkan berdasarl<an nash

dan ijma.

Jika anda mengatakan, sebagian oftmg melakukan hal

seperti itu di kuburan beliau, maka aku katakan kepada Anda:

tidak seorang pun yang mengatakan boleh melakukan hal di atas
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di kuburan, hal tersebut, karena Allah & telah mengabulkan doa

beliau ketika beliau berdoa' 'q fiS €f "# 1 "#i " Ya Allah,

janganlah hgkau jadikan kuburanku sebagai berhala yang

disembh--M Adapun di masjidnya, maka hal itu memang

dilakukan oleh seorang orang jahil. Sedangkan orang yang

mengerti ryariat Islam, hanya melakukan apa yang disyariatkan.

Mereka melarang orang-orang jahilifu semampu mereka, sehingga

para peziarah itu tidak bersepakat di atas kesesatan. Adapun

kuburan lainnya, maka orang-orang yang mengadakan perjalanan

ke sana, sanuanla jahil, sesat lagi musyrik, dan menjadi demikian

di kuburan ifu, namun tidak seorang pun yang mengingkari

mereka di sana.

Kedelapan: Dikatakan, bahwa kuburan beliau diketahui

se@ra mutauntir, ini berbeda dengan kuburan selainnya.

Di antara hal yang perlu diketahui, bahwa Allah &
memelihara sanua kuburan para Nabi dengan berkah risalah

Muhammad $, sehingga dengan kemenangan agamanya,

manusia tdak dapat menjadikan kuburan para Nabi sebagai

masjid, sebagaimana keimanan menampakkan kenabian para Nabi

dan apa-apa 5nng mereka bawakan, yaitu dengan mengenang

mereka, mencintai mereka, loyal kepada mereka, membenarkan

perkataan mereka dan mengikuti amalan mereka selama hal itu
tidak dikhususkan bagi umat lain. Hal inilah yang berrnanfaat bagi

para nabi, pifu membenarkan mereka mengenai apa yang mereka

beritakan, memafuhi apa yang mereka perintahkan, mengikuti apa
yang mereka lakukan, mencintai apa yang mereka cintai,

membenci apa yang mereka benci, loyal kepada orang yang loyal

kepadanya dan memusuhi siapa yang mereka musuh, dan perkara

+sa 7up1r,ii6u6its ini telah dikemukakan sebelumnya.
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lain yang tidak dapat diketahui kecuali dengan berita-berita

mereka. Al Qur'an dan As-Sunnah dipenuhi dengan penyebutan

para nabi, dimana ini merupakan perkara yang tetap di dalam hati,

dan disebut-sebut oleh lisan.

Adapun kuburan, maka dengan melihatnya fidak akan

mewujudkan hal- hal di atas, bahkan orang-orang sesat malah

menjadikannya sebagai berhala, sebagaimana kaum Yahudi dan

Nashrani yang menjadikan kuburan-kuburan para Nabi mereka

dan kuburan orang-orang shalih sebagai masjid. Dengan berkah

risalah Muhammad, Allah & menampakkan kenagan akan

mereka, dan pengetahuan tentang perihal mereka yang wajib

diimani dan diambil manfaatnya oleh para hamba, serta

membatalkan syirik yang dapat membahayakan manusia serta

mengugurkan sikap; menjadikan kuburan mereka sebagai masjid,

sebagaimana mereka menjadikannya pada masa orang-orang yang

sebelum kita.

Pada masa sahabat, tidak ada kuburan seorang Nabi pun

yang diziarahi, baik dengan mengadakan perjalanan maupun tidak,

tidak kuburan Al Khalil dan tidak pula yang lainnya. Ketika

ditemukannya kuburan Daniyal di Tustar, dimana mereka biasa

memohon hujan dengannya, Abu Musa Al Asy'ari melaporkan hal

itu kepada Umar bin Khaththab (sebagai khalifah saat itu), maka

Umar mengirim surat kepadanya yang memerintahkannya agar

membuatkan tiga belas lubang kuburan di siang hari, lalu agar di

malam harinya menguburkannya di salah satunSn dengan

menyamarkan kuburan-kuburan itu agar tidak menimbulkan fitnah

bagi manusia. Hal ini telah disebutkan oleh lebih dari satu orang.

Di antara yang meriwayatkannya adalah Yunus bin Bakr di
dalam Ziyadat Maghazi lbni Ishaq, dari Abu I{haldah Khalid bin

Dinar: Abu Al Aliyah menceritakan kepada kami, dia berkata:
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Ketika kami menaklukkan Tustar, kami menemukan di dalam

gudang harta Al Hurmuzan sebuah tempat tidur yang di atasnya

ada mayat seorang lelaki, di dekat kepalanya ada sebuah mushaf

miliknya. L-alu kami mengambil mushaf ifu, lalu membawakannya

kepada Umar bin Khaththab. Kemudian Umar memanggil Ka'b,

lalu dia menyalinnya dengan bahasa Amb, dan akulah orang Arab
pertama yang membacanya. Aku membacanya seperti aku

membaca Al Qur'an ini." Aku berkata kepada Abu Al Aliyah,
"Apa isinya?" Dia berkata, "Kisah hidup kalian, perkara-perkara

kalian, benfuk-benfuk ucapan kalian, serta apa yang akan terjadi

kelak." Aku berkata lagi, "[alu apa yang kalian lakukan terhadap
(mayat) lelaki ifu?" Dia berkata, "Kami membuat lubang (kuburan)

di siang hari sebanyak tiga belas (lubang) kuburan secara terpisah-

pisah, lalu pada malam harinya kami menguburkannya, dan kami

menyamakan semua kuburan itu unfuk menyamarkannya bagi

manusia sehingga mereka tidak membongkamya." Aku berkata,
"Apa yang mereka harapkan dengan itu?" Dia berkata, "Bila langit

tidak menurunkan hujan kepada mereka, mereka mengeluarkan

tempat tidur itu lalu mereka pun mendapatkan hujan." Aku
berkata, "Menurut kalian, siapa lelaki ifu?" Ia berkata, "Seorang

lelaki yang bemama Daniyal." Aku berkata, "Sejak kapan kalian

mendapatinya telah meninggal?" Dia berkata, "Sejak tiga rafus

tahun." Aku berkata, "Adakah sesuahr yang berubah darinya?" Dia
berkata, "Tidak ada, kecuali rambut-rambut di tengkuknya, karena

daging para Nabi tidak akan dirusak oleh bumi, dan tidak akan

dimakan oleh binatang buas."

Para sahabat di masa Islam tidak pemah melewatkan suatu

kuburan pun yang menonjol dari kuburan-kuburan para Nabi yang

bisa menimbulkan fit'rah bagi manusia, tidak mengadakan

perjalanan ke sana, dan tidak menjadikannya sebagai masjid.
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Bahkan kuburan Nabi kita d&, mereka menutupinya di dalam

kamar, dan melarang manusia memasukinya semampu mereka,

sementara kuburan-kuburan lainnya mereka samarkan semampu

mereka, karena khawatir manusia terfihah dengannya, dan

apabila tidak khawatir terfitnah dengannya, maka tidak mengapa

mengetahui kuburannya, sebagaimana yang disabdakan oleh

Nabi S -ketika menyebutkan bahwa malaikat maut mendatangi

Musa &-,

,i&"rffi ,;,; AA3 .,r|i ui :itb_(J

Y e) * JL ik"j :ittu ,#t JL,ilAt eG
,& # *t i; :ib d? t;i -rs5 ,a3:tt iJ;

iti \Lj i.t :i '& ,di J), e;t :irij
bi1tt,)F t,b !'qU;Vt L; e:?

? :ib !* f ",fr H c]3ti * :y !'q

,#S ,uj ti oYi 'J,* ib .byJt :it ftiu
fr,q*i.;;lt o4\1 ud_l

" Ialu dia berkab, 'Penuhi panggilan Rabbmu'- Maka Musa

menampamya hingga matanya buk, maka malaikat maut ifu
kembali kepada Allah, lalu berkab, 'Engkau mengirimku kepada

seoftng hamba-Mu yang frdak mau mafi, dan dia telah

Maimuhh Fatawa Ibnu Taimiyyah
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membutakan mataku.' Maka Allah mengembalikan matanya dan

berfirman, Kembalilah kepada Musa, dan katakan kepadanya,

'Kehidupankah yang engkau inginkan? Jika engkau menginginkan

kehidupan, maka letakkan tanganmu di atas punggung seekor

lembu. Maka sebanyak apa dari bulunya yang tertutupi oleh

tanganmu, maka engkau akan hidup setahun dengan setiap bulu-'
(setelah disampaikan itu kepada Musa), dia berkata, 'Kemudian

apa?' Dia menjawab, 'Mati'. Musa berkata, 'Kalau begifu, dai
wahai Rabbku, akan tetapi, dekatkanlah aku ke tanah

suci sejauh bahi.

Nabi $ bersabda,

,rpt 4v JLt# €eJX'f I g3

;1\1 *{t,^'2
" Sandainya aku di sana, nisaya aku perlihatkan kepada

kalian di sisi jalan di dekat bukit pasir rnerah."4'9

NabiS pemah melewatinya pada malam Isra', lalu

melihatn5ra sedang berdiri shalat di kuburannya, namun demikian

Udak seorrng pun sahabat maupun tabiin yang mengadakan

perjalanan ke sana. Mereka juga tidak pergl ke sana ketika mereka

memasuki S5ram pada masa Abu Bakar dan Umar, sebagaimana

mereka juga tidak pemah mengadakan perjalanan ke kuburan Al
Khalil dan para Nabi lainnya. Demikianlah yang mereka lakukan

terhadap kuburan para Nabi dan orang-orang shalih. Kuburan

Daniyal -sebagaimana yang dikatakan- mereka dapati darinya

459 p1p. AI Bukhari, (pembahasan, Jenazah, 1339); dan Muslim, dari riwayat
Abu Hurairah (pembahasan: Keutamaan-Keutamaan, 237 2 / L57,1,58).
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aroma misik, lalu mereka menyembunyikannya agar tidak
menimbulkan fitnah bagi manusia.

Kuburan Al Khalil, dahulunya di atasnya ada bangunan.
Ada yang mengatakan bahwa Sulaiman & yang membangunnya

agar tidak seorang pun shalat kepadanya. Bangunan ifu lalu

dilubangi setelah masa yang panjang, setelah berlalunya abad yang

tiga. Ada juga yang mengatakan, bahwa kaum Nashrani yang

melubanginya ketika mereka mengusai kerajaan negeri ifu. Namun

demikian, tidak seorang pun yang dapat sampai ke kuburan Al
Khalil. Maka mengadakan perjalanan unfuk menziamhi kuburan
para Nabi dan orang-orang shalih tidak pemah dilakukan di masa

sahabat dan tabiin, namun hal itu diada-adakan setelah masa

mereka. Para Nabi ifu sangat banyak, sedangkan kuburan yang

dinisbatkan kepada mereka sangat sedikit, dimana tidak satu pun

dari kuburan yang banyak itu, sebuah kuburan yang pasti. Jadi,

kuburan-kuburan yang dinisbatkan kepada mereka, di antaranSn

ada yang diketahui pasti kebohongannln, seperti kuburan Nuh
yang terletak di kaki gunung Lebanon. Ada juga png tidak
diketahui kepastiannya dengan ijma -kecuali kuburan Nabi $, Al
Iftalil dan Musa-, karena hal ini termasuk dari kararnah Nabi
Muhammad $ dan umatrya. Sebab Allah memeliham kuburan

para Nabi untuk diladikan masjid, dengan pemeliharan 1nng Udak

pemah terjadi seperti itu pada umat-umat terdahulu selain ifu,
karena Nabi $ dan umatnya menampakkan tauhid dengan sangat

terang, yang tidak pemah dilakukan sejelas itu oleh umat lainryn.

Mereka menundukkan para penyembah berhala, para penyernbah

salib, dan para penyernbah api.

Juga sebagaimana Allah & menghilangkan syirik dengan

mereka, lalu dengan Nabi & dan umatnya, Allah &
menampakkan keimanan terhadap mereka, pengagungan mereka,
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dan pengagungan apa yang mereka pemah ajarkan, serta

mengenang mereka dengan sebaik-baik ungkapan, yang tidak
pemah diungkapkan seperti ihr pada umat mana pun sebelumnya.

Di dalam Al Qur'an Allah memerintahkan unfuk menceritakan

mereka, sebagaimana firman Allah &'

@6 a* ';'Kx;e>6re{"'
" Ceribl<anlah (hai Muhammad) kisah lbrahim di dalam Al

Kitab (Al Qw'an) ini. S*ungguhnya dia adalah seorang yang
sangat manbenarkan lagi seorang Nabi." (Qs. Maryam [19]: 41).

Allah & berfirman,

q,{;'Lgffi ,"{it I f3';rKxr'-g;; 5

"Dan ceribl<anlah (hai Muhammad kepada merel<a), kisah
Mua di dalam Al KiAb (Al Qur'an) ini. Sesungguhn5m dia adalah
seoftrng yang dipilih dan seorang Rasululkh # dan.l/aDr." (Qs.

Ma4nm [19]: 51).

Allah S berfirman:

@ 3. tI ;iy".;:li ri ljri ffi $"'fi 
-bl41 & +-l

"Bersabarlah atas segala apa yang mereka katakan; dan
ingatlah hamba l{ami Daud Wng mempunyai kekuatan;

dia amat taat (kepada Tuhan)." (Qs. Shaad [38]:
L7l.
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Setelahnya Allah & menceritakan tentang Sulairnan hinEga

firman-Nya:

i43 {,( tY$:-6if;3
"Dan ingatlah akan hamba Kami ASyub ketika dia man5rcru

Tuhannya." (Qs. Shaad [38]: 41), hingga firman-Nya, '(& fi|

@ *'lv ui$ J3 3.fij iQ;5 eit, "Dan insattah ramba-

hamba l{ami: Ibrahim, Ishaq dan Ya qub yang memptngai
perbuatan-perbuatan yang baar dan ilmu-ilmu tlang tinggt," (Qs.

Shaad [38]' 45), hingga firman-N5ra , k|F-lrt1;r'€db 
-J*,ifi|

@ ,G'ii g " Dan ingatlah akan Ismail, ttyas' dan Datlkilli.'

(Qs. Shaad [38]: 48).

Jadi, Allah memerintahkan unfuk menceritakan mereka.

Adapun Musa, dan sebelumnya Nuh, Huud dan Shalih, mereka

telah disebutkan di dalam firman Allah &:

!#r@ rUVr i i;;* ",v, d'e W tK
{1 3.1 @ Ju;;'ii()i.|rKg#t'}Jfi

@r;6#|filio1LL
" Telah mendustakan (rasul-nsul pula) sebelum mqela ifu

kaum Nuh, Ad, Firhun Wng mqrlpuryai tenbm t/ang baqph en
Tsamud, kaum Luth dan penduduk Aikah. Mqela ifulah

yang bersekutu (menentang nsul-rasul). funua
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mereka itu tidak lain hanyalah mendustakan maka
pastilah (bagi mereka) adzab-Ku." (Qs. Shaad [38]' 12-14).

Juga memerintahkan unfuk menceritakan Musa dan juga

para Nabi lainnya di dalam surah lainnya sebagaimana yang telah

dikemukakan.

Jadi, yang Allah tampakkan dengan Muhammad dan

umatrya terkait mengenang para Nabi, yaitu dengan sebaik-baik

penyebutan, pengabaran tentang mereka, pujian dan sanjungan

terhadap mereka, ka,vajiban beriman kepada apa yang mereka

ajarkan, menghukumi kafir orang yang kufur terhadap seseorang

dari mereka dan membunuhnya, membunuh orang yang mencela

seseomng dari mereka, dan hal lainnya yang benrpa pengagungan

kadar mereka, dimana hal di atas tidak pemah terdapat pada

agama-agama lainnya.

Dasar iman adalah tauhidullah (mengesakan Allah) dengan

beribadah hanya kepada-Nya semata, tanpa manpersekuh-rkan-

Nya dengan sesuafu pun, dan beriman kepada para rasul-Nya,
sebagaimana firman Allah &,

@ 6J6'.$K'@ *#t ; i'.:'.LiA 4 (Li

"Maka deni Tuhanmu, I{ami pasti akan menanyai mereka
semua, tenbng apa Jmng telah mereka kerjakan dahulu." (Qs. Al
Hijr [15]: 92-931.

Abu Al Aliyah berkata, "Dua hal yang pada Hari Kiamat
nanti, para hamba akan ditanya mengenai hal tersebut: Tentang
apa yang mereka perbuat, dan apa jawaban mereka kepada para

msul."
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Oleh karena ifu, Allah $ menetapkan kedua dasar ini di

banpk tempat dalam Al Qur'an, bahkan mengedepankan

keduanya atas segala hal lainnya, karena keduan5ra merupakan hal

yang sangat mendasar. Seperti png disebutkan dalam surah Al
Baqarah, dimana Allah mernbukarya dengan menyebutkan

golongangolongan manusia, 5nifu ada tiga: Mukmin, kafu dan

munafik. Pembagian ini setelah Nabi $ f,ijrah ke Madinah, sebab

di Makkah tidak ada kernurafikan, gorlg ada hanya mukmin dan

kafir.

Al Baqarah adalah surah Madaniph, termasuk !,ang
pertama diturunkan di Madinah. Allah B menurunkan empat ayat

yang menyebutkan tentang orangorang birnan, dua apt png
menyebutkan orrng-orang kafir, dan belasan alat lrang
menyebutkan sifat orang-oftmg munafik. Allah & mernbuka

dengan ulasan iman kepada sernua kitab dan Nabi serh
menengahin5a dengan ifu, lalu menuhrpnya dengan ifu.

Allah $ berfirman'

i,i;-r$ @ 
-;'y4 ii xJ-;'r "; 

1f,i{1 @ ;J,

-t;,uL t 1 \'b;;iti-u @'r$(ltil; i[;ri S#;=i[

F "4t; A "*:i 
g, .i@ G'; L$\; ry o Jr,

@<;A"ii
"Alif laan Miim. Kilab (Al Qw'an) ini frdak ada kenguan

padanya; petunjuk bagi mereka tnng bqbkw4 (yaitu) mereka

yang beriman kepada tnng ghaib, gan! mqdirikan shalat dan
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menafkahkan sefugian reeki tnng l{ami anugerahkan kepada

mereka, dan mereka Wng beriman kepada Kitab (Al Qur'an) yang

telah difurunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan

sebelummu, serb mereka tnkin akan adanya (kehidupan) akhirat.

Mereka itulah Snng tebp mendapat petunjuk dari Tuhan mereka,

dan merekalah oftrng-orang yang berunfung." (Qs. Al Baqarahl2l:
1-5).

Maksud lang benar mengenai firman-Nya, '+i\ \';ri!-i$ti
'"fi o Jii V '4t " Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al

Qur'an) tnng telah diturunkan kepadamu dan kiAb-kiAb Wng
tekh difurunkan sebelummu," bahwa ini dan ayat yang

sebelumnya adalah sifat unfuk satr.t maushuf, karena harus ada

keimanan terhadap apa lnng difurunkan kepada beliau dan apa

yang diturunkan sebelum beliau, sedangkan kata sambut tersebut

fungsinya unfuk berubahnya suatu sifat, seperti firman-Nyat

b

U.$5 hF]5'-gfti*i';
" Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang lahir dan Yang

Bhatin. (Qs. Al Hadiid [57], 3).

Allah & berfirman,

€A d*flr'@ u6 ilti,oi:t@ $ *oii

" Yang mencipblan dan menyempumakan (penciptaan-

Nla), dan 5ang mqtenfukan kadar (masing-masing) dan memberi
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pefunjuk, dan yang menumbuhl<an rumput-rumputan." (Qs. Al
A'laa 1871 2-4).

Allah & berfirman,

@'r* rirt4 ;3 "tri@ 
i;;ir i!, i

tS'yir56 @ €ulri 4i e i'"5$
ti,$t,@lE e;Afri$v @ 'ojrs

#@ 5vl1frfrg#;K&,65i,=6
;-;tfu i'qf$ @ er:6ii p,14.-tt 4lt'"5i fi
@'"rEE &ni e i'"55@-s;s e+6
wi,iI,fi '"3;6;fi @ oSrgi',ia!3

1,1/it{-

"Sesungguhnya berunfunglah oftng-onng yang beriman,

6nifu) orirng-orzrng yang khusgk dalam alah5n; oftng-oreng
yang menjauhl<an din dan befiuatan dan perl<ataan) yang tiada

berguna; orang-orang yang menunaikan akat; orang-orang yang

menjaga kemaluannya, kecuali tahadap isteri-istqi mereka atau

budak yang mereka miliki, mala saungguhnya mereka dalam hal
ini tiada tercela. Barangsiapa menari yang di balik ifu, maka

mereka ifulah orang-orirng Wng melampaui batas, oftrng-orang

yang memelihara amanat-amanat (5nng dipilruhtln) dan janjinya;
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Dan omng-omng Wng memelihara shalat. Mereka ifulah orang-

oftrng tang akan mewarisi, (yaifu) yang akan mewarisi surga

Firdaus. merel<a kekal di dalamnya.'(Qs. Al Mu'minuun [23], 1-

11).

Orang yang mengatakan, bahwa -j! irtr;- ,$ " (Yaitu)

mereka gng bqfurnn kepada yang ghaib," maksudnya adalah

kaum musyrikin Amb. Sedangkan firman Allah @: Jir-C,i3;ilii;

'* n +i G '.fi1 - Dan mereka Jnng beriman kepada Kitab (At

Qw'an) gng telah diturunkan kepdamu dan kitab-kitab yang

telah diturunkan sebelurnrn4" maksudnya adalah Ahli Kitab, maka

dia telah keliru. S€bab kaum musyrikin Arab tidak beriman kepada

apa yang dihrnmkan kepada beliau dan tidak pula kepada apa

5rang diturunkan sebelum beliau. Sehingga mereka itu bukanlah

termasuk orang-orrng yang beruntung. Sementara Ahli Kitab, jika

mereka tidak berirrnn kepada yang ghaib, tidak mendirikan shalat

dan tdak menafikan dari apa yang Allah rezekikan kepada

mereka, maka mereka juga bukan termasuk orang-orang yang

benrnhrng. Oleh karena itu, Allah & berfirmun, A u-6:i e 4;l

@ Oi+i:ii p i+t5 " Mereka itulah Fng tekp mendapat

pefunjuk dan Tulnn mueka, dan merekalah omng-orang yang
ba unfung-" Jadi, ini menunjukkan bahwa mereka ifu sahr

golongan.

Allah & berfirman di tengah surah,
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;+iL ilt, ii,, vS 6y Jj -6 
$\,(Jt', (ji3,

-us,*; 6-iaJus +3,i|3.frJ6*;Lj w5
1#ii ii;;iii A'e#r 4; e5#idj

@

,rS$i$ ;-4-t'*$;<i( r;(; ,it,i;t; i;4i

"Katakanlah (hai omng-orang mukmin): 'I{ami beriman

kepada Allah dan apa t/ang diturunkan kepda kami, dan apa Wng
diturunkan kepada lbnhim, Ismail, Ishaq, Ya'qub dan anak
cucunya, dan apa tnng diberikan kepada Musa dan 'Isa serb apa

tnng diberikan kepda pam Nabi dari TuhannSn. I{ami tidak

membda-bdakan seonng pun di antan merel<a dan l<ami hanSm

tunduk patuh kepada-N3a'. "(Qs. Al Baqarah [2]: 135).

Allah & memerinhhkan untuk beriman kepada semua

yang diturunkan kepada para Nabi dari Rabb mereka. pada

pertengahan surah, Allah $ berfirman,

,-,its \Fi:p.'&/rri;; It e *

t - 
tar?-

b?)t)
"Akan tebpi saungguhnya kebajikan ifu ialah beriman

kepada Allah, Hari Kernudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-

nabi." (Qs. Al Baqarah l2l.177).
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Kemudian menufup surah tersebut dengan firman-Nya'

k "saEG -# o A 3;3 -a, Jiti'#E

i # 6'di'i -rg -ryr -;!Eci ;o\(iY.

\#
"Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan

kepadanjn dai Tuhann5n, demikian pula orang-orung Wng
beiman. SemuanSm beriman kepada Allah, malaikat-malailat-Nya,

kitab-kitab-N5n dan nsul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan),'Kami

tidak membda-bdal<an anbn s*eorang pun (dengan Sang lain)

dai msul msul-Nja'. "(Qs. Al Baqarah 12\ 2851.

Setelah pembagian golongan manusia, Allah &
menetapkan pokok-pokok agama, maka Allah menetapkan tauhid

lebih dahulu, kemudian selanjuhrya kenabian, yaitu dengan firman-

Nya:

'# u'g-l|&,sri'FJl, 3#i'i6i qV,

,41Ai3 titj,i*t,#'J:- u,ri@ .iriij,#i
53 ts 6;2 *#i',, .r,'&'.v r\3( ir d5"

@C;:";'i&6rt;r\j-L
" Hai manusia, sembahlah Tuhanrnu Yang telah

mencipbkanmu dan omng-orang yang sebelummu, agar kamu
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bertakwa. Dialah yang menjadil<an bumi sefugai bgimu
dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari
langit, lalu Dia menghasill<an dengan hulan ifu sqala buah-buahan

sebagai rqeki unfukmu; larqn ifu jenganlah kamu mangadalan

sekutu-sekutu bagi Allah, padalal kanu magebhui." (Qs. Al
Baqarah l2l:21-22).

Kemudian Allah S menehpkan kerrabian dengan fiman-
Nya'

4 i3A13'i6 $i & gi q ./, e i:i-,1:
q+t'K uYSi oi n Fate V:,(' 4\i

ifti j|tj1ij.F
"Dan jika lamu (tebp) dahm tanbng Al Qtr'an

Wng l<ami utahykan kepda lnmba l{ann Mulnmnadl bmtlah
satu sunt (aia) Wng sqnisl Al Qur'an itu dan apklah
penolongmu sehin Allah, jil<a l<amu oftrng-orury1 grrg bqar.
Maka jika kamu tidak dapt mqnbm{nld hn pasti lamu tidak

akan dapat manbua{rya)." (Qs. Al Baqgrah l2lr 23-241.

Lalu mengabar{on bahwa mereka tdak akan bisa

melakukan itu, sebagaimana Allah * berftrman,

// o olTzri ;2; Yg S {b A:$ ;,i,( eg 6 S

,Li:,6rr'.i b(A
" I{abl<anlah: '%unguln5a frla manusia dan p

berkumpul unfuk mqnbuat trug sttp H Q*'an ini, niwg
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merel<a tidak akan dapt membuat yang serupa dengan drb." (Qs.

Al Israa' [17]: 88].

Kemudian menyebutkan surga, lalu menetapkan tauhid,

kenabian, dan pembangkitan kembali. Inilah pokok-pokok
keimanan. Di dalam surah Aali'lmraan, Allah S berfirman,

aifV Qr.4$ -a4Li3 @ i#l -,r'' *t';" J y'iy { Ni

,iE di fi n@ i# i6 i;t)i d;v ;,i & a.6i::,

'JjiiZe;r'

"Allah, b'dak ada Tuhan (5png berhak disembh) melainkan

Dia. Yang Hidup kekal kgi tents menen$ mengurus makhluk-Nya.

Dia menuntnlan Al Kihb (Al Qur'an) kepadanu dengan

sebenamSn; membenarlan kibb yang telah difurunkan

s&elumn5n dan menurunkan Taunt dan W. Sebelum (Al

Qur'an), menjadi pefunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al
Furqan." (Qs. Aali Imraan 131:24).

Allah @ menyebutkan tauhid terlebih dahulu, kemudian

iman kepada apa png di bawakan oleh para rasul, dan juga

menyebutkan bahwa Allah menurunkan Al Kitab dan Al Furqan,

sebagaimana Allah $ berfirman,

i,6$r, ; 55i(,6j ci.r* ig
" Dan (inqptlah), ketika l{ami berikan kepada Musa Al Kitab

(Taunt) dan kamngan yang membdakan antara gng benar dan

Sang nlah." (Qs. Al Baqarah [2]: 53).
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Lafazh';t}.,itt mencakup apa yarg mernbedakan antara png

haq dan yang bathil, seperti bukh-bukE yarrg dibauakan oleh pam

nabi, seperti: ular, tangan yang putih, dan tertelahnya laut- Al

Qur'an juga sebagar furqan dilihat dari sisi ini, karena Al Qur'an
merupakan bul,cti besar unfuk kenabian Muhamrnad #, dun tanda

yang agung. Al Qur'an juga sebagai furyn sebab penjelasannl;a

membedakan antara png haq dan Fng bathil, sebagaimana

firman Allah,

i,€j,i',fi "5t$$
" Maha Suci Allah t/ang t&h mqurunlan Al-Fwqaan (Al

Qur'an) kepada hamba-N5a." (Qs.Al Fr.rqaan [25]' 1).

Oleh karena ifu, ada sekelompok ularna lrang menafsirkan

l6iit di sini dengan makna ini- I-ataz/r, 'o6$t juga berart

pertolongan Allah untuk para rnbi-I\p dan para hamba-Nya ying
beriman, serta penghanoran musutrmtrsrrh mereka. Sebab

dengan hal tersebut, mampu mernbedakan antara para rrnli-Nya

dan musuh-musuh-Nya, dan ifu iuga t€rrnaslrk tanda-tanda-

Allah @ berfirman,

)6fii i1$:; iF C5 r; ;i\ e( 3 a;

:r6t drt6
" Jika kamu berinnn kepda Alhh hn kryda ap gng

Kami turunkan kepada hamfu l{ami elulnmmad) di hafi Furqan,

yaitu di han berternun5n dua psulan-" (Qs. Al Anfaal [8]: 41).
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Tanda-tanda 5ang Allah jadikan sebagai bukti kebenaran

para Nabi dam termasuk yang diturunkan-Nya, hal tersebut seperti

yang Allah & firmankan,

6 -,:f 3r'6 6 St|St i*, ;"a; ;i" tj ii ij6i

icsg
" Dan merel<a (orang-orang musyrik Makl<ah) berkata,

Mengap tidak diturunkan kepadanSn (Muhammad) suatu mukjizat

dai TuhannSa?' I<abkanlah' 'Sesungguhn5n Allah kuasa

menurunkan suafu mukiizat'." (Qs.Al An'aam 161137).

Firman Allah lainnya:

iryif- $ &X{t ;ii;'i!. 
-rt^li'n 

r* JA tA ot-

"Jika l{ami kehendaki nisaya Kami menurunkan kepada

merela mukjiat dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka

nnduk kepdan5a." (Qs. AsySyu'araa' [25], 4).

Allah & j,rga berfirman,

6;\, , )'l
.*

zit

Ji.--r;tt 4t),
6/i

I r-9

" I ^lu oftrng-orzng t/ang zhalim mengganti perintah dengan

(mengerjal<an) tnng fr'dak diperinbhl<an kepda merel<a. Sebab ifu

j

|jJ\ \j,g L, -rtai 
d,$;e |53 irJi A

w4_5
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Kami timpakan atas orang-orang Jnng zhalin ifu siksa dari langit,

karena mereka berbuat ksik." (Qs. Al Baqarah tZl:591.

Pemapamn masalah ini iuga disebutkan di tempat lainnya,

adapun maksudnya di sini sekadar menrberikan catatan penting
yang perlu diketahui.

Demikian juga di surah Yuunus, Alhh $ berfirman,

)fi J -fr,fr Jyt+j 
"si 
'q; ,,,t',tli,fi

A;'+ ete iii ;{)"iW( <r-$i #J J$i
" Pafutl<ah manjadi kehqamn @i nnnusia bhuta Kami

mewahytkan kepda s@nng laki-laki di anbn merel<a: 'Berilah

peringatan kepda manusia dan gsnbimlanlah oftng-orzng
beriman bahwa mereka metnpuqai kdudukan 5ang tinggr di sisi

Tuhan mereka'. "(Qs. Yuunus [10]: 2]

Allah & berftrman,

i 16 * c 6,ig *ictr,lL "$ 
nt *i't y

-Lty+;'i 1y* a(,|*iig"A:fr & {;r:i

@<'9-*fiI\rYfr 'H)rifr i?;j;
" SaungguhnSa Tulnn kanu hhh Alhh Yang menciptal<an

langit dan bumi dalam era rn nate, kqnudian Dia bercema5arn di
atas Arsy unfuk mengafur sqpk un$an. Tnh seoftrng pun tmng
akan memberi syafaat kanali saudah ila izin-N5n. Aa| Wng
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demikian ihlah Allah, Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. Maka

apakah kamu frdak menganbil pelajarari? (Qs. Yuunus [10]: 3).

Di dalam sumh Alif [-aam miim As-Sajdah, Allah &
berfirman,

*Alif laarn Mim. Turunn5a Al Qur'an yang tidak ada

(adalah) dari Tuhan semata alam. Tetapi

mengary merel<a (omng kafir) mengatakan, 'Dia Muhammad

mengada-adakanngn.' Sebenamya Al Qur'an ifu adalah kebenaran

(yanq datary) dari Tuhanmu, agar kamu memberi peringatan

kepda kaum Wng belum datang kepada mereka orang yang

mernbei puingabn sebelum kamu; mudah-mudahan mereka

mendapt pehrnluk. Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi

dan ap Sang ada di antara kduan5a dalam enam masa,

kernudian Dk bercannjnm di atas Arsy. Tidak ada bagi kamu

selain daripda-N5n s@ft,ng penolong pun dan tidak (pula)

seoft,rrg pemberi syafaat Maka apkah kamu tidak

memperhafrkan? (Qs. As-Sajdah 1321, L4L

Allah & lrga berfirman,
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gi;6j(t @ # l-ifi ;,i'q .$,.rt J-,_ j
,")( 

$tri @F 6;4i fi ai -^ i;6 6\ *gfr
1 ; 13 

3:z Y ;qi =*;, -- bff( OjG A$:
ij3;'1 Jy-slA

"Kitab (Al Qur'an ini) diturunl<an oleh Albh Yang Maha

Perkasa lagi Maha Bijaksana. SaunguhnSn l<ani menurunkan

kepadamu Kikb (Al Qur'an) dengan (membua) kefunann. Maka

sembahlah Allah dengan mernumilan kebabn kepada-N1n.

Ingatlah, hanya kepu4nan Allah-lah agama 5ang bersih (dari

syirik). Dan omng-omng yang mangambil pelindung selain Allah

fterkata), 'I<ami tidak menyantbah mqela m&inl<an supaJm

mereka mendekatkan kami kepda Allah dangan sdel<at-

dekatuya '. " (Qs. Az-Zumar [39]: 1-3).

Termasuk dalam bahasan di atas, firman Allah Ei,

{f@*t .t(
6tJ e it*?*:;:;$ 55'
@i,;.$ii|K ,;;K,JI-Y*

" (Inilah) suatu kiAb Snng alnt-a5nb5n dirusun dengan npi
serta dijelaskan se@ft, terpainci yang diturunl<an dari sisi (Allah)

yang Maha Bi1'aksana lagt Maha Tahu, agar l<arnu tidak

menyembah selain Allah. SaunguhryTa aku (Mulnnnad) adalah

pemberi peringatan dan pembaum kabar gqnbin kepadarnu

daripada-Nya." (Qs. Huud [1U: l-2).
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Allah $ berfirrnan:

nyf 6i $ j* i;,;6 14;6 iSt r*g- i#
@<r':ViAJriTJy

"Jih mqelca 5rug lemu seru itu tidak menerima sennrunu
(aizlanmu) itu, nnh (kabkanlah olehnu): 'Kelahuilah,

snurgyhntn Al Qw'an itu diturunkan dengan ilmu Allah dan

bahwsryn frdak ila Tulan selain Dia, mal<a maukah karnu

bercmh diri kWda AIW?'."(Qs Huud [1U: 14).

Allah S berftrman:

a\ =ytv' xi|_ i it -,J b &t:'i41 I$

@ -nii'tl 6 $ y;Ji'i,{*ri $
" Dia mqturunlan pn nnlaikat dengan (membawa) o,mhry

dengon painbh-$a kryda siap Jpng Dia kehendaki di anbra
hamb-lnmb-Nta, tpifut 'Peingatkanlah olehmu sekalian,

bahwan5,a frdak a& Tulnn (5png haq) melainkan Aku, maka

hendaklah lamu bqblsn kepda-Ku'. "(Qs. An-Nahl ll6lz 2).

Allah {b berftrrnan'

6fr 3 {,ir( Gk;i'r{ 3;i erg i*
@
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

" Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mqeka
seraya berkata, 'Dimanakah sekufu-sekutu-Ku yang dahulu kamu

katakan ?"(Qs. Al Qashashl2Sl: 62I

Kemudian Allah & berfirman,

#J5i 12',:di4 tr
.ut

rL, ltP
tl /\-,1r,
A-4+l l)1,

" Dan (ingatlah) han (di waktu) Allah menyeru merel<a,

seraya berkata, 'Apakah jawabanmu kepada pan nsul?- " (Qs. Al

Qashash [28]: 65).

Allah & berfirman,

';ifr'\r1+1 -J {i,'A P Ou;. ti6
":r;ul,rt'tFS

" Dan Kami telah mengufus msul pda tiay
tiap umat (untuk menyerukan)' 'Sernbahlah Alhh (nja), dan
jauhilah thaghut itu'." (Qs. An-Nahl [16]' 36).

Nabi $ pada dua rakaat fajar, terkadang membaca surah

Al Ikhlaash, dan terkadang firman-Nya, 6LJJ-| $iu,6,1v1fi,

;--tL :,,1y Jjt YS " IGtal<anlah (hai omng-orang muhnin): 'I{ami

beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepda kami, dan

apa yang diturunkan kepada lbnhim'." (Qs. Al Baqarah [2]: 136),

dan para rakaat kedua beliau membaca' $yitrG 
'd--J( 

ptUiitl',it

C;,'rrli-{ ; % -u, 3r4'.i i fr { y:-C: S1 K$ q l; i4+
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@ .C,;t'7 6" b!^<A iJ;rS 6i oy 7t ,ri, bt W6 cr:,
"Katakanlah: 'Hai Ahli Kibb, mailah (berpegang) kepada suatu

kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan

kamu, bahwa fidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita

persekutukan Dia dengan sauatu pun dan tidak (pula) sebagian

kita menjadikan sebagian tnng lain sebgai fuhan selain Allah'.

Jika mereka berpaling, maka kabkanlah kepada mereka:

'Saksikanlah, bahqm kami adalah onng-orang Wng betsemh dii
(kepada Allah)'. "(Qs. Aali 'lmraan [3]' 64).

Permasalahan ini cr.rkup luas, karena manusia berada di

antara dua dasar ini, rnaka mereka tidak akan selamat dari adzab

dan tidak akan bahagia kecuali dengan keduanya. Seharusnya

mereka beriman kepada para Nabi dan apa-apa yang mereka

bawakan. Dasar apa yang mereka bawakan adalah agar mereka

tdak menyembah selain Allah semata, sebagaimana Allah &
berfirman,

-^i :A *y r.j, $;fi e Af; u, a;5 YS

@ p"iru aiyny
"Dan lkmi tidak mengufus seoftrng nsul pun sebelum

kamu, melainl<an IGmi wahryl<an kepdanga: 'EhhrmanSa tidak

ada Tuhan (17ang haq) melainlan ,4ku, maka sembahlah olehmu
sekalian akan Aku'. "(Qs. AI Anbiyaa' l?Ll:25),.

Allah & berfirman,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

,e,
Oq:

" Dan tanyakanlah keph rasulnsul lkni Fng tehh l{ami
ufus sebelum l<amu: Adakah IGmi menenfukan tulnn-fulnn unfuk

dbembah selain Allah Yang Maha Panumh?'." (Qs. Az-Zukhruf

[43]' 45).

Allah & j,rgu berfirman,

';dt'\r?+t -J {;, }A P eC.:; *f:

WuAbe(rtf# S;5

@'u'#i$);d$i

alsi'r#S
" Dan saunggahn5a IGmi t&h mangutus nsul pda tiay

fiap umat (untuk 'Sanbhlah Alhh (sla) dan
jauhikh thaghut itu'. "(Qs. tui-Nahl [16]: 36].

Para Nabi -semoga shahwat dan sahm Allah dilimpahkan

kepada mereka- adalah peranhra antara Allah dan para makhluk-

Nya dalam menyampaikan kalamNya, perintah-Nya, larangan-

Nya, janji dan ancaman-N1n, berita-berita-Np yang Allah

beritakan mengenai nama-nama-Nla dan sifat-siht-Np, para

malaikat-Nya, Arsy-N1n, serta apa !,ang telah teriadi dan apa png
akan terjadi. Jadi mereka itu bukan peranhra di kalangan para

makhluk-Nya untuk para hamba-Nlp, tidak pula dalam rezel<t

mereka, hidup dan matinln mereka, tidak pula balasan perbuatan-

perbuatan mereka, pahala dan siksa mereka, dan tdak pula dalam

pengabulan doa mereka dan pernberian permohonan mereka,

bahkan hanya Allah sernata lrang menciptakan segala sesuatu,
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Maimu'ah Fatawa ibnu Taimiyyah

Dialah lrang mexnperkenankan doa orang yang kesulitan apabila

dia berdoa kepada-Nya, dan Semua yang ada di langit dan di bumi

selalu merninta kepada-Np. Setiap waktu Dia dalam kesibukan.

Agpf,p(syiTns #n&6
" Dan aF eia nikmat Jnng ada pada kamu, maka dai

Allah-hh dan apabila karnu ditimpa oleh

kunudlnmbn, maka lnnSn kepada-Nya-lah kamu meminta
" (Qs. An-Nahl [16], 53).

AIhh * berfirrnan,

/ )/n1
C-yt1

U, "^!L:i gf;,a *6y W,i tifi lv #
'j;iVY'"-$ *'; 6{rr,>g1 o(,';i @ -r,-,iiti',j*

@t'';i;;l
'Allah Wantmn, Uanganlah l<amu menyembah dua fuhan;

saungritng Dnlah fuhan Yang Maha B4 maka hendaHah

kepfu-Kt ap lamu bkut'. Dan kepunSnan-N5n-lah segala apa

Jnng a& di langit hn di bumi, dan untuk-N5n-lah kebatan itu
selann-lanmn5n. Mab mqgary l<amu bqtakwa kepada selain

Allah? (Qs. An-Nahl [16]: 51-52).

S€e€rfi firrnan Alhh @ lainn57a,
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iK <,K#- i6 -ai; i ,i,*) ,5i V"i i'
Jv- aj$. cli t;i,it-i @ fiF {;'& hi

t yzit <,3,w ig,s#j 53 fr "U;i hd
@6r:ri i,G;i(i

c$-'l 6t,;'{iC{i +Sai

@/+4n
JW

A"^1

"IGtal<anlah: 'Panggillah mereka 5mng kamu anggap (fuhan)

selain Allah, maka mereka tidak al<an mempunSni kekuasaan

unfuk menghilangkan baha3n dari padamu dan frdak pula

memindahkan4m'. Orang-orang J/ang mereka seru ifu, merel<a

sendii menari jalan kepada Tuhan mereka siap di antan
mereka 5nng lebih dekat (kepada Allah) dan menghanplan
nhmat-N5a dan bkut akan adzab-N5n; adab
Tuhamnu adalah suatu yang (harus) dibkuti." (Qs. Al Israa' [17]:
s5-s71.

Allah & j,rgu berfirman,

(,jlt-\-', { ;i,( .oi i {t O-li'V:t ,i'

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

,-) 2:s

:;Jl,i,''*- 5q':"lai Ur;
}i 5rl

"I{atal<anlah: 'Serulah mereka lnng l<amu angpp (sebagai

tuhan) selain Allah, mereka tidak memiliki (ke*uaaan) sebent
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dzarrah pun di kngit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai

suatu saham pun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali-

kali tidak ada di antara mereka yang menjadi pembanfu bagi-Nya'.

Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi orang

yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu." (Qs. Saba'

1341:22-23).

Jadi, Allah @ telah menjelaskan, bahwa setiap yang diseru

selain Allah, baik ifu malaikat, para Nabi maupun yang lainnya,

mereka tidak merniliki kekuasaan walau seberat dzarrah pun, dan

tidak seorang pun dari mereka yang bersekufu dengan-Nya, dan

Dia tidak memiliki pembanhr dari mereka, sehingga tidak ada yang

tersisa selain syafaat, seperti png telah Allah firmankan di atas, {j

,a; 4t:l$l,;'^t+2"it-li ff"Dan tiadalah bersuna syafaat di

sisi Allah melainkan bagi orang tnng telah diizinkan-Nya

memperolelz s5mfaat itu." (Qs. Saba' l34l: 231,.

Jadi, perkara syafaat itu hanya kembali kepada-Nya semata,

sebagaimana Allah S berfirman,

(;'.^JA\;lS
'Katakanlah: 'Han5n kepunjaan Allah syafaat ifu

semuanya'. "(Qs. Az-Zumar 1391 Ml.

Allah @ berfirman,

;d.UJl 6jiivl;
" Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain

Allah tidak dapat memberi s5nfaat" (Qs. Az-Zukhruf [43]: 86).

*ie6i+
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Juga firman-Nya:

@;r;"G-fi;F\

6 3'L-jj 4r)'i;i'\i'ffi O-itii'y

l,u;s,*, ;$ <rJ fij .evii $t'6i'w
?a{t@ ry ,!$'i{t&-S'6':ij 6,

W-o;65

*/";St
"Akan tetapi (orang yang dapat memberi sSafaat ialah)

orang yang mengakui yang hak (tauhid) dan merela
meyakini(n5m)." (Qs. Az-Zukhruf [43]: 86).

Ini adalah istitsna' munqathi'menurut pendapat png lebih

benar dari dua pendapat yang ada.

Jadi manusia terbagi menjadi tiga: Kaum yang m€ngnglori
perantara mereka dengan penyampaian risalah, sehinega mereka

mendustakan kitab-kitab dan para rasul seperti Nuh, Hud, Shalih,

Luth, S5nr'aib, kaum Fir'aun dan lain-lain yang Allah ceritakan,

bahwa mereka mendustakan para rasul. Karena mereka

mendustakan jenis para rasul, tidak beriman dengan sebagian

tanpa sebagian lainnya. Di antara mereka ada Sang mengingkari
kenabian, yaifu para Brahmana, para filosof India musyrik, dan

kaum musyrikin lainnya. Setiap yang mendustakan para rasul

dapat dipastikan dia musyrik, demikian juga setiap orang lrang
mendustakan sebagian rasul tanpa sebagian lainnln, sebagairnana
yang difirmankan Allah &,

7E
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" %ungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan

nsu-mail-Nya, dan bermaksud memperbdakan antara (keimanan

kqada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan, 'Kami

bqiman kepada yang sebagian dan kami kafir terhadap sebagian

6nng hin)', serta bermaksud (dengan perkataan ifu) mengambil
jalan (tqtgph) di antara yang demikian (iman atau kafir), merekalah

onn(fonng tnng kafir sebenar-benamya." (Qs. An-Nisaa' l4J,

150-151).

Maka setiap orang yang mendustakan Muhammad, atau Al
Masih, atau Daud, atau Sulaiman atau para Nabi lainnya yang

diufus setelah Musa, maka dia kafir.

Alhh $ berfirman,

$1i ., $.,u.t: i.iS,: gs.J(,;j Wr" AJ
'hn sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al Kitab

(Taunt) kryda Musa, dan Kami telah menSrusulinya fterturut-
turut) wtdah ifu dengan rasul-rasul." (Qs. Al Baqarah l2l:871.

Kerrudian Allah @ melanjutkan dengan firman-Nya,

"rr"IJi Qt,
,

';Lii'€7 ii ,;4o.$r;t, a rtt?./,$+tj

"FKS;E i&r'# "*J 
q \it, {;q K\
@<,]b6_);

"Dan telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjiat)

kepda Ia putra Maryam dan Kami memperkuatnya dengan

Ruhul Qudus. Apakah setiap datang kepadamu seorang rasul

mqnbura squafu (pelajaran) yang tidak squai dengan
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keinginanmu lalu kamu angkuh; Maka onng (di antara

mereka) kamu dustakan dan beberapa orang 6nnq lain) kamu
bunuli?" (Qs. Al Baqarah l2l:87),.

Alah & juga berfirman,

ij -rL, Uj 1](3'ei d)l -a, V:','&i fu-rit;

J, w qq3, fii'&,i ;\33 t, SjjkJ *1;

@G #oyJan;'ir"q 'b;ri 'e

"Dan apabila dikatalan kepada merel<a: 'Bqimanlah

kepada Al Qur'an yang difurunkan Allah', merel<a berkata, 'I{ami

hanya beriman kepada apa yang difurunl<an kepda l<ami'. Dan

mereka kafir kepada Al Qur'an yang diturunl<an saudahnya,

sdang Al Qw'an itu adalah (Kitab) yang haq; 5anry membenarkan

apa yang ada pada merela. Iktakankh: 'Mengap l<amu dahulu

membunuh nabi-nabi Allah, jika benar kamu oftrng.oftng yang

beiman?' (Qs. Al Baqarah l2l:911.

Para filosof, kaum atheist dan golongan lainnya, di antara

mereka ada 5rang mengang[lap kenabian termasuk benfuk mimpi,

dan mengan[gap maksudnya hanyalah khayalan belaka. Seperti

5nng Allah & firmankan,

?.t7'iS.d;i,y;fi 3fr :JCS,

"Ehhkan mereka berlata (pula), '(Al Qur'an itu adalah)

mimpi-mimpi tnng l<alut, malah diada-adal<arurya, bahlan dia

sendiri seomng penSnir'. "(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 5).
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Jadi, mereka ifu mendustakan kenabian. Di antara mereka

ada yang menganggap mereka (para nabi) dikhususkan dengan

ilmu yang dicapai dengan kekuatan suci tanpa belajar, dan tidak

mengakui turunnya malaikat membawakan wahyu, dan tidak pula

kalam Allah yang dengannya Allah berbicara, bahkan mereka

mengatakan, bahwa Nabi tidak mengetahui hal-hal yang parsial,

sehingga Musa, Muhammad dan para rasul lainnya tidak

mengetahui ihr. Mereka juga mengatakan, bahwa kekhususan Nabi

-ini kekuatan ilmiah yang suci- yaitu kekuatan yang memberikan

pengaruh kepada alam, dan dari situ terjadi hal-halyang luar biasa.

Kekuatan khayalan adalah menjelmanya sebuah halyang luar biasa

dalam benfuk khayalan yang ada di dalam dirinya, sehingga dia

melihat di dalam dirinya bentuk-bentuk cahaya, dan mendengar

perkataan di dalam dirinya. Demikian seorang Nabi menurut

mereka. Ketiga hal ini terdapat pada banyak indMdu umum yang

selain para Nabi yang lebih utama daripada mereka. Mereka itu

walauptrn lebih dekat kepada orang-orang yang sebelum mereka,

narrrun mereka termasuk orang yang mendustakan pam rasul.

Baryak ahli bidah yang mengakui apa yang mereka (para

Rasul) bawakan kecuali pada hal-hal yang berbeda dengan

pandangan mereka, sehingga dia lebih mendahulukan

pandangannya daripada apa yang mereka bawakan (yaitu wahyu

Allah), dan berpaliing dari apa yang mereka bawakan. Sehingga

dia mengatakan, "Sesungguhnya dia (sang nabi) tidak mengetahui

apa yang mereka inginkan," atau membah perkataan dari tempat-

tempatnlra. Mereka ini terdapat di kalangan ahli kitab dan ahli

kiblat. Karena itu Allah menyebutkan di permulaan surah Al
Baqamh: orang-orang yang beriman dan orang-orang kafir,

kernudian menyebutkan orang-orang munafik, dan memaparkan

tentang mereka.
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Bagian kedua berlebihan terhadap para Nabi dan orang-

oftmg shalih serta para malaikat, sehinga menjadi mereka sebagai

perantara dalam ibadah, maka golongan ini menyembah mereka

unfuk mendekatkan diri kepada Allah, membuat pafung-patung

mereka dan beribadah di kuburan-kuburan mereka. Ini banyak

terdapat di kalangan kaum nashrani dan ahli kiblat yang

menyerupai mereka. Oleh karena ifu, Allah & menyebutkan

golongan ini di dalam Al Qur'an pada surah Aali Imraan dan

Baraa'ah saat menyinggung tentang kaum Nashrani, dimana

Allah ft berfirman,

,:1*rG'6Ati S$ii'iit'*J J A i,K
1';,'5 6.{'t ioi ei' ;r Jt!L4, i:,'5 qq Jfr"i

@ sAx ;!Ka, 6gi5# ;Kq'*,..$
'":, irl\ {yTil;$ r,i?r,'K# ii;i 6 {';r3-g ;

@6LdF 3t

" Tidak tmjar bagi saeomng manusia 5nng Alkh berikan

kepadan5n Al Kibb, hikmah dan kenabian, lalu dia berlab kepda
manusia,'Hqdaklah l<amu menjadi penyembah-penyernbhku

bul<an penyernbah Allah'. Al<an tebpi (dia berl<ab), 'HendaHah

l<amu menjadi oftrngioftrng nbbani, karena l<atnu selalu

mengajarlan Al l{ibb dan disebabkan kamu tebp
mempelajairyn'. Dan (frdak wajar pula bagin5fl menryruhnu
menjadikan malail<at dan pam Nabi sebagai tuhan. Apakah (ptut)
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dia meryruruhmu berbuat kekafiran di wakfu kamu sudah

(menganut agama) Islarfl" (Qs. Aali Imraan [3]: 79-80).

Allah & j,rgu berfirman,

-2i &(83 &15t;X4 i-;a
1 5 L5)- $ y i'J us'€- F <i'6="Ji15 ;rt
t% iiLi.. 7 {1 '^1y i i;s rilt,

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

" Mereka menjadikan omng-omng alimn5n, dan nhib-nhib
mereka sebagai fuhan selain Allah, dan fuuga mereka

mempertuhankan) Al Masih putn Maryam; padahal mereka hanSn

disuruh menyernbah Tuhan Yang Maha Ba; tidak ada tuhan (WnS

berhak disembah) selain Dia. Maha Suci Allah dari apa tnng
mereka percel<utukan. (Qs. At-Taubah [9]: 31).

Allah & irg. berfirman,

6;?)-?;

Ktgc.3;i r:; i:yz $yttrG v'€J'J;,lr-S

t:"i c;;'r*-{;e3 -H '${t i;t $y"* Jt

6 N, 6;"i:*:t iJ;r3 6j oyTt $, u; 96tr
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Katakanlah: 'Hai Ahli Kitab, marilah fterpqang) kepda
suatu kalimat (ketuApan) yang tidak ada anbn kami
dan kamu, bahwa tidak kia sembah kecuali Allah dan fuk kiA
persekutukan Dia dengan squatu pun dan tidak (pula) sebgian
kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan sdah Allah'.
Jika mereka berpaling, maka katakanlah kep& mqela:
'Saksikanlah, bahwa kami adalah orung-orang yang bqsnh din
(kepada Allah)'. "(Qs. Aali Imman [3]: 64).

Perkataan seperti inilah yang Allah perintahkan untuk

dikatakan kepada mereka, dan inilah yang beliau kirimkan kepada

Hiraclius; Raja Romawi.

Mereka (orang-orang yar$ ghufuw terhadap para Nabi,

orang-orang shalih dan para malaikat) mengan(XFp, bahwa

apabila mereka meminta syafaat dengan mereka (orangorang

shalih), maka mereka akan mendapat syafaat, dan batura orzmg

lrang mengagungkan para malaikat dan para Nabi lahr merninta

syafaat dengan itu, maka dia akan mendapat syafaat di sisi Allah,

sebagaimana orcmg-onng khusus para raja memberikan qrafaat di
sisi para raja. Allah & telah membatalkan syafaat ini di bebempa

tempat di dalam Al Qur'an dan menjelaskan pertedaan antara

Diri-Nya dengan para makhluk-Nya, karena para nnkhluk bisa

memberi syafaat untuk makhluk lainnSa tanpa seizinnla, dan

menerima syafaat hanya karena keinginan, rasa talart kecintaan

dan sebagainya. Jadi, pemberi syafaat itu adalah selarhr bagi 1Bng

diberi syafaat. Namun syafaat seperti ini tidak ada pada Alhh.
Seperti yang Allah & firmankan,

.*iy,$1,:i+'4,sii ti ;

c
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" Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-

Ntn." (Qs. Al Baqarah 12):255).

Allah & jugu berfirman,

6;jASv--<,fr$5
" Dan mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada

orang tnng dirtdhai Allah." (Qs. Al Anbiyaa' 1211: 28).

Mereka juga mengunjungi kuburan-kuburan mereka (para

Nabi) dan berdoa kepada mereka, bahkan terkadang bersujud

kepada mereka, bernadzar untuk mereka dan ibadah-ibadah

lainnya. Mereka juga orang-orang musyrik, dimana mayoritas

orang-orcrng musyrik memadukan pendustaan sebagian apa yang

para rasul bawakan dengan sylrik, sehingga di kalangan mereka

ada benfuk mempersekutukan dengan Pencipta dan pendustaan

para msul-Nya. Di antara mereka juga ada yang memadukan syirik

dan fa'thil (pengingkaran sebagian atau seluruh sifat-sifat Allah),

sehingga mereka mengingkari Sang Pencipta, atau sebagian nama-

narna dan sifat-sifat-Nya.

Para sahabat Rasulullah S dan tabiin, tidak termasuk

golongan mereka yang ini dan tidak pula golongan mereka yang

ifu, bahkan mereka menetapkan, bahwa para rasul adalah para

perantara dalam menyampaikan (wahyu) dari Allah, beriman

kepada mereka dan mencintai mereka, tidak mengunjungi

kubumn-kuburan mereka, dan tidak menjadikan kuburan-kuburan

mereka sebagai masjid. Itulah manifestasi syahadat (kesaksian),

bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah

ufusan Allah. Jadi, menampakkan penyebutan mereka dan apa-

apa yang mereka bawakan, termasuk beriman kepada mereka,

dimana menyembunyikan kuburan-kuburan mereka agar Udak
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menimbulkan fitrah bagi manusia, juga termasuk

tauhid dan ibadah kepada Allah semata. Para sahabat &n wnat
Muhammad telah melakukan ini.

Oleh karena itu, anda dapati di kalangan uhma kaum

muslimin, para ahli ilmu dan agama terbaik; Para sahabat, tabiin
dan generasi setelah mereka, yaitu para syaikh atrli iknu dan
agama, serta ahli keadilan dari kalangan para pernimpin SBng
diketahui perihalnya, dipuji dan didoakan, karena merniliki lisan

Sang jujur dan hal-hal bermanfaat lainnya, baik perkataan yang

bermanfaat ataupun amal shalih yang diteladai. Karema para uhma
adalah perffaris para Nabi, dan para Nabi bermalrsud merrrberi

manfaat dengan apa yang mereka katakan, apa lErrg mereka
beritakan dan apa yang mereka perintahkan, serta agar perbuatan

mereka diikuti, semoga shalawat Allah dilimpatrlon keeada

mereka sernua.

Adapun golongan yang sesat -seperti kaum Nashrani dan
para ahli bidalTdi samping sikap ghuluw (berlebihan) merda dan
pengagungan mereka terhadap kuburan mereka

shalih), berhala-berhala mereka, dan permohonan spfaat dengan

mereka, tidak anda dapati di kalangan mereka orar{foraql !,ang
yang dapat diketahui kejujuran dirinya dari sisi kedustaannyra,

bahkan terkadang hal ifu sangat samar. Mereka dalam b€ragarrE

hampir tidak dapat diketahui antara apa-apa png berasal dari Al
Masih dan apa lnng berasal dari selainnya, baik dari pada Nabi
maupun para Syaikh mereka, bahkan mereka telah mencampur
adukkan antara png haq dengan yang bathil.

Begitu juga orang-orang sesat dan para ahli bidah drrri
kalangan ahli kiblat, anda dapati mereka mengagungkan seonng
Sfikh atau seorang Imam atau yang lainrryn, dan
mempersekutukannyn (dengan Allah) dan berdoa kepadanSn di
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samping kepada Allah, memohon pertolongan kepadanya,

bemadzar unhrknya dan mengunjungi kuburannya. Bahkan

terkadang dia bersujud kepadanya, juga terkadang mereka

menyembahnya melebihi ketika mereka menyembah Allah,

sebagaimana yang dilakukan oleh kaum Nashrani, padahal mereka

adalah orang-orang paling tidak mengetahui tentang hal tersebut.

Mereka hanya menukil berita-berita mengenainya secara

serclmpangan tanpa sanad yang jelas, tanpa mengetahui mana

yang benar dan mana yang bohong. Bahkan mayoritas yang

mereka hafal adalah yang mengandung ghuluw dan sebab yang

mempersekufukannya (dengan Allah). Maka para pemeluk Islam

yang mengetahui agama Islam dan tidak dicampuri dengan yang

lainnya, mengetahui Allah dan hanya menyembah-Nya semata,

serta merrgetahui para nabi-Nya sehingga mengakui apa-apa yang

mereka bawakan (dari wahyu Allah) dan mengikutinya, juga

mengetahui para ahli ilrnu dan agama, dan mengambil manfaat

dari perkataan dan perbuatan mereka. Sedangkan orang-orang

sesat di dal2s, kegelapan, dia tidak mengetahui Allah, tidak pula

para nabi-Nya, dan tidak pula para wali-Nya, serta tidak dapat

membedakan antara apa yang diperintahkan Allah dan apa yang

dilarangNya, juga tidak dapat membedakan antara para wali Ar-
Rahman dan para wali syetan.

Tidak diragukan lagi, bahwa di kalangan ahli kiblat ada

yang menyempai kaum Yahudi dan Nashrani pada sebagian

perkara, sebagaimana disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dat',

Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi $$, bahwa beliau bersabda,

7L4



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyryah

6"o tt.o
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" Msca5a kalian akan mengikuti kebiasaan-kebiasaan omng-
omng tnng sebelum kalian dengan sama persis, sampai-sampai

walaupun mereka memasuki sarang biawak, niscaya kalian akan

memasukinSn juga." Mereka (para sahabat) bertanla, "Wahai

Rasulullah, kaum Yahudi dan Nashranikah?" Beliau menjawab, '
lantas siapa laE."+oo

Disebutkan dalam Shahih Al Bukhari, dari Abu Hurairah,
bahwa Nabi S bersabda,

,6o.
,{-:.J1'.)

:iG ti:IrS b:b ,'ir iY.: u

g;tAtj i,{jr ,*r

,ly

l*:iG

iewWe;\ o

i u

to

Yf It

" Nisa5a umatku akan mengambil sandamn umat-umat
sebelumn5n, demi sejengkal, sehasla demi sehasb."

Mereka (para sahabat) bertianya, "Wahai Rasulllah, Persia dan

Romawikah?" Beliau menjawab, " Ianbs siapa lagi manusianSa

kecuali mereka."MT

450 HR. Al Bukhari, (pembahasan: Berpegang Teguh, 7320}; dan Muslim,
(pembahasan : llmu, 6/ 26691.

'161 HR. Al Bukhari, (pembahasan: Berpegang Teguh, 73L91.
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Menyerupai mereka dalam berbuat syirik dengan kuburan

para Nabi dan orang shalih adalah termasuk menyerupai mereka,

dimana hal ini telah diperingatkan oleh Nabi @ kepada umatnya

sebelum beliau meninggal dunia, di kala beliau masih sehat dan di

saat beliau sakit. Disebutkan dalam Shahih Muslim, dari Jundub

bin Abdullah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah $, lima hari

sebelum meninggal dunia, beliau bersabda,

t'9 c1y;7 & 4'rfi ii r*r Ui;1 +)

lS W 'egL 
^gr 

t-SW cit i3 air

W *u1 e#'t lg.,#,b(#A
WV1 jr$6:W Gs # (ts U lty 'Yi

crvVs 3$t bW * 'Vi ,|tvt*, &va5
.o)t * €w1 tp

" Sesungguhn5n aku berlepas diri kepada Allah dari memiliki
seorang kesayangan dari kalian, karena sesungguhnya Alkh telah

menjadil<anku sebagaimana menjadikan lbrahim
sebagai Sandainya aku dibolehkan menjadikan

seorang kaaSnngan dari umatku, nisca5n aku jadikan Abu Bakar
sebaga i kesayanga n - Inga tlah, s es ungguhnya orang-orang s eb elu m
kalian telah menjadikan kuburan para Nabi mereka dan orang-

orang shalih mereka sebagai masjid. Ingatlah, jangankh kalian
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menjadikan kubunn sebagai magTd, karena sesungguhnya aku
melarang kalian dai melakukan ifu."M2

Adapun laknat beliau terhadap orang yang melakukan itu,

disebutkan di dalam Ash-Shahih ain, dai Aisyah dan hnu Abbas,
keduanya berkata: Ketika Rasulullah S sedang sakit, beliau

menufupkan kain pada wajahnya, lalu saat mereda beliau

menyingkapkannya dari wajahnya, lalu bersaMa sambil tetap

dengan keadaan demikian,

j;3 Vit LstAtj ,-#t e 4ilr iA

.rzv,i wv|
" Semoga laknat Allah ditimpakan kepada kaum Yahudi dan

Nashrani, mereka telah menjadikan kuburan pan Nabi mqeka
sebagai masiid.'463

Beliau memperingatkan akan apa yang mereka perbuat."

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari Aisyah, dia berkata:

Rasulullah $ bersabda di salam sakitrya yang beliau tidak dapat

bangkit darinya,

igvi Jr$ g:it 6i6b t4t:ir i
.J-1.#

462 Takhniladits ini telah dikemukakan sebelumnya.

'163 HR. Al Bukhari, (pembahasan: Hadits-Hadits Para Nabi, 3453,3454); dan

Muslim, (pembahasan: Masjid-Masjid, 53L / 22).
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" Semoga Allah melaknat kaum Yahudi dan Nashrani,

mereka menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai masjid."464

Aisyah berkata, "Seandainya tidak ada (hadits) itu, tenfulah

kuburan beliau ditampakkan, hanya saja dikhawatirkan akan

dijadikan masjid." Di dalam laf.azh lainnya disebutkan: "Hanya saja

khawatir, atau dikhawatirkan. "

Disebutkan juga dalam Ash-Shahih, dari Abu Hurairah,
bahwa Nabi $ bersabda,

WVt j;3 g:it 6j6tj;Ht:iir GJ

J-* l-#

"Allah melaknat kaum Yahudi dan Nashrani, mereka

menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai masjid."

Ini merupakan lafazh dari Muslim.

Disebutkan juga dalam riwayat Muslim dan Al Bukhari:

WVI Jr$ g3it ,s;65',-#t liir -Jttt

-Jav,i
" Semoga Allah membunuh kaum Yahudi dan Nashrani

karena mereka menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai

masiid."465

4e HR. Muslim, (pembahasan: Masjid-Masj id, 530 / 2Ll
+es Tulli,iitnadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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Disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari Aisyah, bahwa

Ummu Habibah dan Ummu Salamah menceritakan sebuah gereja

-yang pemah mereka lihat di negeri Habasyah, yang di dalamnya

terdapat beberapa gambar- kepada Rasulullah $, maka

Rasulullah S bersabda,

t waatFgt@.3v6e{j3t
iW Ar; .gLst Uj p bfkj ,t1to,-l; efr

.rnt-# 5fit
4a
J-*5

.utAt / o/ ,1., o-, 4Il
o

,;"

i5,L.i

*e
"Sesungguhryn mereka ifu apabila ada seonng shalih di

antam mereka meninggal, mereka membangwn masjid di atas

kubum5n, kenudian di dalamnya mereka membuat gambar-

gambar itu. Mereka itu sejahat-jahat makhluk di sisi Allah pada

Hari Kiama| !ru!^!r! 456

Disebutkan dalam Al Musnad dan Shahih Abi Hatim, dan
hnu Mas'ud, dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

;.i', btgt frg,ii ,z;o , rgt t'n ,o-t' 
'ttt

l'- J l'"/ LJ V lJ . L).

" saungguhnSn di antara sejahat-jahabtSn manusia adalah

mereka yang mmgalami Kiamat, mereka masih hidup,

dan orangrcrang yang menjadikan kuburan sebagai masiid."MT

re fa*nriinaats ini telah dikemukakan sebelumnya.
467 Talkluijhadits ini telah dikemukakan sebdumnyra.
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Pembahasan ini luas, untuk pemaparannlra akan hal ini

telah dibahas di tempat lainnya. Pembahasan tentang masalah ini
telah dipaparkan mengenai sanggahan terhadap orang yang lebih

utama daripada ini, juga dijelaskan hal yang karenanya mereka

menyelisihi Al Kitab, As-Sunnah dan ijma dalam masalah ini dan

yang lainnya. Namun karena mereka lebih mengetahui dan lebih

utama, maka sanggahan mereka cukuplah sesuai dengan kadar

mereka. Wallahu a'lam.

Salinan Tulisan Para Qadhi yang Empat:

Di atas fatwa Syaikh Taqiygrddin Abu Al Abbas hnu
Taimiyah mengenai mengadakan perjalanan yang sekadar untuk
menziarahi kubumn para Nabi.

Kutipan ini isinya sebagai jawaban atas pertanyaan, bahwa

menziarahi kuburan para Nabi adalah bid'ah, atau sempa ifu yang

disebutkannya. Tidak ada rukhshah dalam mengadakan perjalanan

unfuk menziarahi kuburan para Nabi. Ini perkataan bathil dan
tertolak. Sejumlah ulama dan Imam besar telah menukil, bahwa

menziarahi kubumn Nabi S memiliki keutamaan dan sebagai

Sunnah png disepakati. Pemberi fatwa ini harus dihukum karena

fatwa-fatwa seperti ini yang bathil menumt para ulama dan para

Imam besar, serta dilarang mengeluarkan fatwa-fatwa aneh yang

tertolak oleh para Imam yang empat, serta dipenjara apabila tidak

menghentikan itu, dan diumumkan perihalnya, agar manusia

terjaga dari mengikutinya.

Ditulis oleh hamba yang faqir kepada Allah, Muhammad
bin hrahim bin Sa'd bin Jamaah. Dibawahnya disebutkan' Ahmad
bin Umar Al Maqdisi Al Hambali. Dibawahnya lagi: Demikian juga

yang dikatakan oleh Muhammad bin Al Jariri Al Hanafi, tapi
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sekarang dipenjara sebagai hukuman yang mutlak. Di bawahnya

lagi: Demikian juga yang dikatakan oleh sang hamba yang

faqir kepada Allah, Muhammad bin Abu Bakar Al Maliki, jika

memang benar demikian. Hanrs tegas dalam menghukumnya

sesuai dengan dampak kerusakan yang ditimbulkannya. Demikian

salinan tulisan mereka di Mesir, segala puji bagi Allah, Rabb

semesta alam. Semoga shalawat dan salam yang banyak

dilimpahkan kepada Muhammad panutan kia, juga keluarga dan

para sahabatrya.

Syaikhul Islam lbnu Taimignh berkata,

Bismi llaahirnhmaanirmhi im

Tidak ada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah yang

Maha Tinggr lagfl Maha Agung.

Segala puji bag, Allah, kami memuji-Np, memohon
pertolongan kepada-Np dan memohon ampun kepada-Nya. Kami

berlindung kepada Allah dari keburukan jiwa kami dan dari

keburukan pertuatan lomi. Barangsiapa dihrnjuki Allah maka

tidak ada yang dapat menyesatkann!,ra, dan barangsiapa

disesatkan, maka tidak ada yang dapat menunjukinya. Aku

bersaksi bahwa tidak ada ilah selain Allah semata, tidak ada sekutu

bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya

dan utusan-Nya, setnoga shalawat dan salam yang banyak

dilimpahkan kepadanya, serta keluarga dan para sahabatnya.

Pasal

Tentang jawaban terhadap apa yang dituliskan pada salinan

jawaban fatwa, dan penjelasan tentang bathilnya hal itu, dan
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bahura menghukumirrya bahil berdasarkan ijma kaum muslimin

dari barynk segi, telah dipapa*an di selain tempat ini, yaitu ada

lima puluh sisi, ynng merrjelaskan kebathilan apa yang difulisnya,

dan kebathilan atas perrghuhmannya.

Sisi pertama: Dia menukil sesuafu dari jawaban ifu yang

tidak ada kaitannya, dan menerapkan hukum atas penukilan yang

batlnl itu. Hal seperti ini adalah bthil menumt ijma, karena dia

menukil, bahun peniarrnb mengahkan, "Sesungguhnya

menziarahi kuburan para Nabi adalah bid'ah," atau menyebutkan

lrang s€rupa dengan ihr. Padahal peniaurab tidak menyebutkan itu,

dan tdak menukil ifu dari s€orang ularna pun. Bahkan di dalam
janraban ifu, diia menyebutkan perrdapat para ulama mengenai

orang png merrgadakan p€rjalanan sekadar untuk menziarahi

larburan-lmburan para Nabi dan oransforang shalih: Apakah
perjalarnn ini haram ataukah boleh? Kedua golongan sepakat,

bahura itu tdak dianiu*an. Kedua golongan itu juga tidak

mengatakan ihr t€rkait dengan darah !/ang mutlak, bahkan

mayoritas mereka mengatakan, bahrua darah kubur dianjurkan,

dan inilah yang benar, sebagairnarn yang difunjukkan oleh hadits-

hadits slnhih. Akan tetapi mereka tidak mengatakan, bahwa

dianjurkan mengadakan p€rralaran ke sana, sebagaimana yang

disepakafi oleh kaum rnuslimin, bahrrn disyariatkan juga

mendatangi masiGma{tid selain yang ketiga masjid tersebut, juga

bahwa mendatanginlp t€rkadarg s€bagai suatu fardhu (sebagai

suafu keunjiban), terkadang iuga sebagai Sunnah, seperti

merrdatanginya urrtuk shalat Jum'at dan shalat jamaah. Mereka

sepakat, bahwa nrengadakan p€rjalanan ke selain ketiga masjid itu
tidak unjib dan tdak Sunnah. Dernikian juga menziarahi kuburan

Snng sesuai s!,ariat, rnaka hal ifu dianiu*an dan juga Sunnah,
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narnun mengadakan perjalanan ke sana bukan fardhu dan bukan
pula Sunnah menurut kedua golongan ini.

Penjawab tidak menyebutkan pendapahrya sendiri di dalam
jawaban tersebut, narnun merrgemukakan pendapat para ulama

kaum muslimin dan daliHalil mereka. Sedangkan mereka ini (para

qadhi ini) menukil darinya apa yang tidak dikatakannya, dimana

mereka berdalih dengan apa !,ang tidak menyanggahnya, padahal

mereka keliru pada apa yang mereka nukil dan mereka fahami dari
perkataan orang png menukil ijma, dan juga pada apa lnng
mereka jadikan dahh atas hal itu. Demikian itu dapat dilihat pada

banyak sisi, tapi maksud sisi ini adalah, bahwa orang yang menulis

atas jawaban itu telah merrukil darinln, bahwa dia dialah yang

mengatakannya, dan bahwa dia mengatakan, "Sesungguhnya

menziarahi kuburan paftr Nabi adalah bid'ah," ini kebathilan

darinya, dan hukum Snng dilontarkan terhadap nukilan yang bathil
adalah bathil memlrr':d. ijma.

Sisi kedua: Kedua golongan ulama kaum muslimin satna-

sama sepakat, bahwa perjahnan sekadar unfuk

menziarahi kuburan tidak wajib dan Udak pula Sunnah. Mereka

menetapkan perjalanan unfuk menziarahi lmburan adalah Sunnah
yang disunnahkan oleh Rasulullah $, namun Nabi $ tidak men-

sunnah*an bagi umafuiya mehlnrkan perjalanan unfuk ihr, dimana

ulama syariatrya tidak ada grang mengatakan bahwa perjalanan ke

sana adalah Sunnah. Jadi mereka (para qadhi itu) telah

menghukumi apa yang menyelisihi sunnah hn ijma, dimana

hukum ini adalah bathil merrurut ijma. Demikian itu, karena

penjawab menyebutkan kedua pendapat ifu -mengenai orang yang

hanya mengadakan perjalaran unfuk ke kuburan, dan Udak

memaksudkan masjid bersarrn ifu-, yaitu pendapat orang lrang
membolehkan itu nzunun fidak menganjurkann5ra, dan juga
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pendapat yang mengharamkannya. Sedangkan mereka (para qadhi

ifu) tdak memfoh$kan sanggahan ke salah satunya dari kedua

pendapat tersebut, maka hal ini tidak menyanggah apa yang

disebutkan oleh peniawab. Bahkan mereka mengatakan, "Pemberi

fatwa tersebut harus dihukum karena fatwa-fatwa yang bathil

seperti ini merrurut para ulama." Namun karena tidak bathilnya
apa yang disebutkan oleh penjawab di dalam jawaban tersebut,

yaifu kedua pendapat !,ang ada, maka jelaslah penetapan

perjalanan ifu (oleh para qadhi itu) sebagai sunnah yang

dianjurkan.

t-ain dari ihr, mereka berdalih dengan nukilan omng yang

menukil ijma dahm menganjurkan perjalanan yang sebenamya

disebutkan bahura merrgenai ifu ada dua pendapat.

Sisi ketiga: Mereka berdalih dengan nukilan orang yang

menukil dari ulama, bahr*n menziarahi kuburan Nabi S adalah

keutamaan png disukai dan Sunnah yang disepakati. Mereka

menukil ijma atas ziarah, bukan atas pengadaan perjalanan yang

sekadar unfuk mendatangi kuburan. Seandainya mereka menukil

ijma pada p€ritral mengadakan perjalanan untuk ziarah, maka

dikehhui bahrrn kaum muslimin menuju masjid dan kuburan, tidak

semata-mata merruju kuburan tanpa memaksudkan masjid kecuali

oftmg yang firhil. Bih puiarah memaksudkan masjid dan kuburan,

maka peniaunb tidak menyebutkan dua pendapat dalam hal ini,

akan tetapi dua pendapat png disebutkannya adalah mengenai

orang ynng mengadakan perjalanan hanya sekadar untuk ziarah

kubur, dan iawabannln tidak khusrrs bagi kuburan Nabi S, akan

tetapi i6ris kuburan sdain kuburan beliau. Dimana mereka

menehpkan ifu s€bagai ijrrn atas perihal mengadakan perjalanan

ke sernua kuhran para Nabi, sedangkan penjawab membedakan

antara damh rnbawiph lrang q/ar'i lang penganjurannya
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disepakati kaum muslimin, dan apa yang mereka mereka sepakati

tidak dianjurkan, se,rta apa yang mereka perdehatkan. Sedangkan

ijma 5nng mereka (para qadhi) nukil itu, iika menurut mereka tidak

menunjukkan kepada hal yang disebutkan oleh penjawab, maka

bukan sebagai huiiatr atas hal itu, dimarn mereka menjadikan hal

tersebut sebagai hujjatr atas bathilnya rtrwaban ifu. Dernikian itu

apabila dikatakan penganjuran mengadakan perialanan secara

mutlak, maka mereka keliru dalam menukil ijma sehingga tidak

dapat memahami maksudnp, dimana berdasar ansppan lrang
bathil inilah mereka menetapkan hal ziarah itu, padahal yang

seperti itu adalah bathil manurut ijma.

Sisi keernpat, Mereka menganggap nukilan ini menyelisihi
jawaban itu, padahal fidak menyelisihinln, hhkan di dalam

jawaban ifu, penrberi fatwa telah menyebutkan anjumn ulama

unhrk menziarahi larburan Nabi $, dan dia tidak menceritakan

dari seorang pun bahura dia mengatakan, "Menziarahi kuburan

Nabi S adalah haram." Hukum yang berhlar pada nukilan yrang

bathil adalah bthil menurut ijna.

Sisi kelima: Mereka menetapkan jenis ziarah yang

dianjurkan menurut ijma, dan tdak merincikan antara yang

disyariatkan dan 1nng diharamkan. Padahal ziarah itu sebagiannya

disyariatkan dan sebagian lainnya haram menuntt Uma,

sebagaimana png disebutkan di dalam jawaban fatwa ihr, namun

mereka mengingkari perincian ini. Hal ini tenhr saja menyelisihi

ijma, dan menenfukan hukum dengannya adahh bathil menurut

ijma. Karena penjarrab tidak mengingkari perjalanan unfuk ziarah

yang syar'i menurut ijma, bahkan di dalam jawaban ifu, dia

menjelaskan perialanan dan ziarah yang disepakati oleh kaum

muslimin. Hal ini dipaparkan di banyak tempat dari perkataannya

yang masyhur darinln- tain dari ifu, dia juga menyebutkan apa
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yang mereka perselisihkan dan apa yang mereka sepakati

terlarangnln. Seandainya mereka menyepakati rincian itu, tenfulah

tidak akan mengingkari jawaban tesebut, namun karena mereka

menganggap jawaban ifu bathil menurut ulama, maka jelaslah

bahwa mereka tidak merincikannya.

Sisi keenam: Ziarah ada tiga jenis: Jenis yang disepakati

ulama penganjurannya, jenis yang disepakati terlarangnya, dan

jenis yang diperselisihkan. Di dalam jawaban itu disebutkan ketiga
jenis ifu. Sedangkan mereka tidak merincikan antara ziarah yang

disepakati dan Snng diperselisihkan oleh para ulama, juga tidak

menyebutkan bahwa apa yang diperselisihkan oleh para ulama itu
dikembalikan kepada Allah dan Rasulullah $, bahkan mereka

menganggapnla tertolak hanya berdasarkan pendapat mereka,

sedangkan ini adalah bathil menumt ijma, dimana menghukumi

dengan ifu adalah bathil menurut ijma. Sementara penjawab

merryebutkan kesepakatan kedua golongan bahwa mengadakan

perjalanan Udak dianiurkan apabila mengadakan perjalanan

sekadar unttrk menziarahi kuburan sebagian Nabi dan orang shalih,

dan biasan5ra ini dinafikan dari kuburan Nabi $, karena orang

yang m€ngetahui s5nriat Islam, sudah pasti yang dia tuju masjid

bersarna kubumn (Masjid Nabawi dan kuburan beliau), apalagi

apabila mengetahui bahwa beliau S telah bersabda,

6 b F $1 qcr:i c_iv,*t\:"
.?*t reil)t'"yt*r.lt b.it}- W

" Slnlat di nnsjidku ini lebih baik daipda seribu shalat di
nnsjid-nmsjid lainnSn kenali Masjid Al Hamm."468

w ramtiinAit ini t€hh dikernukakan sebelumnya.
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Karena itu, segolongan ulama berdalih dengan hadits ini
dalam penganjuran menziarahi kuburannya- Tiarah 1ang dilakukan

oleh omng yang mengetahui ry.ariat ini tdak disebutkan oleh
penjawab bahwa itu tdak dianjurkan menurut ijma, maka

bagaimana mungkin dia mengatakan ifu sdangkan
penganjurannya ada di dalam perkataan para ularna?!

Sisi ketujuh: Ijma yang menlatakan bahwa ziarah 1nng
Sunnah dan merniliki ketrtamaan fidakhh sanua disepakati pada

setiap hal yang disebut dengan ziarah, dan tidak pula disepakat
adanya lafazh (ziarah) ini, namun hal tersebut mempakan ijma atas

apa yang disyariatkan Allah dari hak-hak Nabi Muhammad pada

masjidnya. Lantas apakah dirnakruhkan perbuatan

tersebut sebagai menziarahi kuburannya? Ada dua pendapat

mengenai ini- Terkait peltuatan prE disebut dengan menziarahi

kuburannSn ini, masih mengandung ban!,ak perdebatan atau hal
tersebut termasuk hal 1nng terlarang menurut ijma. Sedangkan

mereka menetapkan ijma itu berlalm atas apa 5nng diperselisihkan

oleh ulama, dimana mereka berdalih dengan ijma dalam Ergam

permasalahan lrang sebenamp diperdebatkan, maka terrfu

tindakan ini salah.

Sisi kedelapan: Apa png diperselisihkan oleh para ulama
harus dikembalikan kepada Allah dan Rasululhh #, narnun

mereka tidak mengembalikann5ra kepada Allah dan tidak pula

kepada Rasul-Nya, bahkan mereka mengatakan, bahura ihr adalah

perkataan yang bathil lagi tertohk kepada lrang orang !,ang
mengatakannla, tanpa bedasarkan hujjah dari Kitabullah maupun
Sunnah Rasul-Nya. Hal ini adalah bathil menurut iima.

Sisi kesembilanr Orang-orang yang menetapkan ijma ifu
adalah pada hal dianjurkannya mengadakan perjalanan sekadar

untuk menziarahi kuburan, padahal ijrnanya adalah atas
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dianjurkannla mengadakan perjalanan ke masjid Nabi. Adapun

mengadakan perjalanan sekadar unfuk mendatangi kuburan, maka

mengenai ini ada persilangan pendapat yang masyhur, padahal

hal-hal yang diperselisihkan harusnya dikembalikan kepada Allah

dan Rasul-Nya. Sedangkan mereka tidak mengembalikan apa yang

diperselisihkan oleh para ulama itu kepada Allah dan Rasulullah

g$, bahkan mereka menyatakan ijma dalam hal ifu. Jadi, mereka

keliru menghulnrmi dengan ijma tersebut. Sedangkan orang yang

menSnlahkan suafu pendapat karena dianggap pendapat tersebut

menyelishi ijma padahal sebenamya tidak menyelisihi ijma, maka

dia salah menurut ijma.

Sisi kesepuluh, Masalah yang tidak terjadi ijma padanya,

hams dikembalikan kepada Allah dan Rasul-Nya menurut ijma.

Bila berdalih derrgan Al Kitab dan As-Sunnah, maka dia benar,

dimana jawaban ini menyebutkan perdebatan berdalil dengan Al
Kihb dan As-Srnrnh pada materi-materi yang diperdebatkan,

narnun mereka (para penpnggah ini) menetapkan ifu tertolak,

dimana mereka tidak mengernbalikannya kepada Allah dan Rasul-

N!n, akan tetapi mengembalikan kepada orang yang berdalih

dengan Al Kitab dan As-Sunnah dalam masalah-masalah yang

diperdebatkan, lalu menghukumi orang yang menyelisihi ini

sebagai orang yang m€nyelisihi ijma. Sedangkan penghukuman

dengan yang seperti ini adalah bathil menurut ijma.

Sisi kesebelas: Yang disebutkan di dalam fatwa ini, yaifu

tentang apa lnng disepakat, seperti ziarah yang dianjurkan, hal-

hal Srang disepakat pelarangannya, serta apa yang diperdebatkan.

Inilah tujuan png biasa dikernukakan oleh para pemberi fatwa.

Sedangkan mereka mengant[fap itu termasuk fatwa-fatwa bathil

menunrt ularn r, padahal perincian ini tidak bathil menunrt safupun

ulama kaum musilmin, niunun mereka menganggapnya hal ifu
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adalah bathil, sehingga mereka menghule.rninya dengan demikian.

Pengukuman ini adalah bathil menurut iirna.

Sisi kedua belasr Apa 5rang dip€rdebatkan oleh para ulama,

tidak seomng pun dari para qadhi y.ang merincikan perdebatan itu
dengan memberikan penilaian hukum. Bila tdak seoremg pun

qadhi yang mengatakan, "Aku menetapkan bahua pendapat ini
adalah pendapat png benar, dimana pendapat lainnya tertolak

kepada oftu'rg llang mengatakann!8," bahkan lnng menetapkan

mengenai apa lrang diperdebatkan oleh para ulama kaum

muslimin atau apa png mereka sepakati, maka pendapatrya

mengenai hal tersebut, layakny"a seorang ulama jika dia

memang seorang 1nng alim. Akan tetapi apabila dia seorang

muqallid (peniru; pengilnrt), maka kefudukannya sarna dengan

kalangan urnurn Snng hanya mengikuti. Kedudukan dan kekuasaan

tidak dapat menetapkan seseorarg yang h*an alim lagi mujtahid

sebagai seorang alim lagl muitahid.

Jika perkataan mengenai ilmu dan agama ifu bertopang
pada kekuasan dan kedudukan, tentulah lfialifah dan sultan lebih

berhak berbicara tenhng iknu dan d(Fffi, dimana manusia

meminta fatua kepadaqn s€rta kernbali kepadanla dalam

masalah ilmu dan agarna 1nng sulit bagi mereka. Karena khalifah

dan sultan fidak itu pada dirin3n, dan tdak
mengharuskan maryamkat unfuk merrghukumi p€rkafa tersebut

dengan suafu pendapat tanpa png lainnya, kecuali

dengan Kitabullah dan Sunnah Rasd-N/a, nErka apalag orang

Snng kekuasaannlra di baunh sultan lebih Udak memriliki pengaruh

sarna sekali. Abu Elakar, (Jrnar, Utsrnan dan Ali tidak

memposisikan diriqn pada kedudukan SBng tidak berhak mereka

pegang -padahal mereka adalah para lrtnrhh Ar-Ras!,idun-, maka

apalagi orang 5nng di baunh merdra, karerra mereka -semoga
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Allah meridhai mereka- hanya menetapkan kepufusan kepada

menusia dengan mengikuti Kitab Rabb mereka dan Sunnah Nabi

mereka. Umar rS pemah berkata, "Sesungguhnya aku mengufus

para pekerjaku -lnitu pam wakilku- kepada kalian untuk

mengajarkan kepada kalian Kitab Rabb kalian dan SunnarS Nabi

kalian, serta mernbagikan harta yang ditinggalkan musuh kepada

kalian."

Bahkan hal ini telah dibicarakan oleh sebagian ulama kaum

muslimin lnng mengetahui apa yang ditunjukkan oleh dalildalil
q,rariat, yaifu Al Kitab dan As-Sunnah. Seseorang yang lebih

mengetahui Al Kitab dan As-Sunnah, maka dia lebih utama dalam

hal ini daripada png lainnya, walaupun dia bukan seorang hakim,

dimana seorang hakim tidak harus membicarakan tersebut hanya

karena shfusnya sebagai hakim, bahkan apabila dia membicarakan

masalah ifu, dia tenfu termasuk salah seorang ulama. Jadi mereka

itu menghukumi apa yang tidak dihukumi oleh ijma, dan ini

termasuk penghuk"rman yang bathil menurut ijma itu sendiri.

Sisi ketiga belas: Hulmm-hukum yang universal, dimana

kaum muslimin turut serta di dalamnya -baik ihr yang disepakati

ataupun diperdebatkan- maka para qadhi (hakim) tidak boleh

menghukumiryn, bahkan seorang hakim yang alim adalah juga

salah seorang ulama yang mengemukakan ilmu yang dimilikinya,

karena seorang qadhi hanln menghukumi pada perkara-perkara

tertenfu. Atau tentang perrgamalan ini wajib, dianjurkan atau

diharamkan, maka hal ini termasuk hukum-hukum universal yang

tidak boleh seorcmg pun menghukuminya kecuali Allah dan Rasul-

Nya. Dalam menetapkan hukum Allah dan Rasul-Nya, ulama kaum

muslimin b€rdalih dengan dalildalil itu. Sedangkan mereka ini

menghukumi hukurn-hukum lBng universal, dimana penghukuman

mereka ihr adalah bathil menurut ijma.
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Sisi keempat belas: Mernbicarakan permasalahan yang

universal ini hanp dibolehkan bagi orang yang mengetahui ragam

pendapat para ulama kaum muslimin mengenai hal tersebut, yaifu

terkait dengan apa yang mereka sepakati dan !,ang mereka

perselisihkan. Dia mengetahui Al Kitab dan As-Sunnah, serta

mengetahui sisi pendalihn dengan keduanyra. Sedangkan

perkataan mereka ini menuniukkan, bahura mereka tidak

mengetahaui apa yang dikatakan oleh ulama kaum muslimin

dalam ragam permasalahan ini, mereka tidak dapat membedakan

apa yang disepakati oleh para ulama dan apa yang mereka

perselisihkan, tdak mengetahui Sunmh Rasulullah *i dalam

masalah ini, mereka tidak mernbdakan apa lnng dianjurkan dan

apa yang dilarang Nabi serta yang tidak drsunnablan, fidak

mengebhui ragam hadits yarE shahih dan yang dha'if dalam

masalah ini, Udak mengetahui madzhab mereka dalam

permasalahan ini, juga tidak merniliki nukilan dari para Imam yang

empat, dan tidak pula dari para ulama masyhur dari kalangan parcr

pengikut Imam png empat, mengenai apa lrang mereka katakan

dan mereka hukumi, bahkan mereka itr kedudukannlra sama

dengan seorang penunfut ilmu yang tengah mencari ilmu dalam

permasalahan ini. Bahkan tidak boleh seoftmg pun dari mereka

unfuk memberikan fatr,rn dahm masahh ini, tdak pula mendebat,

tidak pula mengamng, apalagi menghukumi.

Sebagaimana diketahui, bahrrra orrtg 1ang dernikian dan

menghukumi apa yang tdak boleh dihukumi olehnya, maka

penghukumann5a ihr adalah haram menurut ijrra. Apalagi apabila

dia menghukumi sesuatu lrang tdak ada hularmqa, serta

menghukumi hal tersebut dengan menyelisihi ijma, karena apabila

seorang hakim menghukumi tanpa iifrhil hn bqlid, maka

hukumnya haram menurut ijma.

731



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Sisi kelima belas: Seorang qadhi (hakim) haruslah seoftmg

mujtahid, demikian menumt sebagian ulama, dan menurut

sebagian lainnya boleh men-taqlid ulama. Sedangkan mereka ini,

kalaupun masalah-masalah ini boleh dihukumi oleh mereka, maka

mereka ifu -dalam mengatakan apa yang mereka katakan ifu-
tidak men-bqlid seorang Imam kaum muslimin, apalagr berijtihad,

tapi mereka menghukumi tanpa ijtijad dan tanpa bqlid, walaupun

penghukuman itu berupa penetapkan utang sepuluh dirham

terterrfu atas seorang Yahudi, maka apalagi apabila mereka

menghuh.rmi kaum muslimin dalam hukum-hukum universal png
menurut ijma, maka mereka itu tdak boleh menghulmmi hal

tersebut.

Sisi keenam belas: Andaikan mereka boleh menghukumi ifu

dan mereka menghukuminya dengan Al Kibb, ,*-Sunnah darr

ijma, mal{a mereka pun tdak boleh menghukuminlp hingga

mereka mendengarkan pihak yang dihukumi dan huijahnlra

(argumennya), Ialu memberinya kesempatan, apakah dia

mernpunlni jawaban ataukah Udak? Karena para ulama bersilang

pendapat mengenai bertagai hak, seperti harta, apakah boleh

dihukumi pada orang yang tidak ada (tidak hadir dalam sidang

penetapan hukumn5n)? Ada dua pendapat mengenai ini. Orang

yang membolehkan menghukuminln mengatakan, 'Dia tetap pada

argumennla 5nng didengarkan apabila dia hadir." Adapun jika ifu
berupa rcgam sangsi dan hukuman, maka tidak boleh diberlalrukan

terhadap terdakwa yang fidak hadir. Sedangkan mereka

menghukumi orang yang tidak hadir dalam hal ifu, dan mereka

Udak mendengarkan perkataannya dan pendalilan dengan

huijahnya. Kalaupun tindakan ini diterapkan terhadap seorang

Yahudi, rnaka itu menjadi ketetapan (penghulruman) Snng bathil

menurut ijma. Karena ifu, semua ahli ilmu dan agama serta akal
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mengingkari penghukuman (kepufusan penetapan) seperti ini,

mereka mengetahui bahwa ifu merupakan pemberian

se@ra tidak haq.

Sisi kehrjuh belas: Seorang haldm mempakan seteru orrng
lainnya dalam suafu hak, maka hahm itu Udak boleh memberikan

kepuhrsan terhadap seterunln ifu, dernikian menurut ijma kaum

muslimin. Demikian juga dalam perrnasahtran amaliyah, apabila

seorcmg hakim bcsihng pendapat dengan ulama lain dalam

menafsirkan suafu a5nt, atau suafu hadits, atau sebagian rnasalah

ilmu, maka hakim ifu tdak boleh menetapkan suafu kepuhrsan

atasnln (menghukuminlp), denrikian menurut ijma. Karena kedua

seteru ini bersilang pendapat dahm hal tersebut, sedangkan

seoftrng hakim fidak boleh menghakimi setertrnya, dernikian

menurut ijma.

Sisi kedelapan belas: Pernbatrasan E{Iam permasalahan ini
telah dinukil di dalam kitab-kitab para atrli iknu dari kalangan para

sahabat Malik, AsySpfi'i, Ahrnad dan uhma yang lainnSa.

Sedangkan mereka menghukuminya dengan merryesilihi madztnb

keempat lmam tersebut, dimana mereka Udak mengehhui

ma&hab para Imam mereka, dan frdak puh ma&hab Imam dan

ulama lainn5a, serta tidak pula apa 1nng dituniukkan oleh .4s-

Sunnah dan abar. Sebagairnana diketahui, bahura hukum seperti

ini adalah bathil menurut ijrna, Siapa di antara mereka yang

mengklaim, bahwa kepuhrsannla (penghukumannld ifu

merupakan pendapat para ulama, rnaka sihkan dia menuliskan ifu,

dan hendaknya dia juga menyebutkan apa !,ang disebutkan oleh

para ulama dalam masalah ini,baik ifu bempa ijma dan persilangan

pendapat beserta dalildalilnya; sehin(ga meniadi jela", bahwa apa

yang dikatakannya dengan menyelisihi fiiunban pernberi fatwa itu

adalah perkataan Snng bathil. Jika udalq rnaka diketahui bahwa
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mereka ifu menghulnrmi (menehpkan kepufusan) sedara tidak

haq, dan ini bathil merrurut ijma.

Sisi kesernbihn belas: Apabila seseorang dari mereka

mengetahui madzhabnya, maka dia tidak boleh mengharuskan

para ulama kaum muslimin untuk menganut madzhabnya, dan
juga tdak boleh , 'Kalian wajib memfatwakan

madzhabku, dan madzhab rnana pun yang menyelisihi madzhabku

adalah bathil," tanpa b€mdalih dengan Al Kitab dan As-Sunnah atas

ma&habnya. Bila dia , "Barangsiapa menyelisihi

madzhabku, maka perkataarurya tertolak. Ia harus dilarang

memberi fatura dan diperrjara," maka ihr tertolak kepadanya,

dimana menurut iima dia berhak mendapat hukuman atas hal itu.

Apalag apabila dia menghukumi (menetapkan keputusan) dengan

yang bukan merupakan madzhab seorang pun dari Imam yang

empat. Bahkan apa lnng difaturakan oleh pemberi fatwa ihr adalah

yang sesuai derrgan iima, bukan ketetapan orang yang

mengingkari pendapatrya dan menyelisihi rjma.

Sisi kedua puluh: Bila diumpamakan ada seorang alim yang

banpk memberikan fatun kdiru dalam serafus masalah, maka itu
bukanlah aib, karena selain Rasulullah $ dapat benar dan dapat

juga salah. Orang yang mdarang seomng alim memberikan fatwa

se@ra muflak, serta mernuhtskan hukuman penjara kepadanya

karena dianggap salah dahm sejumlah masalah, maka hal ihl
adalah bathil merurut ijma. Jadi, keputusan melarang
(memberikan fatwa) dan mernenjarakannln adalah kepufusan yang

bathil menumt ijma- Apalagi apabila pemberi fatwa itu menjawab
dengan Sunnah nasulullah $ dan mempakan pendapat para

ulama umatnya.

Sisi kedua puluh safu: Bila seorErng pemberi fatwa memberi
fatun dalam ra[fam permasalahan qnriat -masalah-masalah
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hukum- dengan apa lnng merupakan pendapat ularna kaum

muslimin, dimana pada hal tersebtrt dia berdalih dengan Al Kitab

dan As-Sunnah, serta menyebutkan bahr*a pendapat inilah 5ang
ditunjukkan oleh Al Kitab dan As-Sunnah, tanpa pendapat lainnya

-dalam masalah apa pun, baik itu mengerni perrrnsalahan jual

beli, pernikahan, thahk, haji, darah rnaupun hal gang lainnSra-,

maka tidak boleh seorang pun menghanrskan padanya perrdapat

5ang lain hnpa huiiah dafi Al Kibb atau As-Sunrnh, dimana tidak

boleh juga menghukumi unfuk menerirna pendapat tersebut, serta

tidak boleh melarangnya mengernukakan pendapat lain, dernikian

menumt ijma. Maka bagaimana apabila dia melarangn5a dengan

pelarangan urntrn dan mernufuskannya bahrrn ia harus dipenjara?

Sesungguhnya ini terrnasuk keputr.rsan yang paling bathil menurut

ijma kaum muslimin.

Sisi kedua puluh dua: Bila seorcu.rg hakim mengira ijma
pada suafu perkara yrang sebenamya bukanhh iima, lalu dia

mengharuskan pendapat ifu kepada sernua okrng karena dia

mengira bahwa ifu sudah merupakan ijma, rurnun dia Udak

berdalih dengan Al Kibb dan tidak ptlo. ,4s-Sunnah atas hal

tersebut, sernentara dalam hal ifu ada persilangan pendapat yang

tidak diketahuinya, rnaka dia telah salah dalam mengharuskan

orang-orang dengan apa yang diduganya sudah mempakan ijma

itu. Kecuali dia mehndasinlp dengan Al Kibb ataru ,4s-Sunnah.

Sisi kedua puluh tiga: Bila seorang hakirn menyelisihi rasrl
atau ijma, maka menurut kesepakatan para lrnam, ketetapannya

gugur. Senrentara mereka ini merryelisihi nash dan ijma dari

banyak sisi, maka ketetapan ifu b€rhak digugurkan menurut ijma-

Sisi kedua puluh ernpat Keputusan ini dan lrang serupa

dengannln, seperti yang tdah dikernukakan berloli-kali
dalam pemasatatnn !,arg s€rupa dengan kasus ini, dimara
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masing.rnasing dari kepufusan ifu adalah bathil menurut ijma dari

banyak segi, maka dernikian juga perkataan ini.

Sisi kedm puhrh lima: Semua keputusan ini -di samping

bathil menurut ijrna- ini juga memicu timbulnya fitrah, memecah

belah hat umat menimbulkan permusuhan terhadap kaum

muslimin dan para pemimpin mereka, menyakiti mereka, serta

menimbulkan fitnah di kalangan kaum muslimin. Menetapkan

hukum dengan apa yang ditetapkan Allah mengandung kebaikan

dunia dan akhimt, sedangkan menetapkan hukum tanpa dengan

apa !,ang dihmnkan Allah mengandung kerusakan dunia dan

akhirat, rnaka menurut ijrna perkarta ini haruslah digugurkan.

Sisi kedtra puluh enam: Hal-hal yang menyebabkan kaum

muslimin merzrs r tersakiti, apabila hal ifu termasuk hal yang

dip€rintahkan Allah dan Rasul-Nya, maka mereka ifu menaati

Allah dan RasuFI.Iya dahm hal itu, dan pahala mereka dalam hal

ihr ada di sisi Allah, s€perti jihad. Adapun apabila hal yang

menyebabkan kaum muslirnin merasa tersakiti, termasuk hal yang

Udak dip€rintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, maka rnenumt ijma,

hal tersebut u,aiib ditohk. Ragarn ketetapan yang menyakiti kaum

muslimin dan para p€tinggi mereka dengan cara seperti ini, sudah

tenhr menyelisihi As-Sumah dan ijma, maka menumt ijma harus

di tolak.

Sisi kedua puluh tujuh: Mereka mengatakan,

"Sesungguhnya pernberi fatwa ini hams dihukum karena fatwa-

fatwa bathil seperti ini menurut para ulama dan para Imam besar."

Padahal, p€rkataan mereka itulah yang bathil menurut para ulama

dan para Imam besar. Orang lpng mengklaim, bahwa pendapat

para ularrn dan para Irnam besar adalah bathil, maka dia bathil

menurut ulama dan para Imam besar, dimana penghukuman

derrgan pernyataannya tersebut adahh bathil menurut ijma.
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Karena fatwa-fatwa ini merupakan pendapat para ulama dan para

Imam besar, di dalamnya terdapat pendapat Malik dan para Imam

besar lainnya. Sedangkan pendapat lainnya bukan pendapat ulama

dan para Imam besar, hanya sekadar pendapat yang disebutkan di

dalamnya, sedangkan apa lang mereka sebutkan tidak pemah

diketahui dari seorang pun ulama dan Imam besar-

Sisi kedua puluh delapan: Mereka mengatakan, "Dia

dilarang mengeluarkan fatwa-fatwa aneh png tertolak di kalangan

para Imam yang empat dan imam kaum muslimin lainnSra-"

Penetapan kepufusan dengan ini adalah bailfl menumt ijma,

karena para Imam yang empat sepakat, bahwa gugum!,a

kepufusan seorang hakim adalah apabila menyelisihi Al Kitab atau

As-Sunnah atau ijma, atau maknanln-

Adapun apa yang sesuai dengan pendapat sebagian

mujtahid dalam masalah-masalah irtihadi!,ah, maka fidak bisa

digugurkan hanya karena menyelisihi perrdapat Irnam yang empat.

Dan apa yang boleh dihukumi oleh seorang hakim boleh juga

difatwakan oleh pemberi fatwa, dernikian menurut ijma. Bahkan
pemberian fatwa lebih ringan, karern seorang hakim

mengharuskan, sedangkan pemberi fatwa tidak mengharuskan.

Jadi, apa 5rang disahkan oleh para Imam yang empat bagi seorang

hakim unfuk memberikan keputusan dengannya (pendapat Imam

yang empat), maka mereka (para hahm) zudah tentu lebih

memberikan keleluasaan lag bagi pemberi fawa unfuk

memberikan fatwa dengannya(perdapat lmam ]Eng empat

tersebut). Orang yang memufuskan unfuk melarang pemberian

fatwa dengan ifu, maka dia telah menyelisihi pam Imam yang

empat dan sernua Imam kaum muslimin. Jadi, apa yang mereka

katakan ifulah 5nng menyelisihi para lrnam lnng empat dan sernua

kaum muslimin, hal itu adalah battril menurut iima.
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Sisi kedua puluh Sembilan, Semua madzhab dalam

permasalahan ini, mempakan ragam pendapat yang dikatakan

oleh sebagian penganutrrlra (pendapat tersebut), bukan pendapat

penganut madzhabn5ra, dimana di dalam masalah ini, sudah tentu

ada orang yang menyelishi pendapat Imam yang empat, dimana

mereka mengemukakan pendapat di dalam madzhabnya, namun

mereka tidak menghukuminya bathil kecuali dengan hujjah.

Apalagi apabila keluar kepada pokok penganut madzhab, dimana

mereka juga menjelaskan ngam nash yang menunjukkan hal itu,

sebagaimana yang dilakukan oleh kebanyakan ulama dalam

banyak permasalahan. Penjawab sendiri telah menyebutkan dari
perkataan para Imam lang empat dan yang sebelum mereka -
yaifu kalangan ulama yang diagungkan-, dan perkataan ulama

kaum musilimin lrang lebih dahulu dari mereka. Maka

membatalkan pendapat hu.rp karena menyelishi Imam yang

empat adalah menyelisihi pendapat Imam yang empat dan para

pengikut Imam ynng ernpat, jadi hal ifu adalah bathil menurut ijma.

Sisi ketiga puluh, Apa yang mereka ingkari dalam
permasalahan ziarah dan permasalahan thalak dari ragam fatwa
pemberi fatwa (tbnu Taimigph) yang ditunjukkan itu, di dalamnya

tidak ada sesuafu pun !,ang keluar dari madzhab yang empat,

bahkan apa yang difatr,vakarrnln ifu bisa berupa pendapat semua

penganut madzhab !,ang empat -seperti yang difatwakannya

dalam masalah ini, masalah ziarah-. Karena yang dikatakannya

adalah pendapat sernua perrganut madzhab yang empat, bahkan

mempakan perrdapat sernua ulama kaum muslimin, karena dia

menyebutkan apa lnng mereka sepakati dan apa yang mereka
perselisihkan. Bisa juga apa yang difatwakannya ifu merupakan
pendapat sebagian dari Imam yang empat, atau sebagian ulama

bemasab kepada mereka, seperti permasalahan thalak, karena
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permasalahan yang diperselisihkan itu terkadang juga

diperselisihkan oleh para penganut madzhab yang empat.

Sementara pemberi fatwa tersebut tidak memfatwakan dalam hal

ini kecuali apa yang dikatakan oleh sebagian penganut madzhab,

dimana tidak mungkin memberikan fatwa dalam hal itu kecuali

dengan pendapat penganut madzhab. Adapun orang yang

mengingkari apa yang tidak diketahuinya, dan menghukumi tanpa

berdasarkan ilmu serta menyelisihi nash dan Uma, maka

penghukumannya itu bathil menurut ijma.

Sisi ketiga puluh safu: Perkataan mereka, "Dia dipenjara

apabila tidak berhenti dari ifu, dimana perihalnya ini diumukan

kepada khalayak ramai, agar orang-orang tidak mengikutinya."

Sebenamya yang layak diperlakukan demikian adalah orang !,ang
menampakkan bidah dalam agama kaum muslimin dan

menganjurkannya, mengajak orang lain kepadanya, dan

menghukumi dengan sangsi bagi yang memerintahkan As-Sunnah

dan mengajak kepadanya. Sementara mengadakan perjalanan

untuk menziarahi kuburan adalah bidah yang tidak dianjurkan oleh

safu orang pun imam kaum muslimin. Begifu juga penetapan

ziarah kubur sebagai satu jenis, tanpa membedakan ziarah yang

syar'i dan zlarah yang bidah, hal ini adalah salah menurut

kesepakatan kaum muslimin. Begifu juga menyamaratakan antara

ziarah nabawiyah yang syarT yang dilakukan oleh kaum muslimin

ke masjid Rasulullah S, dan perjalanan untuk menziarahi kuburan

Iainnya, semua itu menyelisihi Sunnah Rasulullah S dan ijma

umatnya. Orang yang memerintahkan itu adalah orang yang paling

layak unfuk dilarang dan diumumkan kesalahannya, agar manusia

tidak mengikutnya, bukannya orang yang memfatwakan As-
Sunnah dan ijma, dimana bahwa Allah & lah yang sejatinya

melakukan hal tersebut, karena Dialah yang menampakkan
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kesalahan mereka di beiahan timur dan barat bumi, pada masa kini

dan masalah-rnasalah setelahnya, sebagaimana yang Allah lakukan

terhadap sernua orang yang mengada-ada di dalam agama dan

menyelisihi syariat penghulu para rasul. Karena di dalam fatwa ini,

pernberi fatwa menyebutkan apa yang disepakati keanjurannya

oleh kaum muslimin dan apa yang disepakati terlarangnya serta

apa lrang diperselisihkan, dimana dia tidak melarang ziarah secara

mutlak, baik secara lafazh maupun makna.

Ijma yang mereka sebutkan ihr, sesuai dengan apa yang

disebutkarrqp, tidak ada yang menyelisihinya. Jadi, terkait ziarah

yrang disepakati oleh kaum muslimin, dia termasuk orang yang

paling menganjurkannya, namun daiam penganjuran ifu, dia tidak

menetapkan sebutan "ziarah" pada perbuatan tersebut, dimana

mereka menlamaratakan antara agama Ar-Rahman dan agama

syetan, seperti yang mereka perbuat. Bahkan mereka mengingkari

or-u1g lang membedakan antara agama Ar-Rahman dan agama

sS/etan-

Sisi ketiga puluh dua, Menerima perkataan seorang hakim

ahu lainnya tanpa hujjah, dimana perkataan itu menyelisihi ,4s-

Sunnah, adalah sikap yang menyelisihi ijma kaum muslimin.

Karena sebenamya ifu agamanya kaum Nashrani yang telah

menjadikan para rahib dan para biarawan mereka sebagai fuhan-

tuhan selain Allah dan Al Masih bin Maryam, padahal mereka

hanlra diperintahkan menyembah satu ilah saja, tidal< ada ilah

selain Dia y.ang Maha Suci dari apa yang mereka persekufukan.

Nabi $ bersabda,
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9.<1,,i>,+t t ti?S (t?r i{ Vti
.irqt esvstuK,i*AU

"Mereka (para nhib) menghalalkan Wng hanm bagt

mereka (kaum Nashrani), dan mengharamkan yang halal bagi

mereka(kaum Nashrani), lalu mereka (kaum Nashrani) pun menaati
mereka (para Rahib), maka itulah penyembahan merelm (<aum

Nashnni) kepada mereka (para rahib).'Mg

Kaum muslimin telah sepakat, bahwa apa yang

diperselisihkan oleh mereka itu harus dikernbalikan kepada Allah
dan Rasulullah $, sedangkan mereka ini tidak mengembalikan

apa yang diperselisihkan oleh kaum muslimin kepada Allah dan
Rasulullah #, bahkan mereka menetapkan tertolaknya

permasalahan yang ada dengan pendapat mereka sendiri. Ini
adalah bathil menunrt ijma kaum muslimin.

lain dari itu, mereka menghukumi dengan pendapat ketiga
yang menyelisihi pendapat ulama kaum muslimin, sehingga

mereka dan (ketetapan) hukum mereka telah keluar dari ijma kaum
muslimin, halini bathil menurut ijma kaum muslimin.

Sisi ketiga puluh tiga: Perkataan mereka mengandung

pengakuan, bahwa apa yang difatwakan oleh pemberi fatwa ini

fibnu Taimiyyah) adalah pendapat sebagian ulama kaum muslimin,

dan saat itu, apa yang diperselisihkan oleh kaum muslimin
mestinya dikembalikan kepada Allah dan Rasulullah #, dan tidak

'169 HR. At-Tirmidzi, dari Adi bin Hatim, (pembahasan: Tafsir, 3095).At-
Tirmidzi berkata, "Hadits lni gharib, kami tidak mengetahuinSra kecuali dari hadits
AMussalam bin Harb, sementara Ghuthaif bin A'yun tidak dikenal dalam masalah

hadits."
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boleh merrghukumi hal tersebut kecuali dengan Kitabullah dan

Sunnah Nabi-Nya, namun mereka malah menghukumi apa yang

dipersdisihkan oleh kaum muslimin itu dengan selain Kitabullah

dan tidak ptlr Sunnah Rasul-Nya. Penetapan hukum seperti ini

adalah baffril menumt ijma kaum muslimin. Jika apa yang

difatr,mkannya ifu merupakan pendapat sebagian mereka (sebagian

ulama kaurn muslimin), maka apalagi apabila dia menyebutkan dua

pendapat lnng disepakati oleh kaum muslimin. Sedangkan

pendapat llang mereka ingkari ifu adalah pendapat para Imam

besar, sernentara pendapat mereka sendiri tidak pemah dinukil

dari seorang pun dari para Imam besar maupun yang kecil.

Sisi ketiga puluh empat: Jika panberi fatwa ini dianggap

mernfatrrnkan yang salah, maka hukumannya tidak dapat

diberlakukan keuali setelah menegakkan hujjah. Jadi, yang wajib

dilalilkan adalah menjelaskan pendalilan Al Kitab dan As-Sunnah

atas kesahhanqp, dan menjawab argumennya dengan ifu, karena

hanrs disebutkan dalilnya dan jawaban terhadap sanggahannya.

Jika Udah sernentam lang ini merniliki hujjah dan yang itu
merniliki huffi juga, maka tidak boleh menetapkan salah satunya

yang benar kecuali dengan dalil yang menguatkannya. Sedangkan

mereka ini Udak melakukan sesuafu pun dari hal tersebut. Jika
pemberi f-atrrra ini bersalah, mereka tidak boleh menetapkan

ketetapan iifu atasnya, maka apalagi apabila dia yang benar

sedangkan mereka yang salah. Jadi penetapan hukum seperti para

hakirn ini adalah bathil menurut ijma.

Sisi ketiga puluh lima' Seorang pemberi fatwa itu, jika dalil-

dalil slrarht ifu telah jelas, kemudian juga jelas mana yang benar
(maka dia tErus mengambil itu), dan jika fidak, maka dia seperti

ulama lainqp lrang mengatakan pendapat yang tidak kuat.

Sebagaimarn diketahui, bahwa mereka layak mendapatkan
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hukuman, penahanan dan pelamngan memberikan fatrrra secarir

muflak menurut ijma kaum muslimin, dimana penetapan hukum

ini adalah bathil menurut ijma kaum muslimin.

Sisi ketiga puluh enam: Mengharuskan manusia dengan

apa yang tidak diharuskan oleh Allah dan Rasul-Nya, serta

melarang mereka mengikuti apa yang berasal dari Al Kitab dan As-

Sunnah, adalah haram menurut ijma kaum muslimin. Dimana

menghukumi dengan itu adalah bathil menurut ijma kaum

muslimin. Sementara mereka itu tidak berdalih dengan Kitabullah

dan tidak pula Sunnah Rasul-Nya atas apa yang mereka katakan,
juga tidak pula menjawab hujjah orang yang berhujjah dengan Al
Kitab dan As-Sunnah. Pengharusan dan penetapan

(hukum)seperti ini adalah bathilmenurut ijma.

Sisi ketiga puluh tujuh: Apabila ulama kaum muslimin

berselisih mengenai suafu masalah menjadi dua pendapa( maka

orcmg yang adanya setelah mereka (generasi berikutrya) tidak

boleh memunculkan pendapat ketiga, karena pendapat lpng
ketiga adalah menyelisihi ijma mereka. Kaum muslimin bersilang

pendapat mengenai mengadakan perjalanan unhrk selain masjid

yang tiga di atas (masjidil haram, masjidil aqsha dan rrnsjid rnbawi)

menjadi dua pendapat: apakah itu haram ataukah boleh niunun

tidak dianjurkan. Maka penganjuran hal ifu merupakan perdapat

ketiga yemg menyelisihi ijma. Dimana tidak ada ulama kaum

muslimin yang mengatakan, "Dianjurkan mengadakan perjalaran

untuk menziarahi kuburan, dan tdak dianjurkan pula

melakukannya ke masjid. Bahkan tentang mengadakan p€rralanart

ke masjid, telah dinukil dari sebagian mereka, bahua dia

mengatakan, "Dianjurkan dan wajib apabila dinadzarkan." Adapun

mengadakan perjalanan ke kuburan, maka tidak seorang pun dari

mereka yang mengatakan bahwa ifu dianjurkan, dan tidak pula
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bahwa ifu wajib apabila dinadzarkan. Mereka semua sepakat

bahwa bepergian ke masjid-masjid adalah lebih utama daripada

bepergian ke kuburan. Karena menziarahi para Nabi dan orang-

orang shalih walaupun disyariatkan, namun tidak disyariatkan lima

kali dalam sehari semalam, sedangkan mendatangi masjid

disyariatkan dalam sehari semalam lima kali, jadi menurut ijma,

mendatangi masjid-masjid adalah lebih utama daripada mendatangi

kuburan.

Sisi ketiga puluh delapan, Mendatangi masjid Rasulullah $,
menyengajakan itu dan mengadakan perjalanan untuk itu adalah

lebih utama daripada mendatangi kuburannya walaupun kamarnya

terbuka dan begifu juga dengan mengadakan perjalanan

kepadaqn, demikian ijma kaum muslimin. Karena para sahabat

biasa mendatangi masjid beliau dalam sehari semalam lima kali,

sementara kamar itu yang terletak di samping masjid, tidak

seorang pun dari mereka yang memasukinya, karena mereka tahu

bahwa beliau telah melarang mereka menjadikan kuburan sebagai

masjid-masjid,47o dan menjadikan kuburannya sebagai tempat

kunjungan,47l atau sebagai berhala.472 Beliau juga bersabda

kepada mereka,

gvi"-ty*"
"Eletshalawatlah kalian unfukku dimana ptn kalian

berada."473 Mereka juga telah mengetahui bahwa shalawat dan

salam mereka untuk beliau di masjid adalah lebih utama daripada

di sisi kuburannya. Dimana setiap orang yang mengadakan

47o Ta#aiihadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
47L Taffaijladits ini telah dikemukakan sebelumnya.
+72 7u14r4i1-6its ini telah dikemukakan sebelumnya.
473 Taffitiihrrdits ini telah dikemukakan sebelumnln.
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perjalanan untuk ziarah, maka perjalanannya ifu adahh ke
masjidnya, baik memaksudkan itu ataupun tidak, serrsftara
mengadakan perjalanan ke masjidnya adalah dianjurkan oldr rnsh
dan ijma.

Di dalam jawabannya, penjawab telah menyebudran darah
yang disepakati dan yang diperselisihkan, sedangkan mereka

berpaling dari memerintahkan apa yang diperintahkan Allah dan
Rasul-Nya serta ulama umatnya, dan juga berpahrg dari
menganjurkan apa yang disukai Allah dan Rasul-Nya serta semuil

ulama umafui5a. Mereka memahami dari perkataan uhrrn apa
yang tidak mereka maksudkan, karena Al Qadhi Iyadh yang hfazh-

lafazhnya dikutip itu, telah menyatakan apa yang dinyabkan oleh
imamnya dan mayoritas sahabatorya, bahwa Udak boletr

mengadakan perjalanan ke selain masjid yang tiga, dan dia fidak

menyebutkan anjuran safar menuju kuburan selain rrnsril- Batrkan

dia menyebutkan apa yang dinukilnya dari para ulama nrcrlgarai
keutamaan menziamhi kuburan Rasulullah $ sambil menietraskan

maksudnya. Juga menyebutkan dari Malik bahua dia

memakruhkan berhenti setelah salam, dan ini adahh
pemakruhannya terhadap ziarah mayoritas orcng au,am.

Sedangkan mereka menetapkan sebutan ziarah sebagai hal yang

disukai (dianjurkan), dan mengingkari orang yang merincikan

ziarah yang mas5nt' dan yang bidah. Al Qadhi BBdh iuga
menyebutkan bahwa ulama Madinah memakruhkan mereka

berhenti di kuburan jika mereka memaksudkan sekadar mernberi

salam, kecuali dalam perjalanan. Dia juga menyebutlsarq bahura

dianjurkan mengunjungi masjidnya, dan bahwa ini senarrtiasa

dilakukan oleh kaum muslimin. Dia pun berkata, "Pasal tentang

hukum menziarahi kuburannya." Menziarahi kuburannya adahh
Sunnah di kalangan kaum muslimin yng disepakat, dan s€bagai
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keutamaan yang dianjurkan. Dia berkata, "Malik memandang

makruh mengatakan: Kami menziarahi kuburan Nabi S."
Kemudian dia berkata, "lshaq bin hrahim Al Faqih berkata, 'Di

antara Snng masih dilakukan oleh orang yang berhaji dan melevrrati

Madinah serta dengan sengaja shalat di masjid Rasulullah 6$

adalah: berbbamtk (memohon keberkahan) dengan melihat

Raudhah Nabi, mimbamya, kuburannya, tempat duduknya, bekas

usapan tangannya bekas injakan kakinya, tiang yang pemah

disandarin5n ketika Jibril turun membawakan wahyu kepadanya,

serha ber-[abaruk dengan para sahabat dan tabiin serha para Imam

kaum muslimin yang dimaksud dan ditujunya, serta mengambil

pelajaran dengan semua itu'."

Jadi dia (Al Qadhi lyadh) telah menjelaskan bahwa ijma

lrang mereka ceritakan itu, isinya adalah sengaja shalat di

masjidnya, dan bahrrn kuburan Nabi termasuk peninggalannya.

Sementara mereka ini menyatakan, bahwa dia menceritakan ijma

terkait mengadakan perjalanan sekadar unfuk mendatangi kuburan

Nabi, padahal Nabi tidak menyebutkan itu, dan tidak pula ada hal

yang merruniukkan kepada hal tersebut, bahkan dia menyebutkan

beberapa hal 1rang bertentangan dengan hal tersebut dari beberapa

sisi. Jadi, mereka ini salah dalam menukil (mengutip) darinya

dimana dia tidak mengetahui Sunnah dan ijma dalam hal itu. Jadi,

penetapan hukum ini adalah bathil menurut ijma.

Sisi ketiga puluh sembilan: Bila diasumsikan, bahwa

seorang alim 5rang banyak memberikan fatwa, dia memberikan

fatwa dalam sejumlah masalah dengan menyelisihi Sunnah
Rasulullah $ !/ang valid darinya, dan menyelisihi apa yang

ditetapkan oleh para khulafa Ar-Rasyidun, maka dia tidak boleh

melamngnp unfuk memberikan fatwa se@ra mutlak, tapi harus

dijelaskan kesalahan dirinya yang menyelisihi pendapat ulama
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lainnya, karena pada setiap mas; sejak masa sahabat, tabiin &n
ulama kaum muslimin setelah mereka diberlakukan demikian. Ibrnr

Abbas ;g, pemah mengatakan tentang mut'ah dan perggruraan

nafkah yang menyelisihi Sunnah yang shahih, lalu para sahabat

mengingkarinya dalam hal ifu, namun mereka tidak melarargnya

memberikan fatwa secara mutlak, akan tetapi mereka menielaskan

kepadanya Sunnah Rasulullah,E$ yung menyelisihi pendapaSp.
Ali & meriwayatkan kepadanya dari Nabi $ bahura bdiau

mengharamkan fiut'ah,474 sementara Abu Sa'id AI Khudri *, dan

yang lainnya meriwayatkan kepadanya bahua beliau

mengharamkan riba fadhl, namun mereka tidak menolak htrrnrryra

hanya karena pendapat dan penghukuman mereka, dan fidak

melarangnya memberikan fatwa secara mutlak. Hal seperti ini

banyak contohnya yang pemah terjadi. Jadi, pelararyfan secarzr

umum adalah menghukumi dengan selain apa yang dihrunkan
Allah, dimana hal tersebut itu bathil menumt kesepakatan kaum

muslimin. Demikian juga apabila apa yang mereka se[sihi itu
bertentangan dengan As-Sunnah, lalu bagaimana apabila ternlata
As-Sunnah sesuai dengan pendapat tersebut, bahkan ijrna ulama

kaum muslimin juga sesuai dalam permasalahan ziarah 5nng
mereka ingkari itu. Ini di antara yang menjelaskan, bahwa

penghukuman ini termasuk penentuan hukum yang paling bathil di

dalam Islam, dan termasuk sebuah perubahan yang paling b€sar

terhadap agama Islam menumt ijma kaum muslimin.

Sisi keempat puluh: Permasalahan ini telah diketahui oleh

ulama kaum muslimin sejak zaman Rasulullah #t, dan hingga saat

ini, karena sernua kaum muslimin membufuhkan itu. Maka tidak

474 HR. Al Bukhari, (pembahasan: Peperangan, 4216h dan tvftEtn\
(pembahasan: Buruan dan Sembelihan, T4OT /221; dan At-Tirmi&i, (pqnboln*r
Nikah, 1121).
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mungkin sebagian orang mengetahui yang benar dalam hal

tersebut, sedangkan para salam dan para Imam tidak

mengetahuinya. Penjawab sendiri telah mengarang tentang

permasalah itu dalam beberapa jilid, dimana di dalamnya dia

menjelaskan pendapat para sahabat beserta perbuatan mereka,

pendapat para ulama beserta apa yang mereka sepakati dan apa

yang mereka perselisihkan, serta penjelaskan stafus hadits

nabawiyyah, baik yang shahih dan yang dhaifnya,juga perkataan

para ulama mengenai hal tersebut, serta menjelaskan kesalahan

orang yang menyanggahnya dari mereka yang membuat-buat

pernyataan mengenai hal tersebut, serta memaparkan pandangan

dalam hal ifu. Sedangkan mereka ini, walaupun mereka

mengatakan sebagian pendapat ulama, namun mereka tidak

mengemukakan hujjah. Bagaimana pun mereka ini mengatakan

apa yang menyelisihi Sunnah Rasulullah $ dan ijma ulama kaum

muslimin dalam perkara besar seperti ini, yang telah dijelaskan

oleh Rasulullah S kepada umatnya, dan telah dikenalkan oleh

para ulama kepada umatnya dari generasi ke generasi hingga

masa ini. Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa penghukuman

seperti ini adalah bathil menunrt ijma kaum muslimin.

Sisi keempat puluh safu: Apabila mereka bependapat

dengan sebagian pendapat ulama, lalu mereka mengira bahwa

mereka tidak tersanggah dalam hal ifu, maka mereka ifu keliru.

Seperti orang yang mengira, bahwa Sunnah bagi yang berziarah

agar berdiri di sisi kuburan dan menghadap ke arahnya serta

memberi salam kepadanya, lalu dia mengira bahwa itu rjma,

padahal dia keliru. Karena di antara ulama ada yang tidak
menganjurkan menghadap ke arah kiblat, dan ada juga yang

menganjurkan berdiri di kuburan, sebagaimana yang telah

dijelaskan di banyak tempat. Sementara mereka ini menghukumi
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dengan suatu pendapat yang tidak pemah dikatakan oleh seorang

pun ulama kaum muslimin, maka penetapan hukuman ifu adalah

bathil menurut ijma.

Sisi keempat puluh dua: Apa yang mereka katakan itu

apabila dikatakan oleh seorang pemberi fatwa tenfu harus

diingkari, dilarang dan ditahan apabila tidak berhenti dari

memfatwakannya, karena menyelisihi As-Sunnah dan ijma. lalu
bagaimana apabila dikatakan oleh seorang hakim dan

mengharuskannya kepada manusia? Maka dia lebih layak untuk

dilarang dan dihukum atas hal itu seperti halnya ahli bid'ah dari

kalangan khawarij, rafidhah dan lainnya yang mengada-ada bid'ah
yang dihamskan kepada manusia, serta memusuhi orang-orang

yang menyelisihi mereka dalam hal ifu dan menghalalkan

penghukumannya. Bid'ah-bid'ah yang mengandung syirik,

menjadikan kuburan sebagai berhala, rnengunjunginla, berdoa

kepada selain Allah, dan beribadah kepada kuburan, ini adalah

termasuk bidah khawarij dan rafidhah. Wallahu a'lam.

Segala puji bagi Allah semata, semoga shalawat dan salam

senantiasa dicurahkan kepada Muhammad # beserta keluarga

dan para sahabafurya.
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Syaihhul Islam Ibnu Taimiyah *s berkata:

Bismillaahirrahmaanirahiim, cukuplah Allah sebagai

penolong kami, dan Dialah sebaik-baik pelindung.

Alhamdulillah. segala puji bagi Allah, kami memohon

pertolongan kepada-Nya dan memohon ampun kepada-Nya. Kami

berlindung kepada Allah dari keburukan jiwa kami dan dari

keburukan perbuatan kami. Barangsiapa yang ditunjuki Allah,

maka tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan siapa yang

disesatkan, maka tidak ada yang dapat menunjukinya. Kami

bersaksi bahwa tidak ada sesembahan selain Allah semata, tidak

ada sekuhr bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwa Muhammad adalah

hamba-Nya dan ufusan-Nya, semoga shalawat dan salam

senantiasa dicurahkan kepadanya dan keluarganya.

Anma ba'd. Ahmad bin Taimiyah berkata: Sesungguhnya

setelah aku mengetahui maksud wali amr sang Sultan -semoga
Allah meneguhkannya dan menguatkannya pada apa yang

dicanangkannya-, saat itu aku menuliskan perkataan yang ringkas,

karena kondisinya menuntut jawaban yang cepat. Dimana tulisan

tersebut mengandung penjelasan yang juga ringkas. Jika wali amr

-semoga Allah meneguhkannya dan menguatkannya- berkenan,

maka aku dapat menghadirkan untuknya banyak kitab dari kitab-

kitab kaum muslimin -yang terdahulu maupun yang baru-, yang

mengandung perkataan Nabi $, para sahabat dan tabiin, serta

perkataan para Imam kaum muslimin yang empat dan selain yang

empat serta para pengikut Imam madzhab yang empat, yang

sesuai dengan apa yang aku tuliskan di dalam fatwa ifu. Karena

fatwa ih-r ringkas, tidak mungkin dipaparkan, dan tidak seorang

pun yang dapat menyebutkan hal yang menyelisihi itu, tidak dari
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Nabi $, tidak dari para sahabat, tidak dari tabiin, tidak pula dari

para Imam kaum muslimin, baik yang empat maupun lainnya.

Yang menyelisihi itu hanyalah orang yang berbicara tanpa

berdasarkan ilmu, dan tidak memiliki nukilan tentang apa yang

dikatakannya, tidak dari Nabi $, tidak dari para sahabat, tidak

dari tabiin dan tidak pula dari para Imam kaum muslimin, serta

tidak memungkinkanya untuk menghadirkan satu kitab pun dari

kitab-kitab yang dapat dijadikan sandaran dari karangan para

Imam kaum muslimin, yang dapat menopang apa lang
dikatakannya, dimana dia tidak mengetahui bagaimana para

sahabat dan tabiin melakukan ziarah kubur Nabi $ dan lainnya.

Sedangkan fulisanku ini sesuai dengan apa yang aku fatrrrakan,

dimana aku mempunyai banyak yang seperti ini yang telah aku

fuliskan dengan fulisanku sendiri, dan disandingkan dengan s€rnua

yang dinisbatkan kepada ilmu di belahan timur dan barat. Jadi

oftrng yang mengatakan bahwa dia memiliki ilmu yang

bertentangan itu, maka hendaklah dia menuliskan tulisann5a

dengan jawaban yang dipaparkan, sehingga dapat diketahui siapa

yang mengatakan pendapat ifu sebelumn5ra, dan apa hujjah

mereka dalam hal tersebut. Dan setelah itu (perkataanku kepada

wali amr -semoga Allah meneguhkannya-), setelah dia melihat

apa yang aku fuliskan dan apa yang dituliskan oleh selain aku,

maka aku tahu bahwa kebenaran ifu sangat jelas seperti matahari,

hal itu akan diketahui sekalipun oleh budak Sultan yang paling

kecil, yang Udak terlihat di masa kini seorang sultan lrang
sepertinya, sernoga Allah menambahnya ilmu, kelcratan dan

keteguhan.

Jadi kebenaran ifu diketahui oleh setiap orang, karena

kebenaran yang Allah turunkan kepada partr rasul tdak salnar

dengan yang lainnyra bagi yang mengetahuiqp, sebagaimana eIrEIs
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mumi tidak samar dengan sepuhan pada uang logam. Allah &
yang menjelaskan hujjah itu dan menerangkan fujuan dengan

Muhammad sang penufup para rasul, seutama-utamanya Nabi dan

sebaik-baiknya makhluk Allah. Maka para ulama sebagai perrraris

para nabi, hendaklah menjelaskan apa yang dibawakan oleh Rasul

dan apa lang menyelisihinya.

Jadi, pertama-tama, hendaknya dia mengetahui apa yrang

dikatakan oleh Rasulullah S, karena hadits-hadits yang berisi

kebohongan sangatlah banyak, dan sebagian orang yang merasa

merniliki ilmu, telah mengarang sebuah fulisan dalam masalah ini

dan masalah yang serupa dengannya, dimana di dalamnya, dia

menyebutkan kedustaan atas nama Rasulullah # dan para

sahabat, dengan berbagai macam benfuk yang mampu mengelabui

orang-orang jahil. Padahal dia tidak sengaja berdusta, bahkan dia

mencintai Rasulullah S dan mengagungkannya, akan tetapi dia

tidak merniliki pengetahuan dalam membedakan antara !,ang
benar dan yang dusta. Bila dia mendapati sebagian fulisan

mengenai keutamaan-keutamaan tempat dan lainnya dengan

menisbatkan suatu hadits kepada Nabi S atau sahabat, kemudian

dia meyakininya shahih dan bertopang padanya, padahal hadits

tersebut dha'ifbaL*an dusta menumt para ahli Sunnah Nabi $.
Kemudian bila seorang alim dapat membedakan antara apa

yang dikatakan oleh Rasulullah $ dan apa yang tidak pemah

dikatakan beliau, maka dia juga perlu memahami maksudnya dan

mengerti apa yang beliau katakan, serta mensingkronkan antara

hadits-haditsnya dan memadukan setiap bentuk pada bentuk yang

sama, lalu memadukan apa yang dipadukan Allah dan Rasul-Nya,

dan membedakan apa yang dibedakan Allah dan Rasul-Nya. Inilah

ilmu yang dimanfaatkan oleh kaum muslimin dan harus dipelajari

dan diterima, dimana dengan inilah lurusnya para Imam kaum
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muslimin seperti para Imam yang empat dan ulama lainnya,

semoga Allah meridhai mereka semua.

Wali amr sultan kaum muslimin -semoga Allah

meneguhkan dan menguatkannya- adalah orang yang paling

berhak menolong agama Islam dan apa-apa yang dibawakan oleh

Rasul &, serta menghukum orang yang menyelisihi itu dan

berbicara tentang agama tanpa berdasarkan ilmu dan

memerintahkan apa !/ang dilarang oleh Rasulullah #, serta

berusaha memadamkan agamanya, baik karena kejahilan maupun

karena hawa nafsu. Allah mensucikan Rasul=Nya dari kedua sifat

ini, dimana Allah @ berfirman,

6 @ {r,t13*c'St@u;l $y1$i3

@.g.1;51i;r@tA* A
"Demi bintang ketil<a terbenarn, kawanmu (Muharnmad)

tidak sesat dan tidak pula keliru, dan tiadalah gng diucapl<anrya

ifu ru Qur'an) menuntt kemauan hawa nafsun5m. UcapannSn ifu
tiada lain hanyalah wahyt trang diwahWkan (kepdan5n)." (Qs.

An-Najm [53]: 14).

Allah & berfirman mengenai orang-oftmg yang

menyelisihinya,

Gi--c"i6;wi d* (r':si Jyi,#. oy

@dfi6
"Merel<a frdak kin hanJnlah mengikuti sangl<aan'a ngl<aan,

dan apa Wng diingini oleh haua nafsu merela, dan saunguhn5a
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telah datang pefunjuk kepada mereka dari Tuhan mereka." (Qs.

An-Najm [53]: 23).

Sementara mereka ini telah menyelisihi syariatnya serta apa

yang dianut oleh para sahabat, tabiin dan para Imam kaum

muslimin yang mengetahui sunnahnya, maksudnya serta komitrnen

mengikuti beliau S -semampu mereka-, semoga Allah meridhai

mereka sernua.

Wali amr sang Sultan -semoga Allah memuliakannya-, bila

telah jelas baginya perkara ini, maka dialah pemegang pedang

yang merupakan orang yang paling utama dengan keurajiban jihad

dengan tangan (kekuasaan) di jatan Allah, agar hanya kalimat Allah

yang tinggi, dan semua agama milik Allah, serta menjelaskan

perealisasian kesaksian bahwa tidak ada ilkh selain Allah dan

bahwa Muhammad adalah utusan Allah, menampakkan hakikat

tauhid dan risalah Rasul yang telah dijadikan Allah sebagai sebaik-

baik para rasul dan penufup mereka, menampakkan pefunjuk dan

agama yang haq yang dibawakannya dan cahaya yang diwahyukan

kepadanya, serta melindungi itu dari campur tangan orang-orang

jahil dan para pendusta yang berdusta atas nama Allah dan Rasul-

Nya, membodohkan agama, mengada-ada berbagai bidah di dalam

agamanya yang menyempai bidah-bid'ah kaum musyrikin,

menodai syariat dan sunnah-sunnahnya, serta tauhid yang

dibawanya. Karena menodai dan memfitnah agama, sunnah dan

syariatnya, maka si pelaku layak dUatuhi hukuman yang setimpal

dengan ihr.

Jadi para wali amr kaum muslimin adalah orang-orang yang

paling berhak membela Allah dan Rasul-Nya, berjihad di jalan-Nyu,

meninggikan agama Allah, dan menampakkan syariat Rasulullah

# yung merupakan syariat paling utama yang Allah bawakan

kepada sang penutup para rasul dan sebaik-baik para nabi, yaitu
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syariat yang mengandung tauhidullah (mengesakan Allah), dan
penyembahan hanya kepada-Nya tanpa mempersekufukanN5ra

dengan apa pun, serta agar Dia disembah dengan apa yang Dia
perintahkan dan syariatkan, tidak disembah berdasarkan hawa

nafsu dan bid'ah-bid'ah. Apa yang Allah anugerahkan kepada pam

wali amr, apa yang Allah anugerahkan kepada mereka di dunia,

serta kenikmatan yang mereka harapkan dari Allah di alftirat
kelak, tidak lain hanya dengan mengikuti Rasul ,$, serta mernbela

kebenaran yang dibawakannya.

Wali amr -semoga Allah meneguhkan dan

menguatkannya- telah meminta maksud dari apa yang alnr

tuliskan, dimana maksudnya adalah sebagai ketaatan kepada Allah

@ dan Rasul-Nya #, jrgu agar kita hanya menyernbah Allah

semata, tanpa mempersekufukan-Nya dengan sesuafu pun- Juga
agar ibadah itu hanya dengan syariat Rasulullah #, rcit, apa lrang
diwajibkan Allah &, seperti shalat yang lima, puasa bulan

Ramadhan, berhaji ke Baitullah (Ka'bah), atau apa !,ang
dianjurkan, seperti qiyamul lail (shalat malam), merrgadakan
perjalanan ke masjid Rasululalh $ dan masjid Al Aqsha untuk

shalat, membaca Al Qur'an, dzikir, i'tikaf dan ibadah-ibadah

lainnya di dalamnya. Di samping juga bershalawat dan salam untuk
Nabi $ ketika memasuki masjid, ketika keluar darinp dan di
dalam shalat, serta mengikuti Nabi $ dalam hal-hal yarg biasa

beliau lakukan di masjid, saat ziarah kubur dan sebagaingra. Karena

agama adalah menaati apa yang diperintahkannya, dan mengikuti

apa yang beliau contohkan bagi umatnya. Maka kita tdak boleh

melampaui sunnahnya pada apa yang beliau lakukan di dahm
ibadahnya, seperti pergi ke Masjid Quba dan shalat di dalamnya,

menziarahi para syhada Uhud dan kuburan Baqi'.
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Apa yang tidak disukai Allah dan Rasul-Nya, serta tidak

dianjurkan, maka hal itu tidak termasuk ibadah dan ketaatan untuk
mendekatkan diri kepada Allah ffi, seperti ibadahnya para ahli

bid'ah dari golongan musyrik, ahli kitab dan yang menyerupai

mereka- Karena mereka mempunyai ibadah-ibadah yang tidak
pemah Allah perintahkan di dalam suatu kitab pun, dan tidak
pernah dibar,rnkan oleh seorang rasul pun, seperti penyembahan

sesarna makhluk, seperti penyembahan bintang-bintang, atau

malaikat, atau pam nabi, atau penyembahan berhala-berhala yang

dibentuk dalam bentuk-bentuk mereka, seperti yang dilakukan oleh

kaum Nashrani di gerejagereja mereka, dimana mereka

mengatakan, bahwa mereka memohon syafa'at melalui mereka

6nng disernbah itu).

Disebutkan di dalam Ash-Shahih. bahwa Nabi #
mengatakan di dalarn khutbahnya,

Gr,-^ g&t #j,$t?g-fi>ufir #
.iir,b *t M,t431'^i )i\1 F s, #

" Sebaik-baik perkataan adalah perkataan Allah, sebaik-baik

petunjuk adalah petunjuk Muhammad, seburuk-buruk perkara

adalah 5nng diada-adakan, dan setiap bid'ah adalah t*u7."475

Maksudnya adalah bid'ah di dalam syariat, dan terkadang

hal tersebut disyariatkan namun bila itu dilakuan setelah hal

tersebut, maka perbuatan ifu disebut bid'ah, seperti perkataan

Umar S mengenai qiyam Ramadhan ketika dia mengumpulkan

orang oftrng unfuk menyimak bacaan seorang qari, lalu dia

4t5 rakhnjladits ini telah dikemukakan sebelumnya.
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berkata, "Betapa baiknln bid'ah ini, dimana png tidur darinya

lebih baik." Qiyam Rarnadhan telah dizurnhkan oleh Rasulullah

#, yung mana beliau bersaMa,

ti*5owj(V w . o. t i

??$al o!

lzt?4rtJ ,-<
" Saungguhn5n Allah telah mwajiblant ptm Ramadhan

kepada kalian, dan aku mensunrnhlan iMah dinalarn harinya

kepada 1ru11rr."476

Dahulu pada masa beliau $j, orarE-orang shalat se@ra

terpisah-pisah. Ada orcmg yang shalat serdirian, ada juga yang

shalat bersama sejurnlah orang. Dan Nabi * ruga pernah shalat

bersama mereka secarr berjama'ah beberapa kali, dan beliau

bersabda,

J*Z- J- euyi C ,F*ri1 -Stlt'ity

" Saungguhnga saamng ifu bila dh slnkt (bmwih)

bersama Imam hingga dia sdaa| rraka difufrskan hginta (pahak)

shalat selama semalam."fi 7

476 gp. Ibnu Majah, (pernbalrasan: Igrna[ f32ft An-I{asa'i" (pernbahasan:

Puasa,22lOl. Hadits ini dirdlai dln'ilMr AI Albad.
477 11P.. Abu Daud, (pernbatnsan: Shala! 1375); An-Ik'i, (pernbahasan: Shalat

Malam, 1505); hnu t\,Iaiah, (pcrnbahasan: Mendiril'on Shahft, 1321; Ad-Darimi; clan

Ahmad, (5/159, 150). Sernuarnya dari firalEt Abu Dzar-

|ir,'d +-f

757



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Namun beliau tidak mendawamkan berjama'ah itu seperti

shalat yang lima, karena khawatir hal ifu diwajibkan atas mereka.

Namun setelah beliau meninggal dunia, mereka aman dari
penambahan zuah-r karajiban, dimarn Umar pun men[lumpulkan

mereka untuk ber5amaah kepada ubay bin Ka'b.

Nabi S adalah omng ynng u,aiib kib cinfai hingga lebih

kita cintai daripada diri kita sendiri, serta lebih dicintai daripada

bapak-bapak, anak-anak, keluarga dan harta kita sendiri. Kita juga

hams mengagungkan beliau, merruliakarinya dan menaatinya

secara lahir dan bathin, mencintai siapa yang dicintainya, dan

memusuhi siapa png dimuzuhinya. Kita iuga tahu bahwa tidak ada
jalan kepada Allah kecuali dengan mergikuti beliau $. Tidak ada

yang akan menjadi u,ali Allah, tdak pula menjadi mukmin, dan

tidak pula bahagia dan selamat dari adzab keorali orang yang

beriman kepadanya dan mengikutinya secara lahir dan bathin.

Tidak ada qmsilah 57ang bisa diiadikan wasilah kepada

Allah & kectrali derrgan beriman kepadanya dan menaatinya.

Beliaulah sebaik$aik manusia dari prE pertarna sampai yang

terakhir, penufup para nabi, gturg dikhusrrskan dengan syafa'at

agung pada Hari Kiarnat, dimana dengannya Allah melebihkannya

atas sekalian paftr nabi, sang pernilik kedudukan yang tapuji, panji

1nng diikatkan dan panji pujian, dirnana Adam dan manusia yang

setelahnya berada di bawah panjinya. B€[aulah yang pertama kali

meminta dibulolonnya pintu s4lo, lalu sang perrjaga surga

bertangra, "Siapa engkau?" beliau , oAku Muhammad."
lalu sang perfa5p berkata, "Denganmu aku diperintahkan agar

tidak mernbukakan bagi seorang pun sebelummu." Beliau telah

mamjibkan bqbagai kauajiban k€eada umaturya dan

mensunahkan berbagai sunah yang disukai bagi mereka.
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Melaksarnkan haii ke Baitullah adalah keurajiban,

sernentarr mengadakan p€rralanan ke masjid beliau dan masjid Al
Aqsha unfuk shaht, merrbaca Al Qur'an, dzikir, doa dan i'tikaf di

dalamnya adalah dianiud{an menurut kesepalotan kaum muslimin.

Bila mendatangi rna$d beliau, nnka berihh salam kepada beliau

dan bershalaurat rrrtuk beliau, iuga mernberi salam dan

bershalawat untrk bdiau di dalam shaht, karena Allah telah

berfirman,

o_5i qJi,#t g'"b. iellij rti i,y

@rywr*i;ikw;
" %ungulnSa Allah dan nnlaikattmlail<at-Nln

bqslnlawat mtuk llabi. Hai omng-oru{I tang fuiman,
bqslnlavatlah lam, uttuk Nabi dan uapkanlah salam

panghornmAn k&rry-" (Qs. Al Atrzaab [33]: 56).

ganr€siapa 5Brg bershalauat unhrk beliau sahr kali, maka

Allah bershalawat untrlmya sepuluh kali.

Mernohonkan u,asilah unfuk beliau, sebagaimana

disebutkan di dahm ,AslrSlmhih, bahwa Nabi $ bersabda,

t;r'"i ,i&-v'Jp r;r13 |;.'F"st'F tst

.t#v,*r.'e, &';y,* J, Urt|,'i*
d y #t rl,?.:s W9,4 r r,SJt .J.'"il,;* ?
.r;ir q3c1 a$1 ii;is,{t )V iy#;tt
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o
- rlr€lt

.4.e \-4Jl

"Apabila kalian mendengar muadzdzin maka ucapkanlah

seperti apa Fng dia ucapkan, kernudian bershalawatlah untukku,

karena bershalawat untukku seka/i,

maka dengannSn Allah bershalaqnt untukngn sepuluh kali,

kemudian mohonkanlah wasilah unfukku, karena sesungguhnya ifu
adalah suafu derajat di surga yang b:dak la5nk kecuali bagi seorang

hamba di anbm pam hamba Allah, dan aku berharap bahwa

akulah hamba tersebut- Banngsiapa yang memohonkan wasilah

kepada Allah untukku, maka halal bgiryn sSmfa'atku pada Hari
Kiamat." (FIR. Musli^.478

Al Bukhari juga meriwayatkan dari Nabi $, bahwa beliau

bersabda,

9F 15'"ralft:rl'rJl'g--e i$ U
'i-r, gr (r-G gl ra4.6t )-Hg #$t i? ll
'l Ct ,'. ,i;5 ,S;it $# vtis A;;tj ,ai-zag

"hmngsiapa Wng kefrka mendangar seruan (adzan)

mmguapkan (gang artinSa): 'Ya Allah, panilik seruan yang

az8 7u1r1rii1'ru6;6 ini telah dikernukakan

y@t(igr*i*.5urr w
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sempuma ini dan.shalat lnng alan didirikan, fuilanhh kepda
Muhammad wasilah dan keutamaan, en bangldtkanlah dia pda
kdudukan terpuji gng telah agl<au janiibn, saurgplnJn
hgkau tidak merynlahi janji,' rrnka lDlal bstntp sgkbtku pda
Hai Kiarna|.'479 Hal ini diperintahkan

Mernberi salam kepada Miau di kuhrannlp png mulia

adalah boleh, berdasarkan apa 1lang terrdapat di dahm ,4s-Sunan,

dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

fri'*'et *
,'(-,t-

,3

J-tl,
';:'"Yt

'"rl

ol,y
ola4)9

v
.rvajl a,

L?
" Tidak seoftrng pun manbai salam k@lru, kuuali

Allah menganblilan ruhku kqaelru hingp alru manjaumb

salamnya."48o

Dimana pun seseorang bershahwat unfuknln dan mernberi

salam kepadanya, dari belahan timur dan barat bLrni, maka Allah

menyarnpaikan shalawat dan salamnya kepadanya, beridzrsarkan

apa yang disebutkan di dalam As-Surnq dari Aus bin Aus, bahwa

Nabi S bersabda,'ttyl,z;*t Ui *t $ifl,btt ;y W tiSl
.tPbr:;;f"b "Pqba4nHah slmlatmt unfiirku pda hari

Jum'at dan malam Jumbt l<arqn slmlaurat lalian
ditampakkan kepdaku." Mereka (pam sahabat) berl<ata,

"Bagaimana shalawat kami ditampaL*an keeadamu sernerrtara

engkau telah hancur luluh?" -1laitu tdah menldi hrlang belulang-

47e HR. Al Bukhari, Adzaq 6f4-
m fa<niimaits ini telah dikernulolon
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Beliau bersabda, n+r\ ?P '#'C ';:i 
,;11'11 €Jb '# liii 3l

"Sasungguhnya Allah mengharamkan atas bumi memakan daging
para nabi."Bl

Oleh Oleh karena itu, beliau $ bersabda,

,g t-i" * tlvS,ti^* qi" bW \
#5"5..,1)t;

"Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai tempat

peft,tnan, dan bershalawatlah kalian unfukku dimana pun kalian

benda, I<arqta sesungguhnya shalawat kalian akan sampai

kepadaku." (F{R. Abu Daud dan yang lainnya).€2

Jadi shalawat itu akan sampai kepada beliau sekalipun dari

kejauhan, sebagaimana sampai shalawat tersebut dari yang dekat.

Disebutkan di dalam riwayat An-Nasa'i, dari Nabi #,
bahwa beliau bersabda,

t

,J F A#-'et?,"a-(ly b'lrt

-P\tl
" Saunguhn3n Allah memiliki para malaikat yang

senantias melalrukan perjalanan unfuk menyampaikan salam

unntku kepdaku."S

ut fakntinaaiits ini telah dikernukakan sebdumnya.
w faU:rriihadib- ini telah dikernukakan sebdumnya.
m fa*niihrdit ini telah dikenrukakan s€belunrnlra.
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Allah juga telah memerintahkan kita agar bershalawat

unfuknya, serta mensyariatkan kepada kta di setiap shalat agar

kita memuji Allah dengan tahi5yat, kemudian meqlucapkanr i>tXJt

'rh€jS $ niry g3r d ,!)lb "g"-* kaej,ahtaaan ditinpahl<an

kepadarnu wahai Nabi, juga nhmat dan bq*ah Allah." Salam ini
akan sampai kepada beliau dari belahan timur dan barat bumi.

Be.grtu juga bila kita bershalawat unhrk beliau dengan

mengucapkan:

t-S# )t ,*S yG *",p'"&{t
;. lfi V + Ct'et"LJ,T 

'b 4b
'et;.\ ,)1 -b,sru.t-s#4l *s#

,, z ,rl , .,6,.v JfidJ,!
" Ya Allah berilah mhmat kryda Mulnmmad dan keluarga

Muhammad, Engl<au tehh mqnbqilan nhmat
kepada keluarga lbrahim, hgl<au Maha Tapuji lagi
Maha Agung. Dan berilah keberkahan kepda Muhammad dan

keluarga Muhatrunad, hgkau telah mqnbeil<an
keberkahan kepada keluarga lbrahim, saunguhng hgl<au Maha
Terpuji lagi Maha Agung."

Kaum muslimin pada masa beliau dan pada masa Abu

Bakar, Umar, Utsman dan Ali, bershalarmt di masjid beliau dan

memberi salam kepada beliau di dalam shalat. Beliau juga

memberi salam kepada beliau ketika masuk masjid dan ketika

keluar darin5ra, dan mereka tidak perlu pergl ke kuburannp yang
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mulia, tidak pula menghadap ke arah kuburan dan mengeraskan

suara salam mereka seperti yang dilakukan oleh sebagian jama'ah

haji, bahkan ini adalah bid'ah yang tidak dianjurkan oleh seorang

ulama pun, bahkan mereka menilai makruh mengeraskan suara di

masjidnya. Suatu ketika Umar bin Khaththab melihat dua orang

lelaki mengeraskan suaranya di masjidnya, dan dia melihat

keduanya sebagai orang asing, maka dia berkata, "Tidak tahukah

kalian, bahwa tidak boleh mengeraskan suara di masjid Rasulullah

S? Seandainya kalian warga negeri ini, tentu aku menghukum

kalian dengan pukulan." Umar pun mernaklumi keduanya karena

ketidak tahuan sehingga tidak menghukum keduanya.

Setelah Nabi $ meninggal dunia, beliau dikuburkan di

kamar Aisyah @. Kamar ifu dan kamar-kamar para isteri beliau

yang lainnya tedetak di timur masjid dan arah kiblatnya, tidak ada

satu pun yang masuk di dalam masjid. Kondisi ini terus berlanjut

hingga berakhimya masa sahabat di Madinah. Kemudian setelah

itu, pada masa khilafah Al Walid bin Abdul Malik bin Marwan,

sekitar setahun sejak dia mulai menjabat khalifah, dia memperluas

masjid ifu, dan memasukkan kamar tersebut karena darurat. Al
Walid mengirim surat kepada wakilnya (di Madinah), Umar bin

Abdul Aziz, agar membeli kamar-kamar tersebut dari para

pemiliknya, yaifu para ahli waris isteri-isteri Nabi #, karena

mereka sendiri (para isteri Nabi #) telah meninggal semua -
semoga Allah meridhai mereka-. Maka Al Walid memerintahkan

Umar agar membeli kamar-kamar tersebut dan menambahkannya

ke masjid, sehingga kamar-kamar ifu pun dihancurkan dan

dimasukkan ke dalam masjid, tinggal kamar Aiqnh yang masih

tetap dalam kondisi semula. Kamar itu tertuh.rp tidak mungkin
seorang pun dapat masuk ke lokasi larburan Nabi S, baik unfuk

shalat, berdoa maupun lainnya, seperti ketika Aisyah masih hidup.
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Aisyah telah meninggal sejak lebih dari drn putuh .trau tiga puluh

tahun sebelum dimasukkannlp karnar ters€but, karena Aisyah
meninggal pada masa khilafah Mu'awiyah. Kerrudian }rbatan
khilafah dipegang oleh anaknlp, Yazid, kernudiem oleh hnu Az-

Zubair pada rnasa fitnah, kernudian Abdul lt{alik bin lt{arwan,
kemudian anaknya, yaitu Al Wald. Pernedntahannp ini t€riadi
setelah delapan puluh tahun seiak hiirah, dan s€imu.r sahabat tdah
meninggal. Tapi ada juga png mengatakan, batrura di lrladinah
masih ada Jabir bin Abdullah Q, karena diahh sahabat 1png
terakhir mminggal di Madinah, yaihr pda tahun 78 H., s€euhh
tahun sebelum dimasukkannya kamar tersehrl

Pada rnsa hidup Airyah q,, orangorar{f blasa

mengunjunginya unfuk mendengadran hadits, merninta fatunnya
dan menziarahinSra, narnun tidak seorang prm llarg pergi ke
kuburan yang mulia ihr, Udak untr.rk shahg tdak urfirrk berrdoa dan
tidak untuk hal lainnp. Adakalanp s€bagian orang merrrinta

kepada Aisyah unfuk menuniukkan kuhfian tersehrt, rnaka dia
pun memperlihatkan ihr. kuburarlnrhran ifu adahh kuhrran SBng
tidak bertutup dan tidak menonjol, hanlp dikitad dengan batu$atu
kecil. Ada perbedaan pendapat, apaloh mderrgkung
(menggunduk) ataukah rata? Yang db€bu*an di dalarn riunlnt Al
Bukhari, bahwa kuburan itu melenglilng (ada Sundukan tanah
yang agak meninggi). Sufuan AtrTamrnar berkata, bahura dia
melihat kuburan Nabi & melengkung. Orarg !,arg masuk

hendaknya menrberi salam kepada Nabi $, ini berdasar{<an sabda

beliau,

,fli *'*t 
"5''lt 

*'#-- il b. v
a-

G-
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" ndak seoftrng pun memberi salam kepadaku, kecuali

Allah mengemfulil<an ruhku kepadaku hingga aku meniawab

alamn5/a."M

Salam ini disyariatkan bagi orang yang memasuki kamar

tersebut, dan ini adalah salam yang dekat, dimana Nabi #
membalas salamnln. Sedangkan salam yang mutlak, yaitu yang

dilakukan di luar kamar (tempat Nabi dikuburkan) dan pada setiap

tempat, maka salam itu seperti salam kepada beliau di dalam

shalat, sebagaimana shalawat unfuk beliau. Allah bershalawat

sepuluh kali untuk orang yang bershalawat untuk beliau satu kali,

dan memberi salam sepuluh kali bagi orang yang memberi salam

sahr kali kepada beliau. Inilah yang diperintahkan kepada kaum

muslimin, khususnya unfuk Nabi $. Beda halnya dengan memberi

salam kepada Nabi di larburannya, karena hal ini mempakan

gabungan antara beliau dan semua kaum mukminin, karena setiap

mukmin yang memberi salam kepada Nabi di kuburannya seperti

orang yang mernberi salam kepada Nabi di masa hidup beliau saat

berjumpa. Shalawat dan salam di setiap tempat dan shalat se@ra

khusrrs, maka hal ini diperintahkan terkait dengan hak Nabi $.
Jadi, itu adalah Srang diperintahkan Allah kepada para hamba-Nya,

agar maeka bershalawat dan memberi salam unfuk beliau.

Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam kepada beliau

dan keluargangn.

Jadi karnar-kamar para isteri Nabi ittr dahulunya berada di

luar masjid, tepatoiSn di sebelah timur dan arah kiblatnya. Oleh

karena itu, Nabi $ bersaMa,

4Fl fannT W ini tdah dikernukakan sebelumnya.
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."*r fg abS: qj$ 6;frv
"Apa yang di antara rumahku dan mimbarku adalah salah

safu taman di antara taman-taman surga." Inilah lafazh yang ada

dalam Ash-Shahihain.48s 5"6urlg lafazh: f4-r (kubumnku), tidak

terdapat di dalam Ash-Shahih. karena memang saat itu belum ada

kuburan tersebut.

Masjid beliau diutamakan dengan keberadaan Nabi #,
karena Rasulullah lah yang membangun dan melandasinla dengan

ketakwaan. Sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahihain, da.li

Nabi $, bahwa beliau bersabda,

b F l-tl' 6.;n;i ,3 iy,*, *-e

W.rb ?ilr

.(t?t r.,il)l 
"lt *r*lt b. iW

" Shalat di masjidku ini lebih baik daripada sqibu shalat di
masjid-masjid lainnya, kecuali Masjid Al Hamm."M

Jumhur ulama berpendapat, bahwa Masjid Al Haram

adalah masjid yang paling utama, dimana shalat di dalamnya

setara dengan seratus ribu shalat (di tempat lainnya), demikian
yang diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i dan ulama yang lainnya

dengan sanad yang jaSyid. Masjid Al Haram diutamakan dengan

keberadaan Nabi dan hrahim Al Khalil, karena hrahim Al Khalil
yang telah membangun Ka'bah dan menyem manusia unfuk
mengunjunginya karena perintah Allah &, nalnun Udak

48s HR. Muslim, (p€nrbahasan: Haji, 1390,/50O, 501).w famnitAa, ini telah dikemukakan sebelumrrya.
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mewajibkannya kepada manusia. Oleh karena ifu, di masa awal

Islam, haji belum diwajibkan, lalu pada waktu berikukrya barulah

diwajibkan. Pendapat yang benar, haji diwajibkan pada tahun
difurunkannya surah Aali Imraan, yaifu ketika datangnya para

utusan penduduk Najran, tahun sembilan atau sepuluh. Ada
sebagian ulama lang mengatakan tahun keenam, dia berdalih

dengan firnan Allah &, ';+tff|"erlk\ " Dan smtpumal<anlah

ibdah haji dan unnh larena Allah." (Qs. Al Baqarah l2l l95),
karena alpt ini dihrrunkan pada tahun Hudaibi5rah menumt

kesepakatan ulama. Akan tetapi ayat ini hanya berupa perintah

menyerrpumakan haji setelah sebelumn5ra telah dimulai, dimana

hal tersebut tdak mengandung sebuah kewajiban dari awal

mulanya. Jadi, Al Bait Al Haram itu memiliki ketrtamaan karena

bangunan lbrahim Al Khalil dan seruannya kepada manusia agar

menguniunginya, lalu merniliki keutamaan kedua, karena
Muharnrrnd $ menyel dari tangan kaum musyrikin

dan mencegahnya dari mereka, dimana beliaulah 57ang malajibkan
berhaji (mengunjunginya) bagi setiap orang yang mampu. Manusia

telah mengunjun$nlra dari bertagai belahan bumi timur dan barat,

sehingga Allah disembah di sana, sebab kebemdaan Muhammad

$, dimana;umlah mereka yang menyernbah Allah di sana berlipat

ganda daripada sebelum itu, karena Muhammad adalah pemimpin

anak Adam.

Setelah meninggal dunia, beliau dikuburkan di kamar
Aisyah. Aislrah berkata, "Rasulullah $ bersabda di saat sakihya,

5rang akhimya beliau meninggal , 3131 gltit a6:ar!t't tt4lt'hl ',f

Gtt; eql " semoga Allah melaknat kaum Yahudi dan
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Nashrani, mereka menjadikan bekas para nabi mereka sebagai

masjid."487 Beliau memperingatkan akan apa yang mereka
perbuat." Aisyah @ juga berkata, "Seandainya tidak ada (hadits)

ifu, niscaya kuburan beliau ditampakkan, namun dikhawatirkan itu

dijadikan masjid."

Disebutkan dalam Shahih Muslim, bahwa lima hari sebelum

beliau wafat, beliau bersabda,

i"Jijl

€q:1

'q3-*-Gc Gt o

0o oo

0 ,y

O/f

!

qt
,'tl3 ,1*t*V9/

. tlol)P tbw $ Yi .rzvi,

" SaungguhnSa oftng sebelum kalian telah menj,adikan

kubunn sebagai masjid. Ingatlah, janganlah lalian menjadikan
kuburan sebagai masjid, karena saungguhnya aku melanng kalian

melakukan ifu.'€,B

Disebutkan juga dalam Shahih Muslim, bahwa Nabi $
bersabda,

.WLtirS'tS r.#t JbVlI;r
" Janganlah kalian duduk di atas kuburan, dan jangan pula

shala t (dengan menghadap) kepadanya." 89

87 Takhriihadits ini telah dikemukakan sebelumnya.
aa fakhtijladits ini telah dikernukakan sebelumnya.
ug fakntjlaats ini telah dikernukakan sebelumnya.
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Jadi, Nabi S telah melarang menjadikan kuburan sebagai

masjid, dan melarang shalat menghadap kuburan, serta melaknat

kaum Yahudi dan Nashrani karena mereka menjadikan kuburan

nabi mereka sebagai masjid, sebab hal yang demikian ifu
mempakan awal penyebab sylrik pada kaum Nuh.

Allah B berfirman mengenai mereka,

-i-A9; W; i; $'$i \; fuy" iriT iJ()

W;:tAij@ frss;r.5
" Dan merel<a berkata, 'Jangan selali-kali kamu

meninggalkan (penyembahan) fuhan-tuhan kamu dan jangan pula

sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan

pula suwaa', 5nghuts, tm'uq dan nasr.' Dan merel<a

telah menymtkan kefunjnkan (manusia)." (Qs. Nuuh 17Ll: 23-
24l,.

hnu Abbas dan para salaf lainnya mengatakan, "Mereka ifu
adalah (nama-nama) orang-orang shalih di kalangan kaum Nuh,

lalu setelah mereka meninggal dunia, orang-orang beribadah di
kuburan mereka, kemudian membuatkan patung-pafung mereka

dan lalu menyembah mereka." Maka Nabi #, dengan

kesempumaan loyalitasnya kepada umatnya, memperingatkan

mereka supaya tidak terjafuh ke dalam perbuatan itu, dimana

kaum musyrikin dan ahli kitab telah terjerumus ke dalamnya, maka

beliau pun melarang mereka menjadikan kuburan sebagai masjid

(tampat untuk shalat), dan melarang mereka shalat menghadap ke
kuburan, agar tidak menyempai orang-orang kafir. Sebagaimana

beliau juga melarang mereka shalat pada waktu terbitrya dan saat

terbenamnya matahari, agar tidak meyerupai orang-orang kafir.
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Oleh karena itu, ketika kamar itu dimasukkan ke dalam

masjidnya yang mulia pada masa khilafah AlWalid bin Abdul Malik

-sebagaimana yang telah dikemukakan-, mereka mernbangun

dinding di atasnya dan menandainya serta merubahnya agar tidak
seorang pun shalat ke kuburan beliau yang mulia S. Disebutkan di

dalam Muwaththa' Malik, dari Nabi S, bahwa beliau bersaMa,

$t *i'""r*,1 .i1:i6S eis'p'\'"efl
.rzv.i reVi Jr$V#r ?F *

" Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kubunnku sebagai

berhala yang disembah. Amat baarlah kemurkaan Allah tahadap
oftng-orang yang menjadikan kubunn-kuburan paft, nabi mereka

s e baga i masji d -masji d." 490

Allah telah memperkenankan doa beliau, sehingga,

alhamdulilkh- kuburan beliau tidak dijadikan berhala sebagaimana

kuburan lainnya, bahkan tidak seorang pun yang dapat masuk ke

kamamya setelah dibangunnya kamar tersebut. Dimana sebelum

ifu pun tidak seorang pun yang dapat masuk kepadanya unfuk
berdoa di sisinya, tidak pula untuk shalat di sisinya maupun untuk

melakukan hal lainnya yang dapat dilakukan di selain larburannya.

Akan tetapi di antara orang-orang jahil, ada yang shalat dengan

menghadap ke kamar beliau, atau mengeraskan suaranlra, atau

mengatakan kata-kata yang terlarang, namun hal ini dilakukan di

luar kamar beliau, tidak di sisi kuburan beliau. Jika tidak, maka

alhamdulillah, Allah telah mengabulkan doa beliau, sehingga tidak

seorang pun yang dapat masuk ke kuburannya unfuk shalat di

49o Takhdjhadits ini telah dikernukakan sebelumnya.
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sisinya, atau berdoa, atau mempersekutukannya, seperti yang

dilakukan di selain kuburannya yang dijadikan berhala. Karena

pada masa hidup Aisyah g, tidak seorang pun yang masuk

kecuali untuk bertemu Aisyah dan tidak seorang pun yang

melakukan hal terlarang di sisi kuburan beliau. Kemudian setelah

meninggalnya Aisyah, kamar tersebut pun terfufup sampai kamar

tersebut dimasukkan ke masjid, lalu pintunya difufup, dan

dibuatkan dinding penghalang lain di atasnya. Semua itu demi

menjaga beliau * agar rumahnya tidak dijadikan tempat

kunjungan dan agar kuburannya tidak dijadikan berhala. Jika tidak,

maka sebagaimana diketahui penduduk Madinah semuanya adalah

kaum muslimin, tidak ada yang datang ke sana kecuali seorang

muslim, dan sernuanya mempakan orcrng yang mengagungkan

Rasulullah $, sernentara kuburan peronmgan dari umatrya sangat

banyak di negeri tersebut, namun demikian, mereka tidak pemah

melakukan ifu sehingga perlakuan mereka ifu berimbas dapat

menghinakan kuburan 57ang dimuliakan itu. Bahkan yang mereka

lakukan ini adalah agar kuburan beliau tidak dijadikan berhala, dan

agar rumahnya tidak dijadikan tempat kunjungan, serta agar tidak

dilakukan terhadapnSn apa yang dilakukan oleh ahli kitab terhadap

kuburan para nabi mereka. Kuburan yang mulia itu terletak di

dalam kamar, dimana di atasnya ada tutup -berupa penufup kain

tebal- tanpa bebatuan dan tanpa kuyu, dan tidak ditembok seperti

yang dilakukan terhadap kuburan-kuburan lainnya.

Nabi S telah melarang itu guna menutup jalan kerusakan,

sebagaimana beliau melarang shalat pada saat terbit dan

terbenamnya matahari, karena hal ifu tidak mengantarkan kepada

syrrik. Beliau juga berdoa kepada Allah fr agar kuburannya tidak

dijadikan berhala yang disembah, maka Allah pun mengabulkan

doa beliau $, sehingga tidak seperti orang-orang yang menjadikan
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kuburan mereka sebagai masjid, karena tidak seorang pun yang

dapat masuk ke dekat kuburannya. Sedangkan para nabi

sebelumnya, bila umat mereka melakukan suafu bid'ah, maka

Allah mengutus Nabi lainnya yang melarang itu, sedangkan beliau

$ adalah penufup para nabi, tidak ada nabi setelahnya, maka

Allah mernelihara umatnya untuk sepakat pada kesesatan, juga

memelihara kuburan beliau yang mulia dari dijadikan berhala.

Karena hal itr-r -na'udzu billaF, bila terjadi, maka tidak ada Nabi

setelahnya yang melarang hal tersebut, dimana orang-orang yang

melakukannya telah mendominasi umat ini, namun beliau g$ telah

mengabarkan, bahwa akan tetap ada segolongan dari umatnya

yang tetap teguh di atas kebenaran, tidak dibahayakan oleh orang-

orang yang menyelisihi mereka dan tidak pula oleh orang-orang

yang menghinakan mereka, hingga Hari Kiamat. Maka para ahli

bid'ah tidak memiliki jalan unfuk melakukan terhadap kuburan

beliau yang mulia sebagaimana yang dilakukan terhadap kuburan
selain beliau $.
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Catatan:
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